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PRAKATA

Alhamdulillahirrabbil’alamin, segala puji syukur kepada Allah Swt., berkat rahmat 
dan hidayah-Nya Seminar Nasional Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan (FHIL 
UHO) dan Komunitas Manajemen Hutan Indonesia VI Dirangkaikan dengan Kongres 
Komhindo V dapat terlaksana dengan sukses dan dirampungkan hingga selesainya 
penyusunan prosiding ini. Pelaksanaan Seminar Nasional merupakan  agenda rutin 
Universitas Halu Oleo yang kemudian diturunkan ke tingkat fakultas, termasuk FHIL, 
untuk mengagendakan setiap tahunnya.

Seminar Nasional tahun ini mengusung tema “Relaksasi Pengelolaan Hutan 
Indonesia Pasca Undang-Undang Cipta Kerja”, yang kemudian dibagi menjadi lima 
subtema, dengan topik (1) Kebijakan Pengelolaan Hutan dan Lingkungan Pasca 
UU Cipta Kerja, (2) Sosial, Ekonomi Kehutanan dan Lingkungan, (3) Perencanaan 
dan Pemanfaatan Hutan, (4) Model Pengelolaan Hutan di Tingkat Tapak, (5) Bidang 
Kehutanan dan Lingkungan Lain.  Prosiding ini disusun berdasarkan makalah yang 
dipresentasikan dan dikelompokkan ke dalam lima subtema tersebut.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para peserta seminar yang telah 
menyiapkan dan menyajikan makalahnya.  Secara khusus ucapan terima kasih kepada 
Dekan Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan serta Ketua Jurusan Kehutanan FHIL 
UHO yang memfasilitasi penyiapan prosiding, dan Panitia Seminar yang membantu 
dalam penyiapan teknis prosiding.

Editor
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LAPORAN KETUA PANITIA

Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan nikmat dan 
karunia-Nya sehingga penyusunan Prosiding Seminar Nasional Fakultas Kehutanan 
dan Ilmu Lingkungan (FHIL) dan Komunitas Manajemen Hutan Indonesia VI yang 
dirangkaikan dengan pelaksanaan Kongres V Komhindo dengan tema “Relaksasi 
Pengelolaan Hutan Indonesia Pasca UU Cipta Kerja” dapat diselesaikan dengan baik.

Prosiding ini merupakan kumpulan artikel seminar nasional yang diselenggarakan 
pada 29–30 Juni 2021 di Kendari yang bertujuan memperluas pengetahuan dan 
menjalin komunikasi di antara peneliti dengan menyajikan topik-topik terbaru yang 
relevan dengan pengembangan bidang ilmu kehutanan secara komprehensif. Secara 
keseluruhan, makalah yang dipresentasikan dalam seminar ini terbagi ke dalam lima 
subtema, yaitu  (a) Kebijakan Pengelolaan Hutan dan Lingkungan Pasca UU Cipta Kerja; 
(b) Sosial Ekonomi Kehutanan dan Lingkungan; (c) Perencanaan dan Pemanfaatan 
Hutan; (d) Model Pengelolaan Hutan di Tingkat Tapak; dan (E) Bidang Kehutanan dan 
Lingkungan Lain. 

Kami berharap penerbitan prosiding hasil seminar ini dapat menjadi pendukung 
dalam pengembangan penelitian pada masa mendatang serta memacu para akademisi 
dan praktisi kehutanan untuk saling bersinergi dan berkolaborasi demi kemajuan 
bangsa dan negara. Oleh karena itu, masukan dan saran perbaikan sangat diharapkan 
untuk masa mendatang.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Halu Oleo, Ketua 
Komhindo, Dekan FHIL UHO, pemakalah dan pembahas, moderator, peserta, dan 
panitia kolaborasi empat universitas (UHO, Unila, ULM, dan Unismuh Makassar) yang 
telah berupaya menyukseskan seminar nasional ini. Tak lupa kami menyampaikan 
pula permohonan maaf apabila terdapat kekurangan atau kesalahan pada penyusunan 
prosiding ini.

Semoga Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa meridai semua usaha baik kita. 

Kendari, Agustus 2021 Dr. Ir. Sitti Marwah, M.Si.
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS KEHUTANAN DAN ILMU LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS HALU OLEO

Segala puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat 
dan hidayah-Nya, serta dengan izin-Nya seminar dan call for papers dapat terlaksana 
dengan baik dan prosiding ini dapat diterbitkan. Sholawat serta salam senantiasa pula 
kita haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat-sahabat 
beliau serta semua pengikutnya yang selalu setia.

Terima kasih kepada Pimpinan Komhindo Periode 2019–2021 atas kepercayaan 
yang diberikan kepada Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan (FHIL) untuk menjadi 
tuan rumah pelaksanaan Seminar Nasional VI Manajemen Hutan Indonesia (Komhindo), 
yang dirangkaikan dengan pelaksanaan Kongres V Komhindo yang mengangkat tema 
“Relaksasi Pengelolaan Hutan Indonesia Pasca Undang-Undang Cipta Kerja”. Tema 
tersebut dipilih dengan alasan untuk memberikan perhatian kepada dunia akademik 
tentang pentingnya pengembangan dan penguatan pengelolaan hutan berkelanjutan 
pasca UU Cipta Kerja, khususnya Komhindo, dalam mendukung Program Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yakni Pengelolaan Hutan yang Lestari dan Program 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek dan Teknologi, yakni program Merdeka 
Belajar dan Kampus Merdeka (MBKM).

Disadari semua pihak, bahwa para akademisi nasional telah banyak menghasilkan 
penelitian tentang penguatan dan perkembangan pengelolaan hutan di Indonesia 
dalam berbagai bidang untuk menghadapi globalisasi. Namun, masih banyak yang 
belum didesiminasikan dan dipublikasikan secara luas sehingga tidak dapat diakses 
oleh masyarakat yang membutuhkan agar bisa bermanfaat dalam upaya pelestarian 
hutan sekaligus menyejahterakan masyarakat. Seminar nasional ini diharapkan 
menjadi salah satu ajang bagi para akademisi nasional untuk mempresentasikan 
penelitian sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian serta 
mengembangkan kerja sama yang berkelanjutan agar dapat bermanfaat kepada semua 
pihak. Atas dasar itulah, seminar nasional ini diikuti oleh para peneliti berbagai bidang 
ilmu kehutanan dari seluruh Indonesia, dan membahas berbagai bidang kajian dalam 
bidang pengelolaan hutan dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk 
memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi deforestasi dan penurunan fungsi 
ekosistem secara luas yang berdampak pada ekonomi dan politik global. 

Berbagai harapan tersebut, relevan dengan payung program FHIL UHO melalui 
ajakan AYOO M3PS dalam Bingkai 651 yakni Mengajar, Meneliti, Mengabdi, Publikasi dan 
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Silaturahmi berdasarkan enam bingkai pengarah (aturan agama, aturan negara, Statuta 
UHO, Peraturan Senat dan SPI UHO, Peraturan dan Kebijakan Rektor UHO), atas lima 
dasar operasional sesuai dasar negara Pancasila, dengan satu motto yakni “Bersama 
Kita Bisa, dari Kita untuk Semua”.

Sebagai Dekan FHIL UHO, saya menyambut positif terselenggaranya kegiatan 
seminar nasional dan terpublikasinya prosiding ini, sekaligus mengucapkan terima 
kasih atas dukungan semua pihak, terutama kepada Rektor Universitas Halu Oleo, Ketua 
KOMHINDO, serta dukungan dari Dekan FP Unila, Fahut ULM, dan FP Unismuh Makassar 
yang telah berkolaborasi dalam pelaksanaan seminar ini, serta para narasumber, para 
dosen lingkup FHIL, jajaran panitia, dan para peserta seminar.

Akhir kata, tiada gading yang tak retak, mohon maaf atas hal-hal yang kurang 
berkenan selama penyelenggaraan kegiatan seminar ini, maupun dalam penyusunan 
prosiding. Semoga seminar yang telah dilaksanakan bermanfaat bagi kemajuan pada 
masa depan. Ãmîn.
 
 
Kendari, 23 Agustus 2021 Prof. Dr. Ir. Aminuddin Mane Kandari, M.Si.
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SAMBUTAN KETUA
KOMUNITAS MANAJEMEN HUTAN INDONESIA (KOMHINDO)

PERIODE 2018–2020

Yth. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI yang diwakili oleh Sekjen Kementerian 
LHK RI;

Yth. Rektor Universitas Halu Oleo;
Yth. Dekan Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan UHO beserta jajarannya;
Yth. Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara;
Yth. Bapak/Ibu keynote speaker/narasumber dan pembahas pada Semnas Komhindo 

VI 2021: Dr. Ir. Siti Nurbaya Bakar, M.Sc., IPU/Dr. Ir. Bambang Hendroyono, M.M.; 
Prof. Dr. Muhammad Zamrun F., S.Si., M.Si., M.Sc.; Prof. Dr. Ir. San Afri Awang, 
M.Sc.; Prof. Dr. Ir. Christine Wulandari, M.P.; Prof. Dr. Ir. Daud Malamassam, M.Agr., 
IPU; Prof. Dr. Ir. Indroyono Soesilo (Ketua Umum APHI); Ir. Sahid (Kepala Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara); Dr. Ir. Sitti Marwah, M.Si.; Prof. Dr. Ir. 
Hariadi Kartodihardjo, M.S.;

Yth. Bapak/Ibu Dewan Penasihat Komhindo, Pengurus dan Perwakilan Komhindo di 
seluruh Indonesia;

Yth. Panitia dan seluruh Peserta Semnas Komhindo VI 2021 yang kami cintai;

Assalãmualaikum wr. wb.,
Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa ta’ala, berkat rahmat dan karunia-Nya 

kita diberikan kesehatan, keringanan langkah dan kesempatan untuk dapat berkumpul 
bersama dalam acara Semnas Komhindo VI Tahun 2021 ini. Keberadaan Komunitas 
Manajemen Hutan Indonesia (Komhindo) merupakan wadah berhimpunnya para 
ilmuwan manajemen hutan yang memiliki komitmen dan cita cita yang sama untuk 
berkontribusi memajukan dan mengembangkan pengelolaan hutan di Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya kesamaan visi dan misi dalam 
membangun jejaring yang kuat melalui organisasi profesi. Komhindo didirikan dengan 
tujuan membentuk jejaring dalam bidang manajemen hutan di Indonesia dan wadah 
bagi para ahli manajemen hutan dalam memberikan hasil pemikiran dan karyanya 
dalam pembangunan kehutanan. Komhindo berupaya melakukan kegiatan-kegiatan, 
antara lain menyelengarakan pertemuan ilmiah dan rapat tahunan, menghasilkan 
publikasi ilmiah dan populer, menghasilkan rumusan kebijakan terkait pembangunan 
kehutanan, dan sebagai media komunikasi dan kerja sama yang erat antaranggota dan 
dengan organisasi lain yang mempunyai sifat dan tujuan yang selaras.
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Seminar nasional ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Komhindo. 
Seminar nasional Komhindo I diselenggarakan pada tahun 2014 di Fakultas Kehutanan 
Universitas Hasanuddin, telah disepakati membentuk Komunitas Manajemen Hutan 
Indonesia (Komhindo) yang berkedudukan di Indonesia dan alamat sekretariat 
disesuaikan dengan kedudukan Ketua terpilih. 

Seminar Nasional II di Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat, 
Banjarbaru pada tahun 2016. Semnas III Komhindo di Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya pada tahun 2017 dan Semnas IV Komhindo pada tahun 2018 di Fakultas 
Kehutanan USU Medan. 

Hasil Pertemuan Tahunan dan Kongres IV Komhindo di USU menetapkan Susunan 
Pengurus Komunitas Manajemen Hutan Indonesia periode tahun 2018-2020 dan juga 
menetapkan Lokasi Semnas V Komhindo 2019 di Fakultas Kehutanan, Universitas 
Tadulalko, Palu, serta Semnas VI Komhindo 2020 di Jurusan Kehutanan Fakultas 
Pertanian Universitas Lampung. Namun, karena situasi yang tidak memungkinkan 
akibat terjadinya bencana di Palu, Semnas V Komhindo 2019 dilaksanakan di Jurusan 
Kehutanan Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Begitu pula Semnas VI Komhindo 
2020 yang seyogianya dilaksanakan di Jurusan Kehutanan FP Unila, tertunda karena 
adanya pandemi Covid-19 dan berdasarkan kesepakatan pengurus, Semnas Komhindo 
ke VI dilaksanakan di Universitas Halu Oleo pada tahun ini.

Kepengurusan Komhindo 2018–2020, terdiri atas dewan penasihat, pimpinan/
pengurus pusat, dan perwakilan dari 29 Universitas dan 3 lembaga penelitian dan 
pengembangan yang tersebar di seluruh Indonesia. Sampai saat ini jumlah anggota 
Komhindo yang telah terdaftar adalah sebanyak 181 orang. Diharapkan untuk tahun-
tahun mendatang jumlah anggota Komhindo akan terus bertambah.

Kami mengucapkan banyak terima kasih atas kerja keras dan kerja sama dari semua 
pihak, khususnya kepada Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan Universitas Halu 
Oleo sebagai penyelenggara Seminar Nasional VI Komhindo ini. Semoga acara ini dapat 
berjalan lancar. Akhir kata, kami ucapkan selamat melaksanakan Seminar Nasional  VI 
Komhindo, semoga seminar hari ini akan menghasilkan suatu rekomendasi penting 
untuk pembangunan kehutanan pada masa mendatang.
Wassalãmu ‘alaikum warahmatullãhi wabarakãtuh.

Medan, 28 Juni 2021 Prof. Ir. Rahmawaty, S.Hut., M.Si., Ph.D., IPU
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SAMBUTAN 
REKTOR UNIVERSITAS HALU OLEO

Assalãmu ’alaikum wr. wb., selamat pagi, dan salam sejahtera,
Puji syukur alhamdulillãhi robbil ’ãlamîn, selalu kita panjatkan ke hadirat Allah 

Swt., atas segala rahmat dan karunia yang telah diberikan kepada kita semua sehingga 
pada hari ini, Selasa 29 Juni 2021, di Hotel Plaza Inn Kendari (offline) dan di mana pun 
berada (online) yang sempat bergabung, dapat berkumpul dan menjalankan tugas mulia 
ini dengan menyumbangkan sedikit pemikiran kita terhadap bidang pengelolaan hutan 
yang berusaha menggerakkan upaya untuk menuju pembangunan hutan berkelanjutan 
yang dapat mewujudkan kesejahteraan bangsa. 

Bapak/Ibu tamu undangan yang saya muliakan,
Perlu kami sampaikan bahwa kegiatan seminar nasional ini merupakan kerja 

sama empat perguruan tinggi negeri dan swasta yaitu, UHO, Unila, ULM, dan Unismuh 
Makassar. Acara seminar nasional dan call for paper ini merupakan kegiatan yang kami 
banggakan karena seminar nasional ini memberikan bukti atas prestasi akademis yang 
akan mendorong kepercayaan diri dalam mengembangkan potensi dan harapannya 
sehingga akan mampu memberikan energi bagi civitas academica untuk berperan 
serta dan aktif dalam mengembangkan profesionalisme dalam tatanan akademik dan 
mengimplementasikan tridarma perguruan tinggi.

Tema besar seminar nasional dan call for paper ini adalah “Relaksasi Pengelolaan 
Hutan Indonesia Pasca Undang-Undang Cipta Kerja”. Seminar nasional ini tentu 
saja akan sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan teknologi pembangunan 
hutan di Indonesia pada masa kini dan masa yang akan datang. Pengembangan 
tersebut baik ditinjau dari sisi materi penelitian maupun teknologi pengelolaannya 
dan pembentukan karakter yang mencerminkan sifat-sifat pada ilmu kehutanan itu 
sendiri. Pilihan tema juga mencerminkan kesadaran yang tinggi dari segenap civitas 
academica, khususnya UHO bahwa pada saat ini, tidak cukup hanya mendasarkan atas 
prestasi di tingkat regional/nasional, tetapi dinamika eksternal menuntut komitmen 
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UHO untuk menjadi bagian dari perubahan, lebih adaptif, inovatif, progresif, dan 
berkelanjutan tanpa meninggalkan kearifan lokal. Oleh karena itu, sudah sewajarnya 
UHO lebih berkonsentrasi untuk membangun jejaring dengan perguruan tinggi di level 
Asia Pasifik dan Internasional mengingat pada abad ke-21, diperkirakan Indonesia 
memegang posisi penting dunia.

Bapak/Ibu tamu undangan yang sama berbahagia,
Perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 

Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan dalam kolaborasi empat universitas 
(UHO, Unila, ULM, dan Unismuh Makassar) yang telah mempersiapkan terselenggaranya 
seminar nasional ini. Hal ini sangat penting untuk saya sampaikan mengingat 
Universitas Halu Oleo, salah satu universitas yang di dalamnya adalah Fakultas 
Kehutanan dan Ilmu Lingkungan, sedang bekerja keras untuk menggapai pengakuan 
publik sebagai fakultas yang berkualitas dalam melaksanakan sistem manajemen mutu 
dan aktualisasi dalam kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kualitas 
tersebut adalah kualitas yang berimbang dalam seluruh bidang tridarma perguruan 
tinggi, dengan tetap mengedepankan karakter mulia dalam melaksanakannya. Secara 
khusus, perkenankan pula saya sampaikan terima kasih kepada Sekjen KLHK, Dr. Ir. 
Bambang Hendroyono, M.M., yang telah berkenan menjadi keynote speaker, dan Prof. 
Dr. Ir. Hariadi Kartodiharjo, M.Si. selaku pembahas, serta Dr. Soni Trison, M.Si. yang 
telah memandu acara pada seminar nasional ini dengan baik. Demikian pula terima 
kasih kepada Prof. Dr. Ir. San Afri Awang, M.Sc. (UGM), Prof. Dr. Ir. Daud Malamassam, 
M.Agr. (Unhas), Prof. Dr. Ir. Christine Wulandari, M.P. (Unila), Prof. Dr. Ir. Indroyono 
Soesilo, M.Sc. (Ketua Umum APHI), Ir. Sahid (Kadishut Sultra), dan Dr. Ir. Sitti Marwah, 
M.Si (UHO) atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai invited speaker.

Semoga informasi dalam prosiding ini bermanfaat bagi peneliti, akademisi, dan 
masyarakat pengguna ilmu dan teknologi pengelolaan hutan untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan bidang kehutanan dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Kendari, 23 Agustus 2021 Prof. Dr. Muhammad Zamrun F., S.Si., M.Si. M.Sc.
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SUSUNAN ACARA

Selasa, 29 Juni 2021

Waktu 
(WITA) Uraian Kegiatan PIC

09.00-09.10 Pembukaan Seminar Nasional dan Kongres
Tarian Budaya Sulawesi Tenggara: Tim Forum Alam Seni 
Kehutanan dan Ilmu Lingkungan (Faskil)

MC:
Elno Molan
Viqi Virly

Host:
Al Basri

Tim Publikasi 
Dokumentasi/TIK 
“Siaran Langsung 
via Zoom dan 
YouTube”: Tim 
Humas UHO & TIK 
UHO 

Ld. Abdul Hamdan 
Hakim
Asrun Laksana
Pebrianto
Yusuf
L. M. Bahtiar Aksara
Subardin
Fandi Ardinsyah

09.10-09.15 Menyanyikan Lagu “Indonesia Raya” dan “Mars 
Rimbawan”
Dirigen: Viqi Virly

09.15-09.20 Pembacaan Doa:
La Ode Siwi

09.20-09.25 Laporan Ketua Panitia: 
Sitti Marwah

09.25-09.30 Sambutan I, Ketua Komhindo: 
Rahmawaty

09.30-09.35 Sambutan II, Dekan FHIL UHO: 
Aminuddin Mane Kandari

09.35-10.00 Keynote Speaker, Rektor UHO: 
Muhammad Zamrun F.
“Peran Perguruan Tinggi dalam Transformasi 
Pembelajaran Kehutanan dan Lingkungan Pasca UU 
Cipta Kerja”

10.00-10.25 Opening & Keynote Speaker, Menteri LHK RI:
Siti Nurbaya Bakar
“Kebijakan Pemerintah dalam Pengelolaan Hutan Pasca 
UU Cipta Kerja”

10.25-10.35 Rehat

Invited Speaker

10.35-10.50 San Afri Awang (Ahli Manajemen Hutan, UGM): 
“Relaksasi Pengelolaan Hutan Konvensional dan 
Perhutanan Sosial di Indonesia”

Moderator: 
Muthiah

10.50-11.05 Christine Wulandari (Ahli Manajemen Hutan, Unila):
“Kesiapan Daerah dalam Mendukung Program 
Pembangunan Kehutanan Berkelanjutan Berdasarkan 
UU Cipta Kerja”

Host:
Al Basri

11.05-11.20 Daud Malamassam (Ahli Manajemen Hutan, Unhas): 
“Sinergisitas Para Stakeholder untuk Optimalisasi 
Pelayanan Pengelolaan dan Pemanfaatan Hutan Oleh 
Masyarakat dan Dunia Usaha”
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Waktu 
(WITA) Uraian Kegiatan PIC

11.20-11.35 Indroyono Soesilo (Ketua Umum APHI):
“Transformasi Pengelolaan Hutan Indonesia Pasca UU 
Cipta Kerja dari Perspektif Sektor Usaha Kehutanan”

11.35-11.50 Sahid (Kadis Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara):
“Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Hutan Tingkat 
Tapak Pasca UU Cipta Kerja”

11.50-12.05 Sitti Marwah (Ahli Pengelolaan DAS, UHO):
“Ancaman Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS) di 
Balik UU Cipta Kerja”

12.05-12.35 Sesi Tanya Jawab
12.35-13.00 Istirahat, Salat, Makan
13.00-15.00 Presentasi Oral

Komisi A: Kebijakan Pengelolaan Hutan dan 
Lingkungan Pasca UU Cipta Kerja
Moderator: Fonny Rianawati (ULM)
Host: Abi Gael Kabe
Komisi B: Sosial dan Ekonomi Kehutanan dan 
Lingkungan
Moderator: Rommy Qurniati (Unila)
Host: Agus Setiawan
Komisi C: Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan
Moderator: Muhammad Tahnur (Unismuh)
Host: Asramid Yasin
Komisi D: Model Pengelolaan Hutan di Tingkat 
Tapak
Moderator: Niken Puji Rahayu (UHO)
Host: Muh. Saleh Qadri
Komisi E: Bidang Kehutanan dan Lingkungan 
lainnya
Moderator: Basruddin (UHO)
Host: La Gandri

Moderator & Host 
per Komisi

(Siaran Langsung 
via Zoom dan 
YouTube)

15.00-16.00 Rehat
16.00-17.00 Presentasi Oral (Lanjutan)
17.00-17.30 Penutupan Semnas Komhindo

Rektor/Wakil Rektor III Universitas Halu Oleo
MC:
Elno Molan
Viqi Virly

Rabu, 30 Juni 2021

Waktu 
(WITA) Uraian Kegiatan PIC

09.00-.09.10 Pembukaan Pembahasan Hasil Semnas dan Kongres V 
Komhindo

MC:
Elno Molan, 
Viqi Virly
Host:
Al Basri

09.10-09.15 Menyanyikan Lagu “Indonesia Raya” dan “Mars 
Rimbawan”
Dirigen : Viqi Virly
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Waktu 
(WITA) Uraian Kegiatan PIC

09.15-09.20 Pembacaan Doa:
Agus Setiawan

Moderator: 
Soni Trison
Host:
Al Basri
(Siaran Langsung 
via Zoom dan 
YouTube)

09.15-10.00 Pembahasan Tema, Subtema, Penyusunan Rekomendasi: 
Hariadi Kartodiharjo

10.00-10.30 Rehat
10.30-11.00 Lanjutan Pembahasan Tema, Subtema, Penyusunan 

Rekomendasi: 
Hariadi Kartodiharjo

11.30-12.00 Pembacaan Agreement sebagai Rekomendasi ke 
Pemerintah Republik Indonesia

12.00-13.00 Istirahat, Salat, Makan
13.00-13.30 Hiburan: 

Tim Forum Alam Seni Kehutanan dan Ilmu Lingkungan 
(Faskil)
Hiburan: Pembacaan Puisi

MC: Elno Molan & 
Viqi Virly
Host: Al Basri

13.30-13.35 Pengambilan Pimpinan Sidang :
Nur Arafah

Pemimpin Sidang: 
Nur Arafah 
Rosmarlinasiah 
La Ode Agus Salim 
Mando

13.35-14.00 Laporan Pertanggung Jawaban Ketua Komhindo 2018-
2020 (Ketua Komhindo) : 
Rahmawaty

14.00-15.00 Persidangan (Pemilihan Ketua & Pembentukan 
Pengurus Baru): Pembahasan AD/RT, Pembahasan 
Tatib, Pemilihan Ketua

15.00-15.30 Rehat
16.00-16.30 Penetapan & Pelantikan Pengurus Baru Komhindo 

Periode 2021-2023
MC : Elno Molan & 
Viqi Virly
Host: Al Basri 
(Siaran Langsung 
via Zoom dan 
YouTube)

16.30-17.00 Penutupan Pembahasan Hasil Semnas 
dan Rekomendasi Kongres Komhindo V
Dekan FHIL UHO: Aminuddin Mane Kandari
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PENGUKUHAN HUTAN MILIK MASYARAKAT ADAT SEBAGAI 
BENTUK PENGAKUAN NEGARA TERHADAP KEDAULATAN ADAT 

 
 Hendra Sukarman1, Intan Muttoharoh2  

1Mahasiswa, Program Doktor Hukum, Pascasarjana, Universitas Jenderal Soedirman 
2Mahasiswa, Program Magister Hukum, Pascasarjana, Universitas Galuh 

intanmuttoharoh05@gmail.com,hendra.sukarman@mhs.unsoed.ac.id 
 
 

ABSTRAK 

Kehutanan dalam UU Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja menimbulkan dua persoalan besar 
yang mengubah karakter dasar dari UU Kehutanan, yaitu meninggalkan semangat resolusi konflik 
dan upaya konservasi sumber daya hutan. Munculnya ketentuan “daerah yang strategis” yang akan 
diprioritaskan dalam percepatan pengukuhan kawasan hutan dengan tujuan untuk membuka ruang 
investasi sebesar-besarnya. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Pendekatan prinsip kehati-
hatian dalam menjawab persoalan tumpang tindih antara tata ruang, kawasan hutan dan izin 
investasi sudah dilakukan, Pengukuhan hutan milik masyarakat adat masih menjadi konflik agraria 
bersifat struktural dan masif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui 
pendekatan yuridis normatif, kajian ditekankan dengan menganalisis berbagai sumber yang 
berkaitan dengan persoalan yang dibahas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepentingan 
investasi seperti diberikan jalan mulus dan menjadi prioritas dibandingkan dengan kepentingan 
pelestarian hutan dan pengakuan Negara terhadap kedaulatan adat atas hutan milik masyarakat adat 
yang seharusnya memberlakukan pendekatan prinsip kehati-hatian dalam menjawab persoalan 
tumpang tindih antara tata ruang, kawasan hutan dan izin investasi. Selanjutnya, konflik agraria 
struktural berakar pada tumpang tindih klaim penguasaan dan kepemilikan hutan serta absennya 
pengakuan negara atas masyarakat adat dan ruang hidupnya yang berdampak pada semakin 
menyempitnya ruang hidup dan hak kelola masyarakat adat di wilayah adat. Terakhir, Regulasi yang 
ada juga belum mencapai kepastian hukum penetapan hutan milik masyarakat hukum adat. 

 
Kata Kunci : Hutan adat, Pengakuan Negara, Kedaulatan adat. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya alam oleh masyarakat beralih kepada penjajah setelah 
mereka menguasai bumi nusantara. Hukum negara penjajah dan kebijakan mereka lah yang 
diterapkan dalam pengelolaan Sumber Daya Alam.1 Kemudian, penguasaan untuk mengelola 
sumber daya alam beralih kepada Pemerintah Negara Republik Indonesia setelah Indonesia 
menyatakan kemerdekaannya dan membentuk Pemerintahan. Hal ini tercantum pada Pasal 
33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Neagra Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi: 
“Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”  

Pasal 33 Ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan bahwa penggunaan sumber 
daya alam oleh masyarakat dan negara dilaksanakan dalam rangka mendayagunakan 
sumberalam untuk menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat.2 Prinsip menguasai Negara 
ini merupakan legitimasi Negara untuk menguasai hutan. 

Kewenangan pengelolaan hutan ini dijalankan pemerintah melalui Badan Usaha 
Milik Negara. yang juga dibantu oleh Badan Usaha Milik Swasta. yang mendapat ijin dari 

                                                           
1Arizona, Y. dkk., 2010, Penelitian yang dituangkan dalam tulisan yang berjudul “Antara Teks dan Konteks, 

Dinamika Pengakuan Hukum Terhadap Hak MAsyarakat Adat atas Sumber Daya Alam di Indonesia”, HuMa, 
Jakarta, hal 67 

2Hasba, I.B., 2018. Pesantren Kopi; Upaya Konservasi Lahan Hutan oleh Masyarakat Jember Berbasis 
Tanaman Kopi. Bina Hukum Lingkungan, 2(2), pp.167-181. 
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pemerintah.3 Pada prinsipnya, ijin pengelolaan hutan yang diberikan oleh pemerintah harus 
dijalankan dengan memperhatikan keberadaan Masyarakat adatbeserta hak-hak mereka.4 
Akan tetapi, pada faktanya masih ada isu konflik pengelolaan hutan yang melibatkan 
Masyarakat Hukum Adat. Penguasaan tanah secara yuridis merupakan hak dalam 
penguasaannya yang diatur oleh hukum dan ada kewenangan menguasai secara fisik.5 

Fakta mengenai ketergantungan masyarakat adat pada hutan sebagai sumber 
kehidupan dan mata pencahariannya tersebut perlu disikapi oleh pemerintah secara arif. 
Semula ditetapkannya Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria, sempat menimbulkan harapan bahwa undang-undang yang bersifat populis 
tersebut dapat memberikan perlindungan kepada berbagai pranata hukum adat yang tidak 
bertentangan dengan kepentingan nasional dan negara. Harapan itu antara lain berupa 
perlindungan dan pengakuan terhadap eksistensi masyarakat adat dengan hak ulayatnya 
dan perlindungan terhadap hutan adat yang merupakan jantung kehidupan masyarakat 
tersebut. Namun, kenyataannya selama rezim Orde Lama yang dilanjutkan dengan rezim 
Orde Baru berkuasa, keberpihakan bukan kepada rakyat (masyarakat adat), melainkan 
kepada kaum bermodal. 

Perjuangan masyarakat adat di Indonesia untuk mendapatkan kedaulatan atas hutan 
adat mulai menemukan titik terang pasca dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 35/PUUX/ 2012 (selanjutnya disebut Putusan MK 35) yang intinya menyangkut dua 
hal, yaitu mengenai konstitusionalitas hutan adat dan pengakuan bersyarat terhadap 
keberadaan masyarakat adat. Akan tetapi, terbitnya Putusan MK 35 tidak serta merta 
mengubah keadaan ke arah yang lebih baik. Masalahnya, realisasi Putusan MK 35 masih 
tersandera oleh proses lanjutan agar keputusan hukum ini operasional. Proses lanjutan ini 
memungkinkan terbukanya peluang bagi arena politik lain yang harus dihadapi oleh 
gerakan masyarakat adat.6 

Arena politik lain memiliki kemampuan memutarbalikkan politik rekognisi dan 
redistribusi menjadi kekuatan yang mengeksklusi atau membatasi akses dan menyediakan 
jalan bagi perluasan hegemoni budaya korporasi yang berpeluang mereproduksi 
ketidakadilan. Gejala munculnya arena politik lain mulai terasa pasca Putusan MK 35 yang 
tetap terganjal oleh adanya pasal 67 ayat (2) yang mengharuskan terpenuhinya sejumlah 
syarat sebelum hutan ada tersebut diakui. Sejumlah persyaratan itu selaras dengan 
rumusan UUD NRI Tahun 1945 pasal 18B ayat (2) dengan frasa sepanjang masih hidup dan 
diakui keberadaannya. Merujuk pada kesamaan frasa yang intinya  hutan adat dapat diakui 
setelah persyaratan pengakuan itu diatur lebih lanjut dalam peraturan daerah (Perda) yang 
ditetapkan oleh DPRD setempat. Di tengah perdebatan struktur agrarian yang sangat 
dinamis pasca Putusan MK 35 terutama menyangkut siapa yang berhak (tenurial institution) 
dan untuk kepentingan apa hutan adat itu diperuntukkan di masa mendatang menjadi 
relevan untuk dikaji lebih lanjut, akan tetapi, pemerintah di tahun 2020 membuat suatu 
peraturan baru yang kiranya dapat mematikan semangat masyarakat adat untuk memiliki 
hutan adat di wilayahnya. 

 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja menimbulkan dua 
persoalan besar yang mengubah karakter dasar dari Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 
tentang Kehutanan, yaitu meninggalkan semangat resolusi konflik dan upaya konservasi 
sumber daya hutan. Pertama, munculnya ketentuan “daerah yang strategis” yang akan 
diprioritaskan dalam percepatan pengukuhan kawasan hutan dengan tujuan untuk 
membuka ruang investasi sebesar-besarnya. Kedua, adanya perubahan yang menghilangkan 

                                                           
3Pamulardi, B., 1999. Hukum Kehutanan dan Pembangunan Bidang Kehutanan. RajaGrafindo Persada, 

Jakarta, hlm. 120. 
4Ibid., 
5Aprilianti, F. Fajrina A. Pujiwati, Y. and Rubiati, B., 2019. Peran Notaris dalam Pelepasan Hak atas Tanah 

Pada Proses Konsolidasi Tanah Guna Optimalisasi Fungsi Tanah Dikaitkan dengan Peraturan Pertanahan. 
ACTA DIURNAL Jurnal Ilmu Hukum Kenotariatan, 2(2), pp.226-240. 

6 Savitri, L.A, 2014, Rentang Batas dari Rekognisi Hutan Adat Dalam Kepengaturan Neoliberal. Jurnal 
Wacana Nomor 33, Tahun XVI, 2014, hal.61-98. 
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batasan 30% luas kawasan hutan dari DAS, pulau atau wilayah administrasi provinsi. Hal ini 
diikuti dengan dihilangkannya peran DPR dalam memberikan persetujuan untuk perubahan 
peruntukan dan fungsi kawasan hutan, dan penggunaan kawasan hutan untuk 
pembangunan di luar kegiatan kehutanan (infrastruktur jalan raya, waduk/bendungan, 
pertambangan, dll). Kedua hal di atas selama ini merupakan instrumen yang melindungi 
sumber daya hutan dari eksploitasi yang eksesif. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
apakah pendekatan prinsip kehati-hatian dalam menjawab persoalan tumpang tindih antara 
tata ruang, kawasan hutan dan izin investasi sudah dilakukan, dan apakah Pengukuhan 
hutan milik masyarakat adat masih menjadi konflik agraria bersifat struktural dan masif. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menjabarkan hasil penelitian melalui 
deskriptif analitis. Deskriptif, karena penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pengukuhan hutan milik masyarakat adat sebagai bentuk pengakuan Negara 
terhadap kedaulatan adat. Analitis, karena menganalitis ketentuan peraturan perundang-
undangan yang tercatat. Melalui metode Pendekatan yuridis nomatif, Adapun teknik 
pengumpulan bahan dan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut studi 
Kepustakaan (Library Research) yaitu pengumpulan bahan dan data meliputi: bahan hukum 
primer yaitu meliputi peraturan perundang-undangan, bahan hukum sekunder yaitu berupa 
buku literatur dan pendapat sarjana atau para ahli dengan penelitian yang relevan serta 
bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang diperoleh dari artikel, surat kabar, majalah, 
dan lain-lain yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

 
III. TINJAUAN TEORI 

Dalam bahasan teori hukum, teori dimaksudkan untuk mempermudah peneliti, 
praktisi dan masyarakat luas memperoleh suatu pemahaman teoretikal yang lebih baik 
secara global dan memberikan suatu penjelasan global tentang hukum.7 Dalam tulisan ini, 
teori yang digunakan adalah teori hukum alam (the natural right/natural law), dan Teori 
Keadilan yang dikaitkan dengan beberapa bahasan lain mengenai teori hukum. Teori hukum 
alam yang penulis pakai sebagai landasan pembahasan digunakan untuk mempermudah 
memahami maksud dan tujuan penulisan. 

Teori hukum alam (the natural right/natural law) dikenalkan pertama kali oleh 
Aristoteles. Aristoteles membagi sifat hukum ke dalam hukum yang bersifat khusus dan 
universal. Hukum bersifat khusus yang dimaksud adalah hukum positif, yang dengannya 
suatu negara tertentu dijalankan. Sementara hukum yang bersifat universal adalah hukum 
alam, yang dengannya prinsip-prinsip yang tidak tertulis diakui oleh semua umat manusia. 
Namun, pemikir setelahnya lah yang mengembangkan lebih jauh teori hukum alam ini, 
seperti Kaum Stoa, Thomas Aquinas, Cicero dan Hugo Grotius. Teori hukum alam seringkali 
digunakan sebagai landasan moral dan filosofis dalam mengkaji isu tertentu.8 

Menurut  Annesha Kar Gupta Ada dua jenis teori, yang dapat kita temukan dalam 
teori hukum alam sebagaimana dijelaskan :  

There are two types of theory, we can find in modern natural law theory. Firstly, 
Finnis’s natural law theory which emphasis on content and secondly, Fuller’s theory of inner 
morality which emphasis on the form. Fuller provided the most important theory of morality 
which deals with the rule of law. His theory of morally is very sound about aspects of governing 
by rules which give raise to a new theory which is the theory of Procedural Natural Law theory. 
This Procedural Natural Law theory deals with substantive law & to assess them with 

                                                           
7HR. Otje Salman dan Anton F. Susanto, 2005, Teori Hukum: Mengingat, Mengumpulkan dan Membuka 

Kembali. Cet. Ke-2, PT. Refika Utama, Bandung, hal. 59. 
8Arif Lutvi Anshori, 2008, Rezim HKI Sebagai Konsep Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual Atas 

Pengetahuan Tradisional (traditional knowledge) di Indonesia; FH Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 
hal. 10 
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requirement of law-making and administration. Critics say that complexity of modern societies 
need the later and not the former which is not at all correct because these are interrelated. 
Fuller provided eight principles of inner morality: Be promulgated;  Not be retroactive; Be 
general; Be clear; Not be inconsistent; Not require the impossible;  Be ‘congruent’ or consistent 
with official action;  Be reasonably stable that is, not change too frequently.9 

Annesha menyimpulkan bahwa Hukum adalah skema keadilan sosial & untuk 
kesejahteraan masyarakat. Jika ada undang-undang yang tidak diundangkan, atau 
mengandung kekurangan karena sifatnya yang berlaku surut atau tidak umum melakukan 
diskriminasi atau tidak jelas atau konsisten atau tidak stabil atau tidak mungkin sifatnya, 
maka bentuk undang-undang ini dapat meminta bantuan isi undang-undang untuk diuji. 
Manusia melakukan kesalahan dan jika kognitifnya belum berkembang dengan baik, maka 
ketika mencari bantuan hukum alam konten, jika moralitas belum diidentifikasi dengan 
benar, itu dapat menggagalkan seluruh bentuk hukum alam. Jadi, baik isi hukum alam 
maupun bentuk hukum alam tidak bisa dianggap mudah karena kompleksitas dapat muncul 
dari bentuk-bentuk ini. 

Keterbatasan ruang lingkup dan dinamika undang-undang sebagai hukum tertulis 
mendorong lebih banyak dilakukan penemuan-penemuan hukum dalam menyelesaikan 
perkara-perkara yang mengandung persoalan hukum adat di masyarakat yang akhirnya 
tertuang dalam putusan hakim. Selain itu, tidak ada undang-undang yang mentaur secara 
khusus dan tegas mengenai pemberlakuan norma dan asas hukum adat.10 

Gabrielia menyatakan bahwa dalam membuat suatu undang-undang perlu adanya 
pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial. 

”The second layer is society ethos (etos masyarakat), which is the whole costum and 
human attitude towards time, nature and works. The third layer is the core of culture, which is 
the society understanding, the way how society interpret theirselves, their history, and their 
aims. Culture without core has not integrity”.11 

Bagaimana jika nilai keadilan yang tumbuh dalam suatu masyarakat adat ternyata 
bertentangan dengan kepentingan nasional?. Berdasarkan teori hukum, terdapat kebiasaan 
yang dapat menyimpangi undang-undang yaitu yang disebut dengan kebiasaan derigatoir.  
Namun tidak semua undang-undang dapat disimpangi dengan kebiasaan. Hanya undang-
undang yang sifatnya pelengkap (aanvulen) yang dapat disimpangi. Oleh sebab itu, satu-
satunya mekanisme yang dapat ditempuh untuk mengakui dan menguatkan nilai keadilan di 
suatu masyarakat yang bertentangan  dengan peraturan tertulis yang sifatnya imperatif 
adalah dengan praktik peradilan (yurisprudensi) oleh hakim.12 

John Rawls telah menyempurnakan prinsip-prinsip keadilannya menjadi sebagai 
berikut: Pertama, setiap orang memiliki klaim yang sama untuk memenuhi hak-hak dan 
kemerdekaan-kemerdekaan dasarnya yang kompatibel dan sama jenisnya untuk semua 
orang, serta kemerdekaan berpolitik yang sama dijamin dengan nilai-nilai yang adil; Kedua, 
ketidaksamaan sosial dan ekonomi dapat dipenuhi atas dasar dua kondisi, yaitu: (a) melekat 
untuk jabatan-jabatan dan posisi-posisi yang dibuka bagi semua orang di bawah kondisi 
adanya persamaan kesempatan yang adil; dan (b) kemanfaatan sebesar-besarnya bagi 
anggota-anggota masyarakat yang paling tidak diuntungkan. 

Prinsip-prinsip keadilan yang disampaikan oleh John Rawls pada umumnya sangat 
relevan bagi negara-negara dunia yang sedang berkembang, seperti Indonesia, misalnya. 
Relevansi tersebut semakin kuat tatkala hampir sebagian besar populasi dunia yang 
menetap di Indonesia masih tergolong sebagai masyarakat kaum lemah yang hidup di 
bawah garis kemiskinan. Akan tetapi, apabila dicermati jauh sebelum terbitnya karyakarya 
Rawls mengenai “keadilan sosial” (social justice), bangsa Indonesia sebenarnya telah 
                                                           
9Annesha Kar Gupta, 2019, Natural Law & Rights, University of London, article, November 2019, p,141. 
10 Sulastriyono dan Sandra Dini Febri Aristya, 2012, Penerapan Norma dan Asas-Asas Hukum Adat dalam 

Praktik Peradilan Pidana, Mimbar Hukum Volume 24, Nomor 1, Februari 2012, hal 35. 
11 Gabrielia Febrianty Shofiana, 2014, Philosophy, Pancasila and Modern Technology, Yuridika Volume 29 No. 

2, Mei-Agustus, hal 143. 
12 Sulastriyono dan Sandra Dini Febri Aristya, (2012), op., cit,  hal 38. 
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menancapkan dasar kehidupan berbangsa dan bernegaranya atas dasar keadilan sosial. Dua 
kali istilah “keadilan sosial” disebutkan di dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945. 
Dengan demikian, keadilan sosial telah diletakkan menjadi salah satu landasan dasar dari 
tujuan dan cita negara (staatsidee) sekaligus sebagai dasar filosofis bernegara (filosofische 
grondslag) yang termaktub pada sila kelima dari Pancasila.  

Keadilan adalah norma dasar hubungan sosial dalam menghilangkan dan mencegah 
segala bentuk keterasingan social, semua tingkat hubungan sosial umat manusia. Istilah 
keadilan pada prinsipnya sila kelima Pancasila perlu dilihat dalam hubungannya dengan 
istilah “hanya” dalam prinsip kedua Pancasila. Keadilan, berarti “untuk memberikan apa 
kepada saya dan apa yang saya punya kepadanya. Ini aspek sosial keadilan, karena 
hubungan seseorang dengan orang lain. Keadilan dalam prinsip-prinsip kedua dan kelima 
dari Pancasila sebenarnya adalah pengakuan nasional dan konsensus bahwa semua 
manusia pada dasarnya sama. Tidak ada perbedaan dan diskriminasi dapat dibuat atas 
dasar latar belakang ras, agama, seksual, sosial dan politik. Semua diskriminasi, baik dalam 
bentuk implisit atau eksplisit, pada dasarnya bertentangan dengan konsep keadilan dalam 
Pancasila.13 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Prinsip Kehati-Hatian Dalam Menjawab Persoalan Tumpang Tindih 
Antara Tata Ruang, Kawasan Hutan Dan Izin Investasi  

Proses lanjutan pasca Putusan MK 35 yang mengharuskan terpenuhinya 
persyaratan-persyaratan sebelum hutan adat dapat diakui secara konstitusional 
menunjukkan bahwa terjadi pemusatan kontrol negara dengan menggunakan retorika 
populis yang sekedar kamuflase ke pelanggengan mainstream konservatif dari rezim 
sebelumnya. Mainstream konservatif lanjut Ben White tidak mempunyai basis sosial atau 
komitmen yang kuat bagi berlangsungnya perubahan sosial yang mendasar di pedesaan.14 

Akibatnya, mainstream konservatif sebagai pemegang kekuasaan akan selalu 
berhadapan dengan komunitas intelektual yang memiliki pengetahuan langsung tentang 
kondisi lapangan dan pengetahuan komparatif tentang fenomena di Negara lain, sehingga 
mereka hadir sebagai pengkritik kebijakan agraria yang sedang dijalankan beserta 
dampaknya. 

Berjalannya struktur agraria yang timpang serta pelanggengan mainstream 
konservatif mengutip Gunawan Wiradi telah menyebabkan Negara gagal melakukan 
reforma agraria. Kegagalan reforma agraria itu lebih disebabkan oleh tidak adanya 
keinginan politik (political will) dari penguasa untuk menuntaskan problem keagrariaan 
yang berpihak pada kepentingan rakyat dan sebagian besar elit nasional merupakan 
businessman yang tentu berkepentingan terhadap kepentingan agraria dengan cara 
berkompromi terhadap pemilik modal yang mengendalikan industri dan mekanisme 
komodifikasi tanah.15 

Perseteruan yang hebat antara masyarakat dan pemerintah di tahun 2020 mengenai 
pembentukan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja dimana terdapat 
17 pasal dari Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan yang dimodifikasi 
(diubah substansinya), dan 3 pasal baru yang dirumuskan oleh Undang-Undang Cipta Kerja. 
Ketentuan pasal-pasal tersebut dirumuskan UU Cipta Kerja di dalam Paragraf 4 Pasal 35 dan 
Pasal 36 butir 1 hingga 20, versi naskah “Undang-Undang” yang diserahkan oleh DPR ke 
Presiden yang berjumlah 1.187 halaman.  

                                                           
13Yunie Herawati, 2014 Konsep Keadilan Sosial Dalam Bingkai Sila Kelima Pancasila, Volume 18, Nomor 1, 

Januari 2014, hal 25. 
14White, B, 2006. Di Antara Apologia Diskursus Kritis: Transisi Agraria dan Pelibatan Dunia Ilmiah di 

Indonesia. Dalam Buku Ilmu Sosialdan Kekuasaan di Indonesia. PT Equinox Publishing Indonesia, Jakarta, 
hal 92. 

15Wiradi, G, 2000, Reforma Agraria: Perjalanan yang Belum Berakhir, Insist Press, Yogyakarta, hal 45. 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

6 

Dari keduapuluh butir ketentuan tersebut, dapat dicermati bahwa hal ini akan 
membawa perubahan yang sangat krusial setidaknya dari perspektif resolusi konflik, masa 
depan keberlanjutan/perlindungan kawasan hutan (termasuk di dalamnya fungsi check and 
balances dalam pengambilan keputusan), dan hak-hak masyarakat terkait akses terhadap 
kawasan hutan.  

Maka dari itu, sangat penting kiranya untuk dapat menerapkan prinsip kehati-hatian 
dalam merumuskan suatu kebijakan agar dapat dijalankan dengan baik, karena hakikat 
Perundang-undangan tidaklah melulu apa yang diinginkan oleh pembentuk Undang-
Undang, akan tetapi, apa yang diinginkan oleh publik. Prinsip demokrasi menyebutkan 
pembentuk Undang-Undang, Presiden dan Parlemen dalam sistem Presidensil, merupakan 
perpanjangan tangan dari kedaulatan rakyat. Presiden menjadi pelaksana dari keinginan 
rakyat. Konstitusionalitas atas kerja-kerja negara itu harus bersumber dari hukum dasar 
hanya mengikat jika didasarkan atas kekuasaan tertinggi (kedaulatan) dalam suatu negara 
dan ketika kekuasaan itu telah diberikan ia berkewajiban untuk taat dan patuh atas konsep 
pembatasan kekuasaan yang disematkan pada negara dan memperhatikan secara sungguh-
sungguh keinginan rakyat, sebagai sumber kedaulatan yang dimiliki oleh negara dalam 
menjalankan kewenangannya. 

Peluang menuju kedaulatan adat dengan menempatkan masyarakat adat sebagai 
subjek hukum atas hutan adatnya menjadi momentum negara untuk melakukan pembaruan 
agraria seutuhnya. Jika upaya mendorong masyarakat adat menuju repeasantization atas 
hutan adatnya tidak menemukan titik terang, bandul reforma agraria sedang bergerak 
menuju involusi agraria berkelanjutan. 

 
Pengukuhan Hutan Milik Masyarakat Adat Masih Menjadi Konflik Agraria Bersifat 
Struktural Dan Masif 

Melihat kembali fakta dari masyarakat adat di seantero Indonesia ini, diperkirakan 
30 sampai 50 juta di antaranya adalah masyarakat adat yang kehidupannya masih 
tergantung pada hutan, yaitu suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungannya, yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Hutan merupakan 
bagian tak terpisahkan dari siklus kehidupan komunitas adat penghuninya yang lazim 
disebut sebagai masyarakat adat. Sebagian besar masyarakat adat di Indonesia hidup 
tergantung pada hutan dan mengembangkan sistem pengelolaan sumber daya alam (hutan, 
laut, sungai) yang unik dan luar biasa yang menunjukkan kualitas pengetahuan mereka dan 
kedekatan hubungan mereka dengan alam. Pada umumnya masyarat adat penghuni hutan 
adat itu mempunyai kesadaran bahwa manusia adalah bagian dari alam yang harus saling 
memelihara dan menjaga keseimbangan serta harmoni di antara kedua komponen 
ekosistem ini. Untuk menjaga keharmonisan hubungan antara manusia dengan alam (hutan 
adat), masyarakat adat menyusun suatu pranata sosial mengenai pengelolaan tanah hutan, 
yang dikenal sebagai hak ulayat.  

Namun, hal tersebut diatas tidak berjalan dengan baik, seringkali masyarakat adat 
bersitegang dengan pemegang izin hak penguasaan hutan yang mendapat mandat dari 
Negara untuk mengurus, mengelola dan memanfaatkan hasil hutan, akan tetapi juga harus 
memikirkan kepentingan masyarakat khususnya yang ada di sekitar hutan. Ini berarti 
pemegang izin hak penguasaan hutan tidak hanya mengambil keuntungan yang sebesar-
besarnya dari eksploitasi yang dilakukan, tetapi juga memperhatikan apa akibat dari 
eksploitasi tersebut bagi masyarakat sekitarnya dan memperhatikan pula dampaknya 
terhadap lingkungan hidup. Pemegang izin hak penguasaan hutan harus memperhatikan 
masyarakat yang ada di sekitar proyek, agar dapat hidup lebih baik dan sejahtera, akan 
tetapi akhir-akhir ini mandat yang diberikan Negara tidak berjalan baik dan seringkali 
menjadi konflik yang harus segera diberikan solusinya. 

Berkaitan dengan hal itu Resolusi konflik tenurial kawasan hutan rupanya tidak 
terlalu menjadi perhatian di dalam Undang-Undang Cipta Kerja. Kemungkinan besar hal ini 
karena semangat utama Undang-Undang tersebut yang sangat berorientasi pada terbukanya 
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ruang investasi seluas-luasnya, termasuk dalam sektor kehutanan. Di dalam Pasal 36 butir 1 
UU Cipta Kerja yang mengubah Pasal 15 ayat (4) UU No. 41 Tahun 1999 misalnya, 
ditegaskan bahwa “Pemerintah Pusat memprioritaskan percepatan pengukuhan kawasan 
hutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada daerah yang strategis.” Dari ketentuan 
tersebut timbul pertanyaan mengenai apa yang dimaksud sebagai “daerah yang strategis”, 
dan mengapa harus diprioritaskan. 

Tidak tersedia penjelasan lebih lanjut dari maksud ketentuan tadi selain disebutkan 
cukup jelas di dalam penjelasannya, serta hanya dinyatakan bahwa prioritas percepatan 
pengukuhan kawasan hutan diatur dengan Peraturan Pemerintah. Mendalami maksud 
ketentuan itu, maka dugaan kuat yang paling relevan dengan “daerah yang strategis” adalah 
wilayah yang dianggap sangat fiseabel untuk mendatangkan investasi sehingga harus segera 
diprioritaskan pengukuhan kawasan hutannya.  Ketentuan ini sangat tidak peka dengan 
problem konflik tenurial kawasan hutan di lapangan yang seharusnya perlu segera 
diselesaikan, dan bukannya malah ditinggalkan.  

Konflik agraria struktural yang dimaksud dalam tulisan ini merujuk pada 
pertentangan klaim yang berkepanjangan mengenai siapa yang berhak atas akses pada 
tanah, sumber daya alam (SDA), dan wilayah antara suatu kelompok rakyat pedesaan 
dengan badan penguasa/pengelola tanah-tanah yang bergerak dalam bidang produksi, 
ekstraksi, konservasi, dan lainnya; dan pihak-pihak yang bertentangan tersebut berupaya 
dan bertindak, secara langsung maupun tidak, menghilangkan klaim pihak lain. Konflik 
agraria yang dimaksud dimulai oleh surat keputusan pejabat publik, termasuk Menteri 
Kehutanan, Menteri ESDM (Energi Dan Sumber Daya Mineral), Kepala BPN (Badan 
Pertanahan Nasional), Gubernur, dan Bupati, yang memberi ijin/hak/ lisensi pada badan 
usaha tertentu, dengan memasukkan tanah, SDA, dan wilayah kepunyaan rakyat ke dalam 
konsesi-konsesi agraria yang bergerak dalam bidang ekstrasi, produksi, maupun konservasi 
berbasiskan sumberdaya alam. 

Beranjak dari problem itu seharusnya, mengapa Undang-Undang Cipta Kerja tidak 
fokus menekankan prioritas percepatan pengukuhan kawasan hutan dalam rangka resolusi 
konflik terutama yang menyangkut hak-hak atas tanah masyarakat lokal dan masyarakat 
adat yang berada di dalam klaim kawasan hutan sekaligus mengkoreksi penetapan kawasan 
hutan yang telah ada yang tidak jarang masih bermasalah. Bukankah dengan 
memprioritaskan penyelesaian persoalan tumpang-tindih tersebut akan jauh lebih 
bermanfaat karena mempercepat status clear and clean kawasan hutan yang notabene juga 
akan meaningful untuk kepentingan investasi, Ketimbang prioritas percepatan pengukuhan 
kawasan hutan yang lebih bersifat pragmatis atas nama demi “daerah yang strategis”. 

Pemerintah, dalam memberikan konsesi pengelolaan hutan, masih mengabaikan 
keberadaan Masyarakat Hukum Adat. Izin menjadi dasar hukum pemegang konsesi untuk 
melakukan kegiatan kehutanan. Ketika konsesi tersebut adalah pengelolaan hutan di 
wilayah adat, konflik pemegang konsesi dengan Masyarakat adatpun terjadi. Hal ini 
disebabkan, pemegang konsesi mengelola wilayah hutan yang selama ini adalah wilayah 
adat Masyarakat Hukum Adat. Oleh karena itu, kegiatan kehutanan di wilayah hutan adat 
oleh pihak di luar Masyarakat adattelah mencederai hukum adat. Hal ini merupakan 
pelecehan terhadap Masyarkat Hukum Adat. Umumnya, pengelolaan hutan adat dilakukan 
dengan masif sehingga merusak wilayah hutan dan menghambat pengukuhan hutan milik 
masyarakat adat. Hal ini berdampak pada kelangsungan hidup Masyarakat adat serta 
mengabaikan bentuk pengakuan Negara terhadap kedaulatan adat karena Masyarakat adat 
masih belum memiliki kepastian hukum atas pengukuhan hutan adatnya. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Sangat penting kiranya untuk dapat menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
merumuskan suatu kebijakan agar dapat dijalankan dengan baik, karena hakikat 
Perundang-undangan tidaklah melulu apa yang diinginkan oleh pembentuk Undang-
Undang, akan tetapi, apa yang diinginkan oleh publik. Peluang menuju kedaulatan adat 
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dengan menempatkan masyarakat adat sebagai subjek hukum atas hutan adatnya 
menjadi momentum negara untuk melakukan pembaruan agraria seutuhnya. Jika upaya 
mendorong masyarakat adat menuju repeasantization atas hutan adatnya tidak 
menemukan titik terang, bandul reforma agraria sedang bergerak menuju involusi 
agraria berkelanjutan. 

2. Konflik agraria struktural yang dimaksud dalam tulisan ini merujuk pada pertentangan 
klaim yang berkepanjangan mengenai siapa yang berhak atas akses pada tanah, sumber 
daya alam (SDA), dan wilayah antara suatu kelompok rakyat pedesaan dengan badan 
penguasa/pengelola tanah-tanah yang bergerak dalam bidang produksi, ekstraksi, 
konservasi, dan lainnya; dan pihak-pihak yang bertentangan tersebut berupaya dan 
bertindak, secara langsung maupun tidak, menghilangkan klaim pihak lain. Izin menjadi 
dasar hukum pemegang konsesi untuk melakukan kegiatan kehutanan. Ketika konsesi 
tersebut adalah pengelolaan hutan di wilayah adat, konflik pemegang konsesi dengan 
Masyarakat adat pun terjadi. Umumnya, pengelolaan hutan adat dilakukan dengan 
masif sehingga merusak wilayah hutan dan menghambat pengukuhan hutan milik 
masyarakat adat. Hal ini berdampak pada kelangsungan hidup Masyarakat adat serta 
mengabaikan bentuk pengakuan Negara terhadap kedaulatan adat karena Masyarakat 
adat masih belum memiliki kepastian hukum atas pengukuhan hutan adatnya. 

Adanya adanya review secara langsung oleh kekuasaan eksekutif sebagai 
penanggungjawab utama bernegara dalam sistem presidensial. Perbaikan-perbaikan 
substantive dilakukan dengan melakukan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang (Perpu) yang berfungsi: Pertama, menunda keberlakukan pasal-pasal yang 
bermasalah secara subtansi; Kedua, menguatkan kembali prinsip-prinisp partisipasi, 
sosialisasi, dan akuntabilitas dalam penyusunan Undang-Undang; Ketiga, memberikan 
waktu yang cukup bagi penyusunan peraturan pelaksana lainnya. Keempat, memperbaiki 
kesalahan teknis bunyi pasal dan rujukan pasal lainnya. Baik dalam Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja maupun peraturan perundang-undangan yang lain 
menyangkut pengukuhan hutan milik masyarakat adat sebagai bentuk pengakuan Negara 
terhadap kedaulatan adat.  
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ABSTRAK 

Modal sosial merupakan suatu kerjasama antar masyarakat atau kelompok dalam mencapai tujuan. 
Dengan kata lain, modal yang berperan penting dalam proses pembangunan hutan di Provinsi 
Lampung yaitu modal sosial agar tercapai pengelolaan hutan lestari dan berkelanjutan. Berdasarkan 
hal tersebut penelitian tentang modal sosial pada berbagai fungsi hutan diperlukan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juni 2021 dengan menggunakan data sekunder dari beberapa studi literatur 
yang relevan. Penelitian dilakukan hanya di hutan lindung karena fungsi hutan ini terluas di Provinsi 
Lampung. Unsur modal sosial yang menjadi variabel penelitian yaitu kepercayaan, jaringan sosial, 
norma, kepedulian dan tindakan proaktif. Berdasarkan data penelitian di hutan lindung yang 
dimanfaatkan untuk ekowisata diketahui bahwa variable kepercayaan dan jaringan sosial berbeda 
nyata.  dapun variabel modal sosial yang berbeda nyata pada masyarakat pengelola Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) di hutan lindung adalah kepedulian dan jaringan sosial.  elain itu modal 
sosial pengelola ekowisata bersifat bridging (menjembatani) sehingga dapat membantu 
meningkatkan modal sosial pada kepengurusan ekowisata di kawasan hutan lindung. 

 
Kata Kunci: Hutan, Modal Sosial, Petani 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Modal sosial (social capital) yang terdapat pada masyarakat tumbuh dan 
berkembang seiring dengan perkembangan manusia. Modal social adalah serangkaian nilai 
dan norma yang merupakan wujud nyata dari suatu kerja sama dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Modal sosial merupakan sekumpulan norma atau nilai informal 
yang tersebar di antara anggota kelompok yang memungkinkan kerja sama (Fukuyama, 
1997). Modal sosial yang terbangun dalam hubungan antar petani merupakan modal yang 
terus mengalami perubahan. 

Modal sosial merupakan aspek penting untuk membangun pertanian yang lebih maju 
(Harahap dan Herman 2017). Tinggi rendahnya modal sosial dalam lembaga kelompok 
bersifat dinamis, bisa bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Dengan demikian 
kedinamisan pengelola hutan lindung dalam melaksanakan kegiatan usaha tani tidak 
terlepas dari modal social yang terbangun pada kehidupan sehari-harinya. Wujud nyata dari 
modal social dalam kelompok tani ditunjukkan dalam bentuk kepercayaan, jaringan social, 
kepedulian, norma dan tindakan proaktif. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan 
sangat dipengaruhi oleh modal sosial yang ada di masyarakat (Yutrica et al., 2018). Dalam 
kaitannya dengan pengelolaan lahan HKm, maka modal sosial akan mampu 
memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya alam yang lestari. Selain itu 
potensi widata di hutan lindung untuk dikembangkan di tingkat nasional maupun global. 
Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk melihat modal sosial di berbagai fungsi hutan.  
 
II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka dalam pengumpulan data. Metode kualitatif adalah 
langkah-langkah yang dilakukan oleh suatu kelompok alamiah secara sistematis untuk 
menyampaikan suatu makna subjektif penelitian tentang suatu kejadian yang menjadi objek 
kajian penelitian bidang ilmu (Hanurawan, 2016). Studi pustaka menurut Wedhasmara and 
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Efendi (2016) adalah dengan cara mencari bahan yang mendukung dalam pendefinisian 
masalah melalui buku-buku, internet, yang erat kaitannya dengan objek permasalahan. 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2021 dengan melihat Modal sosial Pengurus Pinus 
Ecopark dan membandingkan Hutan Kemasyarakatan(HKm) Bina Wana (BW) dan Mekar 
Jaya (MJ).  Menggunakan variable Unsur modal sosial Kepercayaaan, Jaringan sosial, Norma 
sosial, Tindakan Proaktif dan Kepedulian.  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepercayaan  
Salah satu karakteristik utama yang harus terdapat pada sebuah kelompok adalah 

kepercayaan (Harahap dan Herman 2017). Salah satu syarat dalam penguatan modal sosial 
adalah kepercayaan, yang dapat diartikan bahwa adanya rasa saling percaya diantara 
anggota pengurus dengan anggota lainnya (Fukuyama, 2007). Menurut Suharti et al. (2016), 
kepercayaan dapat dilihat dari pergaulan sehari-hari seperti hubungan timbal balik dan 
tolong-menolong. Pada pengelolaan hutan lindung berbasis ekowisata menurut Wulandari, 
(2019) bahwa tingkat kepercayaan anggota pengurus Pinus Ecopark sebesar 142 yang 
artinya sedang. Pada tingkat kepercayaan tersebut dikarenakan kepengurusan yang 
ditunjuk belum harmonis dalam menjalankan kewajibannya sehingga antar anggota 
pengurus belum mempunyai rasa saling percaya (Wulandari dan Budiono, 2017). 
Kepengurusan belum harmonis misalnya dalam memutuskan sesuatu hal untuk mendukung 
pengembangan Pinus Ecopark belum ada satu suara misal ketika memutuskan tentang jenis 
kebijakan ataupun program yang akan diaplikasikan dalam pengembangan arena ekowisata 
ini. 

Menurut Christine dan Budiono (2015), HKm Mekar Jaya (MJ) memiliki tingkat 
kepercayaan yang rendah hal ini karena bukan anggota yang memilih dewan melainkan 
ditunjuk oleh pemerintah. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan 
anggota Gapoktan atau lembaga HKmnya. Secara rinci tingkat kepercayaan anggota MJ rata-
rata 21,8 (tingkat rendah) dan Bina Wana (BW) adalah 35,2 (tingkat tinggi) dimana rincian: 
kepercayaan kepada masyarakat sekitar, suku yang sama, suku yang berbeda, pejabat 
pemerintah, aparat kehutanan, tokoh masyarakat,ç tokoh agama, pihak luar, kepercayaan 
dalam hal pinjam meminjam. Sedangkan kategori kepercayaan tingkat menurut Uphoff 
(2000) adalah sebagai berikut: 79% anggota MJ memiliki tingkat kepercayaan rendah dan 
89% anggota BW memiliki tingkat kepercayaan tinggi.  
 
Jaringan Sosial.  

Menurut Laura et al. (2018), kegiatan atau kebiasaan masyarakat tidak telepas dari 
modal sosial yang diterapkan yaitu jaringan sosial. Jaringan sosial pada modal sosial disebut 
dengan ikatan yang menghubungkan antar individu yang memberikan kerjasama dan 
keterikatan yang kuat dengan adanya aturan dan norma- norma yang di buat bersama untuk 
tujuan bersama (Harahap dan Herman,  2018). Menurut WUlandari (2019), diketahui 
bahwa skor jaringan sosial yang didapatkan yaitu 187 dengan artian tinggi. Skor tinggi pada 
variabel modal sosial ini terjadi karena banyak pihak yang telah memberikan dukungan 
dalam pengembangan ekowisata Pinus Ecopark misalnya, Tim Percepatan Pembangunan 
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (TP4K) Provinsi Lampung, Kelompok Corporate Social 
Responsibility (CSR) Provinsi Lampung, Dinas Kehutanan dan dukungan lainnya. Menurut 
Wulandari dan Inoue (2018), aktor luar mempunyai peran dalam mendukung kesuksesan 
suatu program pembangunan kehutanan. 

Menurut Wulandari dan Budiono, 2015 Berdasarkan skor yang diperoleh diketahui 
bahwa kekuatan jejaring sosial di Mekar Jaya adalah sedang (16,1) dan Bina Wana tinggi 
(19,3). Perbedaan kekuatan jaringan sosial antara kedua Gapoktan terjadi karena 
perbedaan jenis keterkaitan antar anggota kelompok karena sebenarnya jaringan sosial 
adalah jaringan emosi seperti yang dikemukakan oleh Lendesang (2014). Rincian tingkat 
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jejaring sosial dua Gapoktan yaitu 87% responden MJ memiliki tingkat sedang dan sebesar 
90,5% responden BW memiliki tingkat tinggi.  
Norma Sosial.  

Menurut Wulandari (2019 ), berdasarkan skor norma sosial diketahui bahwa 
nilainya 151 dan masuk kategori sedang. Pada awal analisis diketahui bahwa tingkat 
kepercayaan antar anggota pengurus adalah sedang dan kemudian diperoleh skor norma 
sosialnya juga berkategori sedang. Dengan demikian para pengurus ekowisata di lokasi ini 
perlu mengupayakan peningkatan kepercayaan antar anggota pengurusnya. 

Menurut Wulandari dan Budiono (2015) hasil skor norma sosial kelompok MJ 
sebesar 14,01 sehingga dapat dikatakan masuk dalam kategori sedang sedangkan pada BW 
adalah 16,81 dan termasuk dalam kategori tinggi. Distribusi tingkat norma sosial 
berdasarkan kontinum Uphoff (2000) dapat dilihat bahwa 87% responden MJ memiliki 
tingkat sedang dan 93% responden BW memiliki tingkat tinggi. 

 
Tindakan Proaktif  

Skor yang didapatkan untuk tindakan proaktif para anggota pengurus adalah 159 
(sedang). Tingkat tindakan proaktif sebenarnya dapat dipakai untuk pendampingan yang 
diberikan oleh pemerintah ataupun pihak luar pada suatu program masyarakat atau sebagai 
dasar pertimbangan mekanisme maupun intensitas pembinaan.   

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan Wulandari dan Budiono (2015) diketahui 
bahwa tingkat tindakan proaktif anggota Gapoktan MJ sebesar 15,05 (rendah) dan BW 
23,04 (Tinggi). Keaktifan anggota-anggota kelompok masyarakat berkorelasi dengan 
kualitas kelembagaannya (Wulandari dan Inoue, 2018). Tingkat distribusi tindakan proaktif 
adalah 82% responden MJ pada tingkat rendah dan BW tingkat tinggi dimiliki oleh 77% 
responden. Tingkat tindakan proaktif berbeda karena kedua gapoktan ini mekanisme dan 
intensitas pembinaan dan pendampingan dari pemerintahnya. Selain itu juga karena 
perbedaan kejelasan rencana kerja yang telah disusun oleh kelompok baik rencana kerja 
tahunan maupun lima tahunan.  
 
Kepedulian  

Diketahui bahwa tingkat kepedulian para anggota pengurus adalah tinggi (skor 144) 
sehingga sebenarnya bukan hal sulit bagi pengurus untuk meningkatkan norma, 
kepercayaan dan tingkatan proaktif karena kepedulian antar mereka sudah tinggi 
(Wulandari, 2019). Diketahui bahwa tingkat kepedulian HKm BW sebesar 89% responden 
BW adalah 7,6 (tinggi) dan 89% responden anggota MJ adalah 5,8 (sedang). Perbedaan 
tingkat kepedulian anggota di kedua gapoktan disebabkan karena tidak memperoleh 
manfaat dari keberadaan kelompok bagi anggota Gapoktan MJ; hal tersebut bertolak 
belakang dengan apa yang dirasakan oleh anggota BW.  

 
Modal Sosial  

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan rata-rata dari skor semua variabel 
modal sosial ekowisata di Hutan Lindung adalah sebesar 156,6 ini menjelaskan bahwa 
modal sosial para pengurus Pinus Ecopark adalah sedang. Diketahui bahwa 15% responden 
cenderung bertipe modal sosial mengikat dan 85% lainnya cenderung menjembatani. 
Responden yang bersifat bridging (menjembatani) akan lebih inspiratif dalam  membangun 
yang diberikan pihak lain. Walaupun Modal sosialnya dikategorikan sedang namun dengan 
banyak pengurus yang bersifat bridging sehingga dalam pengembangan ekowisata Pinus 
ecopark memiliki dampak positif. Pengelola Pinus Ecopark dapat terbentuk karena adanya 
antusiasme dari masyarakat setempat yang bersifat bridging.  

Berdasarkan hasil analisis modal sosial pada pengelolaan HKm, diketahui HKm BW 
memiliki tingktan tinggi (101,95) dan HKm MJ memiliki tingkatan  rendah (72,76). Tipe 
modal sosial yang mengikat di MJ dan menjembatani di BW. Dalam MJ terlihat dari sikap 
para anggotanya yang cenderung berhati-hati jika ada komunitas lain yang ingin bergabung 
dalam grup tersebut. Akibatnya, akan ada perbedaan yang kuat antara "orang dalam" dan 
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"orang luar" dan akan berdampak pada tingkat akomodatif terhadap inisiatif dari luar. 
Berbeda dengan kelompok BW yang sudah memiliki modal sosial dan sifat bridging yang 
kuat, maka lebih akomodatif dengan membangun inisiatif yang diberikan oleh pihak lain. 
Dengan modal sosial yang kuat di kelompok BW, berarti Gapoktan ini memiliki aksi kolektif 
yang tinggi dan berdampak positif bagi kemajuan lahan hutan HKm yang mereka kelola. 

 
IV. KESIMPULAN  

Modal sosial masyarakat di hutan lindung untuk pengembangan ekowisata dari hasil 
analisis diketahui bahwa variable kepercayaan dan jaringan sosial berbeda nyata.  Selain itu 
variabel modal sosial yang berbeda nyata pada masyarakat pengelola Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) di hutan lindung adalah kepedulian dan jaringan sosial.  Modal 
sosial pengelola ekowisata bersifat bridging (menjembatani) sehingga dapat membantu 
meningkatkan modal sosial pada kepengurusan ekowisata di kawasan hutan lindung.  
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ABSTRAK 

Luas hutan mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai pada tahun 2004-2013 mengalami 
peningkatan sebesar 76.91%. Peningkatan luas tersebut tidak lepas dari pengelolaan hutan 
mangrove yang baik. Pengelolaan hutan mangrove memiliki suatu unsur modal sosial sebagai aksi 
nyata masyarakat terhadap sumberdaya yang dihasilkan dari hutan mangrove. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui unsur pembentuk modal sosial dalam pengelolaan mangrove di Desa 
Sriminosari.  Objek pada penelitian ini adalah masyarakat sekitar hutan mangrove dan Kelompok 
Sadar Wisata(Pokdarwis) di Desa Sri Minosari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 
Timur  yang dipilih secara purposive sampling sebanyak 43 responden.  Penelitian ini dilakukan di 
bulan Mei-Juli 2021 dengan metode wawancara terstruktur dan observasi.  Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya unsur pembentuk modal sosial yaitu kepercayaan, jaringan, dan norma 
dengan kategori sedang.  Hal ini karena banyak masyarakat yang tidak terlalu aktif dalam 
pengelolaan hutan mangrove tetapi hubungan antar masyarakat tetap terjaga dengan baik. 
 
Katakunci: Aktivitas Manusia, Jaringan Sosial, Kepercayaan, Luasan Hutan Mangrove, Norma Sosial.  

 
I. PENDAHULUAN 

Luasan hutan mangrove di Lampung pada tahun 2012 tercatat sepanjang 896 Km 
(Priyanto, 2012) dan telah mengalami perubahan luasannya.  Perubahan ini antara lain 
disebabkan oleh faktor aktivitas masyarakat.  Penelitian yang dilakukan oleh Yuliasamaya 
dkk., (2014) menunjukkan adanya perubahan luasan tutupan mangrove di Kabupaten 
Lampung Timur Kecamatan Labuhan Maringgai tepatnya di Desa Sri Minosari akibat 
munculnya masyarakat pendatang yang membuka hutan mangrove untuk dijadikan 
tambak udang tradisional.  Disisi lain terjadi peningkatan luasan tutupan mangrove karena 
adanya fenomena tanah timbul yang disebabkan oleh munculnya komunitas masyarakat 
pelestari mangrove yang mengadakan kegiatan penanaman mangrove dan upaya 
rehabilitasi mangrove oleh pemerintah setempat. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove sangat dibutuhkan 
dalam pengelolaan yang berkelanjutan.  Keterlibatan masyarkat ini dapat dipengaruhi oleh 
modal sosial yang dimilikinya yang terwujud dalam kepercayaan (trust), norma (norm) dan 
jaringan (network)(Kustanti dkk., 2014). 

Modal sosial merupakan wujud nyata sumberdaya dari suatu budaya/tradisi 
kelompok atau masyarakat setempat (Qurniati dkk., 2017).  Modal sosial juga dapat 
diartikan sebagai aksi kolektif untuk mengelola sumberdaya milik rakyat melalui aturan dan 
saksi (Anggraini dan Agus, 2018).  Modal sosial merupakan sumber dalam pembangunan 
ekonomi karena menjadi bagian penting untuk fasilitator masyarakat.  Jika kegiatan 
ekonomi dan sosial dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dan dipandang sebagai faktor 
yang meningkatkan kehidupan berekonomi secara luas maka modal sosial akan melahirkan 
serangakaian nilai atau norma (Asis dan Masgaba, 2018). 

Modal sosial dapat berupa bentuk komunikasi kerja sosial dan ekonomi di masyarakat 
(Romzy dkk., 2019) yang didasari oleh jaringan, norma, dan kepercayaan untuk 
mendapatkan keuntungan (Samsu dkk., 2019).  Kepercayaan sosial memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi serta menjadi sebuah harapan atas sikap 
masyarakat di suatu komunitas (Fukuyama, 2002).  Jaringan adalah suatu ikatan atau 
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kontak batin suatu kelompok atau individu yang dihubungkan dengan hubungan sosial yang 
memberikan akses dan informasi dalam bentuk seperti kerja sama antar tetangga atau 
sanak saudara (Lawang, 2004).  Norma menjadi suatu acuan terhadap tindakan yang 
diperbuat yang dianggap benar atau salah oleh sekelompok orang dan ditegakkan dengan 
sanksi (Coleman, 2008). 

Modal sosial kelompok mangrove di Lampung tepatnya di Sidodadi, Margasari, dan 
Muara Gading Mas yang berada di Provinsi Lampung menunjukkan kondisi minimnya 
keterikatan dan kerja sama antar pribadi (Qurniati dkk. (2017).  Namun di Kabupaten Sinjai 
modal sosial menjadi sumberdaya yang kokoh untuk melakukan aksi kolektif demi kebaikan 
bersama dalam pengelolaan hutan mangrove (Suharti dkk., 2016).  Hal ini menunjukkan 
bahwa peran modal sosial terhadap pengelolaan hutan mangrove di setiap tempat 
memberikan hasil yang berbeda dan tidak selalu setiap unsur modal sosial memiliki 
keterkaitan yang erat.  Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi unsur pembentuk modal sosial di hutan mangrove Desa Sri Minosari 
Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sri Minosari Kecamatan Labuhan Maringgai 
Kabupaten Lampung Timur.  Objek penelitian ini adalah masyarakat sekitar hutan 
mangrove dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai pengelola hutan mangrove.  
Pengambilan data dilakukan dibulan Juni 2021 melalui wawancara terstruktur 
menggunakan kuesioner dan studi pustaka.  Jumlah anggota Pokdarwis yang tergabung 
sebanyak 17 anggota.  Jumlah populasi Kepala Keluarga Desa Sri Minosari 1.706 Kepala 
Keluarga.  Karena jumlah populasi Kepala Keluarga yang banyak (lebih dari 100) maka 
dilakukan pengambilan sampel.  Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
rumus Slovin(Amirin, 2011). 

 
Dimana n adalah jumlah sampel atau responden, N  adalah jumlah populasi, dan  adalah 
tingkat kesalahan yang masih ditolerir (15%). 

Jumlah sampel minimal yang didapatkan berdasarkan rumus tersebut adalah 43 
responden.  Pengambilan sampel responden untuk wawancara testruktur dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling yang setiap elemen populasi tidak mempunyai 
kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel.  Wawancara terstruktur yang dilakukan 
untuk mengetahui unsur pembentuk modal sosial dalam pengelolaan hutan mangrove.  
Observasi dilakukan untuk membandingkan hasil wawancara dengan kenyataan yang ada di 
lapangan dan bertujuan untuk menggali serta mengamati perilaku masyarakat dalam 
pengelolaan sumberdaya hutan mangrove, baik kondisi fisik dilapangan maupun proses 
interaksi kelompok antar indvidu yang terjadi.  Studi pustaka juga dilakukan untuk 
menambah kelengkapan data dengan menggunakan dokumen seperti gambaran umum 
Desa Sri Minosari. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer meliputi 
unsur pembentuk modal sosial: kerja sama dalam kelompok, kepercayaan terhadap sesama 
anggota kelompok, ikatan jalinan kerjasama yang dibangun dalam kelompok, ada atau 
tidaknya aturan tertulis dalam kelompok.  Data sekunder terdiri dari kondisi umum lokasi 
penelitian yang meliputi tata, letak dan luas topografi serta peta terkait lokasi penelitian. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu peneliti 
menguraikan, menjelaskan secara sistematis.  Analisis ini digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana kondisi modal sosial Desa Sri Minosari serta unsur-unsur pembentuknya.  Unsur 
pembentuk modal sosial yang dikumpulkan yaitu kepercayaan (trust), jaringan (network) 
dan norma (norm) (Fukuyama, 2000). Unsur pembentuk modal sosial akan dibagi menjadi 3 
tingkatan kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi yang mengacu pada metode pengukuran 
modal sosial pada level kelompok dengan menggunakan selang nilai.  
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Tabel 1. Metode pengukuran modal sosial pada level kelompok dengan menggunakan 3 

peringkat skala. 
Variabel Skala 

Data 
Contoh Pertanyaan Pemberian Skor 

Trust Ordinal Disidik dengan pertanyaan: ”Apakah di desa ini 
sering menitipkan anak kepada yang bukan 
sanak saudara, ketika bapak/ibu ingin pergi 
melakukan pembimbitan mangrove?”. Jawab (a) 
tidak berani, (b) ragu-ragu, (c) berani. 

= 1, atau 2, atau 3 
jika berturut-turut 
untuk yang memilih 
salah satu dari (a), 
(b), ataukah (c) 

Norm Ordinal Disidik dengan Pertanyaaan: “Bila ada tetangga 
yang menebang pohon di hutan mangrove untuk 
diambil kayu nya, kemudian kayu tersebut untuk 
dijual”.  Sikap Anda: (a) tidak peduli (b) menegur 
/ memperingati, (c) melapor kepada pihak yang 
berwenang. 

= 1, atau 2, atau 3 
jika berturut-turut 
untuk yang memilih 
salah satu dari (a), 
(b), ataukah (c) 

Network Rasio Disidik dengan pertanyaan: “Berapa banyak 
organisasi yang bapak/ibu ikuti?”.  Jawab: (a) 0, 
(b) 1, (c) 2  

= 1, atau 2, atau 3 
jika berturut-turut 
untuk yang memilih 
salah satu dari (a), 
(b), ataukah (c) 

Sumber: Diadaptasi dari Bakri dkk. (2021, didasarkan pada Vipriyanti, 2007) dan Qurniati 
dkk (2017). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unsur modal sosial terdiri dari kepercayaan, jaringan, dan norma.  Modal sosial 
merupakan kumpulan nilai-nilai atau norma –norma yang bersifat informal dan spontan 
yang terbagi diantara para anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalin 
kerjasama diantara masyarakat (Fukuyama, 2002).  Konsep modal sosial menurut  Bourdie 
(1986) adalah suatu jaringan hubungan yang tidak given secara alamiah maupun sosial 
tetapi melalui hal yang harus dikerjakan dan sesuatu dari hasil investasi strategi dari 
individu maupun kolektif yang secara sadar atau tidak sadar diperoleh dari produk 
hubungan hubungan sosial yang secara langsung dapat digunakan. 

Kepercayaan(trust) menjadi dasar bagi sikap keteraturan, kejujuran dan perilaku 
kerja sama yang muncul dari suatu lingkungan masyarakat yang didasarkan pada aturan 
yang dianut oleh masyarakat dan menjadi komponen utama membentuk modal sosial 
(Cahyono, 2014).  Kepercayaan yang terjalin antara sesama masyarakat akan timbul jika 
orang bertindak jujur dengan kejujuran akan tumbuh sikap adil dan paham kesetaraan 
terhadap sesama (Anggraini dan Agus, 2018).  Kepercayaan yang terdapat di Desa Sri 
Minosari disajikan pada Gambar 1.   

Kepercayaan yang terjalin pada setiap masyarakat dan anggota Pokdarwis dengan 
masyarakat atau anggota lain untuk saling membantu dalam penyemaian pembibitan 
mangrove.  Pemberian bantuan berupa tenaga merupakan contoh penerapan kepercayaan 
yang terdapat pada masyarakat ataupun anggota Pokdarwis.  Kepercayaan yang terjalin 
tidak terlalu berimbas kepada masyarakat ataupun anggota Pokdarwis.  Hal ini karena 
kepercayaan yang ada dikategorikan sedang.  Masyarakat ataupun Pokdarwis tidak terlalu 
mengikutcampurkan urusan-urusan masyarakat ataupun anggota lainnya dan bersikap 
netral.  Keikutsertaan masyarakat dalam membantu sebagian besar karena diajak untuk 
bergabung atau bergabung secara sukarela.  Akan tetapi, anggota Pokdarwis akan tetap 
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mengutamakan memberikan bentuk kerjasama berupa pekerjaan atau hal lainnya kepada 
masyarakat Desa Sri Minosari terlebih dahulu dibanding masyarakat desa lainnya.  Hal ini 
menunjukkan bahwa ikatan persaudaraan sesama masyarakat desa yang erat akibat dari 
timbulnya kepercayaan.   

Sebagian masyarakat tidak pernah menitipkan motor ataupun barang berharga 
lainnya, karena masyarakat tidak terlalu mempercayai orang lain di wilayahnya. Wilayah 
ini tergolong rawan pencurian motor ataupun barang berhaga lainnya.  Sedangkan anggota 
Pokdarwis akan menitipkan barang berharga seperti hand phoneatau motor di tempat 
penitipan yang dipercayai sepertikantor pengelola mangrove yang masih berada di 
kawasan hutan mangrove.  Kepercayaan masyarakat Desa Sri Minosari akan ditunjukkan 
dengan mudahnya memberikan bantuan kepada masyarakat yang mengalami musibah 
atau dalam kondisi kesusahan.  Masyarakat biasanya akan berdiskusi mencari solusi 
terbaik bagi warga yang tertimpa musibah. 

 

 
 

Gambar 1.  Perbandingan kepercayaan masyarakat dan Pokdarwis Desa Sri Minosari. 
 

 
Ibu-ibu rumah tangga akan saling bahu membahu bekerjasama menyiapkan 

masakan sederhana untuk di hidangkan kepada masyarakat yang ikut turut membantu 
pembibitan mangrove atau menyediakan makanan dan minuman kepada para pemuda 
yang ikut bergotong-royong membangun fasilitas yang tersedia di kawasan hutan 
mangrove.  Kepercayaan akan timbul di kalangan masyarakat jika tersedianya ruang untuk 
ikut berpartisipasi dan akan mendorong tumbuhnya solidaritas antar warga, timbulah 
kerjasama karena adanya kepercayaan satu sama lainnya (Anggraini dan Agus, 2018). 

 
 
 
 
 
 
 
 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

18 

(Sumber: Diolah dari hasil wawancara). 
 

Gambar 2: Jaringan Masyarakat dalam penyemaian bibit mangrove  
 

Terciptanya jaringan kerja yang luas dapat dilihat dari ketersediaan masyarakat 
untuk bermitra antar sesama (Anggaraini dan Agus, 2018).  Jaringan yang terjalin di 
masyarakat dan Pokdarwis di Sri Minosari berkategori sedang.  Pokdarwis di Sri Minosari 
selalu berkerjasama dengan masyarakat sekitar untuk membantu pelaksanaanya seperti 
masyarakat yang ikut mengisi polybag dan menancapkan bibit kedalam propagul jika ada 
program pembibitan mangrove (Gambar 3).   

 

 
Gambar 3. Anggota Pokdarwis dan Masyarakat saling bergotong royong dalam 

pembibitan mangrove. 
 
Masyarakat diuntungkan dengan adanya program pembibitan mangrove seperti ibu 

rumah tangga yang sedang tidak ada pekerjaan dapat mengisi waktu luangnya dengan 
mengisi pollybag.  Setiap pollybag yang diisi diberi upah sebesar 68 rupiah.  Setiap harinya 
masyarakat yang ikut membantu pembibitan dapat mengisi 200-500 pollybag tergantung 
dari kemampuan masyarakat itu sendiri.  Dalam posisi tersebut, masyarakat harus bersikap 
jujur untuk mencatat dan menghitung berapa banyak polybagyang sudah diisi dan 
menyampaikan kepada pihak pengelola mangrove. 

Pengelola mangrove akan mengajak masyarakat untuk mengisi program 
pembibitan karena adanya hubungan kekerabatan dan pertemanan.  Membangun kerja 
sama antara masyarakat dengan pengelola mangrove harus diawali dengan niat baik tidak 
semata-mata berdasarkan derajat masyarakat tersebut tetapi lebih diutamakan dari 
kepribadian seorang.  Misalnya, tidak berlaku curang saat menghitung berapa banyak 
polybag yang sudah terisi. 

Penyemaian bibit 
mangrove oleh 

pengelola 

Ibu RT mengisi 
polybagdengan 
lumpur 

Bapak dan para pemuda 
bergotong royong membangun 

fasilitas petak persemaian 

Ibu RT 
Menyiapkan 
snack dan 
makanan 
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Anggota Pokdarwis selalu ikut membantu pembibitan ataupun kegiatan 
penanaman mangrove.  Kegiatan-kegiatan yang ada didukung oleh anggota Pokdarwis.  
Sebanyak 16 anggota Pokdarwis mendukung kegiatan yang ada dan 1 orang mendukung 
penuh.  Hubungan yang terjalin antara anggota Pokdarwis dengan masyarakat sekitar 
berkategori sedang.  Hal ini dikarenakan hubungan hanya bersifat sementara.  Biasanya 
anggota Pokdarwis berkunjung ke rumah jika ada keperluan seputar hutan mangrove, 
untuk keperluan lainnya juga tidak sering berkunjungkarena kesibukan dalam bekerja 
baik masyarakat ataupun anggota Pokdarwis yang memiliki pekerjaan lainnya.  Kebutuhan 
hidup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang semakin mahal membuat masyarakat 
yang berkonsentrasi untuk mencari nafkah, sementara kegiatan yang berkaitan dengan 
hutan mangrove cenderung hanya sebagai sampingan bila ada waktu luang.  

Anggota Pokdarwis akan saling menyapa jika bertemu dijalan ataupun ditempat 
lainnya  karena memiliki hubungan silahturahmi yang dikategorikan tinggi.  Dalam 
organisasi tidak semua anggota aktif meskipun anggota tersebut memegang sebuah 
jabatan, seperti bendahara yang tidak aktif namun tetap ingin mendapatkan hasil seperti 
anggota lainnya.  

 Masyarakat juga turut diperbolehkan keluar masuk kawasan pengelolaan hutan 
mangrove karena kawasan mangrove memiliki akses yang dekat dengan lahan tambak, 
lahan untuk mencari rumput untuk pakan ternak masyarakat sekitar dan tempat 
memancing ikan baik di laut ataupun di lahan tambak yang sudah tidak terpakai.  Anggota 
Pokdarwis sangat wellcome dengan wisatawan ataupun masyarakat yang bukan anggota 
Pokdarwis.Banyak masyarakat sekitar memanfaatkan fasilitas yang ada di dalam kawasan 
mangrove.  Misalnya, saat hari libur atau setelah kegiatan pembibitan telah usai 
masyarakat menggunakan fasilitas mic dan sound untuk berkaraoke.  Hal ini dimaksudkan 
untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan pengelola 
mangrove. 

Norma adalah suatu cerminan dari kemauan masyarakat untuk mengarahkan 
tingkah laku yang benar dan tidak benar untuk dijadikan pilihan sebagai norma yang ada 
pada masyarakat(Wagiman, 2016) dan menjadi ciri budaya untuk saling membantu 
kordinasi dan kerjasama yang saling menguntungkan (Sulaeman dan Homzah, 2011).  
Norma yang ada pada masyarakat berkategori sedang sedangkan pada pokdarwis 
berkategori tinggi.  Norma sosial berperan aktif dalam mengontrol perilaku masyarakat 
karena di dalamnya mengandung sanksi sosial sehingga dapat mencegah anggota suatu 
masyarakat untuk menyimpang (Aditya, 2017).  Masyarakat dan anggota Pokdarwis  
paham akan larangan-larangan yang ada pada hutan mangrove seperti larangan menebang 
pohon,membuang sampah sembarangan, merusak kawasan hutan mangrove, merusak 
fasilitas yang ada, larangan membuka lahan baru,larangan mencuri kayu, 
mempertahankan aset hutan mangrove, kepedulian sosial terhadap sesama masyarakat 
dan anggota Pokdarwis.  Keberadaan nilai sosial atau larangan menjadi suatu kepatuhan 
yang harus di taati.   

Hutan mangrove Sri Minosari memiliki aturan tertulis dan tidak tertulis tetapi 
tidak semua  anggota Pokdarwis paham bentuk aturan tersebut.  Kurangnya komunikasi 
dan kurangnya minat anggota pokdarwis untuk memahami dengan jelas bagaimana 
bentuk aturan aturan tersebut merupakan kurangnya komunikasi antara ketua Pokdarwis 
dan anggota Pokdarwis. 

Masyarakat Desa Sri Minosari memiliki kebiasaan atau perasaan sungkan terhadap 
pengelola mangrove.  Seperti halnya masyarakat akan tetap meminta izin ketika memasuki 
hutan mangrove walaupun pengelola sudah mengenal baik satu sama lain.  Perasaan 
sungkan lainnya seperti masyarakat tidak berani untuk berbuat yang diluar hak mereka 
misalnya masyarakat tidak akan berani mengerjakan pekerjaan diluar dari perintah 
pengelola mangrove. 

Dalam pengelolaan mangrove yang dikelola oleh Pokdarwis terdapat banyak 
anggota yang memiliki keikhlasan pengurus dalam mengelola kawasan hutan mangrove.  
Keikhlasan pengurus ini ditunjukkan dengan banyak anggota yang tidak menerima gaji 
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bulanan secara tetap tetapi masih membantu proses membangun hutan mangrove menjadi 
lebih baik dalam hal memberikan ide-ide dan tenaga seperti ide untuk taman bermain anak, 
spot foto, mengerjakan persemaian dengan konsisten dan membangun gazebo secara 
gotong-royong. Keikhlasaan pengurus berpengaruh terhadap perkembangan kelompok 
Pokdarwis dalam mengelola hutan mangrove yang berkelanjutan. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Unsur pembentuk modal sosial yaitu kepercayaan, jaringan, dan norma.  Pada 
masyarakat dan Pokdarwis terdapat rasa kepercayaan yang diwujudkan dengan 
memberikan bantuan tenaga secara sukarela dalam membangun hutan mangrove. Jaringan 
sosial dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat dengan Pokdarwis dan terjalinnya suatu 
interaksi positif.  Norma yang terhubung antara kepercayaan dan jaringan memperkuat 
hubungan yang ada.  Kategori kepercayaan, jaringan, dan norma yang ada pada hutan 
mangrove Sri Minosari masuk dalam kategori sedang.  

Hubungan masyarakat dengan pihak Pokdarwis yang tetap terjaga dengan baik 
walaupun unsur pembentuk moda sosial berkategori sedang patut diapresiasi.  
Diharapkan untuk kedepannya masyarakat dan anggota Pokdarwis lebih aktif lagi dalam 
mengelola, memberikan masukan, menjaga, melindungi dan membangun hutan mangrove 
Sri Minosari menjadi lebih baik lagi.  Indikator modal sosial dapat digunakan sebagai dasar 
penilaian keberlanjutan dalam pengelolaan hutan mangrove di Desa Sri Minosari. 
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ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan untuk menyajikan hasil kajian tentang pengembangan organisasi berbasis 
kewirausahaan dalam merespon pengelolan hutan pasca  undang-undang cipta kerja. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan para pemimpin organisasi ketika menghadapi suatu 
masalah umumnya bereaksi  untuk  cepat menyelesaikan masalah tersebut, namun solusi yang 
diberikan hanya meredakan gejala permasalahannya, sehingga permasalahan terulang bahkan 
semakin kompleks.   Oleh karena itu, penulis menawarkan model organisasi pengelolaan hutan 
berbasis kewirausahaan menggunakan Teori U yang mengajak organisasi untuk melakukan 
perombakan (transformasi) dalam dirinya baik sebagai individu atau sebagai kolektif dengan 
menggunakan 3 (tiga) inti gerakan yaitu: Observe, Retreat – Reflect dan Act in an instant. 
Proses observe akan terjadi secara  optimal ketika pemimpin mampu melihat dari perspektif yang 
berbeda tentang apa yang terjadi. Kemampuan mengobservasi inilah yang menjadi salah satu kunci 
utama suksesnya proses transformasi organisasi. Proses retreat dan reflect adalah pelepasan dan 
pembersihan diri dari sumbatan pikiran yang membatasi maupun rintangan yang berasal dari dalam 
diri.  Proses Acting in instant yaitu proses untuk melakukan tindakan spontan dalam mencoba dan 
menyempurnakan pendekatan baru untuk melakukan perubahan. Tindakan ini merupakan suatu 
terobosan yang didasari oleh pemikiran baru para individu dan pemimpin yang tadinya dianggap 
tidak mungkin dan sekarang menjadi suatu kemungkinan baru. Untuk memahami lebih lanjut aplikasi 
proses U dalam membantu organisasi melakukan transformasi menjadi organisasi kewirausahaan, 
penulis akan menjelaskan lima tahapan utama, yaitu: inisiasi bersama, mengindera bersama, 
presencing, menciptakan bersama dan melaksanakan bersama. 
 
Kata Kunci: Mengwirausahakan, Transformasi, Organisasi, Pengelolaan Hutan, Theory U 

 
I. PENDAHULUAN 

Saat ini, kita hidup pada situasi yang disebut disrupsi misalnya krisis global terhadap 
keuangan, pangan, energi, Air, kelangkaan sumberdaya, kemiskinan, perubahan iklim, 
terorisme, konflik, kegagalan kelembagaan, dll. Gejala disrupsi dinyatakan dalam “three 
divides”  yang menjelaskan bahwa terjadi hubungan yang tidak harmonis antara “diri” 
dengan sumber kehidupan utamanya yaitu:  alam, sosial dan  spiritual. Berbagai upaya 
secara koletif telah dilakukan untuk mengelola disrupsi namun belum berhasil secara baik, 
bahkan sebagian besar gagal, mengapa? SEBAB, Kita buta terhadap dimensi kepemimpinan 
yang paling mendasar dan transformatif. 

Kecenderungan para pemimpin ketika menghadapi suatu masalah, mereka 
cenderung reaktif dan ingin menyelesaikan masalah tersebut secepat mungkin. Sifat reaktif  
ini merupakan  kebiasaan umum yang terdapat  pada hampir setiap   organisasi (Scharmer, 
2011). Ketika seorang pemimpin menggunakan landasan mindset yang reaktif tersebut, 
maka rencana aksi/solusi yang dihasilkan cenderung bersifat temporer karena solusi 
tersebut hanya bereaksi terhadap gejala permasalahan bukan pada akar masalah.  Untuk itu, 
dalam menghadapi disrupsi ini maka pendekatan pengembangan organisasi dalam 
menghadapi tantangan baru harus merubah pendekatan dari reaktif menjadi responsif atau 
bergeser dari  mindset “downloading cognition” menjadi  mindset“deeper level of cognition”, 
seperti disajikan pada Gambar 1. 

Perubahan mindset di atas dapat dikaji secara mendalam dengan menggunakan teori 
U yang dikembangkan oleh Scharmer (2009). Munculnya teori U sebagai upaya 
penyempurnaan dari pendekatan “learning organization” yang dibuat oleh Senge, 1994. 
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Menurut Scharmer bahwa ada 3 bentuk hubungan yang perlu ditambahkan pada “learning 
organization” agar efektif dalam menfasilitasi kapasitas belajar, beliau istilahkan dengan 
“three divide” terdiri atas spiritual divide (self≠SELF), social divide (self≠Others)  dan 
ecological divide (self ≠nature), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. Pendekatan 
organisasi pembelajar tidak mempertimbangkan transformasi pada level individu sampai 
organisasi, sehingga selama ini pendekatan “learning organization” tidak dapat menjawab 
secara tuntas perubahan yang diperlukan lingkungan yang berkembang sangat kompleks 
seperti saat ini. Teori U memberi jawaban baik bagi individu dan organisasi maupun sistem 
sosial untuk mengatasi tantangan yang tadinya dirasa sulit untuk diatasi karena Teori U 
dapat digunakan untuk melakukan perubahan mengakar dan mendorong inovasi. Teori U 
mengajak kita untuk melakukan transformasi dalam diri kita sebagai individu atau sebagai 
pemimpin yang ada di organisasi.   

 
 

 
 
 
 
 

 
Praktek seperti di atas penuh dengan ketidakpastian, fleksibilitas dan kolaborasi. 

Kolaborasi adalah modal untuk lompatan inovasi dan untuk lompatan inovasi kita perlu 
memiliki growth mindset (Satya, 2021). Menurut beliau dalam merespon perubahan seperti 
sekarang ini maka growth mindset adalah sesuatu yang sangat penting. Karena mindset 
harus tumbuh berkembang. Lebih lanjut ia mengatakan hingga hari ini, diperlukan untuk 
merespon perubahan, merespon ketidakpastian, merespon kecepatan yang begitu dahsyat, 
itu adalah growth mindset yang kuat. Menurutnya, covid-19 merupakan momen untuk 
berinovasi. Satya (2021) mencontohkan, pada perang dunia kedua, komputer 
pertama lahir. Momen krisis kala itu memaksa inovasi dilakukan untuk 
memenangkan perang. Sehingga saat krisis sebab pandemi ini, saatnya berlomba 
untuk melakukan penelitian dan menghasilkan inovasi sebagai solusi.  

Sehubungan dengan hal di atas, maka kajian ini dilaksanakan untuk mengusulkan 
alternative transformasi organisasi berbasis kewirausahaan dalam pengelolaan hutan agar 
selaras dengan kemungkinan tantangan di masa depan yang paling potensial dan mengajak 
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Gambar 1. Perubahan Dalam Menghadapi Permasalahan dari Reaktif 
terhadap Gejala menjadi Merespon Akar Masalah 
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kita beroperasi dari platform kesadaran baru. Teori U juga membantu kita 
mengenali blindspot diri, yaitu apa yang kita tidak lihat ataupun rasakan sebagai 
keterbatasan, kekurangan ataupun kekeliruan diri kita sendiri (namun orang lain bisa 
melihat dan merasakannya). Bill O’Brien, CEO Hanover Insurance dalam Scharmer (2013) 
menyatakan bahwa yang terpenting dari seorang leader bukan hanya apa hasil yang dicapai 
dan apa yang dilakukan. Namun apa yang ada dalam “interior condition” atau kondisi 
didalam diri seorang pemimpin.   

 

 

 
II. METODOLOGI 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kepustakaan.Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan 
yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 2003). Data yang sudah 
dikumpul kemudian dianalisis, sehingga menghasilkan gambaran deskriptif terkait 
transformasi organisasi dalam pengelolaan hutan abad 21.    

Tahapan studi kepustakaan yang digunakan dalam kajian ini adalah proses U, dengan 
3 gerakan inti yaitu: Observe, Retreat – Reflect serta Act in an instant, seperti disajikan pada 
Gambar 3. 
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Gambar 2. Framework Organisasi Pembelajar dan Penyempurnaan dengan Teory U 
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 Gambar 3 di atas, menjelaskan bahwa  gerakan pertama dari proses U adalah 
observe, yaitu proses mengamati melihat realitas tanpa menghakimi. Gerakan pertama ini 
membutuhkan keterbukaan pikiran (open mind) untuk mendengar, merasakan dan melihat 
apa yang terjadi disekitar. Proses observe hanya akan terjadi dengan optimal ketika 
pemimpin melihat dari perspektif yang berbeda tentang apa yang terjadi.  Kapasitas  
mengamati  inilah yang menjadi salah satu kunci utama suksesnya proses transformasi 
organisasi (Scharmer, 2013). 

Gerakan kedua adalah retreat dan reflect adalah proses pelepasan dan pengosongan 
diri dari sumbatan pikiran yang membatasi maupun rintangan yang berasal dari dalam diri. 
Reflect merupakan proses yang menghubungkan individu dengan apa yang selama ini 
terpendam dalam Qalbunya. Tujuan dari reflect ini adalah untuk melihat apakah kegiatan 
atau semacamnya masih releven digunakan untuk mengatasi tantangan yang ada saat ini 
atau seperti apa. 

Gerakan ketiga adalah Act as in instant  yaitu proses untuk melakukan tindakan 
spontan dalam mencoba dan menyempurnakan pendekatan baru untuk melakukan 
perubahan. Tindakan ini merupakan suatu terobosan yang didasari oleh mindset baru para 
individu atau pemimpin yang berani mempertanyakan apa yang menjadi asumsi kita selama 
ini sudah tidak sinkron untuk menjawab tantangan yang kita hadapi saat ini dan kedepan.   

Landasan teori yang digunakan dalam menganalisis  bagaimana transformasi 
organisasi pengelolaan hutan berbasis kewirausahaan dilaksanakan adalah menggunakan   
Teori U (Gambar 3) yang memiliki makna/definisi sebagai berikut:  

a. Skema/bahasa, yang memungkinkan individu atau organisasi dan sistem 
sosial dapat menkomunikasikan pengalaman yang lebih dalam (deeper level of experience) 
yang selama ini terpendam karena bukan merupakan wacana dalam organisasi atau 
masyarakat yang dikomunikasikan.  

b. Metodologi, yang menolong individu atau organisasi dan sisyem sosial 
bekerja lebih efetif dalam mengoperasikan atau membuat sesuatu dapat terjadi dari tempat 
yang lebih dalam (deeper space). 

c. Fenomena, dimana membawa banyak orang bangun dari kesadaran yang 
paling dalam atau digunakan sebagai titik awal untuk menciptakan proses kreatif yang 
menghasilkan karya yang baru dalam realitas. 

Observe, Observe, 
Observe 

Retreat & Reflect 

Act as Instant Rapid 
Cycle Prototyping 

Gambar 3.  Pergerakan Inti dari Proses U (Modifikasi dari Scharmer, 2013) 
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa ada 4 (empat) level  menyimak 
(listening), dalam teori U, yakni:   

a) Listening 1: Downloading(listening from the past habits).  Tipe menyimak 
yang disebut downloading yakni mendengarkan sambil menguatkan pengetahuan yang 
sudah dikenal sebelumnya.    

b) Listening 2 : Seeing (factual listening or listening from outside). Tipe 
menyimak  kedua adalah mendengarkan dengan cara melihat fakta atau mendengar dari 
apa yang terjadi di luar.  Pada cara mendengar tipe faktual, tidak dilakukan penilaian, 
melainkan melihat data, cerita, dan fakta-fakta yang dipaparkan, yakni fokus pada apa yang 
beda atau hal baru.   

c) Listening 3: Sensing (listening from within or empatic listening). Menyimak  
tingkat 3 adalah mendengarkan lebih dalam yaitu mendengarkan dengan hati. Ketika berada 
dalam dialog nyata dan benar-benar memperhatikan, maka akan menjadi sadar akan 
pergeseran besar dari tempat pertama kali mendengarkan yakni bergerak dari menatap di 
dunia benda, figur, dan fakta menjadi mendengarkan cerita kehidupan dan pengembangan 
diri. Untuk benar-benar bisa merasakan apa yang dirasakan orang yang berbicara, maka 
harus memiliki empati atau hati yang terbuka disebabkan oleh minat yang tinggi pada 
sesuatu hal.  Pada keadaan ini akan dilupakan kedirian (ego) dan mulai bisa melihat situasi 
dari kacamata orang lain. 

d) Listening 4: Presencing (listening from source or generatif listening). Tipe 
menyimak tingkat 4 bergerak melampaui kekinian dan menghubungkan situasi hari ini pada 
kemunculan di masa depan yang lebih dalam. Tingkat mendengar ini dikenal sebagai 
generative listening atau mendengarkan dari dimensi masa depan.  Tingkat mendengar ini 
membutuhkan hati dan kehendak yang terbuka.   Tipe ini tidak melihat sesuatu dari dalam 
atau luar, akan tetapi melampaui keduanya yaitu melihat dari masa depan. 
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Gambar 4. Skema Teori U (Scharmer, 2015) dan Scharmer dan Katrin (2000) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan observasi terhadap keberadaan beberapa organisasi khususnya 
yang bergerak dalam pengeloaan hutan, penulis menemukan bahwa secara umum masih 
ada organisasi yang menggunakan cara-cara lama dalam melakukan pengelolaan hutan 
yaitu bersifat reaktif terhadap berbagai peristiwa yang terjadi misalnya banjir, kebakaran 
hutan, dan lain-lain, padadal tantangan yang kita hadapi saat sudah berubah bahkan 
menyebabkan terjadinya disrupsi. Jika ada banjir baru bergerak membangun berbagai 
upaya, mungkin bisa mengatasi tetapi begitu musim hujan tiba tahun berikutnya maka 
masalah banjir terjadi lagi, bahkan bisa lebih parah dampaknya.  Karena upaya yang 
diaplikasikan  tidak berdasar atau tidak merespon akar masalah dari peristiwa yang terjadi 
tersebut. Dengan demikian, diperlukan pergeseran cara merespon masalah dari reaktif yang 
cenderung transaksional menjadi responsive yang cenderung transformative, atau dengan 
kata lain diperlukan perubahan peran organisasi dari organisasi tradisional menjadi 
organisasi pembelajar.  

Menurut Senge (1994) organisasi pembelajar adalah organisasi dimana orang terus-
menerus memperluas dan memperdalam kapasitasnya untuk menciptakan hasil yang 
diinginkan; memiliki pola baru dan ekspansi pemikiran diasah, aspirasi kolektif dibebaskan, 
dan  orang terus-menerus belajar melihat bersama-sama secara menyeluruh. Sebuah 
organisasi pembelajar tidak cukup untuk bertahan hidup. ‘”Belajar Survival” atau yang lebih 
sering disebut “belajar adaptif”  Tetapi bagi organisasi pembelajar, “belajar adaptif” harus 
digabungkan dengan “belajar generatif”, belajar yang meningkatkan kapasitas kita untuk 
menciptakan. 

Scharmer (2013) mengatakan bahwa Albert Einstein mengatakan bahwa masalah 
tidak dapat dipecahkan dengan tingkat kesadaran yang sama dengan kesadaran saat 
membuatnya. Jika kita melihat tantangan abad 21 dengan mindset reaktif yang lebih 
merefleksikan realitas abad 19 dan 20, maka kita dapat meningkatkan frustrasi, rasa sinis, 
dan amarah kita.  Satya (2021) menjelaskan bahwa CHARLES Darwin pernah mengatakan 
yang bisa bertahan bukan semata yang terkuat dan terpintar, melainkan yang responsif 
terhadap perubahan. Selanjutnya Satya (2021) menjelaskan bahwa saat ini kita hidup di 
alam perubahan yang begitu cepat, diiringi dengan ketidakpastian dan kompleksitas yang 
amat tinggi. Kita saksikan bersama bahwa pada tahun 2020, pada saat kita baru mulai 
menyadari arus besar revolusi industri 4.0, tiba-tiba pandemi covid-19 datang secara tak 
terduga. Pandemi covid-19 telah menjadi sumber ketidakpastian baru yang telah 
berdampak secara ekonomi, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Ketidakpastian 
pandemic covid-19 pada akhirnya telah menjadi ketidakpastian global. Artinya, semua 
negara berada dalam situasi yang sama sehingga siapa yang paling responsif dialah yang 
akan bertahan. Bagaimana agar Indonesia tergolong tidak saja bertahan pada 2021, tetapi 
juga menjadikan 2021 sebagai momentum kebangkitan baru.   

Senge, et all, 2004 menjelaskan bahwa Brian Arthur kepala penemu kelompok 
ekonomi di Institut Santa Fe mengatakan bahwa ada dua dua sumber kognitif (Gambar 1) 
yang berbeda secara fundamental, yaitu aplikasi kerangka yang sudah ada (downloading) 
dan yang lain adalah mengakses pengetahuan lebih dalam (deeper level of cognition). Semua 
inovasi di dalam sains, bisnis, dan masyarakat berdasarkan pada yang kedua.  Jika kita ingin 
mempelajarinya sebagai organisasi atau sebagai individu,  yang harus dilakukan adalah 
melakukan perjalanan melalui tiga langkah proses U. Langkah pertama disebut mengamati, 
mengamati, mengamati (Observe), maksudnya adalah berhenti dari kebiasaan lama 
(downloading) dan mulai menyimak (listening).   Langkah kedua adalah "retreat dan reflect”: 
pergi ke tempat yang tenang/hening untuk memungkinkan pengetahuan batin muncul ke 
permukaan."   Kita menyimak segala sesuatu yang kita pelajari selama "mengamati, 
mengamati," dan kita menghadirkan apa yang ingin muncul.  Langkah ketiga,  bertindak 
seketika/spontan. Ini berarti untuk membangun dasar yang baru agar mengeksplorasi masa 
depan dengan cara bertindak. Untuk membuat sedikit landasan bagi masa depan yang 
memungkinkan untuk pengujian dan eksperimen langsung. Dalam konteks praktis, 
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perjalanan bentuk U biasanya membutuhkan dua langkah tambahan: fase awal membangun 
dasar umum (co-initiating) dan fase penyimpulan yang fokus pada meninjau, 
mempertahankan, dan memajukan hasil praktis (co-evolving), sehingga proses U menjadi 5 
(lima) langkah seperti diilustrasikan pada Gambar 3 dan 5. 

Untuk memahami Gambar 5 secara jelas dan detail, maka penulis menguraikan 
berdasarkan terjemahan dari Theory U (Scharmer, 2013). 
1. Co-initiating:  merupakan tahap awal bagi organisasi untuk menetapkan apa niatan atau 

tujuan bersama dalam melakukan transformasi organisasi. Caranya adalah dengan 
melakukan kegiatan menyimak (listening) secara mendalam terhadap system termasuk 
para stakeholder lintas sector untuk membangun sebuah mikrokosmik yang 
mencerminkan system secara keseluruhan. Untuk itu, perlu dilakukan pergeseran 
dalam cara mendengar dan melihat (Menyimak), yaitu dari  ‘downloading’ (mendengar 
dan melihat dengan kebisaan lama) bergeser menjadi cara menyimak dari luar 
(listening from outside), agar organisasi dapat mengetahui realitas lapangan. Oleh 
karena itu tahapan pertama untuk memulai proses perubahan dalam suatu system kita 
perlu menggunakan teknologi sosial dalam diri kita yaitu: ‘open mind’ atau keterbukaan 
pikiran. Proses  ini dapat dimaknai sebagai sifat ingin tahu (quriosity)  terhadap  apa 
yang terjadi di sekeliling kita. 

2. Co-Sensing:  tahapan kedua yang akan mengungkapkan realitas lebih jauh menurut 
kacamata para pelaku system dalam organisasi. Kunci sukses dari tahapan kedua adalah 
kemampuan untuk turut serta merasakan dari sisi mereka apa yang terjadi dan dialami, 
misalnya ikut merasakan cerita kebutuhan, keprihatinan, kekhawatiran, kepedulian, 
aspirasi, nilai, keyakinan dan kebiasaan yang menjadi suatu kepentingan bagi mereka, atau 
dengan kata lain kita empati terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Arah 
perhatian kita pada tahapan ini mulai beralih dari merasakan dunia luar sebagai objek 
menjadi subjek (bersama diri kita), termasuk merasakan apa yang mereka (pihak disekitar 
kita) rasakan terhadap diri kita. Fokus kita adalah merasakan apa saja proses mental yang 
terjadi di dalam diri kita secara individu maupun organisasi. Proses mental di organisasi 
bisa meliputi rasa seperti tertekan, terpaksa, tersekat, terpinggirkan, terabaikan, terbantu, 
terpojok, dan seterusnya. Dalam proses ini ada bagian merasakan efek tata nilai dan 
keyakinan yang ada dimana secara historis dan budaya telah turut mempengaruhi proses 
dalam memaknai apa yang terjadi dan hubungan antara diri kita dengan orang lain, 
lingkungan dan seluruh stakeholder yang ada. Proses merasakan di tahapan kedua 
membutuhkan empati dari dalam hati. Tujuan melakukan proses ini adalah untuk 
melepaskan beban yang membatasi diri dari efektifitas dan kreatifitas sebagai individu 
maupun organisasi. 
3. Presencing: Scharmer (2011) mengatajan bahwa presencing berasal dari gabungan dua 
kata presence (kehadiran) dan sensing (penginderaan). Presencing ditandai dengan 
keadaan kesadaran tingkat tinggi yang memungkinkan individu dan organisasi mengubah 
inner place (sisi dalam) keberadaannya. Ketika perubahan ini terjadi, seseorang atau 
organisasi mampu menghadirkan ruang masa depan. Tahapan “presencing” adalah 
menyatunya proses ‘merasakan’ dan ‘melihat’ serta ‘mendengarkan’ dari perspektif baru 
kedalam diri seorang pemimpin. Untuk sampai kepada tahapan presencing ini seorang 
pemimpin menggunakan proses mendengar dari dalam dirinya yang terhubung dengan 
masa depan, atau disebut “Generative listening”, yaitu level menyimak untuk memunculkan 
kemungkinan masa depan yang berasal dari tempat perwujudan potensi diri terbaik. 
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1Co-Evolving 
Embody the New in Ecosystems that 
facilitate seeing and acting from the 
Whole 

 

 
Pada tahapan presencing ini terjadi penyatuan diri pemimpin dengan apa yang 

‘menjadi panggilan kehidupannya’ dalam konteks kehidupan dan pekerjaan di masa 
depan. Proses ini merupakan landasan transformasi diri seorang pemimpin yang 
membuat terhubungnya kita dengan sumber  kehidupan yang muncul dimasa depan.  
Untuk sampai pada momen ini kita perlu melepaskan (letting go) kebisingan dan 
kegelisahan yang disebabkan oleh egoisme ataupun kekhawatiran diri kita. Dengan kata 
lain ketika kita melepaskan ‘bagasi’ yang selama ini membatasi diri, kita akan 
‘menyambut’ hadirnya ‘identitas humanis’ dan ‘kemampuan’ baru diri kita. Disaat inilah 
kita akan dapat merasakan satunya diri kita dengan ‘alam’ atau lingkungan kita. Perasaan 
dan perhatian kita tidak terpusat hanya pada diri, organisasi atau kelompok kita atau 
dunia luar sebagai objek. Perhatian periferal kita melebar kearah multidimensi menjadi 
satu dengan kepekaan merasakan dari berbagai titik penjuru elemen pelaku di sistem 
kehidupan. Perasaan dan instink kita menajam terhadap apa yang terjadi di dalam dan di 
luar diri kita.  Masuknya diri kita ketahapan ketiga tidak terlepas dari proses untuk 
menyerahkan dan menyatukan diri serta komitmen untuk menjadi pemimpin yang 
“melayani”. Jika kita masih lekat dengan memegang kekuasaan, kontrol, dominan dalam 
hirarkis dan analitikal maka kita akan sulit untuk masuk ke tahapan ketiga. Salah satu 
keyakinan yang paling penting dari tahapan ketiga untuk ditanamkan adalah menyadari, 
menerima dan mengakui bahwa ada kesamaan dan kesetaraan diri tiap insan manusia. 
Dirinya tidak merasa lebih istimewa dari orang lain dan menerima kenyataan bahwa 
dirinya juga sedang dalam proses belajar dan perlu memperbaiki diri. 
Kunci sukses suatu proses transformasi budaya organisasi secara tuntas terletak pada 
terjadinya tahapan presencing (Senge, 1994). Macetnya proses transformasi untuk 

Co-sensing: 
Observe, observe, observe 
connect with people and places  
to sense the system from the whole 

1 

2 

3 

Presencing:  
Connect to the source of inspiration and will 
go to the place of silence and allow the 
inner knowing to emerge   

Co-creating: 
Prototype the new 
 in living examples to 
explore  
the future by doing 

5 

4 

1Co-initiating: 
Build common intent 
stop and listen to others and to                               
 what life calls you to do 

Gambar 5. Kerangka Transformasi Organisasi  menggunakan Proses U       
(Skema dari Scharmer 2015) 
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mencapai tujuan perubahan budaya dan kinerja organisasi biasanya berakar dari tidak 
terjadinya penyelarasan pikiran and hati para pemimpin (Scharmer, 2011).  
Transformasi organisasi terbentuk ketika seorang pimpinan meleburkan dirinya ke 
medan kepentingan yang lebih besar (dari AKU ke KITA) maka para pemimpin akan 
mampu menggerakan sumberdaya manusia yang mempercayai dan menjalankan 
transformasi tersebut. 

4. Co-Creating:  Co-creating adalah mengeksplorasi masa depan organisasi melalui berbuat 
atau eksperimen dengan menghubungkan kepala, hati dan tangan serta belajar dengan 
cepat dari umpan balik prototipe yang dihasilkan oleh stakeholder. Pada tahapan ini para 
pemimpin memiliki keyakinan penuh atas miniatur masa depan organisasi yang akan 
mereka lakukan. Para pemimpin memiliki kejelasan atas apa upaya bersama perubahan 
ataupun inisiatif baru yang akan dieksperimentasikan. Pada tahapan keempat para 
pemimpin bersikap terbuka dan menyambut spontan apa yang menjadi respon, serta 
feedback para stakeholders ketika model prototype dijalankan. Sikap ini disebut 
sebagai letting come. Dengan membawa sikap ini maka kepercayaan dan kolaborasi 
menjadi ciri para pemimpin membina hubungan baik dalam teamnya maupun dengan 
para stakeholder.  Tahapan co-creating dilakukan dengan cepat dan inkremental pada 
medan yang dipilih untuk membuat pilot dan  sekaligus menyempurnakan terapan ide 
agar lebih efektif, kreatif dan aplikatif. Para stakeholder ini menjadi jaringan yang 
aspirasinya maupun kebutuhannya diakomodasi dan menjadi bagian pengkayaan proses 
inovasi. Mereka didengar feedbacknya dan proses perbaikan terjadi sampai menemukan 
skala aplikatif dari inisiatif atau protoype yang ada.Tahapan co-creating merupakan 
proses cross check dan perbaikan terus-menerusterhadap ide yang dihasilkan 
disesuaikan dengan realitas yang ada di lapangan. Dari proses ini dikeetahui apa yang 
menjadi hambatan kemudian diatasi secara kolaboratif dan penyesuaian dilakukan 
secara cepat. Tahapan co-creating juga merupakan proses untuk mendidik stakeholder 
serta komunitas ekosistem untuk menyambut ide dan inisiatif bersama diguanakan dan 
dijalankan bersama. Hasil dari proses co-creating ini  maka masalah yang tadinya 
dianggap sebagai tantangan yang amat sulit, menjadi ringan dan semua pihak membantu 
untuk merancang, mencoba, menerapkan dan menyempurnakan solusinya.  
           Dalam tulisan Satya (2021) bahwa apa yang akan terjadi di masa depan, kita benar-
benar tidak tahu. Namun, Abraham Lincoln mengingatkan bahwa cara terbaik untuk 
memprediksi masa depan ialah dengan menciptakannya. Sehingga organisasi 
pengelolaan hutan dimasa depan sangat tergantung pada apa yang diciptakan hari ini. 
Karena itulah, harus ada tonggak inovasi baru pada 2021 ini dalam menciptakan 
organisasi berbasis kewirausahaan yang tepat.   
 

5. Co-evolving:  Tahapan ini,  pada dasarnya adalah meng-scale-up “prototipe” yang 
dihasilkan dan diintegrasian ke dalam system/alam atau proses menguji hasil 
transformasi atau solusi yang akan dilaksanakan di lapangan. Para pemimpin memiliki 
Infrastruktur untuk mereview dan memberi umpan balik secara instan atas perubahan 
yang terjadi sebagai efek di dalam ekosistem. Intensitas hubungan kepada stakehoder 
dan sistem menjadi bagian yang perlu dikelola oleh para pemimpin pada tahap ini. Tahap 
co-evolving pada dasarnya adalah melanjutkan dan memperbesar skala hasil co-creating 
di ekosistem. Pelajaran yang ditransfer dari tahapan ini tidak berpusat pada hasil akhir 
(outcome) dari sebuah inovasi, akan tetapi pada proses itu sendiri dan infrastruktur 
inovasi. 
Kunci tahapan ini adalah melakukan praktek yang terus menerus serta melakukan 
perenungan (retreat) ditengah situasi tekanan dan perubahan yang ada untuk 
mengakses pengetahuan batin (hati).Dalam tahapan ini Scharmer (2015) menyebutkan 
bahwa kita perlu menyelaraskan kecerdasan “head-heart and hand’. sehingga menjadi 
lebih peka, berwawasan, antisipatif, inspiratif, responsif, kreatif dan berani mengambil 
keputusan pada saat yang tepat dan sulit.   
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Gambar 5. Model Transformasi 

Organisasi Pengelola Hutan 
Abad 21 (Modifikasi dari 
Senge, at all (2004) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Skema Analisis DPSIR dalam Pengembangan ilmu Pengetahuan (kegiatan utama 

ke-2 Transformasi Organisasi) 
Keterangan :      
           Dari proses tersebut, Scharmer (2013) mengatakan Transformasi organisasi 
berdasarkan theory U melalui tahapan sebagai berikut: 
1.0 : Traditional Awareness: Hierarchy, menuju: 
2.0 : Ego-System Awareness : Market and Competition, menuju: 
3.0 : Stakeholder Awareness : Network and Negositaion, menuju: 
4.0 : Eco-system Awareness : Awareness-Based Collective Action (ABC)  
 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka organisasi pengelolaan hutan diabad 21 
sekurang-kurangnya memiliki 3 (tiga) kegiatan utama, yaitu:  

Capacity Building 

Cross Intelligence: 

Open Mind 

Open Heart 

Creating 
Knowledge 

Cross Discipline: 

Science 

Convening 

Innovation Labs  

Cross Sectors: 

Bussiness 

Driving 

Pressure 

Response 

State 

Impact 

Garis Siklus DPSIR 

Garis Respons 
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1. Lab Inovasi (Innovation Labs): mengumpulkan lintas sektor  baik pemerintah, pengusaha 
dan masyarakat sipil untuk mendialog-kan berbagai tantangan yang dihadapi sector 
kehutanan baik masa kini maupun di masa depan;  

2. Menciptakan Ilmu Pengetahuan lintas disiplin yaitu Science, Kesadaran, penelitian 
aksi/action research untuk mengetahui faktor Pemicu (driving force); Tekanan (pressure) 
terhadap keberadaan kehutanan; Kondisi (State) kehutanan akibat tekanan yang terjadi 
(politik, ekonomi, sosial dan teknologi); dan Dampak (Impact) terhadap kehutanan da 
lingkungan sebagai akibat dari adanya tekanan (politik, ekonomi, sosial dan teknologi) 
serta Respon (Response) yang telah dikembangkan untuk mengatasi Driving force, 
Pressure, State, dan Impact. Hubungan antara Driving Force, Pressure, State, Impact dan 
Response sering disingkat analisis DPSIR. 

3. Pengembangan Kapasitas lintas Open Mind, Open Heart, Open Will atau penyelarasan 
Pikiran-Hati dan Tangan (Transfornative learning). Adapun model  transformasi 
organisasi berbasis kewirausahaan di abad 21 yang dapat mengantisipasi tantangan 
pengelolaan kehutanan Indonensia disajikan pada Gambar 5, sedangkan hubungan antara 
DPSIR disajikan pada Gambar 6.    

            
Keempat tahapan transformasi organisassi dari 1.0 sampai ke 4.0 dapat diterapkan 

berbagai organisasi misalnya pemerintah, Kesehatan, Sekolah/Perguruan Tinggi, 
Perusahaan, LSM dan Perbankan seperti disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Transformasi Organisasi Pemerintah, Perusahaan dan LSM   
Tahapan Transformasi Organisasi 

Pemerintah 
Organisasi 

Perusahaan 
Organisasi Swadaya 

Masyaraat 
1.0  
Kesadaran Tradisional: 
Hierarki           

Negara Dominan Sentralistik: Hirarki: 
Owner- Driven 

Fokus pada Program: 
reactive-driven 

2.0 
Kesadaran Ego-sistem: 
Pasar dan Persaingan 

Negara Dorman Desentralisasi: 
Divisi: shareholder 
and target-driven 

Fokus pada 
kebijakan: advocacy-
and campaign-driven 

3.0 
Kesadaran Stakeholder: 
Jaringan dan Negosiasi 

Negara Sejahtera Network: 
Stakeholder-driven 

Fokus pada Inisiatif 
Strategik: 
Stakeholder-driven 

4.0 
Kesadaran Ecosystem: 
Awareness-Based 
Collective Action 

D-4: direct, 
distributed, 
democratic, 
dialogic 

Co-creative eco-
system: intention-
driven 

Fokus pada Eco-
system: intention-
driven 

Sumber : Senge dan Scharmer (2007) 
 
           Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa perjalanan transformasi yang 
relevan dengan tantangan yang dihadapi saat ini dan mengantisipasi tantangan masa depan 
yaitu tahapan transformasi 4.0 yaitu transformasi yang berdasar pada kesadaran ekosistem 
yaitu kesadaran yang berbasis pada tindakan kolektif atau gotong royong (kolaborasi). 

Tahapan transformasi bagi organisasi pemerintah menggunakan pendekatan yang 
disebut D-4 (direct, distributed, democratic, dialogic). Artinya pengelolaan hutan 
dilaksanakan secara langsung, terdistribusi sesuai tugas dan fungsi, kemudiaan 
dilaksanakan secara demokratis dan mengedepankan doalog dalam perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan pengendalian pengelolaan hutan. Bagi organisasi Perusahaan, 
diharapkan pihak perusahaan mengembangkan prototipe ekosistem kehutanan 
berdasarkan tujuan bersama. Sehingga dalam pengelolaan hutan pihak perusahaan harus 
fokus pada kepentingan bersama yang lebih luas. Sedangkan bagi Organisasi Swadaya 
Masyarakat, pelaksanaan kegiatan fokus pada pengembangan ekosistem kehutanan 
melibatkan para pihak sesuai tujuan bersama. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diringkas bahwa terjadi pergeseran 
kualitas kepemimpinan dari organisasi tradisional ke organisasi berbasis kewirausahaan 
(innovative)  sebagai ciri dari organisasi abad 21, seperti disajikan Tabel 2, sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Reinvention Organization for 21st Century 

Apa (What) Bergeser (Shift) 
Tradisional Inovatif 

Relationship We-Them (Competition)  Me-Us (competitive 
collaborative) 

Learning method Linear (Science 1.0) Reflective (Science 2.0) 
HR Capacity Building Process Classroom O2O (Oneline to Offline) 
Communication Model 2D (Download-Debate) 3D (Download-Debate-Dialog 
Leadership Instruments 2 H (Head-Hand) 3 H (Head-Heart-Hand) 
Research and Development Product Focused (Silo) Purpose Focused (Network) 
Sustainability Ego-centric (Self-Grow) Ecosystem-Centric (Collective 

Grow) 
Sumber : Sugiarta, 2020. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Teori U merupakan pendekatan holistik untuk proses transformasi baik individu maupun 

organisasi, sehingga dapat dipakai untuk mengwirausahakan transformasi organisasi 
dalam pengelolaan hutan abad 21 yang sesuai di Indonesia, namun dalam 
mengaplikasikan teori U perlu pemahaman yang mendalam tentang tools, tahapan dan 
kelengkapan teknik fasilitasi untuk menjalankan prosesnya.  

2.  Transformasi organisasi dalam pengelolaan hutan abad 21 minimal memiliki 3 (tiga) 
aktivitas  utama yaitu: (1) mengembangkan Lab Inovasi melibatkan lintas sektor 
(pemerintah, pengusaha dan masyarakat sipil); (2) menciptakan ilmu pengetahuan 
melibatkan lintas disiplin (science, kesadaran, penelitian aksi); dan (3) membangun 
kapasitas melibatkan lintas kecerdasan (Open Mind, Open Heart dan Open Will).  

3. Organisasi pengelola hutan berbasis kewirausahaan di abad 21 yang relevan adalah 
model organisasi pembelajar, namun perlu memprtimbangkan faktor “three divide” yaitu 
“spiritual divide”, “sosial divide” dan “ecological divide”. 

           Agar proses mengwirausahakan transformasi organisasi dalam pengelolaan hutan 
menggunakan teori U lebih sesuai dan “connect” dengan tantangan yang akan terjadi di abad 
21, maka diperlukan penguatan kapasitas belajar baik personal (anggota) maupun 
organisasi (level institusi) dalam memahami dan menerapkan Theory U, sehingga organisasi 
pengelolaan hutan dapat melakukan adaptasi dan menciptakan inovasi agar bisa menjadi 
leading dalam pengelolaan hutan di abad 21.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi, 
sehingga makalah ini dapat diselesaikan tepat waktu. Kemudian  ijinkan penulis 
mengucapkan terima kasih tulus kepada panitia seminar nasional yang memberi 
kesempatan kepada penulis mempresentasikan makalah dimaksud.   
 
DAFTAR PUSTAKA 

Nazir, M., 2003. Metode Penelitian, Galiah Indonesia Jakarta 
Satya, A., 2020. Wawancara di https://m.mediaindonesia.com/opini/371049/lompatan-

menjadi-bangsa-besar 
Scharmer, C.O, 2015.  Leading From the Emerging Future: Co-Pioneering Health System 

4.0. MIT Sloan School of Management Presencing Institute www.ottoscharmer.com 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

34 

Scharmer, C.O, Katrin Kaufer, 2000. Universities As the Birthplace for the Entrepreneuring 
Human Being in: Reflections: The SoL Journal on Knowledge, Learning, and Change 
(MIT Press) 

Senge, P, and O.C. Sharmer, 2007. Community Action Research Peter Senge and Otto 
Scharmer published in: Peter Reason and Hilary Bradbury, eds.,  Handbook of Action 
Research, 

Senge, P., Scharmer, J. Jaworski, and B. S. Flowers, 2004.  
Presence: Human Purpose and the Field of the Future, Cambridge, MA: SoL Press. 

Senge, P.M. 1994. The Fifth Discipline Fieldbook: Strategies and Tools for Building A 
Learning Organization, Doubleday. 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

35 

ANALISIS PERBANDINGAN PELAKSANAAN HUTAN 
KEMASYARAKATAN DAN KEMITRAAN KEHUTANAN  

DI KPHL BATUTEGI 
 

Hinggrit Enggar Rara*, Christine Wulandari, Irwan Sukri Banuwa,  
Susni Herwanti 

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung  
Jln. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedung Meneng, Bandar Lampung 

e-mail:  hinggritenggarrara@gmail.com  
 

ABSTRAK 

Perhutanan Sosial merupakan pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan yang 
mengelola hutan di dalam kawasan hutan Negara maupun hutan hak/adat. Terdapat lima skema 
dalam perhutanan sosial di Indonesia, yaitu Hutan Kemasyarakatan, Kemitraan Kehutanan, Hutan 
Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan Hutan Desa. KPHL Batutegi merupakan salah satu unit pengelola 
hutan lindung yang menerapkan program Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan. Adanya 
perbedaan skema dalam satu KPH tentunya didasari pertimbangan-pertimbangan faktor sosial, 
ekonomi dan ekologi dari pengelola. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui secara signifikan 
perbandingan antara dua skema perhutanan sosial tersebut dan untuk mengukur perbandingan 
menggunakan variabel yang meliputi pengaturan pemasaran produksi kelompok, konservasi tanah 
dan air, serta hak dan kewenangan. Total responden berjumlah 80, terdiri atas 40 responden dari 
anggota Gapoktan Mandiri Lestari dan 40 responden dari anggota Gapoktan Cempaka. Pengambilan 
data menggunakan kuesioner dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis komparatif 
dengan bantuan SPSS. Berdasarkan penelitian perolehan hasil nilai tengah yang diperoleh dari 
variabel Pengaturan Pemasaran Produksi Kelompok (Hutan Kemasyarakatan 21,6750 dan Kemitraan 
Kehutanan 17,0500), Konservasi Tanah dan Air (Hutan Kemasyarakatan 19,5000 dan Kemitraan 
Kehutanan 17,9750), Hak dan Kewenangan (Hutan Kemasyarakatan 19,8000 dan Kemitraan 
Kehutanan 18,7000). Berdasarkan perolehan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwaterdapat 
perbandingan dan perbedaan yang signifikan antara Gapoktan Mandiri Lestari (skema Hutan 
Kemasyarakatan) dan Gapoktan Campaka (skema Kemitraan Kehutanan) dengan perolehan nilai 
rata-rata Gapoktan Mandiri Lestari yang lebih tinggi dibandingkan dengan Gapoktan Cempaka. 
 
Kata Kunci : Perhutanan sosial, Hutan Kemasyarakatan, Kemitraan Kehutanan 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam 
yang berlimpah. Melimpahnya sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
upaya meningkatkan perekonomian masyarakat terutama masyarakat di sekitar hutan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan ekonomi petani yaitu dengan memanfaatkan hasil 
hutan dan tetap menjaga keseimbangan ekosistem hutan agar terjaga kelestariannya, oleh 
karena itu perlu adanya peran masyarakat yang dinilai sangat penting dalam pengelolaan 
hutan. Masyarakat yang keberadaanya di sekitar hutan dapat menjadi pilar untuk 
menciptakan pengelolaan hutan secara lestari. Namun kenyataannya, masyarakat di sekitar 
hutan rata-rata masih memiliki tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah sehingga 
masih perlu adanya bimbingan dari pemerintah dalam pengelolaan hutan.  

Untuk dapat memanfaatkan hasil hutan dalam rangka meningkatkan ekonomi 
masyarakat, maka perlu adanya suatu akses atau hak yang diberikan oleh masyarakat untuk 
mendapatkan izin dalam pengelolaan hutan. Upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 
legalisasi masyarakat dalam mengakses dan mengelola kawasan hutan, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan perhutanan sosial. Perhutanan sosial dapat didefinisikan sebagai 
upaya yang dilakukan untuk mengurangi tingkat deforestasi dan degradasi hutan serta 
mengatasi dampak buruk yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan masyarakat hutan dalam 
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pengelolaan hutan (Kumar 2015). Inovasi baru ini yang bertujuan membantu/berpihak 
masyarakat sekitar hutan, dilakukan oleh pemerintah pada tahun 2016, yaitu dengan 
terbentuknya peraturan perundangan Permen LHK No.83/2016 tentang Perhutanan Sosial 
(Sari, 2018) yang kemudian direvisi menjadi Permen LHK No. 9/2021. Dalam peraturan 
perhutanan tersebut tertera lima bentuk skema perhutanan sosial, yaitu Hutan Adat, Hutan 
Desa, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Kemasyarakatan, Kemitraan Kehutanan. Penerapan 
konsep perhutanan sosial di Indonesia mulai dilaksanakan pada tahun 1989 dengan 
berbagai macam bentuk (Wulandari dan Inoue, 2018). 

Diketahui bahwa KPHL Batutegi menjadi salah satu unit yang menerapkan program 
perhutanan sosial dengan beberapa skema,diantaranya Hutan Kemasyarakatan dan 
Kemitraan Kehutanan. Adanya perbedaan skema tersebut yang kemudian menjadi topik 
penelitian ini. Dengan adanya perbedaan skema pelaksanaan pengelolaan hutan yang 
dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara signifikan perbandingan antara 
dua skema perhutanan sosial tersebut dan mengukur perbandingan menggunakan variabel 
yang meliputi pengaturan pemasaran produksi kelompok, konservasi tanah dan air, serta 
hak dan kewajiban. Diharapkan keberhasilan dari program perhutanan sosial dapat 
melahirkan kontribusi dan berpengaruh terhadap program untuk menanggulangi 
kemiskinan di sekitar hutan. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2021, dengan menggunakan dua 
Gapoktan yaitu Gapoktan Mandiri Lestari dan Gapoktan Cempaka. Gapoktan Mandiri Lestari 
berlokasi di Dusun Lebuay, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus sedangkan 
Gapoktan Cempaka berlokasi di Pekon Sumber Bandung, Kecamatan Pagelaran Utara, 
Kabupaten Pringsewu. Petani dari Gapoktan Mandiri Lestari dan Gapoktan Cempakan yang 
menjadi informan dalam penelitian ini. Gapoktan Mandiri Lestari dan Gapoktan Cempaka 
merupakan Gapoktan yang berada dibawah naungan KPHL Batutegi. Total responden yang 
digunakan berjumlah 80, dengan masing-masing Gapoktan berjumlah 40 responden. Pada 
penelitian ini dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder. Sumber data primer 
didapatkan secara langsung dari wawancara menggunakan kuesioner. Data sekunder 
diperoleh dari arsip mengenai data profil Gapoktan serta beberapa sumber literatur lainnya. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode komparatif, dengan bantuan SPSS. 
Metode komparatif digunakan untuk membandingkan dua atau lebih suatu hal yang akan 
diteliti. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan compare mean independent 
sample t-test. Perhitungan pada kuesioner dianalisis dengan metode skoring dan 
kategorisasi yang diolah dengan bantuan program Microsoft Excell.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Nilai Tengah Variabel Pengaturan Pemasaran Produksi 
Kelompok 

Group Statistics 
 SKEMA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PPPK HKM 40 21.6750  3.96386 .62674 

KEMITRAAN KEHUTANAN 40 17.0500 1.93417 .30582 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Tengah Variabel Konservasi Tanah dan Air 

Group Statistics 
 SKEMA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

KTA 
HKM 40 19.5000 4.31455 .68219 
KEMITRAAN KEHUTANAN 40 17.9750 1.51043 .23882 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Tengah Variabel Hak dan Kewenangan 
Group Statistics 

 SKEMA N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

HK 
HKM 40 19.8000 2.62337 .41479 
KEMITRAAN KEHUTANAN 40 18.7000 1.52248 .24073 

 
Berdasarkan hasil perhitungan ketiga tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata 

dari variabel pengaturan pemasaran produksi kelompok diperoleh nilai 21,6750  pada 
skema Hutan Kemasyarakatan dan 17,0500 pada skema Kemitraan Kehutanan. Adapun 
pada variabel konservasi tanah dan air diperoleh nilai rata-rata 19,5000 pada skema Hutan 
Kemasyarakatan dan 17,9750 pada skema Kemitraan Kehutanan. Pada variabel Hak dan 
Kewajiban diperoleh nilai 19,8000 pada skema Hutan Kemasyarakatan dan 18,7000 pada 
skema Kemitraan Kehutanan. Hal ini Menunjukkan bahwa nilai tengah yang diperoleh untuk 
skema Hutan Kemasyarakatan lebih tinggi dibandingkan dengan skema Kemitraan 
Kehutanan dan dapat disimpulkan sementara bahwa ada perbedaan/perbandingan antara 
skema Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan (Satryawan, 2016). 
 
Tabel 4. Independent Sample Test Variabel Pengaturan Pemasaran Produksi Kelompok 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

PPPK Equal 
variances 
assumed 

17.691 .000 6.632 78 .000 4.62500 .69737 3.23664 6.01336 

Equal 
variances 
not assumed 

  6.632 56.575 .000 4.62500 .69737 3.22831 6.02169 

 
Tabel 5. Independent Sample Test Variabel Konservasi Tanah dan Air 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KTA 

Equal 
variances 
assumed 

37.907 .000 2.110 78 .038 1.52500 .72279 .08604 2.96396 

Equal 
variances not 
assumed 

  
2.110 48.418 .040 1.52500 .72279 .07206 2.97794 

 
Perhutanan sosial merupakan suatu sistem dalam pengelolaan hutan yang dilakukan secara 
lestari yang dilaksanakan di dalam kawasan hutan, baik hutan Negara maupun hutan Hak / 
adat yang melibatkan masyarakat sekitar hutan sebagai pelaku dalam pelaksanaannya 
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan, dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan 
Kemasyarakatan, Kemitraan Kehutanan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Desa serta Hutan 
Adat (Susilo dan Nairobi, 2019). Tujuan perhutanan sosial dikembangkan untuk 
meningkatkan peran masyarakat dalam mengelola hutan sehingga dapat meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat sekitar hutan. Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua 
skema perhutanan sosial yaitu Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan. Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) yaitu salah satu skema perhutanan sosial yang menjadikan 
agroforestry sebagai pengelolaan areal kerjanya (Puspitasari dkk, 2017. Program Hutan 
Kemasyarakatan menjadi salah satu program yang diperlukan untuk mengatasi kegiatan 
masyarakat terhadap tekanan sumber daya hutan (Sanjaya dkk, 2017). Sedangkan 
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Kemitraan Kehutanan yaitu suatu kerjasama yang terlaksana antara masyarakat/petani 
sekitar kawasan hutan dengan memegang izin pemanfaatan dan pengelolaan hutan, 
Kesatuan Pengelolaan hutan dalam pemberian akses dan pengembangan kapasitas, izin 
usaha hasil hutan, untuk diberikan kepada masyarakat di sekitar kawasan dengan tujuan 
saling menguntungkan. Proses kemitraan dapat berjalan dengan jika masyarakat dapat 
menjunjung tinggi dan paham tentang arti kemitraan (Andreas dkk., 2017). 
 
Tabel 6. Independent Sample Test Variabel Hak dan Kewenangan 

Independent Samples Test 
 Levene's Test 

for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

H
K 

Equal 
variance
s 
assumed 

6.48
9 

.01
3 

2.29
4 78 .025 1.10000 .47958 .1452

2 
2.0547

8 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  
2.29

4 
62.59

5 .025 1.10000 .47958 .1415
1 

2.0584
9 

 
Perhutanan sosial merupakan suatu sistem dalam pengelolaan hutan yang dilakukan 

secara lestari yang dilaksanakan di dalam kawasan hutan, baik hutan Negara maupun hutan 
Hak / adat yang melibatkan masyarakat sekitar hutan sebagai pelaku dalam pelaksanaannya 
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan, dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan 
Kemasyarakatan, Kemitraan Kehutanan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Desa serta Hutan 
Adat (Susilo dan Nairobi, 2019). Tujuan perhutanan sosial dikembangkan untuk 
meningkatkan peran masyarakat dalam mengelola hutan sehingga dapat meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat sekitar hutan. Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua 
skema perhutanan sosial yaitu Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan. Hutan 
Kemasyarakatan (HKm) yaitu salah satu skema perhutanan sosial yang menjadikan 
agroforestry sebagai pengelolaan areal kerjanya (Puspitasari dkk, 2017. Program Hutan 
Kemasyarakatan menjadi salah satu program yang diperlukan untuk mengatasi kegiatan 
masyarakat terhadap tekanan sumber daya hutan (Sanjaya dkk, 2017). Sedangkan 
Kemitraan Kehutanan yaitu suatu kerjasama yang terlaksana antara masyarakat/petani 
sekitar kawasan hutan dengan memegang izin pemanfaatan dan pengelolaan hutan, 
Kesatuan Pengelolaan hutan dalam pemberian akses dan pengembangan kapasitas, izin 
usaha hasil hutan, untuk diberikan kepada masyarakat di sekitar kawasan dengan tujuan 
saling menguntungkan. Proses kemitraan dapat berjalan dengan jika masyarakat dapat 
menjunjung tinggi dan paham tentang arti kemitraan (Andreas dkk., 2017). 

Penelitian ini menggunakan analisis independent sample t test yang dibantu 
menggunakan SPSS. Independent sample t test merupakan suatu analisis yang 
diperuntukkan untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Berdasarkan 
analisis menggunakan independent sample test dengan bantuan SPSS, pada taraf 5%, untuk 
mendapatkan nilai/skor maka dapat diketahui pada Sig. Perbandingan pengambilan 
keputusan berlandaskan jika nilai Sig sama atau <0,05 maka terdapat perbedaan yang 
signifikan diantara dua kelompok, dan jika nilai Sig >0,05 artinya tidak adanya perbedaan 
yang signifikan antara dua kelompok tersebut (Arsana dkk, 2017). Berdasarkan dari tabel 
perolehan hasil uji t dari masing-masing variabel menunjukkan nilai sig <0,05 yang artinya 
adanya setiap perbedaan dari masing-masing variabel antara skema Hutan Kemasyarakatan 
dan Kemitraan Kehutanan. 

Berdasarkan perolehan nilai perhitungan uji sampel t test diperoleh nilai sig pada 
variabel pengaturan pemasaran produksi kelompok (tabel 4) yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 
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dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pelaksanaan skema Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan di KPHL Batutegi 
dalam kategori pengaturan pemasaran produksi kelompok. Pemasaran sendiri memiliki 
definisi suatu bentuk keseluruhan dari kegiatan bisnis yang diantaranya untuk menyiapkan, 
menentukan harga, mendistribusikan barang dan promosi untuk mencapai pasar sasaran 
dan tujuan perusahaan(Priangani, 2013). Adanya perbandingan tersebut juga dapat dilihat 
dari tabel 1 yang menunjukkan skor nilai tengah pada Gapoktan Mandiri Lestari 21,6750  
dan Gapoktan Cempaka 17,0500. dengan perolehan nilai tersebut maka nilai yang diperoleh 
Gapoktan Mandiri Lestari lebih tinggi dibanding dengan Gapoktan Cempaka. Perbedaan 
Gapoktan Mandiri Lestari dan Gapoktan Cempaka dilatarbelakangi oleh adanya faktor 
ekonomi, diantaranya sistem penjualan yang dilakukan oleh kedua Gapoktan tersebut, pada 
Gapoktan Mandiri Lestari lebih banyak petani yang memiliki tempat khusus untuk menjual 
hasil produksi yang telah mereka dapatkan dibandingkan dengan petani di Gapoktan 
Cempaka. Hasil wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan banyak petani memiliki 
tempat penjualan khusus dalam pemasaran hasil produksinya. Hasil produksi petani 
Gapoktan Mandiri Lestari biasanya sudah memiliki saluran pemasarannya sendiri.  

Saluran pemasaran merupakan suatu wadah penyaluran distribusi (channel of 
distribution) dianggap meliputi suatu kelompok lembaga yang melaksanakan kegiatan 
pengalihan suatu produk beserta hak miliknya dari lingkup produksi ke lingkup konsumen 
(Kusuma, 2017 ). Dalam pelaksanaan pemasaran hasil produksi dari kedua Gapoktan tidak 
mengalami kesulitan dan bahkan sangat mudah dalam proses pemasaran secara mandiri. 
Sistem penjualan yang dilakukan oleh petani Gapoktan Mandiri Lestari dapat dikatakan 
sebagai timbal balik yang menguntungkan baik dari petani maupun pembeli/tengkulak yang 
terlibat dalam transaksi tersebut. Keuntungan yang diperoleh dari tengkulak yaitu 
penjualan harus dilakukan kepada tengkulak yang bersangkutan (menjual hasil produksi 
ditempat yang sama) sehingga tengkulak tersebut memperoleh hasil produksi dari petani 
dan dapat dijual kembali kepada penjual/perseorangan/pabrik dengan skala produksi yang 
lebih tinggi dengan harga yang lebih tinggi. Sedangkan keuntungan yang diperoleh dari 
petani yaitu selain tengkulak memudahkan petani dalam proses penjualan, petani juga bisa 
mendapat sejumlah uang pinjaman jika mereka memerlukan uang. Sedangkan petani 
Gapoktan Cempaka sebagian melakukan sistem penjualan sama dengan petani Gapoktan 
Mandiri Lestari, namun sebagian juga menjual hasil produksinya kepada siapa saja yang 
ingin membeli/mencari hasil produksi petani. Hasil produksi terbesar sebagian petani 
Gapoktan Mandiri Lestari adalah kopi namun ada beberapa produksi lain diantaranya 
kemiri, durian, mangga, petai, pinang, alpukat, lada dan karet. Sedangkan hasil produksi 
petani Gapoktan Cempaka diantaranya karet, pala, cengkeh, durian, kopi, petai dan coklat 
ada variabel konservasi tanah dan air berdasarkan nilai sig dari uji sample t test (tabel 5) 
diperoleh nilai 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara skema 
Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan pada variabel konservasi tanah dan air. 
Sedangkan pada (tabel 2), perolehan nilai rata-rata menunjukkan skema Hutan 
Kemasyarakatan memiliki nilai tengah 19,5000 dan 17,9750 pada skema Kemitraan 
Kehutanan. Hal ini menunjukkan nilai tengah skema Hutan Kemasyarakatan lebih tinggi 
dibanding dengan skema Kemitraan Kehutanan. Nilai tersebut merupakan perbandingan 
dari skema Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan dari variabel Konservasi 
Tanah dan Air. Dari kedua Gapoktan kondisi tanah area garapan memiliki tingkat kesuburan 
yang baik. Namun perolehan nilai tengah pada Gapoktan Cempaka yang lebih rendah 
dilatarbelakangi oleh tingkat pengetahuan dan kesadaran petani yang rendah dalam 
pengelolaan dan pemeliharaan tanah yang baik dan benar.  

Menurut UU No. 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air, Konservasi 
Tanah dan Air merupakan suatu upaya perlindungan, pemulihan, peningkatan dan 
pemeliharaan fungsi tanah pada lahan sesuai kemampuan penyediaan lahan agar 
mendukung pembangunan yang berkelanjutan serta kehidupan yang lestari. Pengelolaan 
lingkungan konservasi tanah dan air, sangat perlu melibatkan partisipasi dari masyarakat 
selaku penggarap kawasan hutan, baik buruknya pengelolaan kawasan yang dilakukan oleh 
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petani dapat berpengaruh dalam beberapa aspek, diantaranya pendapatan dan ekologi 
lingkungan.  

Hutan memiliki arti yang penting bagi petani mengingat hutan sebagai kawasan 
pengatur tata air dan kesuburan tanah, sumber kehidupan, sumber plasma nutfah, 
penyangga kehidupan dan tempat untuk berlindung dari ancaman kehidupan (Syofiandi 
dkk, 2016). Selain itu, setiap kelompok hutan di Indonesia rata-rata memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Dengan demikian pengelolaan hutan harus dilakukan 
secara tepat sehingga keanekaragaman hayati yang masih tinggi dapat tetap terjaga 
kelestariannya. (Bagaskara dan Tridakusumah, 2021). Pengelolaan hutan yang dilaksanakan 
dengan lestari memiliki tujuan untuk mendapatkan manfaat sebanyak-banyaknya demi 
kesejahteraan masyarakat. Untuk mewujudkan hutan yang lestari, pengelolaan KPHL perlu 
memperhatikan sumber daya manusia (Rohana dkk, 2016). Masyarakat yang mendiami 
hutan dengan waktu yang cukup lama sebagian hidupnya memanfaatkan kawasan hutan 
untuk memenuhi kebutuhannya, namun karena bertambahnya jumlah masyarakat 
menyebabkan semakin banyaknya pemanfaatan sumberdaya yang ada di kawasan. 

Dalam pelaksanaan pengelolaan kawasan, petani Gapoktan Mandiri Lestari dan 
Gapoktan Cempaka sama-sama menggunakan pupuk kimia sebagai penunjang dalam 
perolehan hasil produksi yang lebih banyak. Perbedaan yang ada diantara kedua Gapoktan 
tersebut yaitu dari jangka waktu penggunaan pupuk kimia yang dilakukan oleh petani pada 
kedua Gapoktan tersebut, hal ini menjadi faktor ekologi dalam kelestarian tanah dan air 
dalam area garapan petani. Dari hasil wawancara, banyak petani Gapoktan Cempaka yang 
banyak menggunakan pupuk kimia lebih dari satu kali dalam setahun dibanding dengan 
petani di Gapoktan Mandiri Lestari. Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan secara terus 
menerus tanpa diimbagi dengan penggunaan pupuk organik dapat memicu terjadinya 
degradasi lahan pertanian. Penggunaan pupuk kimia yang dilakukan secara berlebihan dan 
dengan rentan waktu yang panjang dapat berakibat dengan penurunan bahan organik tanah 
dan pencemaran lingkungan. Apabila dalam penggunaannya masih tetap dilakukan maka 
akan dapat menyebabkan terjadinya kekritisan lahan pertanian sehingga menghasilkan 
lahan yang tidak produktif lagi dalam menghasilkan tanaman budidaya pertanian 
(Soekamto dan Fakrizal, 2019). Rendahnya pengetahuan dan pemahaman petani menjadi 
salah satu faktor yang menjadi penyebab hal tersebut terjadi karena petani merupakan 
pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan yang dilakukan di kawasan. Dalam hal 
pemahaman petani Gapoktan Mandiri Lestari dan Gapoktan Cempaka tentang cara 
perawatan dan pengelolaan yang baik dan benar terhadap tanah dan air dan paham akan 
dampak yang ditimbulkan dengan penggunaan pupuk kimia yang berlebihan diperoleh hasil 
bahwa petani Gapoktan Mandiri Lestari memiliki pemahaman yang lebih baik dibanding 
dengan Gapoktan Cempaka. Kurang pahamnya masyarakat dari dampak penggunaan pupuk 
kimia ini berlebihan disebabkan oleh rendahnya pengetahuan petani akan hal tersebut. 
Sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk menambah wawasan petani yaitu dengan 
memberikan sosialisasi ataupun pelatihan yang diberikan oleh para petani yang dapat 
dilakukan secara rutin. 

Pada variabel Hak dan Kewenangan, berdasarkan nilai sig dari uji sample t test 
(tabel 6) diperoleh nilai 0,013 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara skema Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan pada variabel konservasi 
tanah dan air. Sedangkan pada (tabel 3), perolehan nilai rata-rata menunjukkan skema 
Hutan Kemasyarakatan memiliki rata-rata/nilai tengah 19,8000 dan 18,7000 pada skema 
Kemitraan Kehutanan. Hal ini menunjukkan nilai tengah skema Hutan Kemasyarakatan 
lebih tinggi dibanding dengan skema Kemitraan Kehutanan. Lebih tingginya nilai tengah / 
rata-rata yang diperoleh skema Hutan Kemasyarakatan dilatarbelakangi dari rasa puas yang 
diberikan untuk petani atas hak dan kewenangan dalam mengelola hutan. Kedua Gapoktan 
sudah merasa puas atas hak dan kewenangan dalam pemanfaatan dan pengelolaan yang 
dilakukan di kawasan hutan. Sedangkan dalam pemahaman petani tentang hak dan 
kewajiban, petani Gapoktan Mandiri Lestari lebih unggul dan memiliki pemahaman yang 
lebih baik dibandingkan dengan petani Gapoktan Cempaka, hal tersebut dipengaruhi oleh 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

41 

faktor sosial. Pihak KPHL Batutegi sudah berupaya dalam memberikan sosialisasi kepada 
setiap anggota Gapoktan, namun dalam penerapannya petani Gapoktan Cempaka kurang 
memahami daripada Gapoktan Mandiri Lestari. 

Pada setiap wilayah Indonesia mempunyai keanekaragaman dari wilayahnya 
masing-masing, dengan demikian perlu disesuaikan pada pemanfaatan dalam pengelolaan 
wilayah tersebut (Bagaskara dan Tridakusumah, 2021). Pemanfaatan lahan hutan yang 
dilakukan masyarakat umumnya tidak didukung dengan landasan hak kepemilikan lahan 
(land rights) yang kuat. Hal ini karena hak kepemilikan masih dikuasai oleh Negara / 
pemerintah sehingga pedoman masyarakat dalam pemanfaatan lahan hutan hanya 
berlandaskan pada kapasitas akses (Sudhartono dkk, 2011). Oleh karena itu saat ini dalam 
pelaksanaan pengelolaan hutan, setiap petani yang memiliki ijin legal dalam mengelola 
kawasan maka diberikan akses dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan. Pemanfaatan 
kawasan hutan yang dilakukan oleh masyarakat perlu mendapatkan izin dari pemerintah, 
hal ini karena hutan merupakan public goods yang memiliki banyak fungsi (Senoaji dkk, 
2020). Sehingga perlu adanya kepastian hukum yang mengatur tentang pengakuan dan 
perlindungan atas lahan yang digarap petani agar memberikan izin dan jaminan kepastian 
hukum kepada petani agar hak atas lahan garapannya tidak dilanggar oleh siapapun. Selain 
hak dalam mengelola hutan, petani juga mendapat hak dalam memanfaatkan hasil hutan. 
Pemanfaatan hasil hutan yang dapat dimanfaatkan yaitu mencakup hasil hutan bukan kayu. 
Mengingat sebagian besar fungsi KPHL Batutegi merupakan kawasan hutan lindung. Hasil 
hutan bukan kayu merupakan hasil hutan selain kayu yang berasal dari hutan, hasil hutan 
tersebut dapat berupa hewani maupun nabati serta produk turunannya. Potensi hasil hutan 
bukan kayu yang dimanfaatkan petani  sangat membantu petani dalam meningkatkan taraf 
hidup ekonomi dan pendapatan petani di sekitar kawasan hutan (Nono dkk, 2017). 
 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  
1. Terdapat perbandingan antara Gapoktan Mandiri Lestari (skema Hutan 

Kemasyarakatan) dan Gapoktan Campaka (skema Kemitraan Kehutanan). Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan nilai tengah/rata-rata dan nilai Sig.  

2. Gapoktan Mandiri Lestari dengan skema Hutan Kemasyarakatan memiliki nilai tengah 
yang lebih tinggi dibanding dengan Gapoktan Cempaka dengan skema Kemitraan 
Kehutanan. Pada variabel pengaturan pemasaran produksi kelompok diperoleh nilai 
21,6750  pada skema Hutan Kemasyarakatan dan 17,0500 pada skema Kemitraan 
Kehutanan, pada variabel konservasi tanah dan air diperoleh nilai rata-rata 19,5000 pada 
skema Hutan Kemasyarakatan dan 17,9750 pada skema Kemitraan Kehutanan, dan pada 
variabel Hak dan Kewajiban diperoleh nilai 19,8000 pada skema Hutan Kemasyarakatan 
dan 18,7000 pada skema Kemitraan Kehutanan. 

3. Berdasarkan perolehan nilai Sig. Pada variabel pengaturan pemasaran produksi 
kelompok diperoleh nilai 0,000 < 0,05. Pada variabel konservasi tanah dan air diperoleh 
nilai 0,000 < 0,05. Dan variabel hak dan kewenangan diperoleh nilai 0,013 < 0,05. 
Berdasarkan perolehan nilai tersebut maka terdapat perbedaan signifikan antara skema 
Hutan Kemasyarakatan dan Kemitraan Kehutanan di KPHL Batutegi. 
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ABSTRAK 

Kemitraan kehutanan menjadi salah satu skema yang diterapkan oleh pemerintah dalam memajukan 
taraf hidup masyarakat hutan di KPHL Batutegi. Pengembangan program kemitraan kehutanan ini 
tentunya memerlukan sinergitas antar pihak dan strategi penguatan kelembagaan khususnya pada 
Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga Makmur karena kedua gapoktan tersebut merupakan 
gapoktan yang menjalin kemitraan kehutanan dengan KPHL Batutegi paling lama diantara gapoktan 
yang lain. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja kelembagaan 
kemitraan kehutanan antara gabungan kelompok tani dengan KPHL Batutegi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan dianalisis secara deskriptif. Penguatan 
kelembagaan yang dilakukan oleh pihak KPH kepada Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga 
Makmur berupa pemberian edukasi dan pelatihan mengenai kemitraan kehutanan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa Gapoktan Cempaka memiliki nilai akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
Gapoktan Warga Makmur dikarenakan koordinasi antar anggotanya lebih baik. Tidak hanya dengan 
KPHL Batutegi, Gapoktan Cempaka juga menjalin kemitraan dengan lembaga lain, sehingga turut 
mempengaruhi tingkat pemahaman petani atas program Kemitraan Kehutanan yang dijalankan. 
 
Kata Kunci : Kelembagaan, Kemitraan Kehutanan, KPHL Batutegi 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur, pembangunan pertanian dan perkebunan, serta 
pemukiman mengakibatkan kondisi hutan di Indonesia mengalami degradasi dan 
deforestasi (Elva dkk., 2017). Salah satu penyebab deforestasi adalah kemiskinan yang 
disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap sumberdaya lahan (Khoiriah dkk., 2017). 
Deforestrasi merupakan proses perubahan tutupan lahan yang awalnya berupa hutan 
menjadi tidak berhutan (Bakri, 2012). Perlindungan lahan pertanian dan kehutanan perlu 
dilakukan untuk mencegah alih fungsi lahan (Hilmanto, 2012). Meningkatnya kebutuhan 
akan kayu seperti untuk kayu pertukangan, kayu bakar, maupun kepentingan industri yang 
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah maka perlu adanya 
pelestarian terhadap hutan (Butar dkk., 2019). Pembentukan organisasi di tingkat tapak 
yaitu Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
masalah tersebut (Elva dkk., 2017). KPH adalah wilayah pengelolaan hutan sesuai dengan 
fungsi pokok dan peruntukkannya yang dapat dikelola secara efisien dan lestari (Utami dan 
Ratnaningsih, 2018). Kesatuan Pengelola Hutan diharapkan mampu menjadi pengelola 
dalam mewujudkan pengelolaan hutan berkelanjutan (Maryudi, 2016).  

Selama ini KPHL Batutegi merupakan salah satu KPH yang memiliki solusi dalam 
menghadapi permasalahan degradasi dan deforestasi hutan yaitu dengan menerapkan 
program Perhutanan Sosial dalam bentuk Skema Hutan Kemasyarakan dan Kemitraan 
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Kehutanan. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi ditetapkan sebagai 
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Model di Lampung sesuai Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.650/Menhut-II/2010, dengan luas wilayah kerja 58.162 hektar. 
Kemitraan kehutanan sendiri merupakan bentuk kerjasama antara masyarakat dengan 
pemegang ijin atau pengelola hutan (KPH) (Ma’ruf, 2019). Kemitraan kehutanan diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitar kawasan hutan, 
melestarikan hutan, tetapi juga mengurangi konflik antara masyarakat dan pemegang 
konsesi (Utami dan Ratnaningsih, 2018). Bentuk kelembagaan dalam kemitraan kehutanan 
yaitu masyarakat dengan sukarela melakukan kerjasama dalam faktor produksi yang 
dimiliki dengan pemegang ijin.  

Lembaga kemasyarakatan seperti kelompok tani merupakan salah satu wadah yang 
mengorganisir para petani dalam mengembangkan usaha taninya (Elva dkk., 2017). 
Penguatan kelembagaan dalam masyarakat perlu adanya pendamping karena petani tidak 
dapat berdiri sendiri. Salah satu lembaga masyarakat yang ada di kelompok tani yaitu 
Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga Makmur di wilayah kawasan KPHL Batutegi yang 
menjalankan program kemitraan Kehutanan. Kedua gapoktan tersebut telah menjalin 
hubungan kerjasama dengan KPHL Batutegi dari tahun 2015 yang merupakan gapoktan 
dengan pemegang ijin mengelola hutan terlama di KPHL Batutegi. Berdasarkan RPHJP KPHL 
Batutegi pada tahun 2014-2023, kelembagaan kelompok tani belum berjalan dengan baik 
sehingga dibutuhkannya penguatan eksternal maupun internal. Dari hasil uraian tersebut, 
kajian ini perlu dilakukan untuk menganalisis kinerja kelembagaan kemitraan kehutanan 
antara gabungan kelompok tani dengan KPHL Batutegi.  
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 10 April 2021, berlokasi di 
Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga Makmur yang masuk ke dalam wilayah kelola 
KPHL Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Metode yang dilakukan dalam 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Slovin digunakan untuk menentukan 
responden dari jumlah suatu populasi dengan rumus: 

 
n =N/1+N(α)2 (Arikunto, 2012) 

Keterangan :  
n = Ukuran Sampel  
N = Ukuran Populasi  
α2 = Persen kelonggaran ketidaktelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

dapat ditolerir dengan menggunakan error sebesar 15%. 
Pengambilan data dilakukan menggunakan metode wawancara terstruktur dengan 

bantuan kuisioner skala likert dengan gradasi nilai 1 sampai 5. 
Sangat Tidak Setuju  = 1 
Tidak Setuju   = 2 
Ragu-Ragu   = 3 
Setuju    = 4 
Sangat Setuju   = 5 
 
Nilai akan dihitung dari jumlah responden yang memilih jawaban dengan nilai 1-

5.dan dianalisis secara deskriptif. Kelebihan menggunakan metode wawancara yaitu: (1) 
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mendapatkan data primer, (2) Untuk penelitian interpretif atau penelitian kritis, dan (3) 
dapat menggali lebih dalam mengenai sikap, keyakinan, perilaku, atau pengalaman dari 
responden terhadap fenomena sosial, (4) melakukan pertukaran informasi secara verbal 
dengan satu orang atau lebih, dan (5) Adanya peran pewancara untuk dapat menggali 
informasi dan pemahaman responden (Bastian dkk, 2018 dalam Tamtanus, 2020). 
Kuisioner yang digunakan berdasarkan delapan prinsip Ostrom (1990) yang menjamin 
kelestarian instutusi Common-Pool Resources (CPRs) untuk melihat implemetasi program 
kemitraan (Abidin, 2018) yaitu: 

1. Kejelasan Batas-Batas Wilayah dan Pengelolaan Kemitraan Kehutanan 
2. Kesesuaian 
3. Pengaturan Kolektif 
4. Monitoring  
5. Penerapan Sanksi 
6. Mekanisme Resolusi Konflik 
7. Pengakuan Hak dalam Mengatur 
8. Keterkaitan Sistem Pengelolaan 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembentukan Gapoktan Program Kemitraan Kehutanan di KPHL Batutegi 
Program Kemitraan Kehutanan di Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga Makmur 

dengan KPHL Batutegi mulai berjalan pada tahun 2015. Program dijalankan dengan 
pembinaan dari KPH. Sistem yang dijalankan adalah sistem bagi hasil dengan persentase 
20% KPH, 5% KTH dan 75% untuk petani 

Gapoktan Cempaka merupakan gapoktan yang dipilih langsung oleh kepala KPHL 
Batutegi sebagai gapoktan model atau percontohan. Hal ini dikarenakan vegetasi yang ada 
di kawasan Gapoktan Cempaka memiliki kelengkapan dari tanaman bawah hingga tinggi, 
dimana agroforestri disana bisa terbilang berhasil. Agroforestry merupakan salah satu 
teknologi dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan budidaya dengan prinsip 
keberlanjutan dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan ekologis secara baik 
(Wulandari, 2012 dalam Wulandari, 2014). Sebelum adanya program kemitraan, petani 
telah menjalankan program Rehabilitasi Hutan dan Lahan pada tahun 2011 dengan 
menanam tanamam karet. Banyak petani yang meragukan dengan adanya program 
kemitraan, namun dengan adanya pendekatan dan pembinaan dari pihak KPH, masyarakat 
mulai yakin dengan program ini. Kerja sama antara KPH dengan petani yaitu bagi hasil 
tanaman kemitraan. Berdasarkan hasil wawancara program kemitraan kehutanan berjalan 
dengan baik karena para petani memiliki tingkat partisipasi yang cukup tinggi dalam 
mengikuti program tersebut. Partisipasi masyarakat untuk mengelola hutan penting supaya 
eksistensi hutan terjaga dan dapat merehabilitasi hutan guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Suprayitno dkk, 2011). Petani cukup terbantu karena telah dikeluarkan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : P. 83/MENLHK/SETJEN/ 
KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial dimana sudah tidak ada lagi tumpang tindih 
lahan, pencurian hasil hutan kayu maupun bukan kayu di lahan garapan serta memilki batas 
yang jelas dan boleh untuk dimanfaatkan. Akses dalam mengelola hutan tersebut tetap 
harus dikontrol dan dibina oleh pihak KPH melalui suatu program kemitraan kehutanan, 
sehingga aktivitas pengelolaan hutan masyarakat tetap memperhatikan kelestarian hutan 
(Setiawan dkk., 2018). Pada beberapa kasus, keterbatasan dalam mengakses lahan 
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membuat masyarakat untuk memasuki wilayah kawasan hutan dan memanfaatkan sumber 
daya hutan, seringkali tanpa melalui proses perizinan yang baku (Laksemi dkk., 2019) 

Gapoktan Warga Makmur berada di lokasi yang berdekatan dengan Gapoktan 
Cempaka sehingga komoditas yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Sebelum menjadi 
gapoktan yang bermitra dengan KPH, Gapoktan Warga Makmur awalnya menjalankan 
skema Hutan Kemasyarakatan yang didampingi KPHL Batutegi. Skema yang telah 
diterapkan tidak sepenuhnya dijalankan karena sulitnya proses ijin mengelola hutan dalam 
Hutan Kemasyarakatan, sehingga petani tidak ingin melanjutkan program tersebut. Petani 
dengan pihak KPHL Batutegi melakukan musyawarah untuk mendapatkan solusi bagaimana 
cara mengatasi masalah tersebut. Pihak KPH memberikan penawaran berupa mengganti 
skema Hutan Kemasyarakatan Gapoktan Warga Makmur dengan Kemitraan Kehutanan. 
Pihak KPH akan memberikan bibit kepada petani dan setelah panen, hasil akan dilakukan 
pembagian yang telah disepakati. Hal ini disetujui oleh petani dan Gapoktan Warga Makmur 
menjalankan skema Kemitraan Kehutanan. Kemitraan kehutanan merupakan salah satu 
skema dalam perhutanan sosial yang dapat digunakan sebagai upaya penyelesaian konflik 
penguasaan lahan di kawasan hutan (Elva dkk., 2017). Pihak KPH menghimpun petani 
dengan sangat cepat, sehingga Gapoktan Warga Makmur dapat menjalankan program 
kemitraan dengan baik.   
 
Perbandingan Implementasi Kelembagaan Kemitraan Kehutanan 

Penelitian ini menggunakan delapan prinsip Ostrom (1990) yang menjamin 
kelestarian instutusi Common-Pool Resources (CPRs) untuk melihat implemetasi program 
kemitraan (Abidin, 2018). Kelembagaan yang baik adalah salah satu kunci dalam 
pengelolaan hutan menuju lestari dan termasuk salah satu variabel penting dalam adaptasi 
perubahan iklim di KPHL Batutegi (Wulandari, 2021). 
1. Kejelasan Batas-Batas Wilayah dan Pengelolaan Kemitraan Kehutanan 

Variabel ini menjelaskan adanya kejelasan batas wilayah garapan petani dengan tidak 
adanya tumpang tindih, melakukan kewajiban menandai lahan menggunakan tanda 
batas dan pemahaman petani atas aturan dalam pemanfaatan hasil hutan di kawasan 
hutan lindung 

2. Kesesuaian 
Aturan pemanfaatan sumberdaya hutan pada program kemitraan sesuai dengan kondisi 
ekonomi dan kebutuhan petani sehingga masyarakat yang terlibat mendapatkan 
manfaat yang memuaskan, sistem bagi hasil pada kemitraan kehutanan memiliki 
kesesuaian yang disepakati melalui musyawarah dan peraturan kemitraan kehutanan 
yang telah berjalan sesuai dengan aturan yang telah disampaikan oleh KPH melalui 
sosialisasi 

3. Pengaturan Kolektif 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam menghadiri pertemuan kelompok karena tertarik 
dengan bahasan yang akan disampaikan dalam pertemuan dan keinginan untuk datang 
ke pertemuan merupakan keinginan sendiri tanpa adanya paksaan. 

4. Monitoring 
Pengawasan yang dilakukan oleh pihak KPH berjalan sesuai semestinya, pengawasan 
dilakukan dalam bentuk patroli yang biasanya dilakukan oleh polisi hutan, proses 
pengawasan membantu masyarakat menjalankan hak dan kewajibannya 

5. Penerapan Sanksi 
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Pemahaman petani dalam memahami aturan dan sanksi yang berlaku apabila terbukti 
melakukan pelanggaran di dalam kawasan hutan, sanksi yang diterapkan diputuskan 
melalui musyawarah antara pihak KPH dengan kelompok tani, selain itu petani paham 
bahwa setiap pelanggaran yang dilakukan wajib untuk melapor kepada pihak terkait 

6. Mekanisme Resolusi Konflik 
Penyelesaian suatu konflik antar petani di dalam kawasan hutan dilakukan melalui 
kesepakatan dan musyawarah bersama dengan melibatkan pihak lembaga, pengurus 
gapoktan dan kelompok tani 

7. Pengakuan Hak dalam Mengatur 
Petani memahami hak-hak apa saja yang diperoleh selama mengikuti program 
kemitraan dan masyarakar yang terlibat mendapatkan berbagai macam pelatihan, 
pendampingan dan penyuluhan dalam mengelola hutan 

8. Keterkaitan Sistem Pengelolaan 
Adanya mekanisme perencanaan yang baik dalam gapoktan dan sesuai dengan program 
kemitraan kehutanan, terdapat aturan yang mengatur mengenai kelembagaan dalam 
pengelolaan hutan 
 

Tabel 1. Nilai akhir perbandingan implementasi kelembagaan kemitraan kehutanan 
Gapoktan Cempaka dan Gapoktan Warga Makmur 
Variabel Nilai Akhir 

Gapoktan Cempaka Gapoktan Warga Makamur 

Kejelasan Batas-Batas Wilayah 
dan Pengelolaan Kemitraan 
Kehutanan 

4.158824 4.089474 

Kesesuaian 3.8 2.957895 
Pengaturan Kolektif 4.070588 4.184211 
Monitoring 3.623529 3.668421 
Penerapan Sanksi 3.811765 3.594737 
Mekanisme Resolusi Konflik 2.682353 3.263158 
Pengakuan Hak dalam Mengatur 4.217647 3.8 
Keterkaitan Sistem Pengelolaan 3.888235 3.889474 

Total 30.25294 29.44737 

 
Pihak KPHL Batutegi mulai membentuk kelembagaan dengan Gapoktan Cempaka 

dan Gapoktan Warga Makmur. Pelatihan, pembinaan, dan penyuluhan dalam mengelola 
hutan diberikan kepada masyarakat melalui pertemuan kelompok agar paham mengenai 
aturan program kemitraan kehutanan. Kelembagaan formal pengelolaan sumberdaya alam 
sudah dijabarkan dalam berbagai undang-undang dan peraturan (Buli dkk., 2018). 
Memperkuat kelembagaan masyarakat dengan melaksanakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dan meningkatkan usaha masyarakat sekitar hutan merupakan salah satu cara 
untuk tercapainya fungsi hutan lindung yang memberikan kesejahteraan masyarakat. Peran 
KPH adalah meningkatkan pengetahuan dari sisi kelembagaan karena sebagian masyarakat 
menggantungkan hidupnya dari kawasan hutan. Menurut Wahyuni dkk. (2020) Masyarakat 
sekitar hutan juga diberikan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan, 
kapasitas mengelola kawasan, dan kapasitas kewirausahaan. 
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Perbandingan nilai total antara Gapoktan Cempaka dengan Gapoktan Warga 
Makmur tidak terlalu jauh, dalam artian keduanya menjalankan program kemitraan dengan 
baik. Kedua gapoktan memahami batas wilayah masing-masing lahan garap petani. Batas 
lahan antar petani menggunakan patok kayu maupun tanaman sebagai tanda. Wilayah yang 
digarap sudah tidak terjadi tumpang tindih dan petani telah memiliki peta persil sebagai 
bukti luasan lahan yang digarap. Penyampaian aturan kemitraan kehutanan dapat 
disampaikan dengan baik pada kedua gapoktan melalui sosialisasi yang telah dilakukan. 
Kemitraan kehutanan merupakan salah satu skema dalam perhutanan sosial yang dapat 
digunakan sebagai upaya penyelesaian konflik penguasaan lahan di kawasan hutan (Weni 
dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil dari wawancara bahwa sebagian besar petani yang ada di 
Gapoktan Cempaka mengetahui aturan dalam Kemitraan Kehutanan, seperti tidak boleh 
melakukan penebangan pohon, tidak boleh adanya tempat tinggal permanen di dalam 
hutan, setiap petani hanya boleh memiliki maksimal lahan 2 Ha, sedangkan Gapoktan Warga 
Makmur banyak petani yang memiliki lahan lebih dari 2 Ha, untuk aturan pengelolaan lahan 
petani Gapoktan Warga Makmur juga memiliki pemahaman yang cukup baik. Peraturan 
yang dapat dipahami petani memberikan dampak positif bagi petani, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Ma’ruf (2018), dikatakan bahwa kemitraan kehutanan memberikan dampak 
baik bagi perekonomian masyarakat, terutama menopang sumber kehidupan masyarakat 
desa sekitar hutan. Sebagian masyarakat menjadikan petani hutan sebagai mata pencarian 
utama dalam menopang perekonomian.  

Kesesuaian aturan kemitraan kehutanan menurut masyarakat Gapoktan Cempaka 
sudah sesuai dengan kondisi ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Karet merupakan 
komoditas utama di Gapoktan Cempaka karena Rehabilitasi Hutan dan Lahan yang 
dilakukan pada tahun 2011 menggunakan tanaman karet. Selain karet Gapoktan Cempaka 
memiliki lahan dengan agroforestri yang paling baik diantara Gapoktan lain. Masyarakat 
yang ada di Gapoktan Warga Makmur merasa bahwa aturan kemitraan kehutanan belum 
sesuai dengan kondisi ekonomi dan kebutuhan, karena kurangnya modal dalam merawat 
tanaman, selain itu banyaknya hama dan penyakit tanaman pada tanaman kakao 
merupakan salah satu faktor gagal panen yang dialami oleh masyarakat.  

Selain dengan KPHL Batutegi, Gapoktan Cempaka juga bermitra dengan lembaga lain 
sehingga lebih memahami aturan tentang kemitraan. Penguatan kelembagaan kelompok 
tani di Gapoktan Cempaka diberikan oleh dua pihak lembaga. Lembaga tersebut 
memberikan dukungan dalam bentuk usaha tani dan ternak yaitu berupa mesin untuk 
mengelola hasil kopi yang dapat dijadikan produk siap jual dan hewan kambing untuk 
dikembangbiakkan. Lembaga usaha tani yang dijalankan oleh Gapoktan Cempaka tidak 
berjalan lancar karena kurangnya modal untuk berproduksi. Peran Lembaga Pembiayaan 
bagi petani sangatlah penting, karena lembaga pembiayaan banyak mendukung kegiatan 
usaha tani (Fitria, 2018). Ternak kambing yang ada di Gapoktan Cempaka berjalan dengan 
sangat lancar. Hal ini berpengaruh terhadap jumlah ternak kambing para petani.  

Koordinasi pada Gapoktan Cempaka lebih tinggi dibandingkan dengan Gapoktan 
Warga Makmur. Hal ini dikarenakan lokasi kawasan hutan dengan masyarakat pengelola 
lahan berada di lokasi yang berdekatan, selain itu tempat tinggal petani berdekatan dalam 
satu desa dan hanya beberapa petani yang berasal dari luar sehingga mempermudah petani 
dalam melakukan pertemuan kelompok maupun melakukan musyawarah. Koordinasi yang 
baik menjadikan Gapoktan Cempaka memiliki kelembagaan yang lebih baik, sedangkan 
Gapoktan Warga Makmur lokasi garapan lahan petani dengan tempat tinggal petani rata-
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rata berasal dari luar daerah sehingga mempersulit melakukan pertemuan. Pertemuan lebih 
sering dilakukan jika para petani berada di lahan garapan dan melakukan kegiatan 
pemanenan hasil hutan.  

Gapoktan Warga Makmur mendapatkan nilai akhir (NA) lebih tinggi pada variabel 
mekanisme resolusi konflik dibandingkan dengan Gapoktan Cempaka. Gapoktan Warga 
Makmur mendapatkan nilai 3.263158 dan Gapoktan Cempaka mendapatkan nilai 2.682353. 
Hal ini dikarenakan Gapoktan Warga Makmur melibatkan pihak lembaga terkait seperti 
KPHL Batutegi untuk menyelesaikan konflik dan membantu menyelesaikan masalah yang 
lebih besar seperti pergantian skema HKm menjadi skema Kemitraan Kehutanan. 
Penyelesaian masalah dilakukan melalui musyawarah yang melibatkan pengurus gapoktan 
dan anggota kelompok tani serta pihak KPH. Gapoktan Cempaka hanya melibatkan 
pengurus dan anggota kelompok tani apabila terdapat suatu permasalahan di dalam 
kawasan hutan. Hal ini dilakukan apabila petani melakukan sebuah kesalahan maka akan 
diselesaikan secara kekeluargaan melalui musyawarah. Penerapan sanksi pada kedua 
gapoktan jika terbukti melakukan kesalahan adalah teguran kepada yang bersangkutan.  
 
IV. KESIMPULAN 

Gapoktan Cempaka memiliki nilai akhir yang lebih tinggi yaitu 30.25294 
dibandingkan dengan Gapoktan Warga Makmur dengan nilai 29.44737 dikarenakan 
koordinasi antar petani di Gapoktan Cempaka lebih baik serta keinginan untuk menghadiri 
pertemuan lebih tinggi. Tidak hanya dengan KPHL Batutegi, Gapoktan Cempaka juga 
menjalin kemitraan dengan lembaga lain, sehingga turut mempengaruhi tingkat 
pemahaman petani atas program Kemitraan Kehutanan yang dijalankan. 
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ABSTRAK 

Kegiatan verifikasi untuk perpanjangan izin merupakan rangkaian kegiatan yang cukup 
panjang dalam pelaksanaannya. Pada tahapan pelaksanaan di lapangan menjadi tahapan 
yang membutuhkan banyak waktu. Oleh karena itu, metode alternatif untuk kegiatan 
tersebut sangat dibutuhkan. Tujuan dari pengamatan yang dilakukan, yaitu mengetahui 
efektivitas dan efisiensi metode lain yang digunakan dalam kegiatan verifikasi dan 
perpanjangan izin. Metode yang digunakan adalah wawancara secara terpadu. Hasil dari 
pengamatan diperoleh bahwa penggunaan pesawat nirawak (drone) dalam kegiatan 
verifikasi untuk perpanjangan izin pada PHAT di Aceh dapat dinyatakan efektif dan efisien. 
Namun pengamatan lebih lanjut dalam menemukan metode terbaik masih diperlukan. 
 
Kata Kunci : Drone, PHAT, Aceh 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Izin pada Unit Manajemen (UM) harus diperpanjang ketika izinnya berakhir. 
Perpanjangan izin dapat dilakukan melalui kegiatan verifikasi oleh Balai Pengelolaan Hutan 
Produksi (BPHP). Pada pelaksanaannya, Balai memerintahkan tim untuk melakukannya. 
Biasanya kegiatan tersebut memakan banyak waktu saat dilakukan sebelum menggunakan 
alat bantu berupa drone. 

Pesawat Nirawak atau Drone adalah pesawat tanpa pilot yang dikendalikan secara 
otomatis melalui program computer yang dirancang atau melalui kendali jarak jauh dari 
pilot yang terdapat di daratan atau di kendaraan lainnya (Anjani 2015; Hanjaya 2018). 
Drone memiliki manfaat antara lain digunakan dalam pemetaan (Suroso 2016; Utomo 
2017), membantu patrol (Suroso 2016), penyediaan data (Prayudha 2018), dan penabur 
pestisida (Khoirunisa & Kurniawati 2019). 

Kegiatan verifikasi untuk perpanjangan izin pada PHAT di Aceh menjadi lebih 
mudah ketika menggunakan drone. Pada pelaksanaannya memang terlihat sama tetapi data 
yang dihasilkan lebih lengkap dibandingkan sebelumnya. Data tersebut seperti potret lahan 
secara utuh, gambaran tegakan, dan lain-lain. Namun hal tersebut perlu dikaji kembali 
sehingga metode yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemilik Hak Atas Tanah (PHAT) adalah seseorang yang mempunyai hak atas tanah 
berwenang untuk mempergunakan atau mengambil manfaat atas tanah yang dimaksud. 
Pemaparan di atas maka tujuan dari pengamatan yang dilakukan, yaitumengetahui 
efektivitas dan efisiensi metode ini yang digunakan dalam kegiatan verifikasi dan 
perpanjangan izin serta mengetahui manfaat yang lain dari drone dalam membantu 
pekerjaan lingkup Balai. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Lokasi pengamatan dilakukan di PHAT, yaitu PHAT a.n. T. Burdan dan PHAT a.n. 
Madya Ismail. Waktu pengamatan dilakukan pada Januari 2020 sampai Juni 2020. 

Alat yang digunakan, yaitu kuisoner untuk pemilik atau pemegang dari PHAT 
dimana masing-masing narasumber berjumlah 5 orang (pekerja atau masyarakat yang 
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terlibat). Bahan yang digunakan, yaitu data dan informasi dari Balai terkait PHAT (PHAT a.n. 
T. Burdan dan PHAT a.n. Madya Ismail). 

Pengamatan dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 
berupa daftar dari PHAT di Aceh, informasi lebih lanjut mengenai PHAT seperti pemilik atau 
pemegang dan pekerja atau masyarakat yang terlibat, serta lain sebagainya. Kemudian 
dilakukan sampling untuk memilih beberapa objek dengan ketentuan yang disepakati oleh 
Balai.Pengamat melakukan wawancara terhadap narasumber dari PHAT a.n. T. Burdan dan 
PHAT a.n. Madya Ismail. Wawancara menggunakan kuisoner yang tersedia dari Balai 
berdasarkan Petunjuk Teknis dan Petunjuk Pelaksanaan.Pengamat melakukan konsultasi 
kepada PHAT terkait permasalahan ketika kegiatan verifikasi untuk perpanjangan izin 
dilakukan. Lalu koordinasi dengan Balai untuk Rencana Tindak Lanjut (RTL). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manfaat Drone Berdasarkan Wawancara 
Manfaat lain dari drone melalui wawancara diperoleh informasi bahwa drone dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk identifikasi tegakan dan monitoring tegakan. 
Identifikasi tegakan menggunakan drone dapat dilakukan dengan cara plot sampling dan 
penerbangan manual alat tersebut. Setelah itu, melakukan pengaturan terhadap resolusi 
gambar dan ketinggian terbang serta mengambil gambar tajuk untuk setiap tegakan. 
Gambar yang dihasilkan maka diteruskan ke software (Auto CAD atau Corel DRAW) untuk 
membuat sketsa tajuk sehingga sketsa tersebut dapat digunakan dalam identifikasi 
(identifikasi berdasarkan kemiripan tajuk). 

Drone memiliki potensi manfaat yang sangat besar dalam meringankan pekerjaan 
dimana potensi tersebut perlu digali (Suroso 2016; Sucian & Rahmadi 2019). Penggalian 
informasi yang telah dilakukan menghasilkan beberapa informasi. Alat tersebut juga dapat 
digunakan saat monitoring tegakan dengan cara memperluas area pengambilan gambar. 
Hasil yang didapatkan selanjutnya dikonversi dan dilakukan overlay dengan digitasi peta di 
Arc Map. Peta dari hasil alur tersebut nantinya dapat digunakan untuk kegiatan monitoring 
dengan menjadikannya sebagai referensi. Oleh karena itu, drone juga dapat memudahkan 
proses kegiatan dari Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dimana AMDAL 
harus diintergasikan ke perizinan sesuai Undang-Undang Cipta Kerja. 
 
Data dan Informasi Hasil Wawancara 

Wawancara yang dilakukan secara acak menggunakan beberapa narasumber dari 
Balai, Dinas, KPH, PHAT, dan Masyarakat. Narasumber yang dipilih memiliki keterlibatan 
dalam kegiatan di PHAT (PHAT a.n. T. Burdan dan PHAT a.n. Madya Ismail). Sebagian dari 
narasumber memiliki kualifikasi sebagai Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 
(GANISPHPL). Daftar dari orang-orang yang diwanwancarai terdapat pada Tabel 1. 

GANISPHPL adalah petugas perusahaan pemegang izin di bidang pengelolaan dan 
pemanfaatan hutan produksi lestari yang memiliki kompetensi di bidang pengelolaan hutan 
produksi lestari sesuai dengan kualifikasinya yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala 
Balai atas nama Direktur Jenderal. Hasil dari wawancara yang dilakukan diperoleh bahwa 
penggunaan pesawat nirawak (drone) dalam kegiatan verifikasi untuk perpanjangan izin 
pada PHAT di Aceh dapat dinyatakan efektif dan efisien. 
 
Tabel 1. Daftar dari narasumber yang diwawancarai 
No. Narasumber Kualifikasi Tempat Tugas 
1. T. Burdan PKB-R PHAT a.n. T. Burdan 
2. T. Tantawi Jauhari PKB-R PHAT a.n. T. Burdan 
3. Ferry - BPHP Wilayah I Banda Aceh 
4. Ismuha CANHUT KPH Wilayah I Aceh 
5. Junaidi PKG-R Masyarakat 
6. Madya Ismail - PHAT a.n. Madya Ismail 
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7. Said Ismail PKB-R Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
8. Rahmat - BPHP Wilayah I Banda Aceh 
9. Said Abdullah PKB-R KPH Wilayah III Aceh 

10. Supianto PKB-R KPH Wilayah III Aceh 
 

Efektif dan efisien karena skor pada setiap poin antara 201-250 dengan rata-rata 
sekitar 236,35 sesuai Tabel 2. Pada perpanjangan izin ada beberapa kriteria untuk izin 
tersebut dapat diperpanjang. Kriteria yang dimaksud, yaitu terdapatnya potensi tegakan 
hutan, tidak masuk dalam kawasan hutan, dokumen izin bersifat resmi dan asli, dan lengkap 
administrasi. 

Potensi tegakan dapat dilihat menggunakan drone dengan mengatur ketinggian dan 
pixel, ini juga dapat melihat jika lahan yang sedang verifikasi masuk kawasan. Drone mampu 
mengambil gambar pada ketinggian tertentu sampai batas tertentu sesuai alat yang 
digunakan (Suroso 2018). Tegakan dapat terlihat jelas jika drone menggunakan pixel tinggi 
sehingga data inventarisasi dapat diperoleh. Pixel pada drone mampu mengambil gambar 
secara detail untuk objek tertentu (Satrio 2019). 

Drone sebagai alat untuk kegiatan verifikasi dan kegiatan monitoring dimana output 
dari kegiatan tersebut hampir sama, yaitu peta tetapi perbedaannya ada dalam rentang 
waktu dari peta tersebut (Kotimah 2013). Kegiatan verifikasi menggunakan peta saat 
kegiatan tersebut telah dilakukan sedangkan kegiatan monitoring menggunakan peta 
dengan interval bulanan atau tahunan (Utomo 2017). Contoh peta dalam kegiatan verifikasi 
dan kegiatan monitoring pada Gambar 1. 
 
Tabel 2. Hasil wawancara dari berbagai narasumber 

No. Narasumber 
Skor 

Jumlah 
Poin 1 Poin 2 Poin 3 Poin 4 

1. T. Burdan 25 25 25 25 100 
2. T. Tantawi Jauhari 23 25 21 25 94 
3. Ferry 20 25 23 25 93 
4. Ismuha 25 24 23 22 94 
5. Junaidi 25 23 25 21 94 
6. Madya Ismail 25 25 25 25 100 
7. Said Ismail 22 23 24 25 94 
8. Rahmat 23 23 23 23 88 
9. Said Abdullah 25 25 25 25 100 

10. Supianto 23 23 23 23 88 
Jumlah 236 241 237 239 945 

Keterangan : Poin 1 = Cara Kerja Alat Tersebut, Poin 2 = Cara Penggunaan Alat Drone, Poin 3 = Waktu 
Pengerjaan, Poin 4 = Hasil Pengerjaan, Sangat Efektif = 201-250 (Poin 1 dan Poin 2), 
Cukup Efektif = 151-200 (Poin 1 dan Poin 2), Kurang Efektif = 101-150 (Poin 1 dan Poin 
2), Sangat Efisien = 201-250 (Poin 3 dan Poin 4), Cukup Efisien = 151-200 (Poin 3 dan 
Poin 4), Kurang Efisien = 101-150 (Poin 3 dan Poin 4) 
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(A) (B) 

 
Gambar 1. Hasil peta menggunakan drone pada PHAT di Aceh, (A) PHAT a.n. T. Burdan (B) 

PHAT a.n. Madya Ismail 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya 
sebagai berikut. 
1. Drone yang digunakan untuk kegiatan verifikasi dalam perpanjangan izin dinyatakan 

efektif dan efisien. 
2. Drone memiliki banyak manfaat selain kegiatan verifikasi, yaitu kegiatan identifikasi 

dan kegiatan monitoring. 
Sebaiknya untuk menambah referensi dilakukan pengamatan lebih panjang 

sehingga metode yang digunakan lebih sempurna. Data dan informasi pada pengamatan 
saat ini yang penulis telah lakukan masih perlu perbaikan lagi. 
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ABSTRAK 

Kawasan hutan merupakan kawasan penyangga yang dapat memberikan nilai manfaat bagi 
lingkungan dan kehidupan. Pemanfaatan dan pengelolaan kawasan hutan tentu melibatkan 
masyarakat sekitar hutan. Akses masyarakat dalam memanfaatkan kawasan hutan dalam tiap 
periode waktu yang berbeda tentu mengalami pergeseran dan juga perubahan dalam hal pola akses 
masyarakatnya. PHBM merupakan salah satu bentuk kebijakan yang memfasilitasi proses perubahan 
pola akses masyarakat yang berada di kawasan hutan. Munculnya berbagai macam permasalahan 
terutama masyarakat di kawasan hutan, memunculkan adaptasi transformasi pola akses masyarakat 
dalam pemanfaatan sumber daya hutan. Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui 
bagaimana akses masyarakat terhadap pemanfaatan kawasan hutan, dan mendeskripsikan proses 
transformasi adaptasi masyarakat dalam akses pemanfaatan kawasan hutan.Jenis penelitian ini 
merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan 
Wajak, Kabupaten Malang.Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat akses pemanfaatan kawasan 
hutan yang dilakukan masyarakat baik di sekitar maupun di dalam kawasan hutan diantaranya 
aktivitas pemanfaatan lahan garapan yang ditanami komoditas tanaman pangan, tanaman semusim, 
tanaman masyarakat (kayu), dan tanaman palawija. Selain itu, masyarakat juga memanfaatkan jasa 
lingkungan dan juga hasil hutan bukan kayu. Proses adaptasi transformasi yang paling utama 
disebabkan oleh adanya perubahan kebijakan kehutanan yang dahulu berfokus pada paradigma 
negara berganti menjadi pengelolaan bersama masyarakat. Dalam periode tertentu, masyarakat 
melakukan adaptasi agar dapat bertahan hidup di berbagai kondisi. Dampak dari adanya adaptasi 
transformasi akibat adanya kebijakan PHBM secara keseluruhan membuat masyarakat yang berada 
di dalam maupun disekitar kawasan hutan memiliki hak akses yang semakin tinggi. 
 
Kata kunci : Adaptasi; Perubahan Kebijakan; Akses; Pemanfaatan Hutan. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Kawasan hutan mempunyai fungsi penting untuk pemenuhan kebutuhan dasar 
masyarakat lokal. Kebutuhan dasar atau mata pencaharian tersebut terletak pada nilai-nilai 
kegiatan tanaman sistem tumpangsari, pemenuhan kebutuhan kayu bakar dan pemenuhan 
kebutuhan hijauan makanan ternak bagi masyarakat sekitar hutan. Pemanfaatan kawasan 
hutan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2007 merupakan kegiatan untuk 
memanfaatkan ruang tumbuh sehingga diperoleh manfaat lingkungan, manfaat sosial, dan 
manfaat ekonomi. (Perhutani, 2016). 

Pemanfaatan sumber daya hutan dalam tiap periode waktu yang berbeda tentu 
mengalami pergeseran dan juga perubahan dalam hal pola akses masyarakatnya. Salah satu 
faktor yang memengaruhi tingkat akses masyarakat dalam pemanfaatan kawasan hutan 
adalah kebijakan pemerintah.  

Keterbatasan akses masyarakat dalam pemanfaatan kawasan hutan setidaknya 
dipengaruhi oleh regulasi dan sosialisasi regulasi yang belum menyentuh masyarakat secara 
langsung. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada di kawasan hutan cenderung 
berada di kondisi kekurangan. Hal ini juga disebabkan dari terbatasnya akses seperti sarana 
komunikasi, kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan permodalan sehingga informasi dan 
akses pasar juga terbatas.  
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Kebijakan pembangunan kehutanan yang bersifat sentralistik (terpusat dan dikelola 
oleh negara) dianggap oleh beberapa pihak tidak efektif dalam menjaga kawasan hutan. 
Kebijakan yang sentralistik membatasi masyarakat lokal dalam pengelolaan hutan yang 
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari masyarakat lokal yang berada di dalam maupun 
disekitar kawasan hutan (Jatminingsih, 2009). Kebijakan Pengelolaan Hutan Bersama 
Masyarakat (PHBM) menjadi salah satu solusi untuk mengatasi pemasalahan kerusakan dan 
kemiskinan masyararakat di kawasan hutan.  

Persoalan tersebut menuntut masyarakat yang berada pada kawasan hutan melakukan 
sebuah adaptasi transformasional dalam pola akses pemanfaatan sumber daya hutan 
sebagai upaya untuk menjaga pemenuhan kebutuhan dasar secara berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian dan fenomena tersebut, maka perlu ditindaklanjuti melalui tujuan 
penelitian yaitu 1) Mengetahui bagaimana akses masyarakat terhadap pemanfaatan 
kawasan hutan. 2) Mendeskripsikan proses adaptasi transformasi masyarakat dalam akses 
pemanfaatan kawasan hutan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif.Penentuan tempat penelitian dilakukan secara terencana di Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang. Lokasi penelitian dipilih di Desa Patokpicis karena lokasi tersebut 
berada di sekitar kawasan hutan yang dikelola oleh Perhutani, sehingga informasi yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak terkait. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Bulan Januari 2021 sampai dengan Bulan Mei 2021. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun ke 
lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan pelaporan 
hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus penelitian sampai 
dengan pembuatan laporan selesai. Jadi, teknik analisis data dilakukan sejak merencanakan 
penelitian sampai penelitian selesai.  

Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah analisis data 
Miles and Huberman. Berdasarkan Sugiyono (2016), model Miles and Huberman 
menjelaskan bahwa analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, saat 
wawancara, dan setelah selesai pengumpulan data periode tertentu. Analisis tersebut 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data collection, data reduction, data display, dan conclusion drowing/ 
verification 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akses Masyarakat Hutan RPH Bambang Utara 
Hutan yang terletak di sekitar Dusun Bangsri, Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, 

Kabupaten Malang, merupakan hutan produksi yang pengelolaannya berada di bawah 
naungan Perum Perhutani Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Bambang Utara. Hutan 
produksi di RPH Bambang Utara memiliki karakteristik tanaman tegakan yaitu pohon pinus. 
Pada kawasan hutan RPH Bambang Utara, terdapat sekelompok masyarakat yang bertempat 
tinggal di dalam kawasan hutan (Magersari/Magersaren). Kawasan tersebut terdiri dari 
kawasan Sumbersari yang dihuni sebanyak 29 Kartu Keluarga dan Kawasan Kramat yang 
dihuni sebanyak 14 Kartu Keluarga yang secara administratif masuk ke dalam Dusun 
Bangsri, Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Pada gambar di bawah ini 
dijelaskan Sejarah Akses Pemanfaatan Hutan RPH Bambang Utara. 

Pada tahun 1998 sebelum era reformasi, aturan yang diberlakukan di kawasan 
Hutan RPH Bambang Utara hanya memiliki rentang waktu 3,5 tahun setelah terjadinya 
aktivitas tebang tanam. Masyarakat yang turut membantu dalam aktivitas penebangan 
pohon maupun penanaman kembali mendapat hak pengelolaan di kawasan hutan sebanyak 
luasan lahan serta tergantung pada jumlah orang yang ikut andil dalam aktivitas tebang dan 
tanam tersebut.  
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Kondisi perekonomian masyarakat sebelum era pasca reformasi 1998, tepatnya pada 
tahun 2001, Perum Perhutani mengeluarkan program Pengelolaan Sumber Daya Hutan 
Bersama Masyarakat (PHBM). Program PHBM ini merupakan bentuk respon terhadap 
tanaman tegakan yang rusak akibat pembalakan hutan yang dilakukan oleh masyarakat. 
Masyarakat yang awalnya dibatasi dalam melakukan pengelolaan lahan akhirnya diberikan 
kebebasan dalam mengelola asalkan tetap menjaga tanaman tegakan agar tetap utuh. 
Biasanya untuk tanaman yang ditanam masyarakat cenderung memanfaatkan tanaman 
palawija, ketela, maupun sayuran sesuai dengan ukuran tegakan. 

 
 

 
 

Gambar 1.Sejarah Pengelolaan Kawasan Hutan Desa Patokpicis 
Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

 
Setelah era reformasi berakhir, muncullah berbagai macam mata pencaharian baru 

di kawasan Sumbersari. Masyarakat mulai inisiatif untuk membuat toko kelontong guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat di dalam kawasan hutan maupun memenuhi kebutuhan 
masyarakat luar yang sedang melakukan aktivitas pemanfaatan sumberdaya hutan seperti 
mengambil rumput. 

Pada tahun 2010-2020, masyarakat mulai berani melakukan kerjasama dengan 
pihak swasta dalam hal budidaya tanaman. Masyarakat melakukan kerjasama dalam bidang 
budidaya sayur-sayuran dengan pihak Perusahaan swasta. Hasil sayur yang sudah dipanen 
kemudian dijual pada pihak perusahaan tersebut. Akan tetapi, kerjasama tersebut tidak 
berjalan lama, karena perusahaan tersebut menilai perputaran ekonomi yang dijalankan 
mulai tidak stabil. 
Pemanfaatan Sumber Daya Hutan 

Keterbatasan akses masyarakat terhadap 
pemanfaatan kawasan hutan 

(Sebelum Reformasi Tahun 1998) 

Sistem pengelolaan kawasan 
dibatasi hanya 3,5 tahun setelah 

aktivitas tebang tanam.  

Terjadi pembalakan liar tanaman tegakan 
di kawasan hutan milik Perhutani 
(Sebelum Reformasi Tahun 1999) 

Pembalakan massal dilakukan oleh 
masyarakat dari berbagai daerah  

Program PHBM (Pengelolaan Hutan 
Bersama Masyarakat 

(Tahun 2001 s/d sekarang) 

Pada 4 Februari 2004, mulai dibentuk 
Lembaga Desa Kemitraan Pemangku 

Hutan (LKDPH).  

Terjadi kesepakatan antara Pemkab 
Malang dengan Perhutani KPH 

Malang. PHBM mulai masuk RPH 
Bambang Utara 

Masyarakat diberikan kebebasan 
dalam mengelola kawasan hutan 

sesuai dengan aturan 

Kemudahan akses yang diberikan 
Perhutani kepada masyarakat dalam 

pengelolaan sumberdaya hutan. 

Salah satu program strategis 
pembangunan kehutanan di Indonesia 

yang diciptakann oleh Perhutani  



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

60 

Program PHBM di Kawasan Sumbersari membuat petani lebih leluasa dalam 
menentukan budidaya tanaman yang akan direncanakan. Dalam pelaksanaan program 
PHBM, petani pesanggem menanami lahan Perhutani dengan tanaman pokok dan tanaman 
senusim. Tanaman pokok merupakan tanaman tegakan utama berupa tanaman keras yang 
jenisnya sudah ditentukan oleh Perhutani. Sedangkan tanaman masyarakat, tanaman 
semusim, dan tanaman palawija merupakan tanaman yang dapat ditanam di sela-sela 
tanaman pokok. 

Tujuan dilakukan pola tanam tersebut agar apabila tanaman pinus terserang penyakit, 
maka persebaran penyakit tidak menular dengan cepat. 
 
Tabel 1.Tanaman yang Dibudidayakan oleh Masyarakat 

No. 
Tanaman 

Pokok 
Tanaman 

Masyarakat (Kayu) 
Tanaman 
Semusim 

Tanaman Palawija 

1 Pinus Alpukat Pisang Jagung 
2 Mahoni Kopi Kapulaga Cabai 
3 Suren Pete Singkong Kacang 
4  Mangga  Talas 
5    Singkong 
6    Kubis 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
 

Tanaman palawija seperti jagung paling sering ditanam petani pesanggem di dalam 
kawasan lahan Perhutani. Hal ini dikarenakan masyarakat dari sebelum era reformasi sudah 
melakukan aktivitas penanaman palawija karena selain tidak terlalu membutuhkan air juga 
biaya yang dikeluarkan petani dapat dikatakan masih sangat terjangkau. Selain itu, pada era 
sebelum reformasi masyarakat juga dibatasi waktu kelola lahan yang berkisar 3,5 tahun, 
sehingga tanaman yang ditanam harus disesuaikan dengan kurun waktu kelola hutan. 
Setelah era reformasi, kebebasan yang diberikan oleh Perhutani membuat masyarakat 
melakukan adaptasi untuk melakukan budidaya tanaman di bawah tegakan. 
 
Proses Adaptasi terhadap Perubahan Pola Pengeloan Hutan 

Proses transformasi akses masyarakat baik di dalam maupun disekitar kawasan hutan 
RPH Bambang Utara salah satunya dilatarbelakangi oleh terbatasnya akses pemanfaatan 
kawasan hutan yang cenderung dikuasai oleh pihak Perhutani. Sebelum era reformasi, 
masyarakat hanya diberikan tenggang waktu selama 3,5 tahun untuk mengelola lahan di 
kawasan hutan. Pembalakan hutan skala kecil dan juga skala besar yang dilakukan 
masyarakat di kawasan hutan guna memenuhi kebutuhan ekonomi beresiko menyebabkan 
kerusakan pada hutan.  

Petani pesanggem yang berada di lahan Perhutani RPH Bambang Utara mayoritas 
merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan Sumbersari.  Bertempat tinggal 
di tanah magersaren membuat masyarakat di kawasan hutan merasa memiliki tanggung 
jawab lebih karena masyarakat di dalam kawasan tersebut tidak ditarik pajak bangunan dan 
telah ditanggung oleh pihak Perhutani.  
a. Mengelola Ekosistem: Pengelolaan Hutan Lestari 

Petani pesanggem yang berasal dari dalam kawasan Sumbersari maupun dari luar 
kawasan cenderung melakukan praktik sederhana dalam memanfaatkan sumberdaya hutan. 
Aktivitas petani yang sangat bergantung terhadap sumberdaya hutan membuat masyarakat 
di dalam kawasan harus tetap menjaga kondisi hutan agar tetap lestari dan dapat 
berkelanjutan.  

Petani di kawasan hutan RPH Bambang Utara sebelum era reformasi cenderung 
melakukan aktivitas penanaman di bawah tanaman tegakan dengan menggunakan input 
pertanian yang tidak terlalu banyak. Suburnya tanah di kawasan hutan membuat petani 
hanya perlu menanam dan mengelola kawasan hutan tanpa harus menggunakan pupuk 
seperti yang dilakukan di era sekarang. Batas waktu pengelolaan kawasan hutan yang 
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berkisar 3,5 tahun membuat petani di kawasan hutan hanya melakukan aktivitas 
penanaman tanaman seperti komoditas palawija dan ketela pohon. Selain itu, masyarakat 
juga melakukan penanaman hijauan pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan pakan 
ternak yang dipelihara masyarakat di dalam kawasan hutan maupun di sekitar kawasan. 
b. Ekonomi: Peningkatan Kesejahteraan Penghasilan dan Usaha Produktif Meningkat 

Sebelum era reformasi, kebijakan pengelolaan sumber daya hutan yang berfokus pada 
pengelolaan oleh negara membuat masyarakat yang berada di sekitar kawasan hutan juga 
terbatas dalam hal akses sumber daya hutan. Keterbatasan akses tersebut membuat 
masyarakat merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Adanya usaha penambangan pasir di sungai sekitar kawasan hutan menjadi solusi 
ekonomi masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kawasan hutan pada saat itu. 
Masyarakat merasa adanya penambangan pasir memudahkan masyarakat untuk 
mendapatkan uang sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari.  
c. Dinamika Sosial: Perubahan Sifat dan Pola Pikir  

Masyarakat kawasan Sumbersari telah menetap di kawasan tanah magersari sejak 
berpuluh-puluh tahun. Sehingga kerukunan tiap masyarakat sangatlah erat antara satu 
dengan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat yang cenderung saling tolong 
menolong antar sesama. Prinsip gotong royong yang ditanamkan tiap-tiap individu 
masyarakat semakin memudahkan aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
Sebagai contoh dalam memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga. Masyarakat tidak perlu 
berbelanja dalam apabila ingin mengkonsumsi sayuran maupun bahan baku masakan 
lainnya. Menurut penuturan masyarakat di dalam kawasan hutan, apabila ingin memasak 
hanya perlu meminta beberapa tanaman yang tetangga tanam untuk dimasak, begitupun 
sebaliknya. 

Masyarakat di dalam kawasan Sumbersari cenderung memiliki pemikiran tidak bisa 
hidup sendiri. Kerjasama antar sesama sering dilakukan untuk memudahkan berbagai 
macam pekerjaan. Seperti halnya dalam upaya pengadaan sumber daya air untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, kebutuhan seperti pengadaan pipa air ditanggung 
bersama dengan dilakukan iuran tiap Kepala Keluarga. Iuran sebesar Rp. 10.000/bulan 
dilakukan guna membeli perlengkapan seperti pipa, lem, dan juga peralatan lain yang 
menunjang aktivitas pengadaan air. Sisa iuran yang terkumpul dari 27 Kepala Keluarga 
diberikan kepada pengelola sebagai upah tiap bulannya. 

Selain itu, dalam hal penanaman tanaman budidaya terdapat juga kerjasama antar 
petani dalam kegiatan persiapan lahan secara bersamaan dan dilakukan dengan cara 
bergantian. Kerjasama ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan kegiatan yang 
dilakukan antar petani tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. Pergeseran pola pikir 
masyarakat juga terlihat dari adanya musyawarah untuk menyelesaikan sebuah 
permasalahan. Hal ini mendorong masyarakat untuk melakukan musyawarah dan membuat 
Kelompok Tani Kawasan Sumbersari yang pemilihan ketua POKTAN nya juga dilakukan 
dengan cara musyawarah.   
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini. Pertama,terdapat akses 
pemanfaatan kawasan hutan yang dilakukan masyarakat baik di sekitar maupun di dalam 
kawasan hutan diantaranya aktivitas pemanfaatan lahan garapan yang ditanami komoditas 
tanaman pangan, tanaman semusim, tanaman masyarakat (kayu), dan tanaman palawija. 
Selain itu, masyarakat juga memanfaatkan kawasan hutan untuk ditanami hijauan pakan 
ternak, dimanfaatkan air bersih dari sumber untuk kehidupan sehari-hari. Hasil Hutan 
Bukan Kayu yang dimanfaatkan dari dalam kawasan hutan seperti getah pinus, buah-
buahan, dan hasil dari budidaya pertanian. Masyarakat juga memanfaatkaan kawasan hutan 
sebagai tempat ekowisata dan juga sebagai jalur komunitas motorcross. Kedua, proses 
adaptasi transformasi yang paling utama disebabkan oleh adanya perubahan kebijakan 
kehutanan yang dahulu berfokus pada paradigma negara berganti menjadi pengelolaan 
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bersama masyarakat. Setelah adanya kebijakan PHBM, masyarakat di kawasan hutan dari 
sektor pribadi termotivasi untuk turut dalam menjaga kawasan hutan. 

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menganalisis adaptasi transformasi masyarakat 
di kawasan hutan tiap periode waktu yang berbeda, sehingga data yang diperoleh dapat 
dikaji pihak-pihak yang berkepentingan dan bermanfaat bagi seluruh kalangan masyarakat. 
Juga perlu adanya rencana kebijakan dari Pemerintah Pusat dan Pemerntah Daerah yang 
memihak masyarakat daerah hutan dalam urusan ekonomi, sosial dan budaya secara 
berkelanjutan namun tetap berupaya melestarikan ekosistem hutan agar dapat dikelola 
secara jangka panjang. 
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ABSTRAK 

Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah satu kawasan konservasi yang menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat sekitar kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat 
Tahura Wan Abdurrahman terhadap pendapatan masyarakat di Desa Hanura Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner 
secara acak berstrata (stratified random sampling) sebanyak 100 responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 17% masyarakat di Desa Hanura memperoleh tambahan 
pendapatan dari Tahura.  Adapun jenis – jenis yang diperoleh dari Tahura antara lain durian, pisang, 
pala, petai, jengkol, cengkeh, lada, kelapa, kakao, duku, alpukat, kopi, dan temulawak.  Pendapatan 
perbulan masyarakat resonden tersebut adalah 23% responden <500.000, 35% responden 
500.000 – 750.000, 18% responden 750.000 – 1.000.000, dan 24% responden >1.000.000. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Tahura Wan Abdul Rachman memiliki peran yang cukup 
baik untuk membantu perokonomian masyarakat. 
 
Kata kunci : Tahura Wan Abdul Rachman, stratified random sampling, pendapatan masyarakat 
Petani Desa Hanura 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang – undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999 tentang 
kehutanan, bahwa hutan yaitu suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 
sumber daya alam hayati yang didominasi jenis pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungannya yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Keberadaan hutan 
penting bagi masyarakat yang memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan manusia, 
baik manfaat langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan langsung seperti kayu, daun, 
akar, getah, sedangkan manfaat tidak langsung seperti manfaat perlindungan dan 
pengatur tata air, pencegah erosi, dan pariwisata. Selain itu, hutan dapat dikelola secara 
lestari dan dapat diperbaharui atau dipulihkan kembali. Menurut Reksohadiprojo (2000), 
bahwa hutan menjadi media hubungan timbal balik antara manusia dengan mkhluk lain 
dengan faktor alam sekitanya. 

Fungsi hutan dibagi menjadi 3 yaitu hutan lindung, hutan konservasi, dan hutan 
produksi. Hutan konservasi salah satunya adalah Taman Hutan Raya (Tahura). Hal 
tersebut berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya, Tahura (Taman Hutan Raya) adalah kawasan pelestarian alam 
untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli dan 
atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi. 

Berdasarkan Direktorat Jendral Pelestarian Hutan dan Konservasi Alam Tahun 
2003, Taman Hutan Raya (Tahura) adalah hutan konservasi yang ditetapkan oleh 
pemerintah yang digunakan sebagai kawasan pelestarian alam memiliki tujuan kolesi flora 
dan atau fauna yang alami atau buatan, jenis asli dan bukan asli, pendidikan, kepentingan 
penelitian, ilmu pengetahuan, budaya, pariwisata, rekreasi maupun budidaya. 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

64 

Tahura Wan Abdul Rachman (WAR) adalah taman hutan raya di Provinsi Lampung 
yang memiliki luas sebesar 22.245,50 ha dan dikelilingi oleh wilayah administratif Kota 
Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran (UPTD Tahura WAR, 2017). Awalnya Tahura 
Wan Abdul Rachman merupakan kawasan hutan lindung atau disebut Gunung Betung 
Register 19. Kawasan tersebut berubah menjadi kawasan konservasi tertuang dalam Surat 
Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/KPTS-II/1993. Sejak tahun 2012, pengelolaan 
Tahura WAR Provinsi Lampung mengikut sertakan masyarakat sekitar melalui sistem 
pengelolaan kolaboratif yang termuat pada Peraturan Daerah Provinsi Lampung No. 3 
tahun 2012 (Nurlia dkk. 2015). 

Peran Tahura Wan Abdurrahman salah satunya terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar kawasan. Masyarakat memanfaatkan dengan mengambil hasil hutan 
secara langsung misalnya mengambil hasil hutan bukan kayu. Berdasarkan penelitian 
Erwin dkk. 2017, Pemanfaatan hutan oleh masyarakat dilakukan dengan memanfaatkan 
lahan untuk ditanami jenis pohon serbaguna atau MPTS yang hanya memiliki nilai 
ekonomi, seperti karet yang merupakan jenis paling dominan sertai durian, kemiri, kakao, 
cengkeh, dan kopi. 

Keberadaan masyarakat disekitar kawasan hutan memiliki akases langsung 
maupun tidak lang dalam memanfaatkan sumberdaya hutan. Hal tersebut tidak dapat 
diabaikan karena memiliki dampak negative dan dampak positif. Faktor sosial dapat 
menjadi hancurnya pengelolaan hutan. 

Pembangunan hutan yang harus dikembangkan adalah memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga kelestarian hutan. Hutan sebagai salah 
satu ekosistem, pengelolaannya perlu ditingkatkan secara terpadu dan berwawasan 
lingkungan untuk menjaga kelestarian fungsi tanah, air, udara, iklim dan lingkungan 
sekitar, serta memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian 
untuk memenuhi kebutuhan yang makin meningkat salah satu cara yang  dapat digunakan 
adalah penggunaan lahan secara optimal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
manfaat Tahura Wan Abdurrahman terhadap pendapatan masyarakat di Desa Hanura 
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten  Pesawaran. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. Objek pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa Hanura. 
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu alat tulis, kamera, dan 
microsoft office (microsoft word dan microsoft excel). Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli 2021. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
Metode wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan kuesioner kepada 
masyarakat Desa Sumber Agung dan Desa Hanura. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah acak berstrata (stratified random sampling). Menurut Sugiyono 
(2013) stratified random sampling , yaitu teknik yang digunakan bila populasi mempunyai 
anggota yang tidak homogen dan berstrata. Menurut Budiarto (2004) cara pengambilan 
sampel dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa strata yang mana setiap 
starata yaitu homogen, bersifat berbeda antar strata, kemudian dilakukan pengambilan 
sampel pada setiap strata. Cara tersebut disebut dengan pengambilan sampel acak dengan 
stratifikasi. 

Menurut zain (2020) populasi adalah keseluruhan dari subjek dan atau objek yang 
akan menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 
Sumber Agung dan Desa Hanura tahun 2020. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan error 10%. 
Menurut Arikunto (2014) apabila objek yang diamati lebih dari 100 orang maka 

dapat mengambil 10%-15% atau 20%-25%, sedangkan apabila objek yang diamati kurang 
dari 100 orang maka diambil 100% atau semua. Menurut Yustiani., dkk (2017) semakin 
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kecil jumlah sampel yang digunakan maka makin besar kesalahan begitu sebaliknya, 
semakin besar jumlah sampel yang digunakan maka semakin kecil kesalahan. Berikut 
rumus Slovin yang digunakan dalam penelitian ini (Arikunto, 2010) dengan rumus sebagai 
berikut: 

 
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah seluruh anggota populasi 
e = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran) ketidak telitian 
karena kesalahan pengambilan sampel) 
1 = Bilangan konstan 
Jumlah penduduk Desa Hanura 6496 jiwa terdiri dari 4 dusun dengan jumlah penduduk 
sebesar, dusun I = 1576, dusun II = 2009, dusun III = 2023, dan dusun 4 = 848. 
Berdasarkan rumus slovin, maka jumlah sampel dalam dalam penelitian ini sebagai berikut. 
 

 
 
n = 6496/6496 (10%)2 + 1 
n = 98,4839296543 
n = 100 
 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner yang dilakukan 
secara acak berstrata (stratified random sampling). Menurut Arieska dan Herdiani (2018) 
stratified random sampling, memiliki makna bahwa strata dalam populasi yaitu memiliki 
variasi yang perlu dibedakan dalam tingkatan, setelah itu dilakukan pengambilan sampel 
pada masing – masing strata tersebut. Maka teknik stratified random sampling dalam 
penelitian ini yaitu diambil dari jumlah populasi secara random masing-masing desa, 
dipilih secara acak pada setiap dusun. Maka telah  dihitung sampel yang akan diambil 
menggunakan rumus slovin sebesar 100 responden. Perhitungan pengambilan sampel 
setiap dusun yaitu dusun 1 sebesar 24 responden, dusun 2 sebesar 31, dusun 3 sebesar 31, 
dan dusun 4 sebesar 14 responden. 
Data tersebut diolah secara tabulasi data menggunakan Microsoft word dan Microsoft excel. 
Berikut perhitungan pengambilan sampel setiap dusun. 
 
Tabel 2. Sampel Setiap Dusun 

Desa Hanura 
Dusun I (1576/6496) x 100 = 24 

Dusun II (2009/6496) x 100 = 31 

Dusun III (2023/6496) x 100 = 31 

Dusun IV (848/6496) x 100 = 14 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberadaan Tahura Wan Abdurrahman memberikan dampak positif bagi 
masyarakat sekitar hutan seperti pendapatan masyarakat petani. Responden yang dipilih 
adalah masyarakat Desa Hanura Kecamatan teluk Pandan. Pemilihan desa tersebut 
disebabkan desa tersebut berada disekitar kawasan Tahura Wan Abdurrahman. 

Jenis pekerjaan dari 100 responden Desa Hanura beragam diantaranya Petani, 
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1% 
6% 

17% Petani 

 

32% Buruh 

 
28% 

PNS 

16% Mahasiswi 

wiraswasata, buruh, ibu rumah tangga (IRT), pegawai negeri sipil (PNS), dan mahasiswa. 
Jenis pekerjaan secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 1. Persentase Pekerjaan Masyarakat 

 
Berdasarkan gambar di atas terdapat beragam jenis pekerjaan masyarakat Desa 

Hanura dari 100 responden. Jenis pekerjaan wiraswasata sebesar 28 %, masyarakat 
memiliki pekerjaan wiraswasta seperti pedagang. Salah satu jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan Tahura adalah petani sebesar 17 %. Tahura memiliki peran terhadap 
jenis pekerjaan petani, karena petani memanfaatkan jenis tanaman dan mendapat 
hasilnya. Jenis tanaman yang dimanfaatkan petani dilihat pada  table berikut. 
 
Tabel 2. Jenis - Jenis Tanaman Yang Dimanfaatkan Petani  

 
No 

Jenis Tanaman 
 

Nama Ilmiah 
 

Famili 
1 Durian Durio zibethinus Malvaceae 
2 pisang Musa spp Musaceae 
3 Pala Myristica fragrans Myristicaceae 
4 Petai Parkia speciosa Fabaceae 
5 Jengkol Archidendron pauciflorum Fabaceae 
6 Cengkeh Syzygium aromaticum Myrtaceae 
7 Lada Piper nigrum Piperaceae 
8 Kelapa Cocos nuciferaa Arecaceae 
9 Kakao Theobroma cacao Malvaceae 

10 Duku Lansium domesticum Meliaceae 
11 Alpukat Persea americana Lauraceae 
12 Kopi Coffea spp Rubiaceae 
13 Temulawak Curcuma zanthorrhiza Zingiberaceae 

 
Tabel 1 di atas memperlihatkan jenis – jenis tanaman yang dimanfaatkan petani 

yang sebagian besar merupakan tanaman MPTS. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Wulandari dkk., (2014) yang menyatakan bahwa petani memilih jenis tanaman untuk 
lahan agroforestri yang dikelolanya berdasarkan nilai ekonomi tanaman dan kemampuan 
ekonomi tersebut. Petani akan mengganti spesies pohon yang mempunyai nilai ekonomi 
untuk diambil hasil hutan bukan kayu (HHBK). Hal ini berdampak pada perubahan kondisi 
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lahan mereka termasuk komposisi agroforestry. 
Terdapat 13 jenis tanaman yang dimanfaatkan petani sehingga dapat membantu 

perekonomian. Pemanfaatan tanaman tersebut ada yang komersil dan hanya 
dimanfaatkan sendiri . Pemanfaatan secara komersil biasanya kopi (Coffea spp), kakao 
(Theobroma cacao). 

Tumbuhan bawah memiliki potensi sebagai bahan obat tradisional, 
pemanfaatannya dilakukan secara turun temurun. Pemanfaatan tumbuhan bawah sebagai 
obat telah banyak dilakukan oleh masyarakat, seperti oleh petani Desa Hanura yaitu 
tanaman temulawak. Tumbuhan bawah telah ada di Indonesia sejak lama yang 
pemanfaatannya dilakukan secara turun temurun. ± 300 kelompok etnis yang 
memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan mereka, seperti untuk obat-obatan, peralatan 
rumah tangga, kerajinan, dan upacara adat (Karina, 2014). 

Makhluk hidup lain yang dapat dijumpai pada lahan adalah hama seperti babi, tupai. 
Berdasarkan keterangan dari responden bahwa hewan – hewan tersebut merusak 
tanaman yang ada di lahan seperti tupai memakan buah kakao. 
 

Gambar 2. Persentase pendapatan petani  
 
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat jika sebagian besar petani memiliki 

pendapatan antara Rp. 500.000 – Rp. 750.000. Berdasarakan tingkat pendapatan , dapat 
diketahui jika petani memiliki kehidupan yang cukup. Selain itu petani yang pendapatan < 
Rp. 500.000 sebesar 23%, petani yang pendapatan Rp. 750.000 – Rp. 
1.000.000 sebesar 18%, dan petani yang pendapatan > Rp. 1.000.000 sebesar 24%. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan pada Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung dengan jumlah responden 100 orang. Berdasarkan 
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan terdapat 6 jenis yang 
ditemui yaitu petani, wiraswasta, buruh, IRT, buruh, PNS, dan mahasiswa. Persentase 
masing – masing sebesar 32% sebagai buruh, IRT, 28% sebagai wiraswasta, 17% sebagai 
petani, 16% sebagai buruh, 6% sebagai PNS, dan 1% sebagai mahasiswa. 

Sebanyak 17% masyarakat Desa Hanura memperoleh tambahan pendapatan dari 
Tahura, adapun jenis – jenis yang diperoleh antara lain Durian Durio zibethinus), pisang 
(Musa spp), pala (Myristica fragrans), petai (Parkia speciosa), jengkol (Archidendron 
pauciflorum), cengkeh (Syzygium aromaticum), lada (Piper nigrum), kelapa (Cocos nuciferaa), 
kako (Theobroma cacao), duku (Lansium domesticum), alpukat (Persea Americana), kopi 
(Coffea spp), dan temulawak (Curcuma zanthorrhiza). 

Pendapatan petani Desa Hanura yaitu < Rp. 500.000 sebesar 23%, Rp. 500.000 – Rp. 
750.000 sebesar 35%, Rp. 750.000 – Rp. 1.000.000 sebesar 18%, dan > Rp. 1.000.000 
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sebesar 24%. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat terbesar antara Rp. 
500.000 – Rp. 750.000. 

Masyarakat sebagai penguatan peran dalam pembangunan kehutanan, seharusnya 
diberikan pemahaman dan dorongan untuk dapat menjaga Tahura Wan Abdurrahman agar 
lestari. Hal tersebut seperti dilakukan sosialisasi mengajak masyarakat petani khususnya 
untuk lebih memahami pentingnya menjaga kawasan Tahura. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan masyarakat dari penyadapan 
getah pinus di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Penelitian  dilaksanakan selama 
dua bulan mulai Oktober sampai Desember 2019 dengan lokasi penelitian terletak di 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.  Populasi penelitian 
ini  semua masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Tinggimoncong. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode sensusyaitu 
masyarakat yang menyadap pinus sebanyak 29 orang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan yang diperoleh responden penyadap getah pinus di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa sebesar Rp. 406.820.000,- pertahun, sedangkan pengeluaran dari 
penyadap getah pinus sebesar Rp. 25.028.000,- pertahun, sehingga pendapatan dari 
penyadap getah pinus sebesar Rp. 381.792.000,- pertahunnya, dengan rata-rata pendapatan 
Rp. 13.165.241,-/responden/tahun. 

 
Kata Kunci : Pendapatan, Penyadapan, Getah Pinus. 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam yang melimpah dan baik untuk 
dikembangkan yaitu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK).  Namun HHBK belum dianggap 
sebagai produk utama meskipun memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibanding dengan nilai 
kayu (Tarigan, 2014).  Industri HHBK selain bisa menghasilkan produk dengan nilai 
ekonomi tinggi juga mengahsilkan produk yang ramah lingkungan.  Hal ini disebabkan 
karena HHBK umumnya tidak membutuhkan teknologi yang canggih dan bersifat padat 
karya dalam pengelolaannya (Waluyo dkk, 2012).  Salah satu HHBK yang sangat potensial 
dikembangkan saat ini adalah getah pinus. 

Pinus merupakan tanaman pionir yang mampu bertahan hidup dan  fast growing 
species serta mampu hidup dalam kondisi sulit.  Pohon pinus memiliki banyak kegunaan 
yaitu untuk penghasil kayu, produksi getah dan konservasi lahan. Salah satu kegunaan getah 
pinus adalah sebagai penghasil gonderukem yang dapat digunakan dalam industri batik, 
bahan plitur, cat perekat dan lain-lain (Suwajidkk,2017).  Getah pinus diperoleh dengan 
melakukan penyadapan atau biasa disebut dengan pelukaan (Mampi dan Hapid, 2018).  
Penyadapan dilakukan dengan melakukan dengan melukai kulit batang dan jaringan di 
bawahnya baik itu menggunakan stimulant kimia maupun tidak. Bentuk saluran getah pada 
pinus ada dua yaitu saluran normal dan saluran traumatis.  Penyadapan pada kayu pinus 
menyebabkan terjadinya pengeluaran getah pinus melalui luka dan mungkin diikuti oleh 
pembentukan sel-sel baru yang menghasilkan getah pinus di sekitar luka (Pandiangan dkk, 
2019).  Getah pinus merupakan salah satu komoditi hasil hutan bukan kayu yang cukup 
potensial. Indonesia merupakan negara urutan ke tiga dalam produksi getah pinus setelah 
Cina dan Brasil (Lateka dkk, 2019).  Salah satu penghasil getah pinus di Sulawesi Selatan 
adalah Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa 

Luas Hutan Pinus di Kecamatan Tinggimoncong mencapai 12.000 Ha. Namun sejak 
empat tahun terakhir, sejak warga mulai menyadap perambahan hutan pinus kian 
berkurang meskin luasan hutan pinus masih sekitar 9.500 Ha. Getah pinus merupakan salah 
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satu hasil hutan bukan kayu yang merupakan sumber pendapatan masyarakat, khususnya di 
Kecamatan Tinggimoncong.  Hal ini disebabkan karena penyadapan getah pinus dapat 
meningkatankan pendapatan masyarakat disekitar hutan Penyadapan getah dapat 
berlangsung secara terus menerus sehingga masyarakat sekitar hutan memperoleh hasil 
dari penyadapan tersebut sepanjang tahun.  Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
dilakukan penelitian tentang pendapatan masyarakat dari penyadapan getah pinus.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan masyarakat penyadap 
getah pinus di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini direncanakan selama dua bulan mulai Oktober sampai Desember 2019 
dan Lokasi Penelitian terletak di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data primer dan data sekunder, 
data primer  diperoleh melalui pengamatan langsung dengan melakukan observasi atau 
wawancara langsung dengan responden pada objek yang diteliti. berupa identitas 
responden, produksi getah, jumlah perlukaan pada pinus.  Data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari instansi-instansi yang terkait serta berupa dokumen-dokumen dan literatur 
yang relevan dengan penelitian ini 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang berfungsi sebagai informan atau objek 
yang dapat memberikan informasi sehubungan dengan pokok permasalahan. Menurut 
Arikunto (2005) populasi diartikan seluruh objek penelitian. Populasi penelitian ini adalah 
semua masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan Tinggimoncong. Teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode sampling berdasarkan rumus 
Slovin, jumlah sampel yang diambil sebanyak 29 orang. 

Beberapa alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah  analisis biaya dan 
pendapatan. Biaya tetap dalam penyadap getah pinus yaitu biaya yang jumlahnya tidak di 
pengaruhi oleh jumlah getah yang diproduksi, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang 
jumlahnya selalu berubah sesuai dengan jumlah getah yang diproduksi. 

 
a. Penerimaan 

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produk dengan harga jual 
produk. Penerimaan pada penyadap getah pinus di wilayah kerja Kecamatan 
Tinggimoncong dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi,1995): 

 
TR = P x Q 

Dimana : 
TR : Total Revenue (penerimaan total), (Rp) 
P    : Price (harga), (Rp) 
Q   : Quantity (jumlah barang) (Kg) 
 

b. Biaya 
TC = xi . P X i 

Dimana : 
TC = Total Biaya 
xi = Jenis input data 
Pxi = Harga input biaya 
 
 
c. Pendapatan  

Pendapatan bersih atau keuntungan usaha diperoleh dari selisih antara penerimaan 
total dengan pengeluaran total. Pendapatan secara matematis dirumuskan sebagai berikut 
(Soekartawi,1995). 
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Pendapatan penyadap dihitung dengan rumus : 
 

I = TR - TC 

Dimana : 
 I   = Pendapatan (income) 
 TR   = Total penerimaan 
 TC   = Total biaya 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur Responden 
Umur   berhubungan   erat   dengan kemampuan  fisik seseorang,  pola  pikir  dan 

respon   terhadap   perkembangan   teknologi baru  yang  terkait  dengan  usahatani  yang 
sedang  dijalankan (Sujawi dkk, 2017).  Umur responden dilokasi penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Umur Responden di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
No Kelompok Usia ( Umur ) Jumlah Responden Persentase (%) 

1 
2 
3 

15-34 
35-54 

>54 

8 
19 
2 

27,58 
65,52 
6,90 

Jumlah 29 100.00 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok umur responden di lokasi penelitian adalah 

35-45 tahun denga persentase 65,52%.  Hal ini menunjukkan bahwa penyadap getah pinus 
di Kecamatan Tinggi Moncong masuk dalam kategori usia yang produktif.  Mantra (2000) 
dalam Husni dkk, 2015 mengklasifikasikan umur penduduk berdasarkan produktifitasnya 
yakni : < 15 tahun (belum produktif), 15- 55 tahun (produktif), dan > 55 tahun (tidak 
produktif) 

Pendidikan Responden 
 Pendidikan sangat penting untuk dimiliki seseorang. Tingkat pendidikan seseorang 
akan mempengaruhi dalam mengelolah usaha mereka untuk meningkatkan jumlah produksi 
dan juga pendapatannya. Tingkat pendidikan dan besar pendapatan seseorang juga 
mempunyai hubungan satu sama lain. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin 
banyak pula pengetahuan dan pengalaman yang di peroleh, sehingga mereka mampu untuk 
menerapkan dalam kehidupan terutama dalam mengelolah hutan.  Klasifikasi berdasarkan 
tingkat pendidikan  responden, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%) 
1 
2 
3 

SD 
SMP 
SMA 

20 
7 
2 

68,97 
24,14 
6,89 

Jumlah 29 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah,  2018 
 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 29 orang responden di Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa yang tamat SD sebanyak 20 orang responden, ditingkat 
SMP sebanyak 7 orang responden, dan SMA sebanyak 2 orang responden.  Tingkat 
pendidikan di lokasi penelitian masih tergolong sangat rendah karena sebagian besar dari 
penyadap tidak melanjutkan sekolah karena masalah biaya dan membantu orang tua dalam 
mencari nafkah.  
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Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga juga sangat mempengaruhi pelaku usaha untuk terus 
bekerja mencari penghasilan untuk dapat bertahan hidup, serta memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Apabila jumlah tanggungan keluarga semakin banyak, maka biaya yang di 
butuhkan semakin besar pula. Adapun jumlah tanggungan responden di Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Klasifikasi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga Tiap Responden di 
Kecamatan Tinggimoncong 

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Responden Persentase (%) 

1 
2 
3 

3> 
3 

3< 

12 
7 

10 

41,38 
24,14 
34,48 

Jumlah 29 100.00 

 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga keseluruhan 
objek penelitian yang paling banyak adalah keluarga yang memiliki tanggungan keluarga  
dibawah 3> berjumlah 12 orang dengan persentase (41,38%) dan yang paling sedikitadalah 
3 berjumlah 7 orang responden dengan persentase (24,14%).  Tange dalam (Yose dkk. 
2015) menyatakan bahwa besarnya jumlah anggota rumah tangga dapat menjadi potensi 
tenaga kerja untuk menambah penghasilan keluarga sehingga kebutuhan minimum dapat 
terpenuhi. Namun, disamping mampu menambah penghasilan keluarga jumlah anggota 
keluarga juga mempengaruhi jumlah pengeluaran rumah tangga. Semakin besar jumlah 
anggota keluarga maka pengeluaran baik kuantitas dan kualitas terhadap pangan akan 
semakin meningkat. 

Penerimaan Responden Dari Penyadapan Getah Pinus 
Besarnya penerimaan hasil usaha tergantung dari jumlah barang yang dapat 

dihasilkan dan harga jual diperoleh (Nurdin, 2010).  Berdasarkan hasil penelitian, 
penerimaan penyadap getah pinus di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penerimaan Responden Penyadap Getah Pinus Selama Setahun. 
No Uraian Jumlah 

1. 
2. 
3. 

Jumlah pohon yang disadap (Pohon/tahun) 
Jumlah Getah yang disadap (Kg/tahun) 
Harga Getah (Rp/kg) 

10.090 
81.364 
 5.000 

 Penerimaan (Rp/Tahun) 406.820.000 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa penerimaan penyadapan getah pinus sebesar Rp. 

406.820.000,-/tahun dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp. 14.028.275,-/tahun dengan 
banyaknya jumlah pohon yang disadap yaitu 10.090/pohon/tahun.  Banyaknya getah yang 
disadap 81.364 kg/tahun dengan harga getah sebesar Rp. 5000/kg.  penerimaan diperoleh 
dengan mengalikan antara produksi dengan harga jual.  Besar dan kecilnya nilai penerimaan 
yang diperoleh responden tergantung dari banyaknya pohon dan jumlah getah yang 
diproduksi dari pohon tersebut.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suwaji dkk (2017) bahwa hasil dari penerimaan getah pinus yang diperoleh petani 
tergantung dari harga dan jumlah getah pinus yang diproduksi oleh pohon pinus tersebut.  
Penerimaan akan semakin besar jika produksi yang dihasilkan besar dan harga jual tinggi,    
demikian  pula  sebaliknya,  jika  produksi  rendah  dan  harga  jual  rendah  maka  
penerimaan akan kecil (Umar, dkk., 2018). 
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Biaya Dari Penyadapan Getah Pinus 
Biaya  adalah keseluruhan biaya yang di keluarkan oleh seseorang untuk mendanai 

aktivitas produksi ( Rasul, dkk, 2013).  Biaya produksi yang dikeluarkan oleh responden 
terdiri dari biaya tetap dan biaya variable.  

Biaya tetap  adalah  biaya  yang  tidak  berubah dengan   peningkatan    atau    
penurunan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan (Mulyadi, 2016).   Biaya tetap  berupa 
alat yang digunakan dalam proses penyadapan seperti ember dan korek.  Biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang tergantung pada volume produksi (Pujawan, 2012).  Biaya 
variabel merupakan biaya yang besarnya bergantung pada volume produksi (Supartama, 
2013). Biaya variabel berupa ember dan korek.  Biaya dari penyadapan getah pinus dapat 
dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Biaya dari penyadapan getah pinus 
No Uraian Jumlah 
1. 
2. 

Biaya Tetap (Rp/tahun) 
Biaya Variabel 

22.664.000 
 2.240.000 

 Total Biaya (Rp/Tahun) 24.904.000 
 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa biaya total  yang dikeluarkan oleh responden 
selama penyadapan adalah sebesar Rp. 24.904.000,-/tahun dengan biaya rata-rata per 
responden sebesar Rp.  858.759,-/tahun.  Biaya diperoleh dengan menjumlahkan biaya 
variabel dan biaya tetap.   

Pendapatan dari Penyadapan Getah Pinus 
 Pendapatan responden dari penyadapan getah pinus diperoleh dari hasil selisih 
antara penerimaan dengan total biaya yang berasal dari penyadapan tersebut.  Hasil 
pendapatan masyarakat dari penyadapan getah pinus dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Pendapatan Masyarakat dari Penyadapan Getah Pinus 
No Uraian Jumlah 
1. 
2. 

Penerimaan (Rp/tahun) 
Total Biaya 

406.820.000 
24.904.000 

 Total Biaya (Rp/Tahun) 381.916.000 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pendapatan responden dari penyadapan getah pinus 
adalah sebesar Rp. 381.916,-/tahun dengan rata-rata pendapatan responden sebesar Rp. 
13.169.517,-/tahun atau Rp.1.097.459,-/bulan.  Pendapatan yang diperoleh responden di 
lokasi penelitian masih rendah dari Upah Minimum Provinsi Sulawesi Selatan sebesar Rp.  
3.103.800,-/bulan.   

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian  maka dapat disimpulkan penerimaan yang diperoleh 
responden penyadap getah pinus di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
sebesarRp. 406.820.000,- pertahun, sedangkan pengeluaran dari penyadap getah pinus 
sebesar Rp. 24.904.000,- pertahun, sehingga pendapatan dari penyadap getah pinus sebesar 
Rp. 381.916.000,- pertahunnya, dengan rata-rata pendapatan Rp. 13.169.517,-
/responden/tahun. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa diharapkan pemerintah setempat dan instansi terkait meberikan 
penyuluhan kepada  masyarakat untuk meningkatkan produksi getah. 
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ABSTRAK 

This study aims to determine the community's perception of the management of the mangolo 
natural tourism park as a community-based ecotourism area in Ulunggolaka Village, 
Latambaga District, Kolaka Regency. This research was conducted in the MangoloKolaka 
Nature Park area from December 2020 to January 2021, using a purposive sampling method 
for sampling and community management, while for tourism sampling using the accidental 
sampling method. The results showed that the perception of the community managing 
Mangolo Nature Park. The public perception from the economic aspect is that the community 
agrees with the Mangolo Nature Park to help improve the community's economy. From an 
ecological aspect, the community strongly agrees with the increasing number of trash bins. 
From the socio-cultural aspect, the community strongly agrees with the management that still 
pays attention to the culture of the local community. And in terms of the educational aspect, 
the community agrees to withhold education or training to prepare workers in the tourism 
sector. Meanwhile, according to tourists, Nature Tourism Park Mangolo has natural scenery, 
the air is still fresh so it makes the tour comfortable. Tourists can bathe inflowing rivers, hot 
springs, and waterfalls. 
 
Keywords: Perception, Management, Mangolo Nature Park 

I. PENDAHULUAN 

Potensi sumberdaya alam hayati dan ekosistem tersebut, perlu dikembangkan dan 
dimanfaatkan untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakat tanpa melupakan upaya 
konservasi sehingga tetap tercapai keseimbangan antara perlindungan, pengawetan dan 
pemanfaatan yang lestari. Potensi jasa lingkungan hutan baik langsung ataupun tidak 
langsung dapat dimanfaatkan secara terukur dan tidak terukur oleh manusia antara lain 
untuk : wisata alam, pemanfaatan sumber daya air, supply oksigen, perlindungan sistem 
hidrologis dan carbon offset (Widarti, 2003). 

Ekowisata diberi batasan sebagai wisata yang dikelolah dengan pendekatan 
konservasi sehingga jenis pengembangan ekowisata merupakan salah satu model 
pengembangan yang paling baik untuk dikembangkan sebagai salah satu upaya 
pemanfaatan lingkungan yang sekaligus berorientasi pada pelestarian lingkungan (Fandeli, 
2000). 

Secara konseptual, ekowisata merupakan suatu konsep pengembangan pariwisata 
berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam 
dan budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sehingga 
memberi manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. Sejak pengelolaan Taman Wisata 
Alam ini dikelolah langsung oleh Masyarakat, MAPALA (Mahasiswa Pecinta Alam) dan 
BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya Alam). Jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata 
Alam Mangolo terjadi peningkatan secara signifikan selama 2 tahun terakhir 2018–2020.  
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Taman Wisata Alam (TWA) Mangolo merupakan salah satu objek wisata di 
Kabupaten Kolaka. Lokasi tersebut dapat di tempuh dari Kota Kendari – Kolaka  (± 180 Km) 
dengan waktu tempuh 3,5 – 4  jam dan dari Kolaka – lokasi  (± 7 Km) selama kira-kira 15 
menit perjalanan dengan menggunakan roda empat ataupun roda dua. Taman Wisata Alam 
Mangcolo memiliki sumber air panas yang digunakan mandi ataupun berendam oleh 
wisatawan yang datang berkunjung, memiliki gua alam dan air terjun. Sebagai salah satu 
objek wisata di Kabupaten Kolaka, Taman Wisata Alam Mangolo memiliki perkembangan 
dari tahun ke tahun yang ditandai dengan penambahan berbagai fasilitas pendukung seperti 
Cottage, gazebo, tempat parkir, toilet umum, mushollah, fasilitas kebersihan, flyingfox dan 
beberapa spot untuk berfoto. Masyarakat sangat memanfaatkan keberadaan TWA Mangolo 
sebagai penghasilan tambahan. 
 Sebelum diterapkan pengeloaanekowisata berbasis masyarakat Taman Wisata Alam 
Mangolo masih berupa kegiatan yang berbasis parisiwata konvensional/pariswata massal. 
Hal ini ditandai  dengan tidak adanya pembatasan pengunjung, pengelolaan sampah yang 
belum maksimal, vandalism/corat coret di dinding atau di pohon, sampah yang masih 
banyak berserakan dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ekowisata. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sangatlah penting untuk dilakukan penelitian 
mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo sebagai 
ekowisata berbasis masyarakat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Ulunggolaka Kecamatan Latambaga 
Kabupaten Kolaka. Secara detail, lokasi penelitian dapat di lihat pada peta (Lampiran 1). 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember sampai Januari 2021. Pemilihan 
lokasi dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
1. Kelurahan Ulunggolaka memiliki Taman Wisata Alam yang banyak dikunjungi 

wisatawan. 
2. Kelurahan Ulunggolaka dekat dengan pusat Kota Kolaka sehingga mudah untuk diakses 

dalam proses penelitian. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner sebagai panduan untuk 

wawancara, peta lokasi penelitian dan bahan pustaka terkait dengan lokasi penelitian. Alat 
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini meliputi: kamera untuk dokumentasi 
dan alat tulis menulis untuk mencatat data pengamatan dan wawancara. 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan objek penelitian. Pada penelitian ini 
populasi terdiri dari warga masyarakat Kelurahan Ulunggolaka yang berjumlah 847 KK 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka,2019). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seorang yang terlibat langsung 
dengan kegiatan pengeloaan Taman Wisata Alam Mangolo dimana sampel tersebut terdiri 
atas masyarakat sekitar kawasan Taman Wisata Alam, Pengelola yang terdiri dari pihak 
BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya Alam), MAPALA (Mahasiswa Pecinta Alam) dan 
masyarakat, petani, Pak Lurah, Tokoh-tokoh Adat dan ketua karangtaruna. Jumlah sampel 
untuk masyarkat sebanyak 44 KK yang dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dengan 
persentase kelonggaran ketidak telitian adalah sebesar 15%. 
Rumus : 

 
dengan:     n  =  Ukuran Sampel 

     N = Populasi  
      e = Tingkat kelonggaran ketidaksesuaian pengambilan sampel yang      

                 masih dapat ditoleril atau diinginkan (Margin Of Error) 
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= 44,3920335 dibulatkan menjadi 44 
  

Jumlah sampel untuk pengelola Taman Wisata Alam Mangolo sebanyak 15 orang 
sesuai jumlah yang terlibat aktif sebagai petugas kebersihan, pengelola flyingfox, penjaga 
warung dan penjaga gerbang masuk karcis dalam pengelolaan tempat wisata tersebut.  

 Sedangkan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel responden bagi 
pengunjung objek wisata adalah metode accidental sampling 

Adapun Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Persepsi, yakni pandangan masyarakat Kelurahan Ulunggolaka terhadap pengelolaan 
ekowisata yang diutarakan dalam bentuk sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju, serta sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik dan sangat tidak baik, 
dilihat dari aspek ekonomi, ekologi, sosial budaya dan pendidikan. 

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 
dan data kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan sebagai pendukung melalui 
wawancara dengan informan serta pembicaraan dengan responden yang dilakukan melalui 
wawancara dengan pertanyaan terbuka. Data ini digunakan untuk mempertajam hasil 
penelitian. Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner di lapangan 
yang diperkuat dengan teknik wawancara langsung dengan responden. Data terlebih dahulu 
di tabulasi menurut jumlah persentase berdasarkan jumlah responden.  

Untuk mendapatkan pemeringkatan persepsi masyarakat dan persepsi wisatawan, 
diajukan pertanyaan dengan total nilai maksimum 5 dan minimum 1. Selanjutnya nilai 
setiap responden dijumlahkan dan dibuat pemeringkatan dengan skala penilaian sebagai 
berikut:  
Selisih per kategori  
= Skor tertinggi − Skor terendah 

 Jumlah kategori 
Selisih per kategori = 5 − 1 5  
Selisih per kategori  = 0,8  

 
Berdasarkan rumus diatas, dapat dilihat tingkat nilainya masing-masing seperti 

pada Tabel 2 dan 3 berikut: 
 

Tabel 2. Nilai Skor Skala Likert 
No Kategori Skor Nilai Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Sangat Setuju 
Setuju 

Ragu-ragu 
Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 
4 
3 
2 
1 

>4,2 – 5,0 
>3,4 – 4,2 
>2,6 – 3,4 
>1,8 – 2,6 
1,0 – 1,8 

Sumber: Hasil modifikasi Skala Likert (Yudiantari, 2002 dalam Manalu (2015) 
 
Tabel 3. Nilai Skor Skala Likert 

No Kategori Skor Nilai Kategori 
1. 
2. 
3. 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 

5 
4 
3 

>4,2 – 5,0 
>3,4 – 4,2 
>2,6 – 3,4 
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4. 
5. 

Tidak Baik 
Sangat Tidak Baik 

2 
1 

>1,8 – 2,6 
1,0 – 1,8 

Sumber: Hasil modifikasi Skala Likert (Yudiantari, 2002 dalam Manalu (2015) 
Secara umum keadaan topografi Taman Wisata Alam Mangolo beragam. Sebagian 

merupakan dataran rendah, Sebagian merupakan daerah berbukit dan bergunung-gunung 
dengan kemiringn 5% sampai dengan 30%. Diantara gunung dan bukit-bukit, terbentang 
dataran-dataran yang merupakan daerah potensial untuk pengembangan sektor pertanian 
dan perkebunan milik masyarakat. Kondisi yang dominan adalah bergelombang. Tinggi 
minimum 30 M di atas permukaan laut, Tinggi maksimum 765 M di atas permukaan laut. 
(Balai KSDA Sultra, 2019). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo Sebagai 
Kawasan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka Berdasarkan 
Aspek Ekonomi 

  Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Taman Wisata Alam sebagai kawasan 
ekowisata berbasis di Kelurahan Ulunggolaka ditanggapi sangat baik oleh masyarakat. 
Masyarakat memberikan respon setuju terhadap pengelolaan Taman Wisata Alam sebagai 
kawasan ekowisata berbasis masyarakat yang memberikan manfaat ekonomi bagi 
masyarakat. 

Masyarakat juga memberikan respon sangat setuju dengan persentase 20,46% dan 
respon setuju dengan persentase 77,27% terhadap  persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan Taman Wisata Alam Mangolo telah meningkatkan nilai jual barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka. Sedangkan 2,27% menyatakan 
ragu-ragu terhadap keberadaan Taman Wisata Alam Mangolo yang telah meningkatkan nilai 
jual barang dan jasa yang dihasilkan masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka. Masyarakat 
yang menyatakan sangat setuju dan setuju merasakan dampak dari keberadaan Taman 
Wisata Alam Mangolo dari segi barang dan jasa yang mereka hasilkan lebih mudah di 
pasarkan oleh wisatawan yang berkunjung. 

 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo Sebagai 
Kawasan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka Berdasarkan 
Aspek Ekologi 
 Dalam mempertahankan kelestarian lingkungan dan keberlanjutan Wisata Alam 
Mangolo memerlukan campur tangan manusia, terutama dalam hal pengelolaan Taman 
Wisata Alam Mangolo. Mengingat objek wisata ini berada di dalam kawasan konservasi dan 
masih banyaknya perambah hutan sehingga sangat penting masyarakat terlibat untuk 
menjaga kawasan dan menjaga kelestarian lingkungannya. Dalam wawancara mengenai 
keterlibatan masyarakat selama ini dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan upaya 
konservasi di kawasan Taman Wisata Alam Mangolo, masyarakat memberikan respon yang 
baik dengan persentase 50% dan persentase 45,46% menyatakan sangat baik. Sedangkan 
sebanyak 4,54% menyatakan cukup baik mengenai keterlibatan masyarakat selama ini 
dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan upaya konservasi di kawasan Taman 
Wisata Alam Mangolo.  
 Pencemaran lingkungan yang semakin meningkat disebabkan oleh berbagi hal, 
seperti bertambahnya populasi manusia yang mengakibatkan meningkatnya jumlah sampah 
yang dibuang. Hal ini diperburuk dengan kurang memadainya tempat dan lokasi 
pembuangan sampah, kurangnya kesadaran dan kemauan masyarakat dalam mengelola dan 
membuang sampah, masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat sampah, 
serta keengganan masyarakat memanfaatkan kembali sampah, karena sampah dianggap 
sebagai sesuatu yang kotor dan harus dibuang ataupun gengsi. Berbagai hal tersebut 
menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan yang berdampak negatif bagi masyarakat . 
Berdasarkan table 14, masyarakat memberikan respon sangat setuju dengan persentase 
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95,45% dan 4,55% menyatakan setuju mengenai penambahan jumlah tempat sampah dan 
menyediakan tukang sampah yang cukup dalam kawasan Taman Wisata Alam Mangolo. 
Untuk mengurangi dampak kerusakan terhadap kawasan perlu melibatkan pengelola, 
masyarakat serta wisatawan untuk tetap menjaga kelestaraian lingkungan. Wisatawan 
dituntut untuk mempunyai kesadaran menjaga lingkungan kawasan wisata dan kepekaan 
terhadap sosial budaya yang tinggi.  
 Sebagian masyarakat yang masih merambah hutan atau mengambil tumbuhan lain 
yang dapat bernilai ekonomi dan menghasilkan untuk masyarakat dapat menjadi ancaman 
rusaknya kawasan konservasi. Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam upaya-upaya 
konservasi kawasan dan melibatkan seluruh masyarakat sebagai pengelola Taman Wisata 
Alam Mangolo menjadi salah satu cara mengurangi ancaman kerusakan kawasan.  
 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Taman Wisata Alam    Mangolo Sebagai 
Kawasan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka Berdasarkan 
Aspek Sosial Budaya 
 Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo sebagai 
kawasan ekowisata berbasis masyarakat berdasarkan aspek sosial budaya sangat diterima 
baik oleh masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka. Dalam pengelolaan kunci pokok yang perlu 
diperhatikan adalah tetap terjaganya kelestarian fungsi lingkungan dan keberadaan tradisi 
adat istiadat dan kesenian juga memegang peranan penting sebagai penunjang dalam 
pengembangan pariwista itu sendiri, sehingga harus tetap dilestarikan keberadaanya. 
Dengan demikian masyarakat memberikan respon sangat setuju dengan persentase 86,37% 
dan sebanyak 13,63% menyatakan setuju apabila keberadaan tradisi adat istiadat dan 
kesenian tetap dilestarikan.  
 Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu daerah yang 
terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari waktu ke waktu. Budaya 
lokal berupa hasil seni, tradisi, pola pikir atau hukum adat .Terkait dengan pengembangan 
potensi dan nilai budaya local masyarakat memberikan respon sangat baik dengna 
persentase 25%, masyarakat yang memberikan respon baik dengan persentase 65,91% dan 
9,09% masyarakat yang memberikan respon cukup baik. 
 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo Sebagai 
Kawasan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Kelurahan Ulunggolaka Berdasarkan 
Aspek Pendidikan 

Menyikapi pernyataan diadakannya pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat 
sebagai persiapan tenaga kerja di bidang pariwisata, disambut setuju oleh masyarakat 
dengan persentase 63,64% dan 29,54% menyatakan sangat setuju Sedangkan 6,28% 
menyatakan ragu-ragu terhadap diadakannya pendidikan dan pelatihan di bidang 
pariwisata bagi masyarakat.  

Sesuai pendapat Josephine (2010) dalam Manalu (2015), bahwa diperlukan upaya 
pendekatan kepada masyarakat melalui penyuluhan, pelatihan yang bersifat meningkatkan 
keterampilan dan juga meningkatkan pengetahuan arti pentingnya sumber daya alam bagi 
keberlanjutan ekowisata. 

Menyikapi rencana akan diadakannya pelatihan pemandu wisata disambut sangat 
setuju oleh masyarakat dengan persentase 65,91% dan 34,09% menyatakan setuju. 
Masyarakat dapat dilibatkan dalam pemandu wisata untuk memberikan edukasi terhadap 
wisatawan yang kedatangannya bertujuan untuk penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan 
dan memberikan edukasi terhadap wisatawan terhadap pentingnya menjaga jasa 
lingkungan. Pemandu lokal memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang lingkungan dan 
alam setempat. 
 Ekowisata memberikan banyak peluang untuk memperkenalkan kepada wisatawan 
tentang pentingnya perlindungan alam dan penghargaan terhadap kebudayaan lokal. Dalam 
hal pendekatan ekowisata, pusat informasi dari pengelola dan pemandu wisata dapat 
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meningkatkan pengalaman wisatawan yang memperoleh informasi yang lengkap tentang 
kawasan dari segi budaya, sejarah dan alam.  
 Kegiatan ekowisata selalu beriringan dengan aktivitas meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan mengubah perilaku masyarakat tentang perlunya upaya konservasi sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya. Pentingnya edukasi untuk wisatawan tentang budaya 
setempat dan konservasi. Dan pengelola dapat mengembangkan sistem wisatawan secara 
sukarela terlibat dalam kegiatan konservasi dan pengelola kawasan ekowisata selama 
kunjungan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan berdasarkan aspek ekonomi diketahui 
bahwa sebagian masyarakat menyatakan setuju dengan rata-rata nilai kategori 4,05 apa 
bila pengelolaan Taman Wisata Alam Mangolo sebagai kawasan ekowisata berbasis 
masyarakat, maka dengan pengelolaan tersebut dapat memberikan manfaat ekonomi 
bagi masyarakat.  

2. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan aspek ekologi diketahaui bahwa sebagian 
masyarakat menyatakan sangat setuju dengan rata-rata nilai kategori 4,95 terhadap 
penambahan jumlah tempat sampah dan tukang sampah di kawasan Taman Wisata 
Alam Mangolo.  

3. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan berdasarkan aspek sosial budaya diketahui 
bahwa sebagian masyarakat menyatakan sangat setuju dengan rata-rata 4,86.  

4. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan berdasarkan aspek pendidikan diketahui 
bahwa sebagian masyarakat menyatakan setuju dengan rata-rata 3,86 dengan 
diadakannya pendidikan dan pelatihan untuk menyiapkan tenaga kerja dibidang 
wisata.  

 Adapun saran yang dapat disimpulkan terkait penelitian ini antara lain adalah: 
1. Untuk masyarakat Kelurahan Ulunggolaka, agar tetap menjaga kelestarian lingkungan 

kawasan Taman Wisata Alam Mangolo dan memberi kemasan yang lebih menarik lagi 
terhadap produk madu dan gula merah aren yang di hasilkan masyarakat Kelurahan 
Ulunggolaka agar lebih menarik wisatawan yang akan membeli dan nilai jualnya bisa 
lebih tinggi. 

2. Untuk wisatawan, agar membuang sampah pada tempat-tempat yang telah disediakan 
oleh pihak pengelola agar kelestarian lingkungan tidak rusak 

3. Untuk pengelola, untuk tetap melakukan perawatan terhadap sarana dan prasarana 
yang sudah tersedia dan menambah atau memperbarui spot-spot berfoto agar 
menambah daya tarik wisatawan. 

4. Untuk komunitas akademik, perlu penelitian lanjutan mengenai analisis daya dukung 
kemampuan Laguna Meleura, untuk mengetahui daya dukung kawasan Laguna 
Meleura. 

5. Perlu untuk penelitian selanjutnya terkait dengan analisis kelayakan rumah penduduk 
dijadikan sebagai homestay 
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ABSTRAK 

Upaya yang dapat dilakukan dalam pengelolaan dan pengembangan ekowisata salah satunya yaitu 
dengan mengetahui karakteristik pengunjung yang berwisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi karakteristik pengunjung ekowisata Suoh, yang diharapkan dapat berguna dalam 
mengembangkan program dan fasilitas terkait yang potensial untuk kemajuan ekowisata. 
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terstrukur dengan pengunjung menggunakan 
kuesioner dan studi literatur. Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunjung ekowisata Suoh didominasi oleh 
pengunjung berusia 17-25 tahun dan sebagian besar adalah laki-laki serta berstatus lajang. 
Pengunjung kebanyakan adalah masyarakat lokal Lampung Barat, sehingga dominansi jarak tempuh 
cukup dekat yaitu <10 km dan waktu tempuh yang dibutuhkan <2 jam. Frekuensi kunjungan 
responden sebagian besar >4 kali. Latar belakang tingkat pendidikan pengunjung didominasi oleh 
lulusan SMA/SLTA sederajat. Mayoritas pekerjaan responden adalah wirausaha serta pendapatan 
pengunjung yang berwisata berkisar Rp2.000.000-4.000.000,-. Alat transportasi yang banyak 
digunakan adalah mobil dengan jenis rombongan didominasi oleh keluarga. Sebagian besar 
responden bersedia berkunjung kembali, sehingga disarankan adanya perbaikan jalan yang 
dibutuhkan demi kemudahan akses menuju ekowisata Suoh. 
 
Kata kunci: Karakteristik Pengunjung, Ekowisata, Ekowisata Suoh 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Ekowisata telah diantisispasi sebagai pariwisata alternatif yang akan 
meningkatkan hasil lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya yang positif (Wondirad et al., 
2020). Potensi ekowisata meliputi hasil pembangunan berkelanjutan yang menggabungkan 
pengelolaan sumber daya yang sesuai, sehingga dapat mengarah pada pariwisata yang 
berkelanjutan (Tseng et al., 2019). Pengembangan ekowisata perlu memperhatikan tujuh 
indikator yaitu lingkungan, kebijakan, sosial budaya, ekonomi, pemasaran, spiritual, dan 
tradisi keagamaan (Theingthae, 2017). Pengelolaan dan pengembangan ekowisata perlu 
memperhatikan perilaku perjalanan oleh wisatawan, salah satu upaya yang dapat dilakukan 
yaitu dengan mengetahui karakteristik pengunjung yang berwisata (Tunjungsari, 2018). 

Alasan berpergian meliputi sikap pengunjung, situasi dan faktor lingkungan, yang 
mempengaruhi kecenderungan dan berdampak pada perilaku perjalanan wisatawan. Oleh 
karena itu penyedia dan pengelola ekowisata harus meningkatkan destinasi atau produk 
untuk meningkatkan penyedia destinasi yang bersaing (Matthew et al., 2019).  Upaya 
menyesuaikan pembangunan ekowisata dan strategi promosi yang sesuai harapan dapat 
melalui dengan sasaran yang diteliti dengan baik. 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengunjung ekowisata Suoh yang 
diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan program dan fasilitas terkait yang 
potensial untuk kemajuan ekowisata. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pedoman dalam upaya pemasaran dan berguna untuk meningkatkan valuasi 
ekonomi ekowisata Suoh.   

Ekowisata suoh merupakan destinasi yang potensial berupa danau dan panas 
bumi, namun penelitian serupa belum pernah dilakukan di lokasi tersebut. Karakteristik 
pengunjung pada setiap lokasi wisata berbeda seperti pada destinasi wisata danau Tajwid 
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yang rentang usia pengunjungnya dominan 22 hingga 28 tahun (38,63%) dan tingkat 
pendidikan  didominasi pada SLTA sederajat (63,63%) (Ekwarso et al., 2017), sedangkan 
dominansi pengunjung pada ekowisata danau limboto yaitu berusia 18-50 tahun (80%) dan 
tingkat pendidikan lulusan perguruan tinggi (60%). Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendapatkan informasi mengenai karakteristik pengunjung ekowisata Suoh.  
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021. 
Penelitian ini dilakukan di ekowisata Suoh, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), 
Kabupaten Lampung Barat. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terstrukur 
dengan pengunjung menggunakan kuesioner, dan studi literatur. 

Penentuan responden dilakukan dengan purposive sampling, yaitu wisatawan yang 
berusia 16-60 tahun dan hanya melakukan perjalanan tunggal.  Responden dengan rentang 
usia tersebut dianggap masih produktif dan berpikiran kritis terhadap sesuatu (Ardiyan et 
al., 2017).  Penentuan sampel penelitian yakni dengan memilih pengunjung yang datang 
baik individu maupun berkelompok (dipilih satu orang sebagai wakil). Penentuan jumlah 
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan persentase error 10%. Rata-
rata jumlah pengunjung pada tahun 2017-2019 yaitu 12.747 orang, sehingga jumlah 
responden sebanyak 100 orang. Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usia Pengunjung 
Dominansi usia pengunjung ekowisata Suoh yaitu berkisar pada 17-25 tahun 

dengan persentase 60% dari  (Gambar 1) yang merupakan kategori  masa remaja akhir. Usia 
berpengaruh terhadap kemampuan fisik pengunjung dalam berwisata (Fitriana et al., 2017).  
Pengalaman berwisata dan beraktivitas di luar ruangan dirasa menarik bagi anak muda 
dengan didukung kondisi fisik yang masih bugar. Pengunjung usia muda memiliki 
keingintahuan yang tinggi terhadap suatu hal dan memungkinkanlebih menyukai hal 
menantang (Iftitah et al., 2020), sedangkan wisatawan dengan kelompok usia yang lebih tua 
lebih dominan menghindari risiko dan ketidakpastian (Karl, 2018).  Gambar 1 juga 
menunjukkan responden berlatar belakang dari berbagai macam kelompok umur dan 
didominasi oleh kategori usia produktif.  Adanya sebaran ini menunjukkan bahwa 
ekowisata suoh juga potensial sebagai tempat rekreasi yang diminati oleh berbagai 
kalangan usia (Wahyuningsi et al., 2018). 

 

 
Gambar 1. Grafik persentase kelas usia pengunjung 

 
Jenis Kelamin 

Gambar 2 menunjukkan dominansi responden adalah laki-laki (58%). Aktivitas 
rekreasi di ekowisata Suoh adalah kegiatan yang cukup menantang. Laki-laki lebih percaya 
diri dan cenderung untuk mengambil risiko (Ho et al., 2017). Laki-laki dianggap sebagai 
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pengambil keputusan, sehingga kerap menjadi penanggung jawab dalam aktivitas berwisata 
yang dilakukan oleh rombongan terutama keluarga (Annisa et al., 2017). Namun, persentase 
jenis kelamin pengunjung ini kurang tepat untuk merepresentasikan kebutuhan wisata 
berdasarkan gender, sehingga pengembangan ekowisata suoh dapat dilakukan dengan 
memperhatikan hal-hal yang ditujukan untuk umum. 

 

 
Gambar 2. Grafik persentase jenis kelamin 

 
Status Pernikahan 

Pengunjung dengan status lajang bebas dari tanggungan dan bertanggung jawab 
kepada diri sendiri terhadap keputusan perjalanan  yang diambil. Sedangkan menurut Bae 
et al (2020), individu yang sudah menikah cenderung menunjukkan pengaruh yang lebih 
lemah terhadap persepsi risiko tentang  pariwisata yang tidak bijakasana karena mereka 
mungkin lebih konservatif terhadap perjalanan itu sendiri terutama dalam suasana krisis 
Covid-19. Sehingga, angka kunjungan oleh wisatawan yang telah menikah (44%) lebih 
rendah daripada wisatawan yang berstatus lajang (56%) (Gambar 3) . Status pernikahan 
juga berpengaruh pada jumlah tanggungan dan biaya yang dikeluarkan pada kegiatan 
wisata (Wibowo et al., 2019). Individu yang telah menikah memiliki tanggungan yang lebih 
banyak, sehingga aktivitas rekreasi lebih terbatas. 

 

 
 Gambar 3. Grafik persentase status pernikahan 

 
Asal Pengunjung 

Pengunjung yang berasal dari Lampung Barat mendominasi (64%) jumlah 
kunjungan. Hasil ini sejalan dengan pernyataan bahwa ketika menganalisis negara asal, 
faktor paling penting salah satunya adalah prinsip peluruhan jarak, bahwa lebih banyak 
wisatawan datang dari dekat negara (Khairi et al., 2018). Jarak tempuh ke lokasi wisata 
tidak begitu jauh berpengaruh pada biaya dan waktu yang lebih terjangkau (Erianto et al., 
2021).  
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Gambar 4. Grafik persentase asal pengunjung 

 
Jarak Tempuh 

Mayoritas rsponden (40%) menempuh perjalanan <10 km untuk sampai ke 
ekowisata Suoh (Gambar 5). Jarak tempuh berpengaruh terhadap keputusan dalam 
mengadakan suatu perjalanan baik terkait ketersediaan anggaran maupun waktu (Zulpikar 
et al., 2017)Jarak tempuh berhubungan dengan frekuensi kunjungan, semakin dekat jarak 
tempat tinggal pengunjung maka cenderung melakukan kunjungan lebih banyak (Irsanti et 
al., 2020). Semakin jauh jarak yang dilalui, maka biaya transportasi dan waktu tempuh yang 
dibutuhkan semakin banyak, sehingga perlu waktu luang yang seperti libur akhir pekan.  

 

 
Gambar 5. Grafik persentase kelas jarak tempuh 

 
Waktu Tempuh 

Sebagian besar reponden (46%) membutuhkan waktu tempuh <2 jam (Gambar 6) 
karena dominansi berasal dari wilayah yang dekat lokasi ekowisata.  Akses jalan yang cukup 
sulit dan kurangnya informasi tentang lokasi ekowisata Suoh mengakibatkan waktu tempuh 
yang dihabiskan semakin banyak. Waktu tempuh yang lama menghabiskan banyak waktu 
luang sehingga perjalanan sulit dilakukan pada hari kerja. 

 

 
Gambar 6. Grafik persentase kelas waktu tempuh 
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Tingkat kunjungan 
Sebanyak 46% responden sudah >4 kali mengunjungi ekowisata Suoh. Kunjungan 

yang berulang dapat mengindikasikan bahwa ekowisata Suoh memiliki potensi yang 
signifikan untuk mendapatkan pelanggan setia. Sebagian yang lain (42%) baru pertama kali 
datang berkunjung. Besarnya persentase kunjungan oleh wisatawan baru menunjukkan 
bahwa pemasaran ekowisata Suoh cukup baik sehingga banyak orang tertarik dengan 
atraksi bentang alam ekowisata Suoh.  

 

 
Gambar 7. Grafik persentase tingkat kunjungan 

 
Kesediaan pengunjung untuk kembali melakukan perjalanan ke ekowisata Suoh 

sangat tinggi. Sebagian besar responden dengan persentase 62% setuju dan 24% sangat 
setuju untuk datang kembali di lain waktu. Hanya sebesar 3% dari seluruh responden yang 
tidak bersedia untuk melakukan perjalanan lagi ke ekowisata Suoh dengan alasan karena 
akses menuju lokasi wisata yang jauh dan cukup sulit.  

 
Gambar 8. Grafik persentase kesediaan untuk kembali 

 
Pendidikan 

Latar belakang tingkat pendidikan responden didominansi oleh lulusan SMA/SLTA 
sederajat sebesar 48% (Gambar 8) karena sebagian besar pengunjung merupakan anak 
muda berstatus pelajar/mahasiswa. Tingkat pendidikan responden dapat menggambarkan 
mengenai pengetahuan, wawasan serta motivasi seseorang untuk melakukan perjalanan 
wisata (Zulpikar et al., 2017).  Sebesar 32% responden telah lulus perguruan tinggi. Tingkat  
pendidikan yang lebih tinggi juga membuat pengunjung cenderung memiliki motivasi 
pendidikan dan pola pikir yang luas sehingga memberi wawasan dan pengetahuan 
pengunjung mengenai alam (Effendi et al., 2015).  Tingkat pendidikan juga secara signifikan 
berhubungan dengan pendapatan dan dengan meningkatkan tingkat pendidikan, 
kesempatan seseorang untuk rekreasi  meningkat (Zandi et al., 2018).  
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Gambar 9. Grafik persentase tingkat pendidikan 

 
Pekerjaan 

Pengunjung berlatar belakang pekerjaan yang beragam. Status pekerjaan 
didominansi oleh wirausaha sebesar 28%, selanjutnya pelajar sebesar 24% (Gambar 10). 
Status pekerjaan memiliki pengaruh terhadap ketersediaan waktu dan keputusan untuk 
melakukan perjalanan. Wirausaha memiliki waktu luang yang relatif sedangkan pelajar 
memiliki banyak waktu luang pada akhir pekan.  Adapun para pengunjung yang bekerja di 
sektor swasta cenderung memilih waktu perjalanan pada akhir pekan dan hari libur 
nasional (Zulpikar et al., 2018). Pekerjaan merefleksikan status sosioekonomi mereka dan 
keluarganya, menggambarkan bagaimana status sosial mereka dalam masyarakat, yang juga 
mempengaruhi pemilihan jenis produk dan jasa (Utama, 2017). 

 
Gambar 10. Grafik persentase pekerjaan 

 
Tingkat Pendapatan  

Gambar 11 menunjukkan bahwa distribusi pendapatan pegunjung sangat 
bervariasi. Tingkat pendapatan responden paling banyak (29%) berkisaran antara 
Rp2.000.000-4.000.000,-. Pada kisaran Rp1.000.000-2.000.00,- dan Rp>Rp4.000.000 
masing-masing sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan individu akan liburan 
dan rekreasi bersama keluarga mungkin tidak memerlukan biaya tinggi (Suhel et al., 2019). 
Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap keputusan mengenai alokasi anggaran wisata 
seperti akomodasi, konsumsi, tempat tinggal, dan objek wisata yang diinginkan. Individu 
dengan pendapatan yang lebih tinggi dapat berekreasi ke tempat yang lebih jauh (Larsen et 
al., 2019).  
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Gambar 11. Grafik persentase tingkat pendapatan 

 
Alat transportasi 

Akses menuju lokasi ekowisata Suoh hanya dapat ditempuh dengan menggunakan 
kendaraan penumpang (mobil) dan sepeda motor karena kondisi jalan yang cukup terjal 
dan sebagian masih berupa jalan berbatu. Mayoritas responden (65%) menggukan alat 
transportasi mobil dan lainnya menggunakan sepeda motor (35%) (Gambar 12).  
Penggunaan mobil bagi pengunjung yang datang bersama keluarga atau berkelompok lebih 
nyaman mengendarai mobil. Banyaknya pengunjung yang merupakan pengguna mobil 
dapat menjadi acuan bagi pihak pengelola ekowisata untuk menyediakan tempat parkir 
yang sesuai dengan kebutuhan wistawan. 

 
Gambar 12. Grafik persentase alat transportasi 

 
Cara Berkunjung 

Mayoritas pengunjung datang bersama keluarga (47%), (Gambar 13). Secara 
umum, individu yang sudah menikah cenderung berpergian dengan keluarga lebih sering 
daripada mereka yang belum menikah (Bae et al., 2020). Lehto et al (2017) menyatakan 
bahwa wisatawan yang berpergian dengan kelompok atau dengan anak-anak berhubungan 
dengan waktu yang dihabiskan dan jumlah kegiatan yang dapat mereka lakukan di dalam 
satu destinasi. 

 
Gambar 13. Grafik persentase cara berkunjung 
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Jumlah Rombongan 
Mayoritas pengujung datang dengan kelompok kecil, 1-5 orang (53%)(Gambar 15).  

Jumlah rombongan berhubungan dengan alat transportasi yang digunakan, potongan harga 
paket masuk wisata, dan jumlah biaya perjalanan yang dikeluarkan. Pengunjung yang 
datang berkelompok akan mendapatkan potongan biaya paket wisata.  Potongan harga 
mengakibatkan menurunnya biaya rekreasi yang perlu dikeluarkan. 

 

 
Gambar 14. Persentase jumlah rombongan 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik pengunjung ekowisata Suoh didominasi oleh pengunjung berusia 17-
25 tahun dan sebagian besar adalah laki-laki serta berstatus lajang Pengunjung kebanyakan 
adalah masyarakat lokal Lampung barat, sehingga jarak tempuh cukup dekat yaitu <10 km 
dan waktu tempuh yang dibutuhkan <2 jam. Dominansi asal pengunjung yang dekat lokasi 
wisata berpengaruh pada frekuensi kunjungan responden sebagian besar >4 kali dan 
sebagian besar responden bersedia berkunjung kembali ke ekowisata Suoh. Latar belakang 
tingkat pendidikan pengunjung didominasi oleh lulusan SMA/sederajat. Dominansi 
pekerjaan responden adalah wirausaha. Pendapatan pengunjung yang berwisata berkisar 
Rp2.000.000-4.000.000,-. Alat transportasi yang banyak digunakan adalah mobil dengan 
jenis rombongan didominasi oleh keluarga.  

Perbaikan akses jalan menuju Ekowisata Suoh diperlukan demi kemudahan 
berekreasi. Sebagian infrastruktur jalan menuju Suoh telah diperbaiki, namun sebagian 
yang lain masih merupakan jalan berbatu. Selain itu, penerapan protokol kesehatan selama 
pandemi Covid-19 perlu diperketat dengan pengawasan lebih agar pengunjung merasa 
lebih aman. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat dilaksanakan untuk melihat besarnya 
dampak ekonomi ekowisata Suoh terhadap pendapatan daerah serta masyarakat di sekitar 
lokasi. 
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ABSTRAK 

Assessment potensi ekonomi suatu daerah perlu dilakukan untuk memberikan nilai sumberdaya yang 
dimiliki kawasan tersebut.Pemahaman tentang konsep tersebut memungkinkan para pengambil 
kebijakan untuk menentukan penggunaan yang paling efektif dan efisien terhadap sumberdaya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melakukan assessment potensi 
ekonomi lokal serta mengembangkan model pembangunan di wilayah dataran tinggi Kabupaten 
Kutai Barat. Analisis data secara kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistika 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah dataran tinggi memiliki potensi ekonomi 
lokal pada berbagai lapangan usaha. Kegiatan ekonomi memiliki peluang untuk dikembangkan. Hasil 
assessmentpotensi ekonomi menunjukkan prioritas pembangunan berdasarkan lapangan usaha. 
Model pembangunan untuk wilayah dataran tinggi diarahkan pada usaha menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi ekonomi diseluruh wilayah. 
 
Kata kunci: Assessment, dataran tinggi, Kutai Barat, model, ekonomi lokal. 

 
 
I. PENDAHULUAN 

 Kabupaten Kutai Barat memiliki luas wilayah mencapai 2.038.159,00 ha (20.381,6 
km2) (Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Wilayah Kabupaten Kutai Barat, 
2018). Wilayah Kabupaten Kutai Barat yang demikian luas menyimpan banyak potensi 
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya fisik. Keberadaan sumberdaya 
perlu dilestarikan antara lain dengan mulai melakukan identifikasi agar dapat dianalisis 
cara pemanfaatan yang optimal. Assesment potensi ekonomi yang terdapat pada suatu 
daerah perlu dilakukan untuk memberikan nilai sumberdaya yang dimiliki kawasan 
tersebut. Di samping untuk mengetahui apakah suatu kegiatan potensial untuk 
dikembangkan.Assessmentpotensi ekonomi dimaksudkan pula untuk mengetahui kontribusi 
aktivitas ekonomi dalam pembentukan pendapatan daerah.  Perkembangan 
berbagai macam kegiatan ekonomi turut membentuk pendapatan daerah. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku tahun 2017 yang dihasilkan Kabupaten 
Kutai Barat adalah sebesar Rp25.609.904,2 juta (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai 
Barat (BPS Kubar), 2018). Dengan diketahuinya kendala dan peluang pengembangan usaha 
di tingkat lokal maka assessment potensi ekonomi di masyarakat akan semakin lengkap. 
Pemahaman tentang konsep assessmentdapat menjadi basis dalam pembentukan model 
pembangunan wilayah.  
 Model pengembangan potensi lokal perlu memperhatikan karakteristik wilayah dan 
spesifik lokasi agar tepat sasaran. Terdapat 3 pewilayahan di Kabupaten Kutai Barat yaitu 
wilayah pembangunan hulu riam (sekarang termasuk Kabupaten Mahulu), wilayah 
pembangunan dataran tinggi, dan wilayah pembangunan dataran rendah. Sebanyak 144 
desa (75,79%) dari 190 desa yang ada di Kabupaten Kutai Barat berada di wilayah dataran 
tinggi. Menurut Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Wilayah Kabupaten 
Kutai Barat (2018), wilayah dengan topografi pegunungan berada di bagian utara dan 
selatan Kabupaten Kutai Barat dengan luasan mencapai 350.653,07 ha(17,20%). Wilayah 
berbukit dan bergunung dijumpai di Kecamatan Bongan kawasan gunung Meratus, 
Kecamatan Linggang Bigung bagian barat dan utara, dan Kecamatan Long Iram bagian utara. 
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Kondisi fisik wilayah yang merupakan daerah pegunungan menyebabkan terdapat kesulitan 
dalam mengakses daerah tersebut. Selain itu, diperlukan teknik khusus dalam 
pembangunan sarana-prasarana di wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melakukan 
assessment terhadap potensi ekonomi lokal serta mengembangkan model pembangunan 
untuk wilayah dataran tinggi Kabupaten Kutai Barat. Penelitian ini menetapkan prioritas 
pembangunan daerah berdasarkan lapangan usaha yang berguna sebagai dasar 
dalammenentukan model pengembangan potensi ekonomi  lokal. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan ekonomi sebagai bagian dari 
kebijakan pembangunan daerah. Kebijakan-kebijakan pembangunan ekonomi pada 
dasarnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat  (Karmini, 2015; 
Suparmoko 1995). 
 
II. METODE PENELITIAN  

 Pelaksanaan penelitian sejak Januari hingga Juni 2019 di Kabupaten Kutai Barat, 
Propinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Lokasi ditentukan dengan tahapan kegiatan (Gambar 
1) sebagai berikut: 
1. Kabupaten Kutai Barat terbagi menjadi 3 wilayah pembangunan yaitu (1) hulu riam (2 

kecamatan), (2) dataran tinggi (12 kecamatan), dan (3) dataran rendah (4 kecamatan).  
Wilayah pembangunan dataran tinggi meliputi Kecamatan Muara Lawa, Damai, Barong 
Tongkok, Melak, Long Iram, Bentian Besar, Linggang Bigung, Siluq Ngurai, Nyuatan, 
Sekolaq Darat, Mook Manaar Bulatn, dan Tering. 

2. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di Kecamatan Barong Tongkok (19 
kampung), Long Iram (11 kampung), Bentian Besar (9 kampung), dan Mook Manaar 
Bulatn (16 kampung). 

3. Pada masing-masing kecamatan yang terpilih ditentukan secara acak 2 kampung sebagai 
lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di Barong Tongkok (Kampung Pepas Eheng 
dan Rejo Besuki), Kecamatan Long Iram (Kampung Sukomulyo dan Long Iram Ilir), 
Bentian Besar (Kampung Dilang Puti dan Suakong), dan Mook Manaar Bulatn (Kampung 
Gunung Rampah dan Sakaq Lotoq). 

Data yang dikumpulkan pada penelitianmeliputi data primer dan sekunder.  Data 
primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden. Data sekunder 
yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari berbagai 
instansi terkait. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode pengambilan sampel secara 
purposif. Pada masing-masing kampung yang terpilih sebagai lokasi penelitian  ditentukan 
responden yang mewakili pelaku usaha pada berbagai lapangan usaha.Jenis lapangan usaha 
meliputi bidang (1) pertanian, (2) pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, 
(4) listrik, gas dan air bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hotel dan restoran, (7) 
pengangkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan (9) jasa-
jasa. Klasifikasi ini mengacu pada International Standard Industrial Classification of All 
Economic Activities (ISIC) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-bangsa (Karmini, 
2016b). Penelitian ini menentukan jumlah sampel sebesar 72 responden. 
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Gambar 1.  Tahapan penentuan lokasi penelitian. 

 
Data hasil penelitian akan diolah kemudian dikompilasi sesuai dengan kebutuhan 

analisis yang akan dilakukan.  Setelah tahap kompilasi dilakukan, langkah selanjutnya 
adalah analisis data dan interpretasi.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Identifikasi potensi ekonomi. Analisis data dilakukan secara deskriptif antara lain berupa 

perhitungan jumlah. 
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2. Analisis potensi ekonomi masyarakat lokal. Metode analisis data secara deskriptif 
digunakan dalam melakukan analisis potensi ekonomi lokal. 

3. Assessment potensi ekonomi masyarakat lokal. Tahapan analisis data adalah: 
a. Penentuan kontribusi atas unsur-unsur yang dapat mempengaruhi potensi ekonomi 

lokal.Perhitungan dilakukan dengan membandingkan antara skor Nilai Kenyataan 
(NK) dari hasil penelitian dengan skor Nilai Harapan Tertinggi (NHTT) dikali dengan 
100%. Jika skor kenyataan semakin mendekati nilai skor harapan tertinggi, maka 
dapat diketahui bahwa kontribusi masing-masing unsur dalam membentuk potensi 
ekonomi semakin tinggi. 

b. Rumus untuk menentukan kriteria penilaian masing-masing unsur yang dapat 
mempengaruhi potensi ekonomi berdasarkan interval penilaian masing-masing unsur 
tersebut adalah: 

 
 

 

 di mana: 

KP = kriteria penilaian unsur-unsur  potensi ekonomi; 

NHTT = nilai harapan tertinggi dari masing-masing unsur, 

NHTR = nilai harapan terendah dari masing-masing unsur, 

JS = jenjang skor (skala likert = 1, 2,dan 3). 

 Jika nilai KP masing-masing unsur potensi ekonomi berada di antara: 

0-1 = kontribusi masing-masing unsur termasuk dalam kategori kurang 
potensial dalam mendukung potensi ekonomi; 

>1-2 = kontribusi masing-masing unsur termasuk dalam kategori potensial 
dalam mendukung potensi ekonomi; 

>2-3 = kontribusi masing-masing unsur termasuk dalam kategori sangat 
potensial  dalam mendukung potensi ekonomi. 

 
4. Penetapan model pengembangan potensi ekonomi lokal di wilayah dataran tinggi 

dilakukan dengan menggunakan analisis data secara deskriptif. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Ekonomi di Wilayah Pembangunan Dataran Tinggi 
Usahatani padi ladang, karet, kelapa, dan kemiri berkembang di setiap kecamatan 

yang ada pada wilayah pembangunan dataran tinggi Kabupaten Kutai Barat. Selain itu juga 
banyak dikembangkan usaha budidaya komoditi lainnya, namun tidak di seluruh 
kecamatan. Kegiatan budidaya perikanan umumnya dilakukan di kolam, sedangkan 
penangkapan ikan dilakukan di perairan umum. Usaha peternakan sapi, kambing, dan babi 
banyak dilakukan oleh masyarakat di seluruh kecamatan di wilayah dataran tinggi, di 
samping itu ada juga usaha peternakan kerbau. Peternakan adalah 
pengusahaan/pembudidayaan/pemeliharaan ternak dengan segala fasilitas penunjang bagi 
kehidupan ternak.Usaha di bidang peternakan antara lain pemeliharaan ternak, 
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pengembangbiakan ternak, pembibitan ternak, penggemukkan ternak, pemasaran ternak 
dan anakan hias, pengolahan hasil ternak, dan sebagainya. 

Kegiatan industri berkembang di setiap kecamatan. Industri kecil dan menengah 
banyak berlokasi di Kecamatan Barong Tongkok, Melak, dan Long Iram. Kegiatan 
perdagangan masih perlu ditumbuhkan di Kecamatan Bentian Besar dan Mook Manaar 
Bulatn. Demikian juga berbagai jenis kegiatan di sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
perusahaan (Karmini, 2016c). Sementara itu kegiatan perhotelan telah tumbuh di lima 
kecamatan.  Fasilitas jalan telah tersedia di setiap kecamatan dengan kualitas permukaan 
jalan yang beragam antara lain aspal, renolit, semenisasi, tanah, agregat, dan sirtu. Berbagai 
jenis alat transportasi air telah digunakan untuk melayani pengangkutan orang dan barang 
antara lain kapal penumpang barang dan orang, speed boat, ferry penyeberangan, kapal 
tarik, perahu tanpa motor, dan perahu motor tempel. Fasilitas kesehatan dan pendidikan 
juga telah tersedia untuk melayani masyarakat. Data tentang potensi ekonomi pada 
beberapa lapangan usaha yang ada disetiap kecamatan di wilayah dataran tinggi Kabupetan 
Kutai Barat dapat dilihat pada Tabel 1.   
 
Potensi Ekonomi Tingkat Lokal di Wilayah Pembangunan Dataran Tinggi 

Data pada Tabel 2 menunjukkan beberapa kegiatan ekonomi yang telah dilakukan 
responden dan telah berkembang di lokasi penelitian. Kegiatan ekonomi mencakup semua 
lapangan usaha, namun dari hasil wawancara terungkap bahwa responden kadangkala 
menemui kendala dalam menjalankan kegiatannya. Hasil penelitian ini mendata beberapa 
kegiatan yang dapat dilakukan berkaitan dengan jenis usaha dan kendala yang dihadapi 
responden. Di samping itu hasil penelitian ini juga berhasil menunjukkan peluang usaha 
yang potensial untuk dikembangkan pada tingkat lokal di wilayah pembangunan dataran 
tinggi Kabupaten Kutai Barat.  
 
Assessement Potensi Ekonomi Lokal di Wilayah Pembangunan Dataran Tinggi 

Kegiatan ekonomi pada lapangan usaha keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan 
sangat potensial untuk dikembangkan pada tingkat lokal di wilayah pembangunan dataran 
tinggi Kabupaten Kutai Barat karena didukung oleh sekitar 78% potensi sumberdaya alam, 
sumberdaya manusia, dan sumberdaya fisik. Sementara sekitar 22% potensi sumberdaya 
lainnya perlu dikelola lebih intensif sehingga memberikan hasil optimum.Lapangan usaha 
jasa-jasa belum berkembang luas namun potensial untuk dikembangkan di wilayah tersebut 
karena didukung sekitar 56% potensi sumberdaya sedangkan sekitar 44% potensi 
sumberdaya yang lainnya perlu pengelolaan lebih lanjut. Secara keseluruhan,sekitar 
67%potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya fisik mendukung 
pengembangan kegiatan ekonomi pada tingkat lokal di wilayah pembangunan dataran 
tinggi Kabupaten Kutai Barat dan masih terdapat sekitar 33% potensi sumberdaya yang 
perlu dikelola secara lebih intensif. 
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Terdapat 4 lapangan usaha yang sangat potensial dan 5 lapangan usaha lain yang 
potensial untuk dikembangkan di wilayah pembangunan dataran tinggi Kabupaten Kutai 
Barat (Tabel 3). Penelitian ini merekomendasikan prioritas kegiatan pembangunan ditinjau 
dari segi lapangan usaha berturut-turut yaitu (1) keuangan, persewaan, dan jasa 
perusahaan;(2) pertanian; (3) industri pengolahan; (4) perdagangan, hotel, dan restoran; 
(5) listrik, gas, dan air bersih; (6) bangunan; (7) pengangkutan dan komunikasi; (8) 
pertambangan dan penggalian; serta  (9) jasa-jasa. 

 
Tabel 3. Penilaian potensi ekonomi lokalpada wilayah pembangunan dataran tinggi. 
N
o. 

Lapangan usaha Skor 
penilai

an 

Kategori 
penilaian 

Prioritas 
pembangunan 

1 Pertanian 76% Sangat 
potensial 

II 

2 Pertambangan dan Penggalian 57% Potensial VIII 
3 Industri Pengolahan 73% Sangat 

potensial 
III 

4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 64% Potensial V 
5 Bangunan 64% Potensial VI 
6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 71% Sangat 

potensial 
IV 

7 Pengangkutan dan Komunikasi 61% Potensial VII 
8 Keuangan, Persewaan, dan Jasa 

Perusahaan 
78% Sangat 

potensial 
I 

9 Jasa-jasa 56% Potensial IX 
 Jumlah 67% Potensial  

 
Model Pengembangan Potensi Ekonomi Lokal di Wilayah Pembangunan Dataran 
Tinggi 

Pada wilayah pembangunan dataran tinggi, semua lapangan usaha memiliki potensi 
untuk dikembangkan. Model yang dikembangkan untuk menggambarkan hubungan antara 
berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan potensi ekonomi lokal pada wilayah 
pembangunan dataran tinggi Kabupaten Kutai Barat dapat dilihat pada Gambar 2.  Kegiatan 
yang dilaksanakan pada suatu lapangan usaha akan berdampak atau berpengaruh terhadap 
kegiatan yang lain.  Peningkatan kegiatan ekonomi pada suatu lapangan usaha akan 
meningkatkan intensitas kegiatan ekonomi pada lapangan usaha lainnya.Keberhasilan dari 
upaya untuk meningkatkan potensi ekonomi lokal pada wilayah pembangunan dataran 
tinggi dipengaruhi oleh peran serta seluruh pihak yang terlibat pada masing-masing 
lapangan usaha.  Peran masing-masing stakeholders dipengaruhi oleh jenis kegiatan dan 
menentukan kemajuan pelaksanaan kegiatan.  Hendaknya kegiatan pembangunan pada 
suatu lapangan usaha dilakukan secara terintegrasi  dengan lapangan usaha lainnya. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa upaya 
pengembangan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Kabupaten Kutai Barat perlu 
dilakukan dengan mengintegrasikan program kerja yang akan dirumuskan pada suatu 
wilayah tertentu (Karmini, 2018). 

Pengembangan kegiatan ekonomi dapat dilakukan dengan lebih mudah jika ada 
investasi untuk mengelola potensi ekonomi yang ada pada tingkat lokal. Semakin besar 
investasi yang dilakukan oleh berbagai pihak diharapkan akan semakin besar pula peluang 
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi. Investasi yang dilakukan baik pada sektor 
tambang maupun non tambang dipengaruhi oleh berbagai faktor.Faktor-faktor yang 
mempengaruhi investasi pada sektor non tambang antara lain potensi sumberdaya alam, 
potensi sumberdaya manusia, karakteristik wilayah (potensi sumber daya fisik), dan iklim 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

104 

investasi (Karmini, 2016d). Beberapa program dan kegiatan pokok yang dapat 
meningkatkan produksi, laju pertumbuhan pendapatan daerah, dan investasi pada sektor 
non tambang termasuk pertanian, pertanian tanaman pangan, hortikultura, peternakan, 
kehutanan, dan perikanan dapat dilihat pada hasil penelitian terdahulu (Karmini, 2014a; 
2014b; 2016a; 2019; Purnomo, 2014). 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

II. PERTANIAN 
Peningkatan produksi pertanian 
dengan cara intensifikasi, 
ekstensifikasi, diversifikasi. 
Rehabilitasi dan konservasi di bidang 
kehutanan. Pengembangan usaha 
perikanan dan peternakan. 

 

III. INDUSTRI PENGOLAHAN 
Identifikasi potensi industri. 
Penggalakan pertumbuhan industri 
berbasis potensi lokal seperti 
industri pengolahan hasil pertanian, 
perikanan, dan pengolahan hasil 
hutan non kayu. Pembinaan 
industri.  

I. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 
JASA PERUSAHAAN 

Peningkatan penyaluran modal 
usaha. Peningkatan akses 
masyarakat terhadap permodalan 
usaha. Pembinaan usaha. 
Penumbuhan dan pengembangan 
lembaga usaha. 

IV. PERDAGANGAN, 
HOTEL, DAN RESTORAN 

Peningkatan kegiatan 
pemasaran. Peningkatan 
kuantitas dan kualitas 
produk dan pelayanan. 
Pembinaan pelaku usaha. 

VIII. PERTAMBANGAN DAN 
PENGGALIAN 

Identifikasi potensi tambang dan 
bahan galian. Eksplorasi 
berdasarkan tata ruang wilayah. 
Monitoring dan evaluasi dampak 
lingkungan. 

Pemerintah 

Pelaku  
IMKMB 

V. LISTRIK, GAS, DAN AIR 
BERSIH 

Penyaluran listrik, gas, dan 
air bersih ke daerah yang 
belum terlayani. Peningkatan 
kualitas pelayanan kepada 
pelanggan.  

 

VI.BANGUNAN 
Pembangunan, pemeliha-
raan, dan pengembangan 
fasilitas (sarana dan 
prasarana) umum.  

VII. PENGANGKUTAN DAN 
KOMUNIKASI 

Pembangunan, pemeliharaan, dan 
pengembangan sarana dan 
prasarana transportasi dan 
komunikasi. 

 

IX. JASA-JASA 
Peningkatan kuantitas dan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat. 

Swasta 

Pemerintah 

Swasta Swasta 

Swasta 

Petani, Pemerintah, 
Lembaga pertanian 

Swasta 

 
Gambar 2.Model pengembangan potensi ekonomi lokal di wilayah pembangunan dataran 

tinggi. 
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IV. KESIMPULAN 

Wilayah pembangunan dataran tinggi di Kabupaten Kutai Barat memiliki potensi 
ekonomi lokal pada berbagai lapangan usaha. Berbagai kegiatan ekonomi lokal tersebut 
memiliki peluang untuk dikembangkan. Prioritas kegiatan pembangunan ditinjau dari segi 
lapangan usaha berturut-turut yaitu (1) keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan;(2) 
pertanian; (3) industri pengolahan; (4) perdagangan, hotel, dan restoran; (5) listrik, gas, dan 
air bersih; (6) bangunan; (7) pengangkutan dan komunikasi; (8) pertambangan dan 
penggalian; serta  (9) jasa-jasa.Model pengembangan potensi ekonomi lokal untuk wilayah 
dataran tinggi diarahkan pada usaha menumbuhkan kegiatan ekonomi di seluruh wilayah 
dan mengembangkan kegiatan ekonomi yang telah tumbuh di masyarakat dengan 
penguatan sumber daya lokal. 
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ABSTRAK 

Hutan mangrove memiliki peran dan fungsi penting bagi kelestarian DAS dan tentunya sebagai 
sumber pendapatan bagi masyarakat di sekitarnya. Pemerintah selama ini berupaya untuk 
merehabilitasi Hutan Mangrove dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan atau Kelompok 
Tani Hutan (KTH) di sekitar DAS. Untuk itulah maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat partisipasi masyarakat dalam program Rehabilitasi Hutan Mangrove, salah satunya program 
RHL Padat Karya Penanaman Mangrove (PKPM) di sekitar DAS Kali Angke Pesangrahan dalam 
rangka pemulihan ekonomi nasional di masa pandemic covid-19. Penelitian ini telah dilakukan pada 
Bulan Oktober s/d Desember Tahun 2020 di Kelurahan Kapuk Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta 
Utara, khususnya di kawasan Hutan Mangrove Angke Kapuk. Data diperoleh melalui kuisioner, 
observasi lapang dan wawancara mendalam kemudian dianalisis secara kualitatif menggunakan teori 
tangga partisipasi Arnstein. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi KTH memiliki 
nilai skor rata-rata sebesar 161.5, nilai skor ini terdapat pada tangga partisipasi ke-6 (enam) 
Kemitraan. Pada tahap Kemitraan ini, KTH dijadikan mitra yang setara untuk sama-sama 
melaksanakan program tersebut, terjalin komunikasi yang baik antara KTH dengan Pemerintah 
dimana dalam pelaksanaan program pengambilan keputusan dilakukan dengan kesepakatan 
bersama melalui perjanjian kemitraan yang telah dibuat, pemerintah hanya sebatas pemberi 
informasi dan memfasiitasi program. KTH berpartisipasi secara penuh dalam setiap tahapan kegiatan 
dari mulai perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sampai dengan menikmati hasil. 
Peningkatan kelembagaan masyarakat sangat dibutuhkan bagi kelestarian fungsi Kawasan Mangrove 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 
Kata kunci : Partisipasi, Hutan Mangrove, Program Padat Karya 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Hutan Mangrove merupakan salah satu ekosistem esensial di dunia yang memiliki 
fungsi dan manfaat yang sangat penting. Fungsi dan manfaat Hutan Mangrve diantaranya: 
mencegah erosi pantai serta abrasi, melindungi keanekaragaman hayati laut dan pesisir, 
menyediakan bahan-bahan alami penting (sumber pakan dan obat), mendukung sektor 
perikanan, ekowisata, dan jasa lingkungan serta sebagai sumber mata pencaharian bagi 
jutaan orang. (Suharti, 2016). Saat ini hampir di seluruh dunia terjadi peningkatan 
hilangnya sumberdaya mangrove yang disebabkan adanya pemanfaatan yang tidak 
berkelanjutan serta pengalihan peruntukan, hal yang sama juga terjadi di Indonesia. Potensi 
tinggi tersebut dibayangi dengan berbagai ancaman kerusakan ekosistem yang semakin 
lama semakin tinggi, baik secara alami maupun dengan adanya campur tangan manusia 
(Yuliani et al., 2017). 

Luas ekosistem mangrove di Indonesia kurang lebih seluas 3,5 juta Ha terdiri dari 2,2 
juta Ha dalam kawasan dan 1,3 juta Ha di luar kawasan, dan seluas 637 ribu Ha masuk 
dalam kategori kritis dan kondisi ekosistemnya perlu segera dipulihkan. Ekosistem 
mangrove tersebut berada di 257 kabupaten/kota (KLHK, 2017). Terjadinya konversi hutan 
mangrove menjadi lahan darat, kawasan komersial, perumahan dan illegal logging, serta 
bencana alam menjadi salah satu faktor penyebab rusaknya hutan mangrove di Indonesia 
(Salminah et al., 2019). Pemerintah berkomitmen untuk melaksanakan aksi nyata 
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pemulihan dan perlindungan hutan mangrove melalui kegiatan Rehabilitasi Hutan 
Mangrove (KLHK, 2017). 

Potensi sumber daya pesisir dan laut jika dimanfaatkan secara optimal dapat 
mensejahterakan masyarakat, terutama masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir, terutama 
nelayan tradisional, pada kenyataannya termasuk pada masyarakat miskin dan tertinggal 
diantara kelompok masyarakat lainnya. Kondisi ini tercermin dari masih banyaknya 
kemiskinan yang dijumpai pada masyarakat nelayan dan kualitas sumberdaya manusia yang 
masih rendah (Fitriah, 2015). Kota ataupun desa yang berkembang di wilayah pesisir sangat 
berperan pada ekosistem laut dan menjadi bagian penting dalam menjaga kelangsungan 
hidup masyarakatnya. Pada kenyataannya, wilayah pesisir yang harusnya dikembangkan 
sebagai pelidung bagian daratan dan sumber daya yang melimpah umumnya tidak terjaga, 
sehingga mengalami kerusakan (Yuliani et al., 2017). Masyarakat harus bisa menjaga dan 
melestarikan sumberdaya alam yang ada agar selalu tetap terjaga dan berkelanjutan untuk 
generasi selanjutnya.  Inti dari semua permasalahan degradasi hutan mangrove itu pada 
hakekatnya bersumber pada manusia beserta perilakunya, dalam hal ini adalah masyarakat 
yang ada di sekitarnya.Persepsi, dan partisipasi merupakan unsur perilaku manusia yang 
akan mempengaruhi bagaimana seorang manusia bertindak (Gumilar, 2018). 

Terjadinya pandemic virus corona covid-19 menyebabkan terganggunya stabilitas 
ekonomi nasional, terjadi PHK masal, masyarakat kehilangan mata pencaharian dan sumber 
pendapatannya. Program Padat Karya merupakan salah satu kebijakan yang diambil oleh 
Pemerintah Pusat dalam upaya mempercepat Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Kegiatan 
PEN di bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan berupa kegiatan Padat Karya Penanaman 
Mangrove (PKPM), harapannya melalui kegiatan ini dapat menjadi stimulus perekonomian 
bagi masyarakat sekitar kawasan hutan Mangrove dan sekaligus mempercepat program 
PEN. Keberhasilan program Padat Karya ini sangat diperlukan dukungan/partisipasi 
masyarakat yang tergabung dalam KTH sebagai pelaksana kegiatan. Persepsi dan partisipasi 
masyarakat pesisir terhadap pengelolaan hutan mangrove berpengaruh terhadap pola 
pemanfaatan tumbuhan mangrove terlebih memanfaatkannya dapat dijadikan sebagai salah 
satu pangan alternatif (Fitriah, 2015). Untuk itulah penelitian dilakukan dan diharapkan 
bermanfaat bagi peningkatan partisipasi masyarakat dan kelestarian hutan mangrove 
disekitarnya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Desember 2020di lokasi 
kegiatan Padat Karya Penanaman Mangrove di Kawasan Hutan Mangrove Angke Kapuk 
Pantai Indah Kapuk (PIK), secara administrative berada di Kelurahan Kapuk Muara 
Kecamatan Penjaringan, Kota Administrasi Jakarta Utara. Lokasi penelitian dapat dilihat 
pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber Gambar 1: Citarum-Ciliwung, 2020) 
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Metode pengambilan sampel adalah pengambilan sampel secara purposive dengan 
melibatkan 30 peserta KTH  dengan kriteria merupakan Anggota yang terdaftar dalam Surat 
Keputusan (SK) Kepala Balai Pengelolaan DAS dan Hutan Lindung Citarum Ciiwung Nomor : 
SK.196/BPDASHL.CTW/EV/DAS.1/9/2021, tanggal 30 September 2020, tentang penetapan 
Kelompok Masyarakat/ Kelompok Tani/ Personil pelaksana Padat Karya Penanaman 
Mangrove Tahun 2020 Pembentukan Kelompok, terlibat dalam kegiatan program padat 
karya dari mulai awal perencanaan, terlibat dalam kegiatan kelompok minimal 1 tahun dan  
memiliki pengalaman sebagai pekerja mangrove minimal 1 tahun. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi 
literatur. Penelitian ini mengunakan metode studi kasus dan Analisis data mengunakan 
terori tangga partisipasi yang dikembangkan oleh Arnstein (1969). Arnstein membagi 
partisipasi masyarakat kedalam 8 (delapan) tingkatan. Tingkatan tersebut terdiri dari: 
manipulasi, terapi, pemberitahuan, konsultasi, penentraman, kemitraan, pendelegasian 
kekuasaan dan yang paling tinggi adalah kontrol masyarakat. Tingkat partisipasi dianalisis 
berdasarkan skoring terhadap pertanyaan dalam bentuk kuesioner kedalam 8 (delapan) 
tangga pada tipologi Arnstein dimana dilakukan analisis dengan pemberian skoring. 

 
Tabel 1. Perhitungan Tangga Arnstein 

No Tangga Partisipasi 
SKOR KRITERIA 

1 Manipulasi 30 – 56 Non  

2 Terapi 56 – 83 Participation 

3 Informasi 83 – 109 Tokenism 
4 Konsultasi 109 – 135  

5 Penentraman 135 – 161  

6 Kemitraan 161 - 187 Citizen  

7 Pendelegasian 187 - 213 power 
8 Pengendalian Masyarakat 213 – 240  

(Sumber Tabel 1: Dewi et al., 2019) 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Kelompok Tani Hutan 
Masyarakat dalam penelitian ini adalah KTH Flora Mangrove, 93% berasal dari 

Jakarta/ masyarakat setempat dan 7% masyarakat diluar kota Jakarta. Masyarakat setempat 
telah memiliki pengetahuan yang baik terhadap kawasan hutan tersebut, hal ini dipengaruhi 
oleh pengalaman dalam pengelolaan kawasan dimana pengetahuan tersebut diperoleh 
turun temurun dari orangtuanya (Salampessy et al., 2015). 100% masyarakat yang terlibat 
berjenis kelamin laki-laki. Penggarapan lahan oleh laki-laki maka hasilnya akan lebih 
maksimal (Sofiyudin et al., 2016). Kelompok umur masyarakat berada pada rentang usia 30 
– 40 Tahun sebesar 60% dan 40% berada pada rentang usia 50-60 tahun. Kelompok usia ini 
tergolong usia produktif untuk bekerja. Usia yang masih produktif ini menjadikan anggota 
KTH dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan padat karya ini. 37 % masyarakat 
berpendidikan SMA dan 63 % berpendidikan SD-SMP, pada tingkat pendidikan ini cukup 
baik untuk melakukan koordinasi, dalam komunikasi, bekerjasama dan mudah menerima 
hal-hal baru terkait dengan pengelolaan sumberdaya lingkungan disekitarnya (Salampessy, 
M. L. et al., 2012). 57 % masyarakat, memiliki pekerjaan sebagai Petani/ Buruh Tani. 
Anggota KTH ini merupakan pekerja/ petani mangrove di Kawasan Hutan Mangrove Pantai 
Indah Kapuk dan terikat kontrak sebagai Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP), mereka 
sudah terbiasa dalam melaksanakan kegiatan penanaman dan pemeliharaan tanaman 
Mangrove. Pekerjaan dapat berpengaruh pada pembentukan perilaku individu dan 
pengalaman pekerjaan yang di peroleh dapat membantu dia dalam melaksanakan tugas 
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yang diberikan (Yuliastutik, 2018). 54 % masyarakat yang terlibat telah memiliki 
pengalaman dalam pengelolaan Mangrove lebih dari 5 Tahun. 

 
Program Padat Karya Penanaman Hutan Mangrove 

Program Padat Karya Penanaman Mangrove (PKPM) merupakan salah satu Program 
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) dalam upaya penyelamatan kesehatan dan perekonomian nasional akibat pandemi 
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Kegiatan padat karya ini ditargetkan dapat 
menyerap tenaga kerja sebanyak 67 HOK/ Ha.   

Organisasi pelaksana Program ini terdiri atas Pengarah yaitu Menteri KLHK, Tim 
Pusat (Direktur Jenderal PDASHL), Tim Pelaksana Kegiatan/ Unit Pelaksana Teknis 
(BPDASHL Citarum Ciliwung), Pendamping Lapangan (Penyuluh) dan Pelaksana 
Penanaman (KTH/ LMDH/ dsb.). Sasaran lokasi adalah ekosistem mangrove yang berada di 
Hutan Konservasi, Hutan Lindung, Hutan Produksi, area publik (KLHK, 2020).  

Mekanisme pelaksanaan kegiatan padat karya ini dimulai dengan melakukan 
koordinasi dan sosialisasi kegiatan kepada pemerintah daerah dan pemangku kawasan, 
kemudian dilakukan sosialisasi kepada KTH, BPDASHL menyusun rancangan teknis sebagai 
acuan daam pelaksanaan kegiatan, dalam penyusunan rancangan teknis ini meibatkan 
pemangku kawasan dan menampung aspirasi masyarakat, menunjuk pendamping lapangan 
guna menyiapkan keembagaan dan tata waktu pelaksanaan, KTH melaksanakan penanaman 
mangrove mulai dari penyiapan lapangan, penyediaan bibit, penanaman, pemeliharaan dan 
pertanggungjawaban administrasi dengan dibantu oleh pendamping lapangan 
menyampaikan pelaporan progres penanaman.  

Perjanjian Kerjasama antara pelaksana kegiatan dan pelaksana penanaman tertuang 
dalam Surat Perjanjian Kerjasama (SPKS) dimana tertuang tugas dan kewajiban masing-
masing pihak dan terikat selama jangka waktu pelaksanaan (2 bulan) hingga selesainya 
pekerjaan dan disusun Berita Acara Serah Terima Pekerjaan (BAST). KTH Flora Mangrove 
merupakan KTH binaan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta yang 
mengelola seluas 327,70 Ha. 

Jenis Mangrove yang ditanam adalah Rhizophora, sp. Jenis ini merupakan dominasi 
tanaman Mangrove yang tumbuh di Kawasan Angke Kapuk, sehingga mudah dijumpai 
anakannya untuk disemai. Keunggulan dari jenis Rhizophora ini lebih toleran terhadap 
substrat tanah berlumpur yang lebih keras dari pasir, tumbuh berkelompok, dekat atau 
pada pematang sungai pasang surut dan di muara sungai.      

  
Tingkat Partisipasi Kelompok Tani Hutan 

Partisipasi masyarakat merupakan faktor yang sangat menunjang dalam pengelolaan 
sumberdaya hutan mangrove. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 
dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan 
dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 
pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 
mengevaluasi perubahan yang terjadi(Yuliani et al., 2017). Partisipasi masyarakat dalam 
program ini disajikan pada Table 2.  

 Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu partisipasi dalam masyarakat, dapat 
diketahui dari 4 (empat) indikator bentuk partisipasinya yang dimulai dari tahap 
Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Menikmati hasil (Pribadiningtyas et al., 2013). 
Tingkat berpartisipasi dalam pengelolaan kawasan hutan mangrove di mulai dari tahap 
perencanaan pengawasan, sampai pada tahap pemeliharaan/pelestarian sumberdaya hutan 
mangrove. 

 
a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan KTH akan berpartisipasi dalam hal ide, gagasan maupun 
konsep yang seharusnya dilakukan. Merekalah yang tahu pasti tentang kondisi dan status 
kawasan hutan mangrove di sekitar mereka. Pada Tahap perencanaan diukur dengan 
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melihat tingkat kehadiran masyarakat dalam pertemuan/ sosialisasi pelaksanaan program 
padat karya rehabilitasi hutan Mangrove serta keaktifan dalam memberikan berbagai 
usulan maupun pertanyaan dalam rapat. Dari hasil penelitian dapat diidentifikasi tingkat 
partisipasi dalam tahap perencanaan masuk kedalam tangga ke-6 yaitu Kemitraan, artinya 
KTH turut serta hadir dalam kegiatan pertemuan dan pada saat kegiatan sosialisasi program 
terjadi komunikasi dua arah, KTH diberi hak untuk menyampaikan ide/ masukan/ 
pendapat, sebagai dasar menentukan keputusan bersama dengan pemegang program, 
misalnya penentuan lokasi, pembagian pekerjaan, penentuan jenis bibit, pengadaan bibit, 
pembagian bibit dan bahan pendukung  (ajir, pelindung tanaman, dll). 
 
Tabel 2. Nilai Skoring Bentuk dan Tingkat Partisipasi KTH 

No Bentuk Partisipasi 
Skoring Tangga ke-                                                                                  Jumlah 

Skoring 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Perencanaan                   

  
 Tingkat kehadiran dalam 
rapat/ pertemuan/ sosialisasi 
rancangan program 

0 4 9 4 15 96 35 0 163 

   Pertemuan Kelompok 1 4 21 0 10 72 42 0 150 

  
 Keaktifan dalam 
mengemukakan masukan/ saran/ 
usul 

0 4 6 8 20 78 49 0 165 

2 Pelaksanaan                   

   Keterlibatan dalam 
pembibitan 

0 0 3 12 15 42 84 32 188 

   Pelaksanaan kegiatan fisik/ 
penanaman Mangrove 

0 0 0 0 35 84 56 8 183 

   Bentuk dukungan dari 
anggota 

0 0 6 8 80 42 21 0 157 

3 Evaluasi Kegiatan                   

   Keterlibatan dalam kegiatan 
pemeliharaan 

0 4 36 0 25 66 0 0 131 

   Keterlibatan dalam kegiatan 
pengawasan 

0 4 18 4 15 90 21 0 152 

   Keterlibatan dalam 
peyelesaian masalah 

0 10 3 0 10 78 63 0 164 

4 Menikmati Hasil                   
   Pembagian hasil kegiatan 0 0 12 8 35 78 21 8 162 
  Jumlah Rata-rata                 161.5 
Keterangan : 1. Manipulasi, 2. Terapi, 3. Informasi, 4. Konsultasi, 5. Penetraman, 6. 
Kemitraan, 7. Pendelegasian, 8. Pengendaian Masyarakat 
Nilai skoring adalah perkaian antara jumlah responden yang memilih (N) x Bobot 
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Gambar 2. Tingkat Partisipasi KTH 
 

b. Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan, indikator yang digunakan adalah keterlibatan dalam 

pembibitan masuk dalam tangga ke-7 Pendelegasian, KTH menentukan bibit yang 
digunakan, menyiapkan bibit, yang kemudian dikoordinir melalui pengurus kelompok untuk 
kemudian dibagikan dan digunakan dalam kegiatan penanaman. Keterlibatan dalam 
pelaksanaan fisik/ penanaman, masuk dalam tangga ke-6 Kemitraan. KTH diberi tugas dan 
tanggung jawab yang seimbang berdasarkan kesepakatan bersama dengan pemegang 
program. Bentuk dukungan anggota KTH dalam pelaksanaan pogram, masuk dalam Tangga 
ke-5 Penentraman, dukungan KTH berupa tenaga, ide dan pendapat tetapi pelaksanaan 
penanaman (metode) dan jadwal kerja sudah ditetapkan oleh pemegang program.  

 

 
Gambar 3. Persiapan dan Pelaksanaan Penanaman 

 
C. Evaluasi  

Partisipasi pada tahap Evaluasi meliputi keterlibatan dalam kegiatan Pemeliharaan, 
Pengawasan dan keterlibatan dalam penyelesaian masalah. Dalam tahap ini tingkat 
partisipasi dalam kegiatan Pengawasan dan penyelesaian masalah berada pada Tangga ke-6 
(enam) Kemitraan, KTH Flora Mangrove sebagai pelaksana program ikut terlibat dalam 
kegiatan pengawasan, begitupun jika terjadi permasalahan di lapangan diselesaikan 
bersama-sama dengan pemegang program untuk mencari solusi guna kepentingan bersama. 
Dalam kegiatan pemeliharaan, tingkat partisipasi berada pada tangga ke-4 Konsultasi, KTH 
menyatakan siap berpartisipasi dalam hal pemeliharaan dan pelestarian hutan mangrove. 
Bentuk partisipasi mereka yaitu bila dilakukan penanaman mang-rove di kawasannya maka 
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mereka akan bersedia melakukan penyulaman kembali bila ada mangrove yang mati atau 
terbawa arus dan membuang/membasmi bila ada hama-hama yang melakat pada anakan 
mangrove. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 

 
D. Pembagian Hasil kerja 

Keberhasilan partisipasi pada tahap Menikmati hasil dapat dilihat dari seberapa 
besar manfaat yang diterima dari adanya kegiatan program Padat Karya Rehabilitasi Hutan 
Mangrove ini, seperti menambah penghasilan dan perbaikan ekonomi dalam kondisi 
pandemic covid-19 serta kelestarian Kawasan huta. Dari skoring tangga Arnstein, tingkat 
keterlibatan KTH dalam pembagian hasil kegiatan berada pada level Kekuatan masyarakat 
yaitu di tangga ke-6 Kemitraan. Kemitraan ini akan terus berlanjut bila KTH memiliki 
penguatan kelembagaan yang ada dimana diharapkan melalui penguatan kelembagaan 
dengan KTH membangun jejaring Kerjasama dengan berbagai pihak agar tercapai 
kemandirian pengelolaan hutan mangrove ini setelah program ini berakhir. Peran 
pemerintah sangat diperlukan melalui penguatan manajemen organisasi dan 
pengembangan sumberdaya kelompok pengelola. 

Secara keseluruhan skoring dari tingkat partisipasi dalam kegiatan Program Padat 
Karya Rehabilitasi Hutan Mangrove di Kelurahan Kapuk Muara Kecamatan Penjaringan 
Jakarta Utara memiliki nilai skor 161.5, nilai skor ini terdapat pada tangga partisipasi ke-6 
(enam) Kemitraan. Pada tahap Kemitraan ini, KTH merupakan mitra yang setara untuk 
sama-sama melaksanakan program tersebut, terjalin komunikasi dua arah antara pelaksana 
program dengan pemberi program dimana dalam pelaksanaan program pengambilan 
keputusan dilakukan dengan menjalankan Kemitraan. Sejalan dengan yang disampaikan 
oleh Fitriah, (2015) menjelaskan bahwa Masyarakat harus merasa memiliki dan 
bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian sumber daya secara berkelanjutan, maka 
untuk mencapai tujuan ini diperlukan dukungan kualitas sumber daya manusia, kapasitas 
kelembagaan sosial ekonomi dan budaya yang optimal dalam kehidupan masyarakat. Peran 
pemerintah untuk menjadikan lingkungan pesisir tetap terpelihara kekayaan sumberdaya 
khususnya mangrove, antara lain; melakukan pembinaan di masyarakat, memberikan 
penyuluhan, pelatihan kepada masyarakat, menyampaikan informasi tentang pentingnya 
memelihara, menjaga kawasan mangrove dan pemanfaatan tumbuhan mangrove sebagai 
bahan pangan. Menggerakkan peran serta masyarakat setempat tentang pentingnya 
menjaga lingkungan kawasan mangrove dan pemanfaatan tumbuhan mangrove. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tingkat partisipasi KTH dalam program Padat Karya Penanaman Mangrove di 
Kawasan Hutan Mangrove Angke Kapuk berdasarkan tangga Arnstein berada pada tangga 
ke-6 yaitu Kemitraan atau dikategorikan dalam derajat kekuatan masyarakat (degres of 
citizen power). KTH sebagai pelaksana kegiatan merupakan mitra kerja dari pemerintah, 
dimana pelaksanaan kegiatan dari mulai tahap perencanaan sampai dengan menikmati hasil 
ditujukan bagi peningaktan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan mangrove. 
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Perlu diciptakan mata rantai aksi bersama berbagai pihak dalam kegiatan 
Rehabilitasi Mangrove, dterutama dalam peningkatan kelembagaan kelompok tani hutan 
agar ada kemandirian dalam program pemberdayaan masyarakat sehingga kelestarian 
Hutan Mangrove tetap terjaga dan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Salah 
satunya melalui UMKM produk olahan Mangrove, atau peluang kerjasama lainnya. 
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ABSTRAK 

Hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika merupakan salah satu ruang terbuka hijau di 
kota Medan yang memiliki banyak fungsi dan manfaat bagi masyarakat perkotaan. 
Keberadaan hutan kota ini sangat penting dipertahankan untuk penyeimbang lingkungan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap hutan kota Bumi 
Perkemahan Pramuka Cadika. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara 
langsung yang kemudian dianalisis dengan skala likert. Masyarakat menilai tidak setuju 
pada pernyataan kondisi hutan kota bersih dan fasilitas hutan kota nyaman dan lengkap. 
Namun, masyarakat menilai jika kondisi hutan kota sudah baik. Persepsi terhadap 
keberadaan hutan kota penting dan hutan kota perlu dipertahankan masuk kategori sangat 
baik. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka 
Cadika dari tujuh pernyataaan menunjukkan bahwa sudah masuk kategori baik. Pengelolaan 
hutan kota sudah baik namun masih perlu ditingkatkan dan dilakukan perbaikan pada 
fasilitas hutan kota serta dibutuhkan partisipasi dari pengunjung untuk ikut menjaga 
lingkungan di hutan kota. Berbagai manfaat hutan kota yang dapat dirasakan pengunjung 
membuat keberadaan hutan kota sebaiknya dipertahankan karena hutan kota memberikan 
jasa yang bermanfaat bagi masyarakat perkotaan. 
Kata kunci: hutan kota, persepsi,manfaat hutan kota. 
 
I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk tinggi terjadi akibat angka kelahiran yang terus meningkat 
dan berpengaruh terhadap kebutuhan lahan (Indraswari, 2017). Sejalan dengan hal itu 
pembangunan terus berjalan menyebabkan ruang perkotaan makin sempit dan terbatas. 
Peningkatan populasi manusia akan berpengaruh terhadap peningkatan kebutuhan lahan 
sebagai tempat pembangunan berlangsung (Mulyadin dan Surati, 2018). Kota Medan 
merupakan salah satu kota yang memiliki penduduk yang padat dan juga menjadi pusat 
berbagai aktivitas manusia untuk pembangunan kota. Tingkat pembangunan penduduk 
perkotaan yang tinggi membutuhkan layanan ekosistem yang baik sebagai penyeimbang 
lingkungan (Nesbitt, et, al., 2017). Keseimbangan ekologi dapat ditingkatkan dengan adanya 
ruang terbuka hijau (RTH) di wilayah perkotaan yaitu membangun hutan kota (Suryandari 
dan Alviya, 2015). 

Hutan kota menjadi salah satu bagian dari RTH wilayah perkotaan (PP RI no. 
63 2002) yang memiliki peranan penting ditengah pembangunan fisik perkotaan 

sebagai penyeimbang lingkungan. Peranan yang dimiliki hutan kota selain menjadi 
penyeimbang lingkungan. Peranan yang dimiliki hutan kota selain menjadi penyeimbang 
lingkungan dapat menjadi tempat rekreasi yang dapat dimanfaatkan masyarakat di 
lingkungan perkotaan.   Menurut Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 13 tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Medan Tahun 2011-2031 menjelaskan kota 
Medan membutuhkan RTH minimal 30,58 persen dari total luas wilayahnya. Keberadaan 
RTH di kota Medan masih kurang dan tidak mengalami penurunan luasan namun luas RTH 
tersebut belum mencapai standar kebutuhan Kota Medan yaitu sebesar 8.106,76 ha 
(Simamora, 2014). 

Penelitian sebelumnya dilakukan Simamora (2014) yang berlokasi di hutan kota 
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Taman Beringin sebagai salah satu RTH yang ada di Kota Medan tinggiya minat dan jumlah 
pengunjung menunjukkan bahwa penduduk Kota Medan membutuhkan keberadaan RTH. 
Penelitian ini dilakukan di hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika pemilihan lokasi 
ini dilakukan karena pada lokasi ini belum ada dilakukan penelitian terkait persepsi 
pengunjung. Persepsi pengunjung terhadap keberadaan RTH Kawasan hutan kota akan 
menggambarkan besarnya kontribusi untuk menikmati jasa yang diberikan. Selain itu 
persepsi pengunjung juga dapat menjadi rekomendasi atau pertimbangan untuk pemerintah 
dalam pengelolaan hutan kota. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei 2021. Lokasi penelitian dilakukan di 
RTH Kawasan Hutan Kota Medan, yaitu Hutan Kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika di 
Kecamatan Medan Johor, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ditentukan karena 
belum ada penelitian mengenai persepsi pengunjung di Hutan Kota Bumi Perkemahan 
Cadika 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera digital, kuesioner, 
dan laptop. Objek yang diteliti adalah pengunjung RTH Hutan Kota Bumi Perkemahan 
Pramuka Cadika Medan. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 responden. 
Pengambilan sampel ditentukan dengan mengikuti kaidah statistik yaitu minimal 30 data 
sudah mendekati sebaran normal (Simamora, 2014). Penentuan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu responden ditentukan dengan pertimbangan khusus yang 
layak dijadikan sampel. 

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yang 
dikumpulkan dilakukan dengan cara wawancara secara langsung. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari literatur dan pihak pengelola hutan kota Bumi Perkemahan 
Pramuka Cadika. 

Persepsi pengunjung dapat dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan skala likert. Skala Likert yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau 
fenomena sosial (Riduwan 2012). Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan 4 
gradasi yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
 
Tabel 1. Bobot nilai skala likert. 

No Jawaban Responden Bobot nilai 
1 Sangat setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Tidak setuju 2 
4 Sangat Tidak Setuju 1 

 
Interpretasi selanjutnya diperoleh dengan mencari nilai rentang skala (Helmi, 2016) dengan 
rumus yaitu : 

Rs :  
Keterangan : 
Rs   : rentang skala 
m   : angka tertinggi dalam pengukuran  
n   : angka terendah dalam pengukuran b : jumlah kategori 
Rentang skala yang didapat dengan menggunakan Skala Likert adalah Rs :   
Rs : 0, 75 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh penilaian tingkatan persepsi. 
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 Tabel 2. Tingkatan persepsi pengunjung. 
skor rataan Jawaban responden Interpretasi hasil 
1,00-1,75 Sangat Tidak Setuju Sangat buruk 
1,76-2,50 Tidak Setuju Buruk 
2,51-3,25 Setuju Baik 
3,26-4,00 Sangat Setuju Sangat Baik 

 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi pengunjung terhadap keberadaan hutan kota penting diketahui untuk dapat 
mengetahui penilaian masyarakat terhadap pengelolaan hutan kota dan keberadaan hutan 
kota. Penilaian masyarakat terhadap keberadaan hutan Kota Bumi Perkemahan Pramuka 
Cadika dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Penilaian pengunjung terhadap keberadaan hutan kota. 

N
o 

Pernyataan    JawabanRespoden    

 STS % TS % S % SS % 
1 Kondisihutankotabersih 0 0 23 57.5 17 42.5 0 0 
2 Fasilitas hutan kota lengkapdannyaman 0 0 28 70 12 30 0 0 
3 Kondisi hutankotasudahbaik 0 0 10 25 30 75 0 0 
4 Hutan kota dapatmemperbaiki 

kualitaslingkungan 
0 0 0 0 31 77.5 9 22

. 
5 

5 Masyarakat akan 
terdampakjikahutankotatidak ada 

0 0 0 0 31 77.5 9 22
. 
5 

6 Keberadaan hutan kotapenting 0 0 0 0 23 57.5 17 42
. 
5 

7 Hutankotaperlu 
dipertahankan  

0 0 0 0 20 50 20 50 

 
Kondisi hutan kota bersih. 

Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 23 responden (57.5 %) berpendapat 
tidak setuju jika kondisi hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika bersih. Hal ini 
dikarenakan responden menilai bahwa masih banyak terdapat sampah makanan di areal 
hutan kota. Kondisi ini dapat mengurangi tingkat keindahan dan estetika dari hutan kota 
tersebut. Sedangkan 17 responden (42.5%) berpendapat setuju bahwa keadan hutan kota 
Bumi Perkemahan Pramuka Cadika bersih. Jumlah skor yang diperoleh dari pengalian 
jumlah jawaban responden dengan bobot skor adalah 97. 
 
Fasilitas hutan kota lengkap dan nyaman. 

Kenyamanan dapat ditimbulkan dari berbagai aspek seperti fasilitas yang ada di 
hutan kota serta suasana lingkungan di sekitar hutan kota. Namun, 28 responden (70%) 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan fasilitas yang ada di hutan kota lengkap pada 
hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika. Hal ini menyebabkan pengunjung kurang 
sehingga diperlukan perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. Fasilitas 
yang ada sangat penting untuk memberikan kenyamanan pengunjung agar huta kota tetap 
terjaga. Sedangkan 12 responden (30%) menyatakan setuju fasilitas di hutan kota Bumi 
Perkemahan Pramuka Cadika sudah lengkap dan nyaman. Jumlah skor yang diperoleh dari 
pengalian jumlah jawaban dengan bobot skor adalah 92. 
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Kondisi hutan kota sudah baik. 
Sebanyak 30 responden (75%) menyatakan setuju jika kondisi hutan kota Bumi 

Perkemahan Pramuka Cadika sudah baik. Hutan kota ini telah memberikan banyak dampak 
positif terhadap masyarakat sekitar. Kondisi hutan kota yang sudah baik ini didukung oleh 
pengelolaan yang sudah mulai tertata dengan baik. Pengelolaan hutan kota ini melibatkan 
masyarakat dan pemerintah daerah sehingga terkelola dengan baik dan memberikan hasil 
positif bagi masyarakat. Namun dari manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 10 responden 
(25%) menyatakan tidak setuju bahwa hutan kota sudah baik dan masih banyak yang perlu 
diperbaiki agar. Jumlah skor untuk kondisi hutan kota sudah baik yaitu 110. 
 
Hutan kota memperbaiki kualitas lingkungan 

Wawancara dengan pengunjung menunjukkan sebanyak 31 responden (77.5%) 
setuju bahwa hutan kota Bumi Perkemahan Pramuka Cadika dapat memperbaiki kualitas 
lingkungan karena banyak pohon. Sedangkan 9 responden (22.5%) sangat setuju jika hutan 
kota dapat memperbaiki kualitas lingkungan. Responden berpendapat hutan kota sangat 
membantu untuk kualitas lingkungan terlebih lokasinya yang berada di tengah kota. Jumlah 
skor untuk hutan kota memperbaiki kualitas lingkungan adalah 129. 
 
Masyarakat akan terdampak jika hutan kota tidak ada 

Sebanyak 31 responden (77.5%) berpendapat setuju dan 9 responden (22.5%) 
bependapat sangat setuju bahwa masyarakat akan terdampak jika hutan kota tidak ada. 
Pengunjung berpendapat bahwa jika hutan kota tidak ada maka tidak ada tempat untuk 
rekreasi yang gratis,tidak ada tempat untuk memenangkan pikiran dan berinterkasi dari 
berbagai kalangan. Jumlah skor untuk masyarakat akan terdampak jika hutan kota tidak 
ada adalah 129. 
 
Keberadaan hutan kota penting 

Hasil wawancara menunjukkan sebanyak 23 responden (57.5%) berpendapat setuju 
dan 17 responden (42.5) berpendapat sangat setuju bahwa keberadaan hutan kota Bumi 
Perkemahan Pramuka Cadika penting. Pengunjung berpendapat bahwa hutan kota 
fungsinya sangat penting di wilayah perkotaan karena sangat membantu untuk lingkungan 
di perkotaan. Jumlah skor yang diperoleh untuk keberadaan hutan kota penting adalah 137. 
 
Hutan kota perlu dipertahankan 

Sebanyak 20 responden (50%) berpendapat setuju dan 20 responden (50%) sangat 
setuju bahwa keberadaan hutan kota perlu dipertahankan. Pengunjung berpendapat hutan 
kota membantu baik segi ekologis, sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Pembangunan yang 
terus meningkat akan memperngaruhi kualitas lingkungan seperti kualitas udara, suhu, dan 
resapan air. Jumlah skor yang diperoleh untuk hutan kota perlu dipertahankan adalah 140. 
Berdasarkan perhitungan skor maka diperoleh tingkatan persepsi. Tingkatan persepsi 
pengunjung dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Tingkatan persepsi pengunjung hutan kota. 

No Pernyataan Jawaban Respoden  Rataan 
skor 

Tingkatan 
persepsi   STS TS S SS 

1 Kondisi hutan kota bersih 0 1.15 1.27 0 2.42 Buruk 
2 Fasilitas hutan kota lengkap dan 

nyaman 
0 1.4 0.9 0 2.3 Buruk 

3 Kondisi hutan kota sudah baik 0 0.5 2.25 0 2.75 Baik 
4 Hutan kota dapat 

memperbaiki kualitas 
lingkungan 

0 0 2.32 0.9 3.22 Baik 
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5 Masyarakat akan terdampak jika 
hutan kota tidak ada 

0 0 2.32 0.9 3.22 Baik 

6 Keberadaan hutan kota penting 0 0 1.72 1.7 3.42 Sangat baik 

7 Hutan kota perlu dipertahankan 0 0 1.5 2 3.5 Sangat baik 

 Rata -rata     2.97 Baik 
 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada pernyataan 1 dan 2 persepsi 
masyarakat tingkat kebersihan dan kelengkapan fasilitas serta kenyamanan di hutan kota 
cadika belum baik atau masuk kategori buruk yang membutuhkan perbaikan. Hasil rataan 
skor untuk pernyataan 3,4 dan 5 menunjukkan bahwa tingkatan persepsi pengunjung 
terhadap ketiga pernyataan tersebut masuk dalam kategori baik. Sedangkan untuk 
pernyataan 6 dan 7 merupakan pernyataan yang memiliki nilai rataan skor sangat 
baik.Berdasarkan hasil yang didapat dari beberapa pernyataan menunjukkan bahwa 
keberadaan hutan kota bumi perkemahan cadika penting untuk dipertahankan. Dari 
rekapitulasi data diatas menujukkan bahwa keberadaan hutan kota masuk dalam kategori 
baik. 

Manfaat yang dapat dirasakan oleh pengunjung dari keberadaan hutan kota Bumi 
Perkemahan Pramuka jadikah telah memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sekitar 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini manfaat yang diukur 
berdasarkan keberadaan hutan kota yaitu sebagai tempat bermain, perbaikan kualitas 
lingkungan, tempat berjualan, tempat berolahraga penelitian, tempat berekreasi dan 
memancing. Hasil manfaat yang dirasakan oleh pengunjung dari keberadaan hutan kota 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1.  Manfaat yang dirasakan pengunjung hutan kota. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan telah menikmati atau 
merasakan manfaat dari keberadaan hutan kota. Persepsi pengunjung terhadap keberadaan 
hutan kota cenderung positif hal ini sejalan dengan penelitian Aliansyah (2017) yang 
menyatakan bahwa hutan kota akan cenderung memberikan nilai positif bagi masyarakat 
sekitar karena dapat memberikan berbagai manfaat dan diuntungkan dengan adanya hutan 
kota. Manfaat positif yang diberikan dari keberadaan hutan kota seperti manfaat ekologis, 
sosial dan ekonomi. 

Manfaat ekologis yang dapat dirasakan dari hutan kota yaitu sebagai tempat 
perbaikan kualitas lingkungan. Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa keberadaan 
hutan kota dapat memperbaiki kualitas lingkungan terlebih di tengah perkotaan. Vegetasi di 
hutan kota dapat menghasilkan oksigen sejalan dengan Samsudi (2010) bahwa manfaat 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

120 

hutan kota sebagai ruang terbuka hijau dapat menjaga kualitas lingkungan dan peredam 
kebisingan. 

Manfaat sosial yang dari keberadaan hutan kota dapat meningkatkan interkasi bagi 
masyarakat perkotaan. Pada penelitian ini sebanyak 1 orang responden berpendapat hutan 
kota dapat menjadi tempat olahraga. Responden berpendapat keberadaan hutan kota bumi 
perkemahan pramuka cadika sangat tepat jika dijadikan tempat berolahraga. Manfaat sosial 
selanjutnya yaitu sebagai tempat memancing terdapatnya danau pada hutan kota membuat 
masyarakat ikut merasakan manfaatnya selain tidak bayar hasil pancingan juga dapat 
dibawa pulang secara gratis oleh pemancing. Selanjutnya sebagai tempat rekreasi manfaat 
ini menjadi manfaat paling dominan yang dipilih oleh pengunjung. Pengunjung 
berpendapat bahwa hutan kota sangat membantu terlebih bagi orangtua. Orangtua tidak 
perlu mengeluarkan banyak biaya jika membawa anak ke hutan kota karena di hutan kota 
menyediakan fasilitas bermain anak. Selain itu hutan kota menjadi tempat rekreasi yang 
menguntungkan karena tidak memerlukan biaya dan dapat dijangkau dengan mudah. 

Manfaat ekonomi yang dirasakan dari keberadaan hutan kota bumi perkemahan 
cadika yaitu dapat menambah pendapatan masyarakat sekitar. Sebanyak 1 responden 
berpendapat keberadaan hutan kota ini strategis sebagai tempat berjualan. Hal ini dapat 
menambah pendapatan masyarakat sekitar terlebih untuk sewa lahan berjualan juga tidak 
memerlukan biaya namun tetap menjaga kebersihan. 

Manfaat selanjutnya yang dapat dirasakan oleh masyarakat adalah sebagai tempat 
edukasi atau Pendidikan. Sebanyak 3 responden menyatakan bahwa hutan kota dapat 
menjadi tempat penelitian berbagai aspek. Hal ini sejalan dengan Hidayat (2017) Hutan kota 
dapat dijadikan sebagai objek rekreasi, ruang aktivitas publik, objek atau tempat penelitian 
dalam bidang pendidikan dan juga sebagai kawasan konservasi yang dapat 
mempertahankan keseimbangan pada wilayah perkotaan. Perencanaan yang dilakukan di 
hutan kota juga harus memperhatikan konservasi hutan kota agar vegetasi dan komponen 
pendukung dapat tetap keberadaannya 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Persepsi masyarakat terhadap keberadaan hutan kota bumi perkemahan pramuka 
cadika menunjukkan bahwa sudah masuk kategori baik. Dari ketujuh pernyataan 
menunjukkan bahwa pengelolaan hutan kota sudah baik namun masih perlu 
ditingkatkan dan dilakukan perbaikan pada fasilitas hutan kota serta dibutuhkan partisipasi 
dari pengunjung untuk ikut menjaga lingkungan di hutan kota. Berbagai manfaat hutan kota 
yang dapat dirasakan pengunjung membuat keberadaan hutan kota sebaiknya 
dipertahankan karena memberikan berbagai jasa yang bermanfaat bagi masyarakat 
perkotaan. 

Pihak pengelola Hutan Kota Bumi Perkemahan Cadika perlu melakukan perbaikan 
pada fasilitas – fasilitas yang sudah rusak dan melakukan perawatan terhadap fasilitas agar 
dapat berfungsi dengan baik dan dapat menarik minat pengunjung. Sebagai salah satu 
Ruang Terbuka Hijau yang berada di pusat kota Medan Hutan Kota sangat penting untuk 
dipertahankan sehingga dibutuhkan partispasi dari masyarakat untuk ikut menjaga baik 
fasilitas maupun keberadaan hutan kota. 
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ABSTRAK 

Sistem agroforestri memberikan pengaruh besar bagi masyarakat yang tinggal disekitar 
hutan. Agroforestri memadukan tanaman pertanian dengan kehutanan dalam suatu bidang 
lahan sehingga membentuk komposisi tertentu. Komposisi tanaman yang dipilih petani 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap pendapatan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui komposisi tanaman yang diterapkan petani berdasarkan ketinggian 
tempat dan kontribusinya terhadap pendapatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Februari-Maret 2021 di Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Cempaka dan Gapoktan Hijau 
Makmur di wilayah kelola Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi Provinsi Lampung. 
Variabel yang dianalisis terdiri dari identitas responden, jenis tanaman, total penerimaan, 
dan total biaya pengelolaan sistem agroforestri selama tahun 2020. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada Gapoktan Cempaka terdapat 11 komposisi tanaman dengan 
pendapatan pada masing-masing komposisi berkisar antara Rp.2.726.785/ha/tahun—
Rp.25.604.874/ha/tahun. Pada Gapoktan Hijau Makmur terdapat 10 komposisi tanaman 
dengan pendapatan paling rendah Rp.3.623.500/ha dan paling tinggi 
Rp.23.018.333/ha/tahun. Perbedaan pendapatan petani disebabkan adanya perbedaan 
jenis tanaman yang dikembangkan oleh petani. 
 
Kata kunci: agroforestri, penerimaan, total biaya, Multy Purpose Tree Species,      ketinggian 

tempat. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang memadukan antara 
tanaman pertanian dengan tanaman kehutanan (Martini dkk., 2017). Karakteristik umum 
dari pola agroforestri yaitu penanaman dengan sengaja antara pohon dan tanaman 
pertanian atau ternak pada suatu unit lahan yang sama (Kusumandari dkk., 2015). 
Agroforestri menjadi bentuk pengelolaan lahan hutan yang berkelanjutan baik secara 
ekonomi, ekologi maupun sosial (Tiurmasari dkk., 2016).  

Terbentuknya interaksi ekonomi, ekologi, dan sosial dalam sistem agroforestri 
terjadi karena sistem penggunaan lahan yang digunakan dengan berbagai tekonologi 
melalui pemanfaatan tanaman semusim, tahunan maupun melalui hewan ternak dalam 
waktu bersamaan ataupun secara bergantian dalam waktu tertentu (Rendra dkk., 2016). 
Sistem agroforestri memberi manfaat penting bagi petani salah satunya dalam aspek 
ekonomi dengan memberikan pendapatan petani (Olivi dkk., 2015). 

Dibanyak daerah agroforestri diterapkan dengan berbagai jenis komponen yang 
berbeda-beda sesuai dengan potensi tempat yang ada. Menurut Wanderi (2019), komposisi 
tanaman yang berbeda-beda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pendapatan 
yang diterima petani. Pada penelitian Wanderi dkk (2019), komposisi  yang paling tinggi di 
Desa Sidodadi Kabupaten Pesawaran adalah kombinasi tanaman utama pisang dan kakao 
dengan tanaman pengisi lain seperti cengkeh, pinang, alpukat, durian, mangga, cabai, aren, 
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dll. Adapun penelitian Asmi dkk (2013), komposisi tanaman pisang, kakao, jati, durian dan 
kelapa memberikan kontribusi yang lebih tinggi dibandingkan jenis tanaman lainnya. Pola 
agroforestri banyak diterapkan di pengelolaan areal kerja Hutan Kemasyarakatan (HKm) 
dengan memadukan berbagai jenis tanaman dalam satu lahan (Puspasari dkk., 2017). Salah 
satu unit pengelolaan hutan yang menerapkan pola agroforestri adalah Kesatuan 
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi. 

Beberapa penelitian terkait kontribusi agroforestri terhadap pendapatan petani 
menunjukkan bahwa agroforestri memberikan kontribusi yang besar dibandingkan dengan 
pendapatan dari kegiatan non-agroforestri (Asmi dkk., 2013; Olivi dkk., 2015).  Besarnya 
pendapatan yang diterima dari pengelolaan agroforestri salah satunya bergantung dari jenis 
tanaman yang dibudidayakan.  Menurut Fitriani (2011), komposisi jenis tanaman dalam 
sistem agroforestri merupakan jenis-jenis tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat 
berupa tanaman penghasil buah yang bernilai jual.  Adanya komposisi tanaman yang 
berbeda ini membuat pendapatan yang diterima petani berbeda pula. Untuk itu penelitian 
ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis komposisi tanaman yang diterapkan petani dan 
menetukan komposisi tanaman yang memiliki pendapatan paling tinggi.  
 
II. METODE PENELITIAN 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari—Maret 2021 di Gapoktan 
Cempaka dan Gapoktan Hijau Makmur di wilayah KPHL Batutegi. Objek yang diteliti adalah 
masyarakat pengelola HKm yang bergabung dalam Gapoktan Hijau Makmur dan Gapoktan 
Cempaka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder berupa referensi dari sumber pustaka pendukung penelitian.  Data primer 
meliputi identitas responden, jenis tanaman, total penerimaan, dan total biaya pengelolaan 
sistem agroforestri selama tahun 2020.   

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 orang petani 
agroforestri. Teknik pengambilan sampel komposisi agroforestri dilakukan dengan 
Purposive Sampling yaitu pengambilan responden secara sengaja (tidak acak) yang 
disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian, dalam hal ini petani yang dipilih adalah 
petani yang memiliki komposisi tanaman yang berbeda dan dengan ketinggian lahan yang 
berbeda (tinggi, sedang, rendah). Adanya perbedaan ketinggian lahan ini tentu akan 
mempengaruhi jenis tanaman yang dipilih petani.  

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan menggunakan 
kuisioner, observasi di lapangan, dan studi pustaka. Teknik wawancara diperlukan untuk 
memperoleh data primer seperti jenis, jumlah, dan umur tanaman serta jumlah produksi 
panen dan harga jual.   Analisis kuantitatif untuk pendapatan agroforestri dilakukan dengan 
identifikasi pada masing-masing komposisi tanaman terhadap pendapatan dengan 
menghitung berapa besar pendapatan dari tiap komposisi yang ada. Soekartawi (1995), 
menyatakan pendapatan usahatani adalah selisish antara total penerimaan (TR) dan total 
biaya (TC) dimana penerimaan usaha tani adalah perkalian antara harga jual dengan 
produksi. Adapun total biaya adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan 
usahatani tersebut. 

Pd = TR  -  TC 
Pd adalah total pendapatan, TR adalah total penerimaan, dan TC adalah total biaya. Semua 
komponen ini diperhitungkan dalam satuan rupiah per hektar per tahun.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Masyarakat anggota Gapoktan Cempaka dan Hijau Makmur terdiri dari warga 

pendatang dan warga lokal yang sejak lama telah tinggal disekitar hutan. Berbagai 
karakteristik petani seperti latar belakang pendidikan, suku, luas lahan dan lama tinggal 
dari anggota kedua Gapoktan memiliki menunjukkan karateristik yang beragam. 

 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

124 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Gapoktan 

Cempaka 
Gapoktan Hijau 
Makmur 

1. Tingkat pendidikan 
 Sekolah Dasar (SD) 
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
 Sekolah Menengah Tingkat Atas (SLTA) 

 
66,67 % 

20% 
13,33 % 

 
60% 

26,67% 
13,33% 

2. Suku 
 Lampung 
 Jawa 
 Sunda 

 
20% 

53,33% 
26,67% 

 
- 

80% 
20% 

3.  Luas lahan (ha) 
 0,5—0,75 
 1,0—1,25 
 1,5—1,75 
 2,0  

 
20% 

33,33% 
33,33% 
13,33% 

 
- 

46,67% 
26,67% 
26,67% 

4. Lama menggarap lahan (tahun) 
 <10 
 11—20  
 20—30  
 >30 

 
66,67% 
33,33% 

- 
- 

 
53,33% 
26,67% 

6,67% 
13,33% 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa petani agroforestri dari kedua Gapoktan rata-rata 

memiliki latar pendidikan SD sampai SLTA.  Pendidikan sangat menentukan tingkat 
kompetensi petani dalam melakukan kegiatan pertanian (Manyamsari dan Mujiburrahmad, 
2014).  

Petani pengelola lahan agroforestri di Gapoktan Cempaka dan Hijau Makmur 
mayoritas bersuku jawa dan suku lainnya seperti lampung dan sunda. Berdasarkan hasil 
penelitian Puspita dkk (2017) di KPHL Batutegi, faktor suku tidak berpengaruh dalam 
faktor pendapatan petani, hal ini disebabkan karena kelompok ini memiliki hubungan sosial 
yang lebih dekat antara satu dengan lainnya.  

Besarnya luas lahan garapan petani tergolong bervariasi dari 0,5—2ha. Kebanyakan 
masyarakat dikedua Gapoktan memiliki luas lahan 1,0ha—1,25ha. Patty (2010), 
menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. 

Lama waktu menggarap lahan dari kedua Gapoktan sangat bervariasi. Hal ini juga 
dipengaruhi lamanya petani tinggal di lokasi. Dari kedua Gapoktan dapat diketahui bahwa 
rata-rata petani telah mengelola lahan garapannya selama 10—20 tahun. 
 
Komposisi dan Pendapatan Agroforestri 

Secara keseluruhan terdapat kesamaan jenis tanaman utama diantara Gapoktan 
Cempaka dan Hijau Makmur. Tanaman utama merupakan tanaman yang paling 
mendominasi di lahan petani di KPHL Batutegi. Tanaman pokok pada Gapoktan Cempaka 
dan Hijau Makmur adalah kopi, lada, dan karet. Tanaman ini dipilih karena memiliki nilai 
ekonomi tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup petani. 

Tanaman yang dominan ditanam oleh petani agroforestri di KPHL Batutegi adalah 
kopi (Tabel 2).  Kendati tanaman yang dominan dari kedua Gapoktan sama, namun 
pendapatan yang diperoleh berbeda tergantung pada jenis tanaman pengisinya. Tanaman 
penyusun agroforestri biasanya terdiri dari tanaman pertanian (padi, kakao, kopi, cengkeh), 
tanaman kayu, dan tanaman buah-buahan (kelapa, pisang, Multi Purpose Tree Species 
(MPTS)) (Asmi dkk, 2013).   
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Tabel 2. Jumlah dan jenis tanaman yang diterapkan masyarakat di lokasi penelitian 

Nama 
Gapoktan 

Jenis Tanaman Nama latin 
Jumlah 
tanaman/ha 

Jumlah 
responden  
(KK) 

 
 

 
 

Cempaka 
 

Kopi Coffea arabica 445 9 
Lada Piper nigrum 211 7 
Karet Hevea brasiliensis 475 9 
Durian Durio zibethinus 6 14 
Alpukat Persea americana 4 3 
Cengkeh Eugenia aromatica 131 11 
Jengkol Pithecellobium lobatum 17 15 
Petai Parkia spesiosa 11 11 
Nangka Artocarpus heterophylla 4 4 
Kakao Theobroma cacao 59 2 
Pala Myristica fragrans 54 15 
Manggis Garcinia mangostana 6 1 
Kemiri Aleurites molucana 7 6 
Damar Agathis damara 11 4 
Randu Ceiba pentandra 9 1 
Dadap Erythrina variegata 250 1 
Gamal/johar Senna siamea 203 6 
Maja Aegle marmelos 29 1 
pisang Musa sp 256 7 
Sereh (rumpun) Cymbopogon citratus 12 1 
Cabai Jawa 
 

Piper retrofractum 
 

111 
 

1 
 

    
 
 
 
 
 
 

Hijau 
Makmur 

Kopi Coffea Arabica 2084 15 
lada Piper nigrum 429 15 
karet Hevea brasiliensis 500 2 
durian Durio zibethinus 7 11 
alpukat Persea americana 17 14 
jengkol Pithecellobium lobatum 25 15 
Jailing Archidendron bubalinum 2 2 
petai Parkia spesiosa 5 12 

 kakao Theobroma cacao 336 2 
 kemiri Aleurites molucana 6 5 
 Pinang Pinanga kuhlii 80 3 
 Aren Arenga pinnata 10 1 
 Mahoni Swietenia mahagoni 15 6 
 Lamtoro Leucaena leucocephala 122 3 
 Gamal/johar Senna siamea 386 15 
 sonokeling Dalbergia latifolia 12 8 
 Melinjo Gnetum gnemon 5 1 
 Randu Ceiba pentandra 20 6 
 mindi Melia azedarach 1 1 
 pisang Musa sp 500 1 
 cabai Capsicum frustescens 300 1 
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Tabel 3. Komposisi tanaman dan pendapatan petani agroforestri di Gapoktan Cempaka  

 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa petani agroforestri yang berlahan sedang dan 

tinggi memilih karet sebagai tanaman utama. Hal ini dikarenakan letak geografis maupun 
kondisi lahan yang sesuai dengan tanaman karet. Menurut Handayani dkk. (2018), tanaman 
karet akan tumbuh dengan baik pada iklim tertentu.  Faktor iklim yang mempengaruhi 
tanaman karet seperti suhu dan intensitas cahaya.  Karet akan tumbuh optimal pada suhu 
rata-rata 28°C dengan Ph tanah 3,0—8,0 (Setyamidjaja, 2000). Hasil dari tanaman karet 
menyumbang nilai pendapatan yang cukup besar.  Berdasarkan penelitian ini sepanjang 
tahun 2020 harga rata-rata getah karet Rp. 6000,00—Rp.8000,00. 

Jenis tanaman yang mendominasi di lahan petani Gapoktan Cempaka adalah kopi.   
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui terdapat 11 komposisi tanaman yang berbeda 
berdasarkan tanaman pengisinya dengan tanaman utama yang relatif sama yaitu kopi, karet, 
pisang dan lada. Rata-rata pendapatan tertinggi ada pada komposisi lahan di fisiografi tinggi 
dengan tanaman utamanya karet dan tanaman bawah (pengisi) seperti pala, cengkeh 
jengkol, durian dll. Komposisi yang memberikan nilai pendapatan paling tinggi yaitu 
komposisi IX dengan tanaman pengisi karet, pala, durian, cengkeh, dan jengkol. Selanjutnya 
komposisi XI juga memberikan nilai pendapatan yang lebih besar dengan tanaman yang 
dominan seperti karet, pala, durian, jengkol, petai, kemiri, alpukat, nangka, damar, dan 
cengkeh. Jenis-jenis tanaman tersebut memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga 
memberikan hasil yang besar untuk pedapatan petani. 

Komposisi dengan pendapatan terendah terdapat pada komposisi III dengan jenis 
tanaman kopi, lada, pala, jengkol, durian, cengkeh, dan petai.  Hal ini antara lain disebabkan 
karena adanya penurunan produktifitas kopi dan lada dan kurangnya pemeliharaan pada 
tanaman tersebut. 

Hampir setiap anggota di Gapoktan Cempaka menanam tanaman pala yang 
merupakan bentuk kerjasama dengan pihak KPHL Batutegi dan organisasi Asian Forest 
Coorperation Organization (AFoCo). Rata-rata tanaman pala berumur 3—5 tahun.  Selain 
pala tanaman lain yang diberikan sebagai bantuan untuk Gapoktan Cempaka yaitu cengkeh 
dan manggis.  

Fisiografi Komposisi 
Tanaman 

Jenis Tanaman 
Utama 

Jenis Tanaman pengisi Pendapatan (Rp)/ 
ha/tahun 

Bawah 

I Kopi, lada 
Pala, cengkeh, damar, maja, dadap, kemiri, 
alpukat, nangka, manggis, petai, durian, 
jengkol, pisang 

              12.026.768  

II 
 

III 

Kopi, pisang 
Kopi, lada 

lada, pala, randu, johar, petai, cabe jawa, 
kakao, jengkol 
Pala, jengkol, durian, cengkeh, petai 

              10.961.717  
                2.726.785  

IV Kopi, lada, pisang pala, Jengkol, petai, durian                 3.866.000  

Tengah 

V Kopi, karet pala, cengkeh, pisang, jengkol                 4.149.413  
VI Kopi, lada Pala, jengkol, durian, cengkeh, petai, pisang                 2.836.667  
VII kopi, lada, karet pala, jengkol, durian, petai, cengkeh, pisang               15.384.364  
VIII Karet, cengkeh pala, jengkol, petai, kakao, kemiri               14.558.824  

Tinggi 

IX Karet pala, durian, cengkeh, jengkol               25.604.874  

X Karet pala, durian, petai, sereh, kepala, damar, 
nangka, cengkeh, jengkol               13.686.275  

XI Karet pala, durian, jengkol, petai, kemiri, alpukat, 
nangka, damar, cengkeh               21.392.726  
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Pada Gapoktan Hijau Makmur tanaman utama yang ditanam adalah kopi dan lada 
dengan tanaman pengisi yang bervariasi seperti durian, alpukat, jengkol, petai, kemiri, 
lamtoro, kakao dll (Tabel 4).  Pada Gapoktan Hijau Makmur masih banyak ditemui jenis 
pohon rimba seperti mahoni, sonokeling maupun sengon yang dijadikan sebagai tanaman 
penaung. Tanaman penaung merupakan tanaman berkayu dengan diameter batang >20 cm 
(Yuliasmara, 2007). 

 
Tabel 4. Komposisi tanaman dan pendapatan petani agroforestri di Gapoktan Hijau Makmur  

 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa terdapat 10 komposisi tanaman yang berbeda 

berdasarkan tanaman pengisinya. Komposisi IV memberikan pendapatan yang paling tinggi 
sebesar Rp. 23.018.333/ha/tahun dengan tanaman utama kopi dan lada serta tanaman 
pengisi seperti pisang, alpukat, johar, jengkol, durian, dan cabai. Tanaman pengisi 
kebanyakan dari jenis MPTS karena memberikan nilai ekonomi yang tinggi serta 
bermanfaat untuk lingkungan.  Pisang saat ini cukup banyak ditanam oleh petani untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena pisang dapat dipanen kurang lebih 2 kali setiap 
bulannya. Pisang menjadi tanaman dominan pada komposisi dilahan bawah maupun tengah 
dikarenakan pemanenan untuk buah-buahan khususnya pisang lebih mudah dibandingkan 
jika ditanam pada fisiografi atas.   

Komposisi tanaman dengan pendapatan terendah terdapat pada komposisi V yaitu 
Rp. 3.623.500/ha/tahun dengan tanaman pengisi durian, jengkol, alpukat, sonokeling, 
mahoni, johar.  Pada lahan ini memiliki jenis tanaman MPTS yang lebih sedikit 
dibandingankan dengan lahan garapan lain, ini disebabkan karena menurunnya 
produktivitas dari jenis-jenis tertentu dan umur tanaman yang belum memasuki usia 
produktif. 

Komposisi I memiliki pendapatan sebesar Rp. 14.670.500/ha/tahun dengan 
tanaman pengisi durian, alpukat, jengkol, petai, kemiri, dan johar.  Selain tanaman kopi dan 
lada tanaman MPTS seperti durian, alpukat, jengkol, petai, dan kemiri merupakan tanaman 
komersial yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi, sehingga mempengaruhi jumlah 
pendapatan per tahun dari petani.  Rata-rata petani yang menanam tanaman lada memiliki 
tanaman johar yang dijadikan sebagai rambatan dan sumber pakan ternak. 

Fisiografi 
Komposisi 
Tanaman 

Jenis 
Tanaman 

Utama 
Jenis Tanaman pengisi 

Pendapatan 
(Rp)/ha/ tahun 

Bawah 

I Kopi, lada Durian, alpukat, jengkol, petai, kemiri, johar      14.670.500  

II Kopi, lada 
Alpukat, jengkol, petai,kemiri, mahoni,  
johar, sonokeling, melinjo, randu, mindi        4.511.667 

III Kopi, lada 
Alpukat, jengkol, sonokeling, lamtoro, 
pinang, petai, randu      12.458.125 

Sedang 

IV Kopi, lada Pisang, alpukat, johar, jengkol, durian, cabai      23.018.333  

V Kopi, lada 
Durian, jengkol, alpukat, sonokeling, 
mahoni, johar        3.623.500  

VI Kopi, lada 
Alpukat, jengkol, petai, kakao, mahoni, 
durian, kemiri, johar      18.024.464  

Tinggi 

VII Kopi, lada Jengkol, petai, randu        8.721.429  

VIII kopi, lada 
durian, alpukat, jengkol, jailing, petai, 
sonokeling        10.206.667 

IX Kopi, lada,  
alpukat, johar, mahoni, aren, randu, petai, 
durian, jengkol, pinang     18.054.242  

X Kopi, lada 
Durian, jengkol, sonokeling, petai, sengon, 
lamtoro, alpukat, rambutan, mangga, randu      12.840.000  
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Komposisi VII dengan jenis tanaman kopi, lada, jengkol, petai, dan randu memiliki 
pendapatan yang lebih kecil dibanding komposisi VIII yaitu Rp. 8.721.429. Hal ini 
disebabkan adanya perbedaan dalam intensifan pengelolaan lahan. Tanaman jengkol dan 
petai memiliki nilai jual yang cukup tinggi sehingga dapat menambah nilai penerimaannya.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Gapoktan Hijau Makmur dapat disimpulkan bahwa 
pola agroforestri yang diterapkan digolongkan dalam sistem agroforestri kopi. Kopi 
merupakan tanaman perkebunan yang banyak ditanam petani karena dinilai sangat cocok 
untuk ditanam dalam wilayah lahan garapannya dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi 
dibandingkan jenis tanaman lainnya.  Selain kopi tanaman yang menjadi unggulan pada 
Gapoktan Hijau Makmur adalah lada.  Lada memiliki nilai jual yang jauh lebih besar 
dibanding kopi.  Namun untuk beberapa waktu terakhir terjadi penurunan produktivitas 
lada yang disebabkan karena perubahan iklim hal ini menyebabkan banyak tanaman lada 
mati. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Komposisi agroforestri yang ditemukan pada kedua Gapoktan cukup bervariasi.  
Untuk Gapoktan Cempaka terdapat 11 Komposisi yang berbeda berdasarkan tanaman 
pengisinya dengan tanaman utama kopi, lada, dan karet.  Pada Gapoktan Hijau Makmur 
terdapat 10 komposisi agroforestri dengan tanaman utama kopi dan lada.  

Berdasarkan komposisi tersebut, pendapatan petani di Gapoktan Cempaka pada 
komposisi IX dengan tanaman utama karet dan tanaman pengisi pala, durian, cengkeh, 
jengkol memiliki pendapatan sebesar Rp. 25.604.874/ha/tahun.  Pendapatan petani paling 
tinggi di Gapoktan Hijau Makmur terdapat pada Komposisi IV sebesar Rp. 
23.018.333/ha/tahun dengan tanaman utama kopi dan lada serta tanaman pengisi seperti 
pisang, alpukat, johar, jengkol, durian, dan cabai. Perbedaan pendapatan yang diperoleh 
petani disebabkan adanya perbedaan jenis tanaman yang ada di lahannya. 

Agroforestri memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, salah satunya sebagai 
sumber pendapatan. Namun pada penerapannya banyak masyarakat yang belum 
mengetahui cara pengelolaan lahan yang baik maupun pemilihan jenis tanaman yang cocok 
ditanam di lahan garapan. Hal ini membuat pendapatan masyarakat dari agroforestri 
berbeda-beda. Untuk itu perlu adanya sosialisasi pemilihan jenis tanaman maupun tata cara 
mengelola lahan agroforestri yang baik sehingga penghasilan yang didapat masyarakat 
dapat meningkat dan sesuai untuk memenuhi kebutuhannya. 
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ABSTRAK 

Hutan mangrove merupakan suatu sumberdaya alam yang berada di wilayah pesisir yang memiliki 
manfaat yang cukup besar. Manfaat ini dapat meningkatkan perekonomian masyarakat apabila hutan 
mangrovenya dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menghitung 
nilai guna langsung hutan mangrove di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 
Timur. Objek pada penelitian ini adalah hutan mangrove dan masyarakat di Desa Purworejo yang 
memanfaatkan hasil hutan mangrove dimana masyarakat tersebut dipilih secara purposive sampling 
sebanyak 40 responden. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli—Agustus 2021 dengan metode 
wawancara dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan harga pasar yang menunjukkan hasil nilai guna langsung jenis ikan sebesar 
Rp.1.545.300.000/tahun, nilai guna langsung udang sebesar Rp.376.200.000/tahun, nilai guna 
langsung kepiting Rp.891.000.000/tahun, dan nilai guna langsung propagul sebesar 
Rp.17.760.000/tahun. Sehingga diperoleh nilai total dari pemanfaatan langsung hutan mangrove di 
Desa Purworejo sebesar Rp.2.830.260.000/tahun.  
 
Kata kunci: harga pasar, ikan, pendapatan, pemanfaatan, propagul. 
 
I. PENDAHULUAN 

Hutan menghasilkan manfaat yang cukup besar.  Manfaat ini tergolong dalam dua 
jenis yaitu manfaat yang terukur (tangible) serta manfaat tidak terukur (intangible) (Fauzi 
dkk., 2016).  Manfaat hutan akan tetap terjaga apabila dilakukan pengelolaan.  Pengelolaan 
hutan yang dilakukan baik oleh masyarakat maupun pemerintah dan swasta tidak dapat 
dipisahkan dari tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Kesejahteraan masyarakat 
yang dihasilkan dari pengelolaan hutan dapat dikatakan sebagai tolak ukur dari 
keberhasilan pengelolaan sumber daya hutan (Sahureka, 2016).  Salah satu kawasan hutan 
yang perlu dikelola serta dijaga kelestarian fungsi dan manfaatnya yaitu hutan mangrove. 

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem hutan yang khas serta terdapat pada 
daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai atau pulau-pulau kecil serta merupakan 
potensi sumber daya alam yang sangat potensial (Niapele dan Hasan, 2017).  Fungsi hutan 
mangrove dibagi menjadi dua yaitu fungsi ekologi dan fungsi ekonomi.  Fungsi ekologi 
hutan mangrove yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah intrusi air laut, sebagai 
habitat berbagai jenis burung, dan lain- lain.  Sedangkan fungsi ekonomi yang ada di hutan 
mangrove yaitu penghasil kebutuhan rumah tangga, penghasil keperluan industri, dan 
penghasil bibit (Warpur, 2016; Karimah, 2017).  Besarnya potensi dari fungsi yang dimiliki 
hutan mangrove membuatnya sangat rentan terhadap eksploitasi yang berlebihan serta 
penurunan luas dan fungsi hutan.  Penurunan luas kawasan hutan mangrove di Indonesia 
saat ini sudah cukup besar (Insani dkk., 2020). Penurunan luas dan fungsi hutan mangrove 
terjadi pada tahun 2007-2017 sebesar 4.397.194 ha (Rahadian dkk., 2019).  Tahun 2007 
luas hutan mangrove di Indonesia sebesar 7.758.410 ha kemudian menurun pada tahun 
2017 menjadi 3.361.216 ha. 

Luasan ekosistem mangrove yang terus menurun dan rendahnya tingkat kelestarian 
mangrove diduga karena abrasi dan fenomena alam serta aktivitas masyarakat yang 
mengancam kelestarian mangrove seperti eksploitasi yang tidak terkendali sehingga dapat 
mengakibatkan kerusakan (Widiastuti dkk., 2016). Oleh sebab itu, diperlukan penilaian dan 
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pengelolaan khusus pada hutan mangrove yang memiliki produktivitas hayati tinggi agar 
tetap terjaga kelestariannya (Alviya dkk., 2007; Utomo dkk., 2017). 

Penilaian manfaat dari sumber daya hutan mangrove masih tergolong rendah yang 
mengakibatkan terjadinya eksploitasi di alam secara berlebihan. Seperti yang disampaikan 
Julaikha dan Sumiyati (2017), hal tersebut disebabkan oleh masih kurangnya pengetahuan 
dalam penilaian manfaat sumber daya hutan mangrove.  Menurut Masithah dkk. (2016), 
penilaian manfaat hutan mangrove dapat memberikan gambaran tentang potensi yang 
dimiliki oleh hutan mangrove dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam aktivitas 
pemanfaatannya.  Penilaian hutan mangrove ini belum dilakukan salah satunya pada Desa 
Purworejo Lampung Timur.  Desa tersebut memiliki hutan mangrove yang cukup baik 
sehingga diperlukan penilaian agar masyarakat memahami pentingnya nilai dari hutan 
mangrove agar pengembangan dan pengelolaan selanjutnya dapat berjalan lebih baik.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai manfaat langsung hutan mangrove yang ada 
di Desa Purworejo, Kabupaten Lampung Timur. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2021 di Desa Purworejo 
Kabupaten Lampung Timur. Objek penelitian adalah hutan mangrove dan masyarakat yang 
aktif memanfaatkan hutan mangrove tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 40 responden. Observasi dilakukan pada 
hutan mangrove untuk menyesuaikan data antara wawancara responden dan ketersediaan 
manfaat yang ada di hutan mangrove. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan rumus nilai guna langsung. 

Nilai guna langsung dari suatu ekosistem dapat berupa pemanfaatan yang bersifat 
ekstraktif maupun non-ekstraktif.  Manfaat langsung diartikan sebagai manfaat yang dapat 
dirasakan atau diterima secara langsung seperti pemanfaatan kayu sebagai kayu bakar, 
ikan, udang, kepiting, propagul, dan kayu bakar.  

Nilai manfaat ikan dihitung dengan jumlah tangkapan ikan per hari dikali dengan 
frekuensi penangkapan. Hasil dari perhitungan tersebut dikali banyak per minggu dikali 4 
untuk mendapatkan hasil per bulan. Setelah mendapatkan hasil per bulan, hasil dikali 6 
untuk mendapatkan hasil per tahun dan dikalikan dengan harga pasar untuk mendapatkan 
penerimaan per tahun. Kemudian, untuk mendapatkan nilai total ikan yaitu dengan 
melakukan pengurangan antara penerimaan per tahun dengan pengeluaran biaya produksi 
per tahun. 

Penerimaan  = Jumlah ikan (kg/tahun) x Harga ikan (Rp/kg) 
Nilai total manfaat ikan  = Penerimaan – Biaya produksi 
Perhitungan nilai manfaat udang dihitung menggunakan hasil kali jumlah tangkapan 

perhari dengan frekuensi penangkapan, minggu, bulan dan tahun. Setelah diperoleh hasil 
tangkapan per tahun kemudian dikali dengan harga udang per kg untuk mendapatkan hasil 
penerimaan. Nilai manfaat total udang dapat dihitung dengan pengurangan antara hasil 
penerimaan per tahun dengan pengeluaran biaya produksi per tahun. 

Penerimaan  = Jumlah udang (kg/tahun) x Harga udang (Rp/kg) 
Nilai total manfaat ikan = Penerimaan – Biaya produksi 
Penerimaan dari hasil kepiting per tahun dihitung menggunakan hasil kali 

penangkapan per hari dengan frekuensi penangkapan, minggu, bulan dan tahun. Hasil dari 
tangkapan per tahun dikalikan dengan harga/ kg sehingga diperoleh hasil penerimaan. Nilai 
total manfaat kepiting diperoleh dari hasil penerimaan per tahun dikurang dengan jumlah 
biaya produksi per tahun.  

Penerimaan  = Jumlah kepiting (kg/tahun) x Harga kepiting (Rp/kg) 
Nilai total manfaat ikan = Penerimaan – Biaya produksi 
Nilai manfaat propagul terlebih dahulu dihitung dengan jumlah pengambilan per hari 

dikali banyak per minggu kemudan dikali 4 untuk mendapatkan hasil per bulan. Setelah 
mendapatkan hasil per bulan, hasil dikali 12 untuk mendapatkan jumlah pengambilan per 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

132 

tahun sebab propagul berproduksi sepanjang tahun. Penerimaan dari manfaat propagul 
dihitung dengan jumlah propagul per tahun dikali dengan harga per buah. Nilai total 
manfaat propagul dapat dihitung dengan hasil penerimaan dikurang dengan biaya produksi 
per tahun. 

Penerimaan  = Jumlah kepiting (kg/tahun) x Harga kepiting (Rp/kg) 
Nilai total manfaat ikan  = Penerimaan – Biaya produksi 
Nilai manfaat langsung diperoleh dari hasil perkalian antara hasil pengambilan, 

frekuensi pengambilan dan harga pasar. Nilai manfaat langsung dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut. 

DUVtot = DUV1 + DUV2 + DUV3 +DUV4 (dalam Rp per tahun)  
Keterangan: 
DUVtot = Nilai total manfaat langsung. 
DUV1 = Nilai manfaat ikan. 
DUV2 = Nilai manfaat udang 
DUV3 = Nilai manfaat kepiting 
DUV4  = Nilai manfaat propagul 

 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif 

kuantitatif.  Data tersebut meliputi nilai total, rata-rata, frekuensi dan presentase. Hasil yang 
diperoleh dimasukkan ke dalam bentuk tabel atau histogram. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Hutan Mangrove Purworejo 
Indonesia pada tahun 2001 tercatat sebagai negara dengan luas mangrove mencapai 

seperlima dari luas mangrove global (Spalding et al., 2010).  Fakta tersebut mengukuhkan 
Indonesia sebagai salah satu habitat mangrove penting dunia (Anhar dkk., 2019).  Hutan 
mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Hutan mangrove sering dijumpai di wilayah pesisir 
dan tumbuh optimal di daerah berlumpur (Sugiyanti dan Hotimah, 2020).  Hutan mangrove 
dapat ditemukan di perairan payau yang diapit oleh daratan dan laut di daerah tropis 
maupun subtropis (Sitaniapessy dan Papilaya, 2018) dengan lingkungan berkadar garam 
tinggi dengan ciri tanaman mangrove memiliki akar yang menyembul ke permukaan 
(Yulianti dan Herminasari, 2017).  Mangrove mengembangkan sistem penyesuaian tertentu 
untuk tumbuh dan berkembang, salah satu contohnya adalah penyesuaian akar mangrove 
(Kusumawiranti, 2019). 

Luas hutan mangrove di Desa Purworejo sebesar 401 ha dengan panjang mencapai 4 
Km.  Tumbuhan mangrove yang mendominasi adalah Rhizophora spp dan Avicenia spp. 
Pengelolaan hutan mangrove dilakukan oleh Kelompok Tani Mutiara Hijau. Hutan mangrove 
di Desa Purworejo merupakan hutan lindung dimana masyarakat yang memasuki daerah 
tersebut sudah diberi izin oleh KPH Gunung Balak. Hutan mangrove di Desa Purworejo juga 
dijadikan sebagai tempat wisata dengan jalur track yang menggunakan perahu. Selain itu, 
keanekaragaman jenis burung menjadi daya tarik tersendiri bagi wisata hutan mangrove di 
Purworejo. 
 
Nilai Guna Langsung Hutan Mangrove Purworejo 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, jumlah masyarakat yang memanfaatkan hasil 
hutan mangrove dari 40 responden yang telah diwawancara dapat dilihat pada Tabel 1. 

Masyarakat Purworejo yang memanfaatkan hutan mangrove secara langsung 
bermatapencaharian sebagai nelayan. Berdasarkan Tabel 1, jumlah nelayan udang lebih 
banyak. Hal ini disebabkan jumlah udang yang cukup melimpah dan adanya pengelolaan 
lebih lanjut di daerah tersebut. Biasanya nelayan di Desa Purworejo tidak hanya menangkap 
satu komoditi dalam sekali berlayar. Selain disebabkan oleh perbedaan musim komoditi, 
keberagaman jenis tangkapan juga dapat menambah pendapatan nelayan. 
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Tabel 1. Jumlah Responden  
No Jenis Manfaat Jumlah Responden 
1 Ikan 14 
2 Udang 34 
3 Kepiting 7 
4 Propagul 8 

 
Pemanfaatan komoditi ikan di Desa Purworejo cukup diminati oleh nelayan. Nilai 

manfaat yang diberikan juga cukup besar. Nilai manfaat langsung ikan Desa Purworejo 
dapat di lihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perincian Nilai Manfaat Langsung 

Jenis Tangkapan/kg/tahun Harga/kg 
(Rp) 

Pendapatan 
Kotor (Rp) 

Total Biaya 
(Rp) 

Pendapatan 
Bersih (Rp) 

Ikan  105.840 15.000 1.754.820.000 206.100.000 1.545.300.000 
Udang 125.100 6.000 750.600.000 374.400.000 376.200.000 
Kepiting 9000 120.000 1.080.000.000 189.000.000 891.000.000 
Propagul 420.000 80 33.600.000 1.5840.000 17.760.000 

 
Nilai penangkapan ikan tahunan adalah Rp.1.545.300.000. Nilai ini diperoleh dari 

penangkapan beberapa jenis ikan dengan harga yang berbeda. Ikan yang sering ditangkap 
oleh nelayan berupa ikan belanak (Rp.12.000/kg), ikan kembung (Rp.23.000/kg), ikan 
gedukan (Rp.10.000/kg), ikan sembilang (Rp.18.000/kg) dan ikan barramundi 
(Rp.30.000/kg).  

Penangkapan ikan dilakukan setiap hari selama musim ikan berlangsung. Jenis ikan 
yang sering diperoleh adalah ikan belanak. Ikan belanak merupakan ikan dengan 
kemampuan adaptasi yang baik. Ikan belanak hidup di perairan pantai dekat muara sungai 
(Sulistiono, 2001). Adanya kemampuan adaptasi ikan belanak menjadikan ikan ini banyak 
tersebar di perairan Indonesia. 

Komoditas udang merupakan komoditas yang palling dicari oleh nelayan Purworejo. 
Selain mudah diperoleh, alat tangkap yang digunakan juga tidak terlalu banyak sehingga 
biaya perawatan yang dikeluarkan tidak terlalu besar. Nilai manfaat langsung udang Desa 
Purworejo sebesar Rp.376.200.000/tahun. 

 Udang yang ditangkap oleh masyarakat adalah jenis udang rebon. Udang ini dijual ke 
pengepul dengan harga Rp.6.000 untuk dijadikan bahan terasi setengah jadi. Permasalahan 
yang sering timbul saat pengambilan udang rebon ini adalah adanya musim angin barat. 
Pada musim angin barat, gelombang akan tinggi sehingga menyulitkan nelayan untuk 
mencari udang rebon tersebut.  

Desa Purworejo memiliki musim kepiting selama 6 bulan. Kepiting yang dicari adalah 
jenis kepiting bakau. Keberadaan kepiting bakau dipengaruhi oleh tempat hidupnya. 
Semakin rapat bakau yang tumbuh, semakin banyak kepiting yang dihasilkan. Nilai manfaat 
langsung kepiting Desa Purworejo sebesar Rp. 891.000.000/tahun. Nilai manfaat kepiting 
yang dihasilkan oleh hutan mangrove di Desa Purworejo cukup besar. Meskipun, beberapa 
diantara masyarakat lebih tertarik untuk mencari udang rebon. Dapat dilihat pada Tabel 1 
bahwa komoditi kepiting memiliki jumlah peminat yang sedikit. Hal ini disebabkan oleh 
mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk perawatan atau pengambilan kepiting tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pertiwi (2018) di Desa Banyuurip Jawa 
Timur, nilai manfaat kepiting sebesar Rp.1.836.480.000,00/tahun. Perbedaan jumlah nilai 
manfaat yang dihasilkan disebabkan oleh luas, jumlah tangkapan per tahun dan harga pasar 
yang berbeda di setiap daerah. 

Propagul merupakan komoditas yang bisa dimanfaatkan. Manfaat propagul dapat 
dijadikan sebagai pengganti pakan ikan seperti yang telah diteliti oleh Zakiah (2016). 
Penelitian tersebut menjelaskan tentang manfaat propagul yang dijadikan tepung sebagai 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

134 

makanan tambahan untuk ikan lele. Pada penelitian ini, propagul yang diambil 
dimanfaatkan untuk disemaikan. Propagul yang dibudidayakan akan dijual untuk 
penanaman. Nilai manfaat langsung propagul Desa Purworejo sebesar 
Rp.17.760.000/tahun. 

Propagul adalah buah dari tanaman mangrove jenis api-api yang sudah berkecambah. 
Ciri-ciri dari propagul yang sudah masak yaitu buah berwarna hijau tua atau kecoklatan 
dengan warna kuning atau merah pada kotiledon (Rusdiana dkk., 2015). Beberapa 
masyarakat mengambil propagul ini dari hutan bakau untuk menambah pendapatan harian. 
Biasanya propagul ini diambil selama 3 hari kemudian dijual kepada pengepul dengan harga 
Rp.80 per buah.  

Manfaat langsung yang diperoleh dari hutan mangrove cukup besar. Perbedaan hasil 
dari masing-masing jenis manfaat dipengaruhi oleh harga jual, frekuensi pengambilan dan 
pengeluaran untuk pemanfaatan hutan mangrove tersebut. Nilai Manfaat langsung dapat 
dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Nilai Manfaat Langsung  

No Jenis Manfaat Nilai 
1 Ikan Rp.1.545.300.000 
2 Udang Rp.376.200.000 
3 Kepiting Rp.891.000.000 
4 Propagul Rp.17.760.000 

Total Rp.2.830.260.000 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai manfat ikan merupakan nilai yang paling besar. Nilai ini 
memiliki persentase sebanyak 55% atau lebih dari seperempat persen dari nilai manfaat 
langsung total. Nilai terkecil berada pada komoditi propagul dengan presentase 1%. Hal ini 
disebabkan rendahnya harga propagul dan frekuensi pengambilan propagul yang cukup 
lama. Persentase nilai manfaat langsung hutan mangrove di Desa Purworejo dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 

   
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Persentase Nilai Guna Langsung Hutan Mangrove Desa Puworejo 

 
Berdasarkan Gambar 1, presentase terbesar nilai manfaat berada pada komoditi ikan. 

Hal ini disebabkan tingginya harga jual dan banyaknya jenis yang ditemukan di Desa 
Purworejo.  Pada tahun 2019, masyarakat sempat memproduksi kerupuk yang berasal dari 
daun jeruju dan sirup dengan bahan dasar buah pidada. Namun, adanya wabah covid-19 
membuat peminat dari komoditi tersebut turun sehingga komoditi tidak diproduksi lagi. 
Apabila diproduksi, nilai dari kedua komoditas ini cukup besar seperti yang telah diteliti 
oleh Ariftia dkk., (2014) di hutan mangrove desa Margasari Lampung Timur sebesar 
Rp.957.600.000/tahun.  Hasil penelitian dari Mursalam (2021), nilai manfaat kayu bakar 
hutan mangrove Kecamatan Takalar Lama sebesar Rp.20.937.000/tahun. Komoditas kayu 
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bakar juga tidak dihitung pada penelitian ini sebab masyarakat Desa Purworejo tidak 
memanfaatkan kayu mangrove sebagai bahan bakar. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Nilai manfaat langsung yang diperoleh nelayan dari pemanfaatan hutan mangrove 
Desa Purworejo sebesar Rp.2.830.260.000/tahun. Nilai ini diperoleh dari komoditas ikan, 
udang, kepiting, dan propagul yang dihitung dengan pendekatan harga pasar untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar hutan. 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi terkait nilai manfaat hutan mangrove 
dan dapat dijadikan bahan acuan sebagai pengambilan kebijakan dalam pengelolaan hutan 
mangrove di Desa Purworejo. 
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ABSTRAK 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan penting di pesisir pantai ditinjau dari 
aspek ekologis, sebagai pelindung abrasi, dan juga dari aspek ekonomisnya.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi internal dan eksternal dari ekowisata hutan mangrove Desa 
Purworejo, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.  Data penelitian diperolah dari sampling 
masyarakat sekitar hutan mangrove, dengan metode purposive sampling, sebanyak 45 responden.  
Penelitian dilakukan dimulai bulan Juni –2021 dengan melakukan wawancara dan observasi 
lapangan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa potensi dikategorikan sedang, dengan skor 47% pada potensi internal dan skor 
58% pada potensi eksternal. Hasil gabungan potensi internal dan eksternal disimpulkan sedang 
dengan skor 65%. Dengan kedua potensi yang digolongkan sedang, maka diperlukan pengembangan 
dalam hal pengelolaan oleh para stakeholder terkait.  
 
Kata kunci: pesisir pantai, potensi internal, potensi eksternal, stakeholder. 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Hutan mangrove yang dikembangkan sebagai destinasi ekowisata merupakan 
alternatif pemanfaatan yang tepat untuk dikembangkan di kawasan pesisir karena dapat 
memberi manfaat ekonomi bagi masyarakat dan jasa lingkungan tanpa mengeksploitasi 
mangrove tersebut (Salim dkk., 2018).  Indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di 
dunia serta memiliki keanekaragaman hayati yang paling tinggi. Dengan panjang garis 
pantai sebesar 95,181 km2, Indonesia mempunyai luas mangrove sebesar 3.489.140,68 Ha 
pada tahun 2015.  Jumlah ini setara dengan 23% ekosistem mangrove dunia yaitu dari total 
luas 16.530.000 Ha (KLHK, 2021).   

Ekowisata merupakan upaya konservasi yang dikemas dalam bentuk lokasi wisata 
sehingga pengunjung tidak hanya menikmati keindahan ekosistem alami namun juga ikut 
serta dalam pelestarian lingkungan (Kete, 2016).  Ekowisata secara langsung dapat 
memberikan manfaat bagi lingkungan, budaya dan ekonomi masyarakat sekitar, ekowisata 
merupakan suatau bentuk pemanfaatan alam yang mengutamakan jasa alam untuk 
kepuasan manusia (Andinya dkk., 2019).  Potensi wisata adalah berbagai sumber daya yang 
terdapat di sebuah daerah tertentu yang bisa dikembangkan menjadi atraksi wisata (Riana, 
2020).  Potensi ekowisata setiap daerah dapat memberi pemasukan devisa daerah, 
pendapatan masyarakat, untuk itu diperlukan keterampilan dan kreatifitas agar tujuan 
ekowisata tercapai sesuai sasaran (Nur, 2018).  Ekowisata di Desa Purworejo sudah 
dikelola, namun belum penah dilakukan analisis pemanfaatan potensi lebih lanjut.  Hal ini 
yang mendasari dilakukannya penelitian yang bertujuan untuk mengetahui potensi internal 
dan eksternal ekowisata hutan mangrove. 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 
Lampung Timur, Provinsi Lampung.  Penelitian dilakukan sepanjang bulan Juni 2021.  Objek 
penelitian ini adalah masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove di Desa Purworejo yang 
berpotensi dapat menjawab kuesioner terkait penelitian.  Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data primer data yang dikumpulkan 
secara langsung dengan cara melakukan observasi dan wawancara langsung, sedangkan 
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari KPH Gunung Balak terkait dengan 
penelitian ini.   

Penentuan jumlah dan pengambilan sampel meliputi masyarakat disekitar hutan 
mangrove, penentuan responden dilakukan secara purposive sampling menggunakan rumus 
Slovin dengan jumlah 45 orang. Sampel pengunjung belum dapat diambil karena selama 
pandemic covid 19 wisata mangrove tutup sehingga tidak ada kunjungan wisatawan.  

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu 
menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data 
yang dikumpulkan berupa hasil wawancara masyarakat sekitar hutan mangrove dan 
mengidentifikasi penggunaan lahan.  Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 
menjelaskan responden dan kondisi potensi internal dan eksternal obyek wisata hutan 
mangrove dengan menggunakan skoring potensi internal dan eksternal.  Memberikan skor 1 
sampai 3 untuk variabel penelitian seperti: keanekaragaman atraksi pendukung, kondisi 
fisik obyek wisata, waktu tempuh, ketersediaan angkutan, prasarana jalan, ketersediaan 
fasilitas yang mendukung, sosial, dan perlengkapan.  Skor 1 sampai 3 digunakan untuk 
beberapa variabel penelitian dengan rumus sebagai berikut: 

 
K = Interval 
a = Nilai skor tertinggi 
b = Nilai skor terendah 
x = Jumlah kelas 
 
Selanjutnya interval dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu potensi rendah, potensi 

sedang dan potensi tinggi.  Pengklasifikasian dilakukan berdasarkan skor variabel penelitian 
dan masing-masing skor obyek potensi internal dan eksternal. 

 
Tabel 1. Variabel penelitian dan skor potensi internal obyek ekowisata 
No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor 
1 Daya tarik obyek 

wisata 
Keunikan  Tidak ditemukan di tempat lain, keunikan 

tinggi 
3 

  Jarang ditemukan di tempat lain, keunikan 
sedang  

2 

  Banyak ditemukan ditempat lain, keunikan 
rendah  

1 

  Keragaman atraksi  Bila obyek wisata memiliki lebih dari lima 
atraksi/daya tarik 

3 

   Bila obyek wisata memilik dua sampai 
empat atraksi/daya tarik  

2 

   Bila obyek wisata hanya memiliki satu 
atraksi/daya tarik  

1 

  Potensi Bila masih ada penataan ruang dan masih 3 
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No Indikator Variabel Penjelasan Kriteria Skor 
pengembangan  tersedia lahan untuk pengembangan  

   Bila telah ada penataan ruang tetapi lahan 
untuk pengembangan terbatas  

2 

   Belum ada penataan ruang dan lahan 
untuk pengembangan tidak tersedia 

1 

2 Fasilitas 
pendukung 

Kondisi sarana 
prasarana 

Bila kondisi sarana prasarana berfungsi 
dan terawatt dengan baik  

3 

   Bila sarana prasarana berfungsi namun 
tidak terawat dan kotor  

2 

   Bila kondisi sarana prasarana tidak 
berfungsi dan total tidak berfungsi 

1 

  Kelengkapan  Sarana prasarana lengkap, lebih dari 5 
jenis sarana prasarana penunjang 

3 

   Sarana prasarana cukup, sesuai standar 
minimal 3 – 5 jenis sarana prasarana 
penunjang 

2 

   Sarana prasarana kurang atau tidak ada, 
kurang dari 3 jenis sarana prasarana 
penunjang  

1 

  Kapasitas  Mencukupi kebutuhan pengunjung dan 
tersedia pengembangan saran prasarana  

3 

   Memenuhi kebutuhan penunjang yang ada 2 
   Tidak memenuhi kebutuhan penunjang 

yang ada  
1 

 
Tabel 2. Variabel penelitian dan skor potensi eksternal kawasan ekowisata 
No Indikator  Variabel Penjelasan kriteria  Skor  

1 Lokasi 
aksesibilitas  

Lokasi  Lokasi strategis, dekat dengan pusat kota, jarak 
dengan pusat kota < 30 menit 

3 

   Lokasi cukup strategis, jarak dengan pusat kota 
30 – 6- menit 

2 

   Lokasi kurang strategis, jarak dengan pusat kota > 
60 menit 

1 

  aksesibilitas Tersedia angkutan umum menuju lokasi bersifat 
umum 

3 

   Tersedia angkutan ke lokasi tidak bersifat umum 2 

   Tidak tersedia angkutan umum menuju lokasi  1 

  Kualitas jalan  Bagus beraspal  3 
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No Indikator  Variabel Penjelasan kriteria  Skor  

   Sedang tanah tetapi sudah diperkeras 2 

   Buruk masih berupa tanah  1 

  Rambu – 
rambu jalan  

Jelas ada disepanjang jalan utama  3 

   Jarang terdapat rambu utama disepanjang jalan  2 

   Tidak terdapat rambu jalan  1 

2 Pasar dan 
pemasaran 

Skala pasar  Nasional dan internasional  3 

   Regional  satu provinsi  2 

   Lokal daerah sekitar saja  1 

  Promosi dan 
informasi 

Intensitas promosi tinggi, kerjasama promosi 
tinggi didukung media masa dan website 

3 

   Intensitas promosi sedang, tidak adanya 
kerjasama promosi, media konvensional 

2 

   Intensitas promosi rendah, tidak adanya 
kerjasama  

1 

3 Pengelolaan 
dan dampak 
terhadap 
kawasan 
sekitar 

Sistem 
pengelolaan  

Dikelola dengan baik, pelayanan memuaskan 
administrasi terorganisir baik, dan kondisi 
terawat 

3 

   Dikelola cukup baik, pelayanan cukup, kondisi 
cukup terawat 

2 

   Sistem pelayanan dan administrasi tidak baik 1 

  SDM SDM baik, berkualitas sesuai keahlian 3 

   SDM cukup 2 

   SDM kurang, tidak sesuai keahlian  1 

  Terhadap 
sosial, 
ekonomi, dan 
budaya 
masyarakat  

Memberi dampak positif bagi keragaman jenis 
pekerjaan, peningkatan pendapatan, 
pemeliharaan budaya setempat dan aspek 
pembelajaran pariwisata setempat  

3 

   Kurang berdampak positif  terhadap sosial budaya 
ekonomi masyarakat  

2 

   Memberi dampak negatif terhadap sosial, 
ekonomi dan budaya masyarakat 

1 

  Terhadap 
alam dan 

Memberi dampak positif terhadap kelestarian 
alam dan keindahan lingkungan  

3 
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No Indikator  Variabel Penjelasan kriteria  Skor  

lingkungan  

   Kurang berdampak positif terhadap kelestarian 
alam  

2 

   Tidak berdampak positif terhadap alam dan 
lingkungan  

1 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian klasifikasi potensi obyek wisata dibedakan menjadi tiga yaitu klasifikasi 
potensi internal obyek wisata, potensi eksternal obyek wisata dan potensi gabungan.  
Penilaian tiga jenis klasifikasi obyek wisata menggunakan metode skoring, dengan 
memberikan skor pada setiap indikator yang telah ditentukan.  Selanjutnya nilai skor 
tersebut diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu potensi rendah, sedang, dan tinggi.  Nilai 
gabungan berupa rata-rata akan digunakan sebagai klasifikasi potensi gabungan obyek 
wisata. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram potensi internal obyek wisata 
 
Berdasarkan Gambar 1, terdapat 6 variabel dalam penilaian potensi internal yaitu 

keunikan daya tarik wisata, keragaman atraksi obyek wisata, potensi pengembangan obyek 
wisata, kondisi sarana prasarana obyek wisata, kelengkapan obyek wisata, kapasitas yang 
tersedia di obyek wisata.  Untuk potensi internal obyek wisata dari 45 responden 
didapatkan nilai skor rendah 31% responden, untuk nilai skor sedang berjumlah 47% 
responden dan nilai skor tinggi 22% responden, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
nilai potensi internal obyek wisata hutan mangrove sedang.  Obyek wisata hutan mangrove 
dari kondisi sarana prasarana, kelengkapan dan kapasitas yang tersedia sudah ada tetapi 
tidak terawat sebagian sudah tidak bisa digunakan lagi sesuai fungsinya, seperti tracking 
jalan mangrove sudah rapuh sangat membahayakan wisatawan yang akan berkunjung, 
untuk keunikan sangat rendah sekali karena kurangnya keragaman atraksi yang tersedia 
sangat rendah perlunya inovasi baru yang jarang ada di obyek wisata lain, ciri utama daya 
tarik wisata adalah keindahan dan keunikan untuk menikmatinya wisatawan harus 
mengunjungi tempat tersebut (Ramadhani, 2019).  Untuk keragaman atraksi pada obyek 
wisata seperti spot foto hanya ada satu, perlunya ditambahkan mengingat sangat luas lahan 
yang tersedia untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisatawan, ditambah rencana 
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pengelola obyek wisata yang akan membangun homestay di tengah hutan mangrove 
berguna bagi wisatawan luar kota bahkan antar provinsi.  Perlu adanya kesungguhan 
pengelola dan perlu dukungan pemerintah setempat. 

 

 
 

Gambar 2. Potensi eksternal obyek wisata 
 

 
Gambar 3. Potensi gabungan factor eksternal dan internal  

 
Penilaian klasifikasi potensi eksternal merupakan proses memberikan nilai setiap 

indikator yang dilakukan terhadap penjelasan kriteria berdasarkan hasil kuesioner dan 
pengamatan lapangan secara langsung.  Pada Gambar 2 didapatkan hasil dari 4 variabel 
yaitu kualitas jalan, rambu penanda, sosial ekonomi, dan budaya masyarakat.  Dapat dilihat 
dari hasil diagram bahwa potensi eksternal tinggi mendapat skor 24%, untuk potensi 
eksternal rendah mendapat skor 18% dan untuk skor potensi eksternal sedang 58%, dapat 
disimpulkan bahwa potensi eksternal ekowisata hutan mangrove di Desa Purworejo 
mendapat nilai sedang.  Maka dari itu masih perlu adanya pembangunan dan perbaikan 
terutama dari segi jalan yang masih berupa tanah hanya bisa dilalui kendaraan roda dua.  
Dari segi aksesibilitas berdasarkan penelitian tidak ditemukannya angkutan umum menuju 
lokasi obyek wisata pengunjung hanya memakai kendaraan pribadi tetapi tidak bisa sampai 
langsung di lokasi wisata, harus menyewa perahu yang tarifnya kurang ekonomis.  
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Aksesibilitas merupakan salah satu faktor penting yang membantu wisatawan dalam 
mengunjungi kawasan wisata (Naa, 2020).  Untuk skala pasar masyarakat yang berkunjung 
masih didominasi masyarakat sekitar saja terkadang ada juga yang dari luar kota tetapi 
hanya kebetulan saja singgah buka tujuan utamanya untuk mengunjungi.  Maka untuk 
memperluas skala pasar perlunya peningkatan promosi dan informasi yaitu melakukan 
kerjasama dengan media masa dan dinas pemerintahan terkait.  Selain itu variabel sosial, 
ekonomi, dan budaya sudah memberikan dampak positif dengan adanya wisata hutan 
mangrove.   

Penilaian klasifikasi gabungan berdasarkan variabel penelitian dilakukan 
menjumlahkan skor potensi internal dan eksternal pada Gambar 1 dan Gambar 2 dan 
didapatkan hasil seperti Gambar 3 kelas potensi gabungan menunjukan hasil potensi 
sedang.  Dikarenakan pada setiap potensi memiliki hasil yang sama yaitu sedang dalam 
semua variabel yang ada.  Potensi eksternal ekowisata hutan mangrove di Desa Purworejo 
mendapat nilai sedang.  Maka dari itu masih perlu adanya pembangunan dan perbaikan 
terutama dari segi jalan yang masih berupa tanah hanya bisa dilalui kendaraan roda dua.  
Dari segi aksesibilitas berdasarkan penelitian tidak ditemukannya angkutan umum menuju 
lokasi obyek wisata pengunjung hanya memakai kendaraan pribadi tetapi tidak bisa sampai 
langsung di lokasi wisata dan harus menyewa perahu yang tarifnya kurang ekonomis, dari 
skala pasar masyarakat yang berkunjung masih di dominasi masyarakat sekitar saja 
terkadang ada juga yang dari luar kota tetapi hanya kebetulan saja singgah buka tujuan 
utamanya untuk mengunjungi. 

  Obyek wisata hutan mangrove dari kondisi sarana prasarana, kelengkapan dan 
kapasitas yang tersedia sudah ada tetapi tidak terawat sebagian sudah tidak bisa digunakan 
lagi sesuai fungsinya seperti tracking jalan mangrove sudah rapuh sangat membahayakan 
wisatawan yang akan berkunjung, untuk keunikan sangat rendah sekali.  Keunikan 
merupakan salah satu parameter yang menentukan menarik tidaknya kawasan itu untuk 
dikembangkan menjadi kawasan ekowisata mangrove (Dwijayati, 2016), karena kurangnya 
keragaman atraksi yang tersedia sangat rendah, perlunya inovasi baru yang jarang ada di 
obyek wisata lain, untuk keragaman atraksi pada obyek wisata seperti spot foto hanya ada 
satu. Dengan demikian, perlu ditambahkan spot lainnya, mengingat sangat luas lahan yang 
tersedia untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisatawan, ditambah rencana pengelola 
obyek wisata yang akan membangun home stay di tengah hutan mangrove berguna bagi 
wisatawan luar kota bahkan antar provinsi. Yang harus diperhatikan bahwa ekowisata tidak 
hanya memberikan dampak negatif terhadap daerah atau kawasan tersebut, namun juga 
memberikan nilai tambah terhadap kepuasan pengunjung, supaya pengelola mampu 
bersaing di pasar ekowisata nasional maupun internasional dan segala bentuk kegiatan 
ekowisata sesuai dengan pemanfaatan jasa lingkungan hutan selalu memperhatikan aspek 
konservasi kawasan (Hadinata, 2020).  Kesungguhan pengelola ekowisata dan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat diperlukan, sehingga masyarakat dapat merasakan manfaat 
ekowisata itu sendiri. Memberdayakan masyarakat dianggap lebih penting daripada 
melibatkan masyarakat (Hendar, 2020).  Selain itu, dukungan pemerintah setempat sangat 
diperlukan. 

Hamas (2017), menyebutkan hasil penelitian potensi dan daya dukung obyek wisata 
hutan mangrove Pandansari di Desa Kaliwangi Kecamatan Brebes, memiliki hasil yang 
berbeda dengan penelitian ini, dimana diperoleh penilaian klasifikasi potensi internal tinggi 
dan potensi eksternal sedang sedangkan potensi gabungan yang merupakan penjumlahan 
skor potensi internal dan eksternal memiliki kelas potensi sedang.  Obyek wisata hutan 
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mangrove memiliki potensi untuk dikembangkan karena masih luasnya lahan yang tersedia, 
namun perlu adanya perencanaan sebelum pembangunan, supaya dapat memberi dampak 
positif di dalam bidang sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan.  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Potensi obyek wisata hutan mangrove di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, 
Kabupaten Lampung Timur berdasarkan penelitian klasifikasi potensi internal memiliki 
nilai sedang dan potensi eksternal memiliki nilai sedang.  Sedangkan penilaian klasifikasi 
gabungan yang merupakan penjumlahan skor dari potensi internal dan eksternal memiliki 
nilai kelas sedang. 

Ekowisata hutan mangrove memiliki potensi untuk dikembangkan dengan 
memanfaatkan ketersediaan lahan, namun perlu perencana yang baik untuk mengatur 
sumber daya manusia yang ada menciptakan kondisi kualitas lingkungan yang optimal. 
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ABSTRAK 

Komoditas kelapa (CocosnuciferaL.) adalah bagian dari komoditas perkebunan yang mempunyai 
peranan yang sangat penting, disebabkan sebagian besar bagian dari komponen dalam komoditas 
kelapa dapat digunakan serta mempunyai nilai jual.  Permasalahan di daerah Kabupaten Muna Barat 
adalah pemanfaatan sumberdaya perkebunan yang belum optimal. Semakin berkurangnya luas 
wilayah areal kepemilikian lahan petani dalam usahatani kelapa  dalam yang dikerjakan diakibatkan 
berbagai permasalahan antara lain: perpecahan lahan (fragmentasi) disebabkan pewarisan lahan, 
dan alih fungsi lahan. Penelitian ini  bertujuan mengidentifikasi potensi bahan baku komoditas 
kelapa dalam di Kabupaten Muna Barat Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian potensi usaha 
kelapa adalah penelitian lapangan (field ressearch) dan metode penelitian yang dipergunakan 
merupakan analisis kuantitatif. Hasil survei lapangan diwilayah sebaran potensial kelapa dalam yaitu 
Kecamatan Kusambi, Tikep,Tiworo Selatan,Tiworo Tengah,dan Tiworo Utara. Rata-rata luas lahan 
yang terdapat d iwilayah sebaran potensia kelapa dalam berada pada kisaran1,0-2,0 hektardengan 
rata-rata umur pohonnya antara 23-33 tahun. Kepemilikan  tanaman  kepala  di   wilayah  sebaran  
potensial  ini merupakan milik sendiri dan diolah sebagai salah satu sumber pendapatan tambahan 
keluarga. Frekuensi   panen kelapa dalam sebanyak 2-4kali dengan rata-rata produksi pada kisaran 
2167–3640 buah. Produksi kelapa dalam menunjukkan wilayah sebaran potensial masih tergolong 
produktifdengan rata-rata produksi perpohon dan perpanen masih berada pada  kisaran  standar  
produksi yaitu 25-30 buah perpohon.  
 
Kata Kunci: Potensi, Kelapa, Kabupaten Konawe Utara 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah bangsa agraris yang diharapkan dapat memiliki perhatian utama 
dalam pengelolahan potensi sumber dayanya khusus yang dimilikinya terfokus pada bidang 
pertanian, agar bisa maju dan terus berkembang setiap berhadapan besarnya persaingan 
internasional yang sulit dihindari setiap negara (Baskara dkk, 2018). Paradigma yang 
berlaku disetiap daerah  dalam pengembangan pembangunan wilayahnya saat ini 
diharapkan memiliki serta  memperhatikan kekhususan dan karakteristik wilayahnya 
dengan harapan peningkatan potensi serta sumberdaya wilayah tersebut (Daryanto, 2004). 
Pemerintah daerah terus berupaya dalam pengembangan dan pembangunan ekonomi 
daerahnya dengan terus berfokus dalam peningkatan besar dan spesifikasi potensi kerja 
dalam segala sektor dengan memanfaatkan berbagai potensi yang berada di daerah tersebut 
(Harini dkk, 2005; Sulaiman, 2006). 

Sektor pertanian merupakan bagian yang mempunyai peranan yang sangat penting 
khususnya dalam pengembangan perekonomian Indonesia terutama bagi beberapa daerah 
potensi pengembangan sektor pertaniannya sangat besar. Komoditas perkebunan 
merupakan komponen yang tidak terpisahkan pada bagian pertanian disebabkan sektor 
pertanian yang diharapkan dapat memiliki sumbangsih yang besar dan strategis dalam 
pengembangan daerah serta pembangunan nasional. Peran sektor perkebunan dapat 
tergambar khusus pada penerimaan devisa negara bagaian ekspor komoditas perkebunan, 
ketersediaan peluang kerja, terpenuhinmya kebutuhan konsumsi masyarakat disetiap 
daerah, ketersediaan bahan baku untuk memenuhi berbagai kebutuhan khususnya industri 
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dalam negeri yang cukup besar, perolehan nilai tambah dari diversifikasi produk yang 
dihasilkan  dan daya saing produk yang dihasilkan, serta optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya alam yang ada disetiap daerah yang dilakukan secara terus menerus 
disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki setiap daerah (Herdhiansyah, dkk, 2012; 
Herdhiansyah dan Asriani, 2018).  

Produk komoditas kelapa banyak di gunakan pada industri-industri non pangan 
antara lain, industri sabut kelapa,arang aktif,aleokimiabahkankerajinan tangan (Eyverson 
dkk, 2011). Komoditas kelapa (CocosnuciferaL.) adalah bagian dari 
komoditasperkebunanyang mempunyai peranan yang sangatpenting,disebabkan sebagian 
besar bagian dari komponen dalam komoditas kelapadapatdigunakan serta mempunyai 
nilai jual (Sri, 2018). 

Kata potensi merupakan bagian serapan pada bahasa Inggris, yaitu potencial, yang 
memiliki arti: (1) kesanggupan; (2) tenaga, dan kekuatan; dan (3) kemungkinan. Potensi 
merupakan kemampuan yang diharapkan mempunyai kemungkinan dapat dikembangkan, 
memiliki kekuatan,  dan kesanggupan, serta memilki daya. Potensi merupakan sesuatu yang 
bisa kita kembangkan (Majdi, 2007). Potensi merupakan kemampuan dasar dari sesuatu 
yang masih terpendam didalamnya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi sesuatu 
kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut (Wiyono, 2006).  Potensi juga sering dikatakan 
sebagai kekuatan, energi, atau kemampuan yang terpendam yang dipunyai dan belum 
digunakan secara maksimal (Endra K Pihadhi, 2004; Sholeh, 2017). 

Pemerintah Kabupaten Muna Barat, Sulawesi Tenggara mengandalkan pertanian 
dan perkebunan sebagai sektor unggulan di daerah itu. Kabupaten Muna Barat terletak di 
Tenggara Pulau Sulawesi. Secaraastronomis, Muna Barat terletak di bagian selatan garis 
khatulistiwa memanjang dari utara ke selatan. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten 
Muna Barat di sebelah Utara berbatasan dengan Selat Tiworo dan Kabupaten Konawe 
Selatan, di sebelah selatan dan timur berbatasan dengan Kabupaten Muna dan sebelah  
barat berbatasan dengan Selat Muna dan Kabupaten Bombana (BPS Kabupaten Muna Barat, 
2021). 

Permasalahan di daerah Kabupaten Muna Barat adalah pemanfaatan 
sumberdayapertanianyangbelumoptimal. Semakin berkurangnya luas wilayah areal 
kepemilikian lahan petani dalam usahatani kelapa yang dikerjakan diakibatkan berbagai 
permasalahan antara lain: perpecahan lahan (fragmentasi) disebabkan pewarisan lahan, 
alih fungsi lahan,kemudian lebihbanyakhasilpenjualan komoditas kelapa yang di jual 
langsungdalam bentuk output pertanian, dan masih sedikitnya bentuk-bentukagroindustri 
kelapa diwilayah Kabupaten Muna Barat  Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini 
diharapkan bertujuan mengidentifikasi potensi pengembangan komoditas kelapa di 
Kabupaten Muna Barat Provinsi Sulawesi Tenggara. 
 
II. METODE DAN BAHAN 

Jenis penelitian potensi usaha kelapa adalah penelitian lapangan (field ressearch) 
yakni pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti guna memperoleh data yang 
relevan (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. 2009). Metode penelitian yang dipergunakan 
merupakan analisis kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data secara mendalam dalam 
bentuk angka (Istijanto, 2005).  

Populasi merupakan komponen gabungan dari seluruh komponen yang berupa 
peristiwa dan mempunyai karakteristik yang sama (Augusty, 2006). Populasi dalam 
penelitian identifikasi potensi usaha kelapa adalah usaha komoditas kelapa di Kabupaten 
Muna Barat.  Sedangkan penentuan responden penelitian dilakukan dengan metode 
penunjukan langsung (purposive). 

 Jenis data penelitian yang digunakanmeliputi (1) data sekunder; dan (2) data 
primer: (a) data primer diperoleh  melalui observasi di lapangan yang langsung dari petani 
(responden) kelapa dan pengusaha kelapa dalam dengan menggunakan panduan 
wawancara atau tanya jawab terhadap responden dengan cara menggunakan daftar 
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pertanyaan (questionare) (Muhamad, 2008);  dan (b) data sekunder dapat diperoleh dari 
studi kepustakaan dari beberapa buku serta sumber lain dengan membaca dan  
mengutipnya secara langsung yang berhubungan dengan p e r masalahan yang m a s uk 
pe m bahasan dalam penelitian ini (Burhan Bungin, 2005; Uma Sekaran, 2006) 

Teknik angket atau kuesioner adalah bagaimana cara mengumpulan beberapa data-
data yang diperlukan dengan memberikan suatu pertanyaan-pertanyaan  secara tertulis 
kepada beberapa responden  yang diharapkan dapat memberikan suatu jawaban sesuai 
kondisi real di lapangan. Metode wawancara digunakan dalam memperoleh  data-data 
pendukung yang dimanfaatkan dimana tidak dapat dilakukan dengan metode angket 
(Soekartawi, 2016).  Metode dasar yang digunakan dalam penelitian potensi usaha kelapa 
adalah metode penelitian deskriptif analitis, yaitu menuturkan pemecahan beberapa 
permasalahan yang dihadapai sekarang berdasarkan data-data yang ada di lokasi penelitian. 
Data yang diperoleh di lokasi penelitian disajikan, dianalisis, dan kemudian diinterpretasi 
(Narbuko dan Achmadi, 1997; Soekartawi, 2016). 

Analisis ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni menguraikan potensi 
sumber  daya alam  terutama potensi kelapa yang akan menjadi sumber  utama bahan baku 
industri kelapa dalam. Untuk mengetahui potensi bahan baku tersebut maka yang dianalisis 
adalah luas tanaman kelapa beserta jumlah produksinya. Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan pengembangan industri kelapa dalam berdasarkan IKM yang telah ada 
sebelumnya. IKM komoditas kelapa dalam diharapkan dapat memberikan pendapatan yang 
besar bagi petani (Herdhiansyah dkk, 2021). Untuk mendeskripsikan sebaran IKM akan 
digunakan  pemetaan lokasi untuk memudahkan identifikasi titik lokasi IKM eksisting. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kabupaten Muna Barat terdiri dari 11 Kecamatan yaitu Tiworo Kepulauan, Maginti, 
Tiworo Tengah, Tiworo Selatan, Tiworo Utara, Lawa, Sawerigadi,  Barangka, Wadaga, 
Kusambi, dan  Napano Kusambi. Tiap daerah diharapkan dapat mengembangakan 
komoditas perkebunan berdasarkan skala prioritas komoditas yang ada (Herdhiansyah dkk, 
2021). KabupatenMuna Barat sebagai wilayah potensial pengembangan industri pengolahan 
kelapa dengan rata-rata  umur pohon kelap ayang adaa dalah di atas 7 tahun.  Berdasarkan 
hasil survei lapangan di wilayah sebaran potensia kelapa yaitu Kecamatan Kusambi, 
Tikep,Tiworo Selatan, Tiworo Tengah, dan Tiworo Utara di Kabupaten Muna Barat disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel  1. Rata-Rata Luas Lahan, Jumlah Pohon, Umur Pohon dan Status Kepemilikan  
Perkebunan Kelapa Dalam di Kabupaten Muna Barat 
 
 

No. 

 
 

Kecamatan 

 
Rata-Rata 

Luas 
Lahan(Ha) 

Rata- 
Rata 

Jumlah 
Pohon 

Rata-Rata 
Umur 
Pohon 

(Tahun) 

 
Status 

Kepemilikan 

1 Kusambi 1,0 30 33,0 MilikSendiri 

2 Tikep 1,5 50 28 MilikSendiri 
3 TiworoSelatan 2,0 85 23 MilikSendiri 
4 TiworoTengah 1,7 41 32 MilikSendiri 
5 TiworoUtara 1,0 42 28 MilikSendiri 

 
Tabel  1  menunjukkan bahwa rata-rata luas lahan yang terdapat diwilayah sebaran 

potensial kepala berada pada kisaran 1,0-2,0 hektar dengan rata-rata umur pohonnya 
antara 23-33 tahun. Kepemilikan  tanaman  kepala  di   wilayah  sebaran  potensial  ini 
merupakan milik sendiri dan diolah sebagai salah satu sumber pendapatan tambahan 
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keluarga,  sehingga upaya pengembangan industry pengolahan produk kelapa akan lebih 
mudah dikembangkan seperti halnya dengan kabupaten lainnya. 

Tanaman kelapa yang ada di wilayah sebaran potensial dan menjadi  lokasi   survei  
menunjukkan   bahwa   frekuensi   panennya sebanyak 2-4 kali dengan rata-rata produksi 
pada kisaran 2167–3640 buah.  Produksi kelapa ini menunjukkan bahwa tanaman kelapa di  
Kabupaten Muna Barat pada wilayah sebaran potensial masih tergolong produktif dengan 
rata-rata produksi perpohon dan perpanen masih berada pada  kisaran  standar  produksi 
yaitu 25-30 buah perpohon. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 2. Dan Peta Sebaran 
Perkebunan Kelapa dalam di Kabupaten MunaBarat dapat dilihat pada Gambar 1. 

  
Tabel 2. Rata-Rata Luas Lahan, Jumlah Pohon, Umur Pohon dan Status Kepemilikan  
Perkebunan Kelapa Dalam di Kabupaten Muna Barat 

 
No. 

 
Kecamatan 

Frekuensi 
Panen 

(Kali/Thn) 
 

JumlahPanen 
(Buah/Panen) 

Harga 
(Rp/Buah) 

1 Kusambi 4 500 2000 
2 Tikep 2 300 1000 
3 TiworoSelatan 3 714 800 
4 TiworoTengah 3 864 900 
5 TiworoUtara 4 625 900 

 
 

 
Gambar1.  Peta Sebaran Perkebunan Kelapa dalam di Kabupaten Muna Barat 
 

  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil survei lapangan diwilayah sebaran potensial kelapa dalam yaitu Kecamatan 
Kusambi, Tikep, Tiworo Selatan, Tiworo Tengah, dan Tiworo Utara. Rata-rata luas lahan 
yang terdapat diwilayah sebaran potensial kelapa dalam berada padaki saran 1,0-2,0 hektar 
dengan rata-rata umur pohonnya antara 23-33 tahun. Kepemilikan  tanaman  kepala  di   
wilayah  sebaran  potensial  ini merupakan milik sendiri dan diolah sebagai salah satu 
sumber pendapatan tambahan keluarga. Frekuensi   panen kelapa dalam sebanyak 2-4 kali 
dengan rata-rata produksi pada kisaran 2167–3640 buah.  Produksi kelapa dalam 
menunjukkan wilayah sebaran potensial masih tergolong produktif dengan rata-rata 
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produksi perpohon dan perpanen masih berada pada  kisaran  standar  produksi yaitu 25-
30 buah perpohon.  

Pemerintah daerah diharapkan  dapat memanfaatkan sumberdaya pertanian 
k h u s u s n y a  k o m o d i t a s  k e l a p a  d a l a m  s e c a r a  optimal dengan melakukan 
diversifikasi produk sehingga memberikan nilai tambah produk dan meningkatkan 
pendapatan para petani. 
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ABSTRAK  

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak dikembangkan dengan pola agroforestri 
dilahan petani yang bermukim di sekitar hutan. Namun demikian masih banyak masyarakat yang 
belum memgusahakan sebagai suatu unit usaha untuk untuk pemenuhi kebutuhan sehari hari saja. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis marjin pemasaran dan marjin keuntungan biji kopi. 
Pengambilan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara terhadap 36 responden 
yang ditentukan secara purposive sampling. Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan 
saluran pemasaran kopi dan selanjutnya dilakukan analisis margin pemasaran dan margin 
keuntungan. Berdasarkan analisis data terdapat 2 saluran pemasaran kopi, yaitu saluran 1 dimana 
petani menjual langsung biji kopi kepada konsumen dan saluran 2 dimana pemasaran kopi melalui 
pedagang perantara. Saluran pertama tidak memiliki nilai marjin pemasaran dan marjin keuntungan 
sedangkan pada saluran 2 pemasaran kopi nilai marjin pemasaran kopi sebesar Rp 7.000/liter dan 
marjin keuntungan sebesar Rp 6.300/liter. 
 
Kata kunci: kopi, saluran pemasaran, marjin keuntungan 

 
 
I. PENDAHULUAN 

 Hutan memiliki sumber daya yang dapat dikelola dan dimanfaatkan manusia, baik 
hasil hutan berupa kayu maupun hasil hutan bukan kayu. Berdasarkan nilai ekonomi di 
Indonesia dari hasil hutan berupa kayu pada ekosistem hutan diperkirakan hanya sekitar 
10%, sedangkan dari hasil hutan bukan kayu mencapai 90% dari nilai ekonomi total 
ekosistem hutan, namun belum dikelola dan dimanfaatkan secara optimal untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Permenhut, 2009). Pemanfaatan HHBK dalam 
pengembangan usaha membutuhkan modal usaha yang relatif sedikit dan dapat 
menggunakan alat-alat pengolahan yang sederhana dibanding modal usaha hasil hutan 
berupa kayu dan alat-alat pengolahan yang lebih modern, sehingga memungkinkan 
masyarakat secara luas mengembangkan usaha hasil hutan bukan kayu (Salaka dkk, 2012). 
HHBK yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan di antaranya adalah 
cendana, gaharu, sagu, rotan, aren, sukun, bambu, sutera alam, kopi, kayu putih, aneka 
tanaman obat dan madu (Suhesti dan Hadinoto, 2015).  
 Tanaman kopi banyak dimanfaatkan dan dinikmati oleh masyarakat sebagai sumber 
penghasilan mereka. Selain itu, kopi banyak dinikmati oleh berbagai kalangan mulai dari 
anak muda sampai orang tua. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara penghasil kopi 
dengan berbagai jenisnya diantaranya kopi robusta, kopi arabika dan kopi luak yang 
merupakan campuran dari kopi robusta dan kopi arabika yang telah dicerna binatang luak. 
Kopi robusta lebih banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki sifat yang lebih 
unggul dibanding kopi arabika yang lebih rawan terkena penyakit (Najiyati dan Danarti, 
2006; Wijaya, dkk., 2019).  
 Salah satu kopi lokal terbaik di Indonesia adalah kopi yang berasal dari Toraja. 
Kelebihan kopi Toraja dengan kopi yang berasal dari wilayah lainnya adalah mempunyai 
kandungan asam yang rendah, berat yang cukup, aroma yang wangi, serta warna yang 
cenderung gelap hitam atau kecokelatan. Aroma kopi Toraja yang kuat juga jadi ciri khas 
dari kopi ini untuk para pencinta kopi. Kelebihan kopi Toraja tidak terlepas dari sistem 
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penanaman, pengambilan biji kopi, serta proses pembuatan kopi sampai jadi kopi bubuk 
yang baik (Wijaya, dkk., 2019). 
 Masyarakat yang tinggal di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten Toraja Utara 
memanfaatkan kopi sebagai salah satu penghasilan tambahan. Namun demikian, saat ini 
masyarakat yang ada di Kecamatan Bangkelekila’ lebih banyak berminat memanfaatkan 
jenis tanaman lain misalnya nira sebagai penghasilan tambahan dibandingkan kopi. 
Beberapa masyarakat pada kecamatan ini mengelola kopi hanya untuk dikonsumsi, bahkan 
ada masyarakat yang tidak lagi mengelola kebun kopinya. Berdasarkan hal tersebut 
dilakukan penelitian analisis margin pemasaran kopi untuk mengetahui saluran pemasaran 
kopi serta perbedaan harga dan keuntungan yang diperoleh pelaku pemasaran n kopi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis saluran pemasaran, margin, dan margin 
keuntungan kopi. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Januari 2021 yang 
terletak di Kecamatan Bangelekila’, Kabupaten Toraja Utara. Kecamatan Bangelekila’ berada 
pada ketinggian 933 m dpl dan memiliki kelerengan wilayah 8-15, 15-25, 25-40 
berdasarkan data dari Pemerintah Kabupaten tahun 2015. Berdasarkan ketinggian tempat 
dan kelerengan, tanaman aren dan kopi berpotensi untuk dibudidayakan pada lokasi 
penelitian, tanaman aren memiliki pertumbuhan yang paling baik pada ketinggian 500-700 
m dpl serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan pada kelerengan 10-18%, begitu 
pun dengan tanaman kopi dapat tumbuh pada ketinggian 700 m dpl, pada ketinggian di atas 
1000 m dpl tanaman kopi tumbuh dengan baik dan memiliki cita rasa yang bermutu, dengan 
kelerengan maksimal 40%. 

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan wawancara berdasarkan daftar 
pertanyaan atau kuesioner yang telah disiapkan kepada responden yang menjadi sampel 
sebanyak 36 orang. Sampel ditentukan secara purposive sampling, dengan kriteria petani 
kopi yang menjual hasil panen, serta lembaga-lembaga pemasaran kopi di Kecamatan 
Bangkelekila’, Kabupaten Toraja Utara. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer dikumpulkan melalui observasi yaitu melakukan pengamatan dan penelusuran 
langsung pada setiap pelaku pemasaran dan melalui wawancara yang dilakukan kepada 
responden yakni semua pelaku pemasaran kopi di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten 
Toraja Utara, untuk mengetahui saluran pemasaran kopi, serta mengetahui biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk memasarkan produk. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 
pustaka dari laporan-laporan hasil penelitian dan buku yang terkait dengan penelitian. 
 Analisis deskriptif dilakukan pada lokasi penelitian untuk mendeskripsikan mengenai 
lokasi penelitian dan saluran pemasaran kopi di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten Toraja 
Utara. Dan analisis Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga yang diterima petani 
dengan harga di tingkat lembaga pemasaran yang dituju petani, untuk menganalisis marjin 
pemasaran di tingkat petani dan di tingkat akhir pelaku pemasaran, maka digunakan rumus 
(Jumiati, dkk., 2013): 

M = Pr-Pf 
Keterangan:  
M = Margin Pemasaran (Rp/liter)  
Pr = Harga di tingkat lembaga pemasaran (Rp/liter) 
Pf = Harga di tingkat produsen (Rp/liter)  
2.4.3 Analisis  Margin Keuntungan 

U 
ntuk mengetahui margin keuntungan yang didapatkan dalam proses pemasaran, 

maka digunakan rumus (Jumiati, dkk., 2013) : 
 

Ki = Mi-Bi 
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Keterangan:  
Ki = Margin Keuntungan pemasaran lembaga tingkat ke-i (Rp/liter)  
Mi = Margin pemasaran lembaga tingkat ke-i (Rp/liter)  
Bp = Biaya yang dikeluarkan lembaga tingkat ke-i (Rp/liter) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saluran Pemasaran 
Saluran pemasaran merupakan proses penyampaian produk ketangan konsumen 

melalui lembaga pemasaran baik melalui pedagang pengumpul, pengumpul besar, dan 
eksportir ataupun pemasaran langsung (Nurlaila, 2009). 

Pada Kecamatan Bangkelekila’ tanaman kopi banyak dijumpai dan menjadi minuman 
yang disukai masyarakat terutama pada saat acara keluarga atau adat. Pemasaran kopi 
biasanya melalui perantara ataupun dipasarkan langsung ketangan konsumen.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 saluran pemasaran kopi 
yang ada di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten Toraja Utara, yakni saluran 1 dimana 
petani langsung memasarkan ke tangan konsumen akhir dan saluran 2 dimana petani 
menjual ke pedagang pengumpul desa dan selanjutnya ke pedagang pengumpul kecamatan. 
Selngkapnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
1. Saluran 1  

 Saluran 1 pemasaran kopi yaitu petani menjual langsung biji kopi dalam satuan liter 
kepada konsumen. Konsumen merupakan tetangga dari petani yang sudah lama 
berlangganan, dalam proses pemasaran tersebut konsumen mendatangi langsung rumah 
petani. Harga yang diterima konsumen lebih rendah dibandingkan jika konsumen membeli 
biji kopi di pedagang pengecer. Namun masyarakat di lokasi penelitian lebih menyukai kopi 
yang sudah diolah menjadi bubuk kopi, sehingga kebanyakan petani menjual produk kopi 
kepada pedagang pengumpul yang mengakibatkan saluran 1 pemasaran kopi jarang 
ditemukan pada lokasi penelitian. Saluran 1 dalam proses pemasaran tidak melibatkan 
perantara, menurut Fandari (2015) saluran terpendek merupakan saluran paling sederhana 
untuk distribusi barang-barang konsumen tanpa melalui atau melibatkan perantara. 
 Biji kopi yang dijual oleh petani melalui proses pengolahan terlebih dahulu yaitu, 
petani hanya memetik kopi yang berwarna merah saja dan membiarkan buah kopi yang 
masih berwarna hijau dan kuning tetap di pohon untuk dipanen pada waktu berikutnya. 
Buah kopi yang sudah dipetik langsung dikelupas menggunakan alat sederhana yaitu lesung 
yang masih menggunakan tenaga manusia, kemudian langsung dijemur selama 5-7 hari atau 
tergantung cuaca, setelah dijemur kopi dikelupas dari kulit tanduk sehingga menghasilkan 
biji kopi yang sudah kering. Petani biasanya menjual biji kopi yang masih memiliki kulit 
tanduk dan biji kopi yang sudah kering. 
2. Saluran 2  

Saluran 2 pemasaran kopi petani menjual biji kopi dalam satuan liter kepada 
pedagang pengumpul desa, biji kopi tersebut sudah melalui proses pengolahan, yaitu petani 
memetik kopi yang sudah siap panen kemudian langsung dipisahkan dari kulit 
menggunakan lesung yang berukuran besar. Kopi tersebut ditumbuk sampai terpisah dari 
kulit paling luar kemudian dijemur selama 5-7 hari atau tergantung cuaca, setelah dijemur 
kemudian dipisahkan dari kulit tanduk dan dijemur kembali selama 1-2 hari. Petani 
biasanya akan menjual biji kopi yang masih memiliki kulit tanduk dan biji kopi yang sudah 
kering kepada pedagang pengumpul. 

Setelah mengolah buah kopi menjadi biji kopi petani akan menghubungi pedagang 
pengumpul untuk mengangkut biji kopi di rumah petani. Pedagang pengumpul merupakan 
langganan dari petani. Selanjutnya pedagang pengumpul akan melakukan penjemuran biji 
kopi karena ada beberapa petani yang menjual biji kopi yang masih lembab. Setelah melalui 
penjemuran, biji kopi dikemas dalam karung untuk segera dijual agar terhindar dari 
kerusakan karena penyimpanan. Pedagang pengumpul menjual biji kopi yang sudah kering 
kepada pedagang pengumpul luar kecamatan yang berada di pasar, dalam proses penjualan 
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tersebut pedagang pengumpul akan mengeluarkan biaya penjemuran, pengangkutan, 
tenaga kerja dan pengemasan. Proses pemasaran pada saluran 2, menurut Pranatagama 
(2015) saluran pemasaran yang menggunakan banyak perantara disebut saluran 
pemasaran tingkat banyak (Multi Level Channel), pedagang perantara yang terlibat 
biasanya pedagang pengumpul yang terstruktur, pedagang besar dan pedagang pengecer. 
Saluran 2 pemasaran kopi lebih banyak ditemukan di lokasi penelitian, hal tersebut terjadi 
karena pedagang pengumpul akan membeli sebanyak jumlah kopi yang disediakan petani 
dibandingkan konsumen akhir yang menentukan sendiri jumlah kopi yang akan dibeli dari 
petani. Petani yang terlibat dalam proses pemasaran kopi saluran 2 biasanya terlibat juga 
pada saluran pemasaran 1 yaitu petani menjual langsung produk kepada konsumen, hal 
tersebut terjadi, jika konsumen (tetangga petani) memesan kopi kepada petani untuk 
digunakan pada acara adat atau tertentu. 
 
Biaya, Margin, Dan Margin Keuntungan  

Margin pemasaran merupakan yang diterima oleh petani dengan selisih harga jual di 
tingkat lembaga pemasaran. Penentuan margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran 
berdasarkan harga jual dan harga beli pada setiap lembaga pemasaran yang terlibat. Margin 
pemasaran sangat dipengaruhi oleh saluran pemasaran, semakin panjang saluran 
pemasaran produk, maka semakin tinggi total nilai margin pemasaran (Widiarti, 2010).  
 
Biaya, Margin, Dan Margin Keuntungan Kopi 

Berdasarkan data hasil penelitian, untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan, margin 
dan margin  keuntungan kopi pada saluran 1 di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten Toraja 
Utara, dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Biaya, Margin dan Margin Keuntungan Kopi Saluran 1 

No Uraian  Nilai (Rp/Liter) 

1 Petani 

Harga Jual 11.000 

  Biaya Tenaga Kerja 4.900 

  Biaya Pupuk 2.700 

  Biaya Anakan Kopi 500 

  Biaya Peralatan 1.200 

Total Biaya 9.300 

Keuntungan 1.700 

2 Konsumen 

Harga Beli 11.000 

Margin 0 

Margin Keuntungan         - 

 
Tabel 1 menunjukkan harga jual kopi pada tingkat petani sebesar Rp 11.000 per liter 

yang merupakan rata-rata harga jual pada 5 responden yang terlibat pada proses 
pemasaran kopi pada saluran 1. Sedangkan biaya tenaga kerja senilai Rp 4.900 untuk bisa 
memproduksi satu liter biji kopi yang merupakan total dari biaya tenaga kerja pengolahan 
lahan, biaya tenaga kerja penanaman, biaya tenaga kerja pemangkasan, biaya tenaga kerja 
pemanenan buah kopi dan biaya tenaga kerja pengolahan kopi. Total dari biaya tenaga kerja 
didapatkan dari perhitungan nilai yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam setahun 
dibagi dengan jumlah produksi kopi dalam setahun dengan satuan liter. Biaya lainnya yang 
dikeluarkan yakni pembelian pupuk sebesar Rp 2.700 merupakan rata-rata dari pemakaian 
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pupuk satu tahun dari 5 responden. Biaya anakan kopi senilai Rp 500 dengan harga satu 
anakan Rp 1.000, dan biaya peralatan yang digunakan senilai Rp 1.200 merupakan total dari 
harga peralatan yang digunakan yaitu linggis, parang, cangkul, lesung, karung dan terpal. 

Nilai Margin pada saluran 1 senilai Rp 0 sehingga nilai keuntungan margin tidak 
terdapat karena merupakan saluran langsung yang tidak menggunakan perantara dalam 
proses pemasaran. Sedangkan keuntungan yang diperoleh petani senilai Rp 1.700 per liter 
yang merupakan rata-rata keuntungan dari petani, namun ada 2 responden pada saluran 1 
yang mengalami kerugian, hal ini dikarenakan pada lokasi penelitian petani tidak 
memperhitungkan biaya tenaga kerja karena tenaga kerja yang digunakan adalah anggota 
keluarga, begitu pun dengan pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang dari kotoran 
ternak yang dipelihara petani, serta anakan kopi yang merupakan anakan yang berada pada 
lokasi kebun yang digunakan sehingga mereka tidak memperhitungkannya sebagai biaya 
yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu petani pada lokasi penelitian selalu merasa untung 
karena tidak memperhitungkan biaya tenaga kerja, biaya pupuk, dan biaya anakan kopi. 
Padahal jika petani mampu memperhitungkan secara rinci seluruh biaya yang dikeluarkan 
selama melakukan kegiatan produksi kopi, maka petani akan memperoleh keuntungan 
nyata. 

Besarnya biaya yang dikeluarkan, margin dan margin keuntungan pada saluran 2 
pemasaran Kopi di Kecamatan Bangkelekila’, Kabupaten Toraja Utara, dapat dilihat pada 
Tabel 2.  

 
Tabel 2. Biaya, Margin dan Marjin Keuntungan Kopi Saluran 2 

No Uraian  Nilai (Rp/Liter) 
1 Petani   

Harga Jual 11.000 
  Biaya Tenaga Kerja 4.600 
  Biaya Pupuk 2.600 
  Biaya Anakan Kopi 1.000 
  Biaya Peralatan 900 
Total Biaya 9.100 
Keuntungan 1.900 

2 Pedagang Pengumpul 
Harga Beli 11.000 
   Biaya Penjemuran 300 
   Biaya Pengangkutan 300 
   Biaya Pengemasan 100 
Total Biaya 700 
Harga Jual 18.000 

Margin 7.000 
Margin Keuntungan 6.300 

 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata harga jual kopi di tingkat petani senilai Rp 11.000 per 

liter. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan senilai Rp 4.600 yang merupakan total dari biaya 
tenaga kerja pengolahan lahan, biaya tenaga kerja penanaman, biaya tenaga kerja 
pemangkasan, biaya tenaga kerja pemanenan buah kopi, dan biaya tenaga kerja pengolahan 
kopi yang terdiri dari pemindahan kulit kopi dan penjemuran. Sedangkan biaya pupuk 
senilai Rp 2.600 dari penggunaan pupuk dalam setahun, biaya anakan kopi senilai Rp 1.000 
dari jumlah pohon kopi yang ditanam. Biaya peralatan senilai Rp 900 dari total harga 
peralatan yang digunakan yaitu, linggis, cangkul, parang, lesung, karung, dan terpal. 
Sehingga total biaya keseluruhan yang dikeluarkan dalam setahun senilai Rp 9.100 per liter 
untuk bisa memproduksi kopi per liter dalam satu tahun. 

Rata-rata keuntungan yang didapatkan petani dalam setahun senilai Rp 1.900 per 
liter kopi, namun terdapat 3 responden petani yang mengalami kerugian pada saluran 2. 
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Kerugian dapat terjadi dalam usaha tani kopi karena petani tidak memperhitungkan secara 
detail jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk kelangsungan usaha tani, pada kasus 
tersebut petani pada umumnya yang ada di lokasi penelitian tidak memperhitungkan biaya 
tenaga kerja karena menggunakan tenaga kerja anggota keluarga, biaya pupuk karena 
memanfaatkan kotoran ternak yang dipelihara dan anakan kopi yang tidak diperhitungkan 
biayanya. 

Biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul desa adalah biaya tenaga kerja 
pada proses penjemuran senilai Rp 300, biaya pengemasan senilai Rp 100, pengemasan 
menggunakan karung dengan harga 1 karung senilai Rp 5.000, biaya pengangkutan senilai 
Rp 300 dari total pengangkutan kopi dari rumah petani dan pengangkutan ke pasar untuk 
menjual biji kopi kepada pedagang pengumpul luar kecamatan. Dengan demikian total biaya 
yang harus dikeluarkan per tahun senilai Rp 700 untuk bisa menjual satu liter biji kopi. 
Sedangkan rata-rata harga beli dari petani senilai Rp 11.000 per liter yang akan dijual 
kepada pedagang pengumpul luar kecamatan senilai Rp 18.000 per liter, berdasarkan hal 
tersebut keuntungan yang diperoleh oleh pedagang pengumpul desa senilai Rp 6.300 per 
liter jika dibandingkan dengan petani maka pedagang pengumpul lebih untung. 
Berdasarkan data pada tabel 2. margin pada saluran 2 senilai Rp 7.000 per liter sedangkan 
margin keuntungan senilai Rp 6.300 per liter. 

Petani menjual kopi kepada pedagang pengumpul dalam kecamatan akan 
mendapatkan keuntungan senilai Rp 1.900/liter, sedangkan pedagang pengumpul dalam 
kecamatan mendapatkan keuntungan senilai Rp 6.300/liter jika menjual kopi kepada 
pedagang pengumpul luar kecamatan. Petani kopi akan lebih untung jika langsung menjual 
kopi kepada pedagang pengumpul luar kecamatan, yang mana keuntungan petani dari 
senilai Rp 1.900/liter akan menjadi senilai Rp 8.200/liter, namun petani kopi memiliki 
hambatan jika langsung menjangkau pedagang pengumpul luar kecamatan, seperti jumlah 
biaya pengangkutan menuju pedagang pengumpul luar kecamatan lebih besar dibandingkan 
volume kopi yang akan dijual petani, sehingga petani akan mengalami kerugian. 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan, bahwa Saluran 
pemasaran kopi yang terdapat di Kecamatan Bangkelekila, Kabupaten Toraja Utara terdapat 
2 saluran. Saluran 1 yaitu petani menjual langsung hasil panen ke konsumen, sehingga 
memiliki nilai margin sama dengan 0, begitu pun dengan nilai margin keuntungannya. 
Sedangkan saluran 2 yaitu petani menjual kopi kepada pedagang pengumpul desa untuk 
selanjutnya dijual kepada pedagang pengumpul luar kecamatan, sehingga nilai margin 
saluran 2 yaitu Rp 7.000/liter dan margin keuntungan senilai Rp 6.300/liter. 
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ABSTRAK 

Hutan kota diartikan sebagai suatu kawasan hutan dalam suatu perkotaan yang ditutupi oleh 
berbagai vegetasi yang dibiarkan hidup atapun tumbuh secara alami. Hutan kota memiliki berbagai 
fungsi diantaranya untuk mengurangi degradasi lingkungan kota serta memperbaiki lingkungan 
hidup dan estestika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik suhu dan 
kelembapan tanah pada tutupan vegetasi dan kedalaman tanah berbeda di Hutan Kota Hotel Mesra 
Samarinda. Pengambilan data suhu dan kelembapan tanah dilakukan selama 30 hari masing-masing 
pada tiga waktu pengukuran (pagi hari pukul 07.00-08.00 WITA; siang hari 12.00-13.00 WITA; sore 
hari 17.00-18.00 WITA) dengan menggunakan Environment meter. Suhu tanah rataan pada 
kedalaman 5 cm, 10 cm, 30 cm, dan 50 cm yang terukur di lahan bervegetasi berkisar 28,0-29,2ºC, 
lahan berlereng berkisar 28,0-29,1ºC, dan lahan terbuka berkisar 29,0-30,1ºC. Kelembapan tanah 
pada empat kedalaman berbeda di lahan bervegetasi berkisar 70,8-72,4%, lahan berlereng berkisar 
69,7-72,9%, dan lahan terbuka berkisar 68,2-70,5%. Suhu tanah rata-rata di lahan terbuka lebih 
besar dibandingkan lahan bervegetasi dan lahan berlereng. Kelembapan tanah rata-rata meningkat 
dengan peningkatan kedalaman tanah. Informasi tentang suhu dan kelembapan tanah pada 
kedalaman berbeda dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan tanah pada tutupan 
vegetasi berbeda pada umumnya dan khususnya pada hutan kota. 

 
Kata Kunci: Hutan kota, kelembapan tanah, suhu tanah, tutupan vegetasi 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim dan pemanasan global saat ini mendapat perhatian penting dari 
para pencinta lingkungan di seluruh dunia. Masalah utama yang menyebabkan perubahan 
iklim dan pemanasan global adalah degradasi hutan yang parah dalam beberapa dekade 
terakhir. Di Indonesia, degradasi hutan disebabkan oleh berbagai kegiatan konversi lahan. 
Salah satunya adalah konversi kawasan hutan perawan menjadi taman kota. Hal ini 
berkontribusi terhadap perubahan iklim. Menurut Tursilowati (2007), para ahli meyakini 
bahwa perubahan tata guna lahan akan berdampak lebih besar terhadap perubahan iklim 
dibandingkan polusi yang menyebabkan pemanasan global. 

Slamet (2008) menyebutkan iklim mikro memiliki peranan yang penting dalam 
kesuksesan pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan tumbuhan di hutan membutuhkan 
unsur iklim mikro dalam kondisi optimal untuk tumbuh dan berkembang secara normal. 
Umumnya suhu dan kelembapan tanah merupakan faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. Menurut Lakitan (2002), suhu tanah akan dipengaruhi oleh 
besarnya radiasi matahari yang terserap oleh permukaan tanah. Lubis (2007) 
menambahkan bahwa suhu tanah berpengaruh terhadap penyerapan air. Semakin rendah 
suhu, semakin sedikit air yang diserap akar, itulah sebabnya penurunan suhu tanah secara 
tiba-tiba dapat menyebabkan tanaman layu. Fluktuasi suhu tanah bergantung pada 
kedalaman tanah.  

Arnold (1999) menyebutkan bahwa kelembapan tanah memainkan peran penting 
dalam pencarian pemerintah untuk aliran permukaan dan potensi pengendalian banjir, 
erosi tanah dan kerusakan Lahan Berlereng, pengelolaan sumber daya air, rekayasa 
geoteknik dan informasi kualitas air. Faktor yang menentukan kelembapan tanah adalah 
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curah hujan, jenis tanah dan laju evapotranspirasi, dan kelembapan tanah sangat 
menentukan kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman di dalam tanah (Djumali dan 
Mulyaningsih, 2014). 

Sejak tahun 2002 upaya pembangunan dan pengembangan hutan kota telah 
mendapat perhatian dan dukungan pemerintah dengan diterbitkannya Peraturan 
Pemerintah No.63 Tahun 2002 tentang hutan kota dan masih berupa garis besar 
penyelenggaraan hutan kota. Dalam rangka mendukung penyelenggaraan pengelolaan 
hutan kota dari Kementerian Kehutanan dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 
Kehutanan RI No: P.71/Menhut-II/2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Hutan Kota. 

Beberapa penelitian tentang suhu dan kelembapan tanah pada tutupan lahan 
berbeda telah dilakukan (Karyati dan Ardianto, 2014, Putri dkk., 2017, Lutfiana, dkk., 2017, 
Karyati, dkk., 2018, Assholihat, dkk., 2019). Namun penelitian tentang karakteristik suhu 
dan kelembapan tanah pada penggunaan lahan dan kedalaman berbeda khususnya di Hutan 
Kota Hotel Mesra Samarinda masih terbatas. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda yang merupakan salah 
satu taman di Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, 
Indonesia. Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda termasuk taman yang terletak tidak jauh dari 
pusat Kota Samarinda yang terletak pada 0°29'19.13"LS dan 117° 8'37.99"BTpeta lokasi 
penelitian disajikan dalam Gambar 1. 

Beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Environment 
meter, GPS (Global Position System),pipa paralon diameter 1 inchi, palu, penggaris, bendera, 
alat tulis dan tally sheet, kamera, dan laptop. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Prosedur kegiatan penelitian meliputi: 
1. Orientasi Lapangan 

Orientasi lapangan dilakukan sebagai awal pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk 
memilih dan menentukan lokasi penelitian untuk pengambilan data suhu dan kelembapan 
tanah sehingga memudahkan dalam pelaksanaan selanjutnya. 
2. Penentuan Titik Pengukuran Suhu dan Kelembapan Tanah 
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Penentuan titik pengukuran pada penelitian dilakukan pada tiga titik lokasi 
pengamatan berbeda di Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda yaitu: 

a. Lahan bervegetasi dengan koordinat 50M 515967,10; UTM 9945947,73. 
b. Lahan berlereng dengan koordinat 50M 515971,96; UTM 9945978,02 (kelerengan 

44,0%). 
c. Lahan terbuka dengan koordinat 50M 516086,49; UTM 9945886,11. 

3. Pengumpulan Data 
a. Data primer 

Pengambilan data suhu dan kelembapan tanah dilakukan dengan menggunakan 
Environment meter selama 30 hari pengamatan. Pengukuran suhu dan kelembapan tanah 
dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada pagi hari (pukul 07.00-08.00 WITA), 
siang hari (pukul 12.00-13.00 WITA), dan pada sore hari (pukul 16.00-17.00 WITA). 
b. Data sekunder 
Data sekunder yang diperlukan antara lain:  

Keadaan umum daerah penelitian, meliputi letak geografis dan batas-batas wilayah dan 
kondisi umum lokasi penelitian. 

4. Pengambilan Sampel Tanah 
Pengambilan sampe dilakukan pada tiga tutupan lahan yang berbeda dengan masing-

masing mewakili satu sampel tanah pada empat kedalaman berbeda dan dilakukan 
pengujian sampel tanah. Pengujian sampel tanah dilakukan di Laboratorium Budidaya 
Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman. 

Hasil pengukuran suhu dan kelembapan tanah pada beberapa kedalaman tanah 
berbeda (5 cm, 10 cm, 30 cm, dan 50 cm) disajikan dalam bentuk tabel dan grafik rata-rata 
maksimum, dan minimumnya serta dijelaskan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Untuk mencari nilai rata-rata suhu dan kelembapan tanah diperoleh dengan rumus 
(Sabaruddin, 2012): 

 

 =   

Keterangan: 
   = Suhu tanah rataan harian 

Tpagi = Suhu tanah pengukuran pagi hari 
Tsiang = Suhu tanah pengukuran siang hari 
Tsore   = Suhu tanah pengukuran sore hari 
Adapun rumus menghitung rataan kelembapan harian adalah: 
 

 =   

Keterangan: 
       = Kelembapan tanah rataan harian 

RHpagi   = Kelembapan tanah pengukuran pagi hari 
RHsiang = Kelembapan tanah pengukuran siang sari 
RHsore    = Kelembapan tanah pengukuran sore hari 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suhu Tanah 
Suhu tanah rata-rata berdasarkan tiga waktu pengukuran, yaitu pagi hari (pukul 

07.00-08.00 WITA), siang hari (pukul 12.00-13.00 WITA) dan sore hari (pukul 17.00-18.00 
WITA) pada tiga tutupan lahan berbeda ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Suhu Tanah Rataan pada Tutupan Vegetasi dan Kedalaman Tanah Berbeda 

Titik Pengukuran Waktu Pengukuran 
Suhu Tanah (ºC) 
5 cm 10 cm 30 cm 50 cm 

Lahan Bervegetasi 
Pagi (07.00-8.00 
WITA) 

27,9 27,6 27,3 27,1 
Lahan Berlereng 28,0 27,7 27,5 27,2 
Lahan Terbuka 28,8 28,6 28,2 27,9 
Lahan Bervegetasi 

Siang (12.00-13.00 
WITA) 

30,9 30,4 29,9 29,3 
Lahan Berlereng 31,1 30,5 29,9 29,4 
Lahan Terbuka 32,2 31,9 31,4 30,9 
Lahan Bervegetasi 

Sore (17.00-18.00 
WITA) 

29,6 29,3 28,7 28,3 
Lahan Berlereng 29,7 29,5 28,8 28,4 
Lahan Terbuka 30,5 30,2 29,7 29,2 

 
Hasil menunjukkan bahwa suhu tanah rataan di lahan bervegetasi pada pagi hari 

dengan kedalaman 5 cm = 27,9°C; 10 cm = 27,6°C; 30 cm = 27,3°C dan 50 cm = 27,1°C. Suhu 
tanah di lahan berlereng pada pagi hari dengan di kedalaman 5 cm = 28,0°C; 10 cm = 27,7°C; 
30 cm = 27,5°C dan  50 cm = 27,2°C, sedangkan suhu udara di lahan terbuka pada pagi hari 
dengan kedalaman 5 cm = 28,8°C; 10 cm = 28,6°C; 30 cm = 28,2°C dan 50 cm = 27,9°C. suhu 
tanah rataan di lahan bervegetasi pada siang hari dengan kedalaman 5 cm = 30,9°C; 10 cm = 
30,4°C; 30 cm = 29,9ºC dan 50 cm = 29,3°C. Suhu tanah di lahan berlereng pada siang hari 
dengan di kedalaman 5 cm = 31,1°C; 10 cm = 30,5°C; 30 cm = 29,9ºC dan kedalaman 50 cm = 
29,4°C, sedangkan suhu udara di lahan terbuka pada siang hari dengan kedalaman 5 cm = 
32,2°C; 10 cm = 31,9°C; 30 cm = 31,4°C dan kedalaman 50 cm = 30,9°C. suhu tanah rataan di 
lahan bervegetasi pada sore hari dengan kedalaman 5 cm = 29,6°C; 10 cm = 29,3°C; 30 cm = 
28,7°C dan 50 cm = 28,3°C. Suhu tanah di Lahan Berlereng pada sore hari dengan di 
kedalaman 5 cm = 29,7°C; 10 cm = 29,5°C; 30 cm = 28,7°C dan kedalaman 50 cm = 28,4°C, 
sedangkan suhu udara di lahan terbuka pada sore hari dengan kedalaman 5 cm = 30,5°C; 10 
cm = 30,2°C; 30 cm = 29,7°C, dan 50 cm = 29,2°C. 

Hanafiah (2005) menjelaskan bahwa benda bewarna hitam dan gelap cenderung 
lebih banyak menyerap energi matahari dibandingkan dengan benda yang bewarna putih, 
sehingga pada saat matahari bersinar, tanah hitam dan gelap cenderung lebih hangat 
dibanding tanah-tanah terang atau putih. Kartasapoetra (2005) mengatakan bahwa ada dua 
faktor yang menyebabkan perubahan pada suhu tanah yaitu faktor luar terdiri dari radiasi 
sinar matahari, keawanan, curah hujan, angin, dan kelembapan udara, sedangkan faktor 
dalam terdiri dari tekstur tanah, struktur lanah, warna tanah, kandungan organik, dan kadar 
air tanah. Hubungan suhu tanah dan kelembapan tanah adalah pada suhu tanah tinggi maka 
kelembapan tanah rendah dan begitu sebaliknya pada suhu tanah rendah maka kelembapan 
tanah tinggi.  

Astin (1995) menyatakan bahwa adanya interaksi unsur-unsur iklim di lokasi yang 
berdampingan maka unsur-unsur yang dominan akan berpengaruh terhadap keadaan iklim 
mikro disekitarnya. Rapatnya tegakan yang terdapat di lahan bervegetasi memberikan 
sumbangan yang cukup berpengaruh terhadap penurunan suhu tanah. Lutfiyana, dkk. 
(2017) menyebutkan temperatur dalam sehari-hari pada pagi hari sebelum matahari terbit 
adalah saat terdingin, kemudian saat terbit matahari dan suhu berangsur naik, sampai 
mencapai maksimum pada jam 12 siang. Dua jam setelahnya yakni hingga jam 14.00 suhu 
dominan konstan setelah itu suhu perlahan mengalami penurunan hingga matahari 
terbenam.  

Suhu di lahan bervegetasi lebih rendah dibandingkan dengan lahan berlereng dan 
lahan terbuka karena disebabkan oleh adanya tajuk pepohonan yang menghalangi sinar 
matahari untuk menembus permukaan tanah. Dengan rimbunnya tajuk pepohonan 
pergerakan kandungan air hasil dari evapotranspirasi yang terjadi tidak leluasa bergerak 
sehingga mampu membuat kelembaban tanah di lahan bervegetasi lebih tinggi.Suhu tanah 
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rataan harian selama 30 hari berdasarkan tutupan vegetasi dan kedalaman tanah berbeda 
disajikan pada Gambar 2. 

 

 

  
Gambar 2. Suhu Tanah Harian Rataan pada Tutupan Vegetasi dan Kedalaman Tanah 

Berbeda. 
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Kelembaban Tanah 
  Kelembapan tanah rata-rata berdasarkan tiga waktu pengukuran yaitu pagi hari 

(pukul 07.00-08.00 WITA), siang hari (pukul 12.00-13.00 WITA) dan sore hari (pukul 17.00-
18.00 WITA) pada tiga tutupan lahan berbeda ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kelembapan Tanah Harian Rataan pada Tutupan Vegetasi dan Kedalaman Tanah 

Berbeda. 

Titik Pengukuran Waktu Pengukuran 
Kelembapan Tanah (%) 

5 cm 10 cm 30 cm 50 cm 
Lahan Bervegetasi 

Pagi (07.00-8.00 
WITA) 

82,4 82,9 83,7 84,3 
Lahan Berlereng 82,1 82,7 83,4 84,3 
Lahan Terbuka 80,1 80,8 81,5 82,4 
Lahan Bervegetasi 

Siang (12.00-13.00 
WITA) 

55,7 56,3 57,0 57,7 
Lahan Berlereng 55,4 56,0 56,7 57,5 
Lahan Terbuka 52,6 53,2 54,0 54,9 
Lahan Bervegetasi 

Sore (17.00-18.00 
WITA) 

62,6 63,0 63,6 64,4 
Lahan Berlereng 62,4 62,8 63,6 64,2 
Lahan Terbuka 60,3 60,9 61,6 62,5 
 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kelembapan tanah rataan di lahan 
bervegetasi pada pagi hari dengan kedalaman 5 cm = 82,4%; 10 cm = 82,9%; 30 cm = 83,7% 
dan 50 cm = 84,3%. Kelembapan tanah di lahan berlereng pada pagi hari dengan di 
kedalaman 5 cm = 82,1%; 10 cm = 82,7%; 30 cm = 83,4% dan 50 cm = 84,3%, sedangkan 
kelembapan tanah di lahan terbuka pada pagi hari dengan kedalaman 5 cm = 80,1%; 10 cm 
= 80,8%; 30 cm = 81,5% dan 50 cm = 82,4%. kelembapan tanah rataan di lahan bervegetasi 
pada siang hari dengan kedalaman 5 cm = 55,7%; 10 cm = 56,3%; 30 cm = 57,0% dan 50 cm 
= 57,7%. Kelembapan tanah di lahan berlereng pada siang hari dengan di kedalaman 5 cm = 
55,4%; 10 cm = 56,0%; 30 cm = 56,7% dan 50 cm = 57,5%, sedangkan kelembapan tanah di 
lahan terbuka pada siang hari dengan kedalaman 5 cm = 52,6%; 10 cm = 53,2%; 30 cm = 
54,0%, dan 50 cm = 54,9%. kelembapan tanah rataan di lahan bervegetasi pada sore hari 
dengan kedalaman 5 cm = 62,6%; 10 cm = 63,0%; 30 cm = 63,6%, dan 50 cm = 64,6%. 
Kelembapan tanah di lahan berlereng pada pagi sor dengan di kedalaman 5 cm = 62,4%; 10 
cm = 62,8%; 30 cm = 63,6%, dan 50 cm = 64,2%, sedangkan kelembapan tanah di lahan 
terbuka pada sore hari dengan kedalaman 5 cm = 60,3%; 10 cm = 60,9%; 30 cm = 61,6% 
dan 50 cm = 62,5%. 

Peningkatan kandungan air di tanah dipengaruhi banyaknya air yang disebabkan 
pengembunan oleh vegetasi. Proses ini yang menentukan tinggi rendahnya kelembaban 
tanah dimana proses ini dapat berlangsung dengan adanya energi dari sinar matahari. 
Proses penguapan air yang berasal langsung dari bentangan air atau dari permukaan benda 
padat yang mengandung air disebut dengan evaporasi, sedangkan penguapan air yang 
berasal dari kegiatan jaringan stomata pada daun merupakan kegiatan transpirasi 
tumbuhan. Hal ini juga dipengaruhi oleh curah hujan, adanya curah hujan akan berpengaruh 
terhadap banyaknya uap air udara juga kandungan air tanah yang meningkat akibat adanya 
hujan. Besar kelembaban udara mempengaruhi kelembaban tanah dimana kelembaban 
udara berbanding lurus dengan kelembaban tanah. 

Kelembapan tanah rataan harian selama 30 hari berdasarkan tiga tutupan berbeda 
yaitu lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan terbuka disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kelembapan Tanah Harian Rataan pada Tutupan Vegetasi dan Kedalaman 

Tanah Berbeda 
 
Hasil menunjukkan bahwa kelembaban tanah relatif seiring dengan munculnya 

cahaya matahari. Intensitas cahaya matahari pada pagi hari (07.00-08.00 WITA) masih 
sangat minim di lahan bervegetasi dan lahan berlereng, sedangkan di lahan terbuka cukup 
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besar menerima intenstas cahaya matahari. Adanya tajuk pepohonan di lahan bervegetasi 
dan lahan berlereng yang cukup rapat hal ini merupakan faktor utama sebagai penghalang 
masuknya sinar matahari di lokasi tersebut. Sedangkan di lahan terbuka tajuk 
pepohonannya tidak rapat. Intensitas cahaya matahari pada siang hari (12.00-13.00 WITA) 
mengalami peningkatan yang sangat besar terutama pada lokasi lahan terbuka sedangkan 
kelembaban tanah pada waktu yang sama menunjukkan penurunan. Pengukuran pada sore 
hari (17.00-18.00 WITA) ketiga lahan yang berbeda ini mengalami penurunan intensitas 
cahaya matahari dan juga mengalami peningkatan kandungan uap air.  

Kelembaban tanah relatif minimum terjadi sesaat setelah intensitas cahaya matahari 
mencapai maksimum yakni pada siang hari, sama seperti yang terjadi pada suhu tanah 
ketika mencapai maksimum. Hal ini terjadi karena pengaruh suhu yang sangat besar 
terhadap kelembaban tanah relatif. Radiasi yang tinggi saat siang hari mengakibatkan 
permukaan bumi mengalami peningkatan suhu tanah. Hasil pengamatan tekstur tanah pada 
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Tekstur Tanah di Plot Penelitian 
No. Tutupan Lahan %Fraksi Kelas Tesktur 

Pasir Debu Liat 
1 Lahan Bervegetasi 66,60 18,55 14,84 Lempung Berpasir 
2 Lahan Berlereng 31,88 37,84 30,27 Lempung Berliat 
3 Lahan Terbuka 63,27 25,71 11,02 Lempung Berpasir 

 
Lokasi lahan bervegetasi memiliki fraksi pasir = 63,27%, debu = 25,71%, liat = 

11,02% dengan kelas tekstur lempung berpasir, lokasi di lahan berlereng memiliki fraksi 
pasir = 31,88%, debu = 37,84%, liat = 30,27% dengan kelas tekstur lempung berliat, 
sedangkan lokasi lahan terbuka memiliki fraksi pasir = 63,27%, debu = 25,71%, liat = 
11,02% dengan kelas tekstur lempung berpasir. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Suhu tanah rataan pada kedalaman 5 cm, 10 cm, 30 cm, dan 50 cm yang terukur di 
lahan bervegetasi dengan kisaran 28,0-29,1°C, lahan berlerenng 28,0-29,2°C, dan lahan 
terbuka berkisar 29,0-30,1°C, sedangkan kelembaban tanah rataan pada kedalaman 5 cm, 
10 cm, 30 cm, dan 50 cm di lahan bervegetasi berkisar 70,7-72,7%, lahan berlereng berkisar 
70,7-72,6%, dan lahan terbuka berkisar 68,0-70,6%. 

Perlu dilakukan perawatan dan penambahan jenis vegetasi agar kedepannya lebih 
baik dalam pengelolaan Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda sehingga fungsi sebagai hutan 
kota terjaga dan perlunya untuk dilakukan penelitian dengan unsur-unsur cuaca yang lebih 
lengkap. 
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ABSTRAK 

Iklim mikro menggambarkan kondisi iklim lingkungan sekitar yang berhubungan langsung 
dengan organisme hidup dekat permukaan bumi. Hutan Pendidikan Fahutan UNMUL (HPFU) dilintasi 
oleh jalan nasional dimana pada sisi kanan kiri jalan didominasi oleh vegetasi pohon-pohonan.Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui iklim mikro (intensitas cahaya, suhu udara, dan kelembapan 
udara) pada tiga tutupan lahan berbeda di sepanjang jalan nasional HPFU. Tiga titik pengukuran 
unsur iklim mikro yaitu di sisi tepi jalan, persemaian, dan lahan terbuka. Pengambilan data dilakukan 
tiga kali sehari (pagi, siang, dan sore hari) selama 30 hari dengan menggunakan alat Environment 
meter. Hasil menunjukkan bahwa intensitas cahaya rata-rata tertinggi adalah di lahan terbuka 
(1.940,2 lux) diikuti persemaian (1.470,0 lux) dan sisi tepi jalan (352,9 lux). Suhu udara rata-rata di 
sisi tepi jalan, persemaian, dan lahan terbuka masing-masing sebesar 28,3°C, 29,1°C, dan 29,7°C. 
Kelembapan udara rata-rata sebesar 70,5%, 67,3%, dan 69,9% di sisi tepi jalan, persemaian, dan 
lahan terbuka. Informasi tentang iklim mikro pada tutupan lahan berbeda diharapkan dapat 
bermanfaat untuk menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan kawasan pada umumnya, 
khususnya pada persemaian. 
 
Kata Kunci: Iklim mikro, intensitas cahaya, lahan terbuka, persemaian, tutupan lahan 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Hutan sebagai suatu ekosistem yang tidak hanya menyimpan kekayaan alam berupa 
kayu tetapi masih banyak potensi hasil hutan bukan kayu yang dapat diambil manfaatnya, 
salah satunya adalah tumbuhan sebagai sumber pangan yang biasa dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sumarlin, dkk., 2015). Hutan mampu 
menyimpan berbagai macam keanekaragaman serta menjaga ekosistem yang ada di 
dalamnya. Dominasi pepohonan hutan dimanfaatkan sebagai pengelola lingkungan meliputi 
pengatur tata air, pencegah erosi tanah, terbentuknya iklim mikro hutan. Vegetasi berfungsi 
dalam pembentukan iklim global dengan terciptanya iklim mikro di sekitar kawasan hutan. 
Iklim mikro merupakan acuan pengolahan agroforestri, budidaya tanaman, pengendalian 
hama, dan penyakit hutan serta agrowisata (Wahyuni, dkk., 2020).  

Iklim mikro adalah faktor-faktor kondisi ikim setempat yang memberikan pengaruh 
langsung terhadap fisik suatu lingkungan. Iklim mikro merupakan iklim lapisan terdekat ke 
permukaan bumi dengan ketinggian ±2 meter (Bunyamin, 2010). Komposisi vegetasi 
merupakan komponen alami yang mampu mengendalikan iklim melalui perubahan unsur-
unsur iklim yang ada disekitarnya misalnya suhu, kelembapan, angin, dan curah hujan 
(Pudjowati, 2018). Pembentukan iklim mikro dengan variabel suhu, kelembapan dan 
intensitas cahaya terjadi karena adanya vegetasi hutan. Posisi matahari mempengaruhi 
suhu, kelembapan dan intensitas cahaya. Tajuk vegetasi menahan sinar matahari yang 
langsung mengenai tanah sehingga variabel iklim mikro mengalami perbedaan (Fitriani, 
2016).  

Perubahan iklim menyebabkan hutan harus dapat beradaptasi agar dapat 
mempertahankan fungsinya secara lestari dan berkelanjutan. Suhu dan kelembapan tanah 
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pada kedalaman tanah berbeda dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Beberapa 
penelitian tentang karakteristik iklim mikro di beberapa tutupan lahan yang berbeda telah 
dilaporkan (Karyati dkk., 2016; Putri dkk., 2018; Assholihat dkk., 2019). Namun penelitian 
tentang karakteristik iklim mikro di jalan nasional yang melintasi Hutan Pendidikan 
Fakultas Kehutanan Unmul (HPFU) Samarinda masih terbatas. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di jalan Nasional yang melintasi Hutan Pendidikan Fakultas 
Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda, meliputi sisi tepi jalan poros, persemaian, 
dan lahan terbuka yang terletak di Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur (bisa dilihat pada Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Environment meter, Meteran, 

Laptop, Kamera hp, Alat tulis, Tali rapia. 
Penelitian dilakukan dengan membuat plot berukuran 10 m × 10 m pada tiga lokasi 

yang berbeda yaitu di sisi tepi jalan, persemaian yang ditutupi sarlon dua lapis, dan lahan 
terbuka.  

a. Parameter yang diukur pada tiga penggunaan lahan yang berbeda yaitu iklim mikro. Data 
yang diambil berupa suhu, kelembapan udara, dan intensitas cahaya pada pagi hari, siang 
hari, dan sore hari.  

b. Data iklim mikro yaitu suhu udara, kelembapan relatif udara, dan intensitas cahaya 
matahari pada tiga tutupan lahan berbeda (sisi tepi jalan bervegetasi, persemaian, dan 
lahan terbuka) disajikan dalam bentuk gambar dan tabel serta dibahas secara deskriptif 
kuantitatif. Data iklim mikro tersebut juga dianalisis secara statistik dengan teknik uji F 
untuk mengetahui perbedaan unsur-unsur iklim mikro pada tiga tutupan lahan berbeda. 

Intensitas cahaya matahari, suhu udara, dan kelembapan udara harian dihitung 
dengan menggunakan rumus (Sabaruddin, 2012) 

 
 

Keterangan:  
Tharian = Suhu udara harian;  
Tpagi   = Suhu udara pada pengukuran pagi hari;  
Tsiang   = suhu udara pada pengukuran siang hari;  
Tsore   = suhu udara pada pengukuran sore hari. 
 
 

 
 

Tharian  

RHharian  
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Keterangan:  
RHrataan  = kelembapan relatif udara harian;  
RHpagi   = kelembapan relatif udara pada pengukuran pagi hari;  
RHsiang  = kelembapan relatif udara pada pengukuran siang hari;  
RHsore  = kelembapan relatif udara pada pengukuran sore hari 
 
 

 

Keterangan: 
ICrataan = intensitas cahaya matahari harian;  
ICpagi   = intensitas cahaya matahari pada pengukuran pagi hari;  
ICsiang  = intensitas cahaya matahari pada pengukuran siang hari;  
ICsore = intensitas cahaya matahari pada pengukuran sore hari. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensitas Cahaya 
Intensitas cahaya rata-rata tertinggi terdapat di lahan terbuka sebesar 1.940,2 lux, 

diikuti persemaian sebesar 1.470,0 lux, dan di sisi tepi jalan sebesar 352,9 lux. Intensitas 
cahaya rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda selama 30 hari pengukuran ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Intensitas Cahaya Matahari pada Tiga Tutupan Lahan berbeda 

Tanggal Pengukuran 
Intensitas Cahaya (lux) 

Sisi Tepi Jalan Persemaian Lahan Terbuka 

16-Jan-21 377,3 2857,0 2521,0 

17-Jan-21 18,0 193,0 204,3 

18-Jan-21 268,7 1919,3 4839,0 

19-Jan-21 246,7 3332,0 4436,7 

20-Jan-21 236,3 2749,0 3603,3 

21-Jan-21 339,0 1203,3 1416,7 

23-Jan-21 354,0 782,0 1297,0 

24-Jan-21 490,0 1501,0 1552,7 

25-Jan-21 230,3 1059,3 1258,7 

26-Jan-21 235,0 1098,0 1233,7 

27-Jan-21 242,0 2675,0 3604,7 

28-Jan-21 287,0 548,3 791,7 

30-Jan-21 234,3 797,3 1082,7 

31-Jan-21 454,0 992,7 1084,7 

01-Feb-21 236,0 1061,7 1262,0 

02-Feb-21 458,7 996,0 1122,3 

03-Feb-21 618,0 1201,7 1726,0 

04-Feb-21 460,0 1499,3 1576,0 

05-Feb-21 230,7 1055,3 1254,3 

06-Feb-21 471,0 989,3 1383,0 

07-Feb-21 337,7 1229,3 1400,7 

08-Feb-21 616,3 1202,0 1725,0 

09-Feb-21 617,3 1282,7 1726,7 

ICharian  
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Tanggal Pengukuran 
Intensitas Cahaya (lux) 

Sisi Tepi Jalan Persemaian Lahan Terbuka 

10-Feb-21 408,0 1922,7 4555,0 

11-Feb-21 73,0 376,3 426,0 

12-Feb-21 375,7 2867,7 2527,0 

13-Feb-21 423,3 3003,0 4138,7 

14-Feb-21 344,3 1231,3 1423,3 

17-Feb-21 441,7 967,0 1087,7 

18-Feb-21 463,0 1508,0 1944,7 

Maksimum 618,0 333,2 4839,0 

Minimum 18,0 193,0 204,3 

Rata-rata 352,9 1470,0 1940,2 
 
Intensitas cahaya harian lebih rendah di sisi tepi jalan dibandingkan di persemaian 

dan di lahan terbuka. Hal ini terjadi karena adanya tajuk pepohonan pada sisi tepi jalan yang 
menjadi naungan dan menghalangi masuknya sinar matahari secara langsung di sisi tepi 
jalan. Semakin sedikit cahaya yang masuk kelembapan akan meningkat dan suhu akan 
menurun sehingga kondisi pada lokasi tersebut akan sejuk. Gambar 2 menunjukkan 
intensitas cahaya rata-rata pada tiga tipe tutupan lahan. 

 

 
Gambar 2. Intensitas Cahaya Rata-rata pada Tiga Tutupan Lahan Berbeda. 

 
Suhu Udara 

Suhu udara rata-rata pada lahan terbuka, di persemaian, dan di sisi tepi jalan masing-
masing sebesar 29,7ºC, 29,1ºC, dan 28,3ºC. Suhu udara pada tiga tutupan lahan berbeda 
berdasarkan waktu pengukuran ditunjukkan pada Tabel 2. 

Suhu udara biasanya meningkat pada siang hari sejalan dengan bertambahnya 
intensitas matahari, dan menurun sedikit demi sedikit pada sore hari yang terjadi hampir 
setiap hari selama proses penelitian berlangsung. Suhu udara di lahan terbuka lebih tinggi 
dibandingkan di persemaian dan sisi tepi jalan baik pada pengukuran pagi hari, siang hari, 
dan sore hari. Suhu udara maksimum tercapai beberapa saat setelah intensitas cahaya 
matahari maksimum tercapai, intensitas cahaya matahari maksimum tercapai ketika berkas 
cahaya jatuh tegak lurus yaitu pada waktu tengah hari. Gambar 3 menunjukkan grafik rata-
rata suhu udara pada tiga tipe tutupan lahan. 
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Gambar 3. Suhu Udara Rata-rata pada Tiga Tutupan Lahan Berbeda. 
 

Tabel 2. Suhu Udara pada Tiga Tutupan Lahan berbeda 

Tanggal Pengukuran 
Suhu Udara (ºC) 

Sisi Tepi Jalan Persemaian Lahan Terbuka 

16-Jan-21 26,5 28,2 28,8 

17-Jan-21 24,0 24,4 24,5 

18-Jan-21 29,5 29,8 31,1 

19-Jan-21 29,4 29,8 30,4 

20-Jan-21 28,8 30,1 30,3 

21-Jan-21 26,8 27,1 27,6 

23-Jan-21 29,4 30,2 30,5 

24-Jan-21 30,0 30,8 31,5 

25-Jan-21 29,4 30,5 30,7 

26-Jan-21 30,2 29,8 30,5 

27-Jan-21 28,8 29,6 30,0 

28-Jan-21 28,0 29,3 29,7 

30-Jan-21 29,0 28,8 29,7 

31-Jan-21 28,5 29,3 30,9 

01-Feb-21 29,2 29,6 30,1 

02-Feb-21 27,3 28,5 29,0 

03-Feb-21 28,3 29,0 30,1 

04-Feb-21 30,1 30,9 31,5 

05-Feb-21 29,3 30,4 30,7 

06-Feb-21 30,1 30,9 31,3 

07-Feb-21 28,2 28,8 29,4 

08-Feb-21 28,1 29,0 29,9 

09-Feb-21 29,8 30,6 31,2 

10-Feb-21 26,7 28,1 27,5 

11-Feb-21 26,2 26,5 26,6 

12-Feb-21 27,9 28,6 28,6 

13-Feb-21 29,4 29,8 30,5 

14-Feb-21 20,6 27,4 27,7 

17-Feb-21 28,3 28,7 29,2 

18-Feb-21 30,1 30,7 31,4 

Maksimum 30,2 30,8 31,5 

Minimum 20,6 24,4 24,5 
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Rata-rata 28,3 29,2 29,7 
 
Kelembapan Udara 

Kelembapan udara rata-rata tertinggi (70,5%) terukur di sisi tepi jalan, diikuti di 
persemaian (67,3%) dan lahan terbuka (63,9%). Kelembapan udara relatif rata-rata pada 
tiga tutupan lahan berbeda disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kelembapan Udara pada Tiga Tutupan Lahan berbeda 

Tanggal Pengukuran 
Kelembapan Udara (%) 

Sisi Tepi Jalan Persemaian Lahan Terbuka 

16-Jan-21 80,1 77,6 73,7 

17-Jan-21 86,5 85,8 83,0 

18-Jan-21 75,6 59,9 55,2 

19-Jan-21 73,1 68,0 57,7 

20-Jan-21 74,4 67,5 62,3 

21-Jan-21 75,9 75,4 70,2 

23-Jan-21 63,6 60,4 60,8 

24-Jan-21 64,8 62,5 61,0 

25-Jan-21 69,5 66,0 62,0 

26-Jan-21 70,2 66,6 63,1 

27-Jan-21 74,4 67,4 62,2 

28-Jan-21 66,6 63,5 67,1 

30-Jan-21 60,7 59,7 55,3 

31-Jan-21 67,8 65,2 59,0 

01-Feb-21 71,3 65,1 62,1 

02-Feb-21 69,7 66,2 60,0 

03-Feb-21 64,1 63,2 62,5 

04-Feb-21 64,7 62,5 60,9 

05-Feb-21 71,7 65,9 62,6 

06-Feb-21 66,3 64,6 64,3 

07-Feb-21 67,6 67,0 66,6 

08-Feb-21 63,9 63,2 62,5 

09-Feb-21 61,0 57,4 55,3 

10-Feb-21 75,7 73,9 72,4 

11-Feb-21 81,7 81,6 80,9 

12-Feb-21 79,8 77,6 73,7 

13-Feb-21 73,0 68,0 57,8 

14-Feb-21 75,8 75,4 69,2 

17-Feb-21 60,9 59,1 54,3 

18-Feb-21         64,7 62,5 61,0 

Maksimum         86,5 85,8 83,0 

Minimum         60,9 57,4 54,3 

Rata-rata         70,5 67,3 63,9 
Kelembapan udara harian rata-rata lebih rendah pada lahan terbuka bila 

dibandingkan dengan sisi tepi jalan dan persemaian.Kelembapan udara pada siang hari akan 
menurun karena adanya cahaya matahari yang mengakibatkan suhu udara pada lokasi 
penelitian meningkat. Saat suhu udara meningkat maka terjadi proses penguapan air 
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sehingga kadar air akan menurun. Gambar 4 menunjukkan kelembapan udara rata-rata 
pada tiga tipe tutupan lahan. 

 

Gambar 4. Kelembapan Udara Rata-rata pada Tiga Tutupan Lahan Berbeda. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Intensitas cahaya rata-rata di sisi tepi jalan, persemaian, dan lahan terbuka masing-
masing sebesar 352,9 lux, 1.470,0 lux, dan1.940,2 lux. Suhu udara rata-rata masing-masing 
sebesar 28,3°C, 29,1°C, dan 29,7°C di sisi tepi jalan, persemaian, dan lahan terbuka. 
Kelembapan udara rata-rata tertinggi (70,5%) terukur di sisi tepi jalan, diikuti persemaian 
(69,9%) dan lahan terbuka (67,3%). Informasi tentang karakteristik iklim mikro pada 
tutupan lahan berbeda dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan tentang 
pengelolaan kawasan.  

Iklim mikro perlu dipertimbangkan untuk proses pembibitan yaitu pada lokasi yang 
dijadikan tempat pembibitan sehingga memaksimalkan pertumbuhan tanaman, dan 
penelitian selanjutnya lebih dikembangkan lagi seperti pada saat pemilihan lokasi penelitian 
dan data ditambah variabelnya sehingga hasil penelitian lebih menginterprestasikan 
karakteristik iklim mikro pada lokasi tersebut.  
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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dapat berdampak negatif terhadap kualitas udara. 
Mobilitas kendaraan yang relatif tinggi membuat perubahan pada kualitas udara. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis pohon dominan dan menganalisis kandungan polutan 
(mangan (Mn), timbal (Pb), dan besi (Fe)) serta kadar debu pada daun jenis pohon berbeda di median 
Jalan H. M. Ardans 2 Kota Samarinda. Survei vegetasi dilakukan untuk menghitung jenis-jenis pohon 
terbanyak berdasarkan jumlah individu. Metode untuk menganalisis kandungan polutan digunakan 
Atomic Absorbtion Spectrophotometer (AAS), sedangkan kadar debu diperoleh dari pengurangan 
berat awal sampel daun dikurang berat akhir dan dibagi luas permukaan daun yang digambar 
menggunakan kertas milimeter blok. Jenis-jenis pohon dominan di lokasi penelitian  yaitu 
Pterocarpus indicus Willd., Albizia saman (Jacq.) Merr., Cerbera manghas, Swietenia macrophylla, 
Mimusops elengi L., Terminalia catappa, dan Erythrina crista-galli L. Hasil menunjukkan kandungan 
mangan (Mn) tertinggi pada daun Mimusops elengi L. (275 mg/L), sedangkan yang terendah pada 
daun Pterocarpus indicus Willd. (19,17 mg/L). Kandungan besi (Fe) tertinggi dan terendah masing-
masing pada daun Albizia saman (Jacq.) Merr. (1.861 mg/L) dan Pterocarpus indicus Willd. (310 
mg/L). Kandungan timbal (Pb) pada daun-daun sampel sebesar <0,0295 mg/L. DaunTerminalia 
catappa memiliki kadar debu tertinggi (1,7210-4 g/cm2) sedangkan daun Mimusops elengi L. 
memiliki kadar debu terendah (2,6510-5 gr/cm2). Informasi tentang kandungan polutan pada daun-
daun pohon di median jalan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan jenis pohon yang 
akan ditanam pada berbagai kawasan ruang terbuka hijau.  
 
Kata kunci: Kadar debu, median jalan, pohon peneduh,polutan, timbal. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 Indonesia saat ini di berbagai kota tengah mengalami berbagai permasalahan yang 
kompleks akibat berbagai aktivitas masyarakat kota yang berdampak langsung terhadap 
lingkungan. Dampak dari aktivitas tersebut dapat berupa banjir, longsor, krisis air bersih, 
kemacetan lalu lintas, pencemaran udara dan penyakit lingkungan (Al-Hakim, 2014). 
Meningkatnya ekonomi masyarakat perkotaan juga menjadi salah satu alasan semakin 
cepatnya pening-katan jumlah kendaraan bermotor ditambah lagi dengan berbagai 
kemudahan yang diberikan dealer untuk dapat memperoleh kendaraan. Aktivitas kerja 
masyarakat kota yang tinggi, sangat bergantung pada sarana transportasi dalam hal ini 
kendaraan bermotor (Sengkey, dkk., 2011).  
 Sumber pencemaran udara disebabkan oleh bertambahnya aktifitas manusia yang 
menghasilkan polutan, salah satunya seperti penggunaan kendaraan yang menghasilkan 
emisi gas buang kendaraan adalah CO. Secara umum terdapat dua sumber pencemaran 
udara yaitu pencemaran akibat sumber alamiah (natural sources), seperti letusan gunung 
berapi, dan yang berasal dari kegiatan manusia (antropogenic sources), seperti yang berasal 
dari transportasi, emisi pabrik, dan persampahan, baik akibat proses dekomposisi ataupun 
pembakaran, dan rumah tangga. Berdasarkan studi-studi literatur digambarkan bahwa 
secara global sektor transportasi sebagai tulang punggung aktifitas manusia mempunyai 
kontribusi yang cukup besar bagi pencemaran udara, 44% TSP (Total Suspended 
Particulate), 89% hidrokarbon, dan 73% NOx (Afif, 2001).  
 Polusi atau pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya 
makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 
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manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan (UU 
Nomor 32 Tahun 2009). Suatu kondisi dimana kualitas udara menjadi rusak dan 
terkontaminasi oleh zat-zat, baik yang tidak berbahaya maupun yang membahayakan 
kesehatan tubuh manusia. Suatu zat disebut polutan bila keberadaannya dapat 
menyebabkan kerugian terhadap makhluk hidup.  
 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012, kendaraan bermotor adalah 
setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan 
yang berjalan di atas rel. Jumlah kendaraan bermotor wajib uji menurut jenis dan tahun di 
Kota Samarinda (unit) 2017−2019 masing-masing tercatat pada tahun 2017 terdapat 
42.586 unit, tahun 2018 terdapat 35.889 unit, dan pada tahun 2019 terdapat 34.758 unit 
(BPS Kaltim, 2020). 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/2012, beberapa 
tanaman atau tumbuhan yang mempunyai kemampuan sebagai media penyerap polutan 
(reduktor polutan). Beberapa penelitian tentang kandungan polutan pada beberapa jenis 
tumbuhan telah dilaporkan oleh Akbari (2019), Fachryannur (2020), Gunawan (2020), 
Kushariadi (2020), Martuti (2013), dan Waryanti (2015). Namun penelitian tentang 
kandungan polutan padapohon peneduh di median jalan masih sangat terbatas.  
 
II. METODEPENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan H. M. Ardans 2 Kota Samarinda, Provinsi 
Kalimantan Timur. Proses destruksi basah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah, 
Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. Pengujian logam berat dilakukan di 
Laboratorium Instrument Balai Riset dan Standarisasi Industri Samarinda (Barisdtand 
Industri Samarinda). 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS), aplikasi ArcGis (Geographic Information System), aplikasi Google 
camera, aplikasi Traffic Surevy, aplikasi Smart measure, aplikasi Canopeo, tali rafia, meteran 
kain, oven, blender, timbangan digital, pipet tetes, centrifuge, kertas saring, labu ukur 100 
ml/50 cc, cawan petri, gunting pohon, plastik sampel, label dan spidol, kertas kalkir, dan 
komputer. 
 Bahan penelitian yang digunakan berupa daun pohon yang berada di sepanjang 
media jalan, serta bahan kimia berupa larutan asam nitrat (HNO3), larutan asam perklorat 
(HClO4), dan aquades. 
 Survei vegetasi dilakukan di median Jalan H. M. Ardans 2 untuk menentukan pohon-
pohon dominan. Pengambilan data dimensi pohon dilakukan terhadap yaitu diameter 
setinggi dada (DSD), tinggi total pohon, dan lebar tajuk. Diameter batang diukur dari 
ketinggian 1,3 meter di atas permukaan tanah. Tinggi total pohon yaitu jarak titik bawah 
batang pohon dengan ujung tajuk. Lebar tajuk yaitu nilai keseluruhan bagian dahan atau 
tajuk pada tumbuhan.  
 Perhitungan jumlah kendaraan bermotor yang melintas di Jalan H. M. Ardans 2 
dilakukan pada hari kerja dan akhir pekan pada pagi hari pukul 07.00-08.00 WITA, siang 
hari pukul 12.00-13.00 WITA, dan 16.00-17.00 WITA. Pengambilan jumlah data kendaraan 
pada tiga waktu yang berbeda ini dikarenakan pertimbangan banyaknya aktivitas 
masyarakat yang melintas di Jalan H. M. Ardans 2. 
 Pengujian kandungan Pb, Fe, dan Mn dilakukan dengan metode destruksi basah 
dengan metode analisis Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), sedangkan kadar debu 
dihitung dengan mengurangkan berat akhir dengan berat awal daun sampel dibagi dengan 
luas daun. Luas daun dihitung dengan bantuan milimeter blok. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dimensi Pohon Sampel 
 Jenis-jenis pohon di median Jalan H.M. Ardans 2 sebanyak 10 jenis pohon yaitu 
Pterocarpus indicus Willd. (angsana) sebanyak 165 pohon, Albizia saman (Jacq.) Merr. 
(trembesi) sebanyak 63 pohon, Cerbera manghas (bintaro) sebanyak 50 pohon, Swietenia 
macrophylla (mahoni) sebanyak 28 pohon, Mimusops elengi L. (tanjung) sebanyak 28 pohon, 
Terminalia catappa (ketapang) sebanyak 19 pohon, Erythrina crista-galli L. (dadap merah) 
sebanyak 14 pohon, Mangifera indica (mangga) sebanyak 3 pohon, Artocarpus heterophyllus 
(nangka) sebanyak 3 pohon, dan Ficus benjamina (beringin) sebanyak 1 pohon. Hasil 
inventarisasi jenis pohon di Jalan H. M. Ardans 2 Samarinda ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah Pohon di Median Jalan H. M. Ardan2 

No. Nama Latin Nama lokal Jumlah pohon 
1 Pterocarpus indicus Willd. Angsana 165 
2 Albizia saman (Jacq.) Merr. Trembesi 63 
3 Cerbera manghas Bintaro 50 
4 Swietenia macrophylla Mahoni 28 
5 Mimusops elengi L. Tanjung 28 
6 Terminalia catappa Ketapang 19 
7 Erythrina crista-galli L. DadapMerah 14 
8 Mangifera indica Mangga     3 
9 Artocarpus heterophyllus Nangka     3 
10 Ficus benjamina Beringin    1 

 
Penelitian ini dibatasi dengan pengambilan 7 (tujuh) jenis sampel pohon dominan 

dari hasil inventarisasi di median Jalan H. M. Ardans 2. Parameter yang diambil pada setiap 
sampel pohon antara lain diameter setinggi dada (DSD), tinggi pohon, luas tajuk pohon, luas 
bidang dasar (LDB), dan volume pohon. 
 
Tabel 2. Dimensi Pohon-pohon Sampel 

No. Nama latin Nama lokal N DSD 
(cm) 

H 
(m) 

c  
(%) 

LDB 
(m2) 

V 
 (m3) 

1 Pterocarpus 
indicus 
Willd. 

Angsana 165 38,22 7,40 42,43 11,46 59,39 

2 Albizia 
saman 
(Jacq.) 
Merr. 

Trembesi 63 37,47 16,33 54,70 11,02 126,03 

3 Cerbera 
manghas 

Bintaro 50 38,54 6,17 48,85 11,66 50,32 

4 Swietenia 
macrophylla

Mahoni 28 33,65 14,67 24,10 8,89 91,27 

5 Mimusops 
elengi L. 

Tanjung 28 15,61 5,77 42,54 1,91 7,72 

6 Terminalia 
catappa 

Ketapang 19 13,27 8,83 42,62 1,38 8,55 

7 Erythrina 
crista-galli 
L. 

Dadap 
Merah 

14 25,90 3,67 36,54 5,27 13,52 
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Keterangan: DSD= Diameter setinggi dada, h = tinggi, c = tajuk, LBD = Luas Bidang Dasar, V 
= Volume 

 
Tajuk terbesar terdapat pada pohon Albizia saman (Jacq.) Merr. (trembesi) sebesar 

54,70% dengan luas bidang dasar sebesar 11,02 m2 dan total volume 126,03 m3, pohon 
Cerbera manghas (bintaro) luas tajuk sebesar 48,85% dengan luas bidang dasar 11,66 cm2 
dan total volume sebesar 50,32 m3, pohon Terminalia catappa (ketapang) luas tajuk 42,62% 
dengan luas bidang dasar sebesar 1,38 m2 dan total volume sebesar 8,55 m3, pohon 
Mimusops elengi L. (tanjung) luas tajuk 42,54% dengan luas bidang dasar 1,91 m2 dan 
volume total 7,72 m3, pohon Pterocarpus indicus Willd. (angsana) luas tajuk 42,43% dengan 
luas bidang dasar 11,46 m2 dan volume total 59,39 m3, pohon Erythrina crista-galli L. (dadap 
merah) luas tajuknya 36,54% dengan luas bidang dasar 5,27 m2 dan volume total 13,52 m3 
serta tutupan tajuk terkecil terdapat pada pohon Swietenia macrophylla (mahoni) yaitu 
sebesar 24,1% dengan luas bidang dasar sebesar 8,89 m2dan total volume sebesar 91,27m3. 

 
Jumlah Kendaraan Melintas 

Kendaraan bermotor sangat mempengaruhi kualitas udara, karena salah satu sumber 
polutan berasal dari misi gas kendaraan bermotor, semakin banyak atau padatnya jumlah 
kendaraan bermotor maka akan banyak polutan yang dibuang ke udara. Tabel 3 
menampilkan jumlah kendaraan rata-rata melintas di lokasi penelitian. 
 
Tabel 3. Jumlah Kendaraan Rata-rata Melintas di Jalan H. M. Ardans 2 

Jumlahkendaraan 
Data jumlah kendaraan hari kerja 

Pagi  
(7.00-8.00) 

 Siang  
(12.00-13.00) 

Sore 
(16.00-17.00) 

Jumlah 

Motor Mobil Truk Motor Mobil Truk Motor Mobil Truk  
4.777 

1.041 347 147 1.025 312 131 1.200 458 116 

Data jumlah kendaraan akhir pekan 

Pagi  
(7.00-8.00) 

 Siang 
(12.00-13.00) 

Sore  
(16.00-17.00) 

Jumlah 

Motor Mobil Truk Motor Mobil Truk Motor Mobil Truk  
4.009 

1.014 236 102 821 298 146 1.029 303 60  
Keterangan: Data jumlah kendaraan diambil pada Rabu, 14 April 2021 (mewakili hari 
kerja) dan pada Minggu, 2 Mei 2021 (mewakili akhir pekan). 

 
Jumlah kendaraan yang melintas di Jalan H. Ardans 2 memiliki intensitas 

perbandingan yang berbeda disetiap jam, berdasarkan hasil pengambilan data kendaraan 
dapat disimpulkan jumlah kendaraan yang melintas dihari kerja lebih banyak dibandingkan 
hari libur. Jumlah total kendaraan yang melintas pada hari kerja sebanyak 4.777 unit, yang 
terdiri dari jumlah motor berturut-turut 1.041 unit pada pagi hari, 1.025 unit pada siang 
hari, dan 1.200 unit disore hari, kemudian jumlah mobil berturut-turut 347 pada pagi hari, 
312 unit pada siang hari, dan 458 pada sore hari, serta jumlah truk berturut-turut 147 unit 
pada pagi hari, 131 unit pada siang hari, dan 116 unit pada sore hari. 

Jumlah total kendaraan yang melintas pada akhir pekan sebanyak 4.009 unit, yang 
terdiri dari jumlah motor berturut-turut 1.014 unit motor pada pagi hari, 821 unit pada 
siang hari, dan 1029 unit pada sore hari, sedangkan jumlah mobil berturut-turut 236 unit 
pada pagi hari, 298 unit pada siang hari, dan 803 unit pada sore hari, serta jumlah truk 
berturut-turut 102 unit pada pagi hari, 146 pada siang hari, dan 60 unit pada sore hari. 

Jumlah kendaraan yang melintas inilah yang akan mempengaruhi besar jumlah 
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serapan yang dilakukan oleh pohon-pohon di sepanjang median jalan. Polusi udara yang 
disebabkan oleh kendaraan bermotor akan mempengaruhi kualitas udara, untuk 
mengurangi semakin tingginya polusi udara perlu adanya penanaman pohon yang dapat 
membantu penyerapan polusi udara yang dihasilkan kendaraan bermotor. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Suparwoko dan Firdaus (2007) dalam penelitiannya 
menyampaikan langkah strategis yang dapat dilakukan untuk memecahkan permasalahan 
udara adalah dengan banyak menciptakan tempat terbuka hijau di jalur-jalur transportasi 
padat, khususnya jenis pohon atau tumbuhan tertentu yang memiliki kemampuan untuk 
menyerap pencemaranudara. 

 
Kandungan Pb, Fe, danMn 
 Kandungan Pb pada daun-daun sampel mempunyai nilai yang sama yaitu 
<0,0295mg/L, Fe berkisar antara 310-1.329 mg/L, dan Mn berkisar antara 19,17-275mg/L. 
Kandungan timbal (Pb), besi (Fe), dan mangan (Mn) pada daun-daun sampel disajikan pada 
Tabel 4.  
 
Tabel 4. Kandungan Pb, Fe, dan Mn pada Daun-daun Sampel PohonDominan 

  

Nama Lokal 

Parameter (mg/L) 
No. Jenis Pohon    

  Timbal 
(Pb) 

Besi 
(Fe) 

Mangan 
(Mn)    

1 Pterocarpus indicus 
Willd. Angsana <0,0295 310 19,17 

2 Albizia saman (Jacq.) 
Merr. Trembesi <0,0295 1861 50,5 

3 Cerbera manghas Bintaro <0,0295 1.078 236 

4 Swietenia macrophylla Mahoni <0,0295 911 23,16 

5 Mimusops elengi L. Tanjung <0,0295 887 275 

6 Terminalia catappa Ketapang <0,0295 884 31,74 

7 Erythrina crista-galli L. Dadap 
merah <0,0295 1.329 40,26 

Keterangan: 
- Hasil analisis timbal (Pb) pada penelitian ini tidak dapat terdeteksi dikarenakan nilai 

serapan setiap sampel daun yang relatif sangat rendah dan keterbatasan alat dalam 
mendeteksi hasil analisis atau Method Detection Level (MDL). 

- Hasil analisis dikeluarkan oleh Balai Riset dan Standarisasi Industri Samarinda. 
 
Faktor yang diduga mempengaruhi timbal (Pb), yaitu faktor morfologi masing-

masing pohon, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dkk. (2016), yang 
memaparkan bahwa salah satu faktor penyebab perbedaan kandungan logam yaitu faktor 
tinggi pohon dan luas permukaan daun. Faktor tinggi yang dimaksud adalah semakin tinggi 
suatu jenis pohon maka akan semakin rendah kemampuan pohon menyerap timbal (Pb), 
sebaliknya semakin rendah tinggi pohon maka semakin besar kemampuan pohon dalam 
meyerap timbal (Pb). Begitu pula dengan halnya pengaruh luas permukaan daun, semakin 
luas permukaan daun maka semakin besar pula potensi untuk menyerap timbal, sebaliknya 
semakin kecil luas permukaan daun maka semakin sedikit kemampuan daun dalam 
menyeraptimbal. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, kondisi tinggi pohon tertinggi adalah 
pohon Albizia saman (Jacq.) Merr. (trembesi) yang mempunyai tinggi total 16,33 m, 
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diameter 37,47 cm, luas tajuk 54,70%, dan total volume 126,03 m3 serta pohon terendah 
adalah pohon Erythrina crista-galli L. (dadap merah) yang mempunyai tinggi 3,67 m, 
diameter 25,90 cm, luas tajuk 36,54% dan total volume 13,52 m3. 

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya nilai timbal adalah intensitas kendaraan 
bermotor. Berdasarkan pengamatan di lapangan, rendahnya nilai timbal (Pb) diduga akibat 
kurangnya kepadatan bermotor yang melintas, keadaan fakta di lapangan menunjukkan 
kendaraan lalu lintas yang melintas hanya ramai lancar dan relatif senggang diluar jam 
kerja. Hal ini mempengaruhi nilai timbal (Pb) sesuai dengan pernyataan Sunoko., dkk. 
(2011) menyatakan bahwa adanya hubungan antara konsentrasi timbal (Pb) didalam dan 
permukaan daun dipengaruhi oleh jumlah banyaknya kendaraan bermotor yang 
menggunakan bahan bakarbensin. 

Kandungan besi (Fe) tertinggi adalah terdapat pada daun Albizia saman (Jacq.) Merr. 
(trembesi) sebesar 1861 mg/L, diikuti Erythrina crista-galli L. (dadap merah) sebesar 1329 
mg/L, Cerbera manghas (bintaro) sebesar 1078 mg/L, Swietenia macrophylla (mahoni) 
sebesar 911 mg/L, Mimusops elengi L. (tanjung) sebesar 887 mg/L, Terminalia catappa 
(ketapang) sebesar 884 mg/L, dan Pterocarpus indicus Willd. (angsana) sebesar 310mg/L. 

Karakteristik yang dimiliki daun Albizia saman (Jacq.) Merr.(trembesi) yaitu struktur 
daun yang berbulu, kasar terutama pada permukaan daun bagian bawah. Struktur daun 
yang dimiliki trembesi ini yang memungkinkan tingginya kemampuan daun dalam 
menyerap logam berat polutan. Pengamatan rata-rata diameter daun Trembesi adalah 1,332 
µm, sedangkan diameternya rata rata adalah 1,564 µm, rerata panjang 8,017 µm (Kusumo 
dan Sianturi, 2017). Hal ini sejalan dengan pernyataan oleh Nilawati (2011) yang 
menyatakan bahwa secara teoritis permukaan daun yang berbulu dan berlekuk mempunyai 
kemampuan lebih besar, berbanding terbalik dengan daun yang tidak berbulu (licin) 
memiliki kemampuan menyerap lebih kecil. 

Tingginya akumulasi besi (Fe) yang diserap oleh jenis Albizia saman (Jacq.) Merr. 
(trembesi) dikarenakan tajuk yang begitu luas yaitu mencapai 54,70% dan merupakan 
luasan tajuk terbesar dibanding tujuh jenis sampel yang lain. Hal ini sejalan dengan 
Karimuddin (2016) yang menyatakan bahwa trembesi memiliki bentu tajuk yang indah dan 
luas sehingga sangat cocok sebagai salah satu tanaman peneduh, pelindung jalanan dan juga 
mampu menyerap polutan denganbaik. 

Jenis Albizia saman (Jacq.) Merr. (trembesi) mempunyai tinggi rata-rata 16,33 m 
yang merupakan rataan tinggi pohon yang tertinggi diantara jenis sampel daun yang lain. 
Hal ini tidak sejalan dengan pernyataan Martuti (2013) dalam jurnalnya yaitu sifat biologi 
yang harus dimiliki tanaman penduh harus mempunyai batang yang tidak terlalu tinggi 
(pendek) tetapi mempunyai ukuran tajuk yang seimbang dengan tinggi pohon. Ukuran 
volume tinggi suatu jenis pohon merupakan salah satu faktor penting dari tinggi rendahnya 
kemampuan pohon dalam menyerap polusi udara, semakin rendah tajuk pohon maka akan 
semakin dekat posisi daun dengan sumber polutan (kendaraan bermotor), sebaliknya 
semakin tinggi tajuk pohon maka semakin jauh daun dari sumber polutan (kendaran 
bermotor). Hal lain yang diduga berpengaruh pada tingginya kandungan polutan pada daun 
Albizia saman (Jacq.) Merr. (trembesi) karena trembesi memiliki tajuk pohon yang luas dan 
rindang, sehingga cakupannya dalam menyerap polutan lebihbesar. 

Parameter logam berat mangan (Mn) pada sampel daun diketahui yang memiliki 
kandungan terbesar pada jenis pohon dominan adalah jenis Mimusops elengi L. (tanjung) 
yaitu sebesar 275 mg/L dan yang mempunyai kemampuan serapan terkecil adalah jenis 
Pterocarpus indicus Willd. (angsana) yaitu 19,17 mg/L. 

Akumulasi peningkatan kadar mangan (Mn) terjadi sejalan dengan aktivitas 
masyarakat dan industri, peningkatan ini akan berpengaruh baik kelingkungan tanah, udara 
maupun air (Tarigan, 2015). Logam berat jenis mangan (Mn) secara umum banyak terdapat 
di dalam tanah sebagai padatan dan partikel kecil dalam air, selain itu partikel mangan juga 
terdapat di udara dalam bentuk partikel debu. 

Berdasarkan hasil sampel kandungan mangan (Mn) diketahui yang memiliki nilai 
terbesar pada jenis Mimusops elengi L. (tanjung) yaitu sebesar 275 mg/L. Karakteristik 
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tanjung dari hasil data lapangan memiliki luas tajuk 42,54%, luas bidang dasar 1,91 m2, dan 
tinggi rataan 15,61 m. Tingginya nilai logam berat mangan (Mn) juga diduga karena jarak 
antara satu pohon dengan pohon yang lain berjauhan, sehingga potensi serapan logam berat 
oleh tajung semakin besar. 

Rapatan tajuk (jarak satu vegetasi dengan vegetasi yang lain) juga mempengaruhi 
kemampuan pohon dalam menyerap polutan di udara. Sejalan dengan pendapat Nasrullah 
(2001) menyatakan bahwa salah faktor untuk mengurangi jumlah polutan di udara yaitu 
dengan penanaman vegetasi dengan rapatan yang baik. Kerapatan tajuk mempengaruhi 
potensi dalam penjerapan zat polutan dan dapat membelokkan hembusan angin kearah 
atmosfer yang lebih luas, tajuk yang rapat menyerap lebih banyak daripada tajuk terbuka 
sehingga dalam penanaman pohon (vegetasi) perlu memperhatikan jarak tanamnya. 

Perbedaan nilai kandungan logam berat antar parameter dipengaruhi banyak faktor, 
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Kriteria pohon yang baik dalam menyerap 
polutan yaitu, mempunyai jumlah daun yang banyak, permukaan daun lebar, permukaan 
daun kasar (berbulu), dan tajuk yang luas serta padat. 
 
KadarDebu 

Kadar debu tertinggi pada daun-daun sampel adalah pada daun Terminalia catappa 
(ketapang) sebesar 1,7210-4 gr/cm2 sedangkan terendah adalah pada daun Mimusops 
elengi L. (tanjung) memiliki kadar debu terendah yaitu 2,6510-5 gr/cm2. Hal ini diduga 
disebabkan oleh tempat lokasi penelitian yang merupakan akses transportasi mobil truk 
yang banyak mengangkut alat berat dan mobil truk pengangkut gas lainnya. Kadar debu 
pada pohon peneduh dominan di Jalan H. M. Ardans 2 Kota Samarinda dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kadar Debu pada Daun-daun Sampel Pohon Dominan 

 
No. 

 
Nama Latin 

 
Nama Lokal 

Wa 
(gr) 

Wak 
(gr) 

Wa- 
Wak 
(gr) 

Luas 
Daun 
(cm) 

Kadar 
Debu 

(gr/cm2) 

 
1 

Pterocarpus 
indicus Willd. 

 
Angsana 

 
0,526 

 
0,494 

 
0,032 

 
25,8 1,24×10-4 

 
2 

Albizia saman 
(Jacq.) Merr. 

 
Trembesi 

 
0,880 

 
0,850 

 
0,030 

 
26,2 

1,22×10-4 

3 Cerbera 
manghas 

Bintaro 1,790 1,746 0,044 62,8 
7,01×10-5 

4 Swietenia 
macrophylla 

Mahoni 0,698 0,668 0,030 48,0 
6,25×10-5 

5 Mimusops elengi 
L. 

Tanjung 1,152 1,124 0,028 105,8 
2,65×10-5 

6 Terminalia 
catappa 

Ketapang 8,370 7,850 0,520 301,2 
1,72×10-4 

 
7 

Erythrina crista-
galli L. 

Dadap Merah  
1,62 

 
1,580 

 
0,040 

 
61,8 6,80×10-5 

Keterangan: Wa=berat awal, Wak=berat akhir 
 
Faktor lain juga diduga akibat tidak adanya penanaman pohon-pohon di pinggir jalan 

atau trotoar, jarak pembangunan rumah dan toko yang dekat dengan jalur lalu lintas tanpa 
ada jarak yang cukup sehingga debu-debu hanya diserap oleh pohon-pohon yang ada di 
median jalan. Jika merujuk pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
05/PRT/M/2008 dijelaskan bahwa disepanjang pinggir jalur lalu lintas harus ada ruang 
terbuka hijau (RTH) minilan 1,5 m dari tepi jalan sebagai tempat jalur tanaman yang 
berfungsi untuk membantu penyerapan polutan dan debu serta dapat memberikan kesan 
keindahan bagi pengguna jalan dan menghaluskan pandangan dari kemonotonan bangunan 
sepanjangjalan.  



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

182 

Kadar debu juga dipengaruhi oleh faktor morfologi pohon, seperti tinggi pohon, luas 
tajuk pohon, dan permukaan daun. Semakin tinggi suatu jenis pohon maka akan semakin 
rendah kemampuan daun menjerap partikel debu, sebaliknya semakin rendah tinggi pohon 
maka semakin besar kemampuan pohon dalam meyerap debu. Semakin luas tajuk pohon 
maka akan semakin besar cakupan dalam menjerap debu, sebaliknya semakin kecil luas 
tajuk pohon maka semakin kecil pula potensi jerapan pohon menangkap debu. Begitupula 
dengan halnya pengaruh luas permukaan daun, semakin luas permukaan daun maka 
semakin besar pula potensi untuk menjerap debu, sebaliknya semakin kecil luas permukaan 
daun maka semakin sedikit kemampuan daun dalam menjerap debu.  
 Kalimantan terkenal sebagai wilayah hujan tropis, khususnya Kota Samarinda 
merupakan daerah yang memiliki curah hujan yang tidak menentu atau tidak memiliki 
musim yang tetap setiap tahun nya.  Hal ini juga mempengaruhi kadar debu yaitu faktor 
curah hujan suatu wilayah. Semakin sering terjadi hujan maka debu yang menempel pada 
permukaan daun akan ikut larut atau hilang bersamaan dengan air hujan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Tutupan tajuk terbesar terdapat pada pohon Albizia saman (Jacq.) Merr. (trembesi) 

yaitu sebesar 54,70% dengan luas bidang dasar sebesar 11,02 m2 dan total volume 
126,03 m3 serta tutupan tajuk terkecil terdapat pada pohon Swietenia macrophylla 
(mahoni) yaitu sebesar 24,1% dengan luas bidang dasar sebesar 8,89 m2 dan total 
volume sebesar 91,27 m3. 

2. Kandungan mangan (Mn) terbesar yaitu pada daun Mimusops elengi L. (tanjung) yaitu 
275 mg/L sedangkan yang terkecil pada daun Pterocarpus indicus Willd. (angsana) 
yaitu 19,17 mg/L. Kandungan timbal (Pb) pada tujuh sampel daun sebesar kurang dari 
<0,0295 mg/L. Kandungan besi (Fe) tertinggi (1.861 mg/L) pada daun Albizia saman 
(Jacq.) Merr. (trembesi) dan terendah (310 mg/L) pada daun Pterocarpus indicus Willd. 
(angsana). Kadar debu tertinggi adalah Terminalia catappa (ketapang) sebesar 1,72×10-

4 gr/cm2, sedangkan nilai terendah adalah Mimusops elengi L. (tanjung) sebesar 
2,65×10-5.  

Saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu: 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor internal dan faktor eksternal 

lainnya di sekitar lokasi penelitian untuk mendapatkan hasil pembanding yang 
lebihakurat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian jenis pohon yang direkomendasikan untuk ditanam di 
median jalan adalah jenis Mimusops elengi L. (tanjung), Albizia saman (Jacq.) Merr. 
(trembesi), dan Terminalia catappa (ketapang) karena jenis-jenis ini memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam menyerap polutan diudara. 

3. Hasil analisis timbal (Pb) pada penelitian ini tidak dapat terdeteksi dikarenakan nilai 
serapan setiap sampel daun yang relatif sangat rendah dan keterbatasan alat dalam 
mendeteksi hasil analisis atau Method Detection Level (MDL), diharapkan Universitas 
dapat memfasilitasi kelengkapan alat untuk menunjang keakuratan penelitian. 
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ABSTRAK 

Kota Samarinda adalalah salah satu kota besar dengan populasi penduduk yang cukup besar di Pulau 
Kalimantan. Aktivitas masyarakat seperti penggunaan kendaraan bermotor, kegiatan pertambangan, 
perindustrian, dan kegiatan lainnya dapat menyebabkan pencemaran udara. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis-jenis pohon peneduh dominan dan kandungan logam berat (timbal 
(Pb), besi (Fe), mangan (Mn), dan kadar debu) pada daun-daun pohon peneduh dominan di 
sepanjang Jalan Gajah Mada, Kota Samarinda. Metode yang digunakan adalah destruksi basah dengan 
analisis Spektrofotometer SerapanAtom (SSA) dan perhitungan luas daun dengan menggunakan 
milimeter blok. Hasil menunjukkan tiga jenis pohon peneduh paling dominan adalah Ficus benjamina, 
Pterocarpus indicus, dan Juniperus chinensis. Timbal (Pb) tertinggi (9,27 mg/L) terdapat pada daun 
Polyalthia longifolia, besi (Fe) tertinggi (1.736 mg/L) pada daun Juniperus chinensis, mangan (Mn) 
tertinggi (73,4 mg/L) pada daun Pterocarpus indicus, dan kadar debu tertinggi (33,22×10-3 g/cm2) 
pada daun Filicium decipiens. Informasi tentang kandungan logam berat dan kadar debu pada daun-
daun pohon peneduh dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan jenis pohon yang akan 
ditanam pada berbagai ruang terbuka hijau pada umumnya, khususnya pada median jalan. 

 
Kata kunci: Destruksi basah, logam berat, kadar debu, pohon dominan,SSA 

 
I. PENDAHULUAN 

Pencemaran udara di Indonesia disumbangkan oleh gas buangan kendaraan 
bermotor sebesar 60-70%, oleh industri sebesar 10-15%, dan sisanya berasal dari rumah 
tangga, pembakaran sampah, kebakaran hutan, dan lain-lain (Ismiyati, dkk., 2014). Logam 
berat yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor antara lain karbon monoksida (CO), 
nitrogen oksida (NOx), hidrokarbon (HC), sulfur dioksida (SO2), timbal (Pb), dan karbon 
dioksida (CO2). Jenis logam berat yang paling banyak dihasilkan oleh kendaraan bermotor 
adalah karbon monoksida (CO) (Sengkey, 2011). 

Samarinda adalah ibukota Provinsi Kalimantan Timur dengan luas wilayah 718,00 
km² meliputi 10 kecamatan dengan jumlah penduduk sebanyak 872.768 jiwa dan tingkat 
kepadatan penduduk sebesar 1.216 jiwa/km² (BPS Kaltim, 2021). Sebagai ibukota Provinsi 
Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk yang cukup besar, tentunya banyak terjadi 
aktivitas masyarakat seperti penggunaan kendaraan bermotor, kegiatan pertambangan, 
kegiatan perdagangan, kegiatan perindustrian, dan kegiatan lain yang menyebabkan polusi 
udara tidak dapat dihindarkan. 

Besaran kandungan logam berat disebabkan oleh intensitas asap kendaraan 
bermotor jarak dari tepi jalan raya dan akumulasi asap kendaraan bermotor (Yanti, 2018). 
Jalan Gajah Mada yangmerupakansalahsaturuasjalanterdapat di daerah aktivitas 
perdagangan yang sangat tinggi, dimana di jalan ini terdapat pasar dan pertokoan sehingga 
pencemaraan yang ditimbulkan jugabesar. Hal ini mendasari perlu adanya penanaman 
jenis-jenis pohon untuk medukung proses penyerapan logam berat sehingga dapat 
mengurangi pencemaran udara. Untuk mengurangi semakin tingginya bahan pencemaran 
udara yang dihasilkan kendaraan bermotor, perlu adanya pohon-pohon yang berfungsi 
sebagai penyerap bahan pencemar dan debu di udara yangdihasilkankendaraanbermotor. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor. 05/PRT/M/2012, 
beberapa jenis tanaman mempunyai manfaat berbeda berdasarkan fisiognomi, daya tarik, 
dan potensi tanaman, termasuk kemampuan dalam mereduksi logam berat. Beberapa 
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penelitian tentang peranan pohon dalam mengurangi polusi udara telah dilaporkan (Akbari, 
2020; Damanik, 2014; Gunawan, 2020; dan Santoso,dkk.,2012). Namun penelitian mengenai 
kandungan timbal (Pb), besi (Fe), mangan (Mn), dan kadar debu pada daun-daun pohon 
peneduh di tepi jalan masih jarang dilaporkan. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Gajah Mada, Kecamatan Samarinda Kota, Kota 
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Proses destruksi sampel daun dilakuakan di 
Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. Pengujian 
kandungan logam berat pada sampel daun dilaksanakan di Laboratorium Instrumen, Balai 
Riset dan Standarisasi Industri Samarinda (Baristand Industri Samarinda). Penelitian ini 
dilakukan selama 6 (enam) bulan mulai dari November 2020 hingga April 2021. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: SPOT 2017 Samarinda) 

 
Beberapa bahan dan alat penelitian yang digunakan adalah Spectrophotometer 

Serapan Atom (SSA), Avenza Maps, eksikator, oven, blender, timbangan digital, pipet tetes, 
tabung centrifugal, centrifuge rotor, labu ukur, phi band, clinometer, plastik sampel, kertas 
milimeter blok, kamera, tally sheet, larutan asam nitrat (HNO3), larutan asam perklorat 
(HClO4), dan aquadest. 
 Penentuan sampel pohon peneduh dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Sampel daun diambil sebanyak 100 gram pada ranting percabangan yang berbeda-beda 
pada setiap sebelas jenis tanaman dominan yang berbeda di Jalan Gajah Mada untuk 
dijadikan sebagai perbandingan. Kandungan timbal (Pb), besi (Fe), dan mangan (Mg) pada 
daun dianalisis dengan metode destruksi basah analisis Spektrofotometer SerapanAtom 
(SSA), sedangkan kadar debu dihitung dengan mengurangkan berat akhir dengan berat awal 
daun sampel kemudian dibagi dengan luas daun dan dihitung dengan bantuan milimeter 
blok.  

Kandungan timbal (Pb), besi (Fe), dan mangan (Mn), serta kadar debu dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-Jenis Pohon Peneduh 
Pohon sampel daun pohon peneduh dominan yang diambil terdapat pada median 

jalan dan pinggir kanan kiri jalan dengan memperhatikan kondisi fisik pohon yang cukup 
sehat dan tidak ditemukan hama dan penyakit yang menyerang bagian pohon sampel. 
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Kondisi lingkungan di sekitar Jalan Gajah Mada dipadati oleh berbagai aktivitas 
perkantoran, perdagangan, dan perindustrian hal ini menjadi salah satu penyebab 
terjadinya pencemaran udara. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan 17 jenis 
pohon dengan jumlah famili sebanyak 13 yang tumbuh dan terdapat di sepanjang Jalan 
Gajah Mada Kota Samarinda. 

Jenis dan jumlah individu pohon dominan diambil 11 jenis berbeda-beda dengan 
individu yang terbanyak tersebar di titik lokasi penelitian. Kesebelas jenis pohon peneduh 
dominan yang terdapat di lokasi penelitian adalah Angsana (Pterocarpus indicus), Ketapang 
(Terminalia catappa L.), Trembesi (Handroanthus chryzotrichus),Cemara (Juniperus 
chinensis), Tulip Afrika (Spathodea campanulata), Kamboja (Plumeria obtusa), Glodokan 
(Polyalthia longifolia), Beringin (Ficus benjamina), Tanjung (Mimusops elengi), Kiara Payung 
(Filicium decipiens), dan Tabebuya (Handroanthus chryzotrichus). 

 
Tabel 1. Kehadiran Pohon Peneduh di Jalan Gajah Mada, Kota Samarinda 

No. Jenis Pohon Nama Lokal Famili Jumlah 
1. Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae 119 
2. Terminalia catappa L. Ketapang Combretaceae 51 
3. Samanea saman Trembesi Fabaceae 38 
4. Juniperus chinensis Cemara Cupressaceae 31 
5. Spathodea campanulata Tulip Afrika Bignoniaceae 30 
6. Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 30 
7. Polyalthia longifolia Glodokan Annonaceae 25 
8. Ficus benjamina Beringin Moraceae 23 
9. Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae 21 
10 Handroanthus chryzotrichus Tabebuya Bignoniaceae 8 
11. Filicium decipiens Kiara Payung Sapindaceae 7 
12. Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 4 
13. Dimocarpus longan Kalengkeng Sapindaceae 3 
14. Lagerstroemia Bungur Lythraceae 3 
15. Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 2 
16. Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 2 
17. Swietenia macrophylla Mahoni Meliaceae 2 

 Total   399 
 
Kandungan Pb, Fe, Mn, dan Kadar Debu 
 Kandungan timbal (Pb) pada sebelas jenis daun pohon peneduh dominan memiliki 
akumulasi tertinggi 9,27 mg/L terdapat pada daun jenis Polyalthia longifolia dan memiliki 
tingkat akumulasi terenndah <1 mg/L pada sepuluh jenis lainnya hal ini tidak dapat 
terdeteksi dikarenakan nilai serapan setiap sampel daunyang relatif sangat rendah dan 
keterbatasan alat dalam mendeteksi hasil analisisatauMethod Detection Level (MDL).  

Kandungan timbal (Pb) pada tanaman yang tumbuh di pinggir jalan pada lokasi 
padat kendaraan menunjukan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 
terdapat pada jalan yang tidak padat kendaraan (Sastrawijaya, 2000). Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa penyebab tingginya kandungan 
logam berat timbal (Pb) pada daun jenis Polyalthia longifolia diduga karena tingginya 
frekuensi kendaraan yang melintas pada sekitar lokasi pengambilan sampel yaitu 10.444 
unit kendaraan pada hari kerja dan 7.372 unit pada hari libur, dibandingkan dengan sekitar 
lokasi pengambilan sampel daun pohon dominan lainnya. Sampel daun jenis Polyalthia 
longifolia ini juga berada pada pinggir jalan pertigaan lampu merah sehingga akumulasi 
asap kendaraan bermotor tinggi.  

Menurut Suhaemi, dkk. (2014), semakin lambat kendaraan bermotor berada pada 
suatu tempat dalam keadaan mesin dihidupkan maka akan semakin banyak kadar gas 
buangan kendaraan bermotor yang dihasilkan. Saat terjadi kemacetan lalu lintas, 
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pergerakan kendaraan bermotor menjadi lambat dan membutuhkan energi yang besar 
dalam mesin sehingga banyak mengeluarkan gas emisi ke udara dan dapat menyebabkan 
mesin tidak beroperasi pada kondisi yang optimal. Rendahnya kandungan timbal (Pb) pada 
sepuluh jenis daun pohon peneduh lainnya diduga banyaknya tanaman peneduh di sektar 
lokasi pengambilan sampel tersebut. Semakin banyak jumlah tanaman maka akan semakin 
banyak dan beragam juga kemampuan dalam menyerap timbal (Pb) di udara (Inayah, dkk., 
2010). Lilianto, dkk. (2018) menyatakan perbedaan kandungan timbal (Pb) pada daun 
tanaman peneduh diduga karena adanya perbedaan frekuensi kendaraan yang melintas, 
jenis tanaman dan morfologi daun tanaman tersebut. 

Karakteristik pohon sampel jenis Polyalthia longifolia terdapat pada lokasi pinggir 
kiri jalan yangmempunyai tinggi 6 meter, diameter 37 cm tajuk rimbun dan rapat dengan 
luas tajuk 46,94% daun berbentuk lanset dan memanjang, tepi daun bergelombang serta 
pertulangan menyirip, daun berwarna hijau batang kasar terkelupas berwarna coklat 
kehitaman. Tanaman yang efektif untuk menyerap logam berat adalah tanaman yang 
memiliki tajuk rimbun dan rapat.  Sehingga kemampuan daun pohon jenis Polyalthia 
longifolia dalam mereduksi logam berat timbal (Pb) cukup tinggi (Syamsoedin, 2010). 

Kandungan besi (Fe) tertinggi terdapat pada daun jenis pohon peneduh dominan di 
Jalan Gajah Mada Kota Samarinda adalah jenis Juniperus chinensis yakni 1736 mg/L, 
sedangkan mangan (Mn) diketahui yang memiliki kandungan terbesar pada jenis pohon 
adalah Pterocarpus indicus sebesar 73,4 mg/L. Lokasi sampel pohon jenis Juniperus chinensis 
dan Pterocarpus indicusiniterdapat pada median jalan dimana pada sekitar lokasi sampel 
penelitian ini terdapat aktivitas masyarakat yang padat dengan pertokoan alat-alat 
bangunan, alat kontruksi pertanian, dan perdagangan makanan di pinggir jalan. Jarak pohon 
sampel ini berkisar 10-15 meter dari pinggir Sungai Mahakam. Pencemaran logam berat 
besi (Fe) dan mangan (Mn) ini diduga disebabkan oleh adanya masukan logam berat  
berasal dari sungai dan muara yang bersumber dari buangan limbah industri, limbah dari 
pemukiman, korosi pipa-pipa air yang mengandun logam besi (Fe) terbawa oleh arus dan 
kemudian terendapkan dalam sedimen yang ada di sungai (Murraya, dkk., 2018). Mukhtar 
dkk. (2013) menyatakan bahwa keberadaan besi (Fe) berasal dari tanah dan kegiatan 
industri sedangkan mangan (Mn) berasal dari air laut dan tanah. 

Perbedaan jumlah kandungan logam berat pada daun pohon peneduh dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 
internal yang diduga mempengaruhi perbedaan jumlah kandungan logam berat ini 
diantaranya umur pohon, kondisi kesehatan pohon, kondisi fisik, (kekasaran, ukuran, dan 
bentuk daun), jumlah stomata pada daun serta bentuk tajuk. Sedangkan faktor eksternal 
yang diduga mempengaruhi perbedaan kandungan logam berat ini adalah intensitas zat 
pencemar di lingkungan sekitar pohon, jarak tanaman dengan sumber pencemar, serta 
faktor lingkungan (suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan kecepatan angin) (Gunawan, 
2020). 

Kandungan kadar debu rataan pada setiap sampel daun pohon peneduh yang 
diambil pada Senin, 28 Desember 2020 memiliki jumlah yang berbeda-beda. Kadar debu 
rataan terbesar terdapat pada daun Filicium decipiens yaitu 33,22×10-3 g/cm2 dan yang 
paling terkecil terdapat pada daun Handroanthus chryzotrichus yaitu 6,8×10-5 g/cm2. Hal ini 
diduga karena adanya bahan material yang terdapat di sekitar lokasi pohon. Jarak pohon 
sampel yang dekat dengan sumber debu juga menyebabkan kandungan kadar debu pada 
daun lebih besar. Fakor lain yang mempengaruhi seperti luas daun, dimensi pohon yang 
beragam atau berbeda, dan kehadiran dari sampel daun jenis dominan yang lebih dekat 
dengan kondisi berdebu dan lebih dekat dengan kendaran lalu lintas yang sering melintasi 
jalan tersebut. Banyaknya aktivitas masyarakat disekitar lokasi penelitian juga menjadi 
salah satu penyebab tingginya akumulasi kadar debu yang menempel pada daun. Lokasi 
pohon sampel jenis Filicium decipiens terdapat pada pinggir jalan di depan kantor pos serta 
terdapat pada pertigaan lampu merah. Kadar debu diduga berasal dari debu yang ada pada 
jalan dan lapangan parkiran di sekitar lokasi kemudian terbawa angin dan mengendap di 
permukaan daun. 
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Wabah pandemi Covid-19 yang melanda Kota Samarinda sejak bulan Maret 2020 
secara tidak langsung juga mempengaruhi frekuensi kendaraan yang melintas pada saat 
pengambilan sampel, karena banyak aktivitas masyarakat Kota Samarinda yang dibatasi 
peraturan yang diberlakuan oleh Pemerintah Kota Samarinda untuk tidak leluasa keluar 
dari rumah, kemudian aktivitas seperti anak sekolah, perkuliahan, perkantoran, dan lain 
sebagainya juga dilalakukan dari rumah. Hal ini menyebabkan jumlah logam berat di udara 
juga berkurang, sehingga menyebabkan jumlah kandungan logam berat yang diserap oleh 
daun pohon peneduh juga sedikit. 

 
Tabel 2. Kandungan Pb, Fe, Mn, dan Kadar Debu pada Daun Pohon Dominan 

No. Jenis Pohon 
(mg/L) (g/cm2) 

Timbal 
(Pb) 

Besi (Fe) 
Mangan 

(Mn) 
Kadar 
Debu 

1. Ficus benjamina <1 483 26,5 2,28×10-3 
2. Pterocarpus indicus <1 268 73,4 6,3×10-4 
3. Juniperus chinensis <1 1736 20,5 - 
4. Terminalia catappa L. <1 105 40,3 8,0×10-4 
5. Mimusops elengi <1 362 25,2 3,9×10-4 
6. Plumeria obtusa <1 301 18,7 2,34×10-3 
7. Filicium decipiens <1 162   7,3 33,22×10-3 
8. Handroanthus chryzotrichus <1 97,48   9,9 6,8×10-5 
9. Samanea saman <1 160 14,9 1,2×10-4 

10. Spathodea campanulata <1 213 35,4 4,83×10-3 
11. Polyalthia longifolia 9,27 115 13,63 2,0×10-4 

Keterangan: 
- Hasil analisis timbal (Pb) pada 10 sampel penelitian ini tidak dapat 

terdeteksidikarenakannilaiserapansetiapsampeldaunyangrelatifsangatrendahdan 
keterbatasan alatdalammendeteksihasilanalisisatauMethod DetectionLevel (MDL). 

- Kadar debu pada pohon Juniperus chinensis tidak diketahui karena Keterbatasan alat 
dalam menghitung luas daun. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Jenis-jenis pohon Jalan Gajah Mada Kota Samarinda didominasi oleh Angsana 
(Pterocarpus indicus), Ketapang (Terminalia catappa L.), Trembesi (Handroanthus 
chryzotrichus),Cemara (Juniperus chinensis), Tulip Afrika (Spathodea campanulata), 
Kamboja (Plumeria obtusa), Glodokan (Polyalthia longifolia), Beringin (Ficus benjamina), 
Tanjung (Mimusops elengi), Kiara Payung (Filicium decipiens), dan Tabebuya 
(Handroanthus chryzotrichus). Kandungan timbal (Pb), besi (Fe), dan mangan (Mn) 
tertinggi masing-masing sebesar 9,27 mg/L pohon peneduh dapat menjadi dasar dalam 
kebijakan pemilihan jenis pohon yang akan d, 1736 mg/L, dan 73,4 mg/L terdapat pada 
daun Polyalthia longifolia, Juniperus chinensis, danPterocarpus indicus, serta kadar debu 
tertinggi (33,22×10-3 g/cm2) terdapat pada daun Filicium decipiens. Informasi tentang 
kandungan logam berat dan kadar debu pada daun-daun tanaman pada berbagai ruang 
terbuka hijau pada umumnya, khususnya pada median jalan. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan polutan pada daun 
pohon-pohon yang ditanam di berbagai wilayah khususnya di jalur hijau jalan agar menjadi 
acuan dalam struktur pengembangan kota, serta menjadi pertimbangan pada penggunaan 
jenis tanaman tertentu dalam pengelolaan ruang terbuka hijau sebagai upaya peningkatan 
kualitas udara. 
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ABSTRAK 

Transportasi di wilayah Kota Samarinda terus meningkat dari tahun ke tahun terutama kendaraan 
bermotor. Pembangunan ruang terbuka hijau diharapkan dapat menanggulangi masalah  menurunnya 
kualitas udara akibat emisi kendaraan bermotor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis-jenis vegetasi terbanyak dan kandungan logam berat (timbal (Pb), besi (Fe), mangan (Mn), dan 
kadar debu) pada daun-daun vegetasi terbanyak di Taman Samarendah, Kota Samarinda. Metode 
yang digunakan adalah metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan proses destruksi basah 
dan penghitungan luas daun untuk menduga kadar debu dilakukan dengan menggunakan kertas 
milimeter blok. Hasil menunjukkan bahwa daun Mimusops elengi mengandung Fe tertinggi (437 
mg/L) dan Mn tertinggi (414 mg/L).  Kandungan Fe tertinggi   pada tingkat perdu dan tumbuhan 
bawah masing-masing dimiliki oleh daun Syzygium oleana (249 mg/L) dan Justicia gendarussa (468 
mg/L). Kandungan Pb pada daun tingkat pohon, perdu, dan tumbuhan bawah tidak dapat terdeteksi 
oleh alat SSA, begitupula kandungan Mn pada perdu dan tumbuhan bawah. Kadar debu tertinggi pada 
tingkat pohon, perdu, dan tumbuhan bawah masing-masing dimiliki oleh daun Ficus benjamina 
sebesar 3,810-3 gram/cm3, Terminalia mantaly sebesar 2,810-2 gram/cm3, dan Spiraea  japonica 
sebesar 1,6510-3 gram/cm3. Informasi tentang kandungan polutan berbeda pada daun pohon, perdu, 
dan tumbuhan bawah  diharapkan dapat menjadi pertimbangan pada pemilihan jenis tanaman dalam 
pengelolaan taman kota dan ruang terbuka hijau. 
 
Kata kunci: Taman kota, logam berat, polutan, ruang terbuka hijau, timbal 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Transportasi di wilayah Kota Samarinda terus mengalami peningkatan  terutama 
kendaraan bermotor. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor setiap  tahun berpengaruh 
langsung terhadap peningkatan emisi gas buang kendaraan  bermotor di udara. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur  pada tahun 2015 mencatat bahwa Kota 
Samarinda mempunyai 683.420 unit  kendaraan yang mengalami kenaikan 10% setiap 
tahunnya (BPS Kaltim, 2016).  Oleh karena itu, perlu dilakukan pengontrolan untuk 
mengurangi gas buang (emisi  kendaraan bermotor) yang berdampak terhadap peningkatan 
polutan udara di wilayah perkotaan.  

Pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sangat diperlukan guna  memberikan 
dampak positif terhadap penurunan polusi udara dari emisi kendaraan  bermotor. 
Pembuatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) bertujuan menciptakan  lingkungan sehat, bebas 
 pencemaran, keindahan, mengurangi pencemaran udara.  RTH  menciptakan penghijauan di 
wilayah perkotaan, mencegah terjadinya polusi  udara, menciptakan  paru-paru kota, 
sehingga warga kota menjadi sehat (Prasetyo,   2016).  Keberadaan pohon pelindung begitu 
penting karena mampu  mengabsorbsi  beberapa jenis polutan dengan efektif. Daun tanaman 
 diketahui  mampu menyerap debu yang mengandung polutan logam berat di udara,  polutan 
 tersebut kemudian masuk ke tanaman melalui foliar transfer (Shahid, dkk.,   2017).  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008 tentang 
 Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan bahwa  taman 
kota dapat dimanfaatkan sebagai kawasan konservasi dan penyangga  lingkungan kota 
(pelestarian, perlindungan, dan pemanfaatan plasma nutfah). Salah  satu fungsi tumbuhan 
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adalah sebagai reduktor polutan. Jenis vegetasi yang dipilih  berupa pohon tahunan, perdu, 
dan semak ditanam secara berkelompok atau  menyebar. 

Taman Samarendah merupakan salah satu taman kota yang berada di Kota 
 Samarinda dibangun di lahan seluas 2,5 hektar, khusus untuk taman sendiri  berkisar 1,4 
hektar (BPS Kaltim, 2016). Pembangunan Taman Samarendah  diharapkan dapat 
menanggulangi masalah menurunnya kualitas udara  akibat emisi kendaraan bermotor.  Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian  mengenai seberapa besar daun- daun vegetasi di 
Taman Samarendah dalam menyerap polutan.  

Beberapa penelitian mengenai peranan daun-daun pohon, perdu, dan tumbuhan 
bawah dalam menyerap polutan telah  dilakukan oleh (Akbari, 2020; Lilianto, 2018; 
Ratnaningsih, 2007). Namun  penelitian mengenai peranan daun-daun pohon, perdu, dan 
tumbuhan bawah di taman kota dalam menyerap  polutan di Kota Samarinda masih sedikit 
dilakukan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis pohon, perdu, dan tumbuhan 
bawah terbanyak dan kandungan beberapa polutan (Pb, Fe, dan Mn) dan kadar debu pada 
daun pohon,  perdu, dan tumbuhan bawah terbanyak di Taman Samarendah . 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Samarendah yang terletak di Kota  Samarinda, 
Provinsi Kalimantan Timur (Gambar 1). Taman Samarendah terletak pada koordinat 
0°29’07,1”LS-117°08’50,4”BT.  Destruksi basah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, 
 Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman dan pengujian kandungan timbal (Pb), besi 
(Fe), dan mangan (Mn) pada sampel  daun dilaksanakan di Laboratorium Instrumen, Balai 
Riset dan  Standardisasi  Industri Samarinda (Baristand Industri Samarinda).  Penelitian ini 
dilaksanakan selama ±6 bulan dimulai pada bulan November 2020 sampai dengan bulan 
April 2021. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Google Earth, 2021). 

 
Beberapa bahan penelitian yang digunakan adalah daun pohon, perdu, dan 

tumbuhan terbanyak di Taman Samarendah serta bahan kimia berupa asam nitrat (HNO3), 
asam perklorat (HClO4), dan aquades. Alat penelitian yang digunakan adalah 
spektrofotometer serapan atom (SSA), aplikasi GPS Essentials, software ArcGis, aplikasi 
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canopeo, aplikasi traffic survey, aplikasi smart measure, phi-band, timbangan digital, oven, 
centrifuge, tabung centrifuge, pipet tetes, blender, hotplate, labu ukur 100 ml/50 cc, sendok 
besi, gunting daun, keranjang, kerta milimeter blok, kantong plastik, spidol, tally sheet, 
kamera, laptop, dan alat tulis menulis. 

Survei vegetasi dilakukan pada semua pohon, perdu, dan tumbuhan bawah yang 
terdapat di Taman Samarendah. Pengukuran dilakukan terhadap diameter setinggi dada 
(DSD), jumlah individu/jumlah rumpun, tinggi bebas cabang, dan tinggi total. Data seluruh 
pohon, perdu, dan tumbuhan bawah di Taman Samarendah dikelompokkan berdasarkan 
jumlah individu/jumlah rumpun dan famili untuk mendapatkan  informasi kehadiran jenis 
vegetasi terbanyak berdasarkan tingkat tanaman.  

Sampel daun dari masing-masing lima (5) jenis pohon dan tumbuhan bawah 
terbanyak serta dua (2) jenis perdu terbanyak di Taman Samarendah diambil sebanyak 
±100 gram, guna dilakukan analisis kandungan polutan (Pb, Fe, dan Mn) dan kadar debu. 
Penghitungan jumlah kendaraan dilakukan pada tanggal 16 Februari dan 14 April 2021 
masing-masing selama satu jam  yaitu pada jam padat pagi hari pukul 07.00-08.00 WITA dan 
pada sore hari  pukul 16.00-17.00 WITA. Hal ini dilakukan  untuk mengetahui seberapa besar 
jumlah kendaraan berpengaruh pada daun-daun  vegetasi terbanyak yang ada di Taman 
Samarendah.  

Pengujian laboratorium polutan (Pb, Fe, dan Mn)  dianalisis menggunakan alat 
Spektrofometer Serapan Atom (SSA), sedangkan  kandungan kadar debu dihitung 
menggunakan rumus dimana hasil timbang dari berat awal daun dikurang berat akhir daun 
kemudian dibagi luas daun yang telah digambarkan pada kertas milimeter blok. Kandungan 
Pb, Fe, Mn, dan kadar debu disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, serta dibahas secara 
deskriptif dan kuantitatif. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis Vegetasi Terbanyak 
Vegetasi di Taman Samarendah terdiri dari 19 jenis pohon dengan 14 famili, 5 (lima) 

jenis perdu dengan tiga (3) famili, dan 36 jenis tumbuhan bawah dan 23 famili. Sampel daun 
pohon, perdu, dan tumbuhan bawah yang diambil adalah dari lima (5) jenis pohon dan 
tumbuhan bawah terbanyak serta dua (2) jenis perdu terbanyak di Taman Samarendah 
yang letaknya dekat dengan jalan raya. Daun pohon  dan perdu  yang diambil sebagai sampel 
adalah yang terletak pada lapisan tajuk tengah dimana  percabangannya condong ke arah 
jalan raya dan terbuka selain itu mudah dijangkau, sedangkan untuk sampel  tumbuhan 
bawah yang diambil adalah yang terletak pada lapisan pucuk atas.  Lima (5) jenis pohon dan 
tumbuhan bawah serta dua (2) jenis perdu terbanyak di Taman Samarendah disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jenis-jenis Pohon, Perdu, dan Tumbuhan Bawah Terbanyak di Taman Samarendah 

Vegetasi Jenis Pohon Nama Lokal  Famili 
Jumlah 

individu/rumpun 

Pohon 

Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae 36 
Albizia saman Trembesi Fabaceae 15 
Ficus benjamina Beringin Moraceae 14 
Swietenia macrophylla Mahoni Meliaceae 12 
Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae 8 

Perdu 
Syzygium oleana Pucuk merah Myrtaceae 63 
Terminalia mantaly Ketapang kencana Combretaceae 25 

Tumbuhan 
Bawah 

Tabernaemontana divaricata Mondokaki Apocynaceae 346 
Justicia gendarussa Gandarusa Acanthaceae 251 
Reullia simplex Kencana ungu Acanthaceae 182 
Spiraea japonica Spiraea Jepang Euphorbiaceae 157 
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Vegetasi Jenis Pohon Nama Lokal  Famili 
Jumlah 

individu/rumpun 
Pedilanthus tithymaloides Penawar lilin Rosaceae 103 

 
Dimensi Pohon Sampel 

Perbedaan penutupan tajuk menyebabkan perbedaan akumulasi polutan. Hasil 
perhitungan Pohon yang memiliki penutupan tajuk terbesar dimiliki oleh jenis Beringin 
(Ficus benjamina) yaitu 65,84% dengan luas bidang dasar sebesar 2,24 m2 dan volume 
sebesar 10,96 m3, sementara untuk penutupan tajuk terkecil dimiliki oleh jenis Trembesi 
(Albizia saman) yaitu 38,88% dengan luas bidang dasar sebesar 9,12 m2 dan volume sebesar 
79,78 m3. Menurut Andini (2011), umur, luasnya tajuk, dan jenis pohon mempengaruhi 
jumlah  polutan yang diserapnya. 

Al-Hakim (2014) menyatakan semakin padat dan rapat penutupan tajuk suatu pohon, 
maka potensi polutan yang terserap pada  daun-daun pohon tersebut semakin besar. 
Sebaliknya jika kurang atau tidak padat dan rapat penutupan  tajuk suatu pohon, maka 
potensi polutan yang terserap pada daun-daun pohon  tersebut juga akan semakin kecil. 
Menurut Haryadi, dkk. (2015), semakin tinggi tanaman semakin banyak jumlah daun yang 
terbentuk. Gardner, dkk. (2008) menambahkan bahwa semakin banyak jumlah daun maka 
semakin banyak jumlah stomata, dimana sebagian besar pertukaran gas dalam daun terjadi 
di stomata. Hasil pengukuran dimensi pohon disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Dimensi Pohon-pohon Sampel 

No. Jenis 
Dimensi Pohon Sampel 

LBD 
(m2) 

V  
(m3) DBH  

(cm) 
H  

(m2) 
Penutupan Tajuk 

(%) 
1 Pterocarpus indicus 21,34 9,40 45,25 3,57 23,52 
2 Swietenia macrophylla 15,61 7,70 53,81 1,91 10,31 
3 Ficus benjamina 16,88 7,00 65,84 2,24 10,96 
4 Mimusops elengi 21,02 7,50 40,67 3,47 18,21 
5 Albizia saman 34,08 12,50 38,88 9,12 79,78 

Keterangan:   
 -  DBH= Diameter at Breast Height; H = Tinggi Total Pohon; LBD = Luas Bidang  Dasar; V = 

Volume pohon 
 -  DBH, H, LBD, dan V merupakan nilai rataan dari beberapa pohon yang diambil  sampel 

daunnya dengan jenis yang sama.  
 
Jumlah Kendaraan Melintas 

Penggunaan bahan bakar premium sebagai bahan bakar yang paling banyak 
 digunakan oleh  masyarakat seluruh Indonesia mengandung timbal sebesar 0.84  gr/L yang 
melebihi kandungan  maksimum  yaitu 0,3 gr/L. Gusnita   (2012)  menjelaskan bahwa 
pembakaran bahan bakar fosil pada  kendaraan  bermotor yang menggunakan  premium akan 
mengemisikan 0,09 gram timbal (Pb)  tiap 1  km. Emisi yang dihasilkan  tersebut berpengaruh 
dalam kandungan timbal  yang ada di dalam  daun, karena  akan terakumulasi secara terus 
menerus.  Akumulasi timbal (Pb) yang terdapat di  dalam  daun merupakan akumulasi yang 
 terjadi akibat polutan yang dikeluarkan oleh  kendaraan  bermotor.  Perhitungan jumlah 
kendaraan dilakukan pada saat Pandemi Covid-19 yang sudah melnda Indonesia sejak 
Maret 2020. Perhitungan  jumlah kendaraan yang melintas di lokasi penelitian ditampilkan 
pada Gambar 2. 

Jumlah kendaraan di Taman Samarendah pada kategori mobil, truk, dan  motor 
memiliki intesitas yang berbeda pada pagi dan sore hari dimana jumlah  kendaraan lebih 
banyak pada pada sore hari. Total jumlah kendaraan pada pagi  hari dan sore hari tanggal 16 
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Februari dan 14 April 2021 masing-masing sebanyak   6247 unit dan 7929 unit, serta total 
jumlah seluruh kendaraan pada tanggal   16 Februari dan 14 April 2021 adalah 14.176 unit.  

 
 

Gambar 2. Jumlah Kendaraan yang Melintas di Taman Samarendah 
 

Kandungan Polutan (Pb, Fe, dan Mn) 
Hasil menunjukkan terdapat perbedaan kandungan polutan pada daun pohon, 

 perdu, dan tumbuhan bawah dengan jumlah terbanyak di Taman Samarendah (Tabel 4). 
 Menurut Babovic (2010), perbedaan logam berat pada setiap jenis tanaman  disebabkan oleh 
karakteristik dari tanaman terhadap cara dan akumulasi serta  tingkat toleransi tanaman 
terhadap efek racun dari logam berat yang bukan unsur  alami, bahkan pada konsentrasi 
yang rendah dapat mengganggu proses  metabolisme tanaman.   

Kandungan timbal (Pb) pada pohon, perdu, dan tumbuhan bawah terbanyak di 
Taman  Samarendah adalah <1 mg/L dimana nilai tersebut berada di atas baku mutu  udara 
nasional yakni 1 g/Nm3 (110-21 mg/L). Faktor yang mempengaruhi rendahnya kandungan 
timbal (Pb) pada vegetasi di Taman  Samarendah adalah rendahnya nilai serapan sampel 
daun dan keterbatasan alat dalam mendeteksi hasil analisis atau Method Detection Level 
(MDL). Menurut Febriana (2017), logam berat Pb memiliki daya translokasi yang rendah 
 mulai dari akar sampai organ tumbuhan lainnya. Alberts, dkk.   (1990) menunjukkan bahwa 
logam Pb pada akar lebih tinggi daripada batang dan  daun, karena logam tersebut 
mempunyai kemampuan translokasi yang rendah  sehingga lebih terkonsentrasi pada akar.   

Mustika (2018) menyatakan ukuran panjang stomata daun Tanjung   (Mimusops 
elengi) adalah 23,2 m dimana ukuran tersebut termasuk kategori  panjang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Hidayat (1995) jika ukuran stomata <20 m termasuk kategori kurang 
panjang, 20-25 m termasuk kategori panjang, dan  jika >25 m termasuk kategori sangat 
panjang. Antari, dkk. (2003) menjelaskan  bahwa semakin besar ukuran dan banyaknya 
jumlah stomata maka semakin besar  pula penyerapan logam berat masuk ke dalam daun. 

Kandungan Fe tertinggi   pada tingkat pohon, perdu, dan tumbuhan bawah masing-
masing dimiliki oleh daun Mimusops elengi sebesar 437 mg/L, Syzygium oleana sebesar 249 
mg/L, dan Justicia gendarussa sebesar 468 mg/L. Kandungan Mn tertinggi dimiliki oleh daun 
Mimusops elengi sebesar 414 mg/L, sedangkan kandungan mangan (Mn) pada seluruh 
tanaman perdu dan tumbuhan bawah memiliki hasil analisis sebesar <3,70 mg/L.  

Tingginya kandungan Fe dan Mn pada daun Mimusops elengi dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Karaktersitik daun Mimusops elengi adalah daun-daun tunggal, 
tersebar,  dan bertangkai panjang. Daun yang termuda berwarna coklat, daun berbentuk 
 bulat telur hingga melonjong, panjang daun 9-16 cm, tepi daun rata tapi  menggelombang 
dan permukaan daun licin (Badan Litbang Kementerian  Pertanian, 2008). Hal ini tidak 
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sejalan dengan penelitian Hindratmo, dkk. (2019)  bahwa  kemampuan tanaman dalam 
menyerap polutan sangat dipengaruhi keadaan  permukaan daun  tanaman dimana daun 
yang mempunyai bulu atau daun yang  permukaannya kesat (berkerut)  mempunyai 
kemampuan yang lebih tinggi dalam  menyerap polutan, daripada daun yang  mempunyai 
permukaan lebih licin dan rata.  

Sumber polutan besi (Fe) dan mangan (Mn) di Taman Samarendah berasal dari 
tanah  dimana Fe dan Mn merupakan unsur hara mikro esensial bagi tanaman, tetapi jika 
 jumlahnya terlalu besar akan menjadi racun bagi tanaman. Adanya racun pada  tanah 
terutama bila logam tersebut telah terakumulasi dan telah melebihi batas  kritis dalam tanah 
(Adji, dkk., 2008). Alloway (1995) mengatakan bahwa  kelebihan logam berat dalam tanah 
bukan hanya meracuni tanaman dan organisme,  tetapi dapat berimplikasi pada pencemaran 
lingkungan . 

Tanah yang berada di Taman Samarendah merupakan tanah hasil urugan. Tanah 
 tersebut kemungkinan sudah mengalami pencemaran tanah oleh limbah domestik  dan 
industri maupun penggunaan pestisida sebelum dipindahkan ke Taman  Samarendah. Ketika 
suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari permukaan  tanah, maka zat tersebut 
dapat masuk ke dalam tanah yang dibawa oleh air hujan.  

Pandemi Covid-19 yang melanda Kota Samarinda sejak bulan Maret 2020 secara 
tidak langsung mempengaruhi frekuensi kendaraan yang melintas di lokasi penelitian pada 
saat pengambilan sampel, karena banyak aktivitas masyarakat Kota Samarinda yang 
dibatasi oleh peraturan yang diberlakuan oleh Pemerintah Kota Samarinda yakni 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sehingga tidak leluasa keluar dari rumah. Aktivitas 
seperti sekolah, perkuliahan, perkantoran, dan lain sebagainya juga dilakukan dari rumah. 
Hal ini menyebabkan jumlah logam berat di udara juga berkurang, sehingga menyebabkan 
jumlah kandungan Pb dan Mn yang diserap oleh daun pohon, perdu, dan tumbuhan bawah 
di Taman Samarendah sedikit. 

 
Tabel 3. Kandungan Polutan (Pb, Fe, dan Mn) pada Vegetasi Terbanyak di Taman 
Samarendah 

No. Nama Jenis  
Hasil Analisis Logam Berat (mg/L) 

Timbal (Pb) Besi (Fe) Mangan (Mn) 

Pohon 
1 Pterocarpus indicus <1 206 120,7 
2 Albizia saman <1 127 <3,70 
3 Ficus benjamina <1 147 54,84 
4 Swietenia macrophylla <1 106 <3,70 
5 Mimusops elengi <1 437 414 

Perdu 
6 Terminalia mantaly <1 120 <3,70 
7 Syzygium oleana <1 249 <3,70 

Tumbuhan Bawah 
8 Tabernaemontana divaricata <1 234 <3,70 
9 Justicia gendarussa <1 468 <3,70 

10 Reullia simplex <1 167 <3,70 
11 Spiraea japonica <1 365 <3,70 
12 Pedilanthus tithymaloides <1 82,65 <3,70 

Keterangan:  
 -  Hasil analisis merupakan hasil perkalian dari hasil uji laboratorium di Balai Riset  dan 

Industri Samarinda dengan 100.  
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 -  Hasil analisis timbal (Pb) dan mangan (Mn) tidak terdeteksi dikarenakan  nilai serapan 
daun yang relatif sangat rendah dan keterbatasan alat di Laboratorium sehingga 
dikategorikan MDL.  

 
Kadar Debu 

Kadar debu rataan pada setiap sampel daun pohon, perdu, dan tumbuhan bawah 
yang diambil memiliki jumlah yang berbeda-beda (Tabel 4). Kadar debu tertinggi pada 
pohon, perdu, dan tumbuhan bawah masing-masing dimiliki oleh daun Mimusops elengi 
sebesar 3,810-3 g/cm3, Terminalia mantaly sebesar 2,810-2 g/cm3, Tabernaemontana 
divaricata sebesar 6,7910-3 g/cm3. Hasil menunjukkan bahwa kandungan kadar debu 
rataan tertinggi   terdapat pada tanaman  tingkat perdu. Salah satu faktor penyebabnya 
adalah posisi tanaman yang   sangat  dekat dengan jalan raya, sehingga angin yang 
menerbangkan material tanah di   jalan raya sekitar lokasi penelitian   mengenai daun-daun 
tanaman perdu secara langsung karena  tidak terhalangi oleh tanaman-tanaman lainnya. 
Kandungan kadar debu yang ada pada setiap jenis  vegetasi dengan jumlah terbanyak 
berdasarkan baku mutu Peraturan Pemerintah  Nomor 41 Tahun 1999 berada di atas nilai 
baku mutu yakni 230 g/Nm3 (2,310-10 g/cm3). 

 
Tabel 4. Kandungan Kadar Debu pada Vegetasi Terbanyak di Taman Samarendah 

No. Nama Jenis  
Wa 
(g) 

Wak 
(g) 

Wa-Wak 
(g) 

Luas Daun 
(cm2) 

Kadar Debu 
(g/cm3) 

Pohon 
1 Pterocarpus indicus 0,381 0,380 0,001 1,43 6,9910-4 

2 Swietenia macrophylla 1,127 1,124 0,003 2,82 1,1310-3 

3 Ficus benjamina 0,361 0,357 0,004 0,98 3,8010-3 

4 Mimusops elengi 1,044 1,042 0,002 2,11 9,4810-4 

5 Albizia saman 1,765 1,762 0,003 14,03 2,1410-4 

Perdu 
6 Terminalia mantaly 0,295 0,291 0,004 0,15 2,810-2 
7 Syzygium oleana 0,244 0,242 0,002 0,18 1,010-2 

Tumbuhan Bawah 

8 Tabernaemontana  
divaricata 

0,476 0,472 0,004 0,56 6,7910-3 

9 Justicia gendarussa 0,452 0,450 0,002 0,40 6,0010-3 
10 Reullia simplex 0,479 0,478 0,001 0,52 2,6910-3 
11 Spiraea japonica 0,408 0,407 0,001 0,85 1,6510-3 
12 Pedilanthus tithymaloides 0,204 0,202 0,002 0,49 4,4910-3 
Keterangan:   
 -  Wa = Berat Awal; Wak = Berat Akhir.  
 -  Nilai Wa, Wak, Luas daun, dan kadar debu merupakan   nilai rataan dari lima (5) helai 

sampel   
 daun yang diambil pada setiap jenis.  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Jenis-jenis pohon, perdu, dan tumbuhan bawah  dengan jumlah terbanyak di Taman 
Samarendah masing-masing adalah  Angsana (Pterocarpus indicus), Pucuk merah (Syzygium 
oleana), dan  Mondokaki (Tabernaemontana divaricata).  Daun-daun pohon, perdu, dan 
tumbuhan bawah dengan jumlah terbanyak di  Taman Samarendah diketahui mampu 
menyerap polutan, baik timbal (Pb), besi (Fe), dan mangan (Mn), serta kadar debu. Daun-
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daun pohon,  perdu, dan tumbuhan bawah yang paling tinggi menyerap polutan dan kadar 
 debu di Taman Samarendah diduga dipengaruhi oleh karakteristik daun, tinggi pohon, 
jumlah daun, air hujan, angin, dan tanah.  

Beberapa jenis yang direkomendasikan untuk ditanam di hutan kota, taman  kota, 
ruang terbuka hijau (RTH), jalur hijau jalan, dan median jalan adalah  Mimusops elengi, 
Syzygium oleana, Justicia gendarussa, dan Tabernaemontana  divaricata karena kemampuan 
jenis-jenis ini sebagai penyerap polutan seperti  Pb, Fe, dan Mn serta kadar debu.  Informasi 
tentang kandungan  polutan dan kadar debu pada daun pohon, perdu, dan  tumbuhan bawah 
dapat menjadi pertimbangan dalam penentuan jenis  tanaman yang akan ditanam di taman 
kota dan ruang terbuka hijau (RTH).   
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ABSTRAK 

Pencemaran udara cenderung meningkat seiring dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor. 
Pohon-pohon diharapkan dapat berperan untuk mengurangi tingkat pencemaran. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis pohon dan tumbuhan bawah dominan dan menganalisis 
beberapa kandungan polutan (besi (Fe), mangan (Mn), timbal (Pb), dan kadar debu) pada daun-daun 
pohon dan tumbuhan bawah dominan di Taman Cerdas Kota Samarinda. Survei vegetasi dilakukan 
untuk mengetahui jenis-jenis pohon dan tumbuhan bawah dominan. Metode yang digunakan untuk 
analisis kandungan polutan adalah AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometer) dengan proses 
destruksi basah. Hasil penelitian menunjukkan kandungan besi (Fe) pada daun pohon dan tumbuhan 
bawah dominan berkisar antara 77,45-159,00 mg/kg, mangan (Mn) berkisar antara 3,70-26,8 mg/kg, 
dan kandungan timbal (Pb) terdeteksi sebesar 1,00 mg/kg. Kadar debu pada daun-daun sampel 
berkisar antara 6,14×10-5-7,16×10-4 gram/cm2. Informasi tentang kandungan polutan pada daun 
pohon dan tumbuhan bawah yang berbeda diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 
penanaman jenis pohon dan tumbuhan bawah pada ruang terbuka hijau pada umumnya dan taman 
kota pada khususnya. 
Kata kunci: AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometer), pencemaran udara, polutan, taman kota, 

timbal. 
 
I. PENDAHULUAN 

Kualitas udara telah mengalami perubahan seiring dengan perkembangan yang 
terjadi dari berbagai aspek. Pada kenyataannya pencemaran udara sekarang ini dengan 
berbagai perkembangan dan kemajuan diberbagai aspek kehidupan, menimbulkan dampak 
yang sangat memprihatinkan bagi kesehatan (Anastasia, 2013). Pencemaran udara di 
Indonesia disumbangkan oleh gas buangan kendaraan bermotor sebesar 60-70%, oleh 
industri sebesar 10-15%, dan sisanya berasal dari rumah tangga, pembakaran sampah, 
kebakaran hutan, dan lain-lain (Ismiyati, dkk., 2014).  

Tidak seimbangnya pertambahan jumlah kendaraan dengan sarana jalan yang 
tersedia, mengakibatkan pada beberapa ruas jalan yang menjadi jalur utama kendaraan 
umum terjadi kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk. Kemacetan kendaraan bermotor ini 
memberi dampak negatif berupa pencemaran udara. Polutan yang dikeluarkan oleh 
kendaraan bermotor antara lain karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (NOx), 
hidrokarbon (HC), sulfur dioksida (SO2), timah hitam (Pb), dan karbon dioksida (CO2) 
(Sandri, dkk., 2011). 

Kota Samarinda sebagai Ibu kota Provinsi Kalimantan Timur dengan luas wilayah 
718,23 km² meliputi 10 kecamatan. Laju pertumbuhan dan dominasi perekonomian yang 
didominasi oleh sektor perdagangan, hotel, restoran, dan sektor jasa-jasa. Potensi 
sumberdaya alam yang dimiliki Kota Samarinda antara lain peternakan, perikanan darat, 
dan pertambangan.  

Tingginya bahan pencemar yang dihasilkan kendaraan bermotor sehingga untuk 
mengurangi bahan pencemar tersebut, perlu adanya pohon-pohon yang berfungsi sebagai 
penyerap bahan pencemar dan debu di udara yang dihasilkan kendaraan bermotor. Pohon 
sering disebut-sebut sebagai paru-paru kota. Sejumlah pohon berdaun lebar diyakini dapat 
menyerap bahan-bahan pencemar udara. Sel-sel daun berfungsi menangkap karbondioksida 
dan timbal untuk kemudian diolah dalam sistem fotosintesis (Nugrahani dan 
Sukartiningrum, 2008).  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis pohon dan tumbuhan bawah 
dominan dan menganalisis beberapa kandungan polutan (besi (Fe), mangan (Mn), timbal 
(Pb), dan kadar debu) pada daun-daun pohon dan tumbuhan bawah dominan di Taman 
Cerdas Kota Samarinda. Penelitian tentang kandungan polutan pada daun-daun vegetasi 
telah dilaporkan oleh Akbari (2020) dan Martuti (2013). Namun penelitian tentang 
kandungan polutan pada daun-daun pohon di taman kota di Kota Samarinda masih jarang 
dilaporkan.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Taman Cerdas yang terletak di Kota Samarinda, Provinsi 
Kalimantan Timur. Pengujian sampel dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi Industri 
Samarinda (Baristand Industri Samarinda) (Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan selama 
enam (6) bulan yakni dimulai dari bulan November 2020 sampai dengan April 2021. 

Bahan penelitian yang digunakan berupa daun pohon dan daun tumbuhan bawah 
dominan di Taman Cerdas, serta bahan kimia berupa larutan asam nitrat (HNO3), larutan 
asam perklorat (HClO4), dan aquades. Alat yang digunakan adalah alat Atomic Absorbtion 
Spectrophotometer (AAS), centrifuge rotor, tabung centrifugal, eksikator, avenza maps, 
software canopeo, software smart measure, softwaretraffic survey, phi band, tongkat 1,5 
meter, oven, blender, timbangan digital, pipet tetes, labu ukur 100 ml/50 cc, gunting pohon, 
plastik sampel, label dan spidol, kertas milimeter blok, kamera, dan komputer. 

 
Survei vegetasi dilakukan dengan mengidentifikasi semua jenis pohon dan tumbuhan 

bawah yang terdapat di taman cerdas. Pengambilan sampel daun masing-masing pada 5 
jenis pohon dan 5 jenis tumbuhan bawah dominan sebanyak ±100 gr dilakukan di lokasi 
penelitian. Penghitungan jumlah kendaraan dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
banyaknya jumlah kendaraan yang melintas di sekitar lokasi penelitian. Tahapan dalam 
melakukan uji laboratorium pada penelitian ini diantaranya adalah preparasi sampel dan 
destruksi basah.  

Analisis beberapa kandungan polutan besi (Fe), mangan (Mn), dan timbal (Pb) 
dilakukan dengan menggunakan alat AAS, sedangkan kadar debu dihitung dengan 
menggunakan rumus. Penghitungan kadar debu dilakukan dengan cara penghitungan 
manual dengan bantuan timbangan digital untuk menentukan berat awal daun dan berat 
akhir daun, serta buku milimeter blok untuk melakukan penghitungan luas daun, data 
tersebut kemudian digunakan dalam menganalisis kadar debu. 

Hasil analisis kandungan polutan besi (Fe), mangan (Mn), timbal (Pb), dan kadar 
debu disajikan secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pohon dan Tumbuhan Bawah Dominan di Taman Cerdas 
Pohon glodokan (Polyathia longifolia) dan tumbuhan bawah kencana ungu (Reullia 

simplex) merupakan jenis yang paling banyak ditanam di Taman Cerdas Kota 
Samarinda.Hasil inventarisasi jenis pohon di Taman Cerdas Kota Samarinda terdapat lima 
(5) jenis pohon dominan. Jenis pohon yang memliki jumlah individu terbesar yaitu glodokan 
(Polyathia longifolia) dengan sebanyak 23 individu, sedangkan angsana (Pterocarpus 
indicus) memiliki jumlah individu terkecil sebanyak 2 individu.  

Jenis tumbuhan bawah dominan di Taman Cerdas Kota Samarinda dari hasil 
inventarisasi terdapat lima (5) jenis dominan. Jenis tumbuhan bawah yang memiliki jumlah 
rumpun terbesar yaitu kencana ungu (Reullia simplex) sebanyak 357 rumpun, sedangkan 
jumlah rumpun terkecil terdapat pada jenis penjuang (Cordyline fruticosa) sebanyak 53 
rumpun. Hasil inventarisasi jenis pohon dan tumbuhan bawah dominan di Taman Cerdas 
Kota Samarinda ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pohon dan Tumbuhan Bawah Dominan di Taman Cerdas 

Vegetasi Nama jenis 
Jumlah individu/ 

rumpun 

Pohon 

Ketapang (Terminalia catappa) 3 
Tanjung (Mimusops elengi) 12 
Trembesi (Albizia saman) 20 
Glodokan (Polyathia longifolia) 23 
Angsana (Pterocarpus indicus) 2 

Tumbuhan 
 Bawah 

Kencana ungu (Reullia simplex) 357 
Gulma brazil (Alternathera brasiliana) 283 
Penjuang (Cordyline fruticosa) 53 
Kucai jepang (Carex morrowii) 175 
Mondokaki (Tabernaemontana divaricata) 57 

 
Dimensi Pohon Dominan di Taman Cerdas 

Kandungan polutan yang terserap sangat dipengaruhi oleh ukuran dan jumlah dari 
stomata. Semakin besar ukuran dan semakin banyak jumlah stomatanya maka semakin 
besar pula penyerapan polutan yang masuk ke dalam daun. Umur dan luasnya tajuk dari 
pohon tersebut juga mempengaruhi dalam penyerapan polutan pada daun. Pengukuran 
dimensi pohon yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Dimensi Pohon-pohon Sampel 

No. Nama Jenis 

Dimensi pohon 
LBD Volume 

DBH H Penutupan 
Tajuk 

(cm) (m) (%) (m2) (m3) 

1. 
Ketapang (Terminalia 
catappa) 

22  6,40  30,90  0,04  0,18  

2. 
Tanjung (Mimusops 
elengi) 

38  12,80  37,50  0,11  0,99  

3. Trembesi (Albizia saman) 33  10,70  28,63  0,09  0,65  

4. Glodokan (Polyathia 
longifolia) 

20  7,90  27,58  0,03  0,18  

5. 
Angsana (Pterocarpus 
indicus) 

32  9,40  59,37  0,08  0,52  

 
Frekuensi Kendaraan Bermotor 

Penghitungan frekuensi kendaraan bermotor dilakukan pada tanggal 17 Februari 
2021 pukul 08.00-09.00 WITA dan pukul 16.00-17.00 WITA, dikarenakan pada waktu 
tersebut merupakan waktu masyarakat beraktifitas dengan merata di Kota Samarinda. Dari 
penghitungan jumlah kendaraan yang telah dilakukan dapat dilihat kondisi lalu lintas 
sekitar lokasi penelitian (Taman Cerdas Kota Samarinda). Perhitungan kendaraan ini 
dilakukan pada saat bersamaan dengan kondisi Pandemi Covid 19 yang sedang melanda 
dunia sejak awal tahun 2020. 
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Gambar 2. Jumlah Kendaraan Melintas 
 

Frekuensi kendaraan yang melintas pada lokasi pengambilan sampel memiliki 
angka yang bervariasi. Frekuensi jumlah kendaraan tertinggi terdapat pada waktu sore hari 
yaitu sebanyak 4.222 unit dan pada pagi hari frekuensi jumlah kendaraan sebanyak 3.475 
unit kendaraan. Kepadatan kendaraan bermotor ini memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap kandungan polutan. Hal tersebut terjadi karena penggunaan bahan bakar 
premium bertimbal yang merupakan bahan bakar yang banyak dipakai oleh masyarakat 
Indonesia.  

 
Kandungan Fe, Mn, dan Pb 

Kandungan logam berat pada daun pohon dan tumbuhan bawah di Taman Cerdas 
menunjukkan perbedaan pada jenis-jenis berbeda. Kandungan logam berat pada daun 
pohon dan tumbuhan bawah dominan disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kandungan Polutan pada Daun Pohon dan Tumbuhan Bawah Dominan 

Vegetasi Nama jenis 
Fe  Mn     Pb 

     (mg/kg) 

Pohon 

Ketapang (Terminalia catappa) 159,00 3,70 1,00 

Tanjung (Mimusops elengi) 141,00 26,58 1,00 

Trembesi (Albizia saman) 157,00 3,70 1,00 

Glodokan (Polyathia longifolia) 77,45 3,70 1,00 

Angsana (Pterocarpus indicus) 106,00 3,70 1,00 

Tumbuhan 
Bawah 

Kencana ungu (Reullia simplex) 162,00 3,70 1,00 
Gulma brazil (Alternathera 
brasiliana) 

353,00 48,09 1,00 

Penjuang (Cordyline fruticosa) 101,00 3,70 1,00 

Kucai jepang (Carex morrowii) 89,91 195,00 1,00 
Mondokaki (Tabernaemontana 
divaricata) 

257,00 80,36 1,00 

 
Kandungan besi (Fe) berkisar antara 77,45 mg/kg sampai dengan 159,00 mg/kg. 

Jenis pohon ketapang (Terminalia catappa) menyerap kandungan besi (Fe) terbesar yaitu 
159,00 mg/kg, sedangkan jenis pohon glodokan (Polyathia longifolia) menyerap kandungan 
besi (Fe) terkecil dengan intensitas sebesar 77,45 mg/kg. Kandungan mangan (Mn) pada 
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lima (5) jenis pohon dominan tertinggi terdapat pada jenis tanjung (Mimusops elengi) 
sebesar 26,58 mg/kg, sedangkan pada keempat jenis pohon lainnya memiliki intensitas 
yang sama sebesar 3,70 mg/kg. Kelima jenis pohon dominan mengandung timbal (Pb) 
sebesar 1,00 mg/kg. 

Kandungan besi (Fe) pada tumbuhan bawah dominan berkisar antara 89,91 mg/kg 
sampai dengan 353,00 mg/kg. Kadar besi (Fe) tertinggi terdapat pada jenis bayam ungu 
(Alternathera brasiliana) yaitu sebesar 353,00 mg/kg, sedangkan kadar besi (Fe) terkecil 
terdapat pada jenis kucai jepang (Carex morrowii) sebesar 89,91 mg/kg. Kandungan 
mangan (Mn) pada kelima jenis tumbuhan bawah berkisar antara 3,70 mg/kg sampai 
dengan 195,00 mg/kg. Kandungan mangan (Mn) tertinggi terdapat pada jenis kucai jepang 
(Carex morrowii) sebesar 195,00 mg/kg, sedangkan kandungan mangan (Mn) terkecil 
terdapat pada jenis kencana ungu (Reullia simplex) dan penjuang (Cordyline fruticosa) 
sebesar 3,70 mg/kg. Kelima jenis tumbuhan bawah dominan mengandung timbal (Pb) yang 
relatif kecil (1,00 mg/kg). 

 Kandungan besi (Fe), mangan (Mn), dan timbal (Pb) pada daun vegetasi dominan 
relatif berbeda, baik pada tumbuhan tingkat pohon maupun tumbuhan bawah.  

Azmat (2009) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya akumulasi Pb di dalam daun 
pada setiap jenis tanaman itu bervariasi tergantung lokasi yang dijadikan tempat 
penelitiannya baik itu dilihat dari lokasi pengambilan sampel, tingkat kepadatan kendaraan 
bermotor roda dua dan roda empat, jenis kendaraan, tinggi hari hujan, arah dan kecepatan 
angin, serta bentuk morfologi dan anatomi daun. Jenis tanaman pada area yang padat 
kendaraan logam berat akan mempunyai kandungan logam berat di daun bervariasi untuk 
setiap jenis tanaman. 
 
Kadar Debu 

Kadar debu tertinggi pada tingkat pohon terdapat pada daun ketapang (Terminalia 
catappa) yaitu sebesar 7,16×10-4 gr/cm2, sedangkan kadar debu terkecil terdapat pada daun 
tanjung sebesar 1,17×10-4 gr/cm2. Kadar debu terbesar (2,33×10-4 gr/cm2) pada tumbuhan 
bawah terdapat pada daun kencana ungu (Reullia simplex), sedangkan kadar debu terkecil 
(6,41×10-5 gr/cm2) terdapat pada daun mondokaki (Tabernaemontana divaricata). Kadar 
debu pada daun-daun sampel tingkat pohon dan tumbuhan bawah ditampilkan pada Tabel 
4. 

Kadar debu pada setiap jenis memiliki nilai yang berbeda diduga disebabkan oleh 
beberapa faktor, yakni faktor lingkungan berupa suhu udara, kelembaban, intensitas cahaya 
serta kecepatan angin, intensitas zat pencemar udara, serta jarak tanaman dengan sumber 
pencemar. Beberapa faktor lain yang diduga mempengaruhi yaitu frekuensi kendaraan, 
kondisi morfologi pohon yang memiliki perbedaan pada besar dimensinya seperti luas 
permukaan daun pada setiap jenis, menyangkut aspek vegetasi, daerah dengan curah hujan 
dan cakupan vegetasi rendah menghasilkan debu jatuh tinggi (Shang, dkk., 2012).  

 
Tabel 4. Kandungan Kadar Debu  

Jenis  
Wa 

(gr) 
  Wak 

(gr) 
Wa-Wak 

(gr) 
Luas 
Daun 

Kadar Debu 
(gr/cm2) 

Ketapang (Terminilia catappa) 7,180 6,508  0,672 938,0 7,16 ×10-4 

Tanjung (Mimusops elengi) 1,040 1,003  0,037 317,2 1,17×10-4 

Trembesi (Albizia saman) 1,262 1,260  0,002 13,3 1,51×10-4 

Glodokan (Polyathia longifolia) 1,314 1,257  0,057 201,6 2,83×10-4 

Angsana (Pterocarpus indicus) 0,385 0,363  0,022 182,6 1,20×10-4 

Kencana ungu (Reullia simplex) 0,601 0,587  0,014 60,0 2,33×10-4 

Bayam ungu (Alternathera 0,497 0,482  0.015 69,8 2,15×10-4 
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brasiliana) 

Penjuang (Cordyline fruticosa) 4,035 3,983  0,052 442,6 1,17×10-4 

Kucai jepang (Carex morrowii) 0,274 0,260  0,014 50,2 7,97×10-5 
Mondokaki (Tabernaemontana 
divaricata) 

0,167 0,166  0,001 15,6 6,41×10-5 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Lima jenis pohon dominan di Taman Cerdas Kota Samarinda yaitu ketapang 
(Terminalia catappa), tanjung (Mimusops elengi), trembesi (Albizia saman), glodokan 
(Polyathia longifolia), angsana (Pterocarpus indicus), sedangkan tingkat tumbuhan bawah 
dominan yaitu kencana ungu (Reullia simplex), gulma brazil (Alternathera brasiliana), 
penjuang (Cordyline fruticosa), kucai jepang (Carex morrowii), dan mondokaki 
(Tabernaemontana divaricata). Kandungan besi (Fe), mangan (Mn), timbal (Pb), dan kadar 
debu pada pohon dan tumbuhan bawah dominan masing-masing berkisar 77,45-159,00 
mg/kg, 3,70-26,8 mg/kg, 1,00 mg/kg, dan 6,14×10-5-7,16×10-4 gram/cm2. 

Beberapa jenis pohon dan tumbuhan bawah yang direkomendasikan untuk ditanam 
pada Taman Cerdas Kota Samarinda yaitu ketapang (Terminalia catappa), tanjung 
(Mimusops elengi), mondokaki (Carex morrowii), dan kencana ungu (Reullia simplex) karena 
jenis-jenis ini memiliki kemampuan lebih besar dalam menyerap Fe, Mn, Pb, dan kadar 
debu. Serta perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk jenis logam berat lainnya yang 
terdapat pada polutan udara yang terserap oleh vegetasi. 
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ABSTRAK 

Ketersediaan jumlah RTH sangat diperlukan guna menyeimbangkan kondisi lingkungan di perkotaan yang kian 
menurun kualitasnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis jumlah ketersediaan dan 
kebutuhan RTH di Kota Tangerang serta mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberadaan RTH. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan melakukan perhitungan kebutuhan RTH 
berdasarkan proyeksi jumlah penduduk. Hasil analisis menunjukkan jumlah RTH yang tersedia di Kota 
Tangerang sebesar 1.489 Ha. Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk dengan laju pertumbuhan sebesar 2,1% 
per tahun diketahui jumlah kebutuhan RTH di Kota Tangerang adalah 4.462 Ha. Demi terwujudnya 
keberlanjutan kota yang layak huni, Pemerintah Kota Tangerang perlu melakukan pegembangan RTH 
seluas2.973Ha. Beberapa faktor turut mempengaruhi belum tercapainya penyediaan kebutuhan RTH, antara 
lain: semakin sulitnya mencari lahan kosong di Kota Tangerang oleh sebab kebutuhan bangunan yang kian 
meningkat di tiap tahunnya, kurangnya sosialisasi RTH kepada masyarakat dan belum efektifnya evaluasi 
program menjadi penyebab masih ditemukannya beberapa fasilitas yang rusak dan tidak terawat. Sebesar 50% 
dari sumberdaya anggaran RTH dipotong untuk prioritas penanganan Covid-19 juga turut menyebabkan 
berkurangnya anggaran RTH, sehingga pembangunan RTH pun terhambat. Keberhasilan manajemen 
pembangunan RTH juga turut dipengaruhi oleh kerjasama antar dinas terkait. 

 
Kata kunci: Kota, Pertambahan Penduduk, Ruang Terbuka Hijau. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Arus urbanisasi yang tinggi merupakan salah satu pemicu meningkatnya grafik 
pertumbuhan penduduk di perkotaan, hal tersebut juga berdampak pada tingginya tekanan 
dalam pemanfaatan ruang (Subandi et al., 2017; Sumarauw, 2016; Syamdermawan et al., 
2012; Wijayanto & Risyanto, 2013). Efek lain yang ditimbulkan oleh tingginya kepadatan 
penduduk pada suatu wilayah yakni terjadinya gangguan keseimbangan lingkungan, seperti: 
menyebabkan terjadinya banjir, berpengaruh terhadap temperatur dan polusi udara dan 
semakin menurunnya keanekaragaman hayati (Rahmi et al., 2012). Demi memenuhi 
kebutuhan oksigen dan tercapainya lingkungan yang stabil, pembangunan kota perlu 
diimbangi dengan penambahan jumlah Ruang Terbuka Hijau (RTH) (Arifin, 2014; Ulfa & 
Fazriyas, 2020). Keberadaan RTH bagi infrastruktur kota dianggap mampu membantu 
menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan yang ada, meningkatkan temperatur udara 
dan menyejukkan lingkungan kota (Choirunnisa et al., 2017; Evert et al., 2017; Hidayat, 
2010; Sartika, 2017; Sulistyana et al., 2017). 

Kota Tangerang sebagai daerah penyangga Ibukota DKI Jakarta yang letaknya sangat 
strategis memiliki perkembangan yang cukup pesat (Perda Kota Tangerang No. 6 Tahun 
2019). Kota yang memiliki luas wilayah sebesar 17.835 Hektar (Ha) ini memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 2.185.304 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 2,1% per tahun (BPS 
Kota Tangerang, 2018). Peningkatan jumlah populasi penduduk di Kota Tangerang yang 
terjadi secara terus menerus menjadi perhatian pemerintah Kota Tangerang untuk 
mengatur strategi tata kelola kota dalam penyediaan kebutuhan RTH (Rahmi et al., 2012). 

Menurut Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, setiap 
daerah wajib memiliki RTH yang terdiri dari RTH publik dan RTH privat sebesar 30% dari 
total luasan wilayahnya. Kebijakan tersebut juga diatur dalam Peraturan Daerah Kota 
Tangerang Nomor 6 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Tangerang 
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Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tangerang tahun 2012-
2032. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa jumlah ketersediaan RTH di Kota Tangerang 
kurang dari 10% (Imansari dan Khadiyanta, 2015), hal tersebut dipicu oleh semakin 
terbatasnya lahan kosong yang dapat dimanfaatkan untuk areal RTH (Jayanti et al., 2020). 
Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini ilakukan dengan tujuan untukmenganalisis jumlah 
ketersediaan RTH dan menghitung kebutuhan RTH di Kota Tangerang menghitung proyeksi 
jumlah penduduk serta mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberadaan 
RTH. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2020 
yang berlokasi di Lingkungan Kerja Pemerintahan Daerah Kota Tangerang, Provinsi Banten. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah kombinasi antara purposive 
sampling dengan snowball sampling(Ferdinand, 2011; Sugiyono, 2014). Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara terstruktur yang kemudian dianalisis 
menggunakan metode deskriptif. Analisis Deskriptif adalah cara mempelajari dan 
membandingkan data yang didapat dengan kondisi faktual di lapangan secara sistematis 
(Nazir, 2011).  Analisis kebutuhan RTH di lakukan dengan peningkatan jumlah 
penduduk(population growth) yang kemudian dihitung rumus proyeksi jumlah penduduk, 
adapun rumus geometrik proyeksi penduduk menurut Adioetomo dan Samosir (2010) 
sebagai berikut: 

Pt = Po(1-r)t 

Keterangan : 
Pt = jumlah penduduk akhir (tahunproyeksi) 
Po = jumlah penduduk tahun dasar 
r = laju pertumbuhan penduduk (%) 
t = waktu (tahun) 

 
III.  HASIL DANPEMBAHASAN 

Ketersediaan dan Kebutuhan RTH di Kota Tangerang Berdasarkan Proyeksi 
Penduduk 

Kota Tangerang secara geografis terletak pada 106°34’ sampai dengan 106°45’ 
Bujur Timur dan 6°6’ sampai dengan 6°15’ Lintang Selatan. Secara administratif Kota 
Tangerang meliputi 13 (tiga belas) kecamatan dan 104 (seratus empat) kelurahan dengan 
total luasan 17.835 Ha (Perda Kota Tangerang No. 6 Tahun 2019). Berdasarkan Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Tangerang Tahun 2012-2032, sampai dengan taun 2019 
proporsi RTH yang tersedia di Kota Tangerang adalah 1.489 Ha. Jumlah tersebut masih 
belum memenuhi persyaratan minimal yang ditetapkan dan belum mencapai target 
pembangunan RTH sebesar 30% dari luas wilayah Kota Tangerang. Pembangunan RTH 
seringkali terkendala dengan lahan kosong yang semakin menyempit, hal tersebut salah 
satunya dilatarbelakangi alih fungsi lahan untuk keperluan pembangunan sarana prasarana 
kota(Paramesti, 2016). Menurut Prakoso & Herdiansyah (2019), tingginya harga tanah di 
wilayah kota juga menjadi faktor pemicu semakin banyaknya masyarakat yang lebih 
cenderung memanfaatkan lahannya untuk membangun kawasan permukiman dan industri 
daripada membangun RTH. 

Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang terjadi peningkatan jumlah 
penduduk pada Tahun 2018 sebesar 2,1% dengan total penduduk sebanyak 2.185.304 jiwa. 
Nilai pertumbuhan jumlah penduduk tersebut dapat digunakan untuk menghitung jumlah 
kebutuhan RTH di Kota Tangerang berdasarkan rumus geometrik proyeksi penduduk 
(Adioetomo&Samosir, 2010). Proyeksi jumlah penduduk di Kota Tangerang dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan proyeksi jumlah penduduk Kota Tangerang 
Tahun 2019-2025. 

 
Berdasarkan Gambar 1, jumlah penduduk di Kota Tangerang diproyeksikan akan 

terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2019, jumlahpenduduk Kota Tangerang diketahui 
sebanyak 2.231.195 jiwa yang kemudian mengalami peningkatan menjadi 2.278.050 pada 
tahun berikutnya. Jumlah tersebut semakin bertambah setiap tahunnya karena Kota 
Tangerang menjadi salah satu Kota yang memiliki banyak industri dan fasilitas publik yang 
memadai, sehingga menjadi tempat yang dipilih oleh masyarakat daerah lain untuk menetap 
dan mencari pekerjaan (Surtiari, 2009). Sejalan dengan hasil tersebut, menurut Harahap 
(2013), maraknya pembangunan di kota-kota besar turut memacu pertumbuhan ekonomi 
dan menjadi daya tarik bagi pendudukuntuk berdatangan mencari pekerjaan dan tempat 
tinggal. Meningkatnya arus urbanisasi akan menimbulkan berbagai permasalahan serta 
membawa konsekuensi dalam segala aspek kehidupan di perkotaaan, oleh sebab itu 
diperlukannya perhitungan jumlah kebutuhan RTH di Kota Tangerang guna mendukung 
kestabilan lingkungan dan kemerataan areal pemukiman (Krisandriyanaet al., 2019). 
Kebutuhan RTH berdasarkan proyeksi jumlah penduduk dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kebutuhan RTH Kota Tangerang berdasarkan proyeksi jumlah penduduk. 
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Menurut Permen PU No. 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, luasan RTH minimal yang 
dibutuhkan oleh masing-masing jiwa yaitu sebesar 20 m2/jiwa. Berdasarkan gambar 2, 
diketahui hasil analisis kebutuhan RTH di Kota Tangerang pada tahun 2019 adalah 4.462 Ha 
dengan jumlah penduduk mencapai 2.231.195 jiwa. Pada tahun 2020 jumlah penduduk 
diproyeksikan mengalami peningkatan menjadi 2.278.050 jiwa dengan kebutuhan RTH 
seluas 4.556 Ha. Proporsi antara kebutuhan RTH dan jumlah RTH di Kota Tangerang yang 
tersedia belum seimbang dan perlu adanya penambahan luasan RTH. Pemerintah Kota 
Tangerang perlu menambah luasan RTH seluas 2.973 Ha lagi agar dapat terpenuhinya 
jumlah RTH sesuai yang dibutuhkan berdasarkan proyeksi jumlah penduduk Kota 
Tangerang. 
 
FAKTOR-faktor yang Mendukung Keberadaan RTH di KotaTangerang 
1. Komunikasi antar pihak 
 Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam membangun kerja sama 
antar berbagai pihak dalam bersama-sama mencapai tujuan dan menentukan keberhasilan 
suatu kegiatan (Jaenudin, 2015; Kurniati, 2016). Komunikasi dapat dibangun secara langsng 
ataupun tidak langsung dengan memberikan kesempatan pada lawan bicara untuk bertukar 
pikiran, pendapat dan informasi untuk menyamakan persepsi dalam suatu forum (Santosa 
& Rostyaningsih, 2016). 
 Pemerintah Kota Tangerang memiliki beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) yang berkaitan dengan pembangunan dan pemeliharaan RTH, antara lain: Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Tangerang, Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Tangerang, Dinas Lingkungan Hidup (LH) Kota 
Tangerang, dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Kota Tangerang. 
Koordinasi yang dijalankan antar SKPD telah cukup baik. Seluruh kegiatan yang berkaitan 
dengan pembangunan RTH mengacu pada RTRW Kota Tangerang yang tercantum pada 
Perda Kota Tangerang No. 6 Tahun 2019. Masing-masing implementor memiliki tugas dan 
peran yang berbeda, Bappeda Tangerang dan Dinas PUPR Tangerang bertugas membuat 
perencanaan pembangunan dengan mempertimbangkan berbagai aspek termasuk aspek 
kesesuaian lahan, aspek ekologi, dan aspek ekonomi. Rencana pembangunan yang disusun 
oleh Dinas PUPR tersebut terdiri dari rencana struktur ruang dan rencana pola ruang. Setiap 
pembuatan perencanaan pasti memerlukan komunikasi yang baik agar tidak terjadi 
kesalahpahaman persepsi (Santosa & Rostyaningsih, 2016). Hasil perencanaan tersebut 
tentu tidak serta merta langsung digunakan untuk pembangunan RTH, dalam hal ini Dinas 
LH Kota Tangerang tepatnya Seksi Pengendalian Kerusakan Lingkungan memiliki tugas 
dalam menjalankan peninjauan kembali terhadap lahan yang akan digunakan dan 
melakukan kegiatan pengadaan lahan RTH. Mengacu pada Perwali Kota Tangerang No. 49 
Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Perwali Kota Tangerang No. 68 Tahun 2016 Tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan 
Hidup, Dinas LH berperan dalam negosiasi pembebasan lahan yang akan digunakan sebagai 
RTH. Hasil negosiasi tersebut diserahkan kepada DISBUDPAR Tangerang untuk dieksekusi 
pembangunannya. Menurut Bifadhoilah et al., (2020) jika ingin implementasi kebijakan 
berjalan dengan baik maka memerlukan efektivitas komunikasi antar pelaksana kebijakan. 
Sampai dengan saat ini, dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap pembangunan dan 
pemeliharaan keempat SKPD tersebut selalu berkoordinasi kegiatan-kegiatan apa saja yang 
perlu dilakukan. 
 Kegiatan sosialiasi langsung yang berfokus pada fungsi dan manfaat RTH belum 
pernah dilakukan, sehingga masih banyak masyarakat yang belum memahami fungsi RTH di 
lingkungan Kota Tangerang. Menurut Dewi & Agustina (2018) penyampaian informasi 
kepada masyarakat penting dilakukan agar masyarakat dapat memahami apa saja 
kewajiban mereka saat berada di lingkungan RTH. Pemberian informasi tentang RTH sangat 
diperlukan untuk mewujudkan kesadaran dan partisipasi masyarakat (Peraturan Menteri 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

209 

No. 5 Tahun 2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 
Kawasan Perkotaan). 
2. Sumberdaya yang Digunakan 
 Sumberdaya berkontribusi penting dalam implementasi kebijakan, penggunaan 
sumberdaya perlu diperhatikan agar penataan ruang dapat berjalan efektif (Kurniati, 2016). 
Sumberdaya yang berpengaruh dalam implementasi kebijakan RTH adalah sumberdaya 
manusia dan sumberdaya finansial (dana) (Santosa & Rostyaningsih, 2016). Kedua 
sumberdaya tersebut saling memengaruhi satu sama lain karena sebagai fondasi dalam 
keberhasilan suatu program, dikhawatirkan jika sumberdaya kurang memadai maka 
pelaksanaan pembangunan akan berjalan lambat (Miranti et al., 2015).  
 Seluruh sumberdaya finansial atau anggaran RTH didapat dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Tangerang yang jumlahnya disesuaikan 
dengan pertimbangan DPRD Kota Tangerang ditinjau dari proposal yang telah diajukan oleh 
SKPD terkait. Anggaran tersebut digunakan oleh Dinas LH dan DISBUDPAR Tangerang 
untuk biaya pembebasan lahan, biaya pembangunan RTH, pengadaan tanaman, sarana dan 
prasarana, untuk membayar jasa petugas petugas kebersihan, biaya operasional mesin-
mesin dan kendaraan untuk penyiram tanaman, dan lain sebagainya. Pada tahun 2020, 
Indonesia dan beberapa negara lainnya diterpa pandemic virus Covid-19, hal ini 
berpengaruh terhadap pengurangan anggaran RTH. Pemerintah pusat mengambil langkah 
kebijakan tersebut untuk menutupi kebutuhan darurat penanganan Covid-19. Berdasarkan 
hal tersebut, terjadinya pemotongan upah petugas kebersihan taman sebesar 30%, tidak 
hanya itu pemangkasan anggaran tersebut juga berdampak pada tertundanya 
pembangunan RTH. 
 Pelaksanaan suatu program tentu membutuhkan SDM dengan keahlian dan 
kompetensi yang sesuai karena hal tersebut akan berpengaruh pada efisiensi kinerja dan 
waktu setiap pegawai. (Nurhanafi et al., 2016; Wulandari, 2013). Permasalahan yang 
seringkali ditemukan saat ini adalah sedikitnya sedikitnya pejabat yang benar-benar 
memiliki keahlian yang dibutuhkan sesuai posisi yang ditempatkan (Jaenudin, 2015), 
namun sejauh ini formasi pegawai yang bekerja di keempat SKPD yang bertugas dalam 
pembangunan RTH telah telah memenuhi syarat keahlian yang dibutuhkan. Berdasarkan hal 
tersebut, antar bagian lebih mudah dalam melakukan arahan dalam bekerja. Dinas LH dan 
DISBUDPAR Tangerang memiliki 57 personil petugas kebersihan yang biasa disebut dengan 
istilah polisi taman. Penambahan kapasitas SDM polisi taman biasanya dilakukan oleh 
Disbudpar Tangerang berupa kegiatan pelatihan melukis dan pelatihan alat pertukangan. 
Melalui kegiatan pelatihan tersebut diharapkan mampu menambah kontribusi produktif 
dari SDM (Sofyandi, 2009; Permata et al.,2021). Hasil dari kegiatan penambahan kapasitas 
tersebut tidak sejalan dengan fakta yang ditemukan di lapangan, banyak fasilitas yang ada di 
hutan kota dan taman kota tidak terawat dengan baik. Contoh nyata dapat dilihat pada 
rusaknya fasilitas pengisi daya handphone yang ada pada Taman Kupu-kupu dan Kelinci 
(Taman Kunci), sehingga fasilitas tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik terlihat dari 
kondisinya yang sudah berkarat. Banyaknya sampah yang berserakan terlihat mengapung 
di pintu air areal Hutan Kota Tangerang. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan strategi 
pemeliharaan yang lebih baik untuk menjaga kondisi fasilitas-fasilitas yang ada di RTH 
publik termasuk dengan cara menambah personil polisi taman (Febryano & Rusita, 2018). 
Hal ini penting mengingat berapapun luas RTH yang ada jika tidak diimbangi dengan 
pemeliharaan yang baik maka seluruh fungsinya tidak akan berjalan dengan baik (Rahmy et 
al., 2012). 
 
3. Disposisi Implementor 
 Disposisi adalah komitmen para implementor RTH dalam merealisasikan 
pembangunan RTH (Miranti et al., 2015). Komitmen dari implementor ini diperlukan demi 
menjaga implementasi kebijakan tetap berjalan sesuai dengan yang telah dirumuskan 
(Santosa & Rostyaningsih, 2016). Sejalan dengan hal tersebut, menurut Dewi & Agustina 
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(2018) implementasi kebijakan tidak hanya memerlukan pemahaman dan pengetahuan 
semata, diperlukan pula kemauan dan komitmen dalam melaksanakannya. 
 Komitmen para impelementor kebijakan dapat dilihat dari pemahaman mengenai 
tujuan dan tugas yang harus dilakukan, dalam hal ini seluruh kegiatan perencanaan dan 
pembangunan RTH di Kota Tangerang selalu berpedoman pada kebijakan penataan ruang 
dan RTRW yang berlaku. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) rutin dilakukan untuk 
mengawasi jalannya pembangunan dan pemeliharaan RTH (Maharani, 2021). Terdapat 
perbedaan waktu antara monev yang dilakukan oleh Bappeda Tangerang dengan Disbudpar 
Tangerang. Bagian pengendalian dan pengawasan Bappeda Tangerang bertugas dalam 
melakukan monev untuk melihat singkron atau tidaknya pelaksanaan pembangunan di 
lapangan dengan laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh SKPD terkait, biasanya 
dilakukan setiap akhir tahun. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Mandak (2013)setiap 
instansi wajib melakukan pemantauan terkait singkron atau tidaknya biaya perencanaan 
dengan pelaksanaan, Samryn (2012) mengatakan jika dokumen pertanggungjawaban 
sangat diperlukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan sumberdaya baik SDM maupun 
anggaran. 
 Seksi Pembangunan, Pemeliharaan dan Pemanfaatan Taman DISBUDPAR Kota 
Tangerang bertugas dalam melakukan pengendalian dan pengawasanpelaksanaan kegiatan 
pembangunan taman dan hutan kota termasuk kebersihan dan segala aktifitas yang 
dilakukan oleh para pengguna RTH (Peraturan Wali Kota Tangerang Nomor 56 Tahun 2019 
Tentang Perubahan atas Peraturan Wali kota Nomor 76 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata). 
Mengacu pada hal tersebut, setiap bulan DISBUDPAR Tangerang rutin melaksanakan 
kegiatan monev terhadap kondisi sarana dan prasarana yang ada di hutan kota dan taman 
kota di Kota Tangerang. Nampaknya kegiatan monev tersebut masih belum seimbang 
dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Tidak sedikit fasilitas RTH publik Kota Tangerang 
yang ditemukan dengan kondisi tidak terawat, misalnya di Taman Bambu ditemukannya 
beberapa bangku taman yang kondisinya berkarat. Maka dari itu, implementor kebijakan 
perlu menindaklanjuti terkait apa saja fasilitas RTH yang sekiranya perlu diperbaiki, karena 
pada dasarnya untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan 
capaian kinerja, hasil dari kegiatan monev perlu segera ditindaklanjuti (Mandak, 2013).  
 
4. Struktur Birokrasi (Ketepatan Prosedur) 
 Menurut Dewi & Agustina (2018) struktur birokrasi dapat diukur melalui SOP 
(Standart Operating Procedure). Penggunaan SOP adalah untuk membantu para 
implementor kebijakan dalam melakukan pengambilan keputusan (Tambunan, 
2013).Menurut Widhaswara et al. (2015) ketepatan prosedur menjadi dasar dalam 
efektivitas koordinasi kebijakan tata ruang. Kurniati (2016) menambahkan, SOP dapat 
berjalan fleksibel mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi. 
 Berdasarkan Perwali Kota Tangerang No. 56 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas 
Peraturan Wali kota Nomor 76 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 
dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,  DISBUDPAR Tangerang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian urusan di bidang RTH Kota Tangerang, 
namunmasih ditemukannya beberapa kendala seperti belum adanya kejelasan aturan 
mengenai pelanggaran-pelanggaran di RTH. Hal tersebut berkaitan dengan ditemukannya 
sampah yang berserakan di beberapa titik dan fasilitas RTH yang dicorat-coret secara illegal 
(vandalism). Sejauh ini para SKPD hanya memberikan teguran berupa himbauan kepada 
para pengunjung yang tidak menjalankan kewajibannya dalam menjaga fasilitas RTH saat 
berada di lingkungan RTH Kota Tangerang. Pemerintah Kota Tangerang perlu membuat 
aturan dan sanksi tegas bagai para pelanggar RTH. Menurut informasi yang didapat dari 
Dinas LH, lemahnya aspek kelembagaan juga menjadi pemicu belum adanya kejelasan 
mengenai aturan tersebut. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing orang membutuhkan luasan RTH minimal 20 m2/jiwa. Hasil perhitungan 
dan analisis kebutuhan RTH berdasarkan proyeksi jumlah penduduk dengan laju 
pertumbuhan sebesar 2,1% menunjukkan bahwa jumlah kebutuhan RTH Kota Tangerang 
adalah 4.462 Ha dan total luasan yang sudah tersedia sebesar 1.489 Ha. Mengacu pada hal 
tersebut, perlu adanya penambahan jumlah RTH seluas 2.973 Ha untuk memenuhi 
kebutuhan RTH penduduk dan mendukung daya lingkungan di Kota Tangerang. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keberadaan RTH di Kota Tangerang antara lain: faktor kenaikan 
harga tanah juga menjadi salah satu penyebab banyaknya masyarakat yang lebih memilih 
menggunakan lahannya untuk pembangunan perumahan dibandingkan dengan 
membangun RTH, hal tersebut mengakibatkan semakin sulitnya mencari lahan kosong di 
Kota Tangerang. Belum adanya kegiatan sosialisasi dan kejelasan aturan juga berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentignya RTH, sehingga 
masih banyak ditemukannya beberapa fasilitas yang rusak dan kurang terawat. Terkait 
sumberdaya finansial, kendala yang dihadapi oleh para SKPD adalah adanya pemotongan 
anggaran sebesar 50% dari pemerintah pusat untuk keperluan pemerintah dalam 
penanganan Covid-19, sehingga pembangunan RTH menjadi terhambat. 

Pentingnya peran pemerintah dan seluruh SKPD terkait dalam implementasi 
kebijakan RTH demi mendukung terwujudnya lingkungan Kota Tangerang yang asri dan 
berkelanjutan, dalam hal ini para SKPD terkait perlu menindaklanjuti hasil evaluasi 
implementasi kebijakan dengan memperhatikan faktor-faktor yang menjadi pendukung 
keberadaan RTH. Pemerintah Kota Tangerang diharapkan dapat menerapkan sanksi tegas 
bagi para pelanggar RTH agar tidak ada lagi oknum-oknum yang membuang sampah 
sembarangan ataupun merusak fasilitas-fasilitas yang ada di RTH Kota Tangerang. 
Sosialisasi juga sangat diperlukan untuk mengedukasi masyarakat tentang fungsi dan 
manfaat dibangunnya RTH. 
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ABSTRAK 

Status kondisi hutan dapat dilihat berdasarkan tutupan kanopi. Tutupan Kanopi hutan merupakan 
salah satu parameter penting dalam memberikan efek di beberapa proses ekologi dalam ekosistem 
hutan serta merupakan variabel kunci di dalam beberapa penelitian tentang pemodelan perlindungan, 
pengelolaan dan perencanaan hutan. Penelitian yang dilakukan di Hutan Pendidikan Fahutan Unmul 
ini bertujuan untuk menganalisis luas tutupan kanopi, mengestimasi persentase cahaya pada kanopi, 
serta menganalisis hubungan diameter dan tinggi pada pohon Litsea. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode pengamatan langsung pada pohon litsea dan hemispherical photograph yang menggunakan 
aplikasi Glama (Gap Light Analysis Mobile Application) dan Canopeo pada smartphone android dengan 
tambahan menggunakan fisheye lens 235˚. penelitian ini dilakukan dengan pengambilan gambar tajuk 
di 8 titik di setiap pohon nya dengan 3 kali pengulangan pengambilan gambar dan diambil rataannya 
serta mengambil data diameter dan tinggi pohon. Hasil penelitian dari 51 individu pohon yang terdiri 
dari 7 jenis Litsea didapatkan persentase luas tutupan kanopi terbesar pada jenis Litsea monopetala 
dengan nilai 61,56% dan terkecil pada jenis Litsea rubiginosa dengan nilai 54,99%, persentase cahaya 
pada kanopi terbesar pada jenis Litsea ferruginea dengan nilai 65,17% dan terkecil pada jenis Litsea 
firma dengan nilai 38,58%. 
 
Kata kunci: Litsea, Hemispherical Photograph, Tutupan Kanopi 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Hutan hujan tropis memiliki berbagai fungsi ekologis, seperti penyimpanan karbon 
dan siklus hidrologi yang merupakan salah satu bagian penting dari fungsi ekologi hutan 
hujan tropis. Namun, transfer luas lahan hutan menjadi lahan pertanian, perumahan dan 
industri, telah menyebabkan penurunan luas dan fragmentasi hutan yang pada gilirannya 
dapat mempengaruhi fungsi ekologis hutan (Montagnini dan Jordan, 2005).  

Status kondisi hutan dapat dilihat berdasarkan tutupan kanopi. Tutupan kanopi 
hutan merupakan salah satu parameter penting dalam memberikan efek beberapa proses 
ekologi dalam ekosistem hutan dan merupakan variabel kunci dalam beberapa penelitian 
tentang pemodelan perlindungan, pengelolaan dan perencanaan hutan (Korhonen et.al, 
2006). Selain itu tutupan kanopi adalah salah satu parameter yang digunakan untuk 
menentukan istilah hutan dengan daerah vegetasi lain dikarenakan densitas vegetasinya 
(Paletto and Tosi, 2009). Salah satu penggunaan data identifikasi berdasarkan kondisi 
tutupan kanopi hutan ini di masa depan dapat dikembangkan untuk mengetahui kondisi 
(kesehatan hutan), konservasi, manajemen bencana dan evaluasi dalam pengelolaan hutan. 
Saat ini terdapat trend dalam pengelolaan hutan dengan beberapa tujuan, khususnya untuk 
meningkatkan biodiversitas dan keberlanjutan. Salah satunya adalah perhatian terhadap 
vegetasi di bawah kanopi hutan sebagai suatu cara untuk meningkatkan jumlah spesies dan 
secara tidak langsung untuk mendukung pelestarian flora dan fauna serta berperan dalam 
peningkatan kualitas tanah (Balandier, 2008). 

Banyak alat dan teknik optik berbasis darat telah dikembangkan untuk mengukur 
atribut struktur kanopi hutan (misalnya, keterbukaan, daun area, dan sudut kemiringan 
dedaunan) dan kuantitas dan kualitas cahaya tumbuhan bawah (Welles dan Cohen, 1996; 
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Gendron et al., 1998; Jennings et al., 1999). Salah satu metode optik yang telah diterima 
meningkat perhatiannya adalah fotografi kanopi hemispherical (fisheye), karena 
kemampuannya yang unik untuk secara permanen catat karakteristik spektral dan spasial 
semua elemen kanopi, dan juga dengan cepat memprediksi musiman fluks radiasi cahaya 
langsung dan difus melalui bukaan diskrit (celah) di kanopi (Chazdon dan Field, 1987; 
Canham, 1988; Rich, 1990). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Unmul Samarinda 
terletak di Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi 
Kalimantan Timur yang secara geografis terletak pada 0˚25’10’’ - 0˚25’24’’ Lintang Selatan 
dan 117˚14’00’’ - 117˚14’14’’ Bujur Timur. 

 

 
Gambar Peta Lokasi Penelitian 

 
Proses pengolahan data dan analisis data akan dilaksanakan ± 4 bulan efektif yang 

meliputi studi pustaka, pengumpulan data, observasi lapangan, analisis data dan 
penyusunan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah pohon 
Litsea spp., alat tulis untuk mecatat hasil pengumpulan data, tallysheet untuk pengumpulan 
data, kamera handphone pengambilan gambar tajuk, fish eyelens 235˚ alat yang di pasang di 
kamera handphone untuk pengambilan gambar tutupan kanopi, aplikasi glama dan canopeo 
untuk menghitung luas rumpang, GPS untuk mengambil titik koordinat lokasi penelitian, 
tripod untuk menstabilkan posisi pengambilan gambar tutupan kanopi, kompas untuk 
menentukan arah mata angin saat pengambilan gambar tutupan kanopi, tali transek 
sepanjang 7 meter untuk menentukan titik pengambilan gambar, clinometer untuk 
mengukur tinggi pohon, tongkat 4 meter untuk alat bantu menghitung tinggi pohon, Phi 
band untuk mengukur diameter pohon, dan laptop untuk menganalisis data dan penulisan. 

Pengumpulan data untuk estimasi luas tutupan kanopi pada jenis Litsea spp. 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada tajuk pohon Litsea spp. dengan membuat 
plot berbentuk lingkaran dengan radius 7 meter. Pengambilan gambar tajuk menggunakan 
kamera smartphone yang dilengkapi dengan fisheye lens dan diletakkan menggunakan 
tripod untuk menstabilkan posisi pengambilan gambar. Pada setiap pohon dilakukan 
sebanyak 8 kali pengambilan gambar dengan 3 kali pengulangan yang dimaksudkan untuk 
mencari nilai rataan tutupan tajuk. 

Konsep dari analisis luas tutupan kanopi pada Jenis Litsea spp ini adalah dengan 
pemisahan pixel langit dan tutupan vegetasi, sehingga persentase jumlah pixel tutupan 
vegetasi dengan mengacu pada penelitian yang telah dilakukan pada vegetasi mangrove, 
dapat dihitung dalam analisis gambar biner (Ishida 2004, Chianucci et al., 2014). Analisis 
tutupan kanopi dilakukan dengan menggunakan hasil persentase dari dua software yang 
berbeda yaitu GLAMA dan Canopeo. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Selama melakukan penelitian di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan Unmul 
(HPFU) telah ditemukan pohon dari genus Litsea sebanyak 7 Jenis Litsea sebanyak 51 
individu. Adapun jenis Litsea yang ditemukan di lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 1.  Jumlah Individu, Diameter Rataan dan Tinggi Rataan pada 7 Jenis Litsea 

Nama Jenis N 
Rataan 

Diameter 
Kisaran 

Diameter 
Rataan 
Tinggi 

Kisaran 
Tinggi 

Litsea garciae 
1
8 

38,3 20,3 - 60,0 20,4 12,8 - 28,7 

Litsea angulata 
1
6 

38,5 25,8 - 54,4 19,8 11,6 - 27,7 

Litsea firma 5 28,9 19,0 - 33,5 21,3 12,4 - 29,0 
Litsea elliptica 4 20,5 13,4 - 30,7 15,1 11,9 - 21,8 
Litsea 
monopetala 

4 22,2 20,1 - 25,0 15,8 12,6 - 19,6 

Litsea ferruginea 3 19,8 14,0 - 26,0 15,2 11,6 - 18,0 
Litsea rubiginosa 1 36,5 36,5 11,3 11,3 
 
Indeks Tutupan Kanopi 

Indeks tutupan kanopi (CaCo Index)  merupakan hasil utama dari analisis foto 
hemispherical dalam software Glama. Indeks tutupan kanopi digunakan untuk estimasi yang 
tepat dari tutupan kanopi yang diambil sampelnya, berikut tabel Indeks tutupan kanopi dari 
hasil penelitian : 
 
Tabel 2.  Rataan Indeks Tutupan Kanopi 
No. Jenis Pohon Rataan CaCo Index (%) 
1 Litsea angulata 57,94 
2 Litsea elliptica 58,26 
3 Litsea ferruginea 59,51 
4 Litsea firma 57,03 
5 Litsea garciae 59,28 
6 Litsea monopetala 61,56 
7 Litsea rubiginosa 54,99 
 

Berdasarkan tabel diatas nilai terbesar pada indeks tutupan kanopi berada pada 
jenis Litsea monopetala sebesar 61,56% dan nilai terkecil sebesar 54,99% pada jenis Litsea 
rubiginosa. 

 
Estimasi Persentase Cahaya pada Kanopi 

Pada pengambilan data persentase cahaya pada kanopi, dilakukan dengan 
menggunakan software Canopeo, hasil yang diperoleh pada pengambilan gambar kanopi 
nantinya akan dihitung dengan cara : 

Persentase Cahaya = 100 - Persentase tutupan kanopi 
yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Berdasarkan Tabel 3, persentase cahaya pada kanopi dengan nilai terbesar berada 
pada jenis Litsea ferruginea sebesar 65,17% dan nilai terkecil ada pada jenis Litsea firma 
sebesar 38,58%. 
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Tabel 3. Rataan Persentase Cahaya pada Kanopi 
No. Jenis Pohon Rataan % Cahaya 
1 Litsea angulata 56,78 
2 Litsea elliptica 58,53 
3 Litsea ferruginea 65,17 
4 Litsea firma 38,58 
5 Litsea garciae 51,84 
6 Litsea monopetala 47,12 
7 Litsea rubiginosa 42,11 
 
IV.   KESIMPULAN & SARAN 

1. Luas tutupan kanopi dengan nilai terbesar ada pada jenis Litsea monopetala dan nilai 
terkecil ada pada jenis Litsea rubiginosa dengan selisih nilai sebesar 6,57% 

2. Persentase cahaya pada kanopi dengan nilai terbesar ada pada jenis Litsea ferruginea dan 
nilai terkecil ada pada jenis Litsea firma dengan selisih nilai sebesar 26,59% 

3. Dari 7 jenis litsea yang ditemukan, 2 diantaranya memiliki hubungan yang kuat antara 
diameter dan tinggi yaitu jenis Litsea elliptica dan Litsea ferruginea. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, perlu adanya penelitian lanjutan mengingat 
waktu penelitian yang cukup singkat, sehingga diduga masih ada pohon dari genus litsea 
yang belum teridentifikasi, guna mendapatkan sampel yang lebih banyak. 
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ABSTRAK 

Arboretum yang merupakan kumpulan berbagai jenis tumbuhan atau vegetasi yang ditanam untuk 
keperluan penelitian, Pendidikan dan koleksi jenis. Selain itu vegetasi juga merupakan penyerap gas 
karbondioksida dan penghasil oksigen yang diperlukan oleh mahluk hidup sebagi sumber 
pernafasan. Tujuan penelitian ini adalah mengestimasi akumulasi karbon dan potensi serapan 
karbondioksida oleh vegetasi yang ada di arboretum UPT Laboratorium Sumber Daya Hayati 
Kalimantan (LSHK), mengetahui kontribusi masing-masing jenis vegetasi yang ada di arboretum 
tersebut dalam penyerapan karbondioksida. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
berupa sensus pada seluruh vegetasi yang berdiameter ≥ 5 cm, mengukur diameter dan tinggi. 
Analisis akumulasi karbon dan serapan karbondioksida dilakukan dengan menggunakan allometrik. 
Hasil pengukuran lapangan ditemukan 44 jenis pohon dan 17 jenis sapihan, 24 famili dan 352 
individu. Hasil analisis data didapat stok karbon pohon yang terbesar adalah jenis Aquilaria 
malaccensis dengan jumlah 17.610,41 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Anisoptera costata 
dengan jumlah stok karbon 11.497,75 kg/jenis. Stok karbon yang terendah ada pada jenis Arenga 
pinnata dengan stok karbon 8,32 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Durio oxyleyanus dengan 
jumlah stok karbon 12,85 kg/jenis. Hasil stok karbon sapihan yang terbesar adalah Aquilaria 
malaccensis dengan jumlah 239,52 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Shorea balangeran dengan 
jumlah stok karbon sebesar 133,31 kg/jenis. Untuk stok karbon yang terendah ada pada jenis 
Diospyros blancoi dengan jumlah 0,54 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Shorea macrophylla 
dengan jumlah stok karbon sebesar 1,36 kg/jenis. Potensi serapan karbondioksida untuk pohon 
didapatkan hasil yang terbesar adalah Aquilaria malaccensis dengan nilai 64.571,52 kg/jenis. Lalu 
untuk yang terendah adalah jenis Arenga pinnata dengan nilai 30,49 kg/jenis. Untuk sapihan didapat 
hasil yang terbesar Aquilaria malaccensis dengan nilai 878,24 kg/jenis. Untuk yang terendah adalah 
jenis Diospyros blancoi dengan nilai 1,99 kg/jenis.  
Kata kunci: Karbondioksida, stok karbon, potensi serapan karbondioksida 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Suhu permukaan di bumi telah mengalami kenaikan setiap tahunnnya, disebabkan 
oleh adanya proses pemanasan global. Manusia adalah penyumbang gas karbondioksida 
(CO2) terbanyak ke udara. Salah satu kegiatan manusia yang dapat melepaskan emisi CO2 
adalah pembakaran lahan, emisi kendaraan bermotor dan limbah industri. Hal tersebut 
suatu kewajaran karena konsumsi manusia terhadap sumber daya alam terutama bahan 
bakar fosil terus meningkat. Hal ini mengakibatkan terjadinya peningkatan konsentrasi Gas 
Rumah Kaca (GRK) yaitu CO2 di atmosfer (Pratama, R, 2019). Salah satu cara untuk 
mengurangi konsentrasi GRK khususnya CO2 di atmosfer adalah dengan menyerap dan 
menyimpan karbon di dalam biomassa tumbuhan.  

Pepohonan yang berklorofil mampu menyerap CO2 dari atmosfer melalui proses 
fotosintesis. Hasil fotosintesis ini antara lain disimpan dalam bentuk biomassa yang 
menjadikan pohon tumbuh menjadi makin besar atau makin tinggi. Pertumbuhan ini akan 
berlangsung terus sampai pohon tersebut secara fisiologis siap dipanen. Secara umum 
hutan pada fase pertumbuhan mampu menyerap lebih banyak CO2 daripada hutan dewasa 
(Kusmaningrum 2008). Adanya hutan yang lestari, diharapkan jumlah karbondioksida yang 
disimpan akan semakin banyak dan semakin lama. Kegiatan penanaman pohon pada lahan 
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yang kosong atau merehabilitasi hutan yang rusak akan membantu menyerap kelebihan 
CO2 di atmosfer. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di Arboretum UPT Laboratorium Sumber Daya Hayati 
Kalimantan (LSHK), yang belokasi di Universitas Mulawarman (UNMUL), Samarinda, 
Kalimantan Timur yang secara geografis terletak pada 0˚28’08.74” Lintang Selatan dan 
117˚09’0’06.72” Bujur Timur 

 
Gambar Peta Lokasi Penelitian 

 
Proses pengolahan data dan analisis data akan dilaksanakan ± 6 bulan efektif yang 

meliputi studi pustaka, pengumpulan data, observasi lapangan, analisis data dan 
penyusunan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah phi 
band untuk mengukur diameter pohon, clinometer untuk mengukur tinggi pohon, kamera 
untuk dokumentasi, tally Sheet untuk lembar kerja pengambilan data, alat tulis untuk 
mencatat hasil yang di dapatkan, laptop untuk menganalisis data dan penulisan skripsi. Peta 
arboretum UPT Laboratorium Sumber Daya Hayati Kalimantan (LSHK), Pusrehut (Pusat 
Rehabilitasi Hutan) yang belokasi di Universitas Mulawarman (UNMUL), Samarinda, 
Kalimantan Timur, pohon dengan diameter lebih dari 10 cm, sapihan dengan diameter 
kurang dari 10 cm, dan tinggi lebih dari 1,5 m. 

Pengambilan data meliputi maliputi pengukuran pohon dilakukan dengan mengukur 
tinggi dan DBH (diameter at breast height)/diameter setinggi dada pada pohon untuk DBH 
lebih dari 10 cm, sedangkan untuk sapihan pengukuran DBH kurang dari 10 cm ; dan 
pengukuran tinggi 1,5 m. Analisis data Untuk pendugaan biomassa dengan kondisi iklim 
(<1500) Rumus alometrik dari Chave et al, 2014 yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut = (AGB)est = 0,0673(πD2H)0,976  Perhitungan stok karbon menggunakan rumus 
 C = B x fraksi karbon. Untuk mengetahui seberapa besarnya emisi CO2 yang diserap 
oleh vegetasi digunakan perbandingan massa atom relatif C (12) dengan massa molekul CO2 
(44), dirumuskan JIFPRO dan JOPP (2001); Morikawa, dkk., (2003): CO2-ekuivalen = 
(44/12) x Stok karbon. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan 44 jenis pohon dan 17 jenis 
sapihan yang berada di lingkungan Arboretum UPT LSHK PUSREHUT Universitas 
Mulawarman Samarinda dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1 Jenis Pohon dan Sapihan 

No Nama latin Famili 
Jumlah individu (N) 
Pohon Sapihan 

1 Adenanthera pavonina Fabaceae 3 - 
2 Agathis borneensis Araucariaceae 1 - 
3 Alstonia scholaris Apocynaceae 8 - 
4 Anisoptera costata Dipterocarpaceae 10 - 
5 Aquilaria malaccensis Thymelaeaceae 75 35 
6 Areca catechu Arecaceae 2 - 
7 Arenga pinnata Arecaceae 1 - 
8 Artocarpus altilis Moraceae 14 - 
9 Artocarpus elasticus Moraceae 1 1 
10 Artocarpus heterophyllus Moraceae 3 - 
11 Artocarpus integer Moraceae 1 - 
12 Artocarpus lanceifolius Moraceae 1 3 
13 Calophyllum inophyllum Clusiaceae 5 1 
14 Diospyros blancoi Ebenaceae - 1 
15 Dipterocarpus cornutus Dipterocarpaceae 3 - 
16 Dracontomelon dao Anacardiaceae 1 - 
17 Dryobalanops aromatica Dipterocarpaceae 3 8 
18 Dryobalanops becarii Dipterocarpaceae 4 2 
19 Dryobalanops lanceolata Dipterocarpaceae 1 - 
20 Durio oxyleyanus Bombaceae 1 - 
21 Eusideroxylon zwageri Lauraceae 5 11 
22 Ficus benjamina Moraceae 3 - 
23 Filicium decipiens Sapindaceae 12 - 
24 Gmelina arborea Verbenaceae 1 - 
25 Hevea brasiliensis Euphorbiaceae 1 - 
26 Hibiscus tiliaceus Malvaceae 1 - 
27 Hura crepitans Euphorbiaceae 1 - 
28 Koompassia excelsa Fabaceae - 1 
29 Leucaena leucocephala Fabaceae 11 - 
30 Mangifera indica Anacardiaceae 1 - 
31 Mimusops elengi Sapotaceae 3 - 
32 Nageia wallichiana Podocarpaceae 3 - 
33 Peronema canescens Verbenaceae 1 - 
34 Persea americana Lauraceae 3 3 
35 Pinus merkusii Pinaceae 13 - 
36 Pterocarpus indicus Fabaceae 3 - 
37 Sandoricum koetjape Meliaceae 2 2 
38 Schizolobium amazonicum Fabaceae 10 - 
39 Shorea balangeran  Dipterocarpaceae 2 26 
40 Shorea laevis Dipterocarpaceae - 1 
41 Shorea seminis Dipterocarpaceae 2 8 
42 Shorea sp Dipterocarpaceae 1 - 
43 Shorea stenoptera Dipterocarpaceae - 2 
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No Nama latin Famili 
Jumlah individu (N) 
Pohon Sapihan 

44 Spathodea campanulata Bignoceae 2 - 
45 Swietenia macrophylla Meliaceae 9 1 
46 Syzygium polyanthum Myrtaceae 1 - 
47 Tectona grandis Lamiaceae 4 - 
48 Terminalia catappa Combretaceae 8 - 
 
 Berdasarkan Tabel 1 di atas, pohon yang mendominasi adalah jenis Aquilaria 
malaccensis dengan total ada sebanyak 75 individu yang ditemukan pada penelitian ini, dan 
untuk jumlah pohon yang paling sedikit ditemukan pada penelitian ini adalah Agathis 
borneensis, Arenga pinnata, Artocarpus elasticus, Artocarpus integer, Artocarpus lanceifolius, 
Dracontomelon dao, Dryobalanops lanceolata, Durio oxyleyanus, Gmelina arborea, Hevea 
brasiliensis, Hibiscus tiliaceus, Hura crepitans, Mangifera indica, Peronema canescens, Shorea 
sp, Syzygium polyanthum, yang masing-masing terdapat 1 individu saja. 
 Berdasarkan pada tabel di atas adalah hasil dari jenis-jenis sapihan yang ditemukan 
selama peneletian yang dilakukan di lingkungan Arboretum UPT LSHK PUSREHUT 
Universitas Mulawarman Samarinda, dari daftar yang ada pada Tabel diatas jenis yang 
paling banyak ditemukan adalah jenis sapihan Aquilaria malaccensis sebanyak 35 individu, 
dan untuk sapihan yang paling sedikit adalah jenis Artocarpus elasticus, Calophyllum 
inophyllum, Diospyros blancoi, Koompassia excelsa, Shorea laevis, Swietenia macrophylla, 
yang masing-masing terdapat 1 individu saja. 
 Berdasarkan pada tabel di atas ditemukan famili dari jenis yang berbeda-beda. 
Famili yang terbanyak adalah diptetrocarpaceae dengan jumlah famili ada 10 yang meliputi 
jenis Anisoptera costata, Dipterocarpus cornutus, Dryobalanops aromatica, Dryobalanops 
becarii, Dryobalanops lanceolata, Shorea balangeran, Shorea laevis, Shorea seminis, Shorea sp, 
Shorea stenoptera. 
 
Stok Karbon Pohon dan Sapihan 

Untuk stok karbon pohon sudah dihitung menggunakan rumus, C = B x fraksi 
karbon. Hasil nya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Stok Karbon Pohon 
No Nama latin pohon  Stok karbon (Kg/jenis)  
1 Adenanthera pavonina 229,19  
2 Agathis borneensis 64,23  
3 Alstonia scholaris 7.000,00  
4 Anisoptera costata  11.497,75  
5 Aquilaria malaccensis 17.610,41  
6 Areca catechu  156,62  
7 Arenga pinnata  8,32  
8 Artocarpus altilis 3.277,93  
9 Artocarpus elasticus 223,15  
10 Artocarpus heterophyllus 227,86  
11 Artocarpus integer 142,25  
12 Artocarpus lanceifolius 13,05  
13 Calophyllum inophyllum 81,63  
14 Dipterocarpus cornutus 2.212,23  
15 Dracontomelon dao 62,52  
16 Dryobalanops aromatica 2.797,52  
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17 Dryobalanops becarii 695,01  
18 Dryobalanops lanceolata 704,07  
19 Durio oxyleyanus 12,85  
20 Eusideroxylon zwageri 989,52  
21 Ficus benjamina 531,03  
22 Filicium decipiens 4.926,98  
23 Gmelina arborea 1.021,74  
24 Hevea brasiliensis 949,96  
25 Hibiscus tiliaceus 29,95  
26 Hura crepitans 15,06  
27 Leucaena leucocephala 4.983,21  
28 Mangifera indica 1.139,91 
29 Mimusops elengi 120,18 
30 Nageia wallichiana 830,74 
31 Peronema canescens 93,85 
32 Persea americana 1.460,50 
33 Pinus merkusii 6.093,23 
34 Pterocarpus indicus 353,18 
35 Sandoricum koetjape 19,74 
36 Schizolobium amazonicum 7.073,27 
37 Shorea balangeran  738,26 
38 Shorea seminis 70,70 
39 Shorea sp 284,66 
40 Spathodea campanulata 494,81 
41 Swietenia macrophylla 1.000,06 
42 Syzygium polyanthum 142,23 
43 Tectona grandis 309,12 
44 Terminalia catappa 1.317,96 
 

Pada tabel di atas adalah stok karbon pohon per jenis yang di dapatkan. Stok karbon 
yang paling tinggi ada pada jenis Aquilaria malaccensis dengan jumlah 17.610,41 kg/jenis, 
lalu yang kedua adalah jenis Anisoptera costata dengan jumlah stok karbon 11.497,75 
kg/jenis. Stok karbon yang terendah ada pada jenis Arenga pinnata dengan stok karbon 8,32 
kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Durio oxyleyanus dengan jumlah stok karbon 12,85 
kg/jenis.  
 
Tabel 3.  Stok Karbon Sapihan 

No. Jenis Stok Karbon 
Per jenis (Kg/jenis) 

1 Aquilaria malaccensis 239,52  
2 Artocarpus elasticus 6,08 
3 Artocarpus lanceifolius 20,11 
4 Calophyllum inophyllum 8,73 
5 Diospyros blancoi 0,54  
6 Dryobalanops aromatica 55,37  
7 Dryobalanops becarii 2,57  
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8 Dryobalanops lanceolata 8,45  
9 Eusideroxylon zwageri 108,99  
10 Koompassia excelsa 11,47  
11 Persea americana 17,38  
12 Sandoricum koetjape 5,46  
13 Shorea balangeran 133,31  
14 Shorea laevis 2,52  
15 Shorea macrophylla 1,36  
16 Shorea seminis 15,16  
17 Shorea stenoptera 8,55  

 
Pada Tabel 3 di atas, ditemukan bahwa stok karbon per jenis yang paling tinggi 

adalah jenis Aquilaria malaccensis dengan jumlah 239,52 kg/jenis, lalu yang kedua adalah 
jenis Shorea balangeran dengan jumlah stok karbon sebesar 133,31 kg/jenis. Untuk stok 
karbon yang terendah ada pada jenis Diospyros blancoi dengan jumlah 0,54 kg/jenis, lalu 
yang kedua adalah jenis Shorea macrophylla dengan jumlah stok karbon sebesar 1,36 
kg/jenis.  
 
CO2-ekuivalen Pohon dan Sapihan 

Untuk CO2-ekuivalen pohon dihitung menggunakan rumus (44/12) x Stok karbon 
per jenis. Hasil nya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 4. CO2-ekuivalen Pohon 
No Nama latin pohon CO2-ekuivalen (kg) 
1 Adenanthera pavonina 840,38 
2 Agathis borneensis 235,53 
3 Alstonia scholaris 25.666,67 
4 Anisoptera costata 42.158,41 
5 Aquilaria malaccensis 64.571,52 
6 Areca catechu 574,27 
7 Arenga pinnata 30,49 
8 Artocarpus altilis 12.019,09 
9 Artocarpus elasticus 818,21 
10 Artocarpus heterophyllus 835,48 
11 Artocarpus integer 521,58 
12 Artocarpus lanceifolius 47,86 
13 Calophyllum inophyllum 299,31 
14 Dipterocarpus cornutus 8.111,52 
15 Dracontomelon dao 229,24 
16 Dryobalanops aromatica 10.257,57 
17 Dryobalanops becarii 2.548,36 
18 Dryobalanops lanceolata 2.581,60 
19 Durio oxyleyanus 47,10 
20 Eusideroxylon zwageri 3.628,24 
21 Ficus benjamina 1.947,09 
22 Filicium decipiens 18.065,58 
23 Gmelina arborea 3.746,38 
24 Hevea brasiliensis 3.483,17 
25 Hibiscus tiliaceus 109,81 
26 Hura crepitans 55,21 
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No Nama latin pohon CO2-ekuivalen (kg) 
27 Leucaena leucocephala 18.271,76 
28 Mangifera indica 4.179,67 
29 Mimusops elengi 440,65 
30 Nageia wallichiana 3.046,06 
31 Peronema canescens 344,13 
32 Persea americana 5.355,17 
33 Pinus merkusii 22.341,84 
34 Pterocarpus indicus 1.294,99 
35 Sandoricum koetjape 72,38 
36 Schizolobium amazonicum 25.935,34 
37 Shorea balangeran 2.706,97 
38 Shorea seminis 259,22 
39 Shorea sp 1.043,77 
40 Spathodea campanulata 1.814,31 
41 Swietenia macrophylla 3.666,89 
42 Syzygium polyanthum 521,50 
43 Tectona grandis 1.133,42 
44 Terminalia catappa 4.832,50 
 

Pada Tabel 4 di atas diketahui CO2-ekuivalen dari pohon yang ada di arboretum 
pusrehut, dan untuk CO2-ekuivalen yang paling tertinggi adalah jenis Aquilaria malaccensis 
dengan nilai 64.571,52 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Anisoptera costata dengan nilai 
42.158,41 kg/jenis. Lalu untuk CO2-ekuivalen yang terendah adalah jenis Arenga pinnata 
dengan nilai 30,49 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Durio oxyleyanus dengan nilai 47,1 
kg/jenis.  

Untuk CO2-ekuivalen sapihan yang sudah dihitung menggunakan rumus (44/12) x 
Stok karbon per jenis. Hasil nya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5.  CO2-ekuivalen Sapihan 
No Nama latin CO2-ekuivalen (kg) 
1 Aquilaria malaccensis 878,24 
2 Artocarpus elasticus 22,29 
3 Artocarpus lanceifolius 73,72 
4 Calophyllum inophyllum 32,01 
5 Diospyros blancoi 1,99 
6 Dryobalanops aromatica 203,01 
7 Dryobalanops becarii 9,42 
8 Dryobalanops lanceolata 30,99 
9 Eusideroxylon zwageri 399,62 
10 Koompassia excelsa 42,05 
11 Persea americana 63,73 
12 Sandoricum koetjape 20,03 
13 Shorea balangeran 488,82 
14 Shorea laevis 9,24 
15 Shorea macrophylla 5,00 
16 Shorea seminis 55,59 
17 Shorea stenoptera 31,36 
 

Pada tabel 5. di atas diketahui CO2-ekuivalen dari sapihan yang ada di arboretum 
pusrehut, dan untuk CO2-ekuivalen yang paling tertinggi adalah jenis Aquilaria malaccensis 
dengan nilai 878,24 kg/jenis, lalu yang kedua adalah jenis Shorea balangeran dengan nilai 
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488,82 kg/jenis. Lalu untuk CO2-ekuivalen yang terendah adalah jenis Diospyros blancoi 
dengan nilai 1,99 kg/jenis; lalu yang kedua adalah jenis Shorea macrophylla dengan nilai 
5,00 kg/jenis.  
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Jenis Aquilaria malaccensis adalah jenis yang memiliki individu terbanyak dengan 75 
individu pada tingkat pohon dan 35 individu pada tingkat sapihan. Famili 
Dipterocarpaceae memiliki jenis terbanyak yaitu 10 jenis, terdiri dari Anisoptera costata, 
Dipterocarpus cornutus, Dryobalanops aromatica, Dryobalanops becarii, Dryobalanops 
lanceolata, Shorea balangeran, Shorea laevis, Shorea seminis, Shorea sp, Shorea 
stenoptera. 

2. Jenis Aquilaria malaccensis memiliki potensi serapan karbondioksida tertinggi dengan 
sebesar 64.571,52 kg/jenis pada tingkat pohon dan 878,24 kg/jenis pada tingkat 
sapihan. Potensi serapan karbon dioksida terbesar kedua adalah jenis Anisoptera costata 
dengan nilai 42.158,41 kg/jenis pada tingkat pohon dan Shorea balangeran dengan nilai 
488,82 kg/jenis pada tingkat sapihan.  

Berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan, perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengingat waktu penelitian yang cukup singkat, sehingga diduga masih ada pohon dan 
sapihan yang belum teridentifikasi, guna mendapatkan hasil yang lebih banyak. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya aktivitas penebangan liar dan eksploitasi keberadaan Eha 
(Castanopsis buruana Miq.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sebaran habitat alami 
eha pada Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia dengan memanfaatkan teknologi SIG. 
Penelitian ini menggunakan jenis pengambilan data purposive sampling pada setiap unit lahan. Total 
luas unit lahan adalah 44 unit lahan disetiap unit lahan di buat petak sampel dengan ukuran 30 m x 
30 m yang diperoleh dari hasil overlay 4 faktor biofisik. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengamati pohon eha yang berada didalam plot yang telah dibuat, kemudian mengambil titik 
koordinat dengan menggunakan Global Positioning System (GPS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  spasial potensi sebaran alami jenis tumbuhan Castanopsis buruana Miq. berpotensi sangat 
tinggi berada pada Kelerengan 8-25%, ketinggian 150-199,99 mdpl, jenis tanah podsolik, dan curah 
hujan 1469,56 mm/tahun. Hasil analisis berdasarkan tingkat klasifikasi potensi tertinggi terdapat 
pada klasifikasi berpotensi sangat tinggi seluas 794,8 atau (61,85%). 

 
Kata kunci : Castanopsis buruana Miq., Spasial, Sebaran, SIG. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Hutan lindung didefinisikan sebagai kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 
sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 
banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah 
(UU No 41 Tahun 1999).Salah satu hutan lindung yang memiliki tingkat keanekaragaman 
tinggi di Sulawesi Tenggara khususnya Kota Kendari adalah Hutan Lindung Nanga-Nanga 
Papalia. 

 Hutan Lindung Nanga-Nanga ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kehutanan No. 
426/Kepts-II/1997 pada tanggal 30 Juli 1997 tentang penetapan Kawasan Hutan Lindung 
Nanga-Nanga sebagai kawasan hutan tetap dengan fungsi lindung. Hutan lindung Nanga-
Nanga Papalia memiliki berbagai jenis flora dan fauna. Menurut Ahmad et al.,(2017) tercatat 
sedikitnya terdapat flora 27 jenis tumbuhan tingkatan pohon, 38 jenisnya tingkatan tiang, 
39 tingkatan pancang dan 6 jenis rotan serta berbagai jenis epifit lainnya. Jenis pohon yang 
banyak ditemukan dan memiliki nilai indeks kerapatan yang tinggi di Kawasan Hutan 
Lindung Nanga-Nanga Papalia adalah jenis Eha (Castanopsis buruana Miq.)dimana terdapat 
sekitar 75 individu pohon dengan INP 52,62 % (Zulkarnain dan Bana, 2017).  

Eha merupakan salah satu jenis famili Fagceae yang biasa tumbuh di Hutan Dataran 
Rendah pada Hutan Primer dan Sekunder.Penyebaran tumbuhan Eha meliputi Sulawesi dan 
Maluku (Lemmens et al., 1995). Kemudian di Kawasan Tahura Nipa-Nipa dan di Hutan 
Pendidikan pada KPHP Gula Raya Kelurahan Tobimeita Kecematan Nambotersebar secara 
alami dan sangat berpotensi pada kelerengan 15-25% ketinggian antara 180, 200 dan 260 
mdpl, jenis tanah podosolik dan curah hujan antara 1469,56 mm/tahun dan 2068,8 
mm/tahun (Adriansyah, 2017 dan Heriyanto, 2019). Eha (Castanopsis buruana Miq.) juga 
ditemukan tumbuh  di subpegununga Taman Nasional Lore Lindu ketinggian di bawah 900 
mdpl (Mangopo, 2013). 
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Sebaran alami tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) yang cukup luas di 
Sulawesi, Sehingga kayunya banyak di pergunakan untuk balok pada bangunan perumahan 
dan jembatan, papan, tiang dan rusuk dan baik untuk dijadikan sirap (Uslinawaty et al., 
2019). Selain itu, Eha merupakan tumbuhan penghasil buah-buahan (Rahayu dan Rugayah, 
2007) serta dijadikan bahan makanan oleh masyarakat dengan cara digoreng tanpa minyak 
atau dibuat kolak (Sulistiarini dan Rahayu, 2012). 

Tingginya pemfaatan Eha (Castanopsis buruana Miq.) sangat mengancam bagi 
keberadaan habitat Eha seperti aktivitas penebangan liar, penambangan batu dan 
perubahan penutupan hutan menjadi lahan kebun (Zulkarnain dan Bana, 2017).Sehingga 
perlu dilakukannya upaya konservasi dan pelestarian secara alami terhadap Eha 
(Castanopsis buruana Miq.).Oleh karena itu informasi pola penyebaran suatu spesies perlu 
diketahui (Niyama et al., 1996). 

Sejalan denganwaktu dan perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian mengenai 
penyebaran pohon dapat diperbaharui dengan sebuah teknologi yaitu Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Dengan teknologi tersebut dapat menghemat waktu, biaya dan dapat 
memudahkan dalam pengambilan dan pengolahan data penelitian (Aryawan et al., 2014).  

SIG didefinisikan sebagai sebuah sistem informasi yang mampu mengolah, 
menyimpan dan menampilkan kembali data-data yang memiliki informasi geografis atau 
spasial. Sementara menurut Budi G. (2011), SIG merupakan suatu sistem komputer yang 
terintegrasi ditingkat fungsional dan jaringan, komponen SIG terdiri dari perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), data dan Informasi Goegrafis serta Menajemen. 

Menurut Aryawan et al.,(2014), SIG adalah suatu sistem informasi yang dirancang 
untuk data yang mengacu pada posisinya terhadap bumi (geo) yang dinyatakan dengan 
koordinat geografis. Seperti halnya peta, dimana bisa dirancang sesuai dengan keperluan 
spesifik atau kebutuhan pengguna.Seperti yang telah dilakukan oleh Hidayat (2012) 
menggunakan SIG untuk mengetahui sebaran spasial spesies pohon dominan di kawasan 
Hutan Wornojiwo, Kebun Raya Cibodas. 

Dari penjelasan tersebut sehingga informasi tentang data persebaran spasial Eha 
sangat diperlukan sebagai landasan pengelolaan pelestariannya di Kawasan Hutan Lindung 
Nanga-Nanga Papalia. Maka analisis spasial sebaran alami jenis Eha (Castanopsis buruana 
Miq.) di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia menggunakan GIS perlu dilakukakan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan 
Poasia Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara.Waktu dilaksanakannya penelitian dimulai 
dari bulan Desember 2019 sampai Maret2020. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan Eha (Castanopsis 
buruana Miq.) yang berada di lokasi kawasan hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia 
Kecamatan Poasia Kota Kendari Sulawesi Tenggara, peta batas administrasi, peta jenis 
tanah, peta kelerengan, peta ketinggian kawasan hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia, 
Digital Elevation Model (DEM) dan tally sheet. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat survey yaitu GPS (Global 
Position System), kompas, kamera digital, parang, tali rapia, meter rol, patok alat tulis, 
perangkat keras (hardwere) berupa laptop dan printer dan perangkat lunak (software) yang  
digunakan adalah ARG GIS 10.4 dan SAGA GIS 2.7. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua pohon Eha (Castanopsis 
buruana Miq.) yang berada di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan 
Poasia Kota Kendari seluas 1.285 Ha. Sedangkan sampel yang diambil berdasarkan hasil 
overlay dari jenis tanah, curah hujan, kelerengan dan ketinggian tempat didapatkan  44 peta 
unit lahan, setiap unit lahan menggunakan sampel dengan ukuran 30 m x 30 m. Sehingga 
luas sampel pada penelitian ini seluas 3,96 Ha.  
 Jenis  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini adalah berupa data titik koordinat, data 
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kemiringan, data curah hujan dan data ketinggian tempat. Sedangkan data kualitatif dalam 
penelitian ini adalah data jenis tanahdan gambaran umum lokasi penelitian. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari  kegiatan pengamatanlangsung 
dilapangan tentang sebaran alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) yang berada di kawasan 
hutan Lindung Nanga-Nanga. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari  
berbagai instasi  dan lembaga yang memiliki keterkaitan dengan penilitian ini seperti 
publikasi ilmiah, buku-buku hasil penelitian dan peta administrasi. 

Variabel yang diamati adalah sebaran spasial lokasi habitat alami pohon Eha 
(Castanopsis buruana miq.), yang meliputi Jenis Tanah, Cuah Hujan,Ketinggian dan 
Kemiringan lahan pada Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari 
Sulawesi Tenggara. 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dilakukan dengan beberapa teknik 
yaitu: 
(1) Observasi yaitu data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung dengan 

mengambil titik koordinat menggunakan GPS pada pohon eha (Castanopsis buruana 
Miq.) yang berada di kawasan hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia kota kendari 
Sulawesi Tenggara. 

(2) Studi pustaka yakni pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur, berupa buku-
buku, jurnal, serta skripsi yang memiliki keterkaitan dengan analisis spasial sebaran 
alami eha (Castanopsis buruana Miq.) yang berada di kawasan hutan Lindung Nanga-
Nanga Papalia kota kendari Sulawesi Tenggara. 

Prosedur pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Pembuatan peta lokasi penelitian yaitu dengan memasukkan beberapa data base yang 

diperlukan dalam pembuatan peta lokasi penelitian seperti peta kawasan hutan dan 
batas administrasi. 

2. Membuat petak sampel 30 x 30 meter menggunakan metode purposive sampling pada 
setiap unit lahan. 

3. Pengambilan data spasial Eha  (Castanopsis buruana Miq.) dilakukan dengan langkah 
yaitu : 1). Melihat dan mengamati pohon yang ada dalam plot yang telah dibuat. 2). 
Pengambilan titik koordinat pohon menggunakan GPS (global position system) dan data 
ketinggian tempat. 

4. Klasifikasi atribut data-data lokasi ditemukannya Eha  (Castanopsis buruana Miq.). 
dalam proses pengklasifikasian dilakukan dengan menggunakan rumus struges pada 
setiap variable yang diamati. 

 
Tabel 1. Klasifikasi Parameter Potensi Lokasi Sebaran Habitat Alami Eha 
 (Castanopsis buruana Miq.) 

No Klasifikasi Skor 
1 Kurang Berpotensi 1 

2 Berpotensi Rendah 2 
3 Berpotensi Tinggi 3 
4 Berpotensi Sangat Tinggi 4 

 
Penentuan bobot untuk masing-masing peta tematik didasrkan atas pertimbangan, 

factor-faktor yang didapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan flora pada setiap 
parameter geografis yang akan digunakan dalam analisis SIG. penelitian mengenai data 
variable yang dianggap memengaruhi sebaran jenis Eha  (Castanopsis buruana Miq.) secara 
khusus belum pernah dilakukan tetapi mengacu pada literatur yang ada. Menurut Sunandar 
(2012) sebaran suatu jenis sangat dipengaruhi oleh kondisi biofisiknya, anatara lain tipe 
iklim (curah hujan, jumlah bulan basah dan bulan kering), elevasi/kemiringan (berpengaruh 
pada suhu rata-rata tahunan), jenis tanah (berhubungan dengan tekstur, kedalaman solum 
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dan ingkat kesuburan tanahnya). Masing-masing factor tersebut akan berinteraksi dan 
menjadikan suatu areal menjadi cocok atau tidak untuk suatu jenis tanaman tertentu. 

 
Tabel 2. Pembobotan Parameter Potensi Lokasi Sebaran Habitat Alami Eha 
 (Castanopsis buruana Miq.) 

No. 
Parameter Potensi 
Habitat Alami Eha 

Bobot 

1 Kelerengan 25 
2 Ketinggian Tempat 25 
3 Jenis Tanah 25 
4 Curah Hujan 25 

5. Overlay semua variable yang diamati. Proses ini menggunakan bantuan jsoftware SIG. 
setelah itu dilakukan klasifikasi terhadap atribut hasil overlay (intersect) kedalam 
tingkat potensi sebaran habitat alami Eha  (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan hutan 
lindung nanga-nanga papalia kota kendari, oleh kaena itu diperlukan adanya interval 
kelas. Interval kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturgess yakni : 

 
 

 
 
Keterangan Ci = interval kelas 
  Xt = Data terbesar 
  Xr = Data terkecil 
  K = banyaknya kelas 
(Ritonga, 2011). 
 
Data tertinggi = (bobot kelerengan x skor tertinggi) + (bobot ketinggian x skor   tertinggi) + 

(bobot curah hujan x skor tertinggi) + (bobot jenis tanah x skor tertinggi) 
 = 100 + 100 + 100 + 100 
 = 400 
Data terendah = (bobot kelerengan x skor terendah) + (bobot ketinggian x skor   terendah) + 

(bobot curah hujan x skor terendah) + (bobot jenis tanah x skor terendah) 
 = 25 + 25 + 100 + 25 
 = 175 
Jumlah kelas  =  4 
Interval kelas  = 400-175 
        4 
 = 56,25 
 
Tabel 3. Klasifikasi Kelas Potensi Lokasi Sebaran Habitat Alami Eha 

(Castanopsis buruana Miq.) 
No Kasifikasi Nilai Total 
1 Berpotensi sangat tinggi 343,75 – 400 
2 Berpotensi tinggi 287,5 – 343,74 
3 Berpotensi rendah 231,25 – 287,4 
4 Kurang berpotensi 175 – 231,24 

 
Menentukan tingkat potensi lokasi lokal yang menjadi sebaran Eha  (Castanopsis 

buruana Miq.) dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai bobot dan skala 
pada tiap klasifikasi parameter, dengan menggunakan rumus : 

 
Nilai Total = (Cb x Cp) + (Jb x Jp) + (Kb x Kp) + (Tb x Tp) 
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Keterangan : 
 Cb x Cp  = Bobot Curah Hujan x  Skor Curah Hujan  
 Tb x Tp   = Bobot Ketinggian x Skor Ketinggian 

Jb x Jp    = Bobot Jenis Tanah x Skor Jenis Tanah 
 Kb x Kp = Bobot Kemiringan Lereng x Skor Kemiringan 
(Aji et al., 2014). 

Analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis spasial dengan metode 
ovelay (intersect) dari analisis kesamaan semua atribut data Kawasan Hutan Lindung Nanga-
Nanga Papalia Kota Kendari Sulawesi Tenggara untuk mengidentifikasi lokasi yang 
berpotensi menjadi habitat alami jenis Eha (Castanopsis buruana miq.) di Kawasan Hutan 
Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari Sulawesi Tenggara. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan potensi sebaran alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan Hutan 
Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia menggunakan empat parameter kondisi 
biofisik lahan yaitu 1).Kelerengan, 2).Ketinggian, 3).Jenis Tanah dan 4). Curah Hujan. 
Kelerengan 

Tingkat kelerengan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan 
Poasia  terdapat 4 kelas kelerengan dari datar hingga sangat curam. Klasifikasi sebaran 
tumbuhan Eha berdasarkan jumlah individu dibagi menjadi 4 kelas dengan skor 1 – 4 
dengan kriteria  kurang berpotensi sampai sangat berpotensi. Klasifikasi dilakukan dengan 
cara menggunakan rumus sturges, yaitu jumlah tertimggi ditemukannya eha dikurangi 
jumlah terendah ditemukannya eha dibagi dengan banyaknya klasifikasi sehingga 
menghasilkan jumlah individu yang ditemukan pada setiap kelerengan seperti pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Klasifikasi Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Jumlah Individu Yang Ditemukan. 
No Jumlah (Individu) Skor Keterengan 
1 1 – 8 1 Kurang Berpotensi 
2 9 – 15 2 Berpotensi Rendah 
3 16 – 22 3 Berpotensi Tinggi 
4 23 – 29 4 Berpotensi Sangat Tinggi 

 
 

 
Gambar 2. Peta Sebar an Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan kelas Kelererengan 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

233 

Sebaran Eha (Castanopsis Buruana Miq.) berdasarkan Kelas Lereng di Kawasan  
Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung 
Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia jumlah individu pada setiap kelas kelerengan dapat 
dilihat pada Tabel 5.  Tabel 5 menunjukkan bahwa tumbuhan Eha tumbuh dan tersebar 
pada kelas kelengan 8% – > 45%, dengan potensi sebaran tertinggi ditemukan pada kelas 
kelerengan 15 – 25% sebanyak 29 individu sedangkan terendah ditemukan pada kelrengan 
> 40% sebanyak 1 individu. 

 
Tabel 5. Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan    Kelas 

Kelerengan 

No 
Kelerengan 

(%) 
Jumlah 

Eha 
Klasifikasi 

Individu 
Luas (Ha) Luas (%) 

1 0-8 % 21 Berpotensi  Tinggi 133,9 10,4 

2 8-15 % 24 
Berpotensi Sangat 

Tinggi 
168,58 13,2 

3 15-25 % 29 
Berpotensi Sangat 

Tinggi 
268,8 320,9 

4 25-40 % 13 Berpotensi Rendah 447,29 34,8 
5 >40 1 Kurang Berpotensi 266,4 20,7 

Jumlah 1285 100 
 

Sebaran spasial potensi alami Eha (Castanopsis buruana Miq.)Berdasarkan kelas 
kelerengan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Kelas Kelererengan 
 
Ketinggian 

Data ketinggin tempat (elevasi) diperoleh dari data Digital Elevation Model (DEM) 
yang dianalisis menjadi peta kontur.Peta kontur kemudian dianalisis dengan jarak interval 
pada setiap kontur dengan jarak 50 m. Penentuan jarak interval dilakukan untuk 
memudahkan dalam pengklasifikasian ditemukannya tumbuhan Eha (Castanopsis buruana 
Miq.).Klasifikasi sebaran tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan ketinggian 
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tempat (elevasi) terdapat menjadi 4 klasifikasi.Adapun klasifikasi potensi sebaran tumbuhan 
Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan ketinggian dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Klasifikasi Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Jumlah Individu Yang Ditemukan 
No Jumlah (Individu) Skor Keterengan 
1 4 – 9 1 Kurang Berpotensi 
2 9 – 13 2 Berpotensi Rendah 
3 13 – 18 3 Berpotensi Tinggi 
4 18 – 23 4 Berpotensi Sangat Tinggi 

 
Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan ketinggian di Kawasan Hutan 

Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Gambar 4. 
Hasil pengamatan ditemukan tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) 

berdasarkan kelas ketinggian tempat yang ditemukan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-
Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa tumbuhan eha tumbuh dan tersebar alami pada ketinggian 50 – 499 mdpl dengan 
potensi sebaran tertinggi ditemukan pada ketinggian 150 – 199 mdpl sebanyak 23 individu 
sedengkan terendah ditemukan pada ketinggian 450 – 499 mdpl sebanyak 4 individu.

 
Gambar 4. Peta Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan Kelas Ketinggian 

 
Tabel 7. Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan    Kelas 

Kelerengan 

No 
Ketinggian 

(mdpl) 
Jumlah 

Eha 
Klasifikas 
Individu 

Luas (Ha) Luas (%) 

1 50-99.99 6 Kurang Berpotensi 2.7 0.21 
2 100-149.99 11 Berpotensi Rendah 45.8 3.56 

3 150-199.99 23 
Berpotensi Sangat 

Tinggi 
138.5 10.78 

4 200-249.99 12 Berpotensi Rendah 271.4 21.12 
5 250-299.99 10 Berpotensi Rendah 248.3 19.32 
6 300-349.99 7 Kurang Berpotensi 246.8 19.21 
7 350-399.99 10 Berpotensi Rendah 252.2 19.62 
8 400-449.99 8 Kurang Berpotensi 77.2 6.01 
9 450-499.99 4 Kurang Berpotensi 2.1 0.17 
  Total 1285.0 100.00 
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Sebaran spasial potensi sebaran habitat alami Eha (Castanopsis buruana 
Miq.)Berdasarkan ketinggian di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan 
Poasia dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5.Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 
Kelas Ketinggian 

 
 
Jenis Tanah 

Klasifikasi jenis tanah yang berada di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia 
Kecamatan Poasia memiliki 2 jenis tanah yang terdiri dari jenis tanah Podsolik dan 
Kambisol.Adapun klasifikasi potensi sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan 
jenis tanah dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Klasifikasi Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Jumlah Individu Yang Ditemukan 
No Jumlah (Individu) Skor Keterengan 
1 7 – 25 1 Kurang Berpotensi 
2 25 – 44 2 Berpotensi Rendah 
3 44 – 52 3 Berpotensi Tinggi 
4 52 – 81 4 Berpotensi Sangat Tinggi 

 
Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan jenis tanah di Kawasan Hutan 

Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6.Peta Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan Kelas Jenis Tanah 
 
Hasil pengamatan ditemukan tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) 

berdasarkan kelas ketinggian tempat yang ditemukan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-
Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Tabel 9.Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) potensi sebaran tertinggi ditemukan pada 
jenis tanah Podsolik sebanyak 23 individu sedangkan terendah ditemukan pada jenis tanah 
kambisol yaitu 7 individu. 

 
Tabel 9. Potensi Sebaran Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan    Kelas Jenis 

Tanah 

No 
Jenis 

Tanah 
Jumlah 

Eha 
Klasifikasi 

Individu 
Luas (Ha) Luas (%) 

1 Kambisol 7 Kurang Berpotensi 4 0.27 
2 Podsolik 81 Berpotensi Sangat Tinggi 1281 99.69 

Jumlah 1285 100 
 
Sebaran spasial potensi sebaran habitat alami Eha (Castanopsis buruana 

Miq.)Berdasarkan jenis tanah di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan 
Poasia dapat dilihat pada Gambar 7. 
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G
ambar 7.Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Jenis Tanah 
 
Curah Hujan   

Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia terdapat satu kelas 
curah hujan yakni 1469.56 mm/tahun.Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tumbuhan 
Eha (Castanopsis buruana Miq.) ditemukan tersebar secara alami sebanyak 88 
invidu.Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan curah hujan di Kawasan Hutan 
Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada Gambar 8.Adapun 
spasial potensi sebaran alami habitat Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan curah 
hujan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dapat dilihat pada 
Gambar 9. 

 

 
 Gambar 8.Peta Sebaran Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan Kelas Curah Hujan 
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Gambar 9. Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 

Curah Hujan 
 
Klasifikasi Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis Buruana Miq.) 
 Klasifikasi potensi sebaran habitat alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) 
berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) peta kelerengan, ketinggian, jenis tanah dan 
curah hujan dan setiap paremeternya kemudian dilakukan pembobotan dan skoring yang 
selanjutkan diklasifikasikan sesuai dengan tingkat potensinya. Hasil dari pembobotan dan 
skoring setiap unit lahan dapat dilihat pada lampiran 1.Hasil klasifikasi potensi sebaran 
habitat alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga 
Papalia dapat dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Klasifikasi Potensi Sebaran Habitat Alami Eha  

(Castanopsis BuruanaMiq.) di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia 
Kecamatan Poasia. 

No Klasifikasi Luas (Ha) Luas (%) 
1 Kurang Berpotensi 0.0 0.00 
2 Berpotensi Rendah 32,9 2,56 
3 Berpotensi Tinggi 457,3 35,9 
4 Berpotensi Sangat Tinggi 794,80 61,85 
 Total 1285 100 

 
Tabel 10 menunjukkan bahwa dari total luas wilayah di Kawasan Hutan Lindung 

Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia tidak terdapat wilayah yang termasuk dalam 
kriteria kurang berpotensi, kemudian terdapat seluas 32,9 Ha  atau 2,56 %  termasuk dalam 
kriteria berpotensi rendah sedangkan wilayah  yang berpotensi tinggi seluas 457,3 Ha atau 
35,9 % dan selebihnya berpotensi sangat tinggi seluas 794,80 Ha atau 61,85 %. Adapun 
secara spasial sebaran alami habitat eha di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia 
Kecamatan Poasia dapat dilihat Gambar 13. 
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Gambar 10. Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan 

Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia 
 

Potensi Habitat Alami Tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) Berdasarkan 
Wilayah Kelurahan 

Potensi habitat alami tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) berdasarkan 
wilayah kelurahan dapat dilihat pada Tabel 11. 

 
Tabel 11.Potensi habitat alami tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan Hutan 

Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia di setiap Kelurahan. 
No Klasifikasi Luas (Ha) Luas (%) Kelurahan Luas (Ha) Luas (%) 

1 Berpotensi Sangat Tinggi 794,80 61,85 Anduonohu 479.87 37,34 

    Anggoeya 288,12 22,42 

    Matabubu 26,81 2,09 

2 Berpotensi Tinggi 457,3 35,59 Anduonohu 234,90 18,28 

    Anggoeya 218,70 17,02 

    Matabubu 3,70 0,29 

3 Berpotensi Rendah 32,9 2,56 Anduonohu 15,78 1,23 

    Anggoeya 16,12 1,25 

    Matabubu 1,00 0,08 

4 Kurang Berpotensi 0 0 Anduonohu 0.00 0,00 

    Anggoeya 0.00 0,00 

    Matabubu 0.00 0,00 

 Total 1285 100 

 
Tabel 11. Menunjukkan bahwa potensi sebaran alami Eha (Castanopsis buruana 

Miq.) yang berada dikecamatan poasia memiliki luas yang berbeda – beda klasifikasisangat 
berpotensi tinggi dan memiliki luas wilayah yang tertinggi ditemukan padakelurahan 
andunohu dengan total luas 479,87 Ha, dan klasifikasi berpotensi rendahdengan luas 
terendah ditemukan dikelurahan matabubu dengan luas 1,00 Ha,kemudian untuk klasifikasi 
kurang berpotensi tidak terdapat pada ketiga wilayahkelurahan tersebut. Secara spasial 
potensi habitat alami tumbuhan Eha (Castanopsisburuana Miq.) di Kawasan Hutan Lindung 
Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia disetiapKelurahan dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Peta Potensi Sebaran Habitat Alami Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan 

Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia Berdasarkan Kelurahan 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Hutan Lindung 
Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia dengan menggunakan analisis sistem informasi 
geografis (GIS) dengan 44 unit lahan kemudian telah melukukan observasi lapangan, 
dijumpai Eha (Castanopsis buruana Miq.) sebanyak 36 unit lahan, dan tidak dijumpai Eha 
(Castanopsis buruana Miq.) sebanyak 8 unit lahan. 

Proses selanjutnya adalah menganalisis dan men skoring dengan metode struges 
pada masing-masing aspek biofisik seperti tingkatkelerengan lahan,ketinggian tempat 
(elevasi), jenis tanah dan curah hujan. Selanjutnya dioverlay menjadi suatu peta tingkat 
sebaran potensi tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.). 

Kelerengan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia 
terdapat lima kelas dari datar yaitu (0-8 %) hingga sangat curam (>40%). Tumbuhan Eha 
berpotensi sangat tinggi tumbuh dan tersebar secara alami dikelerengan (8-15 %) dan (15-
25 %) dengan jumlah tertinggi 29  individu, sedangkan Eha kurang berpotensi tumbuh dan 
tersebar secara alami dikelerengan (>40 %) dengan jumlah 1 individu. 

Kelerengan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Hubungan antara kelerengan dengan tumbuhan yaitu terkait dengan adanya 
aliran permukaan tanah khususnya pada tingkat kelerengan yang sangat curam. Menurut 
Hermawan (2014) semakin datar tingkat kelerengan maka kondisi tanah akan semakin 
subur karena pada lahan datar kecepatan pencucian hara tanah lebih lambat dibandingkan 
dengan kelas kelerengan curamatau sangat curam, sehingga unsur hara yang ada pada tanah 
dengan tingkat kelerengan yang sangat curam lebih sedikit dibandingkan unsur hara yang 
berada pada tingkat kelerengan yang datar. 

Faktor biofisik yang juga mempengaruhi pertumbuhan Eha (Castanopsis buruana 
Miq.) adalah ketinggian tempat dimana dari hasil analisis menunjukkan bahwaEha 
(Castanopsis buruana Miq.) berpotensi sangat tinggi tumbuh dan tersebar secara alami 
diketinggian 150-199,99 mdpl, dan kurang berpotensi tumbuh pada ketinggian 50-99,99 
mdpl, 300-349,99 mdpl dan lebih dari 400 mdpl. Adriansyah (2017) dan Heriyanto (2019) 
melaporkan bahwa Tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) tersebar secara alami dan 
sangat berpotensi pada ketinggian antara 180, 200 dan 260 mdpl, di Kawasan Tahura Nipa-
Nipa dan di Hutan Pendidikan KPHP Gula Raya Kelurahan Tobimeita Kecamatan 
Nambo.Lemmens et al, (1995) dalam Tuheteru (2011), melaporkan bahwa tumbuhan Eha 
(Castanopsis buruana Miq.) mampu tumbuh pada ketinggian 0-1000 mdpl.Eha (Castanopsis 
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buruana Miq.) juga ditemukan tumbuh di subpegunungan Taman Nasional Lore Lindu 
ketinggian dibawah 900 mdpl (Mangopo, 2013). 

Tanah merupakan tempat untuk tumbuh dan berkembangannya pohon (Indriyanto, 
2008), sehinga tanah adalah faktor utama dalam pertumbuhan bagi setiap tumbuhan 
(Muhdi, 2002). Hasil analisis menunjukan bahwa Eha (Castanopsis buruana Miq.) sangat 
berpotensi tinggi tumbuh dan tersebar secara alami pada jenis tanah podsolik.Karakteristik 
tanah podsolik merupakan jenis tanah yang lapisan atasnya berwarna abu-abu muda 
sampai kuning, lapisan bawah merah atau kuning (Hardjowigeno 2003, dalam yudistira, 
2012), tanah podsolik mempunyai horison B argilik, mempunyai kejenuhan basa <35%. 
Tanah podsolik mempunyai sebaran paling luas di Indonesia dibanding jenis tanah 
lainnya(Basuki 2009). Dilihat dari struktur tanah podsolik yang lempeng hingga berpasir 
(Sugiharyono dan Khotimah, 2009). 

Tanah kambisol adalah tanah yang memperlihatkan sifat hidromorfik didalam 
kedalaman 5 cm dari permukaan, tidak memiliki hosrizon penciri (kecuali jika tertimbun > 
50 cm) selain horizon A, horizon H dan horizon B (Subardja et al., 2016). Menurut 
Adriansyah (2017) dan Heriyanto (2019) tumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.) 
tumbuh baik pada jenis tanah podosolik.Hasil observasi dilapangan bahwa dari 44 unit 
lahan yang telah dijadikan sampel, berdasarkan jumlah individu ditemukan Eha berpotensi 
sangat tinggi pada jenis tanah Podsolik.Sedangkan kurang berpotensi pada jenis tanah 
Kambisol. Tetapi tidak menuntup kemungkinan bahwa Eha dapat berpotensi lebih tinggi 
tumbuh pada jenis tanah Kambisol ditempat lain, jika dilakukannya penelitian lanjutan. 

Faktor yang paling berpengaruh dalam pembetukan tanah adalah topografi dan 
iklim.Kondisi topografi yang beragam menyebabkan variasi didalam sifat-sifat tanah pada 
masing-masing posisi lereng. Tanah pada lereng bagian atas cenderung lebih dangkal akibat 
dari proses pengikisan tanah sedangkan tanah pada lereng bagian bawah cenderung 
mempunyai solum tanah yang terkikis dari lereng diatasnya (Nugroho, 2016). Faktor iklim 
yang paling berpengaruh terhadap proses pembentukan tanah adalah suhu dan curah hujan 
dimana suhu berhubungan pada kondisi suhu tanah dan curah hujan berhubungan dengan 
proses pelarutan bahan kimia dan organik tanah menjadi unsur hara(Anwar dan 
Tjahyandari, 2013). 

Curah hujan merupakan faktor penting dalam beberapa biofisik yang 
mempengaruhi pertumbuhan Eha (Castanopsis buruana Miq.). Eha (Castanopsis buruana 
Miq.) ditemukan tumbuh pada kondisi biofisik dengan curah hujan 1469,56 mm/tahun. Hal 
ini dipengaruhi pada Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia yang 
hanya memiliki satu jenis curah hujan. 

Curah hujan merupakan iklim penting dalam menentukan neraca air tumbuhan dan 
sangat terlihat nyata pengaruhnya akibat anomali iklim (Kardhinata et al. 2015). Selain itu 
tekanan udara sangat mempengaruhi curah hujan. Tekanan udara merupakan unsur dan 
pengendali iklim yang sangat penting bagi kehidupan makhluk bumi, karena peranannya 
sebagai penentu dalam penyebaran curah hujan. Perubahan tekanan udara akan 
menyebabkan perubahan kecepatan dan arah angin, perubahan ini akan membawa pula 
pada perubahan suhu dan curah hujan(Bangun, 2013). 

Potensi sebaran alami habitat Eha (Castanopsis buruana Miq.) di Kawasan Hutan 
Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia berdasarkan wilayah kelurahan 
ditemukan berpotensi sangat tinggi dan memiliki luas wilayah tertinggi di Kelurahan 
Andunohu dengan luas 479,87 Ha atau (37,34%) dan klasifikasi berpotensi rendah dengan 
luas terendah ditemukan di Kelurahan Matabubu dengan luas 1,00 Ha atau (0,08%). 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  spasial potensi sebaran alami jenis tumbuhan 
Eha (Castanopsis buruana Miq.) berpotensi sangat tinggi berada pada Kelerengan 8-25%, 
ketinggian 150-199,99mdpl, jenis tanah podsolik, dan curah hujan 1469,56 mm/tahun. 
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Hasil analisis berdasarkan tingkat klasifikasi potensi tertinggi terdapat pada klasifikasi 
berpotensi sangat tinggi seluas 794,8ha atau (61,85%). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat di ajukan yaitu perlu adanya 
penelitian lanjutantentang bagaimana potensi sebaran alami habitat Eha (Castanopsis 
buruana Miq.)di karakteristik biofisik  yang berbeda seperti pada jenis tanahkambisol. 
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ABSTRACT 

The coal mining system that is often found in East Kalimantan is the open pit mining system, this system 
causes damage to the surrounding environment. The improvement of disturbed forest land can be 
carried out through reclamation and revegetation activities. In Forestry Cultivation Areas, the 
guidelines for assessing the success of forest reclamation follow the Regulation of the Minister of 
Forestry of the Republic of Indonesia No. 60 Menhut-II of 2009. The purpose of this study is to present 
the success rate of revegetation activities carried out by PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ). The study was 
conducted in the concession area of PT MSJ with IPPKH status, located in Tenggarong Seberang District, 
Kutai Kartanegara. The research method used a plot measuring 40 mx 25 m on revegetated land for 
planting years 2008, 2011, and 2014. Primary data collection included: percentage of plant life, number 
of plants, composition of plant species, and plant health, secondary data included: Environmental 
Impact Analysis document (AMDAL) and revegetation implementation reports. Data analysis uses the 
weight criteria listed in the Minister of Forestry Regulation No. P.60/Menhut-II/2009, with a total score 
of >80 = good, a total score of 60–80 = moderate, and a total score of <60 = bad. The research focuses on 
the revegetation criteria with a weight of 50. The results of the evaluation of the revegetation years 
2008 and 2011 were worth 96 and got a weighted value of 48, in 2014 it was worth 92 with a weight of 
46, with this value it can be said that PT MSJ's revegetation activities are in the "Good" category. 
 
Keywords : Revegetation, reclamation, post-coal mining area, open pit. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan perekonomian nasional yang masih 
bertumpu pada sumber daya alam. Sumber daya alam yang dimanfaatkan menjadi 
penggerak roda perekonomian dan pembangunan nasional untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sektor pertambangan adalah salah satu pendukung pemasukan 
ekonomi nasional yang cukup besar, dengan pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) 
batubara yang telah mendapat sertifikat IUP CNC nasional sebanyak 1037 IUP (Dirjen ESDM, 
2018).  

Wilayah hutan di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara dengan luas 12.151.167 Ha 
dan memiliki daratan seluas 13.855.833 Ha (Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata 
Lingkungan, 2015), menyimpan cadangan batubara yang cukup potensial untuk ditambang. 
Kegiatan penambangan memang memiliki dampak yang besar dalam membangun 
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perekonomian, tetapi memiliki dampak yang sangat besar pula terhadap lingkungan sekitar 
penambangan, terutama penambangan dengan sistem tambang terbuka (open pit). 

Hutan di Kalimantan Timur sebagian besar telah dikonversi ke dalam beberapa 
sektor, salah satunya dalam sektor pertambangan. Kegiatan pertambangan mengakibatkan 
pembukaan lahan hutan yang cukup besar, pembukaan lahan tersebut terjadi pada 
tambang-tambang dengan penerapan metode tambang terbuka (open pit), dan rata-rata 
pertambangan di Indonesia menerapkan penambangan dengan metode tambang terbuka. 
Pada kegiatan awal operasi penambangan dengan metode tambang terbuka (open pit) lahan 
akan dibersihkan dengan bantuan alat berat atau kegiatan tersebut lebih sering disebut land 
clearing, kegiatan land clearing adalah aktivitaspembersihan vegetasi hingga hanya tersisa 
tanah pucuk (top soil). 

Kegiatan penambangan memberikan pengaruh dampak yang cukup besar, dari proses 
pra penambangan hingga pada masa pasca penambangan. Dampak-dampak penambangan 
yang terjadi meliputi: lingkungan (mengubah bentuk lahan dan sifat tanah); 
kualitas/kuantitas air dan hidrologi daerah; kualitas udara; ekosistem biotis dan; sosial dan 
ekonomi masyarakat.  

Perbaikan lahan hutan terganggu akibat aktivitas manusia atau akibat bencana alam 
dikemukakan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2008 
Tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan. Upaya untuk mengoptimalkan kegiatan 
reklamasi sesuai dengan Permenhut No: 60/Menhut/II/2009, maka perlu dilakukan kajian 
ilmiah yang dapat menilai atau mengetahui perkembangan kegiatan reklamasi dan 
revegetasi yang sudah berjalan atau sudah terlaksana. 

Penelitian tentang evaluasi tingkat keberhasilan revegetasi lahan pasca tambang telah 
dilakukan oleh Setiadi dan Adinda (2013), Pongtuluran (2014), Natalia (2015), dan 
Lesmana (2017). Namun penelitian evaluasi tingkat keberhasilan revegetasi lahan pasca 
tambang di PT Mahakam Sumber Jaya masih terbatas.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan revegetasi di lahan-lahan bekas penambangan 
batubara PT Mahakam Sumber Jaya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di areal lahan revegetasi tahun tanam 2008, 2011 dan 
2014 pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) dengan 
status perizinan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH). Lokasi PT MSJ terletak di Desa 
Separi, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 
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 Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan plot pengamatan 

Pembuatan plot pengamatan jika pada areal pengamatan lebih dari 100 Ha dengan 
metode sampling dan jika kurang dari 100 Ha maka menggunakan metode sensus. Plot 
pengamatan dengan metode purposive sampling, 9 plot dibuat dengan ukuran 40 m 

 25 m, masing-masing 3 plot diletakkan pada lahan revegetasi tahun tanam 
2008, 2011, dan 2014 yang terdapat pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK).  

2. Proses pengumpulan data 
Metode yang digunakan adalah survey, deskripsi kualitatif yaitu melalui ekploratif 

pengamatan di lapangan dan selanjutnya menganalisis data-data yang diperoleh dari 
lapangan untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan revegetasi lahan 
bekas tambang yang telah dilaksanakan. Data primer meliputi: mengidentifikasi jenis-
jenis pohon pada daerah revegetasi dan menghitung jumlah pohon serta kesehatan 
tanaman. Data sekunder berupa Dokumen analisis dampak lingkungan (AMDAL) PT MSJ.   

Berdasarkan kiteria dan indikator tingkat keberhasilan revegetasi dilakukan 
perhitungan total nilai evaluasi dengan rumus berikut: 

 
n  

TN = Σ [ TS i/SM i x B i]  
i=1 

 
dimana:  

TN = Total nilai, TS i = Total skor penilaian kriteria I, SM i = Nilai maksimal    kriteria 
I, n = jumlah kriteria, B i = Bobot untuk kriteria i  

Perhitungan total nilai pada semua kriteria akan diperoleh nilai evaluasi dan kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Total nilai >80  : Baik  
2. Total nilai 60-80 : Sedang  
3. Total nilai <60  : Buruk  

Penilaian evaluasi ini bertujuan untuk memberikan pengawalan terhadap kawasan 
yang dipinjam oleh perusahaan guna menjaga fungsi kawasan sesuai peruntukkannya. 

Tingkat keberhasilan revegetasi sesuai pedoman penilaian dalam Peraturan Menteri 
Kehutanan Nomor : P.60/Menhut-II/2009 disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Penilaian Kiteria Revegetasi pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) 

Indikator Parameter Standar Penilaian 
BobotNilai 
(50) 

Nilai Keterangan 

Penanaman Luas areal 
penanaman 

1. Realisasi penanaman ≥90% 
2. Realisasi penanaman 80%-

89% 
3. Realisasi penanaman 70%-

79% 
4. Realisasi penanaman 60%-

69% 
5. Realisasi penanaman <60% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Membandingkan 
rencana dengan 
realisasi 

 Persentase 
tumbuh 

1. Persentase tumbuh ≥90% 
2. Persentase tumbuh 80%-89% 
3. Persentase tumbuh 70%-79 

% 
4. Persentase tumbuh 60%-69% 

 5 
4 
3 
2 

Menghitung 
jumlah tanaman 
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5. Persentase tumbuh <60% 1 
 Jumlah 

tanaman 
1. Jumlah tanaman ≥625 ph/ha 
2. Jumlah tanaman 551 ph/ha–

625 ph/ha  
3. Jumlah tanaman 476 ph/ha–

550 ph/ha  
4. Jumlah tanaman 400 ph/ha–

475 ph/ha  
5. Jumlah tanaman <400 ph/ha  

 5 
4 
3 
2 
1 

Jarak tanam 

maks 4  4 m 
sesuai dengan 
bentuk lahan 

 Komposisi 
jenis 
tanaman 

1. Jenis lokal ≥40% 
2. Jenis lokal 30%-39% 
3. Jenis lokal 20%-29% 
4. Jenis lokal 10%-19% 
5. Jenis lokal <10% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Terdapat jumlah 
pohon. 
Jenis lokal 
pokok tanaman 
hutan / MPTS 
berdaur panjang 

 Kesehatan 
tanaman 

1. Tumbuhan sehat ≥90% 
2. Tumbuhan sehat 80%-89% 
3. Tumbuhan sehat 70%-79% 
4. Tumbuhan sehat 60%-69% 
5. Tumbuhan sehat <60% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Tinggi normal, 
daun segar dan 
tidak kuning. 
Batang normal, 
tidak ada 
hama/penyakit 
dan gulma 

Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:P.60/Menhut-II/2009. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PT Mahakam Sumber Jaya berada di wilayah Perjanjian Kerjasama Pengusahaan 

Pertambangan Batubara (PKP2B). Luas areal penambangan terbagi atas dua wilayah, 
wilayah tersebut adalah wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara seluas 17.700 Ha dan 
wilayah Kota Samarinda dengan luasan 2.680 Ha. Total keseluruhan luas areal 
penambangan PT Mahakam Sumber Jaya adalah 20.380 Ha.  Secara geografis wilayah PKP2B 
PT MSJ terletak di antara koordinat 0o0'30.0” LS- 0o23'0.0” LS dan 117o5'30.0” BT-
117o21'0.0” BT.  

Daerah konsesi (kuasa pertambangan) PT MSJ dibagi menjadi 5 blok yaitu blok A di 
bagian Barat, blok B di bagian Selatan dan selanjutnya menuju ke arah Utara yaitu blok C, 
blok D dan blok E. Pembagian blok ini berdasarkan dengan pola penyebaran batubara dan 
lekukan-lekukan arealnya. Bentuk daerah konsesi PT MSJ memanjang dari arah Utara ke 
Selatan dan bagian Selatan berbelok ke arah Barat. 

Areal operasional penambangan PT MSJ berdasarkan peta Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) Provinsi Kalimantan Timur. PT MSJ sebagian besar merupakan Kawasan Budidaya 
Kehutanan (KBK) dan sebagian kecil termasuk pada Kawasan Budidaya Non Kehutanan 
(KBNK). Penelitian ini terletak pada lokasi lahan revegetasi di blok D di tengah desa 
Perangat dengan luas wilayah 7.100 Ha. Kondisi blok D saat penelitian tidak ada kegiatan 
penambangan lagi hanya terfokus kepada kegiatan pengelolaan lingkungan.  

Data curah hujan bulanan Tahun 2014–2018 diperoleh dari Stasiun pengamat PT 
Mahakam Sumber Jaya. Curah hujan rataan tahunan 1.894,30 mm dan rataan bulanan 
sebesar 157,86 mm. Berdasarkan Sistem Klasifikasi Iklim Schmidt dan Ferguson (1951) 
bahwa tipe iklim di wilayah tersebut adalah tipe B (basah) dengan nilai Q (Quotient) sebesar 
0,25.  



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

249 

Struktur geologi didasarkan pada kedudukan lapisan batuan dan morfologi daerah PT 
Mahakam Sumber Jaya, lapisan batuan di daerah tersebut membentuk struktur geologi 
berupa struktur lipatan dan patahan. Endapan batubara pada formasi ini ditentukan pada 
alur-alur sungai dimana aktivitas erosi terjadi.  

Topografi wilayah PT Mahakam Sumber Jaya pada umumnya didominasi oleh dataran 
dan perbukitan bergelombang. Daerah perbukitan umumnya kelompok perbukitan sedang 
hingga tinggi, perbukitan dengan golongan bukit tinggi terbentang dari arah Utara-Selatan 
pada sebelah Timur daerah konsesi PT Mahakam Sumber Jaya. Kondisi tutupan lahan dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut:  

 
Tabel 2. Kondisi Tutupan Lahan 

No. Tipe Penutupan Lahan 
Luas 

Ha % 
1 Belukar/Tanaman Pionir 18.142,13          89,03 
2 Hutan Tanaman      151,19 0,74 
3 Pertanian Lahan Kering      131,30 0,64 
4 Tanah Terbuka   1.955,38 9,59 

Total Luas 20.380,00 100 
Sumber: Dokumen AMDAL PT Mahakam Sumber Jaya (2010). 

Kondisi vegetasi pada blok D dijumpai jenis tumbuhan berkayu. Nilai Penting Jenis 
(NPJ) yang merupakan representatif dari nilai kerapatan, frekuensi, dan dominasi menjadi 
tolak ukur nilai penting dari kehadiran vegetasi yang menyusun status kawasan. Nilai 
Penting Jenis (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Nilai Penting Jenis Tingkat Pohon di Blok D 

No. Nama Lokal Nama Latin KR FR DR NPJ 

1 Mahang Macaranga thanarius 16,46 21,39 13,68 51,52 
2 Mahang Macaranga trilaba 15,82 18,91 10,31 45,04 
3 Mahang Macaranga gigantean 11,39 11,94 26,61 49,95 
4 Ara Ficus erecta 10,76 13,93 7,33 32,02 
5 Darah-darah Myristica iners 8,86 10,45 5,31 24,62 
6 Medang Litsea sp. 5,70 3,98 3,19 12,87 
7 Simpur Dillenia grandiflora 10,13 7,96 2,56 20,64 
8 Keruing Dipterocaptus cornutus 2,53 1,99 9,52 14,04 
9 Meranti Merah Shorea parvifolia 3,16 1,99 1,56 6,72 

10 Ulin Eusideroxylon zwageri 2,53 3,48 8,59 14,61 
Total Seluruh Jenis 100 100 100 300 

Sumber: AMDAL PT Mahakam Sumber Jaya (2010). 
Keterangan: KR (Kerapatan Relatif), FR (Frekuensi Relatif), DF (Dominansi Relatif), 
                   NPJ (Nilai Penting Jenis). 

 
Tindakan dalam penanganan gangguan akibat kegiatan penambangan sudah tertera 

pada dokumen AMDAL dalam Rencana Pengolahan Lingkungan (RPL), dalam dokumen 
sudah diatur langkah-langkah atau tindakan dalam mengatasi masalah lingkungan yang 
akan terjadi. Tujuan dalam melakukan kegiatan pengolahan lingkungan adalah untuk 
mengembalikan potensi dan fungsi ekologis hutan, serta meningkatkan kelimpahan flora 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

250 

darat di areal yang dahulu dibuka dan dibersihkan untuk kegiatan penambangan batubara. 
Pendekatan teknologi yang dilakukan PT Mahakam Sumber Jaya sebagai berikut: 
1. Pemilihan dan memperkaya jenis-jenis pohon asli setempat. 
2. Menanam sebanyak mungkin bibit pohon, sesuai dengan luas lahan yang ada. 
3. Jenis-jenis yang akan dikembangkan dengan penanaman pohon peneduh yang cepat 

tumbuh (fast growing species), dimana sebelumnya diawali oleh penyebaran benih 
rumput dan dapat dilakukan dengan Cover Crop (CC) dari jenis Legume seperti 
Calopogonium caeruleum (CC), dan pemupukan dengan nitrogen, fosfor, dan 
potassium/kalsium. 

4. Penanaman jenis pohon hutan dilakukan beberapa bulan setelah tanaman peneduh 
tumbuh dengan baik, sedangkan masyarakat menginginkan penanaman tanaman yang 
bernilai seperti buah-buahan dan karet. 

5. Melakukan penyulaman pada tanaman yang mati. 
6. Melakukan pemeliharaan dengan pengapuran pada tanah maupun pemupukan pada 

tanaman. 
7. Memasang tanda larangan terhadap kemungkinan perusakan vegetasi khususnya areal 

yang sudah direklamasi dan revegatasi. 
 
Luas Areal Reklamasi dan Revegetasi Lahan 

Kawasan blok D yang telah dilakukan reklamasi dan revegetasi seluas 204,06 Ha. 
Kawasan blok D merupakan areal in pit dump dan out pit dump dari kegiatan penambangan 
Blok D. Rencana dan realisasi revegetasi pada Tahun 2008, 2011, dan 2014 pada lokasi 
pengamatan ditampilkan pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Realisasi Luas Lahan Lokasi Pengamatan Revegetasi PT Mahakam Sumber      Jaya 

pada Tahun Tanam 2008, 2011, dan 2014 

No 
Lokasi/Blok 

Tanaman 
Tahun 

Luas areal penanaman 

Rencana (Ha) 
Realisasi  

(Ha) % 

1 Petak 92/Blok D 2008 0,61 0,61 100 
2 Petak 46/Blok D 2011 1,45 1,45 100 
3 Petak 20/Blok D 2014 4,00 4,00 100 

Sumber: PT Mahakam Sumber Jaya (2019). 
 
Penataan lahan revegetasi diawali dengan kegiatan dumpingback fill bahan material 

overburden, dilanjutkan dengan reconturing atau mengatur ketinggian lahan dan 
kelerengan, kegiatan selanjutnya adalah penaburan topsoil serta melakukan penggemburan 
lahan dikala lahan yang akan ditanam mengalami pemadatan atau tanah terlalu padat. 
Kegiatan penataan lahan dilakukan menggunakan peralatan mekanis hingga dapat 
memudahkan pelaksanaan dan mempercepat waktu pekerjaan.  

Pembukaan lahan akibat aktivitas penambangan pada umumnya meninggalkan 
lubang tambang (void) dan menimbulkan lahan kritis, lubang tambang yang terbuka pada 
dasarnya harus dilakukan penimbunan atau penutupan lubang kembali atau mengalihkan 
fungsi lubang bukaan tambang menjadi areal yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat 
sekitar.  Narendra (2014) menyatakan, penanaman tanaman cover crop atau jenis tanaman 
legume penutup tanah adalah langkah awal dalam penanganan lahan kritis, penanaman 
cover crop PT Mahakam Sumber Jaya khususnya di blok D berjenis Centrocema pubescens 
(CP) dan Calopogonium mucunoides (CM), jenis tanaman penutup tanah berfungsi sebagai 
pelindung tanah dari butiran hujan dan aliran permukaan, dan juga berperan dalam 
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meningkatkan bahan organik tanah (sebagai pupuk hijau maupun mulsa). Tabel 5 
menyajikan persentase hidup tanaman, kesehatan tanaman dan komposisi tanaman lokal. 
 
Persentase Hidup Tanaman 

Rencana jumlah tanaman meliputi tanaman pionir 62 tanaman dan tanaman lokal 
sebanyak 31 tanaman dalam plot perukuran 0,1 Ha, sehingga total tanaman yang 
direncanakan dalam setiap plot sebanyak 93 tanaman, jumlah tanaman yang terdapat pada 
plot akan dibandingkan dengan rencana jumlah tanaman yang akan ditanam.  Hasil yang 
ditunjukkan Tabel 5 bahwa persentase tertinggi dan terendah terdapat pada Tahun 2008. 
Persentase tanaman tertinggi terdapat pada plot dua dan tiga pada tahun tanam 2008 
dengan nilai persentase 97,85% dan jumlah tumbuhan hidup 91 tanaman, sedangkan 
persentase terendah tardapat pada tahun tanam 2008 pada plot satu dengan nilai 93,55 dan 
jumlah tumbuhan hidup 87 tanaman. 

Jumlah tanaman pada setiap plot yang tidak mencapai 100% dikarenakan tanaman 
mati atau tumbang. Pada tahun tanam 2008 diduga beberapa tanaman mati akibat 
tergenang oleh air, terbentuknya cekungan pada tanah dan diduga air tergenang di areal 
tersebut. Tahun tanam 2011 terdapat pohon yang tumbang dalam plot pengamatan dan 
beberapa tanaman mati diduga keracunan zat asam.  Pada tahun tanam 2014 terdapat 
beberapa areal yang tergenang tetapi tanaman masih bisa tumbuh. 

Lahan pasca tambang batubara identik dengan kondisi tanah yang miskin unsur 
hara, Hermawan (2011) menyebutkan, lahan pasca tambang batubara dengan umur 
revegetasi hingga 12 tahun mengalami perkembangan kualitas tanah. Meskipun demikian, 
lahan belum mencapai tingkat kesesuaian yang sempurna. Variabel-variabel yang belum 
berkembang secara sempurna adalah kepadatan tanah, kemasaman tanah (pH), dan 
ketersediaan unsur hara fosfor. Rendahnya unsur hara yang terkandung di lahan pasca 
tambang batubara, mengakibatkan sulitnya beberapa tanaman beradaptasi hingga terjadi 
keracunan zat asam. 

 
Kesehatan Tanaman 

Pengamatan kesehatan tanaman digolongkan dalam tiga kategori, yaitu tanaman 
sehat, kurang sehat dan tanaman merana, dalam perhitungan persentase tanaman, jumlah 
tanaman yang tergolong sehat yang menjadi nilai dari persentase kesehatan tanaman, 
karena dalam penilaian keberhasilan kiteria revegatasi hanya tanaman sehatlah yang 
menjadi penilaian, tanaman dengan kondisi kurang sehat dan merana hanya menjadi 
gambaran tentang kondisi kesehatan tanaman pada plot pengamatan. Persentase kesehatan 
tanaman dihitung dari jumlah tanaman sehat dibandingkan dengan jumlah tanaman yang 
terdapat pada lokasi pengamatan. 

Hasil pengamatan menunjukkan persentase kesehatan tanaman tertinggi terdapat 
pada plot satu tahun tanam 2008 dengan nilai persentase 96,55% dan persentase terendah 
terdapat pada plot tiga tahun pengamatan 2014 dengan nilai persentase 85,56%. 
Rendahnya persentase kesehatan tanaman pada tahun tanam 2014 diduga tanaman yang 
ditanan belum mampu beradaptasi dengan kondisi lahan pasca tambang tersebut, terkhusus 
pada tanaman lokal jenis meranti (Shorea leprosula), kapur (Dryobalanops aromatica), dan 
Kahoi (Shorea felciferoides), jenis tanaman-tanaman ini banyak terdapat pada plot-plot 
pengamatan Tahun 2014. 

Kondisi kesehatan tanaman diduga karena tanaman belum beradaptasi dengan baik 
di lokasi revegetasi. Kesehatan tanaman juga dipengaruhi oleh kandungan dan sifat bahan 
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material batuan yang ditimbun pada lahan-lahan revegetasi, serta tanaman terkena 
gangguan hama dan penyakit serta gangguan hewan ternak yang dilepas liarkan pada areal 
tersebut.  
Komposisi Jenis Tanaman 

Kegiatan revegetasi dilakukan pertama kali menggunakan jenis tanaman cepat 
tumbuh (fast growing species) dan selanjutnya dilakukan penanaman tanaman lokal. 
Kombinasi atau komposisi yang dilakukan PT Mahakam Sumber Jaya terdiri dari tanaman 
cepat tumbuh (fast growing species), lokal daur panjang (long life species), dan Multiple 
Purpose Trees Species (MPTS).  Komposisi jenis tanaman meliputi jumlah tanaman hidup per 
plot yang dibandingkan dengan banyaknya tanaman utama yang ditanam perplot. 

Hasil pengamatan untuk parameter komposisi tanaman lokal menunjukan rata-rata 
persentase komposisi tanaman berkisar <40% dari seluruh tahun tanam pada lokasi 
pengamatan, hal ini disebabkan karena rencana pada pola jarak tanam yang digunakan 4 

 4 m untuk jenis pionir dan 4  8 m untuk jenis lokal sehingga 
menghasilkan jumlah tanaman sebanyak 93 tanaman perplot atau per 0,1 Ha, maka nilai 
yang didapat dari pola tersebut hanya menghasilkan persentase berkisar 33,33%.  
 
Evaluasi Parameter Keberhasilan Pelaksanaan Revegetasi  

Kawasan penambangan yang menjadi lokasi penelitian termasuk ke dalam Kawasan 
Budidaya Kehutanan (KBK), oleh sebab itu kawasan berstatus Izin Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan (IPPKH). Pedoman penilaian keberhasilan pada kawasan ini mengikuti pada 
Permenhut No. P.60/Menhut-II/2009 tentang pedoman penilaian keberhasilan reklamasi 
hutan, dalam peraturan tersebut terdapat tiga kiteria penilaian yang meliputi : 1. Penataan 
lahan, 2. Pengendalian erosi dan sedimentasi, dan 3. Revegetasi. Penelitian ini hanya menilai 
kiteria revegetasi dengan bobot 50. 

Penilaian evaluasi dilihat dari keadaan atau kondisi di lapangan serta dilihat dari 
data sekunder yang ada, data yang didapat disesuaikan dengan parameter pengamatan yang 
akan dinilai berdasarkan standar penilaian dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil 
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Revegetasi Tahun tanam 2008, 2011, dan 2014 disajikan 
pada Tabel 6. 

Hasil evaluasi dari seluruh tahun tanam di lokasi pengamatan 2008, 2011, dan 2014 
mendapat nilai ≥80 dinyatakan “Baik”, pada nilai bobot tahun tanam 2008 dan 2011 
diperoleh bobot mencapai 48, dan pada tahun tanam 2014 dengan nilai bobot 46, nilai 
bobot maksimal pada kiteria revegetasi sebesar 50. Hasil evaluasi ini dapat menjadi 
gambaran kondisi terkini kegiatan pelaksanaan revegetasi yang dilakukan oleh PT 
Mahakam Sumber Jaya. 
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Penilaian keberhasilan reklamasi hutan dengan total bobot maksimal 100 yang 
terdiri dari: Penataan lahan dengan bobot 30, Pengendalian erosi dan sedimentasi dengan 
bobot 20, serta Revegetasi dengan bobot 50. Penelitian ini hanya menilai kiteria revegetasi 
dengan bobot sebesar 50 saja dan tidak secara penuh melakukan penilaian yang tercantum 
dalam peraturan P.60/Menhut-II/2009 karena kompleksnya data yang dibutuhkan untuk 
menunjang kebutuhan penilaian, maka penilaian ini tidak bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan reklamasi hutan seutuhnya, tetapi hanya memberikan gambaran penilaian 
pada lokasi penelitian yang telah dilakukan kegiatan revegetasi oleh PT Mahakam Sumber 
Jaya. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian evaluasi yang dilakukan pada lokasi revegetasi lahan pasca tambang miliki PT 
Mahakam Sumber Jaya memiliki kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat keberhasilan revegetasi pada tahun tanam pangamatan 2008, 2011, dan 2014 

tergolong “Baik”,  
2. Nilai evaluasi pelaksanaan kegiatan revegetasi pada lokasi pengamatan tahun tanam 

2008, 2011, dan 2014 dengan nilai >90 dan bobot >40. 
3. Jarak tanam 4  8 m untuk tanaman lokal menghasilkan 312 tanaman per Ha, dan 

tanaman fast growing species sebanyak 625 per Ha dengan jarak tanam 4  4 m, pola 
jarak tanam tersebut memberikan nilai komposisi kisaran 33%, hasil tersebut di bawah 
nilai <40% untuk mendapat nilai skor 5 dalam penilaian. Untuk mencapai kisaran 
komposisi jenis ≥40% dengan pola tersebut, maka jarak tanam tanaman lokal dapat 
diubah menjadi 3  8 m akan menghasilkan nilai komposisi jenis 40%. 

Sehingga: 
1. Perlu dilakukan kegiatan penyulaman sesegera mungkin pada tanaman yang mati, agar 

bibit sulaman tidak ketinggalan pertumbuhannya dibandingkan dengan bibit yang telah 
tumbuh. 

2. Melakukan penghimpunan data biodiversitas pada areal revegatasi dengan kurun waktu 
tertentu, kegiatan ini dapat memberikan gambaran keterpulihan ekosistem lahan 
terganggu dengan keadaan rona awal areal sebelum dilakukan kegiatan penambangan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sifat tanah terhadap pertumbuhan 
tanaman kakao rakyat.Penelitian ini dilaksanakan pada kebun kakao rakyat di Kabupaten 
Kolaka Utara dilaksanakan mulai bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. Penelitian 
menggunakan metode survey dengan basis Kecamatan yang terdapat tanaman kakao yang 
dikelola oleh petani. Sampel tanah yang diambil meliputi kedalaman efektif, tekstur, 
permeabilitas, pH tanah, kandungan bahan organik dan P2O5. Pengukuran tanaman meliputi 
tinggi tanaman, diameter batang, lebar tajuk dan jumlah ranting. Analisis data menggunakan 
korelasi. Hasil penelitian diperoleh bahwa hubungan antara sifat tanah, parameter 
pertumbuhan dan produksi bahwa meningkatnya kandungan C-organikmemiliki kolerasi 
nyata dengan lebar tajuk dan jumlah ranting dan kedalaman efektif berkolerasi sangat nyata 
dengan lingkar batang atas dan jumlah ranting sedangkan parameter pertumbuhan 
tanaman dengan produksi tidak mempunyai korelasi nyata.   
 
Kata kunci : Kakao Rakyat, Sifat Fisik Dan Kimia Tanah.  
 
 
I. PENDAHULUAN 

Tanaman kakao(Theobroma cacao L.)merupakan salah satu tanaman yang memiliki 
peranan penting dalam membantu pendapatan perekonomian masyarakat di Indonesia dan 
memiliki peranan penting bagi perekonomian nasional untuk peningkatan devisa Negara 
(Radot Manalu, 2018). Menurut Jahuddin dkk. (2008), kakao merupakan salah satu 
komoditas perkebunan yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia 
karena merupakan sumber pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja, mendorong 
pengembangan wilayah dan sebagai sumber devisa Negara. Kakao apabila dibudidayakan 
dengan baik dapat memberikan produksi yang menguntungkan sampai umur yang panjang 
(Kristanto, 2015). 

Indonesia memiliki beberapa wilayah perkebunan kakao antara lain Sumatera, Jawa, 
Nusa Tenggara, Bali, Kalimantan, Sulawesi,Maluku dan Papua.Areal perkebunan kakao 
terluas terdapat di wilayah Sulawesi.Perkebunan kakao di wilayah Sulawesi tersebar di 
enam provinsi, yakni Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Barat dan Sulawesi Tenggara. Luas perkebunan kakao di Sulawesi Tenggara 
(Sultra) menempati urutan kedua setelah Sulawesi Tengah, yakni sebesar 225.779 ha 
dengan jumlah 165.530 petani kakao. Produksi kakao Sultra dapat mencapai 91.808 ton 
dengan produktivitasnya 817 kg ha-1.Sultra memberikan kontribusi sebesar 19,30% dari 
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total produksi kakao nasional, yang seluruhnya berasal dari perkebunan rakyat (Direktorat 
Jenderal  Perkebunan, 2017). 

Badan Pusat Statistik (2018) menyatakan bahwa pada tahun 2017 luas perkebunan 
kakao di Sultra didominasi oleh perkebunan rakyat seluas 255.350 ha, dengan produksi 
kakao sebesar 125.054 ton. Pada tahun 2016, luas areal tanaman kakao di Sultra meningkat 
3,91 % menjadi 265.775 ha dan pada tahun 2017 meningkat 1 % menjadi 268.432. Pada 
kisaran tersenut produksi kakao sebesar 100.619 ton dan 114.245 ton. Walaupun terjadi 
peningkatan produksi pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 9,60 % dan 13,54 %, namun 
produktivitasnya masih tergolong rendah yaitu 700-865 kg ha-1 tahun-1. Di sisi lain 
produktivitas tanaman kakao bisa mencapai lebih dari 2 ton ha-1 tahun-1 (Gockowski et al., 
2013). Penyebab utama rendahnya produktivitas kakao ditentukan oleh banyak faktor, 
antara lain bibit, iklim, teknik budidaya, hama penyakit dan tanah. Menurut Wahyudi et al., 
(2008), produktivitas kakao dipengaruhi oleh aspek lingkungan dan teknik budidaya dalam 
pengelolaannya. Hubungan sifat tanah dan pertumbuhan tanaman kakao rakyat menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dalam pengelolaan tanaman untuk memperoleh produksi 
yang optimal.  

Tanaman kakao pada umumnya dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah tergantung 
pada sifat fisik dan kimia tanahnya untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
kakao.Kemasaman tanah (pH), kandungan bahan oganik, unsur hara, kapasitas absobsi dan 
kejenuhan basa merupakan sifat kimia yang perlu diperhatikan.Sedangkan sifat fisik 
meliputi kedalaman efektif, tinggi permukaan air tanah, drainase, struktur, dan konsistensi 
tanah. Selain itu, ketinggian tempat dan kemiringan lahan berlereng datar sampai dengan 
<8%, lereng optimum <2%, sangat baik untuk pertanaman, sedangkan untuk kemiringan 
yang lebih tinggi penanaman kakao harus sejajar dengan garis kontur (Rubiyo, 2012).pH 
tanah yang ideal untuk tanaman kakao adalah 6-7,5 dan bahan organik tinggi (<3%) sangat 
sesuai tanaman kakao. Tekstur tanah yang baik untut tanaman kakao adalah lempung liat 
berpasir dengan komposisi liat 30-40%, 50% pasir, dan 10-20% debu. 

Tanaman kakao menghendaki solum tanah minimal 90 cm sehingga  mendukung  
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao. Tanaman kakao tidak 
menghendaki adanya air mengenang, oleh karena itu air adalah unsur yang penting bagi 
pertanaman.Ketersediaan tanah terhadap kondisi drainase, serta bahaya banjir harus 
menjadi perhatian untuk pertanaman kakao. Masalah hidrologi terhadap pertanaman kakao 
lebih berupa teknis pengaturan tata air/drainase yang berdampak langsung terhadap 
proses pertumbuhan tanaman, khususnya dilahan-lahan yang sering atau selalu tergenang 
(Rubiyo, 2012) 

Kabupaten Kolaka Utara merupakan salah satu daerah penghasil kakao rakyat yang 
memiliki kekhasan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman ini sehingga penelitian ini 
menjadi penting dalam melihat hubungan sifat-sifat tanah dan tanaman yang akhirnya dapat 
mendukung dalam penentuan criteria kesesuaian lahan spesifik lokasi di Sulawesi Tenggara.  
  
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kolaka Utara. Secara geografis lokasi 
penelitian terletak memanjang dari utara ke selatan berada di antara 2046’45’’-3050’50’’ LS 
dan membentang dari Barat ke Timur diantara 120041’16’’-121026’31’’ BT. Analisis 
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian pada bulan Desember  2019 
sampai Januari 2020. 
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 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Peta Rupa Bumi Indonesia 
Kabupaten Kolaka Utara skala 1:50.000, contoh tanah dan bahan kimia untuk di 
laboratorium seperti aquades, K2Cr2O7 1N dan H2SO4.. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah untuk di lapangan GPS (Global Posisitioning System), bor tanah,  ring sampel, pisau 
lapang, meteran roll, meteran kain, kantong plastik, kertas label, karung, dan alat tulis 
menulis. Alat yang digunakan  di laboratorium adalah pH meter (penetapan pH), neraca 
analitik, labu ukur 100 ml, dispenser 100 ml, Spektrofotometer (Penetapan C-organik), 
dispenser 25 ml, dispenser 10 ml, tabung reaksi, pipet 2 ml, kertas saring, botol kocok  50 
ml, mesin pengocok dan spektrofotometer (Penetapan P tersedia).   

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini terdiri atas tahapan persiapan dan tahapan 
penelitian lapangan. Tahapan persiapan merupakan pekerjaan yang dilakukan sebelum 
pekerjaan lapangan meliputi (a) studi atau telaah berbagai pustaka, (b) mengumpulkan data 
dan informasi mengenai kondisi lokasi penelitian, (c) membuat peta kerja lapangan. (d) 
menyiapkan uraian pengamatan di lapangan serta kuisioner, (e) menyiapkan alat dan bahan 
yang dibutuhkan pada pengamatan lapangan dan (f) mengurus dokumen surat ijin 
penelitian. Tahappenelitian lapanganmeliputi: (a) melakukan penyesuaian terhadap peta 
unit lahan dengan kondisi yang ada di lapangan, (b) melakukan pengamatan terhadap 
kondisi tanah dan tanaman kakao. Kondisi tanah yang diamati meliputi morfologi lahan, 
tekstur dan  kedalaman tanah. Sedangkan pengamatan terhadap tanaman kakao meliputi  
tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah batang, umur tanaman dan tahun penanaman,(c) 
melakukan pengambilan sampel tanah yang terdiri atas sampel tanah terganggu dan sampel 
tanah tidak terganggu. Sampel tanah terganggu adalah sampel tanah komposit yang diambil 
menggunakan bor tanah pada kedalaman 20-25 cm. Sedangkan sampel tanah tidak 
terganggu diambil dengan menggunakan ring sampel. Sampel tanah terganggu digunakan 
untuk kebutuhan analisis sifat kimia di laboratorium, sedangkan sampel tanah tidak 
terganggu digunakan untuk menentukan kelas permeabilitas tanah. Sampel tanah diambil di 
dekat tanaman kakao yang menjadi sampel, dengan jarak dari pohon dua meter. 

Variabel pengamatan meliputi tanah dan tanaman. Parameter tanah terdiri atas  
tekstur tanah, kedalaman efektif, permeabilitas, pH, C-organik, Kadar P2O5. Parameter 
tanaman meliputi tinggi tanaman, lebar tajuk, lingkar batang (bagian atas, tengah dan 
bawah) dan umur tanaman (tahun penanaman). Pemilihan tanaman dilakukan melalui 
pembuatan ukuran petak pengamatan 10 x 5 m dengan jumlah tanaman/pohon kakao yang 
diamati sebanyak 15 pohon dengan jarak tanam kakao di lokasi penelitian adalah 3 m x 3 m 
atau 3 m x 4 m. 

Data hasil pengamatan lapangan dan analisis laboratorium yang diperoleh 
selanjutnya dilakukan tabulasi dan dianalisis. Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 
sifat fisik dan kimia tanah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kakao dianalisis 
menggunakan uji korelasi dan regresi. Analisis korelasi merupakan teknik statistik yang 
sering digunakan untuk menganalisis hubungan lebih dari dua variabel bebas (Syaf, 2014 
dan 2010).  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Secara geografis lokasi penelitian terletak memanjang dari utara ke selatan berada di antara 
2046’45’’-3050’50’’ LS dan membentang dari Barat ke Timur diantara 120041’16’’-
121026’31’’ BT. Batas Wilayah Kolaka Utara secara administrasi adalah sebagai berikut: 
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Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Luwu Timur, sebelah timur dan selatan berbatasan 
Kabupaten Kolaka dan sebelah barat berbatasan Teluk Bone.  Kabupaten Kolaka Utara 
memiliki tiga belas kecamatan dan masing-masing kecamatan diwakili satu desa yang 
menjadi lokasi penelitian karena desa tersebut memiliki kebun rakyat dan disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Nama desa setiap kecamatan sebagailokasi penelitian.  

No Kecamatan Desa Titik Kordinat 
1 Ngapa Mataiwoi 3016’35,5’’LS ; 121001’53,3’’BT 
2 Rante Angin Maroko 3039’14,5’’ LS ; 121002’52,1’’ BT 
3 Porehu Tobelo 3003’31,9’’ LS ; 121011’03,4’’ BT 
4 Tiwu Mattirobulu 3004’38,5’’ LS ; 121006’18,8’’ BT 
5 Lasusua Tojabi 3031’08,8’’ LS ; 120054’15,6’’ BT 
6 Pakue Tolaha 3021’08,7’’ LS ; 121001’55,8’’ BT 
7 Pakue Utara Pakue 3006’35’,6’’ LS ; 121003’31,1’’ BT 
8 Pakue Tengah Kalahunde 3008’30,5’’ LS ; 121004’19,5’’ BT 
9 Watunohu Watunohu 3018’13,8’’ LS ; 120058’43,1’’ BT 
10 Wawo Ulu Wawo 3041’06,9’’ LS ; 121002’01,8’’ BT 
11 Batu Putih Batu Putih 3021’07,6’’ LS ; 120056’53,6’’ BT 
12 Lambai Tebongeano 3038’08,9’’ LS ; 121059’11,3’’ BT 
13 Kodeoha Meeto 3021’29,7’’ LS ; 121057’30,8’’ BT 
 

Kabupaten Kolaka Utara merupakan wilayah daratan dengan luas 3.391 km2. 
Kabupaten Kolaka Utara memiliki 13  Kecamatan yaitu Kecamatan Pakue Utara dengan luas 
131,25 km2, Kecamatan Pakue Tengah dengan luas 191,82 km2, Kecamatan Kodeoha dengan 
luas 250,49 km2, Kecamatan Wawo dengan luas 234,99 km2, Kecamatan Porehu dengan luas 
647,23 km2, Kecamatan Lambai dengan luas 162,74 km2, Kecamatan Rante Angin dengan 
luas 189,92 km2, Kecamatan Ngapa dengan luas 149,18 km2, Kecamatan Tiwu dengan luas 
81,92 km2, Kecamatan Batu Putih dengan luas 374,95 km2, Kecamatan Pakue dengan luas 
313,25 km2, Kecamatan Watunohu dengan luas 109,99 km2, Kecamatan Lasusua dengan 
luas 287,67 km2. 

 
Karakteristik Fisik dan Kimia Tanah di Lokasi Penelitian 

Karakteristik fisik tanah di lokasi penelitian meliputi kedalaman efektif tanah, 
tekstur dan permeabilitas tanah. Kedalaman efektif tanah di lokasi penelitian umumnya 
memiliki kedalaman efektif  50 – 120 cm (kategori sedang). Dengan kedalaman yang 
demikian, lahan di lokasi tergolong sesuai untuk tanaman kakao. Tanah-tanah di seluruh 
lokasi penelitian memiliki kelas tekstur lempung berpasir, liat berdebu dan lempung berliat. 
Kelas tekstur lempung berpasir mendominasi di lokasi penelitian. Berdasarkan kelas tekstur 
di lokasi penelitian, maka kondisi lahan masih tergolong sesuai untuk tanaman kakao. 
Menurut Wahyudi et al (2008) bahwa tanah yang cocok untuk tanaman kakao adalah yang 
bertekstur lempung liat (clay loam) yang merupakan perpaduan antara 50% pasir, 10-20% 
debu dan 30-40% liat.Permeabilitas tanah di lokasi penelitian dikelompokkan kedalam tiga 
kelas (Arsyad, 1989), yaitu sangat lambat (<0,5 cm jam-1), lambat (0,5-2 cm jam-1) dan 
lambat sampai sedang (2,0-6,3 cm jam-1). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  10 lokasi 
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tergolong dalam kelas permeabilitas sedang (2,0-6,3 cm jam-1), dualokasi tergolong lambat 
(0,5-2 cm jam-1) dan satulokasi tergolong sangat lambat (<0,5 cm jam-1). 

Karakteristik kimia tanah di lokasi penelitian meliputi pH tanah (reaksi tanah), 
bahan organic, dan P2O5. Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah 
yang dinyatakan dengan nilai pH, (Soewandita, 2008). pH tanah dari tanah-tanah di lokasi 
penelitian bervariasi dari kelas agak masam hingga netral. Berdasarkan hasil pengukuran di 
laboratorium dengan menggunakan pH H2O maka diperoleh tiga kategori pH yaitu agak 
masam, masam dan netral.  pH tanah tersebut masuk kategori masih sesuai untuk tanaman 
kakao.pH tanah menunjukkan derajat keasaman atau keseimbangan antara konsentrasi H+ 
dan OH dalam larutan tanah. Apabila konsentrasi H+ dalam larutan tanah lebih banyak dari 
pada OH maka suasana larutan tanah menjadi asam, sebaliknya jika konsentrasi OH- lebih 
banyak dari H+ maka larutan tanah akan menjadi basa (Winarso 2005 dan Yandri H. 
dkk.,2015). 

Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, 
dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman 
tanpa mencemari tanah dan air (Hanafiah, 2005). Kandungan C-organik tanah di lokasi 
penelitian umumnya masuk kategori sangat rendah hingga sedang. Kadar C-organik dengan 
kategori sedang terdapat di empat lokasi, selebihnya memiliki kadar C-organik dengan 
kategori rendah. Kadar C-organik pada lokasi penelitian tidak sesuai untuk tanaman 
kakao.Kandungan P-tersedia tanah (P2O5 ppm) sangat bervariasi di lokasi penelitian. Kadar 
P-tersedia dapat dikelompokkan dalam tiga kriteriayaitu rendah yang ditemukan pada dua 
lokasi, tinggi di tiga lokasi dan sangat tinggi ditujuh lokasi.  
 
Hubungan Sifat  Fisik dan Kimia Tanah dan Pertumbuhan Tanaman 

Hubungan antara sifat tanah dan pertumbuhan diketahui melalui uji korelasi 
menggunakan SPSS versi 20. Analisis ini bertujuan untuk melihat hubungan linear antara 
sifat-sifat tanah dengan pertumbuhan tanaman kakao rakyat,yang selanjutnya memberikan 
gambaran tentang ada tidaknya pengaruh sifat tanah dengan pertumbuhan tanaman kakao 
di lokasi penelitian. Secara ringkas hubungan-hubungan tersebut disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hubungan Sifat Tanah dan Parameter Pertumbuhan 

No Variabel Sifat Tanah     Pertumbuhan     
    TT    LBA     LBT     LBB      LT       JR 

1 Sifat Kimia       
 pH 0,205 0 0,13 0,051 0,231 -0,013 

 C-Organik 0,416 -0,104 -0,237 -0,13 -.520* .430* 
 P2O5 0,051 -0,154 -0,052 -0,051 -0,026 -0,04 
        

2 Sifat Fisik       
 Permeabilitas 0,16 0,325 0,251 0,102 0,259 -0,338 

  Kedalaman Efektif 0,17 .687** 0,342 0,137 0,341 -.740** 
Keterangan: * Nyata Taraf 5% dan ** Sangat Nyata 1%, TT= Tinggi Tanaman, LBA= Lingkar 

Batang Atas, LBT= Lingkar Batang Tengah, LBB= Lingkar Batang Bawah, LT= 
Lebar Tajuk, JR= Jumlah Ranting.  
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Berdasarkan pada Tabel 2 Sifat kimia tanah yaitu kandungan C-organik berkolerasi 
nyata denganlebar tajuk dan jumlah ranting sedangkan pH (H2O) dan P2O5 tidak 
berkolerasi.Sifat fisik tanah yaitu kedalaman efektif berkolerasi sangat nyata dengan lingkar 
batang atas dan jumlah ranting sedangkan permeabilitas tidak berkolerasi. Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan antara C-organik dengan pertumbuhan kakao di lokasi penelitian. 
Pertumbuhan tanaman kakao yang mempengaruhi produksi diukur melalui tinggi tanaman 
(TT), lingkar batang atas (LBA), lingkar batang tengah (LBT), lingkar batang bawah (LBB), 
lebar tajuk (LT) dan jumlah ranting (JR). 

Hubungan antara sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa kedalaman efektif berkolerasi sangat nyata dengan lingkar batang atas 
(LBA) dan jumlah ranting (JR) di lokasi penelitian. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwaada hubungan yang erat antara kedalaman solum tanah dalam meningkatkan 
pertumbuhan kakao. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tanaman kakao memiliki akar yang 
panjang dan pergerakannya dapat vertikal dan horizontal tergantung kondisi kedalamanan 
tanah.  

Dari data hubungan sifat fisik dan kimia tanah terhadap pertumbuhan tanaman 
kakao di lokasi penelitian dapat dikatakan bahwa besarnya produksi ditunjukkan oleh 
lingkar batang dan jumlah ranting dan keberhasilannya ditentukan oleh sifat kimia (pH, C-
organik dan P2O5) dan sifat fisik (kedalaman efektif). Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
kemungkinan produksi tanaman kakao terletak pada buah yang berada pada batang yang 
besar dansehat, sehingga diperoleh gambaran yang ada di lokasi penelitian. Jumlah ranting 
yang produktif sangat mendukung dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kakao di 
lokasi penelitian karena ranting yang banyak dan produktif akan membantu dalam 
mendukung proses fotosintesis oleh daun dalam pembentukan buah dan pembesaran 
batang. 
 
Hubungan Variabel Pertumbuhan Tanaman 

Komponen tanaman yang berpengaruh terhadap produksi kakao yaitu tinggi 
tanaman (TT), lingkar batang atas (LBA), lingkar batang tengah (LBT), lingkar batang bawah 
(LBB), lebar tajuk (LT), dan jumlah ranting (JR). Pengaruh dari komponen pertumbuhan 
terhadap produksi dinyatakan dalam hubungan korelasi. Koefisien korelasi antara 
komponen pertumbuhan tanaman kakao disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data koefisien korelasi antara variabel pertumbuhan terhadap produksi tanaman 

kakao 

Variabel Pertumbuhan Koefisien Korelasi 

Tinggi Tanaman 0,041 
Lingkar Batang Atas 0,014 
Lingkar Batang Tengah 0,041 
Lingkar Batang Bawah -0,204 
Lebar Tajuk 0,095 
Jumlah Ranting 0,028 

 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, 

diketahui bahwa keseluruhan variabel pertumbuhan tanaman kakao yang diamati di lokasi 
penelitian tidak berkolerasi atau tidak berhubungan dengan produksi kakao yang 
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dihasilkan. Hal ini diduga dipengaruhi oleh umur tanaman kakao pada lokasi penelitian 
yang sudah tidak produktif lagi (rata-rata umur tanaman kakao 20 tahun di lokasi 
penelitian). 

Variabel pengelolaan tanaman yang berpengaruh terhadap produksi kakao yang 
diamati dari penelitian ini terdiri dari penggunaan pupuk dan pestisida. Informasi tentang 
penggunaan pupuk dan pestisida diperoleh dari hasil wawancara dengan petani kakao di 
lokasi penelitian. Dari hasil wawancara diketahui bahwa petani kakao menggunakan dua 
jenis pupuk yaitu organik (pupuk kandang), dan pupuk kimia berupa pupuk urea, pupuk 
NPK, pupuk SP-36, pupuk ZA, dan pupuk KCL. Pemberian pupuk tersebut bertujuan untuk 
memperbaiki kesuburan tanah, utamanya penambahan unsur hara bagi tanaman. Pestisida 
yang umumnya digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman adalah 
pestisida kimia dilakukan penyemprotan dengan bersifat pencegahan sebelum diketahui 
ada hama yang benar-benar menyerang, kadar dan jenis pestisida disesuaikan.   
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara sifat tanah, 
parameter pertumbuhan tanaman kakao rakyat menunjukkan kandungan C-
organikmemiliki kolerasi nyata dengan lebar tajuk dan jumlah ranting. Kedalaman efektif 
berkolerasi sangat nyata dengan lingkar batang atas dan jumlah ranting sedangkan 
parameter pertumbuhan tanaman dengan produksi tidak mempunyai korelasi nyata. 

Penelitian ini belum mengaitkan data aktual produksi di lapangan sehingga perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan mengamati produksi kakao rakyat selama masa 
produksi bagi tanaman kakao yang berumur antara 7 hingga 14 tahun. 
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ABSTRAK 

Nyawai sebagai jenis yang potensial sebagai bahan baku kayu pertukangan. Potensi tersebut dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan bibit yang berkualitas dengan penggunaan benih provenanss yang 
telah teruji. Penilaian potensi tanaman tersebut berdasarkan riap pertumbuhan, kualitas batang dan 
ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit. Dalam perkembangannya beberapa tanaman 
nyawai diserang oleh hama Apriona  sp. sehingga kegagagalan pengembangan jenis ini akan terjadi. 
Namun demikian, informasi terkait potensi serangan hama tersebut masih sangat terbatas. Tujuan 
penelitian memperoleh intenistas serangan hama Apriona sp.pada tanaman nyawai. Penelitian 
dilakukan pada plot uji provenanss nyawai yang berasal dari 3 provenanss yaitu Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah yang dilakukanpada tahun 2019, selama 12 bulan. 
Pengamatan dilakukan satu bulan sekali dengan metode sampling dan skoring kerusakan pada batang 
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan persentase intenisitas serangan Apriona sp. bersifat 
fluktuatif. Serangan paling tinggi terjadi di bulan Agustus provenanss dari Kalimantan Timur sebesar 
25.46% dan paling rendah terjadi di bulan Desember provenanss dari Kalimanan Selatan sebesar 
0.38%. Apriona  sp. menyerang batang tanaman nyawai pada fase larva dengan melakukan aktivitas 
makan di dalam batang. Akibat dari serangan tersebut batang tanaman nyawai menjadi berlubang, 
rapuh dan mudah patah. Informasi tentang intensitas serangan diperlukan dalam rangka upaya 
pencegahan sebelum hama menjadi wabah dan pengendalian apabila telah terjadi serangan.  

 
Kata kunci : Apriona sp., hama, nyawai, provenans.  
 
 
I. PENDAHULUAN 

Tanaman nyawai (Ficus variegata Blume.) termasuk jenis cepat tumbuh dan cocok di 
kembangkan sebagai tanaman komersial. Jenis ini sebagai alternatif yang dapat di 
kembangkan pada hutan tanaman (Hendromono dan Khomsatun, 2008; Effendi, 2009; 
Effendi, 2012). Pembangunan hutan tanaman guna memenuhi pasokan kayu memerlukan 
bibit unggul untuk memperoleh tanaman berkulitas (Haryjanto & Prastyono, 2014). Kualitas 
tanaman akan tampak dari produktivitas/riap pertumbuhan, kualitas batang/kayu dan 
ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit. Hutan tanaman biasanya dibangun 
cenderung monokultur sehingga keseimbangan ekosistem sangat diperlukan. Gangguan 
keseimbangan tersebut menyebabkan timbulnyahama dan penyakit (Anggraeni & Lelana, 
2011).   

Serangan hama dan penyakit tanaman menimbulkan permasalahan berupa 
gangguan maupun kerusakan secara fisiologis dan morfologis tanaman. Tingkat kerusakan 
yang ditimbulkan dari ringan sampai dengan berat. Tingkat kerusakan tersebut 
menimbulkan  tingkat gangguan hama dan penyakit setiap tanaman berbeda-beda. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: jenis hama/penyakit yang menyerang, bagian 
yang diserang, dan kondisi tanaman inang dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut sangat 
penting diketahui untuk mendiagnosis dan memutuskan strategi pengendalian yang akan 
dilakukan/direkomendasikan (Sinaga, 2003). Langkah awal yang dapat ditempuh yaitu 
diagnosis setiap bentuk  kerusakan dengan mengenali adanya tanda dan gejala yang 
ditunjukkan tanaman.  

Hasil penelitian tahun 2013 telah berhasil mendiagnosis dan mengidentifikasi 
beberapa jenis hama yang menyerang tanaman nyawai di Kalimantan Selatan. Hama yang 
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menyerang daun tanaman nyawai diantaranya ulat daun jenis Asota plana dan Glyphodes 
militaris. Bekicot jenis Achatina fulica ditemukan menyerang bibit tanaman nyawai di 
persemaian dan kumbang penggerek jenis Apriona sp.yang menyerang batang tanaman 
nyawai di lapangan (Rahmanto & Lestari, 2013). Gigantothrips elegans juga dilaporkan telah 
menyerang daun tanaman nyawai di persemaian (Rahmanto & Lestari, 2018). Respon 
kerusakan yang ditimbulkan akibat serangan hama setiap tanaman berbeda-beda dan  
tergantung jenis hama dan bagian yang di serang.  

Informasi tingkat kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan diperlukan pengamatan 
secara berkala dalam waktu tertentu. Hal ini dikarenakan kehadiran suatu hama 
dipengaruhi oleh  beberapa  faktor pendukung.  Faktor – faktor tersebut diantaranya 
kelimpahan populasi hama, jenis dan kondisi tanaman inang dan lingkungan. Hasil studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa jenis Apriona sp. berpotensi sebagai hama tanaman 
Nyawai di lapangan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jenis nyawai yang diserang dan 
tingkat kerusakan yang ditimbulkan cukup parah. Namun demikian, informasi mengenai 
tingkat serangannya masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
intenistas serangan hama Apriona sp. dari tiga provenanss tanaman Nyawai (F. variegeta 
Blume) di KHDTK Riam Kiwa. Informasi yang diperoleh dari hasil survey akan digunakan 
dalam pengambilan keputusan dan strategi pengendalian hama. Hal ini akan mendorong 
terwujudnya pembangunan hutan nyawai skala luas. 
 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Riam Kiwa, 
Desa Lobang Baru, Kecamatan Pengaron, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2019. 
 Bahan yang digunakan berupa tegakan nyawai umur 3 th yang berasal dari tiga 
provenanss yaitu provenanss Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan 
Tengah. Sedangkan alat yang digunakan yaitu blanko tally sheet, pita penanda, kamera, hard 
board, dan alat tulis menulis. 

Pengamatan dilakukan pada keseluruhan plot penanaman tanaman nyawai. Pohon 
yang diamati sebanyak 3 provenans yang dikelompokkan manjadi 5 blok yang terdiri dari 
100 tanaman sehingga total jumlah tanaman yang diamati adalah 300 batang (Gambar 1). 
Kegiatan pengamatan dilakukan secara visual terhadap tegakan nyawai yang di serang 
Apriona sp. Pengamatan dilakukan satu bulan sekali dengan parameter yang diamati adalah 
intensitas serangan berdasarkan klasifikasi kerusakan batang (Tabel.1).  

 

 
Gambar 1. Lay out pengamatan kerusakan batang 
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Tabel 1. Klasifikasi kerusakan batang  
Tingkat Kerusakan Tanda Kerusakan Nilai 

Sehat  Pada batang tidak ditemui 
lubang/batang rusak 

0 

Ringan Batang terdapat sedikit serangan, 
batang rusak 1-20% 

1 

Agak berat Batang rusak 21-40% 2 
Berat Batang rusak 41-60% 3 
Sangat Berat Batang rusak >  60% 4 
Sumber : Bower et al., 1995 dalam Winarto, 1997 dalamUtami, Asmaliyah, & Siahaan, (2009) 

 
Data intenistas serangan dijelaskan secara deskriptif dilengkapi dengan grafik. 

Analisis data kerusakan digunakan dua parameter pengamatan yaitu intensitas serangan 
(Severity). Intensitas serangan Apriona sp. ditetapkan dengan rumus sebagai berikut (Bower 
et al., 1995 dalam Winarto, 1997 dalamUtami, Asmaliyah, & Siahaan, 2009): 

%100
)(

x
VxN

nixvj
IS




 
Keterangan:IS: intensitas serangan; ni: jumlah tanaman yang terserang dengan klasifikasi 

tertentu; vj: nilai untuk klasifikasi kerusakan tertentu; V: nilai tertinggi dalam 
klasifikasi; N: jumlah tanaman seluruhnya dalam satu petak contoh  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intensitas serangan (IS) hama penggerek batang jenis Apriona sp. menunjukkan 
hasil yang fluktuatif sejak pertama pengamatan pada bulan Januari sampai dengan 
Desember (Gambar 2.). Status suatu organisme menjadi disebut sebagai hama apabila 
secara ekonomi telah terbukti merugikan dan sanga tergantung dengan lingkungan. Sangat 
dimungkinkan status hama juga dipengaruhi oleh waktu. Suatu spesies dapat menjadi hama 
pada suatu waktu dan pada waktu yang lain keberadaannya tetap ada tetapi dalam jumlah 
yang tidak merugikan(Darmawan & Anggraeni, 2012). Hasil monitoring serangan hama 
Apriona sp. pada tanaman uji plot provenanss nyawai tampak bahwa provenanss yang  
berasal dari Kalimantan Tengah menunjukkan nilai IS tinggi pada bulan Maret, Juni, Juli, 
September, dan Nopember. Sedangkan nilai IS rendah ditemukan pada provenanss 
Kalimantan Timur pada bulan Juli, Oktober, Nopember dan Desember.  Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian tahun 2013 yang menyatakan bahwa  Apriona sp. menyerang tanaman 
nyawai di KHDTK Riam Kiwa dengan persentase serangan sebesar 100% pada bulan Juli 
sampai dengan Oktober. Di duga pada bulan – bulan peralihan dari musim kemarau menuju 
musim penghujan kondisi lingkungan sangat mendukung bagi kehidupannya (Rahmanto, et 
al., 2013).  

Kerusakan batang banyak ditemui pada semua provenans dengan tingkat keparahan 
yang berbeda-berbeda. Tingkat keparahan ditunjukkan dengan banyaknya bekas lubang 
gerekan dan akibat yang ditimbulkannya. Lubang gerekan Apriona spp (Gambar 3). 
mengakibatkan batang berongga bahkan beberapa tanaman patah akibat kehilangan 
kekuatan mekanis. Hal ini dikarenakan hama penggerek batang Apriona sp. mempunyai 
karakteristik menggerek sangat dalam sampai dengan empulur batang. Serangga penggerek 
kayu membuat terowongan vertikal keatas dan kebawah sepanjang batang yang  
mengakibatkan batang berongga. Terowongan tersebut  merupakan jalan pintu masuk bagi 
fungi dan organisme pelapuk kayu yang dapat memperlemah tumbuhan atau jaringan kayu 
sehingga batang pohon mudah patah akibat kehilangan kekuatan mekanis (Borror, et al., 
1989; Rahmanto & Lestari, 2014).  

Hal serupa terjadi pada tanaman sengon, larva X. festiva proses penyerangan dimulai 
sejak kumbang betina meletakkan telurnya pada celah – celah kulit batang atau luka pada 
batang, kemudian setelah menetas larva diberi makan kulit bagian dalam, sehingga 
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terbentuklah terowongan makan dalam batang pohon. Terowongan makan dibuat sedalam 
0,5 cm  kearah bawah menuju batang yang lebih rendah yang lama kelamaan terowongan 
semakin lebar seiring dengan perkembangan larva yang semakin hari semakin besar 
(Endang & Farikhah, 2010).Terowongan hasil gerekan ini memberikan peluang yang sangat 
besar bagi perkembangan fungi/pathogen lain. Hasil penelitian Yunasfi, Hadi, Rahayu, & 
Santoso, (2009) yang menemukan spesies fungi yang tumbuh pada kulit batang pohon 
sengon sama dengan spesies fungi yang diperoleh dari permukaan dada dan abdomen 
imago X. festiva. 

 

 
Gambar 2.Grafik rata – rata kerusakan serangan Apriona sp.  pada tanaman plot uji 

provenanss nyawai. 
 

a  b  c  
 

Gambar 3. Tanda-tanda kerusakan (a) Kumbang dewasa yang sedang beraktivitas,(b) 
Kotoran larva pada permukaan batang, (c) Rongga pada bagian batang 

 
Siklus hidup yang pendek dari Apriona sp. diduga sebagai salah satu penyebab nilai 

IS dari bulan ke bulan berbeda antara satu provenanss dengan provenanss lainnya. 
Serangan Apriona sp menyerang tanaman nyawai di KHDTK Riam Kiwa  sejak tanaman 
berumur 1 tahun. Kerusakan yang ditimbulkan dapat digolongkan menjadi 2 golongan yaitu 
kerusakan eksternal dan kerusakan internal. Kerusakan eksternal merupakan kerusakan 
yang bisa dilihat di luar kulit, sedangkan kerusakan internal merupakan kerusakan yang 
dapat dilihat setelah kulit dikelupas (Gambar 3b dan c.). Tanda-tanda kerusakan eksternal 
ditandai dengan adanya lubang - lubang pada permukaan batang disertai dengan keluarnya 
kotoran berbentuk butiran – butiran padat sedikit basah (Gambar 3a.). Selain itu kotoran 
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tersebut biasanya bercampur dengan serutan - serutan kayu hasil gerekan larva pada kulit 
batang ataupun cabang.  

Apriona sp pada umumnya menyerang tanaman di mulai bagian batang bawah 
terlebih dahulu, kemudian perlahan-lahan naik ke batang bagian atas. Sedangkan kulit kayu 
yang terkelupas umumnya banyak pada bagian cabang dan batang yang masih muda dengan 
diameter 1-3 cm. Morfologi batang beberapa tanaman Nyawai berbeda beda tergantung 
daerah asalnya. Hasil inventarisasi menunjukkan permukaan batang tananyan nyawai dari 
Desa Kahelaan lebih licin dan bersisik sedangkan yang berasal dari Desa Riam Adungan 
retak – retak dan terdapat banyak luka (Wahyuningtyas, 2012). 

a  b  

Gambar 4. Tumpukan kotoran dan serbuk kayu di bagian pangkal batang 
 
Hama Apriona sp. merusak pada fase/stadia larva maupun imago. Larva melubangi 

batang mulai dari kulit dalam menuju kayu gubal dan empulur. Larva menggerek ke arah 
atas bagian batang tanaman. Kadang juga ditemukan lubang gerekan ke arah bawah menuju 
batang akar. Kerusakan dalam batang dapat menyebabkan turunnya kualitas kayu dan 
dapat menyebabkan batang patah. Tanda yang dapat digunakan untuk mengetahui 
keberadaan larva dalam batang adalah adanya kotoran larva berupa butiran-butiran kayu 
yang keluar dari lubang masuk. Kotoran akan dijumpai dalam jumlah besar di sekitar batang 
tanaman (Gambar 4.) berwarna kuning muda dan semakin lama semakin gelap. Imago 
kumbang merusak tanaman dengan cara menggerek kulit batang pada bagian cabang atau 
batang muda. Kulit batang atau cabang terkelupas/terkoyak dapat menyebabkan 
mengeringnya cabang atau batang yang digerek. Imago Apriona sp berwarna coklat muda 
berukuran 4 - 5 cm dan memiliki antena yang panjang. Kumbang tergolong ke dalam 
golongan kumbang dengan sungut/antena panjang (longhorn beetle). Larva kerkembang di 
dalam batang sehingga menyebabkan batang berongga. Imago menggerek kulit kayu pada 
bagian batang atau cabang yang menyebabkan cabang mengering (Rahmanto, Lestari, & 
Suryanto, 2013; Rahmanto & Lestari, 2013). 

Hal serupa juga terjadi pada hama boktor pada tanaman sengon. Gejala serangan X. 
festiva ditunjukkan adanya retakan pada kulit pohon (pecah-pecah), dari retakan tersebut, 
keluar cairan berwarna coklat sampai coklat kehitam-hitaman, juga keluar serbuk kayu 
yang agak halus dan masih segar dengan warna keputih-putihan menempel pada kulit 
pohon. Serbuk ini merupakan hasil aktivitas larva sejak menetas dari telur yang memakan 
jaringan kulit dengan cara menggerek disekitar lokasi larva berada. Adanya serbuk gerek 
yang menempel pada permukaan kulit batang pohon bagian luar tersebut, dapat menjadi 
petunjuk terjadinya gejala serangan awal tanaman terserang hama boktor(Darwiati & 
Anggraeni, 2018). Bahkan hama ini dianggap sebagai hama yang paling merugikan pada 
hutan sengon karena menyebabkan kematian, patahnya batang dan menurunkan jumlah 
dan kualitas kayu yang dihasilkan(Husaeni, 2019). 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Intensitas serangan hama penggerek batang jenis Apriona sp. pada plot uji 
provenanss nyawai di KHDTK Riam Kiwa paling tinggi ditemukan pada provenans 
Kalimantan Tengah terjadi pada bulan Juli dan November (15,78%). Sedangkan paling 
rendah ditemukan pada provenans Kalimantan Timur pada bulan Oktober (0,49%).  
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Berdasarkan kondisi intensitas serangan tersebut pengendalian hama jenis ini harus 
dilakukan pada serangan puncak. Hal ini karena pada serangan puncak tersebut serangan 
jenis ini berpotensi sebagai hama dan menimbulkan dampak yang cukup serius. 
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ABSTRAK 

Taman Satwa Lembah Hijau merupakan lokasi konservasi eksitu siamang. Perilaku harian 2 
siamang diamati menggunakan metode scan sampling dengan interval waktu 10 menit dan total 
pengamatan 114 jam yang dimulai pada pagi hari pukul 04.00 – 10.00 WIB, siang hari pada pukul 
10.00 – 16.00 WIB, sore hari pada pukul 16.00 – 22.00 WIB dan malam hari pada pukul 22.00 – 04.00 
WIB. Perilaku siamang jantan (Boy) mencakup 59% istirahat, 19% bergerak, 7% menelisik, 7 % 
sosial, 5% makan dan 2% perilaku lainnya, dan perilaku siamang betina (Momi) mencakup 61% 
istirahat, 16% bergerak, 9% sosial, 7% makan, 6% menelisik dan 2% perilaku lainnya. Kedua 
siamang menunjukan lebih banyak melakukan aktivitas istirahat. 

 
Kata kunci: Siamang, Perilaku, Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Siamang satwa yang dilindungi (Geissman & Nijman, 2006), Convention on 
International Trade in Endangered Species of wild fauna and flora (CITES) menetapkan 
siamang dalam kategori (Appendix I) spesies yang dilarang dalam bentuk apapun untuk 
diperdagangkan. International Union for Conservation of Nature and Natural Resources 
(IUCN) pada tahun 2016 menetapkan siamang dalam kategori terancam (Endangered) 
(Nopiansyah, 2007). Menurunnya jumlah individu siamang di habitat alami diakibatkan 
adanya penurunan kualitas dan kuantitas habitat alami karena adanya fragmentasi 
habitat, alih fungsi hutan menjadi lahan perkebunan dan perdagangan liar. Supriatna dan 
Wahyono (2000) menyatakan terdapat 66% habitat alami siamang mengalami penurunan 
dan tersisa sekitar 31.000 ekor siamang di area seluas 20.000 km2 habitat alami mulai dari 
Aceh sampai Pegunungan Bukit Barisan Selatan Pulau Sumatera. O’Brien dkk. (2004) 
menyatakan bahwa perkiraan terdapat sekitar 22.390 ekor siamang di Taman Nasional 
Bukit Barisan Selatan (TNBBS). 

Terganggunya habitat alami siamang dapat menyebabkan perubahan aktivitas 
siamang seperti istirahat, bergerak, bermain, makan, dan menelisik (Nijman & Geissman, 
2008). Upaya konservasi eksitu siamang dilakukan dengan memindahkan siamang dari 
habitat alami yang terganggu atau terancam dan membawanya untuk tujuan perlindungan 
oleh manusia (Ngabekti, 2013). Taman Satwa Lembah Hijau merupakan salah satu lokasi 
konservasi eksitu dalam bentuk kebun binatang, merupakan salah satu upaya konservasi 
eksitu yang berperan dalam perawatan siamang dan mengembangkan serta membentuk 
suatu habitat baru sebagai sarana untuk pelestarian dan perlindungan dengan tujuan 
untuk pengembangan IPTEK serta untuk sarana rekreasi alam yang baik (Suhandi, 2015). 
Perilaku harian siamang di penangkaran harus diperhatikan karena menentukan tingkat 
keberhasilan konservasi dan kesejahteraan siamang di penangkaran (Kartika, 2000). 
Untuk mencapai hal itu perilaku harian siamang haruslah menyerupai perilakunya di 
habitat alami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku harian siamang di 
Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati 2 individu siamang dan bekerja 
sama dengan Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung pada tanggal 11 Juli 2020 – 12 
Juli 2020 dan 12 Desember 2020 – 14 Desember 2020 dengan habituasi selama 5 hari dan 
pengambilan data selama 5 hari. Metode pengambilan data yaitu scan sampling dengan 
interval waktu 10 menit dan total pengamatan 114 jam yang dimulai pada pagi hari pukul 
04.00 – 10.00 WIB, siang hari pada pukul 10.00 – 16.00 WIB, sore hari pada pukul 16.00 
– 22.00 WIB dan malam hari pada pukul 22.00 – 04.00 WIB.   Habituasi dilakukan 
sebelum pengambilan data untuk membiasakan siamang atas kehadiran pengamat (Peeke 
dan Herz, 1973), dengan cara berada di sekitar kandang pada jarak kurang lebih 5-8 meter 
sampai siamang tidak terganggu atas kehadiran pengamat (Ilham, 2017). Data yang 
diambil yaitu perilaku siamang dalam bentuk berpindah, perilaku makan, perilaku 
istirahat, perilaku menelisik, perilaku sosial dan perilaku lainnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siamang Di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung memiliki 2 individu siamang, 

individu jantan bernama Boy yang berumur 6 tahun dan berat 5,5 kg yang berasal dari PPS 
Rajabasa pada tahun 2016 serta individu betina bernama Momi yang memiliki umur 5 
tahun dan berat 4,5 kg berasal dari peliharaan warga di Jalan Haji Mena Bandar Lampung 
diserahkan kepada pihak pengelola Taman Satwa Lembah Hijau pada tahun 2018 (Tabel 1). 

Luasan kandang siamang sebesar 1.143 m2 yang terbagi menjadi dua area khusus 
untuk Boy dan Momi, dipisahkan oleh kolam air yang mengelilingi kandang. Hal ini 
dilakukan karena siamang jantan memiliki perilaku teritorial sehingga apabila siamang 
Boy dan Momi ditempatkan dalam satu kandang akan terjadi perilaku agresif. Kandang 
Boy dilengkapi dengan pohon buatan dan rumah pohon, sedangkan kandang Momi 
dilengkapi dengan rumah pohon dan pohon alami berupa pohon durian (Durio zibhetinus) 
dan beringin (Ficus benjamina) untuk tempat berteduh, istirahat, makan, dan tidur. 
Siamang merupakan satwa arboreal yang aktif di pepohonan. Sultan dkk. (2009) 
menyatakan bahwa tajuk yang saling terhubung antar pohon adalah habitat yang 
diperlukan siamang karena siamang termasuk satwa yang jarang sekali beraktivitas di 
lantai hutan dan lebih banyak melakukan aktivitas pada tajuk pohon. Boy dan Momi 
memiliki kondisi kesehatan yang baik pada saat pengamatan ini dilakukan (Gambar 1), 
siamang rutin diperiksa kesehatannya setiap hari, pemberian obat cacing rutin dilakukan 
setiap 6 bulan sekali dan pengecekan tetanus dilakukan sekali dalam setahun. 
 
Tabel 1. Karakteristik Siamang Boy dan Momi di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar 
Lampung 

Keterangan Boy (Jantan) Momi (Momi) 

Berat 5,5 kg 4,5 kg 

Umur 6 tahun 5 tahun 

Asal PPS Rajabasa Peliharaan Warga 

Tahun 
Penyerahan 

2016 2018 

Kondisi 
Kandang 

Terdapat Rumah Pohon, 
Pohon Buatan 

Terdapat Rumah Pohon, Pohon Buatan, 
Pohon Durian, Pohon Beringin 
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Kesehatan 

 
Sehat 

 
Sehat 
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Gambar 1. Boy siamang jantan yang berumur 6 tahun (a) dan Momi siamang 
betina yang berumur 5 tahun (b) 

 
 

Perilaku Siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
Siamang Boy dan Momi menunjukan perilaku yang sama yaitu sebagian besar 

waktunya dihabiskan untuk aktivitas istirahat (59%, 61%) ( Gambar 2). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Putra et al. (2014) di Taman Wisata Alam Seblat 

(TWAS), Bengkulu. Boy dan Momi melakukan aktivitas istirahat kurang lebih 12 jam. 
Perilaku lain ini berupa aktivitas defekasi, urinasi dan bertatapan. 

Aktivitas istirahat serupa dengan siamang di Pusat Primata Schmutzer Taman 
Margasatwa Ragunan Jakarta (Rusita et al., 2015). Aktivitas ini dilakukan di rumah 
pohon, pinggir kolam. Pilihan rumah pohon kemungkinan karena terlindungi dari sinar 
matahari pada siang hari (Tiyawati, 2016) dan dekat dengan tempat pemberian pakan. 

 

 
Gambar 2. Perilaku Harian Boy dan Momi di Taman Satwa Lembah Hijau 

Bandar Lampung 
 
Di habitat alaminya siamang banyak menghabiskan aktivitas istirahat di pohon 

tempat makan (Atmanto dkk., 2014). Waktu istirahat tidur pada pukul 17.00 – 05.00 
WIB, pada strata tajuk tertinggi pada pohon durian (Momi) dan pohon buatan (Boy). Hal ini 
dimungkinkan karena dibutuhkan lokasi tidur yang aman dari pemangsa (Yuliana, 2011). 
Siamang mengawali aktivitas tidurnya dengan bergerak menuju tempat tidur dan duduk 
berdiam diri sambil sesekali terlihat menelisik ataupun bersuara pelan hingga 
akhirnya tidur dengan menunjukan perilaku diam dan tidak melakukan aktivitas lainnya. 

Aktivitas bergerak siamang di Lembah Hijau rendah (16% - 19%). Kondisi kandang 
siamang yang berbeda dapat mempengaruhi pergerakan siamang, Momi banyak bergerak 
dengan cara berayun (brakhiasi) dengan kedua tangannya antar pepohonan dan rumah 

Boy Momi 

59% 61% 

19% 16% 

7% 9% 7% 6% 5% 7% 
2% 2% 

Istirahat Bergerak Sosial Menelisik Makan Perilaku 
Lain 
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pohon sedangkan Boy hanya berayun tanpa berpindah di rumah pohon, Supriatna dan 
Wahyono (2000) menyatakan tangan siamang digunakan untuk berpegangan pada saat 
berayun di dahan atau berpindah dari dahan ke dahan. Perbedaan ini terjadi karena tidak 
adanya pohon di kandang Boy sehingga aktivitas bergerak dilakukan di rumah pohon. 
Momi dan Boy bergerak dengan cara berjalan, hal ini dilakukan pada saat aktivitas makan 
atau menuju tempat defekasi di pinggir kolam dan ini sesuai dengan pernyataan Iskandar 
(2012) bahwa aktivitas bergerak bertujuan untuk mencari sumber pakan. Siamang di 
Taman Satwa Lembah Hijau tetap beraktivitas seperti biasa pada saat cuaca mendung, 
siamang banyak menghabiskan waktu bergerak di rumah pohon, Sari dan Harianto (2015) 
menyatakan bahwa cuaca mempengaruhi aktivitas siamang karena ketika sedang hujan 
maka siamang lebih memilih untuk berteduh di dahan pohon. 

Perilaku sosial Boy dan Momi meliputi aktivitas bersuara, kedua individu siamang 
ditempatkan pada dua tempat yang berbeda dengan dipisahkan dengan kolam ikan dalam 
satu kandang. Aktivitas bersuara siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
sangat aktif ketika ramai pengunjung, Tiyawati et al. (2016) menyatakan bahwa siamang di 
Taman Agro Satwa dan Wisata Bumi Kedaton aktif mengeluarkan suara ketika pengunjung 
ramai. Siamang bersuara bertujuan untuk mempertahankan dan menunjukan teritorialnya 
serta pengaturan ruang antar kelompok (spacing mechanism) , hal ini merupakan 
kegiatan yang selalu dilakukan oleh kelompok siamang yang ada di alam (Rinaldi, 1992). 
Momi dan Boy juga bersuara pelan pada pagi hari ketika mereka baru saja bangun tidur, 
Sari dan Harianto (2015) menyatakan bahwa siamang di Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan bersuara saat memulai aktivitas di pagi hari. Aktivitas bersuara dilakukan untuk 
menunjukan teritorial dan pengaturan ruang antar kelompok (Nurmansyah, 2012). Boy 
dan Momi biasanya bersuara dengan pelan pada pagi hari ketika bangun dari tidur, 
menurut Annisa dkk. (2017) suara siamang pada pagi hari disebut dengan morning calI, 
hal ini umum dilakukan pada waktu pagi hari setelah siamang melakukan istirahat 
panjangnya. 

Siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung menunjukan perilaku 
autogrooming atau menelisik yang dilakukan sendiri tanpa pasangan (Saputra et al. 2015). 
Perilaku menelisik yang ditunjukan oleh Boy dan Momi tidak menunjukan adanya aktivitas 
sosial, hal ini dapat dilihat kerena Boy dan Momi yang terpisah sehingga siamang 
melakukan perilaku menelisik dengan menggaruk dan menjilat bagian wajah, lengan serta 
kaki (Wirdateti et al. 2009). Boy dan Momi biasa melakukan perilaku menelisik dalam 
keadaan duduk di rumah pohon ataupun di pinggir kolam air, hal ini seperti siamang di 
Wildlife Rescue Centre Kulon Progo Yogyakarta yang biasa menelisik di tempat biasa 
siamang istirahat (Annisa dkk., 2017). 

Aktivitas makan siamang di Lembah Hijau ( 5% - 7% ) dilakukan pada saat 
pemberian pakan ( 2 kg/hari ) pada pukul 09.00-10.00 WIB setiap hari. Boy dan Momi juga 
makan serangga, dan Momi juga menambah jenis pakannya dengan buah beringin dan 
daun durian yang ada di kandangnya. Jenis pakan yang diberikan berupa sayur dan buah, 
sesuai dengan pakan di habitat alaminya (Rosyid, 2007). Jenis buah seperti pepaya (Carica 
papaya), semangka (Citrullus lanatus), pisang (Musa sp.), tomat (Solanum lycopersicum), 
apel (Malus domestica), dan jeruk (Citrus sinesis). Jenis buah disesuaikan dengan siamang 
sebagai hewan frugivorous (Nopiansyah, 2007). Jenis sayur yang diberikan kangkung 
(Ipomoea aquatica), kol (Brassica oleraceae), selada (Lactuca sativa), dan wortel (Daucus 
carota). 

Perilaku lain yang ditunjukan Boy dan Momi adalah aktivitas lain berupa aktivitas 
urinasi dan defekasi serta aktivitas mengangguk. Perilaku lainnya ini menunjukan bahwa 
aktivitas siamang di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung tidak hanya perilaku 
utama saja melainkan ada perilaku lainnya. Aktivitas defekasi dan urinasi ini dilakukan 
rerata 3 kali dalam sehari mulai dari ketika baru bangun tidur di pagi hari sekitar pukul 
05.00 – 08.00 WIB, siang hari ketika momi dan Boy selesai makan sekitar pukul 13.00 – 
14.30 WIB dan sore hari ketika siamang ingin melakukan aktivitas tidur sekitar pukul 
16.30 – 17.40 WIB. Perilaku ini biasanya dilakukan Momi dan Boy di pinggir kolam 
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ataupun di sekitar rumah pohon dengan posisi duduk. Aktivitas lain yang dilakukan adalah 
aktivitas mengangguk, Momi dan Boy akan melakukan aktivitas bersuara dalam posisi 
duduk di pinggir kolam, rumah pohon ataupun sedang bergelantung. Boy dan Momi saling 
menatap dan mulai bersuara dengan pelan hingga akhirnya keras. Boy juga memiliki sifat 
teritorial berupa mempertahankan wilayah kandang tempat tinggalnya. 
IV. KESIMPULAN 

Siamang Boy dan Momi di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung 
melakukan aktivitas tertinggi istirahat diikuti dengan aktivitas bergerak, aktivitas sosial, 
aktivitas menelisik, aktivitas makan dan aktivitas lain berupa urinasi dan defekasi serta 
aktivitas mengangguk. 
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ABSTRACT 

Water quality is an important parameter that needs to be known about the feasibility of water for use. The 
activities of the community around Cihideung River have a big influence on water usage so it is important 
to know the water quality of Cihideung  River in terms of suitability of its allocation. Data collection is 
conducted stratified sampling and direct processing in the field and laboratory. Data analysis is conducted 
descriptively based on Water Quality Standard according to PP No. 82 of 2001 which is adjusted to the 
Pollution Index (IP) based on the Decree of the Minister of State for Environment No. 115 of 2003 
concerning Guidelines for Determining Water Quality Status. The results showed that Cihideung River 

water has an average river water discharge of 129 m3/s with two groups of water safety, namely 
upstream in the pertana group and the middle and downstream are in the second group because it has a 
similarity of up to 92%. The level of water pollution in sub-watershed Cihideung upstream is classified as 
lightly polluted, while the middle and downstream are classified as moderately polluted. Declining 
water quality affects people's job opportunities and income. 
 
Keywords: Cihideung River, community activities, river pollution, water quality 
 
I. PENDAHULUAN 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane Hulu menurut Kemenentrian Kehutanan 
memiliki luas 110.481,91 ha. Wilayah ini meliputi Kabupaten Bogor dan sebagian kecil Kota 
Bogor. Wilayah ini juga terbagi menjadi 5 Sub DAS yaitu Sub DAS Cikaniki di bagian Barat, 
Sub DAS Cianten dan Cihideung di bagian Tengah, serta Sub DAS Cisindangbarang dan 
Ciapus di bagian Timur (Balai Pengelolaan DAS Citarum Ciliwung. 2010). 

Sungai Cihideung bagian dari Sub DAS Cihideung yang melintas di beberapa 
kecamatan, yakni Kecamatan Tenjolaya, Kecamatan Dramaga, dan Kecamatan Ciampea 
yang berfungsi sebagai sumber pengairan utama untuk berbagai keperluan masyarakat 
disekitarnya. Fitriani et al., (2021) menjelaskan bahwa air Sungai Cihideung dimanfaatkan 
untuk kebutuhan rumah tangga, kegiatan pertanian, perikanan dan peternakan. 

Pupuk anorganik kegiatan pertanian, aktivitas perikanan dan peternakan, serta  
limbah rumah tangga menyebabkan perubahan kondisi air Sungai Cihideung (Sajf, 2000). 
Selain itu, maraknya penambangan pasir illegal di hulu DAS Cisadane juga memicu kualitas 
air Sungai Cihideung menurun. Kualitas air digunakan untuk melihat seberapa layak air 
tersebut digunakan oleh masyarakat, sehingga air sungai dapat tepat guna sesuai dengan 
peruntukannya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air Sub 
DAS Cihideung saat ini akibat aktivitas masyarakat. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan yakni pada bulan Oktober 2019 sampai 
Januari 2020. Penelitian ini berlangsung di beberapa lokasi yaitu untuk pengambilan 
sampel dan analisis fisika air pada hulu, tengah, dan hilir dari Sungai Cihideung sesuai pada 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

279 

Gambar 1. Analisis parameter kimia untuk melihat kualitas air dilakukan di Laboratorium 
Lingkungan Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Institut Pertanian Bogor. 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian Sungai Cihideung 
 
Sampel air Sungai Cihideung merupakan bahan yang digunakan untuk analisis kualitas air. 
Sementra alat yang dipakai antara lain alat tulis, kamera, tallysheet, alat apung, meteran 
roll, stopwatch, termometer, pH meter, botol sampler, Global Positioning System (GPS), 
Software Microssoft Excel 2010, Multi-Variate Statistical Package (MVSP) dan ArcGIS 10.3. 
Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode Sampling berdasarkan letaknya pada 
tiga segmen, yaitu di hulu, tengah dan hilir Sungai Cihideung. Sampel diambil dengan 3 kali 
pengulangan pada waktu berbeda dengan total 9 sampel air untuk dianalisis secara 
langsung dan laboratorium. Pengambilan sampel air menggunakan alat van dorn water 
sampler pada bagian permukaan dan lapisan dekat dasar perairan dan dicampur, kemudian 
diletakkan dalam botol polyetilen 1 L guna analisis kualitas air di laboratorium. Analisis 
kualitas air mengacu pada (APHA, 2012). 
 
Metode Analisis Data 
a. Pengukuran Debit Air Sungai Cihideung 
Pengukuran debit air menggunakan metode float area. Metode ini menggunakan alat bantu 
berupa benda ringan (dapat terapung) seperti bola pingpong guna mengetahui kecepatan 
air yang diukur dalam aliran air berdasarkan luas penampang sungai (A) dan kecepatan 
aliran air (V). Penghitungan debit air Sungai Cihideung dihitung berdasarkan rumus 
Munasir (2004) sesuai Persamaan 1. 
Q = A × V .............................................................................................................................................................. (1) 
 
b. Tingkat Kesamaan Kualitas Air Sungai Cihideung 
Tingkat kesamaan antarlokasi pengamatan dibentuk berdasarkan Indeks Canberra dengan 
bantuan aplikasi Multi-Variate Statistical Package (MVSP) dan disajikan dalam bentuk 
dendrogram. Penentuan tingkat kesamaan lokasi pengamatan berdasarkan Indeks 
Canberra (Krebs 1989): 
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Keterangan: 
C : Indeks Canberra 
n : jumlah parameter yang dibandingkan 
Xij : nilai parameter (i) pada Stasiun pengamatan (j) Xik: 
nilai parameter (i) pada Stasiun pengamatan (k) 
 
c. Kualitas Air Sungai Cihideung 
Analisis kualitas air dilihat dari hasil pengukuran parameter kimia-fisika air di tiga segmen 
pengamatan, kemudian dibandingkan dengan baku mutu kualitas air menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air yang disajikan pada Tabel 1. 
Parameter kimia-fisika air yang dibandingkan, yaitu ph, TSS, BOD, COD, nitrat, nitrit, fosfat 
total, klorin bebas, dan hidrogen sulfida. Disamping itu, parameter fisika kimia air juga 
diukur langsung (in situ) di lapangan yaitu suhu, DO, pH, dan DHL diukur berdasarkan 
sebaran vertikal terhadap kedalaman. Setelah itu dilakukan analisis tingkat kesamaan 
pengamatan untuk mengetahui apakah dari parameter fisika-kimia perairan terdapat 
kesamaan antar titik pengamatan. Selanjutnya dilakukan penentuan tingkat pencemaran 
perairan yang dihitung dengan menggunakan metode Indeks Kualitas Air (Canadian 
Council of Minister of the Environment). 
 
Tabel 1. Kriteria mutu air 
Parameter Satuan  Kelas  
  I II III IV 
Fisika 
Suhu ˚C Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 3 Deviasi 5 
TSS Mg/L 50 50 400 400 
TDS Mg/L 1000 1000 1000 2000 
Kekeruhan Meter - - - - 

Kimia 
pH - 6-9 6-9 6-9 5-9 
DO Mg/L 6 4 3 0 
BOD5 Mg/L 2 3 6 12 
COD Mg/L 10 25 50 100 
— 
NO3 N 

Mg/L 10 10 20 20 

- 
PO4 P 

Mg/L 0,2 0,2 1 5 

Sumber : PP No. 82 Tahun 2001. 
 
c. Tingkat Pencemaran Air Sungai Cihideung 
Indeks Pencemaran (IP) merupakan salah satu parameter penentu tingkat pencemaran air 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Indeks ini ditentukan untuk suatu peruntukan dari 
badan air (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 111 Tahun 2003). Nilai tingkat 
pencemaran: 
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Keterangan: 
IPj : Indeks Pencemaran 
Ci : konsentrasi parameter kualitas air (i) hasil analisis 
Cim : nilai teoritik atau nilai maksimum parameter kualitas air (i) 
Lij : konsentrasi parameter kualitas air (i) baku mutu peruntukan air 
(j) (Ci/Lij)M : nilai maksimum Ci/Lij 
(Ci/Lij)R : nilai rata-rata Ci/Lij  
 

Analisis data kualitas air dilakukan secara deskriptif. Hasil analisis ini dicocokkan 
dengan Indeks Pencemaran (IP) berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 115 tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air ynag tertera pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Klasifikasi status mutu air berdasarkan indeks pencemaran 
Skor Kategori status kualitas air 
0 ≤ IPj ≤ 1,0 Kondisi Baik 
1,0 < IPj ≤ 5,0 Tercemar ringan 
5,0 < IPj ≤ 10 Tercemar sedang 
IPj > 10,0 Tercemar Berat 
Sumber: Kepmen Lingkungan Hidup No. 115 tahun 2003 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Debit Air Sub DAS Cihideung 

Debit (discharge) dinyatakan sebagai volume air yang melintasi suatu titik pada waktu 
tertentu (m3/detik) (Cole 1988). Hasil pengukuran debit air menunjukkan bahwa rata-rata 
debit air di hulu 178,33 m3/detik, tengah 45 m3/detik, dan hilir 170 m3/detik (Gambar 2). 
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Berdasarkan Gambar 2 terjadi penurunan debit air pada daerah tengah dan 
meningkat kembali pada daerah hilir Sungai Cihideung. Hal ini disebabkan adanya air  yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan cara dibangun kanal atau saluran irigasi sebelum titik 
pengambilan contoh ditengah dan kemudian saluran ini kembali memasuki Sungai 
Cihideung sebelum titik pengambilan contoh di daerah hilir. Adapun beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi debit air yaitu topografi, curah hujan, dan penutupan lahan (Muchtar 
dan Abdullah 2007). Tingginya pemanfaatan air jika dikaitkan dengan data BPS Kabupaten 
Bogor tahun 2018 menyebutkan bahwa 194.564 penduduk menggantungkan hidupnya di 
bidang pertanian, kehutanan, perkebunan, perburuan, dan perikanan. 
 
Kesamaan Kualitas Air Antar Stasiun di Sub DAS Cihideung 

Pengujian kemiripan karakteristik kualitas air antarstasiun pengamatan digunakan 
untuk melihat kelompok antarstasiun. Pada Tabel 3 menunjukkan hasil analisis kualitas 
air. 

 
Tabel 3. Nilai Kualitas Air Sungai Cihideung 
Parameter Satuan Baku mutu kelas II Hulu Tengah Hilir 
Temperatur °C 22-28 26 26 29,667 

DHL µmhos/cm 1500 39,330 35 55,33 
TSS mg/L 500 5,200 3,333 2,6667 
Kekeruhan NTU 5 8,430 6,74 5,6 
pH - 6-9 7,977 7,933 7,7067 
BOD mg/L 3 2,833 4,22 3,9667 
COD mg/L 25 57,796 29,167 25,37 
Nitrit mg/L 0,06 0,204 0,2338 0,5604 
Nitrat mg/L 10 1,051 1,9287 2,4443 
Klorin Bebas mg/L 0,03 0,021 0,021 0,6103 
Sulfida mg/L 0,002 0,003 0,003 0,0067 
Fosfat mg/L 0,2 1,103 5,6403 4,5039 
Sumber : Data Pribadi (2020) 
 

Berdasarkan indeks similaritas atau kesamaan menunjukkan bahwa kualitas air 
bagian hilir dan tengah mempunyai kemiripan dan keduanya berbeda dengan bagian hulu 
(Gambar 3). Similaritas antara tengah dan hilir diduga dipengaruhi oleh kesamaan tingkat 
penggunaan lahan berupa persawahan dengan sistem irigasi. Menurut Jana et al. (2014) 
menyatakan bahwa ada pengaruh kualitas air irigasi akibat aktivitas pertanian. Wiguna 
(2002) juga menambahkan bahwa pemakaian pupuk berlebihan akan terbuang bersama 
aliran permukaan dan dapat memicu terjadinya pencemaran lingkungan peraian. 
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Tingkat Pencemaran Perairan di Sungai Cihideung 
Pencemaran air dinyatakan sebagai penurunan kualitas air akibat masuknya 

komponen-komponen pencemar dari proses alam maupun aktivitas manusia, sehingga air 
tersebut tidak dapat dimanfaatkan (Southwick 1976). Menduga pencemaran air dilakukan 
dengan melihat kehidupan organisme perairan terhadap pengaruh polutan. Hendrawan 
(2005) menyebutkan bahwa pencemaran air diklasifikasikan dalam parameter fisika dan 
kimia air yang ditrasformasi dalam suatu nilai yang disebut sebagai Indeks Pencemaran 
Air. Penentuan tingkat pencemaran Sungai Cihideung menggunakan Indeks Pencemaran 
(IP). Indeks pencemaran digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran terhadap 
parameter kualitas air yang diizinkan (Nemerow 1991). 

Hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP) Sungai Cihideung pada saat musim 
kemarau tergolong dalam katergori tercemar ringan dan sedang dengan rentang nilai IP 
berkisar antara 3,50-5,98. Kualitas air cocok untuk mengairi pertanian, peternakan, 
budidayaan ikan air tawar, peruntukan sarana/prasarana rekreasi air atau peruntukan lain 
yang mempersyaratkan mutu air sesuai Baku Mutu II menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 tahun 2001. Hasil penilaian tingkat pencemaran air berdasarkan IP yang disajikan 
pada Gambar 4. 

Status kualitas air Sungai Cihideung DAS Cisadane pada hulu yaitu termasuk 
tercemar ringan dan pada tengah serta hilir memiliki tingkat pencemaran yang sama, yaitu 
tergolong ke dalam status tercemar sedang. Tingkat pencemaran tengah lebih tinggi 
dibandingkan dengan hilir dengan selisih hanya 0,19. Hal ini dipengaruhi aktivitas 
masyarakat terhadap pemanfaatan sungai. 

Salah satu penyebab pencemaran air karena aktivitas budidaya ikan air tawar yang 
dilakukan masyarakat. Air sungai digunakan sebagai penyaring (buffer) alami dimana 
limbahnya berupa bahan organik langsung dialirkan kembali ke badan sungai. Effendi (2003) 
juga menyebutkan dekomposisi bahan organik, anion sulfat tereduksi menjadi hidrogen 
sulfida dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu, hidrogen sulfida juga bersifat racun. 
Suparjo (2009) menyatakan bahwa kondisi hidrogen sulfida yang tinggi dapat 
membahayakan kehidupan ikan karena ikan akan keracunan. Oleh karena itu, kondisi ini 
dapat memberikan dampak yang berbahaya bagi kehidupan ikan yang dibudidayakan. Alhasil 
dibeberapa tempat di daerah tengah hingga hilir melaporkan bahwa hanya ikan jenis 
tertentu saja yang sekarang mampu dibudidayakan, seperti ikan lele dan bawal yang mampu 
bertahan hidup. 

 

 
 
Adanya limbah domestik daerah tengah dan hilir juga tergambar dari Biochemical 

Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) yang telah melebihi baku mutu 
Kelas II. Selain bahan anorganik, limbah domestik juga mengandung bakteri, dan padatan 
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tersuspensi (Handayani et al. 2011). Harmayani dan Konsukartha (2007) menyatakan 
bahwa limbah domestik dapat menyebabkan pencemaran perairan. Limbah ini berasal dari 
aktivitas rumah tangga yang berasal dari sisa makanan, eksresi, minyak, deterjen dan bahan 
pembersih lainnya. Ibisch dan Borchardt (2009) juga menambahkan aktivitas manusia, 
khususnya yang berada disekitar sungai akan sangat mempengaruhi kualitas air sungai. 

Chemical Oxygen Demand (COD) sebagai parameter penting yang dapat 
menggambarkan konsentrasi bahan pencemar organik yang ada di perairan (Wang et al. 
2016). Nilai parameter COD yang lebih tinggi dibandingkan nilai BOD mengindikasikan 
terdapat lebih banyak bahan organik non-biodegradable di dalam air. Tingginya bahan organik 
membutuhkan lebih banyak oksigen dalam proses dekomposisi, sehingga konsentrasi 
oksigen semakin menurun. Hal ini juga berpengaruh pada konsentrasi nitrit yang tinggi. 
Proses nitrifikasi bahan organik yang mengandung nitrogen dan protein dalam proses 
reduksi nitrat pada kondisi aerob (membutuhkan oksigen). Alhasil nitrifikasi yang 
berlangsung lambat dapat disebabkan oleh kurangnya oksigen dalam air yang dibutuhkan 
oleh mikroba untuk merubah amonia menjadi nitrat. Proses nitrifikasi yang berlangsung 
lambat menyebabkan nitrit yang ada di perairan tidak segera dioksidasi menjadi nitrat 
(Effendi 2003). Selain itu, tingginya COD sangat berkorelasi positif terhadap nilai kekeruhan 
yang akan menyebabkan penurunan laju fotosintesis (Nguyen et al. 2014). Hal ini diperkuat 
oleh Izzati (2012) yang menyatakan akumulasi bahan organik dapat meningkatkan 
kekeruhan. Vogler et al. (2015) menyatakan air tawar cenderung memiliki kekeruhan yang 
tinggi daripada air laut. 

Umumnya kekeruhan disebabkan karena adanya partikel tersuspensi seperti 
lumpur, tanah liat, bahan organik dan anorganik, serta mikroorganisme (Qasim et al. 2000). 
Menurut Marganof (2007), kekeruhan memiliki korelasi terhadap padatan tersuspensi. 
Berdasarkan laporan pada lokasi penelitian, adanya aktivitas penambangan batu di kaki 
Gunung Salak yang merupakan daerah hulu dan penambangan pasir pada lahan yang tidak 
produktif di daerah tengah menjdi salah satu pemicu hal ini terjadi. Akumulasi limbah yang 
terbawa oleh aliran air juga menjadikan daerah hilir terpapar. Adanya aktivitas 
penambangan timbul dari desakan ekonomi akan bahan bangunan dan nilai lahan yang 
menurun sehingga terjadi konversi lahan. 

Fosfat dapat bersumber dari dekomposisi bahan organik, pelapukan batuan 
mineral (sumber alami) dan limbah domestik (kegiatan antropogenik) dalam perairan. 
Fosfat merupakan hasil dekomposisi bahan organik yang bersumber dari buangan limbah 
domestik yang ada di sekitar perairan. Limbah domestik menyumbang fosfat ke perairan 
dari sisa buangan deterjen, sabun, dan pupuk. Keberadaan fosfat dalam perairan tidak 
bersifat toksik, baik untuk manusia maupun hewan. Namun keberadaan fosfat yang 
berlebihan di perairan dapat meningkatkan jumlah nutrien dan berpotensi menimbulkan 
fenomena eutrofikasi (Effendi 2003). Salah satu pemicu peningkatan kadar fosfat pada air 
sungai diduga karena kebiasaan masyarakat Sunda yang turun temurun dilakukan yaitu 
aktivitas membersihkan diri di sungai seperti mandi dan mencuci. Ketergantungan 
masyarakat akan air sungai ini dipengaruhi oleh persepsi masyarakat yang menganggap 
air terus mengalir dan melimpah sehingga tidak perlu dicemaskan akan ketersediaannya. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Pan et al. (2016) bahwa air sungai itu gratis (free) dan 
badan sungai digunakan sebagai tempat mandi dan mencuci terutama bagi perempuan 
sebagai simbol aktivitas sosial (sociable activity). Aktivitas sosial semacam ini dilaporkan 
juga telah dilakukan masyarakat pedesaan di Brazil (Kloos et al. 2006), dan Tanzania 
(Mwanga dan Lwambo, 2013). 

Tingginya tingkat pencemaran air pada Sungai Cihideung bagian tengah dibanding 
dengan bagian hilir karena konsentrasi bahan terurai seperti nitrit, nitrat, fosfat diduga 
bersumber dari meningkatnya penguraian material-material organik dan urin dari limbah 
domestik yang terlimpas ke sungai. Sedangkan konsentrasi bahan tesebut di hilir yang 
cenderung menurun diduga karena terjadi pengenceran akibat akumulasi dari air 
sebelumnya. Adanya tambahan volume air dari beberapa anak sungai dan bermuara di 
Sungai Cihideung membuat debitnya meningkat (Gambar 2) juga membuat air Sungai 
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Cihideung bercampur dengan air sungai lain di bagian hilir. Air sungai ini diduga tingkat 
pencemarannya lebih rendah, sehingga ketika bercampur, tingkat pencemaran hilir 
Sungai Cihideung pun sedikit menurut meskipun masih tergolong tercemar sedang. 

 
IV. KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu kualitas air Sungai Cihideung 
tergolong tercemar ringan pada hulu, dan tercemar sedang pada tengah serta hilir sungai. 
Tingginya tingkat pencemaran air Sungai Cihideung dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat 
dalm pemanfaatan air sunagi yang menghasilkan limbah, diantaranya pertanian, 
perikanan, peternakan, dan buangan domestic. 
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ABSTRAK 

Amfibi merupakan indikator yang baik untuk menilai kondisi hutan karena amfibi sangat sensitif 
terhadap ekologi dan perubahan iklim.  Pekon Kotabatu merupakan salah satu pekon yang berada di 
Kecamatan Kotaagung, Kabupaten Tanggamus yang dilalui oleh sungai, dan bermuara langsung ke 
laut teluk Semaka.  Berdasarkan kriteria tersebut merupakan lokasi habitat bagi jenis Amfibi. 
Penelitian ini menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dengan pengambilan data 
berdasarkan tiga lokasi berbeda. Hasil penelitian keanekaragaman Amfibi ditemukan terdapat 6 jenis 
amfibi yang terdiri dari 3 famili  yaitu Ranidae, Dicroglossidae, dan Bufonidae.  Jenis amfibi yang 
paling banyak ditemukan yaitu katak sawah (Fejervarya cancrivora) sebanyak 95 individu, dan jenis 
yang paling sedikit dijumpai yaitu Kodok jam pasir (Leptophryne borbonica) sebanyak 5 individu.  
Total individu amfibi yang ditemukan pada lokasi penelitian sebanyak 239 individu, dengan nilai 
indeks Keanekaragaman H’= 1,2863 (sedang), indeks Kekayaan Dmg = 1,2106, dan indeks Dominansi 
D = 0,1882 (tidak ada jenis yang mendominasi). 
 
Kata Kunci : Amfibi, keanekaragaman, dan habitat. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati 
paling tinggi di dunia.  Menurut Biodiversity Action Plan for Indonesia (Bapenas, 1993) 
Indonesia memiliki sekitar 10% jenis tumbuhan berbunga yang ada di dunia, 12% mamalia, 
16% reptil dan amfibi, 17% burung serta 25% jenis ikan.  Keanekaragaman hayati yang 
terbesar salah satunya yaitu jenis amfibi.  Indonesia tercatat memiliki dua jenis ordo yang 
ada di dunia yaitu ordo gymnophiona dan anura, sedangkan ordo caudata tidak terdapat di 
Indonesia (Setiawan dkk, 2016).  Ordo Anura paling mudah ditemukan di Indonesia yakni 
mencapai sekitar 450 jenis atau 11% dari seluruh jenis anura yang di temukan di dunia 
(Iskandar, 1998). 

Amfibi merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang menghuni habitat 
perairan, daratan hingga arboreal.  Menurut Kusrini (2009) amfibi merupakan salah satu 
biota yang kurang mendapat perhatian dalam penelitian di Indonesia meskipun 
keberadaannya memiliki peranan penting sebagai bagian dari rantai makanan dan juga 
berbagi kegunaan bagi manusia.  Amfibi merupakan indikator yang baik untuk menilai 
kondisi hutan karena amfibi sangat sensitif terhadap ekologi dan perubahan iklim (Iskandar 
2014). 

Kusrini (2007) menyatakan bahwa informasi mengenai keberadaan dan status dari 
amfibi di Indonesia masih sangat terbatas, sedangkan penelitian mengenai biologi dan 
ekologi amfibi masih belum terlalu banyak dan biasanya dilakukan hanya pada jenis-jenis 
yang umum dijumpai (Kusrini, 2013).  Umumnya referensi mengenai amfibi ada di Jawa dan 
Bali (Iskandar, 1998), Jawa Barat (Kusrini, 2013), Kalimantan Tengah (Mistar, 2008), dan 
Alas Purwo, Banyuwangi, Jawa Timur (Yanuarefa et al., 2012). sedangkan panduan lapangan 
atau kunci identifikasi jenis-jenis amfibi di Sumatera masih sangat minim sekali datanya. 
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Keberadaan jenis amfibi juga menarik untuk diperhatikan pada lahan agroforestri.  
Akhir-akhir ini agroforestri telah menjadi bahan diskusi yang penting, karena konsep 
tersebut tidak hanya menyelesaikan masalah pemanfaatan lahan, tetapi juga memperoleh 
berbagai macam kebutuhan pangan, pakan ternak, kayu bakar maupun kayu bangunan.  
Selain itu sistem agroforestri yang diterapkan pada lahan pertanian masyarakat merupakan 
salah satu solusi dalam hal peningkatan hasil produksi (Amin, 2016). 

Pekon Kotabatu memiliki beberapa ekosistem yang menarik seperti aliran sungai, 
lahan agroforestri, muara (estuari), dan pantai. Keunikan topografi yang dimiliki pekon 
tersebut tentunya memiliki potensi keanekaragaman satwa liar yang menarik untuk diteliti 
khususnya jenis amfibi. Informasi terkait potensi amfibi belum banyak dilaporkan, oleh 
sebab itu penting untuk mengkaji lebih dalam terkait hal tersebut guna menunjang dalam 
pengelolaan terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisa 
keanekaragaman jenis amfibi. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September tahun 2020 di pekon Kotabatu 
Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tangggamus. Beberapa tipe habitat yang diamati 
diantaranya areal persawahan, kebun warga, dan aliran sungai. Penggambaran mengenai 
kawasan tersebut  untuk lebih jelas dapat dilihat pada (Gambar 1). 

Pengamatan amfibi menggunakan metode kombinasi line transect dan visual 
encounter survey, yaitu dilakukan dengan cara mencari amfibi yang ditemukan pada jalur 
pengamatan dengan panjang jalur 500 m kemudian diidentifikasi jenis tersebut.  Proses 
pengamatan dilakukan di setiap habitat yang diamati yaitu persawahan, pekarangan, dan 
aliran sungai. 
 

 
Gambar 1. Peta areal yang terdapat pada lokasi penelitian. 

 
 

Analisis Data 
1. Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wienner) 

Mengetahui keanekaragaman jenis amfibi dihitung dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wienner (Odum, 1993 ; Indriyanto 2008) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 

-∑Pi ln (Pi), dimana Pi = (ni/N) 
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Keterangan : 
H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  
ni  = Jumlah individu jenis ke-i  
N  = Jumlah individu seluruh jenis  
Pi  = Proporsi individu spesies ke-i  
 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H) :  
H < 1  = keanekaragaman rendah  
1 < H < 3  = keanekaragaman sedang  
H > 3  = keanekaragaman tinggi. 
 

2. Indeks Kekayaan (Margalef) 
Indeks kekayaan spesies dapat dihitung dengan menggunakan beberapa cara yaitu 
indeks margalef (Nahlunnisa, 2016) sebagai berikut : 
 

Dmg  
 
Keterangan : 
Dmg = Indeks kekayaan Margalef (Dmg) 
S  = Jumlah jenis yang teramati  
N   = Jumlah total individu yang teramati. 
Ln  = Logaritma natural 
 
Kriteria nilai indeks kekayaan Margalef (Dmg) : 
Dmg < 3,5  : kekayaan jenis rendah  
3,5 < Dmg < 5 : kekayaan jenis sedang  
Dmg > 3,5  : kekayaan jenis tinggi 
 

3. Mengetahui ada tidaknya indeks dominansi, maka kriteria yang mendekati 1 berarti 
ada dominansi oleh suatu spesies dalam komunitas tersebut (Odum, 1993) sebagai 
berikut : 
 
Rumus :  

D = 2 
 
Keterangan :  
D  = indeks dominansi Simpson  
ni  = jumlah individu suatu jenis  
N  = jumlah individu dari seluruh jenis 
 
Kriteria nilai indeks simpsons (D) : 
Jika nilai D mendekati 0 (< 0.5), maka tidak ada spesies yang mendominasi. 
Jika nilai D mendekati 1 (≥ 0.5), maka ada spesies yang mendominasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Jenis Amfibi 
Berdasarkan hasil penelitian di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus, jenis-jenis amfibi yang ditemukan sebanyak 7 jenis.  Jenis-jenis tersebut adapun 
terdiri dari 3 famili, dengan Bufonidae sebagai family yang paling banyak dijumpai (Tabel 1). 

Hasil yang diperoleh pada pengambilan data didasarkan pada tiga lokasi habitat 
yang berbeda, berdasarkan (Tabel 1), didapati jumlah total individu amfibi sebanyak 239 
individu terdiri dari 7 jenis. Katak Sawah (Fejervarya cancrivora) merupakan jumlah 
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individu yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 95 individu, sedangkan untuk 
jumlah individu terendah yaitu Katak Jam Pasir (Leptophryne borbonica) sebanyak 5 
individu. 

 
Tabel 1. Jenis-jenis amfibi yang terdapat di lokasi penelitian. 

Famili Nama Jenis Nama Ilmiah Jumlah 
Ranidae Katak Sawah Fejervarya cancrivora 95 

Ranidae Kongkang Racun Odorrana hosii 23 

Dicroglossidae Katak Tegalan Fejervarya 
limnocharis 

45 

Dicroglossidae Bancet Rawa 
Sumatra 

Occidozyga 
Sumatrana 

12 

Bufonidae Bangkong Kolong Bufo melanostictus 53 

Bufonidae Katak Jam Pasir Leptophryne 
borbonica 

5 

Bufonidae Bangkong Sungai Phrynoidis aspera 6 

 Total Individu  239 

     

   
 

Gambar 2.  Identifikasi jenis amfibi. Katak sawah F. cancrivora (a), Katak tegalan F. 
limnocharis (b), Kongkang racun O. hosii (c), Bangkong kolong B. 
melanostictus (d), Kodok jam pasir L. borbonica (e), Bancet rawa 
sumatra O. sumatrana (f), Bangkong sungai P aspera (g). 

 
 

Tingkat Keanekaragaman Spesies 
Hasil inventarisasi jenis-jenis amfibi berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3 diketahui 

bahwa nilai indeks keanekaragaman tertinggi terdapat pada habitat aliran sungai sebesar 
1,5218 yang termasuk kedalam kriteria indeks sedang, sedangkan pada indeks kekayaan 
tertinggi didapati dengan nilai sebesar 1,3131 nilai tersebut temasuk kriteria nilai indeks 
rendah yang terdapat pada habitat aliran sungai , dan indeks dominansi tertinggi terdapat 
pada habitat persawahan dengan nilai sebesar 0,2269 berdasarkan kriteria indeks yang 
berarti tidak ada jenis yang mendominansi pada habitat. Nilai indeks tersebut merupakan 
nilai rata-rata keseluruhan dari indeks pada tiap-tiap lokasi habitat berdasarkan waktu 
pengambilan dan pengulangan pengambilan data. 

 
 
 
 
 

   e f 

 a    b c 

g  

 d 
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Tabel 2. Indeks keanekaragaman jenis. 

Tipe Habitat H' Dmg D 
Sungai 1,5218* 1,3131* 0,1207 
Sawah 1,2631 0,865 0,2269* 

Pekarangan 1,0743 1,0839 0,2171 
Keterangan  : 
H’= Indeks keanekaragaman sedang (1-3) 
Dmg = Indeks kekayaan rendah  (<2,5) 
D = Indeks dominansi tidak ada (<0,5) 
* = Nilai Tertinggi 
 
a. Indeks keanekaragaman jenis 

Berdasarkan (Tabel 3) dan (Gambar 3) indeks keanekaragaman pada Pekon 
Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus dengan nilai tertinggi ditemukan 
pada  habitat aliran sungai yaitu sebesar 1,5218, pada habitat persawahan diperoleh nilai 
indeks sebesar 1,2628, sedangkan indeks keanekaragam terendah ditemukan pada habitat 
pekarangan dengan nilai sebesar 1,0743.  Tingkat keanekaragaman dari ketiga habitat 
tersebut masuk ke dalam kriteria (sedang), sebab nilai yang dihasilkan berkisar 1-3. 

 
 
Gambar 3. Histogram indeks keanekaragaman (H’), indeks kekayaan (Dmg), dan indeks  

 dominansi (D). 
 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman. 

Tipe Habitat Waktu H' 
 15-Sep-20 1,5606 

Sungai 16-Sep-20 1,6631 
 17-Sep-20 1,3417 

Rata-rata  1,5218 
 18-Sep-20 1,2589 

Sawah 19-Sep-20 1,3073 
 20-Sep-20 1,2221 

Rata-rata  1,2628 
 21-Sep-20 1,3046 

Pekarangan 22-Sep-20 1,0547 
 23-Sep-20 0,8637 

Rata-rata  1,0743 
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Gambar 4. Histogram indeks keanekaragaman (H’). 
 

Hasil penelitian amfibi di pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten 
Tanggamus didapati data keanekaragaman jenis amfibi dengan indeks sedang (Tabel 3), 
sebab nilai indeks yang diperoleh 1 < H’ < 3. Nilai indeks keanekaragaman tinggi 
dipengaruhi dengan semakin banyak dan atau semakin beragamnya jenis yang ditemukan.  
Menurut Soegianto (1994), dalam suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 
jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang sama 
atau hampir sama. 

Tingkat keanekaragman disebabkan apabila didapati diantaranya jenis-jenis yang 
berbeda, maka semakin beragam jenis-jenis tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Margareta, dkk (2012), bahwa keanekaragaman habitat akan berpengaruh 
terhadap keanekaragaman dari jenis suatu hewan. 
 
b. Indeks kekayaan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapati indeks kekayaan seperti pada (Tabel 
4) dan (Gambar 5) tertinggi ditemukan pada habitat aliran sungai sebesar 1,31313, pada 
habitat pekarangan diperoleh nilai indeks sebesar 1,0839, sedangkan untuk nilai indeks 
terendah ditemukan pada habitat persawahan sebesar 0,86542.  Nilai indeks kekayaan pada 
ketiga habitat tersebut termasuk ke dalam kategori rendah, dikarenakan tidak mecapai 3,5. 
 
Tabel 4. Indeks Kekayaan. 

Tipe Habitat Waktu Dmg 
 15-Sep-20 1,5005 

Sungai 16-Sep-20 1,1250 
 17-Sep-20 1,3138 

Rata-rata  1,31313 
 18-Sep-20 0,8507 

Sawah 19-Sep-20 0,9207 
 20-Sep-20 0,8247 

Rata-rata  0,86542 
 21-Sep-20 1,3352 

Pekarangan 22-Sep-20 1,136 

 23-Sep-20 0,7797 

Rata-rata  1,0839 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

293 

 

 
 

Gambar 5.  Histogram Indeks Kekayaan (Dmg). 
 

Berdasarkan (Tabel 4) dan (Gambar 5) nilai indeks kekayaan jenis amfibi di pekon 
Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus didapati nilai kriteria dari ketiga 
habitat (rendah).  Komunitas tersebut dapat dinyatakan berada pada kondisi kekayaan yang 
rendah, dikarenakan nilai indeks yang diperoleh kurang dari 3,5, dengan kata lain bahwa 
perbandingan jenis amfibi sangat rendah terhadap komunitas yang terdapat pada lokasi 
tersebut.  Indeks kekayaan rendah dapat disebabkan oleh jumlah jenis yang ditemukan 
dalam suatu komunitas tersebut sedikit.  Rendahnya nilai indeks kekayaan jenis amfibi di 
pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus disebabkan oleh banyaknya 
akitivitas antropogen.  Boontawe et al. (1995) nilai Indeks Margalef akan semakin besar 
seiring dengan semakin luasnya plot contoh yang digunakan, dan semakin tinggi juga 
keanekaragamannya yang ditunjukkan pula oleh semakin besar nilai kekayaan jenisnya.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kekayaan suatu jenis di suatu ekosistem, 
diantaranya daya reproduksi, ketersediaan pakan, kemampuan beradaptasi dan adanya 
pemangsa (Ekowati, 2016). 
 
c. Indeks Dominansi 

Nilai indeks tersebut dapat dilihat pada (Tabel 5) dan (Gambar 6) bahwa nilai indeks 
tertinggi ditemukan pada persawahan sebesar 0,2269, pada habitat pekarangan didapati 
nilai indeks sebesar 0,2171, sedangkan nilai indeks dominansi terendah ditemukan pada 
habitat aliran sungai sebesar 0,12079.  Berdasarkan dari ketiga habitat tersebut 
 
Tabel 5. Indeks Dominansi. 
Tipe Habitat Waktu D 
 15-Sep-20 0,1543 
Sungai 16-Sep-20 0,126 
 17-Sep-20 0,0816 
Rata-rata  0,12079 
 18-Sep-20 0,2214 
Sawah 19-Sep-20 0,1789 
 20-Sep-20 0,2802 
Rata-rata  0,2269 
 21-Sep-20 0,20 
Pekarangan 22-Sep-20 0,3265 
 23-Sep-20 0,12 
Rata-rata  0,2171 
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Gambar 6.  Histogram indeks dominansi (D). 
 

Nilai indeks dominansi (Tabel 5) dan (Gambar 6) yang terdapat pada pekon 
Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus tersmasuk kurang dari 0,5 yang 
berarti bahwa pada komunitas yang berada di lokasi penelitian tidak terdapat jenis amfibi 
yang mendominasi.  Rendahnya nilai indeks dominansi dipengaruhi oleh tingginya nilai 
kelimpahan pada lokasi penelitian.  Sulistiyani (2014) indeks dominansi yang rendah 
menunjukkan kelimpahan tiap jenisnya lebih merata, sehingga indeks kemerataan dan 
keanekaragaman di area ini menjadi tinggi.  Pernyataan tersebut dikuatkan dengan 
pendapat Soegianto (1994) bahwa suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 
jenis tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang sama 
atau hampir sama. 

Diketahui bahwa dengan semakin rendahnya tingkat dominansi dalam suatu 
komunitas maka semakin tinggi pula tingkat keanekaragaman dari jenisnya, sehingga 
memudahkan untuk mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman jenis dalam suatu 
komunitas.  Dominansi yang besar menunjukkan batas kemampuan adaptasi dan toleransi 
yang luas (Adil dan Hernowo., 2010) 
 
Kondisi Habitat 

Kondisi wilayah pada pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus 
merupakan hutan rakyat, dengan topografi rata-rata 4-15 mdpl kemudian suhu maksimal 
rata-rata berkisar 27,8  C dan suhu minimal berkisar 20,3  C.  Berdasarkan (Tabel 6) dan 
(Gambar 7) kondisi habitat pengamatan terdiri atas vegetasi yang ditumbuhi oleh 6 jenis 
yang berasal dari 6 famili.  Jenis Kelapa  (Cocos nucifera) merupakan jenis yang banyak 
dijumpai dengan jumlah individu sebanyak 25 dengan persentase 46% dan Beringin (Ficus 
benjamina) merupakan jenis yang paling sedikit dijumpai yaitu sebanyak 3 dengan 
persentase 6%.  Total jenis vegatasi yang dijumpai sebanyak 54 jenis. 

Keanekaragaman habitat akan pengaruh terhadap keanekaragaman jenis suatu 
hewan.  Sari (2014) semakin beranekaragam struktur habitat maka semakin besar 
keanekaragaman jenis hewan, hal ini karena habitat menyediakan sumberdaya yang cukup, 
khususnya sebagai tempat untuk mencari makan, berlindung, dan berkembang biak.  
Keanekaragaman di tiap-tiap tempat berbeda tergantung dari lingkungan yang 
ditempatinya, semakin tidak stabil lingkungan seperti banyaknya cemaran bahan kimia 
ataupun sedikitnya kesuburan tanah maka keragaman dari serangga yang ada dipermukaan 
tanah semakin sedikit.  Lingkungan yang memiliki kandungan tanah yang kaya akan 
kesuburan tanahnya lebih besar keragaman hayati yang dimiliki tempat tersebut, hal ini 
dikarenakan lingkungan yang stabil akan menunjang kehidupan bagi fauna yang ada di 
tanah.  Jalur penelitian yang berbatasan dengan masyarakat sehingga merupakan 
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daerah/habitat peralihan (ekoton). Daerah ekoton memberikan kemudahan pada satwaliar 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama makanan (Alikodra 2002). 
 
Tabel 6. Jenis vegetasi di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

Nama Jenis Nama Ilmiah Famili Total 

Kelapa Cocos nucifera Arecaceae 25 

Duku Lansium domesticum Meliceae 5 

Melinjo Gnetum gnemon Gnetaceae 4 

Beringin Ficus benjamina Moraceae 3 

Jengkol Pithecellobium lobatum Mimosaceae 7 

Durian Durio zibethinus Bombacaceae 10 

Jumlah 54 

 
 

 
 

Gambar 7.  Diagram lingkaran jenis penyusun vegetasi. 
 

Nilai-nilai tersebut tentunya memiliki keberpengaruhan atas keberagaman habitat 
dan penyusunnya.  Vegetasi pada suatu habitat apabila semakin beragam, maka berdampak 
semakin beragam jenis-jenis fauna pada suatu habitat.  Hal tersebut dikarenakan habitat 
memiliki fungsi sebagai tempat keberlangsungan hidup yang secara khusus meliputi sebagai 
sumber makanan dan proses adaptasi terhadap habitat. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Keanekaragaman jenis amfibi di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten 
Tanggamus ditemukan sebanyak enam jenis yang terdiri atas tiga famili yaitu Ranidae, 
Dicroglossidae, dan Bufonidae.  Jenis amfibi yang paling banyak ditemukan yaitu katak 
sawah (Fejervarya cancrivora) sebanyak 95 individu, dan jenis yang paling sedikit dijumpai 
yaitu Kodok jam pasir (Leptophryne borbonica) sebanyak 5 individu.  Total individu amfibi 
yang ditemukan pada lokasi penelitian sebanyak 239 individu. 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada habitat aliran sungai 
dengan nilai sebesar 1,5218 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada indeks 
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kekayaan margalef (Dmg) tertinggi dapat dijumpai pada habitat yang sama yaitu aliran 
sungai sebesar 1,3131 yang termasuk kategori rendah, dan tidak adanya jenis amfibi yang 
mendominasi (D) sebab nilai indeks tertinggi hanya sebesar 0,2269.  Nilai-nilai tersebut 
tentunya memiliki keberpengaruhan atas keberagaman habitat dan penyusunnya.  Vegetasi 
pada suatu habitat apabila semakin beragam, maka berdampak semakin beragam jenis-jenis 
fauna pada suatu habitat.  Hal tersebut dikarenakan habitat memiliki fungsi sebagai tempat 
keberlangsungan hidup yang secara khusus meliputi sebagai sumber makanan dan proses 
adaptasi terhadap habitat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlunya penelitian lanjutan yang 
berkesinambungan di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus.  Hal 
tersebut guna memperkaya dan mengetahui data pembaharuan pada lokasi yang 
bersangkutan. 
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ABSTRAK 

Sistem penambangan batu bara yang sering dijumpai di Kalimantan Timur adalah sistem penambangan 
open pit, sistem ini mengakibatkan rusaknya lingkungan sekitar. Perbaikan lahan hutan terganggu dapat 
diusahakan dengan kegiatan reklamasi dan revegetasi. Pada Kawasan Budidaya Kehutanan pedoman 
penilaian keberhasilan reklamasi hutan mengikuti Peraturan Menteri Kehutanan Repubik Indonesia No. 
60 Menhut-II Tahun 2009. Tujuan penelitian ini untuk menyajikan tingkat keberhasilan kegiatan 
revegetasi yang dilakukan oleh PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ). Penelitian dilakukan di areal konsesi PT 
MSJ dengan status IPPKH, berlokasi pada Kecamatan Tenggarong Seberang, Kutai Kartanegara. Metode 
penelitian menggunakan plot berukuran 40 m x 25 m di lahan revegetasi tahun tanam 2008, 2011, dan 
2014. Pengumpulan data primer meliputi: persentase hidup tanaman, jumlah tanaman, komposisi jenis 
tanaman, dan kesehatan tanaman, data sekunder meliputi: dokumen Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) dan laporan pelaksanaan revegetasi. Analisis data menggunakan kriteria bobot 
yang tercantum pada Permenhut No. P.60/Menhut-II/2009, dengan penilaian total nilai >80 = baik, total 
nilai 60–80 = sedang, dan total nilai <60 = buruk. Penelitian berfokus kepada kriteria revegetasi dengan 
bobot 50. Hasil evaluasi tahun revegetasi 2008 dan 2011 bernilai 96 dan mendapat bobot nilai 48, pada 
tahun 2014 bernilai 92 dengan bobot 46, dengan nilai ini dapat dikatakan bahwa kegiatan revegetasi PT 
MSJ dalam kategori “Baik”. 

 
Kata Kunci : Revegetasi, reklamasi, lahan pasca tambang, open pit. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan perekonomian nasional yang masih 
bertumpu pada sumber daya alam. Sumber daya alam yang dimanfaatkan menjadi 
penggerak roda perekonomian dan pembangunan nasional untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sektor pertambangan adalah salah satu pendukung pemasukan 
ekonomi nasional yang cukup besar, dengan pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) batu 
bara yang telah mendapat sertifikat IUP CNC nasional sebanyak 1037 IUP (Dirjen ESDM, 
2018).  

Wilayah hutan di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara dengan luas 12.151.167 Ha 
dan memiliki daratan seluas 13.855.833 Ha (Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata 
Lingkungan, 2015), menyimpan cadangan batu bara yang cukup potensial untuk di 
tambang. Kegiatan penambangan memang memiliki dampak yang besar dalam membangun 
perekonomian, tetapi memiliki dampak yang sangat besar pula terhadap lingkungan sekitar 
penambangan, terutama penambangan dengan sistem tambang terbuka (open pit). 

Hutan di Kalimantan Timur sebagian besar telah dikonversi ke dalam beberapa 
sektor, salah satunya dalam sektor pertambangan. Kegiatan pertambangan mengakibatkan 
pembukaan lahan hutan yang cukup besar, pembukaan lahan tersebut terjadi pada 
tambang-tambang dengan penerapan metode tambang terbuka (open pit), dan rata-rata 
pertambangan di Indonesia menerapkan penambangan dengan metode tambang terbuka. 
Pada kegiatan awal operasi penambangan dengan metode tambang terbuka (open pit) lahan 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

299 

akan dibersihkan dengan bantuan alat berat atau kegiatan tersebut lebih sering disebut land 
clearing, kegiatan land clearing adalah aktivitas pembersihan vegetasi hingga hanya tersisa 
tanah pucuk (top soil). 

Kegiatan penambangan memberikan pengaruh dampak yang cukup besar, dari proses 
pra penambangan hingga pada masa pasca penambangan. Dampak-dampak penambangan 
yang terjadi meliputi: lingkungan (mengubah bentuk lahan dan sifat tanah); 
kualitas/kuantitas air dan hidrologi daerah; kualitas udara; ekosistem biotis dan; sosial dan 
ekonomi masyarakat.  

Perbaikan lahan hutan terganggu akibat aktivitas manusia atau akibat bencana alam 
dikemukakan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2008 
Tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan. Upaya untuk mengoptimalkan kegiatan 
reklamasi sesuai dengan Permenhut No: 60/Menhut/II/2009, maka perlu dilakukan kajian 
ilmiah yang dapat menilai atau mengetahui perkembangan kegiatan reklamasi dan 
revegetasi yang sudah berjalan atau sudah terlaksana. 

Penelitian tentang evaluasi tingkat keberhasilan revegetasi lahan pasca tambang telah 
dilakukan oleh Setiadi dan Adinda (2013), Pongtuluran (2014), Natalia (2015), dan 
Lesmana (2017). Namun penelitian evaluasi tingkat keberhasilan revegetasi lahan pasca 
tambang di PT Mahakam Sumber Jaya masih terbatas.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan revegetasi di lahan-lahan bekas penambangan 
batu bara PT Mahakam Sumber Jaya. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di areal lahan revegetasi tahun tanam 2008, 2011 dan 
2014 pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) PT Mahakam Sumber Jaya (MSJ) dengan 
status perizinan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH). Lokasi PT MSJ terletak di Desa 
Separi, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 
Kalimantan Timur. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 

 
 Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan plot pengamatan 

Pembuatan plot pengamatan jika pada areal pengamatan lebih dari 100 Ha dengan 
metode sampling dan jika kurang dari 100 Ha maka menggunakan metode sensus. Plot 
pengamatan dengan metode purposive sampling, 9 plot dibuat dengan ukuran 40 m 

 25 m, masing-masing 3 plot diletakkan pada lahan revegetasi tahun tanam 
2008, 2011, dan 2014 yang terdapat pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK).  

2. Proses pengumpulan data 
Metode yang digunakan adalah survey, deskripsi kualitatif yaitu melalui ekploratif 

pengamatan di lapangan dan selanjutnya menganalisis data-data yang diperoleh dari 
lapangan untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan revegetasi lahan 
bekas tambang yang telah dilaksanakan. Data primer meliputi: mengidentifikasi jenis-
jenis pohon pada daerah revegetasi dan menghitung jumlah pohon serta kesehatan 
tanaman. Data sekunder berupa Dokumen analisis dampak lingkungan (AMDAL) PT MSJ.   
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Berdasarkan kiteria dan indikator tingkat keberhasilan revegetasi dilakukan 
perhitungan total nilai evaluasi dengan rumus berikut:  

 di mana:  
TN = Total nilai, TS i = Total skor penilaian kriteria I, SM i = Nilai maksimal    kriteria 
I, n = jumlah kriteria, B i = Bobot untuk kriteria i  

Perhitungan total nilai pada semua kriteria akan diperoleh nilai evaluasi dan kesimpulan 
sebagai berikut :  
4. Total nilai >80  : Baik  
5. Total nilai 60-80 : Sedang  
6. Total nilai <60  : Buruk  

Penilaian evaluasi ini bertujuan untuk memberikan pengawalan terhadap kawasan 
yang dipinjam oleh perusahaan guna menjaga fungsi kawasan sesuai peruntukkannya. 

Tingkat keberhasilan revegetasi sesuai pedoman penilaian dalam Peraturan 
Menteri Kehutanan Nomor : P.60/Menhut-II/2009 disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Penilaian Kiteria Revegetasi pada Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) 

Indikator Parameter Standar Penilaian 
BobotNilai 
(50) 

Nilai Keterangan 

Penanaman Luas areal 
penanaman 

6. Realisasi penanaman 
≥90% 

7. Realisasi penanaman 
80%-89% 

8. Realisasi penanaman 
70%-79% 

9. Realisasi penanaman 
60%-69% 

10. Realisasi penanaman 
<60% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Membandingkan 
rencana dengan 
realisasi 

 Persentase 
tumbuh 

6. Persentase tumbuh 
≥90% 

7. Persentase tumbuh 80%-
89% 

8. Persentase tumbuh 70%-
79 % 

9. Persentase tumbuh 60%-
69% 

10. Persentase tumbuh 
<60% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Menghitung 
jumlah tanaman 

 Jumlah 
tanaman 

6. Jumlah tanaman ≥625 
ph/ha 

7. Jumlah tanaman 551 
ph/ha–625 ph/ha  

8. Jumlah tanaman 476 
ph/ha–550 ph/ha  

9. Jumlah tanaman 400 
ph/ha–475 ph/ha  

10. Jumlah tanaman <400 
ph/ha  

 5 
4 
3 
2 
1 

Jarak tanam maks 
4  4 m sesuai 
dengan bentuk 
lahan 

 Komposisi 
jenis 
tanaman 

6. Jenis lokal ≥40% 
7. Jenis lokal 30%-39% 
8. Jenis lokal 20%-29% 
9. Jenis lokal 10%-19% 

 5 
4 
3 
2 

Terdapat jumlah 
pohon. 
Jenis lokal pokok 
tanaman hutan / 

n  

TN = Σ [ TS i/SM i x B i]  
i=1 
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Indikator Parameter Standar Penilaian 
BobotNilai 
(50) 

Nilai Keterangan 

10. Jenis lokal <10% 1 MPTS berdaur 
panjang 

 Kesehatan 
tanaman 

6. Tumbuhan sehat ≥90% 
7. Tumbuhan sehat 80%-

89% 
8. Tumbuhan sehat 70%-

79% 
9. Tumbuhan sehat 60%-

69% 
10. Tumbuhan sehat <60% 

 5 
4 
3 
2 
1 

Tinggi normal, 
daun segar dan 
tidak kuning. 
Batang normal, 
tidak ada 
hama/penyakit 
dan gulma 

Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:P.60/Menhut-II/2009. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PT Mahakam Sumber Jaya berada di wilayah Perjanjian Kerjasama Pengusahaan 

Pertambangan Batu bara (PKP2B). Luas areal penambangan terbagi atas dua wilayah, 
wilayah tersebut adalah wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara seluas 17.700 Ha dan 
wilayah Kota Samarinda dengan luasan 2.680 Ha. Total keseluruhan luas areal 
penambangan PT Mahakam Sumber Jaya adalah 20.380 Ha.  Secara geografis wilayah PKP2B 
PT MSJ terletak di antara koordinat 0o0'30.0” LS- 0o23'0.0” LS dan 117o5'30.0” BT-
117o21'0.0” BT.  

Daerah konsesi (kuasa pertambangan) PT MSJ dibagi menjadi 5 blok yaitu blok A di 
bagian Barat, blok B di bagian Selatan dan selanjutnya menuju ke arah Utara yaitu blok C, 
blok D dan blok E. Pembagian blok ini berdasarkan dengan pola penyebaran batu bara dan 
lekukan-lekukan arealnya. Bentuk daerah konsesi PT MSJ memanjang dari arah Utara ke 
Selatan dan bagian Selatan berbelok ke arah Barat. 

Areal operasional penambangan PT MSJ berdasarkan peta Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur. PT MSJ sebagian besar merupakan Kawasan 
Budidaya Kehutanan (KBK) dan sebagian kecil termasuk pada Kawasan Budidaya Non 
Kehutanan (KBNK). Penelitian ini terletak pada lokasi lahan revegetasi di blok D di tengah 
desa Perangat dengan luas wilayah 7.100 Ha. Kondisi blok D saat penelitian tidak ada 
kegiatan penambangan lagi hanya terfokus kepada kegiatan pengelolaan lingkungan.  

Data curah hujan bulanan Tahun 2014–2018 diperoleh dari Stasiun pengamat PT 
Mahakam Sumber Jaya. Curah hujan rataan tahunan 1.894,30 mm dan rataan bulanan 
sebesar 157,86 mm. Berdasarkan Sistem Klasifikasi Iklim Schmidt dan Ferguson (1951) 
bahwa tipe iklim di wilayah tersebut adalah tipe B (basah) dengan nilai Q (Quotient) sebesar 
0,25.  

Struktur geologi didasarkan pada kedudukan lapisan batuan dan morfologi daerah 
PT Mahakam Sumber Jaya, lapisan batuan di daerah tersebut membentuk struktur geologi 
berupa struktur lipatan dan patahan. Endapan batu bara pada formasi ini ditentukan pada 
alur-alur sungai di mana aktivitas erosi terjadi.  

Topografi wilayah PT Mahakam Sumber Jaya pada umumnya didominasi oleh 
dataran dan perbukitan bergelombang. Daerah perbukitan umumnya kelompok perbukitan 
sedang hingga tinggi, perbukitan dengan golongan bukit tinggi terbentang dari arah Utara-
Selatan pada sebelah Timur daerah konsesi PT Mahakam Sumber Jaya. Kondisi tutupan 
lahan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Kondisi vegetasi pada blok D dijumpai jenis tumbuhan berkayu. Nilai Penting Jenis 
(NPJ) yang merupakan representatif dari nilai kerapatan, frekuensi, dan dominasi menjadi 
tolak ukur nilai penting dari kehadiran vegetasi yang menyusun status kawasan. Nilai 
Penting Jenis (Tabel 3). 
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Tabel 2. Kondisi Tutupan Lahan 

No. Tipe Penutupan Lahan 
Luas 

Ha % 

1 Belukar/Tanaman Pionir 18.142,13          89,03 
2 Hutan Tanaman      151,19 0,74 
3 Pertanian Lahan Kering      131,30 0,64 
4 Tanah Terbuka   1.955,38 9,59 

Total Luas 20.380,00 100 
Sumber: Dokumen AMDAL PT Mahakam Sumber Jaya (2010). 
 
Tabel 3. Nilai Penting Jenis Tingkat Pohon di Blok D 
No. Nama Lokal Nama Latin KR FR DR NPJ 

1 Mahang Macaranga thanarius 16,46 21,39 13,68 51,52 
2 Mahang Macaranga trilaba 15,82 18,91 10,31 45,04 
3 Mahang Macaranga gigantean 11,39 11,94 26,61 49,95 
4 Ara Ficus erecta 10,76 13,93 7,33 32,02 
5 Darah-darah Myristica iners 8,86 10,45 5,31 24,62 
6 Medang Litsea sp. 5,70 3,98 3,19 12,87 
7 Simpur Dillenia grandiflora 10,13 7,96 2,56 20,64 
8 Keruing Dipterocaptus cornutus 2,53 1,99 9,52 14,04 
9 Meranti Merah Shorea parvifolia 3,16 1,99 1,56 6,72 

10 Ulin Eusideroxylon zwageri 2,53 3,48 8,59 14,61 
Total Seluruh Jenis 100 100 100 300 

Sumber: AMDAL PT Mahakam Sumber Jaya (2010). 
Keterangan: KR (Kerapatan Relatif), FR (Frekuensi Relatif), DF (Dominansi Relatif), 
                   NPJ (Nilai Penting Jenis). 

 
Tindakan dalam penanganan gangguan akibat kegiatan penambangan sudah tertera 

pada dokumen AMDAL dalam Rencana Pengolahan Lingkungan (RPL), dalam dokumen 
sudah diatur langkah-langkah atau tindakan dalam mengatasi masalah lingkungan yang 
akan terjadi. Tujuan dalam melakukan kegiatan pengolahan lingkungan adalah untuk 
mengembalikan potensi dan fungsi ekologis hutan, serta meningkatkan kelimpahan flora 
darat di areal yang dahulu dibuka dan dibersihkan untuk kegiatan penambangan batu bara. 
Pendekatan teknologi yang dilakukan PT Mahakam Sumber Jaya sebagai berikut: 
8. Pemilihan dan memperkaya jenis-jenis pohon asli setempat. 
9. Menanam sebanyak mungkin bibit pohon, sesuai dengan luas lahan yang ada. 
10. Jenis-jenis yang akan dikembangkan dengan penanaman pohon peneduh yang cepat 

tumbuh (fast growing species), di mana sebelumnya diawali oleh penyebaran benih 
rumput dan dapat dilakukan dengan Cover Crop (CC) dari jenis Legume seperti 
Calopogonium caeruleum (CC), dan pemupukan dengan nitrogen, fosfor, dan 
potassium/kalsium. 

11. Penanaman jenis pohon hutan dilakukan beberapa bulan setelah tanaman peneduh 
tumbuh dengan baik, sedangkan masyarakat menginginkan penanaman tanaman yang 
bernilai seperti buah-buahan dan karet. 

12. Melakukan penyulaman pada tanaman yang mati. 
13. Melakukan pemeliharaan dengan pengapuran pada tanah maupun pemupukan pada 

tanaman. 
14. Memasang tanda larangan terhadap kemungkinan perusakan vegetasi khususnya areal 

yang sudah direklamasi dan revegatasi. 
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Luas Areal Reklamasi dan Revegetasi Lahan 
Kawasan blok D yang telah dilakukan reklamasi dan revegetasi seluas 204,06 Ha. 

Kawasan blok D merupakan areal in pit dump dan out pit dump dari kegiatan penambangan 
Blok D. Rencana dan realisasi revegetasi pada Tahun 2008, 2011, dan 2014 pada lokasi 
pengamatan ditampilkan pada Tabel 4 berikut: 

 
Tabel 4. Realisasi Luas Lahan Lokasi Pengamatan Revegetasi PT Mahakam Sumber      Jaya 

pada Tahun Tanam 2008, 2011, dan 2014 

No 
Lokasi/Blok 

Tanaman 
Tahun 

Luas areal penanaman 

Rencana (Ha) 
Realisasi  

(Ha) % 

1 Petak 92/Blok D 2008 0,61 0,61 100 
2 Petak 46/Blok D 2011 1,45 1,45 100 
3 Petak 20/Blok D 2014 4,00 4,00 100 

Sumber: PT Mahakam Sumber Jaya (2019). 
 
Penataan lahan revegetasi diawali dengan kegiatan dumping back fill bahan material 

overburden, dilanjutkan dengan reconturing atau mengatur ketinggian lahan dan 
kelerengan, kegiatan selanjutnya adalah penaburan top soil serta melakukan penggemburan 
lahan dikala lahan yang akan ditanam mengalami pemadatan atau tanah terlalu padat. 
Kegiatan penataan lahan dilakukan menggunakan peralatan mekanis hingga dapat 
memudahkan pelaksanaan dan mempercepat waktu pekerjaan.  

Pembukaan lahan akibat aktivitas penambangan pada umumnya meninggalkan 
lubang tambang (void) dan menimbulkan lahan kritis, lubang tambang yang terbuka pada 
dasarnya harus dilakukan penimbunan atau penutupan lubang kembali atau mengalihkan 
fungsi lubang bukaan tambang menjadi areal yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat 
sekitar.  Narendra (2014) menyatakan, penanaman tanaman cover crop atau jenis tanaman 
legume penutup tanah adalah langkah awal dalam penanganan lahan kritis, penanaman 
cover crop PT Mahakam Sumber Jaya khususnya di blok D berjenis Centrocema pubescens 
(CP) dan Calopogonium mucunoides (CM), jenis tanaman penutup tanah berfungsi sebagai 
pelindung tanah dari butiran hujan dan aliran permukaan, dan juga berperan dalam 
meningkatkan bahan organik tanah (sebagai pupuk hijau maupun mulsa). Tabel 5 
menyajikan persentase hidup tanaman, kesehatan tanaman dan komposisi tanaman lokal. 
 
Persentase Hidup Tanaman 

Rencana jumlah tanaman meliputi tanaman pionir 62 tanaman dan tanaman lokal 
sebanyak 31 tanaman dalam plot perukuran 0,1 Ha, sehingga total tanaman yang 
direncanakan dalam setiap plot sebanyak 93 tanaman, jumlah tanaman yang terdapat pada 
plot akan dibandingkan dengan rencana jumlah tanaman yang akan ditanam.  Hasil yang 
ditunjukkan Tabel 5 bahwa persentase tertinggi dan terendah terdapat pada Tahun 2008. 
Persentase tanaman tertinggi terdapat pada plot dua dan tiga pada tahun tanam 2008 
dengan nilai persentase 97,85% dan jumlah tumbuhan hidup 91 tanaman, sedangkan 
persentase terendah tardapat pada tahun tanam 2008 pada plot satu dengan nilai 93,55 dan 
jumlah tumbuhan hidup 87 tanaman. 

Jumlah tanaman pada setiap plot yang tidak mencapai 100% dikarenakan tanaman 
mati atau tumbang. Pada tahun tanam 2008 diduga beberapa tanaman mati akibat 
tergenang oleh air, terbentuknya cekungan pada tanah dan diduga air tergenang di areal 
tersebut. Tahun tanam 2011 terdapat pohon yang tumbang dalam plot pengamatan dan 
beberapa tanaman mati diduga keracunan zat asam.  Pada tahun tanam 2014 terdapat 
beberapa areal yang tergenang tetapi tanaman masih bisa tumbuh. 

 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

304 

 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

305 

 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

306 

Lahan pasca tambang batu bara identik dengan kondisi tanah yang miskin unsur 
hara, Hermawan (2011) menyebutkan, lahan pasca tambang batu bara dengan umur 
revegetasi hingga 12 tahun mengalami perkembangan kualitas tanah. Meskipun demikian, 
lahan belum mencapai tingkat kesesuaian yang sempurna. Variabel-variabel yang belum 
berkembang secara sempurna adalah kepadatan tanah, kemasaman tanah (pH), dan 
ketersediaan unsur hara fosfor. Rendahnya unsur hara yang terkandung di lahan pasca 
tambang batu bara, mengakibatkan sulitnya beberapa tanaman beradaptasi hingga terjadi 
keracunan zat asam. 

 
Kesehatan Tanaman 

Pengamatan kesehatan tanaman digolongkan dalam tiga kategori, yaitu tanaman 
sehat, kurang sehat dan tanaman merana, dalam perhitungan persentase tanaman, jumlah 
tanaman yang tergolong sehat yang menjadi nilai dari persentase kesehatan tanaman, 
karena dalam penilaian keberhasilan kiteria revegatasi hanya tanaman sehatlah yang 
menjadi penilaian, tanaman dengan kondisi kurang sehat dan merana hanya menjadi 
gambaran tentang kondisi kesehatan tanaman pada plot pengamatan. Persentase kesehatan 
tanaman dihitung dari jumlah tanaman sehat dibandingkan dengan jumlah tanaman yang 
terdapat pada lokasi pengamatan. 

Hasil pengamatan menunjukkan persentase kesehatan tanaman tertinggi terdapat 
pada plot satu tahun tanam 2008 dengan nilai persentase 96,55% dan persentase terendah 
terdapat pada plot tiga tahun pengamatan 2014 dengan nilai persentase 85,56%. 
Rendahnya persentase kesehatan tanaman pada tahun tanam 2014 diduga tanaman yang 
ditanan belum mampu beradaptasi dengan kondisi lahan pasca tambang tersebut, terkhusus 
pada tanaman lokal jenis meranti (Shorea leprosula), kapur (Dryobalanops aromatica), dan 
Kahoi (Shorea felciferoides), jenis tanaman-tanaman ini banyak terdapat pada plot-plot 
pengamatan Tahun 2014. 

Kondisi kesehatan tanaman diduga karena tanaman belum beradaptasi dengan baik 
di lokasi revegetasi. Kesehatan tanaman juga dipengaruhi oleh kandungan dan sifat bahan 
material batuan yang ditimbun pada lahan-lahan revegetasi, serta tanaman terkena 
gangguan hama dan penyakit serta gangguan hewan ternak yang dilepas liarkan pada areal 
tersebut.  
 
Komposisi Jenis Tanaman 

Kegiatan revegetasi dilakukan pertama kali menggunakan jenis tanaman cepat 
tumbuh (fast growing species) dan selanjutnya dilakukan penanaman tanaman lokal. 
Kombinasi atau komposisi yang dilakukan PT Mahakam Sumber Jaya terdiri dari tanaman 
cepat tumbuh (fast growing species), lokal daur panjang (long life species), dan Multiple 
Purpose Trees Species (MPTS).  Komposisi jenis tanaman meliputi jumlah tanaman hidup per 
plot yang dibandingkan dengan banyaknya tanaman utama yang ditanam per plot. 

Hasil pengamatan untuk parameter komposisi tanaman lokal menunjukan rata-rata 
persentase komposisi tanaman berkisar <40% dari seluruh tahun tanam pada lokasi 
pengamatan, hal ini disebabkan karena rencana pada pola jarak tanam yang digunakan 4 

 4 m untuk jenis pionir dan 4  8 m untuk jenis lokal sehingga 
menghasilkan jumlah tanaman sebanyak 93 tanaman per plot atau per 0,1 Ha, maka nilai 
yang didapat dari pola tersebut hanya menghasilkan persentase berkisar 33,33%.  
 
Evaluasi Parameter Keberhasilan Pelaksanaan Revegetasi  

Kawasan penambangan yang menjadi lokasi penelitian termasuk ke dalam Kawasan 
Budidaya Kehutanan (KBK), oleh sebab itu kawasan berstatus Izin Pinjam Pakai Kawasan 
Hutan (IPPKH). Pedoman penilaian keberhasilan pada kawasan ini mengikuti pada 
Permenhut No. P.60/Menhut-II/2009 tentang pedoman penilaian keberhasilan reklamasi 
hutan, dalam peraturan tersebut terdapat tiga kiteria penilaian yang meliputi : 1. Penataan 
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lahan, 2. Pengendalian erosi dan sedimentasi, dan 3. Revegetasi. Penelitian ini hanya menilai 
kiteria revegetasi dengan bobot 50. 

Penilaian evaluasi dilihat dari keadaan atau kondisi di lapangan serta dilihat dari 
data sekunder yang ada, data yang didapat disesuaikan dengan parameter pengamatan yang 
akan dinilai berdasarkan standar penilaian dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil 
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Revegetasi Tahun tanam 2008, 2011, dan 2014 disajikan 
pada Tabel 6. 

Hasil evaluasi dari seluruh tahun tanam di lokasi pengamatan 2008, 2011, dan 2014 
mendapat nilai ≥80 dinyatakan “Baik”, pada nilai bobot tahun tanam 2008 dan 2011 
diperoleh bobot mencapai 48, dan pada tahun tanam 2014 dengan nilai bobot 46, nilai 
bobot maksimal pada kiteria revegetasi sebesar 50. Hasil evaluasi ini dapat menjadi 
gambaran kondisi terkini kegiatan pelaksanaan revegetasi yang dilakukan oleh PT 
Mahakam Sumber Jaya. 

Penilaian keberhasilan reklamasi hutan dengan total bobot maksimal 100 yang 
terdiri dari: Penataan lahan dengan bobot 30, Pengendalian erosi dan sedimentasi dengan 
bobot 20, serta Revegetasi dengan bobot 50. Penelitian ini hanya menilai kiteria revegetasi 
dengan bobot sebesar 50 saja dan tidak secara penuh melakukan penilaian yang tercantum 
dalam peraturan P.60/Menhut-II/2009 karena kompleksnya data yang dibutuhkan untuk 
menunjang kebutuhan penilaian, maka penilaian ini tidak bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan reklamasi hutan seutuhnya, tetapi hanya memberikan gambaran penilaian 
pada lokasi penelitian yang telah dilakukan kegiatan revegetasi oleh PT Mahakam Sumber 
Jaya. 

 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 

Penelitian evaluasi yang dilakukan pada lokasi revegetasi lahan pasca tambang miliki PT 
Mahakam Sumber Jaya memiliki kesimpulan sebagai berikut: 
4. Tingkat keberhasilan revegetasi pada tahun tanam pangamatan 2008, 2011, dan 2014 

tergolong “Baik”,  
5. Nilai evaluasi pelaksanaan kegiatan revegetasi pada lokasi pengamatan tahun tanam 

2008, 2011, dan 2014 dengan nilai >90 dan bobot >40. 
6. Jarak tanam 4  8 m untuk tanaman lokal menghasilkan 312 tanaman per Ha, dan 

tanaman fast growing species sebanyak 625 per Ha dengan jarak tanam 4  4 m, pola 
jarak tanam tersebut memberikan nilai komposisi kisaran 33%, hasil tersebut di bawah 
nilai <40% untuk mendapat nilai skor 5 dalam penilaian. Untuk mencapai kisaran 
komposisi jenis ≥40% dengan pola tersebut, maka jarak tanam tanaman lokal dapat 
diubah menjadi 3  8 m akan menghasilkan nilai komposisi jenis 40%. 

3. Perlu dilakukan kegiatan penyulaman sesegera mungkin pada tanaman yang mati, agar 
bibit sulaman tidak ketinggalan pertumbuhannya dibandingkan dengan bibit yang telah 
tumbuh. 

4. Melakukan penghimpunan data biodiversitas pada areal revegatasi dengan kurun waktu 
tertentu, kegiatan ini dapat memberikan gambaran keterpulihan ekosistem lahan 
terganggu dengan keadaan rona awal areal sebelum dilakukan kegiatan penambangan. 
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ABSTRAK 

Keberadaan hutan sangat penting dalam mendukung kehidupan satwa liar termasuk burung. 
Keanekaragaman burung di suatu kawasan mampu mengindikasikan keadaan lingkungan di 
kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis keanekaragaman burung di hutan Way 
Rilau, Blok Inti KPHL Batutegi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode point count, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan indeks keanekaragaman, 
kekayaan dan kemerataan jenis. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 30 jenis 
burung dari 20 famili. Nilai indeks keanekaragaman burung tergolong ke dalam kategori tinggi 
dengan nilai H’=3,06; R=6,60; E=0,90. Hal ini mengindikasikan bahwa hutan Way Rilau memiliki 
kondisi ekosistem yang masih baik dan sangat penting untuk mendukung kehidupan burung liar 
karena menyediakan sumber pakan, tempat bersarang, berlindung dan beristirahat. 
 
Kata kunci: Keragaman Burung, Blok Inti, KPHL 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan, hutan lindung merupakan 
kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga 
kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah 
intrusi air laut dan memelihara kesuburan tanah. Pemerintah mengeluarkan kebijakan 
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) sebagai lembaga pengelola kawasan hutan produksi, 
hutan lindung, maupun hutan konservasi untuk mengatasi masalah  pengelola  pada  tingkat  
tapak (Karsudi et al., 2010).  

KPHL Batutegi merupakan salah satu KPH di Provinsi Lampung dengan wilayah 
kelola cukup luas yaitu sebesar 58.162 ha yang seluruhnya mempunyai fungsi sebagai hutan 
lindung. Keberadaan hutan lindung berfungsi sebagai pengendali iklim dan tempat 
perlindungan keanekaragaman hayati (Maulana, 2016). KPHL Batutegi menyimpan berbagai 
keanekaragaman hayati, berdasarkan hasil inventarisasi yang dilakukan oleh Yayasan 
International Animal Rescue (Yayasan IAR) pada tahun 2010 di Blok Inti dilaporkan terdapat 
flora sekitar 238 species dari 55 famili dan 17 famili dengan 29 jenis mamalia serta 38 famili 
dengan 140 jenis burung (KPHL Batutegi, 2013). 

Burung banyak ditemukan di berbagai tipe habitat, mulai dari pantai, rawa, 
pegunungan, maupun dataran rendah (Fikriyanti et al., 2018). Burung  berperan  dalam 
penyerbukan, penyebar benih, pengendali hama dan memberi nutrisi bagi tanah melalui 
kotorannya (Silahooy et al., 2020). Burung dikenal sensitif terhadap perubahan 
lingkungan(Widodo, 2013). Keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung yang ditemukan 
dalam suatu kawasan dapat mengindikasikan keadaan kawasan tersebut (Zaida & 
Rahayuningsih, 2020). Burung sebagai indikator perubahan lingkungan dapat digunakan 
sebagai indikator dalam mengambil keputusan tentang rencana strategis dalam konservasi 
lingkungan yang lebih luas (Bibby et al., 1998). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis keanekaragaman burung di hutan Way Rilau, Blok Inti KPHL Batutegi 
yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan rencana pengelolaan Blok Inti yang 
berkelanjutan. 
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100 m 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2021 di Way Rilau, Blok Inti, KPHL 

Batutegi pada areal seluas 10.827 ha. Areal ini masih termasuk bagian Resort Way Waya 
yang berada di Kabupaten Pringsewu dalam kawasan hutan lindung Register 22 Way Waya 
(KPHL Batutegi, 2013). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode point count. Pada 
metode point count, pengamat berhenti di suatu titik dan menghitung burung yang 
terdeteksi selama selang waktu tertentu (Bibby et al., 2000, Hostetler & Main 2001). Jumlah 
titik yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 5 titik. Jumlah ini ditentukan 
berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan 
Nomor P.2/PSKL/SET/KUM.1/3/2017 tentang Pedoman Pembinaan, Pengendalian dan 
Evaluasi Perhutanan Sosial yang menyatakan bahwa untuk lahan dengan luas >5000 ha 
jumlah titik sampel yang digunakan sebanyak 5 titik. 

 
 

 
Gambar 1. Peta titik pengamatan burung 

 
 
 

 
                200 m 

 
 
 

Gambar 2. Tata letak penempatan titik hitung 
 
 
Jarak yang digunakan untuk setiap titik yaitu sejauh 200 m. Jangka waktu 

pengamatan burung dilakukan selama 30 menit sebelum bergerak ke titik selanjutnya 
dengan radius pengamatan pada setiap titik hitung yaitu sejauh 100 m. Pengulangan 
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dilakukan sebanyak 2 kali untuk menghindari data bias. Pengamatan dilakukan pada pagi 
hari pukul 06.30-10.00 WIB dan sore hari pukul 14.30-18.00 WIB. Menurut Candra dan 
Sumarmin (2020), pengamatan dilakukan pada pagi dan sore hari karena pada waktu 
tersebut burung lebih banyak beraktivitas. 

Data yang dikumpulkan pada pengamatan ini yaitu jenis burung, jumlah individu, 
famili, dan aktivitas burung. Identifikasi dilakukan menggunakan buku panduan MacKinnon 
et al. (2010) apabila burung yang dijumpai terlihat secara visual, sedangkan untuk burung 
yang dijumpai melalui suara atau audio analisis dilakukan menggunakan situs 
https://www.xeno-canto.org/. Penulisan tata nama burung kemudian disesuaikan 
berdasarkan Sukmantoro et al. (2007). Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
menggunakan indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan jenis. Adapun peta dan 
tata letak penempatan titik hitung seperti paada Gambar 2. 

Hasil pengamatan burung dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman, 
kemerataan dan kekayaan jenis. Indeks keanekaragaman jenis digunakan sebagai 
parameter untuk mengetahui suatu komunitas (Latupapua, 2011). Rumus indeks 
keanekaragaman menurut Odum (1971), adalah. 

 
H’ = -Σ Pi ln Pi , dimana Pi =  

 
Keterangan : 
H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 
ni  = Jumlah individu jenis ke-i 
N  = Jumlah individu seluruh jenis 
ln  = Logaritma natural 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener (H’) menurut Odum (1971) adalah 
sebagai berikut. 
H’ < 1 : keanekaragaman rendah 
1<H’≤ 3 : keanekaragaman sedang 
H’ > 3 : keanekaragaman tinggi 
 

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kemerataan setiap spesies dalam 
setiap komunitas yang dijumpai Besarnya indeks kesamarataan menurut Daget (1976), 
yaitu. 

 
E =   

Keterangan:   
H’ = Indeks keanekaragaman 
S = Jumlah spesies 
E = Indeks kemerataan 
 
Kriteria indeks kemerataan adalah sebagai berikut: 
0 < E ≤ 0,50   = Komunitas tertekan 
0,50 < E ≤ 0,75 = Komunitas labil 
0,75 < E ≤ 1  = Komunitas stabil 

 
Indeks kekayaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang diadopsi dari 

Margalef (1958): 
 

R =  

Keterangan :  
R = Indeks kekayaan jenis 
S = Jumlah jenis yang teramati dalam suatu habitat 
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N0 = Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati dalam suatu habitat 
Ln = Logaritma natural 
 
Kriteria nilai indeks kekayaan jenis yaitu: 
R ≤ 2,5  = Kekayaan jenis rendah 
2,5 < R < 4 = Kekayaan jenis sedang 
R ≥ 4  = Kekayaan jenis tinggi 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis Burung di Blok Inti KPHL Batutegi 
Ditemukan sebanyak 30 jenis burung yang berasal dari 20 famili dan terdiri atas 81 

individu. Rincian spesies yang ditemukan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Spesies burung yang ditemukan di Blok Inti 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 
Jumlah 

Individu 

1 Merbah Mata Merah Pycnonotus brunneus Pycnonotidae 
3 

2 Merbah Corok-Corok Pycnonotus simplex Pycnonotidae 
6 

3 Cucak Kuning Pycnonotus 
melanicterus 

Pycnonotidae 
1 

4 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps Sylviidae 
10 

5 Perenjak Gunung Prinia atrogularis Sylviidae 
3 

6 Sepah Hutan Pericrocotus flammeus Campephagidae 2 

7 Jingjing Batu Hemipus hirundinaceus Campephagidae 1 

8 Jingjing Petulak Tephrodornis virgatus Campephagidae 1 

9 Kadalan Kembang Zanclostomus javanicus Cuculidae 8 

10 Wiwik Kelabu Cacomantis merulinus Cuculidae 1 

11 Kedasi Hitam Surniculus lugubris Cuculidae 2 

12 Bentet Cokelat Lanius cristatus Laniidae 2 

13 Bentet Kelabu Lanius schach Laniidae 1 

14 Bentet Loreng Lanius tigrinus Laniidae 1 

15 Elang Brontok Spizaetus cirrhatus Accipitridae 2 

16 Cekakak Batu Lacedo pulchella Alcedinidae 1 

17 Sempur Hujan Darat Eurylaimus ochromalus Eurylaimidae 3 

18 Madi Kelam Corydon sumatranus Eurylaimidae 2 

19 Rangkong Badak Buceros rhinoceros Bucerotidae 10 
20 Kuau Raja Argusianus argus Phasianidae 1 
21 Seriwang Asia Terpsiphone paradisi Monarchidae 2 
22 Cicadaun Sayap-Biru Chloropsis 

cochinchinensis 
Chloropseidae 2 
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No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili 
Jumlah 

Individu 

23 Bondol Jawa Lonchura 
leucogastroides 

Estrildidae 1 

24 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis Hemiprocnidae 1 
25 Takur Ampis Calorhamphus 

fuliginosus 
Capitonidae 4 

26 Kicuit Batu Motacilla cinerea Motacillidae 1 
27 Elang Tiram Pandion haliaetus Threskiornithidae 1 
28 Layang-Layang Batu Hirundo tahitica  Hirundinidae 5 
29 Tepus Leher-Putih Stachyris thoracica Timaliidae 1 
30 Cirikcirik Kumbang Nyctyornis amictus Meropidae 2 
Total 81 
Sumber : Data primer penelitian, 2021 

 
Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa jenis burung yang paling banyak ditemukan di 

Blok Inti yaitu Cinenen Kelabu dan Rangkong Badak dengan jumlah masing-masing 
sebanyak 10 individu. Cinenen Kelabu banyak ditemukan di plot 1 pengamatan karena 
lokasi tersebut terletak di sekitar sungai dan terdapat semak belukar serta rumpun bambu. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ayat (2011), bahwa Cinenen kelabu dapat ditemukan di 
beberapa tipe habitat seperti hutan, mangrove, semak belukar, perkebunan dan rumpun 
bambu. Burung ini biasanya aktif di lantai hutan dan puncak pohon. 

Blok Inti sebagai wilayah yang berfungsi dalam perlindungan hutan memiliki kondisi 
yang masih utuh dan belum mengalami gangguan eksploitasi oleh manusia sehingga 
Rangkong badak sebagai salah satu satwa yang dilindungi masih sering dijumpai terbang 
atau menunjukkan keberadaannya melalui suara di Blok Inti. Nurfaidah et al., (2018) 
menyatakan bahwa hutan primer merupakan habitat yang digunakan oleh burung 
Rangkong. Rangkong badak sering terlihat di plot 4 dan 5 pengamatan yang memiliki 
ketinggian ±403,06 mdpl. 

Selain Cinenen kelabu dan Rangkong badak, jenis burung yang cukup banyak 
dijumpai saat pengamatan yaitu Kadalan kembang dengan jumlah total 8 individu. Kadalan 
kembang sering dijumpai sedang bertengger dan mencari mangsa di plot 2 hingga plot 5. 
 

 
Gambar 3. Kadalan kembang (Zanclostomus javanicus) 

Indeks Keanekaragaman, Kekayaan dan Kemerataan Jenis Burung di Blok Inti 
Nilai keanekarakaman burung di Blok Inti sebesar H’=3,06 sehingga tergolong ke 

dalam kategori tinggi (H’>3). Hal ini terjadi karena lokasi tersebut mampu menyediakan 
sumber pakan dan tempat tinggal yang sesuai bagi burung. Stabilitas dan daya dukung 
habitat seperti sumber pakan yang melimpah, tempat bersarang dan istirahat yang 
mendukung serta minimnya gangguan atau ancaman dapat mempengaruhi 
keanekaragaman burung yang menjadikan suatu kawasan sebagai habitat yang baik untuk 
berbagai jenis burung liar (Iswandaru et al., 2019). Keanekaragaman spesies burung 
berhubungan dengan keseimbangan dalam komunitas. Jika nilai keanekaragamannya tinggi, 
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maka keseimbangan komunitasnya juga tinggi (Firdaus et al., 2014). Keanekaragaman 
spesies burung yang tinggi dapat menunjukkan heterogenitas habitat dan pentingnya suatu 
wilayah sehingga pengelolaan berkelanjutan perlu dilakukan untuk menjamin kestabilan 
populasi burung dalam jangka panjang (Iswandaru et al., 2020). 

Nilai kemerataan burung tergolong ke dalam komunitas stabil (0,75<E<1,00) dengan 
nilai E=0,90 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada individu yang mendominasi wilayah 
tersebut. Menurut Ishak et al. (2018), sebaran individu jenis burung yang ditemukan di 
habitat hutan primer stabil disebabkan karena segmentasi luasan habitatnya kecil sehingga 
ruang jelajah burung terbatas walaupun struktur dan komposisi vegetasi beragam, tingkat 
makanan dan daya dukung habitat juga sangat mempengaruhi kestabilan suatu komunitas 
burung. Selain itu, Iswandaru et al. (2020) menyatakan bahwa tidak adanya jenis burung 
tertentu yang mendominasi suatu habitat kemungkinan terjadi karena pengaruh sebaran 
dan kondisi vegetasi di setiap habitat sama untuk menyediakan sumber makanan dan 
tempat untuk bersarang, berkembang biak, istirahat (bertengger dan menjelajah) dalam 
menunjang kehidupan setiap spesies burung liar sehingga meminimalkan persaingan 
karena sumber daya yang terbatas. 

Nilai kekayaan jenis burung sebesar R=6,60 sehingga tergolong ke dalam kategori 
tinggi (R>4). Terdapat 30 jenis burung dengan total 81 individu yang tercatat ditemukan 
selama pengamatan. Adapun nilai indeks tersebut disajikan pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis burung di Blok 

Inti 
Tipe Habitat Jumlah Individu H’ E R 

Blok Inti 81 3,06 0,90 6,60 
Sumber : Data primer penelitian, 2021 
 
Keterangan : 
H’ : Indeks Keanekaragaman Jenis 
E : Indeks Kemerataan Jenis 
R : Indeks Kekayaan Jenis 
 

Adanya aktivitas manusia yang masih ditemui di Blok Inti menjadi salah satu faktor 
yang mampu mempengaruhi nilai indeks kekayaan jenis pada lokasi tersebut. Jumilawaty 
(2012), menyatakan bahwa kehadiran dan aktivitas manusia pada suatu ekosistem akan 
mempengaruhi kehadiran, distribusi dan kelimpahan burung. Menurut Iswandaru  et al. 
(2020), adanya  berbagai gangguan manusia akan menimbulkan ancaman bagi populasi 
burung karena mampu menyebabkan hilangnya habitat dan degradasi. 

Pada penelitian Wulandari et al. (2019) di Way Betung, diterapkan peraturan dimana 
masyarakat dilarang menanam hortikultura atau tanaman apa pun untuk dijadikan sumber 
pakan. Aturan ini umum untuk kawasan konservasi atau lindung atau hutan di 
Indonesia.Habitat yang kondisinya baik dan jauh dari gangguan manusia serta di dalamnya 
mengandung bermacam-macam sumber makanan, memungkinkan memiliki spesies burung 
yang banyak (Anugrah et al., 2017).  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Keanekaragaman burung di Blok Inti tergolong tinggi dengan nilai H’=3,06. Hal ini 
berbanding lurus dengan tingkat kekayaan jenis dengan nilai R=6,60 dan kemerataan jenis 
E=0,90 yang menunjukkan bahwa komunitas stabil. Hal ini mengindikasikan bahwa hutan 
Way Rilau memiliki kondisi ekosistem yang masih baik dan sangat penting untuk 
mendukung kehidupan burung liar karena menyediakan sumber pakan, tempat bersarang, 
berlindung dan beristirahat. Namun, adanya aktivitas manusia yang masih sering dijumpai 
di Blok Inti dapat menjadi ancaman yang akan berpengaruh pada tingkat keanekaragaman 
burung. 
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Peran pemerintah dan pihak terkait sangat diperlukan dalam implementasi 
kebijakan pelestarian dan perlindungan hutan lindung khususnya di Blok Inti KPHL Batutegi 
seperti menindaktegas pihak-pihak yang mengambil hasil hutan secara ilegal, karena hal 
tersebut secara tidak langsung dapat merusak tempat tinggal dan mengganggu  
keanekaragaman burung sehingga mempengaruhi keberlanjutan fungsi hutan lindung 
sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan. 
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ABSTRAK 

Data ketebalan gambut sangat diperlukan dalam perencanaan penggunaan lahan karena 
menggambarkan jumlah kandungan bahan organik termasuk kandungan karbonnya. Penelitian ini 
bertujuan menentukan ketebalan gambut dan penyebaran lapisan gambut di daerah Desa Kanamit 
Barat Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan 
metode geolistrik tahanan jenis dengan menggunakan alat geolistrik merk Naniura, serta konfigurasi 
pengukuran yang digunakan adalah konfigurasi Schlumberger metode 1 (satu) dimensi. Pengukuran 
dilakukan pada 19 titik duga. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software IP2WIN. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada titik duga sd1, sd2, sd3, sd5, dan sd6 ketebalan gambut 
berkisar antara 0,56 - 1,90 m, sedangkan pada titik duga sd4, sd7- sd19 ketebalan gambut berkisar 
antara 1,88 - 7,48 m. Susunan lapisan tanah di daerah penelitian terdiri atas empat lapisan yaitu 
lapisan gambut, lapisan pasir, lapisan lempung pasiran dan lapisan lempung. 

 
Kata Kunci: kedalaman gambut, ketebalan gambut, geolistrik tahanan jenis. 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Lahan gambut merupakan salah satu sumberdaya alam yang mempunyai fungsi 
hidroekologi bagi kehidupan dan penghidupan manusia (Kurnianto et al., 2019). Gambut 
adalah tanah yang terbentuk dari bahan induk organik, mengalami akumulasi dalam 
rentang waktu yang panjang di suatu kawasan (Nusantara et al., 2017). Salah satu fungsi 
lahan gambut adalah sebagai penyimpan karbon (carbon storage) dan pengatur sirkulasi 
karbon di atmosfer (Rachmawati dan Tarigan, 2020). Eksploitasi lahan gambut yang tidak 
terkendali menyebabkan pelepasan karbon yang berlebihan ke udara dalam bentuk emisi 
karbon, serta akan berdampak kepada percepatan kerusakan ozon di atmosfer, dan 
berkontribusi secara signifikan dalam memacu terjadinya pemanasan global atau yang 
dikenal sebagai efek rumah kaca (Yulianti, 2018).  

Gambut atau tanah organik terbentuk karena akumulasi bahan organik dalam 
kondisi jenuh air atau tergenang (Hodgkins et al., 2018). Kandungan bahan organik dengan 
karbon yang terdapat di dalam gambut berbanding lurus, sehingga terdapat hubungan yang 
erat antara ketebalan gambut dengan kandungan bahan organik dan kandungan karbon 
(Rusdiana dan Lubis, 2012). Ketebalan tanah gambut merupakan suatu fenomena genesa, 
yang dapat menggambarkan proses panjang pembentukan gambut. Ciri umum penebalan 
gambut, yaitu bahwa semakin menuju kawasan kubah gambut, maka lapisan gambutnya 
semakin tebal, dan ketebalan yang ditemukan saat ini adalah hasil dari proses akumulasi 
selama periode waktu tertentu (Sajarwan, 2007).  

Berdasarkan ketebalannya, gambut dapat dibedakan menjadi 3 kelas, yaitu kurang 
dari 0,6 m; 0,6-1,5 m; dan lebih dari 1,5 m (Rolita et al., 2020). Pada awalnya pemerintah 
mengklasifikasikan gambut menjadi 3 kelas, yaitu (1) gambut dangkal (<150 cm), (2) 
gambut sedang (150-300 cm), dan gambut dalam (>300 cm) (Mutalib, 1992). Dalam 
perkembangannya, karena kriteria jeruk untuk tanah organik adalah 50 cm, maka klasifikasi 
tersebut diubah menjadi gambut dangkal (50-150 cm), gambut sedang (150-300 cm), dan 
gambut dalam (>300 cm). Sementara itu di Malaysia, digunakan kriteria jeruk sedalam <1 m 
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untuk gambut dangkal, 1-2 m untuk gambut sedang (moderately deep peat), dan >2 m untuk 
gambut dalam (deep peat) (Vijarnsorn, 1996). Dengan kriteria yang sama klasifikasi juga 
digunakan oleh para ahli di Indonesia (Rahma dan Zulfian, 2020). 

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengukur kedalaman 
gambut.Salah satu metode yang saat ini mulai mendapat perhatian dari para ilmuan adalah 
metode geolistrik atau dikenal juga sebagai metode tahanan jenis (Marjuni et al., 2015). 
Metode ini berguna untuk memperoleh gambaran tentang keadaan susunan dan sebaran 
lapisan batuan bawah permukaan berdasarkan tahanan jenis (geolistrik) atau vertical 
electrical sounding/VES (Bourgault et al., 2019). Subhan dan Benung (2020) melaporkan 
bahwa nilai tengah pengukuran ketebalan gambut menggunakan metode geolistrik dan bor 
gambut pada 18 titik pengamatan di kota Palangka Raya adaalah 0,991. Hal ini 
mengindikasikan ketebalan yang relatif sama atau seragam.  

Data ketebalan gambut yang akurat diperlukan dalam perencanaan pengelolaan 
daerah bergambut. Kota Palangka Raya dan sekiratnya sebagai daerah bergambut juga 
memerlukan data tersebut. Ketebalan gambut di kawasan deposit gambut di bagian utara 
kota Palangka Raya berkisar 2,41-7,21 m. Lokasinya berada di antara sungai Kahayan dan 
Katingan. Sedangkan gambut di bagian sebelah Selatan dan Barat Daya kota Palangka Raya 
(sekitar saerah Bereng Bengkel dan Sabangau) mempunyai ketebalan sekitar 2,5-25 m 
(Yulianto, 2016). Variasi yang tinggi tersebut memerlukan verifikasi lebih lanjut dengan 
cara yang cepat, mudah, dan murah. Penelitian ini bertujuan menentukan ketebalan gambut 
dan penyebaran lapisan gambut di daerah Desa Kanamit Barat Kecamatan Maliku 
Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah menggunakan metode geolistrik tahanan jenis. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Alat–alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pesawat geolistrik OHM meter 
Merk Naniura buatan Bandung (Gambar 1), kabel arus (2 buah), kabel potensial (2 buah), 
elektroda arus (2 buah) dan elektroda potensial (2 buah), aki (1 buah, HT (3  buah), GPS 76C 
Garmin dan peta, altimeter, kompas dan meteran. Sementara itu bahan yang digunakan 
adalah baterai dan peralatan tulis. 

 

 
Gambar 1. Alat geolistrik  

 
Metode geolistrik dapat digunakan untuk mengetahui lapisan-lapisan batuan atau 

material berdasarkan pada prinsip bahwa lapisan batuan atau masing-masing material 
mempunyai nilai resistivitas atau hambatan jenis yang berbeda-beda. Prinsip kerja metode 
geolistrik ini adalah melalui pengiriman arus listrik searah (DC) atau arus AC frekuensi 
rendah kedalam tanah, melalui dua elektroda (Vebrianto, 2016). Pengoperasiannya 
tergantung pada variasi daya hantar bawah permukaan yang merubah bentuk aliran listrik. 
Selanjutnya, potensi aliran listrik akan terdistribusi yang besarnya tergantung pada 
besaran, bentuk, lokasi dan tahanan jenis bahan tanah atau mineral di lapisan bawah 
permukaan. 

 Pengukuran dilakukan dengan jalan memberikan energi listrik ke bumi, kemudian 
mengamati pengaruhnya. Dalam pengukuran ini arus listrik (ampere) melalui dua titik dan 
potensial (volt) diukur diantara dua titik lainnya. Dengan demikian pengukuran ini 
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memberikan besaran tanahan bumi (ohm). Cara seperti ini disebut cara pengukuran dengan 
konfigurasi 4 (empat) elektroda.  

Salah satu konfigurasi yang dikenal dan sering digunakan di lapangan adalah 
Konfigurasi Schlumberger (Rahmawati et al., 2018). Secara teoritis setiap lapisan batuan 
mempunyai tahanan jenis yang dipengaruhi oleh komposisi mineral yang dikandung oleh 
batuan (Juandi, 2008). Besaran tahanan jenis beberapa batuan atau tanah disajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai resistivitas batuan 

N
o 

Jenis Batuan Tahanan Jenis (Ohm meter) 

1
. 

Gambut dan lempung 8-50 

2
. 

Lempung pasiran dan lapisan 
kerikil 

40-250 

3
. 

Pasir dan kerikil jenuh 40-100 

4
. 

Pasir dan kerikil kering 100-3000 

5
. 

Batu lempung, napal dan serpih 8-10 

6
. 

Batu pasir dan batu kapur 100-4000 

Sumber: Verhoef, 1994 
 

Tata Laksana Penelitian 
1. Pengambilan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data primer, yaitu data hasil pengkuran di lapangan hasil 
pencatatan geolistrik. 
2. Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software IP2WIN dan akan menghasilkan 
kurva sounding(Tsai et al, 2019). 
3. Interpretasi Data 
Analisis dan interpretasi data menggunakan kurva sounding serta informasi geologi yang 
diperoleh dari pengamatan lapangan maupun dari Peta Geologi Regional Lembar Amuntai, 
2007. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran jenis (geolistrik) di Dusun Sidodadi Desa Kanamit Barat Kecamatan 
Maliku Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah menghasilkan 19 (Sembilan belas) titik 
duga jenis batuan dan lahan, dan kemudian diinterpretasikan sebagaimana disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Interpretasi pengolahan data geolistrik di Dusun Sidodadi Desa Kanamit Barat 

No titik Kedalaman (meter) Tahanan Jenis 
(Ohmmeter) 

Perkiraan Litologi 

Sd1 0-0,951  
0,951-1,673 
1,637-14,14 
14,14-34,94 
34,94-99,44 

99,44- 

75,1 
15,7 
39,7 
298 
2,73 
219 

Gambut  
Lempung pasiran 

Pasir 
Pasir 

Lempung 
Pasir  

Sd2 0-0,558 22,3 Gambut 
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No titik Kedalaman (meter) 
Tahanan Jenis 
(Ohmmeter) 

Perkiraan Litologi 

0,558-0,994 
0,994-7,33 
7,33-56,23 

56,23- 

141 
27,3 
124 
124 

Pasir  
Pasir 
Pasir 
Pasir 

Sd3 0-0,9 
0,9-1,973 

1,973-4,326 
4,326-101,8 

101,8- 

35,37 
182,1 
11,16 
90,58 
49,66 

Gambut 
Pasir 

Lempung Karbonan 
Pasir 
Pasir 

Sd4 0-0,9 
0,9-1,97 

1,97-4,32 
4,32-103,4 

103,4- 

50,4 
250 
6,44 
119 
4,79 

Gambut 
Gambut 

Lempung 
Pasir 

Lempung 
Sd5 0-0,9 

0,9-1,97 
1,97-9,52 

9,52-45,62 
45,62- 

55,7 
207 
22,1 
184 
42,5 

Gambut 
Pasir 

Lempung Pasiran 
Pasir 
Pasir 

Sd6 0-0,9 
0,9-4,01 

4,01-8,29 
8,29-46,99 

46,99 

76,4 
104 
12,4 
195 
40,2 

Gambut 
Pasir 

Lempung Pasiran 
Pasir 
Pasir  

Sd7  0-0,235 
0,235-4,117 
4,117-32,11 
32,11-66,46 

66,46- 

682,5 
166,2 
87,92 
336,2 
1,091 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung 
Sd8 0-0,272 

0,272-3,982 
3,982-19,58 
19,58-42,66 

42,66- 

1115 
72 

32,8 
603 
1,61 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd9 0-0,9 

0,9-1,881 
1,881-17,26 
17,26-35,98 

35,98- 

162,5 
86,66 
136,6 
265,4 
44,25 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 
Pasir  

Sd10 0-0,655 
0,655-6,732 
6,732-15,64 
15,64-36,86 

36,86- 

228,4 
112,9 
36,91 
427,4 
1,224 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd11 0-0,9 

0,9-4 
4-8,28 

8,28-17,2 
17,2-35,93 

35,93- 

70,8 
95,2 
229 
58,4 
285 
44,6 

Gambut 
Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 
Pasir  

Sd12 0-2,08 58,9 Gambut 
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No titik Kedalaman (meter) 
Tahanan Jenis 
(Ohmmeter) 

Perkiraan Litologi 

2,08-4,8 
4,8-14,75 

14,75-33,93 
33,93- 

333 
33,2 
1194 
11,2 

Gambut 
Pasir 
Pasir 

Lempung Pasiran 
Sd13 0-0,353 

3,53-7,38 
7,38-14,53 

14,53-33,93 
33,93- 

59 
186 
33,9 
624 
8,83 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd14 0-3,46 

3,46-6,73 
6,73-11,55 

11,55-71,85 
71,85- 

89,8 
275 
51,1 
263 
5,98 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd15 0-1,4 

1,4-2,6 
2,6-6,52 

6,52-11,23 
11,23-82,83 

82,83- 

102 
53,5 
282 
25,2 
140 
6,8 

Gambut 
Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd16 0-2,49 

2,49-8,12 
8,12-15,48 

15,48-34,58 
34,58- 

71,9 
212 
32,3 
508 
14,2 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung Pasiran 
Sd17 0-1,453 

1,453-2,279 
2,279-21,60 
21,60-68,63 

68,63 

340,9 
116,1 
324,5 
661,1 
6,058 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 

Lempung  
Sd18 0-1,669 

1,669-3,882 
3,882-8,062 
8,062-16,74 
16,74-72,25 

72,25- 

340,2 
217,6 
633,4 
101,8 
402,4 
70,54 

Gambut 
Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 
Pasir  

Sd19 0-1,838 
1,838-7,478 
7,478-15,11 
15,11-30,55 
30,55-61,8 

61,8- 

231 
189 
490 
174 
424 
50,6 

Gambut 
Gambut 

Pasir 
Pasir 
Pasir 
Pasir  

Sumber: Hasil Pengukuran Lapangan, 2018 
 
Data pada Tabel 2 kemudian ditransformasikan kedalam peta dua dimensi untuk 
mengetahui lintasan geolistrik di daerah tersebut. Hasilnya disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta lintasan geolistrik 

 
Untuk memperlihatkan sebaran horisontal perlapisan tanah/litologi, selanjutnya 

dibuat beberapa penampang yang melalui titik-titik duga, yaitu penampang pertama melalui 
titik: Sd1-Sd3-Sd5-Sd6-Sd7-Sd9-Sd11-Sd13-Sd14-Sd19-Sd18-Sd17(Gambar 3). Penampang 
nilai tahanan jenis yang berarah Timur-Barat (sd1-sd17) memperlihatkan susunan lapisan 
batuan sebagai berikut: 

 
Gambut   : (ρ=35,37-633,4 Ωm) 
Lempungpasiran  : (ρ=11,16-22,1 Ωm) 
Pasir   : (ρ=33,90-661,1Ωm) 
Lempung   : (ρ=2,73-8,83 Ωm) 
 

 
Gambar 3. Penampang tahanan jenis arah sd1 - sd17 

 
Penampang tahanan jenis berikutnya, yaitu yang melalui titik Sd2-Sd4-Sd8-Sd10-

Sd12-Sd15-Sd16 (Gambar 4) memperlihatkan susunan lapisan batuan sebagai berikut: 
Gambut    : (ρ=72,00-333,00 Ωm) 
Pasir    : (ρ=25,20-1194,00 Ωm) 
Lempungpasiran : (ρ=11,20-14,20 Ωm) 
Lempung    : (ρ=1,224-6,80 Ωm) 
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Gambar 4. Penampang tahanan jenis arah Sd2 - Sd15 

 
Berdasarkan data lapangan tersebut, terlihat bahwa nilai tahanan jenis gambut ada 

yang melebihi standar yang dinyatakan oleh Verhoff (1994), dimana  nilai tahanan jenis 
gambut adalah 8-50 ohm. Nilai tahanan jenis yang tinggi juga diperoleh Fajania et al. (2021), 
dimana nilai tahanan jenis yang diperoleh yaitu 0,73-1.218 Ωm hingga kedalaman 6-12,5 m. 
Perbedaan yang tinggi ini diduga terjadi karena kondisi gambut yang ada di daerah 
penelitian telah mengalami kebakaran, yang menyebabkan kandungan abu tinggi. Menurut 
Kurnain et al. (2002), kadar abu dalam gambut di Indonesia umumnya kurang dari 1%, 
kecuali pada tanah-tanah gambut yang mengalami kebakaran atau telah dibudidayakan 
secara intensif. Temuan Jaya et al. (2002) menyebutkan kadar abu di lahan gambut yang 
pernah terbakar mencapai 2-4%. Hal ini nerpotensuí meningkatkan nilai tahanan jenisnya.  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan: 
1. Pada titik duga sd1, sd2, sd3, sd5, dan sd6 ketebalan gambut berkisar antara 0,56- 1,90 

m, sedangkan pada titik duga sd4, sd7-sd19 ketebalan gambut berkisar antara 1,88-
7,48 m. 

2. Berdasakan hasil interpretasi data, daerah penelitian terdiri atas empat lapisan yaitu 
lapisan gambut, lapisan pasir, lapisan lempung pasiran dan lapisan lempung. Dan lebih 
dari 75 persen gambut yang ada telah mengalami kebakaran 

Data pengukuran lapangan sebaiknya dikombinasikan dengan data sejarah 
penggunaan lahan yang diperoleh dari wawancara dengan penduduk setempat ataupun dai 
data-data resmi yang dikeluarkan instansi yang relevan. Selain itu dapat pula ditambahkan 
jumlah lintasan pengukuran untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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ABSTRAK 

Suara musik memiliki frekuensi yang tidak hanya dikenal mampu memberikan dampak positif 
terhadap kesehatan, tetapi juga pada pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh paparan variasi suara musik klasik dan murottal terhadap perkecambahan benih mahoni 
(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang terdiri dari satu faktor berupa suara, dengan tiga perlakuan yakni perlakuan kontrol 
(tanpa pemberian musik), perlakuan musik klasik dan perlakuan murottal. Masing-masing perlakuan 
terdiri atas tiga ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel persentase benih berkecambah dan rata-rata hari berkecambah. Secara umum, perlakuan 
murottal mampu menghasilkan nilai rerata yang lebih baik. Pada benih yang diberikan perlakuan 
musik klasik terdapat 6 kecambah abnormal, sedangkan benih mahoni pada tanaman kontrol 
terdapat kecambah abnormal sebanyak 24. Dari data hasil tersebut dapat dilihat bahwa perlakuan 
musik klasik menghasilkan kecambah abnormal 4 kali lebih rendah. Kondisi benih, rancangan kotak 
perlakuan dan jumlah ulangan perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
 
Kata kunci: musik klasik, murottal, perkecambahan, Swietenia mahagoni (L.) Jacq.  

 
 

I. PENDAHULUAN 

Mahoni dikenal sebagai kayu yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi karena 
memiliki kualitas yang mendekati kayu jati. Kayu mahoni memiliki tekstur halus, warna 
kayu bervariasi, memiliki corak yang indah dan cukup ringan (Pandit dkk., 2011). Hal inilah 
yang membuat mahoni banyak dibudidayakan untuk keperluan sumber bahan baku industri 
maupun bangunan. Selain itu, mahoni juga banyak digunakan sebagai bahan baku obat 
tradisional sejak turun-temurun. Biji mahoni berkhasiat untuk menyembuhkan beberapa 
penyakit seperti malaria, penyakit kulit, demam, kencing manis, rematik, sebagai antiseptik 
dan antioksidan (Dewi dan Fauzana, 2017).  

Berbagai upaya penelitian terus dilakukan untuk meningkatkan perkecambahan 
benih, memperpendek waktu penyiapan bibit siap tanam dan meningkatkan produktivitas 
tanaman (Balai Pengujian Benih Sumatera Selatan, 1989 dalam Mulyadi dkk., 2005). Salah 
satu upaya untuk meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan tanaman dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknologi sonic bloom. Sonic bloom merupakan suatu 
teknologi yang memanfaatkan gelombang suara untuk memacu pembukaan stomata daun 
sehingga dapat menyerap air dan CO2 lebih banyak dan mengoptimalkan proses fotosintesis 
(Atmosoemarto dkk., 2005).  

Teknologi gelombang suara telah terbukti mampu meningkatkan kecepatan 
perkecambahan, menyuburkan pertumbuhan semai dan mempercepat pertumbuhan 
tanaman (Yulianto, 2008). Penelitian Weinberg dan Measures (1979) menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pada perkecambahan, tinggi batang dan jumlah akar tanaman 
gandum yang diberikan perlakuan gelombang suara berfrekuensi 5.000 Hz dengan level 
suara 92 dB. Penelitian juga dilakukan oleh Mulyadi dkk (2005) dimana sonic bloom mampu 
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menghasilkan perkecambahan benih sebesar 82% lebih besar dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan yakni sebesar 34%.    
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca (green house) Laboratorium Lapang 
Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Januari-Maret 2021.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tray pot 50 lubang, gunting, 
chamber (kotak perlakuan), spidol, sprayer, kaca transparan berukuran (155 X 55 X 55) cm, 
mistar dengan ketelitian 1 mm, lux meter, thermohygrometer,speaker, kartu memori, sound 
level meter, dan software SPSS.  

Penelitian ini mengguanakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas tiga 
perlakuan yakni perlakuan kontrol (K), perlakuan musik klasik (C), dan perlakuan murottal 
(M). Setiap perlakuan memiliki 3 ulangan sehingga unit percobaan secara keseluruhan 
adalah 3 perlakuan X 3 ulangan = 9 unit percobaan dengan masing-masing unit terdapat 50 
benih. Total benih yang digunakan adalah 50 benih X 9 unit percobaan = 450 benih.  Tata 
letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.  

Metode pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Persiapan chamber (kotak perlakuan) 

Pelaksanaan penelitan dimulai dengan penyiapan chamber menggunakan bahan 
kayu triplek berukuran (150 X 50 X 50) cm. bagian atas kotak ditutup dengan menggunakan 
kaca transparan agar cahaya matahari dapat masuk secara merata. Desain kotak perlakuan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 1. Tata letak perlakuan dalam rancangan acak kelompok (rak). 
 
Keterangan: 
Kn : perlakuan kontrol  
Mn : perlakuan pemutaran murottal surah Al-Hadid (57:1-29) oleh Ammar  

  Fathani 
Cn : perlakuan pemutaran musik klasik Mozart: Eine kleine Nachtmusik:  

  McGill Symphony Orchestra Montreal conducted by Alexis Hauser 
n : ulangan ke-n 
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Gambar 2. Desain chamber a) tray pot; b) speaker; c) kotak perlakuan. 
 
b. Persiapan media tanam  

Media tanam yang digunakan adalah pasir sungai yang telah diayak dan disterilkan. 
Proses ini dapat membebaskan media dari mikroorganisme yang merugikan. Media tanam 
kemudian dimasukkan ke dalam tray pot secara merata.  
c. Perkecambahan  

Biji diperoleh dari tegakan mahoni yang terdapat di Universitas Lampung. Biji yang 
terkumpul selanjutnya diseleksi yang memiliki kriteria tidak terserang penyakit, tidak 
rusak, matang, berwarna coklat, padat dan berisi serta memiliki ukuran yang seragam 
(Murtinah dkk., 2018). Proses skarifikasi dilakukan dengan memotong sayap sebanyak 75% 
dan merendam biji di air suhu ruang selama 24 jam (Hastuti, 2017).  
d. Pemberian perlakuan musik 

Benih dikecambahkan di dalam kotak perlakuan yang terdapat speaker aktif di 
dalamnya. Pemberian suara dilakukan selama 3 jam setiap hari dimulai sejak awal benih 
ditanam. Jenis musik yang digunakan adalah musik klasik karya Mozart: Eine Kleine 
Nachtmusik: McGill Symphony Orchestra Montreal Conducted by Alexis Hauser dengan level 
suara berkisar 77-100,4 dBA dan lantunan Murottal Surah Al-Hadid (57:1-29) oleh Ammar 
Fathani dengan level suara 91,2-103,7 dBA.  
e. Pemeliharaan  

Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman dan penyiangan. Penyiraman dilakukan 
satu kali pada sore hari sedangkan penyiangan dilakukan jika terdapat gulma yang tumbuh.  
f. Variabel pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persen kecambah (G) (Indriyanto, 2018): 

 
2. Rata-rata hari berkecambah (GR) (Indriyanto, 2018): 

 
 Keterangan:  
 n  = jumlah benih berkecambah 
 h = hari dalam proses perkecambahan benih  
 k = jumlah hari yang diperlukan dalam pengamatan perkecambahan benih  
3. Daya kecambah (DK) (Indriyanto, 2018). 

 
2.1.1 Analisis data  
Data yang diperoleh dilakukan uji homogenitas (Uji Bartlett) untuk mengetahui 

homogenitas ragam. Jika hasil Uji Bartlett diketahui bahwa seluruh variabel penelitian 
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sudah homogen, kemudian dilakukan analisis varians (Anova) dengan selang kepercayaan 
95% dilanjut dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan stimulasi suara terhadap variabel perkecambahan benih mahoni secara 
umum memberikan pengaruh, namun tidak signifikan secara statistik. Pada variabel 
persentase benih berkecambah nilai rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan murottal 
sebesar 81,33%. Begitu hal nya pada variabel rata-rata hari berkecambah dimana rerata 
tertinggi terdapat pada perlakuan murottal sebesar 18,77. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan murottal paling efektif dalam meningkatkan perkecambahan benih 
mahoni (Gambar 3).  

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Creath dan Schwatz., 2004), dimana suara 
musik memiliki pengaruh yang sangat signifikan pada jumlah benih zuccini dan okra yang 
berkecambah. Lai dan Wu (2000) menjelaskan bahwa suara musik klasik sangat baik untuk 
meningkatkan perkecambahan benih alfafa, begitu pula suara alam yang mampu 
meningkatkan perkecambahan benih selada lebih baik dibandngkan perlakuan lainnya. 
Sedangkan pada penelitian Prasetyo (2014) menunjukkan bahwa suara musik klasik, suara 
bising dan campuran keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan pada 
perkecambahan benih sawi hijau. Sejalan dengan penelitian Murni dkk (2018) juga 
menunjukkan bahwa stimulasi suara tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada 
perkecambahan tomat cherry, namun hasil yang lebih baik diperoleh pada perlakuan 
dengan level suara 85 dB. Hal ini menandakan bahwa stimulasi suara memberikan dampak 
yang berbeda-beda pada setiap benih. 

 

 
 

Gambar 3. Nilai rata-rata perlakuan variasi suara terhadap variabel persentase benih 
berkecambah dan rata-rata hari berkecambah.   

 
Meskipun tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan perkecambahan, 

namun suara musik mampu menekan terjadinya kecambah abnormal. Pengaruh suara 
musik terhadap kemunculan kecambah abnormal dapat dilihat pada Gambar 4.  
 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

331 

 
 

Gambar 4. Diagram kecambah abnormal 
 

Terdapat beberapa kecambah yang mengalami pertumbuhan tidak normal. 
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa tanaman kontrol memiliki jumlah kecambah 
abnomal sebanyak 24 kecambah, perlakuan musik klasik sebanyak 6 kecambah dan 
perlakuan murottal sebanyak 18 kecambah. Menurut Sutopo (2012) kecambah abnormal 
adalah kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio pecah, perkembangannya kurang 
seimbang, plumula yang terputar, kecambah yang kerdil, tidak terbentuk klorofil pada daun, 
dan kecambah lunak.  

Kecambah abnormal yang terjadi selama pengamatan adalah akar yang terlalu 
panjang sehingga kotiledon terangkat, kecambah kerdil, plumula melingkar dan munculnya 
2 kecambah pada satu benih. Kecambah abnormal yang terjadi selama pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar  5.  

 

 
(a)                                   (b) 

 
  (c)                   (d) 
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Gambar 5. Kecambah abnormal (a). Kotiledon terangkat ke permukaan media; (b). Plumula 
melingkar; (c). Kecambah kerdil; dan (d). Munculnya dua kecambah pada satu 
benih 

 
Kecambah abnormal diduga disebabkan karena benih yang tidak segar sehingga 

mulai mengalami kemunduran karena penurunan kadar air benih. Kemunduran benih 
secara fisiologis dicirikan dengan perubahan warna benih, tertundanya perkecambahan, 
peka terhadap radiasi, meningkatnya jumlah kecambah abnormal (Utami, 2013); (Yuniarti 
dkk., 2016). Secara biokimia, kemunduran benih ditandai dengan menurunnya metabolisme 
respirasi, terjadinya perubahan dalam aktivitas respirasi selama imbibisi yang ditandai 
dengan rendahnya konsumsi O2 dan tingginya koefisien respirasi (Mugnisjah, 2007). 

Suara musik diketahui dapat mempengaruhi sistem biologis yang terlibat dalam 
perkecambahan. Selama proses perkecambahan, terjadi aktivitas metabolisme termasuk 
aktifnya enzim dan perubahan hormon. Gelombang suara yang tepat dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan sel, mentransfer energi, menggerakkan aliran sitoplasma, 
mengubah fungsi biologis membran, meningkatkan metabolisme sel, dan meningkatkan 
adenosine triphospat (ATP) yang digunakan untuk penyimpanan energi oleh organisme 
(Bochu dkk., 2003); (Hassanien dkk., 2014). Stimulasi suara juga mampu meningkatkan 
kandungan protein terlarut dan meningkatkan beberapa enzim seperti peroksidase (POD), 
superoksida dismutase (SOD) dan katalase (CAT). Enzim ini berfungsi sebagai antioksidan 
yang dapat melindungi sel dan membran agar tidak teroksidasi oleh reaktive oxygenspecies 
(ROS) (Chowdhury dkk., 2014); (Stephenie dkk., 2020).  

ROS merupakan radikal bebas yang sangat berbahaya. ROS terbentuk dalam sel 
akibat adanya pencemaran udara, penyumbatan elektron ketika fotosintesis, adanya 
salinitas ozon, serangan mikroba, suhu yang terlalu tinggi, defisiensi nutrisi, logam beracun 
dan sinar UV (Alscher dkk, 2002).  ROS akan menyebabkan kerusakan seperti memutus 
ikatan rantai protein, mutasi sel, merusak membran dan jaringan (Fitri dan Alang., 2020).  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah paparan suara murottal merupakan 
perlakuan terbaik untuk meningkatkan persentase perkecambahan dan rata-rata hari 
berkecambah benih mahoni. Selain itu, paparan suara musik klasik mampu menghasilkan 
jumlah kecambah abnormal sebanyak 4 kali lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan variasi suara memberikan dampak positif 
jika dibandingkan dengan tanaman kontrol.   

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lebar bukaan stomata kecambah 
mahoni yang diberikan perlakuan suara dengan rentang frekuensi yang berbeda-beda. 
Kondisi benih dan rancangan kotak perlakuan perlu diperhatikan agar mendapatkan hasil 
yang lebih akurat.  
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ABSTRAK 

Pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd.) telah dikenal sejak lama baik sebagai tanaman pelindung 
di sepanjang jalan maupun sebagai hiasan. Selain itu kayu angsana biasa dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan kerangka bangunan, tiang, jembatan, dinding bangunan, dan bantalan kereta api karena 
kualitas kayunya, keindahan motifnya, maupun karena ukurannya yang besar. Nilai ekonomi kayu 
angsana sebagai bahan bangunan menyebabkan eksploitasi yang berlebihan di dalam kawasan hutan. 
Hal ini dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya kelangkaan pohon angsana di alam. Teknik 
perbanyakan pohon angsana yang tepat sampai saat ini belum diketahui. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bahan yang mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berpengaruh 
paling baik terhadap keberhasilan stek angsana. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan perlakuan bahan yang mengandung zat pengatur tumbuh: air kelapa 100 ppm (Z1), 
ekstrak bawang merah 100 ppm (Z2), ekstrak kecambah kacang hijau 100 ppm (Z3), dan 
kontrol/tanpa ZPT (Z4). Parameter yang diamati meliputi persentase stek bertunas, jumlah tunas per 
stek, persentase stek berakar, panjang akar, dan kecepatan bertunas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa saat stek berumur 4 bulan setelah disemai, terbukti bahwa perendaman dengan air kelapa, 
ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh nyata pada kecepatan 
munculnya tunas stek angsana. Adapun pada parameter panjang akar hanya air kelapa saja yang 
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang 
hijau, namun tidak berbeda nyata pada kontrol, dan perendaman dengan air kelapa adalah zat 
pengatur tumbuh alami terbaik dibandingkan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang 
hijau pada 2 parameter yang diamati yakni kecepatan munculnya tunas dan panjang akar. 
 
Kata kunci: Stek cabang, Pterocarpus indicus Willd., zat pengatur tumbuh 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) merupakan jenis pohon penghasil kayu 
berkualitas tinggi dari familli Papilionaceae (Joker, 2002). Kayu pohon angsana tergolong 
keras dan berat, tinggi mencapai 3040 m. Pohon angsana yang dewasa, batangnya bisa 
berdiameter 2 m, biasanya bentuk pohon pendek, terpuntir, beralur dalam, dan berbanir. 
Kayu pohon angsana mengeluarkan eksudat merah gelap yang disebut ‘kino’ atau darah 
naga. Daun majemuk dengan 511 anak daun, berbulu, duduk tersebar. Bunga mencapai 
panjang 613 cm di ujung atau ketiak daun. Bunga berkelamin ganda, berwarna kuning 
cerah dan beraroma harum (Juanda, 2002). 

Pada zaman dahulu, kayu angsana merupakan salah satu kayu yang digemari 
penduduk Indonesia, baik karena kualitas kayunya, keindahan motifnya, maupun karena 
ukurannya yang besar. Namun, sekarang karena telah hampir punah di alam, kini Indonesia 
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praktis tidak lagi menghasilkan kayu ini dalam tingkat yang berarti secara ekonomi (Heyne, 
1987). Oleh karena itu, budidaya pohon angsana perlu dilakukan melalui perbanyakan 
secara vegetatif, salah satunya dengan stek batang dari tanaman induk yang berkualitas 
yang selanjutnya ditambahkan zat tumbuh yang efektif (ZPT) sehingga dapat hidup dan 
tumbuh dengan cepat, yang akhirnya dapat tersedia bibit untuk berbagai kegiatan 
penanaman. 

Oleh sebab itu, untuk memenuhi kebutuhan bibit pohon angsana yang banyak dalam 
waktu yang singkat maka perlu dilakukan usaha, salah satunya yakni dengan cara vegetatif 
yakni dengan stek. Adapun perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan antara lain 
dengan stek cabang, stek batang, dan stek akar (Simangungsong, 2014). Stek adalah cara 
perbanyakan tanaman menggunakan potongan tubuh tanaman (akar, daun, dan batang). 
Bagian pohon angsana yang dapat digunakan untuk bahan stek di antaranya adalah stek 
cabang. Perbanyakan secara stek merupakan cara yang paling cepat dan mudah untuk 
memperbanyak tanaman sesuai genetiknya dibandingkan dengan biji. Salah satu 
keberhasilan stek dalam membentuk akar dan tunas bergantung pada kandungan hormon 
di dalam tanaman itu sendiri. Jika hormon endogen dalam tanaman tidak ada, maka perlu 
diberi zat pengatur tumbuh atau hormon eksogen. 

Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) pada stek dapat mendorong dan 
mempercepat pembentukan akar, merangsang pembentukan tunas baru, serta 
meningkatkan jumlah dan kualitas tunas maupun akar (Hartman et al., 1997). Keuntungan 
memakai ZPT atau perangsang pertumbuhan, antara lain memperbaiki sistem perakaran 
dan mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda (bibit), mencegah gugur daun, bunga 
dan buah (Maryadi, 2008). 

ZPT alami yang akan digunakan pada penelitian ini adalah air kelapa, ekstrak bawang 
merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau. Air kelapa merupakan salah satu bahan alami 
yang mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan giberelin serta senyawa 
lain (Bey et al., 2006). Lalu, menurut Bambang (1998), zat kimia yang terkandung dalam 
bawang merah adalah minyak astiri, sikloallin, dihidroallin, kaemferol, kuersetin dan 
floroglusin. Beberapa gugus seperti dihidroallin termasuk zeatin yang merupakan senyawa-
senyawa sitokinin seperti yang terdapat pada air kelapa muda sebagai hormon tumbuh 
alami yang berfungsi dalam pembelahan sel (Achmad, 2016). Serta ekstrak kecambah 
kacang hijau mengandung fitohormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin (Marliah et al., 
2010). Dalam proses inisiasi akar, tanaman memerlukan energi berupa glukosa, nitrogen, 
dan senyawa lain misalnya hormon auksin sebagai ZPT dalam jumlah yang cukup untuk 
mempercepat pertumbuhan akar (Hartmann et al., 1997). Maksud dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh berbagai ZPT terhadap keberhasilan hidup stek cabang 
angsana, sehingga perbanyakan pohon angsana dengan cara stek cabang bisa menjadi 
alternatif dalam pengadaan bibit pohon angsana. 

 
II. METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung pada bulan Oktober 2020Februari 2021. Alat yang digunakan adalah 
polybag, pisau, gelas ukur, ember, kertas label, penggaris dan sungkup. Sedangkan bahan 
yang digunakan adalah stek cabang pohon angsana dengan panjang 25 cm, media semai 
berupa campuran top soil (tanah lapisan atas), pasir, kompos dengan perbandingan 1:1:1, 
air kelapa muda, ekstrak bawang merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau. Penelitian ini 
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menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan bahan yang mengandung 
zat pengatur tumbuh,yaitu air kelapa 100 ppm (Z1), ekstrak bawang merah 100 ppm (Z2), 
ekstrak kecambah kacang hijau 100 ppm (Z3), dan kontrol (tanpa ZPT) (Z4). Setiap satuan 
percobaan terdiri atas 5 stek, dan diulang sebanyak 5 kali, sehingga total stek sebanyak 100 
stek.  Model linear yang digunakan adalah sebagai berikut (Ott dan Longnecker, 2015):  

 
Y ij = μ + τi + εij 

Keterangan : 
Yij = rata-rata pengamatan pada zat pengatur tumbuh ke-i,ulangan ke-j;  
μ = rata-rata umum;  
τi = pengaruh zat pengatur tumbuh ke-i;  
ε ij = galat zat pengatur tumbuh ke-i-, ulangan ke-j. 

Parameter yang diamati meliputi persentase jumlah stek bertunas, jumlah tunas, 
panjang tunas, persentase jumlah stek berakar, panjang akar, dan kecepatan muncul tunas. 
Data yang didapat dianalisis homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett. Kemudian, 
dianalisis keragaman (sidik ragam) dengan uji F. Selanjutnya, pembandingan nilai rata-rata 
antarperlakuan dilakuan menggunakan uji Duncan. Semua uji tersebut dilakukan pada taraf 
nyata 5 %. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Hasil uji analisis ragam keberhasilan stek cabang angsana 
Variabel pertumbuhan Fhitung F(3;16)(0,05) Keterangan 

Stek hidup 3,13 3,24 tn 
Panjang tunas 0,20 3,24 tn 
Jumlah tunas 1,33 3,24 tn 
Panjang akar 4,39 3,24 * 
Akar Hidup 3,13 3,24 tn 
Kecepatan muncul tunas 11,22 3,24 ** 
Sumber : Data diolah (2021). 
Keterangan (remarks) :  ** = Nyata pada taraf 1% (significant at 1% level)  
    * = Nyata pada taraf 5% (significant at 5% level)  
   tn = tidak nyata (non-significant) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa paling tidak ada satu perlakuan pemberian air kelapa, 

ekstrak kecambah kacang hijau dan ekstrak bawang merah yang berpengaruh nyata 
terhadap keberhasilan stek angsana untuk parameter panjang akar dan kecepatan muncul 
tunas. Untuk mengetahui perlakuan yang berpengaruh dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap keberhasilan stek cabang angsana maka dilakukan uji lanjut yaitu dengan uji 
Duncan. 

 
Tabel 2. Hasil uji duncan parameter panjang akar stek cabang angsana 
Perlakuan          Parameter Panjang Akar 
(ppm)    Rata-rata (cm)  Notasi 
Air kelapa 100 (Z1) 16,97  c 
Bawang merah 100 (Z2) 14,07  ab 

Tauge 100 (Z3)  13,17  a 
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Kontrol (Z4) 16,06  bc 

DMRT(0,05) 2,61   
Sumber : Data diolah (2021). 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang 
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian ZPT alami yaitu air kelapa lebih baik 

dibandingankan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau dalam 
meningkatkan pertambahan panjang akar pada stek cabang angsana, namun tidak berbeda 
nyata pada perlakuan kontrol. 

Secara lengkap hasil uji duncan untuk parameter kecepatan muncul tunas disajikan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil uji duncan parameter kecepatan muncul tunas stek cabang angsana 
Perlakuan              Parameter Kecepatan muncul tunas 
(ppm) Rata-rata 

(tunas muncul/hari) 
 Notasi 

Air kelapa 100 (Z1) 0,41  b 
Bawang merah 100 (Z2) 0,36  b 

Tauge 100 (Z3)  0,33  b 

Kontrol (Z4) 0,21  a 

DMRT(0,05) 0,08   
Sumber : Data diolah (2021). 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom atau baris yang 
sama berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian bahan yang mengandung ZPT alami, yaitu 

air kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacambah hijau secara nyata dapat 
meningkatkan kecepatan muncul tunas stek cabang angsana dibandingkan dengan kontrol. 

Dapat dilihat pada Tabel 2, bahwa pemberian hormon alami dari air kelapa dapat 
meningkatkan pertumbuhan panjang akar stek cabang angsana dibandingkan dengan 
ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau. Hal ini karena air kelapa 
memiliki kandungan hormon auksin. Hormon auksin memiliki beberapa fungsi di antaranya 
mempengaruhi pertumbuhan batang dan pembelahan sel terutama pada arah vertikal 
sehingga menyebabkan pertambahan panjang akar pada tanaman (Noggle dan Fritz, 1983). 

Namun dapat dilihat juga pada tabel tersebut bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 
pada perlakuan kontrol, walaupun panjang akar yang direndam oleh air kelapa lebih tinggi 
daripada ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau. Hal ini bisa 
dikarenakan karena dosis yang diberikan terlalu sedikit sesuai dengan penelitian Adman 
dan Noorcahyati (2011), yang mengatakan bahwa konsentrasi ZPT terlalu tinggi dapat 
menghambat pembentukan akar, sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah tidak efektif 
merangsang pembentukan akar (Hasanah dan Setiari, 2007). Menurut Sumisari dan Priadi 
(2003), bahwa tanaman memerlukan konsentrasi auksin yang sesuai untuk 
pertumbuhannya, dikarenakan ZPT dengan dosis yang tepat dapat membantu pertumbuhan 
tanaman, apabila konsentrasi terlalu tinggi atau rendah menyebabkan ZPT tidak bekerja 
secara efektif (Kusumo, 1990). Hormon tumbuh dalam jumlah tertentu (optimal) akan aktif 
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mengatur reaksi-reaksi metabolik penting dan salah satunya untuk memacu pertumbuhan 
akar (Sudomo et al., 2013). Oleh karena itu, sesuai dengan pernyataan Putra (2014), untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, pemberian ZPT perlu memperhatikan 
konsenterasi yang tepat.  

Tinggi rendahnya hasil dari penggunaan ZPT tergantung pada beberapa faktor, salah 
satunya diantaranya adalah lamanya stek direndam dalam larutan. Sesuai dengan 
pernyataan Panjaitan (2000), yang menyatakan bahwa semakin lama stek berada dalam 
larutan semakin meningkat larutan dalam stek. Hal ini dikarenakan karena lamanya 
perendaman stek dalam larutan ZPT bertujuan agar penyerapan ZPT berlangsung dengan 
baik (Romdyah, 2017).  

Selain itu juga faktor lainnya yakni adalah faktor lingkungan. Sesuai dengan 
pernyataan Heddy (1986), yang menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti cahaya dan 
suhu akan berinteraksi dengan fitohormon (termasuk auksin) dan beberapa proses 
biokimia selama pertumbuhan sehingga diferensiasi berlangsung dan efek pendorong 
pertumbuhan auksin dikurangi oleh adanya cahaya. Hal ini menyebabkan pertumbuhan stek 
cabang menjadi kurang efektif walaupun sudah diberi zat pengatur tumbuh (Sari, 2016). 

Sedangkan pada Tabel 3 dapat dilihat, bahwa pemberian hormon alami dari air 
kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah kacang hijau ternyata lebih efektif 
untuk membantu dalam kecepatan muncul tunas. Hal ini dikarenakan kecambah kacang 
hijau merupakan suatu bahan alami yang mengandung mineral dan vitamin yang berguna 
bagi tanaman. Sesuai dengan pernyataan Ulfa (2014), yang menyatakan bahwa ekstrak 
kecambah kacang hijau memiliki konsentrasi senyawa zat pengatur tumbuh auksin 1,68 
ppm, giberelin 39,94 ppm, dan sitokinin 96,26 ppm. Salah satu kandungan yang ada pada 
kecambah kacang hijau yaitu hormon sitokinin, dimana hormon ini berperan terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon sitokinin berperan untuk pembelahan 
sel dan merangsang pertumbuhan tunas baru.  

Selanjutnya ekstrak bawang merah dapat memicu pertumbuhan tunas baru, hal ini 
dikarenakan zat kimia yang terkandung dalam bawang merah adalah minyak astiri, 
sikloallin, dihidroallin, kaemferol, kuersetin dan floroglusin (Bambang, 1998). Beberapa 
gugus seperti dihidroallin termasuk zeatin yang merupakan senyawa-senyawa sitokinin 
seperti yang terdapat pada air kelapa muda sebagai hormon tumbuh alami yang berfungsi 
dalam pembelahan sel, yaitu dapat merangsang pembentukan tunas dan akar baru pada 
stek tanaman sehingga peluang stek untuk tumbuh menjadi tanaman baru akan lebih besar 
(Achmad, 2016). Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Tarigan dkk. (2017), yang 
menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah memberikan hasil yang lebih baik 
terhadap persentase stek hidup ketika muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah 
akar, dan volume akar stek lada dengan konsentrasi 60 % (600 ml/liter air). 

Selanjutnya air kelapa juga bahan alami yang di dalamnya terkandung hormon 
seperti sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan giberelin sedikit sekali serta senyawa lain 
yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan (Karimah et al,. 2013). Hal ini 
sesuai berdasarkan hasil penelitian Wardoyo (1996), menunjukkan stek yang direndam 
selama 18 jam dalam air kelapa muda dengan konsentrasi 75%, memberikan pengaruh 
terbaik terhadap pertumbuhan stek cabang angsana atau sonokembang (Pterocarpus 
indicus). Serta hasil penelitian Renvillia (2015), perendaman stek batang jati selama 5 jam 
dengan konsentrasi air kelapa 100% berpengaruh nyata pada panjang tunas, jumlah akar, 
dan persentase tumbuh stek batang jati. 
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Walaupun secara statisitik tidak ada pebedaan nyata pada ketiga ZPT tersebut, 
namun air kelapa-lah yang paling cepat dalam memunculkan tunas-tunas baru.Hal ini 
diduga karena kandungan sitokinin yang ada pada air kelapa mampu diserap secara lebih 
optimal oleh tanaman angsana dibandingkan dengan sitokinin yang terkandung di dalam 
ekstrak bawang merah, dan ekstrak kecambah kacang hijau. 

Sitokinin mempunyai peranan dalam proses pembelahan sel. Bentuk dasar dari 
sitokinin adalah adanya gugus adenin (6-amino purine) yang menentukan kerja sitokinin 
yakni meningkatkan aktivitas dalam proses fisiologis tanaman. Dalam penelitian kultur 
jaringan, apabila konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin, maka akan terjadi stimulasi 
pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya bila sitokinin lebih rendah daripada auksin, maka 
terjadi stimulasi pertumbuhan akar. Sebaliknya, bila perbandingan sitokinin dan auksin 
berimbang, maka pertumbuhan tunas, akar dan daun akan berimbang pula (Abidin, 1994). 

Kristina dan Syahid (2012), juga pernah menyatakan bahwa air kelapa merupakan 
ZPT alami yang dapat digunakan untuk memacu pembelahan sel dan merangsang 
pertumbuhan tanaman. Air kelapa mengandung sitokinin dan auksin yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman. Air kelapa juga mengandung vitamin, mineral, dan sukrosa yang 
cukup beragam. Ditambahkan lagi oleh Leovici dkk. (2014), bahwa cairan endosperma dari 
buah kelapa diyakini mampu menyediakan sitokinin alami yang aktif. Zat ini disinyalir 
mampu menginduksi pembentukan akar dan tunas dengan cara meningkatkan metabolisme 
asam nukleat dan sintesis protein. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perendaman dengan air kelapa, ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah 
kacang hijau terbukti berpengaruh nyata pada kecepatan/waktu munculnya tunas stek 
cabang angsana sedangkan pada parameter panjang akar hanya air kelapa saja yang 
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan ekstrak bawang merah dan ekstrak kecambah 
kacang hijau, namun tidak berbeda nyata pada kontrol. Air kelapa merupakan bahan alami 
terbaik yang berpengaruh terhadap kecepatan/waktu munculnya tunas dan panjang akar 
stek cabang angsana dibandingkan ekstrak bawang merah dan ektrak kecambah kacang 
hijau. 

Disarankan melakukan penelitian berbagai dosis dan lama waktu perendaman 
menggunakan air kelapa untuk meningkatkan keberhasilan stek cabang angsana. 
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ABSTRAK 

Vegetasi merupakan faktor penting dalam menjaga kelestarian air dan tanah. Keberadaan 
pohon untuk menunjang konservasi air dan tanah perlu diperhatikan, terkait dengan fungsi 
vital dalam menjaga sistem penyangga kehidupan tersebut. Informasi mengenai jenis pohon 
penyusun pada blok pemanfaatan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi 
masih banyak yang belum diketahui bahkan dipublikasikan dalam bentuk publikasi ilmiah. 
Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis jenis dan fungsi vegetasi yang dipilih 
masyarakat sebagai penyusun vegetasi di Gapoktan Cempaka, KPHL Batutegi, Tanggamus. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Metode pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara berupa kuisioner kepada 
petani hutan dan observasi langsung ke lapangan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat cenderung memilih jenis 
pohon meliputi jengkol (Archidendron pauciflorum), karet (Hevea brasiliensis), petai (Parkia 
speciosa), kemiri (Aleurites molucanna), pala (Myristica fragrans), alpukat (Persea 
americana), durian (Durio zibethinus), johar (Senna siamea), randu (Ceiba pentandra), 
lamtoro (Leucaena leucocephala), jarak (Ricinus communis), sonokeling (Dalbergia latifolia), 
asem jawa (Tamarindus indica), gaharu (Aquilaria malaccensis), kayu putih (Melaleuca 
leucadendra), kopi (Coffea canephora), cengkeh (Syzygium aromaticum), kakao (Theobroma 
cacao). Keragaman jenis pohon pada lahan Gapoktan Cempaka perlu mendapat perhatian, 
mengingat aktivitas pada blok pemanfaatan bukan hanya dalam rangka memanfaatkan 
lahan untuk mencapai nilai ekonomi saja, namun juga pentingnya pengelolaan dengan tetap 
memperhatikan nilai ekologis didalamnya. 
 
 
Kata Kunci: Vegetasi, Pohon, KPHL Batutegi, Ekologi. 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah berupa 
keanekaragaman hayati yang tinggi, terdiri atas keanekaragaman hayati flora dan fauna. 
Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi khususnya dalam 
keragaman tumbuhan berpengaruh terhadap ekosistem pada suatu wilayah, seperti 
keragaman stratifikasi, ketersediaan sumber air, menjaga kualitas tanah, hingga mencegah 
perubahan iklim. Hutan memainkan peran strategi untuk melindungi seluruh sistem 
penyangga kehidupan dan lingkungan, dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi 
di Indonesia maka manajemen pengelolaan hutan yang tepat diperlukan (Oktavia dkk, 
2020). Hutan sebagai hulu pada suatu wilayah secara geografis sangat berpengaruh 
terhadap ketersediaan air dan kualitas tanah di wilayah hilir, terutama jika wilayah hilir 
merupakan tempat bermukim masyarakat. Menurut Satriawan (2010) kawasan hulu 
mempunyai peran penting yaitu selain sebagai tempat penyedia air untuk dialirkan ke 
daerah hilirnya bagi kepentingan pertanian, industri dan pemukiman, juga berperan sebagai 
pemelihara keseimbangan ekologis untuk sistem penunjang kehidupan. Dengan menjaga 
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keragaman tumbuhan pada kawasan hutan, secara tidak langsung membantu dalam 
menjaga sistem penyangga kehidupan suatu wilayah.  

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) merupakan salah satu bentuk 
pengelolaan kawasan hutan dengan tujuan menjaga sistem penyangga kehidupan. Menurut 
undang-undang no 41 tahun 1999 tentang kehutanan, hutan lindung didefinisikan sebagai 
kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga 
kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah 
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. Hutan lindung dengan fungsi pokok 
sebagai penyangga kehidupan akan mengalami penurunan fungsi jika komposisi keragaman 
tumbuhan penyusun hutan terus menurun, karena Satriawan (2010) dalam kondisi tidak 
ada manusia sekalipun, lingkungan alami pasti mengalami perubahan-perubahan secara 
kontinyu, apalagi dengan adanya manusia melalui berbagai kegiatan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kegiatan pelestarian hutan termasuk dalam mempertahankan keanekaragaman 
tumbuhan didalamnya merupakan isu sentral di masa sekarang, hal tersebut tidak lepas 
dari semakin banyaknya kerusakan alam yang terjadi akibat manusia dikarenakan 
kurangnya kepedulian manusia atas pentingnya menjaga kondisi hutan dengan baik untuk 
penopang kehidupan manusia dalam jangka waktu yang panjang. Manusia sebagai pelaku 
dengan aktivitasnya dalam memanfaatkan kawasan hutan termasuk sumber daya hutan 
didalamnya perlu memperhatikan aspek ekologi guna pengelolaan hutan dapat dilakukan 
secara berkelanjutan. Menurut Kusmana dan Hikmat (2015) eksploitasi terhadap 
keanekaragaman hayati, penebangan liar, konversi kawasan hutan menjadi areal lain, 
perburuan dan perdagangan liar adalah beberapa faktor yang menyebabkan terancamnya 
keanekaragaman hayati. Eksplorasi secara berlebihan dalam pemanfaatan kawasan hutan 
memiliki dampak besar terhadap penurunan kualitas lahan dan keragaman tumbuhan 
didalamnya.  

Pemanfaatan dan konversi lahan untuk tujuan permukiman dan pertanian terus 
terjadi yang berdampak pada perubahan lanskap, kepunahan flora fauna dan dampak 
lingkungan lain sebagai turunannya (Sinaga dan Darmawan, 2014), hal ini dikuatkan oleh 
Rahayu dan Harja (2013) bahwa konversi hutan mengakibatkan menurun dan hilangnya 
keanekaragaman hayati. Masyarakat penunjang kawasan hutan memiliki peran penting 
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya hutan secara berkelanjutan. Pembagian 
wilayah dalam pengelolaan hutan merupakan bagian dari rencana menjaga fungsi hutan 
tetap lestari dan mempertahankan keragaman flora fauna didalamnya, diantaranya dengan 
penetapan kesatuan pengelolaan hutan lindung (KPH) Batutegi, meskipun KPHL Batutegi 
masih memiliki resiko karena menurut Riniarti dan Setiawan (2014) maraknya perambahan 
yang dilakukan pada kawasan hutan lindung secara ilegal merupakan bentuk kerusakan 
hutan yang masih banyak terjadi di KPHL Batutegi. 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi meliputi sebagian kawasan 
Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, sebagian Kawasan Hutan Lindung Register 22 
Way Waya dan sebagian kawasan Hutan Lindung Register 32 Bukit Rindingan (Dishutprov 
Lampung, 2013), terbagi atas blok inti dan blok pemanfaatan. Blok pemanfaatan pada 
kawasan KPHL Batutegi merupakan lahan pemanfaatan yang dilakukan masyarakat sekitar 
kawasan, Kristin dkk. (2018) interaksi masyarakat dalam pemanfaatan hutan umumnya 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga dan juga untuk diperjualbelikan, 
karena hutan mempunyai banyak manfaat baik langsung maupun tidak langsung yang dapat 
diperoleh masyarakat (Kholifah dkk, 2017). Masyarakat yang aktivitas sehari-hari bekerja 
sebagai petani hutan memiliki ketergantungan terhadap sumber daya yang dihasilkan dari 
hasil hutan, yaitu berupa hasil hutan bukan kayu (HHBK). Selain aktivitas pemanfaatan, 
masyarakat juga memiliki peran penting dalam mempertahankan keragaman flora fauna di 
dalamnya, hal ini berkaitan dengan ketahanan hasil hutan yang berkelanjutan. Menurut 
Wulandari dan Budiono (2017) keragaman sumber daya alam hayati yang cukup tinggi, 
dikenal fungsinya sebagai salah satu sumber ketahanan pangan suatu wilayah. Dengan kata 
lain bahwa upaya mempertahankan keragaman flora dalam kawasan hutan lindung akan 
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berbanding dengan keberlanjutan hasil hutan serta fungsinya sebagai penyangga 
kehidupan. 

Penelitian yang dilakukan sampai saat ini cenderung lebih merujuk pada konservasi 
tanah dan air, namun masih minim penelitian mengenai upaya masyarakat dalam 
konservasi keanekaragaman tumbuhan dengan proses pemilihan komposisi tanaman pada 
suatu lahan di blok pemanfaatan yang digarap. Proses pemilihan jenis tanaman harus 
memiliki fungsi ganda, yaitu fungsi ekologis dan fungsi ekonomis. Menurut Setiawan dan 
Krisnawati (2014) rehabilitasi hutan lindung pada dasarnya mempunyai dua manfaat 
sekaligus, yaitu manfaat secara ekologis yang berhubungan dengan fungsi pokoknya dan 
manfaat ekonomis yang artinya dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat 
sekitarnya. Wulandari (2021) juga berpendapat bahwa diperlukan pembangunan hutan 
lestari memerlukan pola agroforestry yang tepat, selain Lembaga yang kuat dan kebijakan 
yang sesuai. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian kali ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di Gapoktan Cempaka, Blok 
Pemanfaatan KPHL Batutegi, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Alat dan bahan 
yang digunakan pada saat penelitian adalah kamera, leptop, charger laptop, kuisioner 
wawancara dan hasil kuisioner dengan objek yang dipilih adalah petani hutan yang memiliki 
lahan dengan pola agroforestri. Metode pada penelitian kali ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan metode pengumpulan data berupa wawancara kuisioner kepada petani hutan dan 
observasi langsung ke lapangan (lahan garapan). Wawancara merupakan proses 
memperoleh keterangan dari narasumber dengan cara tanya jawab. Sedangkan observasi 
yaitu proses pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat pada lokali penelitian. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan Cempaka, Kesatuan Pengelolaan Hutan 
Lindung (KPHL) Batutegi. Responden yang diambil sejumlah 50 orang. 
 
Tabel 1. Hasil kuisioner keanekaragaman jenis pohon pilihan petani di Gapoktan Cempaka 
No Jenis Tanaman (Nama 

Latin) 
Persentase (%) Alasan Memilih Tanaman 

1 Jengkol (Archidendron 
pauciflorum) 

94 Faktor Ekonomi dan Ekologi 

2 Kemiri (Aleurites molucanna)  90 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
3 Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) 
90 Faktor Ekonomi dan Ekologi 

4 Kopi (Coffea canephora) 86 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
5 Durian (Durio zibethinus) 80 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
6 Pete (Parkia speciosa) 76 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
7 Sonokeling (Dalbergia 

latifolia)  
76 Faktor Ekologi 

8 Karet (Hevea brasiliensis) 68 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
9 Kakao (Theobroma cacao) 54 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
10 Pala (Myristica fragran) 50 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
11 Kayu putih (Melaleuca 

leucadendra) 
26 Faktor Ekonomi dan Ekologi 

12 Alpukat (Persea americana) 22 Faktor Ekonomi dan Ekologi 
13 Johar (Senna siamea) 18 Faktor Ekologi 
14 Randu (Ceiba pentandra) 18 Faktor Ekologi 
15 Lamtoro (Leucaena 

leucocephala) 
18 Faktor Ekologi 
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No Jenis Tanaman (Nama 
Latin) 

Persentase (%) Alasan Memilih Tanaman 

16 Jarak (Ricinus communis) 18 Faktor Ekologi 
17 Asem jawa (Tamarindus 

indica)  
6 Faktor Kemistisan 

18 Gaharu (Aquilaria 
malaccensis)  

6 Faktor Kemistisan 

 
Dari hasil yang didapat, terdapat 18 jenis pohon yang di tanam atau dipertahankan 

keberadaannya oleh petani hutan pada lahan garapannya. Dalam hal ini, masyarakat bukan 
hanya memanfaatkan keragaman jenis untuk diambil HHBK saja, namun juga masyarakat 
memiliki konsep perlindungan dan pengawetan terhadap seluruh jenis pohon yang dipilih. 
Konsep ini sesuai dengan konservasi sumber daya alam hayati berupa pengelolaan sumber 
daya secara bijaksana yang secara runtun menjabarkan tentang perlindungan, pengawetan 
dan pemanfaatan. Menurut Handoyo dan Tijan (2010), konservasi dapat dipandang dari segi 
ekonomi dan ekologi. Konservasi dari segi ekonomi berarti mencoba memanfaatkan sumber 
daya alam untuk masa sekarang. Dari segi ekologi, konservasi merupakan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk sekarang dan masa yang akan datang.  

Pemilihan pohon juga didasarkan pada kemampuan pohon untuk tumbuh pada 
lahan yang digarap petani, hal ini mengurangi biaya tambahan yang mungkin harus di 
keluarkan petani untuk penggunaan pupuk dalam sistem agroforestri. Selain itu, ketahanan 
pohon terhadap hama dan penyakit pun menjadi pertimbangan, karena jika pohon 
terserang penyakit dan hama maka kemungkinan besar petani harus mengeluarkan biaya 
tambahan dalam pengelolaan lahan garapan. Hairiah dkk. (2000) menyatakan bahwa 
penggunaan pupuk dan pestisida tinggi berakibat buruk terhadap kelestarian lingkungan. 
Sebaliknya masukan eksternal rendah menekankan peningkatan efisisensi penggunaan 
masukan (antara lain pupuk, pestisida), dengan mempertimbangkan kondisi/ketersediaan 
sumber daya alam, memanfaatkan mekanisme penambatan N oleh tanaman, daur ulang 
sisa-sisa tanaman sebagai sumber unsur hara, serta pemanfaatan musuh-musuh alami hama 
dan penyakit tanaman. Menurut Dwi dkk. (2019) Salah satu indikator keberlanjutan suatu 
lahan adalah tercapainya kondisi tanah yang sehat, yaitu tanah produktif yang mampu 
menyangga pertumbuhan tanaman dan aktivitas organisme tanah sesuai dengan jenis tanah 
dan kondisi iklim yang melingkupinya. Hal tersebut dapat tercapai secara berkelanjutan 
apabila lahan digarap dengan mempertimbangkan kesehatan tanah, mengurangi 
penggunaan zat kimia yang dapat menurunkan kualitas lahan (tanah). 

Jengkol (Archidendron pauciflorum), kemiri (Aleurites molucanna), durian (Durio 
zibethinus), pete (Parkia speciosa), sonokeling (Dalbergia latifolia), karet (Hevea brasiliensis) 
dan alpukat (Persea americana) merupakan jenis-jenis pohon penaung pada setiap lahan 
yang digarap masyarakat. Menurut Priyadarshini dkk. (2011) pemilihan pohon penaung 
didasarkan atas kemampuan pohon dalam memberikan nilai ekonomi bagi petani, pohon 
penaung yang umum digunakan adalah yang buahnya ataupun kayunya bernilai ekonomis 
tinggi. Masyarakat memilih untuk mempertahankan jenis-jenis pohon ini karena faktor 
ekologi untuk mengatur tata air, mencegah banjir dan erosi, memelihara kesuburan tanah 
dan sebagai habitat satwa liar karena menurut Iswandaru dkk. (2018) keanekaragaman 
satwa suatu kawasan dapat mengindikasikan bagaimana keadaan di kawasan tersebut. 
Selain karena faktor ekonomis, pemilihan pohon juga berdasarkan atas faktor ekologis 
seperti pohon sonokeling (Dalbergia latifolia), karena sonokeling (Dalbergia latifolia) hanya 
dapat di panen bagian kayu saja, menurut Wulandari dkk. (2019) di hutan lindung maupun 
konservasi ada larangan penebangan dalam memanfaatkan hasilnya. Pada jenis-jenis pohon 
tersebut, buah menjadi HHBK yang dapat dipanen seperti pada jengkol (Archidendron 
pauciflorum), kemiri (Aleurites molucanna), durian (Durio zibethinus), pete (Parkia 
speciosa), dan alpukat (Persea americana), kemudian HHBK getah dari karet (Hevea 
brasiliensis).  
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Jengkol (Archidendron pauciflorum) merupakan jenis pohon yang tumbuh sendiri 
tanpa pernah ditanam petani hutan Gapoktan Cempaka, hal ini dikarenakan terjadi 
penyebaran biji yang dilakukan satwa liar. Jengkol  merupakan jenis pohon yang tumbuh 
dengan baik di Indonesia, hal ini dikarenakan jengkol  sebagai tanaman asli dari Asia 
Tenggara dan tumbuh di beberapa negara lain seperti Malaysia dan Myanmar. Tanaman ini 
merupakan tanaman khas di wilayah Asia Tenggara (Hutauruk, 2010). Jengkol dapat 
tumbuh dengan baik di areal garapan petani Gapoktan Cempaka yang bersipat miring dan 
berbukit, hal ini selaras dengan pernyataan Cipta (2019) tanaman ini umumnya tumbuh di 
hutan-hutan, lereng-lereng pegunungan Bukit Barisan, pekarangan dan di kebun atau 
ladang-ladang milik masyarakat, Anal (2019) tanaman jengkol merupakan tanaman asli 
daerah tropis yang dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi dan dataran rendah. 
Tanaman jengkol dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan curah hujan yang sedang, 
buahnya berupa polong, bentuknya gepeng berbelit membentuk spiral dan berwarna coklat 
kehitaman (Sastrapraja, 2012). Jengkol merupakan tanaman yang digemari masyarakat 
Indonesia, meski memiliki bau yang menyengat tidak menjadi penghalang bagi masyarakat 
untuk memilih jengkol sebagai salah satu tanaman bahan pangan masyarakat. Jengkol masih 
cukup diminati dipasan, karena selain untuk di konsumsi juga dapat menjadi bahan baku 
industri farmasi, Fauzi (2015) menyatakan bahwa jengkol juga dipakai untuk obat diare 
dalam dunia medis, bahan keramas rambut, dan bahan penambah karbohidrat.  

Selain faktor ekonomi, alasan petani mempertahankan pohon jengkol karena faktor 
ekologi sebagai penyimpan air dan pengikat tanah pada lahan garapan sehingga mengurangi 
erosi dan meminimalisir terjadinya banjir, menurut Rocky (2013) tanaman jengkol 
diperkirakan memiliki kemampuan untuk menyerap banyak air sehingga penanaman 
tanaman jengkol di lereng-lereng gunung dan bukit bermanfaat untuk mengurangi 
terjadinya banjir pada suatu tempat dan tanaman jengkol juga bisa dijadikan sebagai 
tanaman konservasi. Jengkoldapat berbuah satu atau dua kali dalam setahun, Cipta (2019) 
awal inisiasi sampai buah masak berkisar antara 128 sampai 148 hari.Namun jengkol  dapat 
gagal berbuah karena faktor cuaca seperti angin kencang. 

Kemiri merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat, baik dari faktor 
ekologi juga faktor ekonomi yang dihasilkan dari seluruh bagian pada pohon kemiri. 
Menurut Lutfiyani (2018) kemiri adalah tanaman endemik flora malesiana yang merupakan 
salah satu tumbuhan Multi Purpose Tree Spesies (MPTS) atau tumbuhan multi guna yang 
menghasilkan biji, buah, bunga, batang, dan daun untuk fungsi ekonomi. Kemiri  merupakan 
salah satu komoditi rempah yang dapat berbuah dua sampai tiga kali dalam setahun namun 
juga dapat gagal berbuah karena faktor cuaca. Menurut Adawiyah (2017) kemiri (Aleurites 
moluccana (L.) Willd) dikenal sebagai salah satu tanaman rempah yang biasa dimanfaatkan 
masyarakat Indonesia. Kulit batang kemiri dipercaya berkhasiat sebagai obat tradisional 
untuk sakit kepala, diare, tumor, asma, penyakit kulit, dan hypocholesterolemia. Tanaman 
kemiri (Aleurites moluccana (L). Willd) tergolong pohon berukuran sedang dengan tajuk 
melebar yang dapat mencapai ketinggian hingga 20 m dan diameter setinggi dada hingga 90 
cm. Pada tempat terbuka, jenis ini umumnya hanya dapat mencapai ketinggian 10-15 m. 
Umumnya bentuk cabang pohon kemiri adalah berliku, tidak teratur, membentang lebar dan 
menggantung pada cabang bagian samping. Pada lembah yang sempit, pohon kemiri 
biasanya memiliki sedikit 8 percabangan dan tumbuh menjulur tinggi (Adawiyah, 2017). 
Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa kemiri memiliki peran penting dalam 
pengelolaan lahan garapan petani hutan, baik secara faktor ekologi maupun faktor ekomoni.  

Durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu jenis pohon yang memproduksi 
buah dengan nilai jual tinggi, Oktaviana dkk. (2016) durian adalah buah dengan rasa yang 
khas, dengan banyak peminat di Indonesia. Durian dapat tumbuh dengan subur di Indonesia 
yang menjadikan negara kita sebagai salah satu negara yang memiliki varietas buah durian 
terbanyak di dunia. Dengan karakteristik lingkungan mendukung, menjadi alasan kuat bagi 
petani untuk mempertahankan jenis pohon MPTS satu ini. Durian (Durio zibethinus Murray) 
merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang beriklim tropis basah seperti Indonesia, 
Thailand dan Malaysia (Ashari, 2004). Dilihat dari segi ekonomi, durian merupakan salah 
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satu jenis pohon yang sangat ditunggu masa panen karena hanya berbuah satu kali dalam 
setahun, juga nilai jual yang masih cukup tinggi. Dari segi ekologi, durian berpengaruh nyata 
dalam mempertahankan kualitas tanah dan air pada lahan masyarakat juga sebagai 
pengatur iklim mikro, menurut Oktaviana dkk. (2016) selain memberikan keuntungan, 
durian juga dapat mengurangi dampak pemanasan global karena pohon durian memiliki 
fisik yang tinggi dan banyak daunnya yang rimbun sehingga mampu menyerap banyak 
karbondioksida dan mengubahnya menjadi oksigen. Durian merupakan salah satu pohon 
yang sangat rentan akan kegagalan panen karena faktor cuaca seperti angin kencang atau 
hujan berkepanjangan.  

Tidak jauh berbeda dengan jenis pohon lainnya, pete (Parkia speciosa) merupakan 
tanaman asli asia tenggara, sehingga dapat ditemukan dibeberapa negara asia tenggara 
seperti Indonesia, Indriyani dan Emilda (2020) mengatakan bahwa tanaman petai (Parkia 
speciosa Hassk.) banyak dijumpai di Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina. Pete 
merupakan jenis tanaman yang dapat ditanam baik secara monokultur maupun tumpang 
sari (agroforestri), memiliki karaktersitik pohon berkayu dengan tajuk yang terbuka. Pete 
memiliki kegunaan yang beragam karena dapat menjadi bahan pangan bahkan untuk 
industri, karena juga berkhasiat untuk kesehatan. Pete memiliki nilai ekonomi karena bisa 
dijual hasil buahnya, baik berupa papan, baik berupa ikatan maupun satuan. Dari segi 
kesehatan, masyarakat yang mengkonsumsi petai dapat menjaga kesehatan tubuh, sehingga 
selain untuk dijual, hasil panen pete juga dikonsumsi oleh keluarga petani hutan. Dilihat dari 
segi ekologi, dengan karakteristik pohon berkayu yang dapat mencapai tinggi 30 m, pete 
dapat berperan dalam menjaga siklus air dalam tanah serta menahan erosi pada lahan 
petani. Petai rentan akan kegagalan panen karena faktor cuaca, juga karena rata-rata pete 
hanya berbuah setahun sekali.  

Sonokeling (Dalbergia latifolia) merupakan jenis pohon rimba yang tidak 
dimanfaatkan sama sekali, namun tetap dipertahankan keberadaannya, hal ini dikarenakan 
sonokeling merupakan jenis pohon yang ditanam pihak KPHL Batutegi pada lahan yang 
digarap masyarakat dengan fungsi sebagai pohon penaung, Awang dkk. (2016) menyatakan 
bahwa jenis tanaman ini dipilih masyarakat karena tanaman tersebut dapat dijadikan 
sebagai tanaman pelindung. Selain karena peraturan yang berlaku, sonokeling juga sebagai 
pohon penaung atau pelindung memiliki peran dalam menurunkan suhu udara dalam suatu 
wilayah mikro, dengan keberadaan pohon sonokeling menurut Rosianti dkk. (2018) 
kelembaban udara dapat menjadi lebih tinggi karena massa udara yang mengandung uap air 
tidak dapat bergerak secara cepat karena kecepatan turbulensi angin lebih kecil dan massa 
udara yang mengandung uap air tertangkap dalam udara. Kelembaban berbanding terbalik 
dengan suhu, artinya jika pada suatu wilayah memiliki kelembaban tinggi, maka suhu pada 
wilayah tersebut rendah. Hal tersebut menjadi alasan dalam memilih pohon sonokeling 
untuk ditanam dalam wilayah garapan masyarakat, karena fungsi pohon penaung dapat 
menurunkan suhu pada wilayah tersebut, sehingga pohon atau tanaman yang 
membutuhkan suhu rendah dapat terbantu dengan keberadaan pohon sonokeling sebagai 
pohon penaung, contohnya adalah kopi yang terdampak nyata, Dwi dkk. (2019) menyatakan 
tanaman sonokeling (Dalbergia latifolia) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
produktivitas kopi, dan setiap kerapatan jenis spesies tanaman sonokeling bertambah maka 
produksinya akan meningkat.  

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan jenis pohon yang menghasilkan nilai ekonomis 
dari produksi getah sepanjang tahun dan memiliki kemampuan dalam mempertahankan 
faktor ekologi di lahan garapan petani. petani hutan mayoritas menanam karet dengan jarak 
yang cukup rapat, seperti kebanyakan perkebunan karet pada umumnya. Karet dapat 
dipanen setiap hari kecuali pada saat cuaca hujan karena akan mengganggu produktifitas 
dan kualitas getah yang dihasilkan. Dalam proses penyadapan pohon karet, beberapa hal 
harus diperhatikan karena menyangkut kualitas dari karet yang disadap, yaitu waktu sadap, 
frekuensi sadap, hingga tebal kulit sadap. Dalam pengelolaan tanaman karet, pemeliharaan 
lahan dan pohon sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas getah karet, Siagian dkk. 
(2010) menyatakan Pemeliharaan pohon yang meliputi pemupukan dan pengendalian 
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penyakit, terutama penyakit pada kulit, seperti mati kulit (bark necrosis), kering alur sadap, 
jamur akar putih, dan penyakit pada daun menjadi unsur-unsur pendukung terpenuhinya 
jumlah pohon yang menghasilkan lateks. Namun dalam pengelolaan di lapangan, seringkali 
para petani tidak memperhatikan hal diatas dengan alasan bahwa harga getah karet sering 
naik turun dan sulit untuk dialokasikan biaya perawatan yang lebih intens. Petani hutan 
juga memiliki teknik penyadapan sebagai gabungan dari keterampilan dan kesinambungan 
produksi, juga perencaan penggunaan lahan dari petani hutan agar terjamin periode 
penyadapan jangka panjang. 

Alpukat (Persea americana) merupakan jenis pohon lainnya yang ditanam petani 
untuk dimanfaatkan HHBK berupa buah, karena buah alpukat memiliki nilai ekonomis 
tinggi. Alpukat berasal dari Amerika Tengah, yaitu Mexico, Peru dan Venezuela, dan telah 
menyebar luas ke berbagai negara sampai ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Ada 3 
kelompok besar species alpukat yaitu kelompok Mexico, Indian Barat dan Guatemala. 
Ketiganya mempunyai perbedaan dalam ukuran buah, tekstur kulit buah, rasa, kandungan 
lemak, ketahanan terhadap penyakit dan penyimpanannya, serta daya adaptasinya terhadap 
lingkungan (Sadwiyanti dkk, 2009). Alpukat memiliki puncak panen buah berkisar setiap 6 
sampai 7 bulan sekali, sehingga dalam satu tahun dapat di panen buah alpukat sebanyak 
dua kali, namun proses ini dapat terganggu karena faktor cuaca. Tanaman alpukat mudah 
ditemukan di Indonesia, karena iklim di Indonesia cocok untuk lingkungan tumbuh alpukat, 
dperkuat penyataan Tamalia dkk. (2017) yang menyatakan bahwa alpukat merupakan salah 
satu tanaman yang dapat dibudidayakan di iklim tropis dan subtropis. 

Kopi (Coffea canephora), cengkeh (Syzygium aromaticum), kakao (Theobroma 
cacao), pala (Myristica fragran) dan kayu putih (Melaleuca leucadendra) merupakan jenis-
jenis tanaman ternaungi yang ditanam petani untuk dimanfaatkan HHBK yang bernilai 
ekonomis. Kopi (Coffea canephora) dipilih oleh petani hutan sebagai salah satu tanaman di 
dalam lahannya karena kopi dapat ternaungi, hal ini dibuktikan oleh Evizal dkk. (2010) 
bahwa pohon pelindung atau peneduh dapat berpengaruh secara nyata terhadap 
produktivitas kopi dengan hasil yang tinggi. Kopi merupakan salah satu komoditi unggulan 
di lampung, dimana biji kopi dapat di panen sekali dalam setahun. Kopi merupakan salah 
satu komoditas andalan dalam perkebunan Indonesia. Peran komoditas kopi bagi 
perekonomian Indonesia cukup penting, baik sebagai sumber pendapatan bagi petani kopi, 
sumber devisa, penghasil bahan baku, maupun penyedia lapangan kerja melalui kegiatan 
pengolahan, pemasaran, perdagangan ekspor dan impor (Chandra dkk, 2013). Komoditas 
kopi mempunyai prospek yang cukup cerah di masa mendatang, hal ini terutama dilihat dari 
prospek pasar yang cenderung meningkat sehingga memberikan peluang bagi Indonesia 
untuk meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi baik jenis spesialti maupun produk olahan 
kopi (Kusmiati dan Nursamsiyah, 2015). Kopi juga memiliki kerentanan terhadap serangan 
hama dan penyakit, namun masyarakat tidak mengambil tindakan pembasmian, sehingga 
kopi yang terserang seringkali dibiarkan saja. Menurut Wiryadiputra (2014) serangga 
penggerek buah kopi [PBKo, Hypothenemus hampei (Ferr.)] merupakan hama utama 
tanaman kopi yang mengakibatkan kehilangan hasil cukup besar. 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan jenis tanaman rempah yang memiliki 
aroma khas juga sebagai tanaman herbal yang telah lama digunakan oleh masyarakat asia 
bahkan negara-negara timur tengah.Cengkeh merupakan tanaman rempah asli Maluku 
Utara/Kepulauan Maluku (Bustaman, 2011), dan telah di perdagangkan serta 
dibudidayakan secara turun-temurun dalam bentuk perkebunan rakyat (Talahatu dan 
Papilaya, 2015), hingga akhirnya sampai di tanah sumatera dan di kembangkan saat ini oleh 
para petani hutan lampung. Cengkeh ditanam oleh tani hutan karena memiliki nilai 
ekonomiberupa kuncup yangdapat dipanen sebanyak satu kali dalam setahun. Selain 
kuncup. Cengkeh juga memiliki nilai ekonomi pada bagian daun, dimana bagian daun 
dipanen sepanjang tahun untuk menjadi agen perasa dan pemberi aroma baik pada 
makanan maupun bahan industri seperti rokok atau bahan pembuatan minyak atsiri.  

Kakao (Theobroma cacao) merupakan jenis tanaman yang memiliki nilai jual cukup 
baik, menurut Rubiyo dan Siswanto (2012) Sejak tahun 1930 Kakao (Theobroma cacao L.) 
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merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, tahun 2010 Indonesia merupakan pengekspor biji kakao terbesar 
ketiga dunia. Kakao merupakan jenis tanaman lainnya pada lahan yang ditanam untuk 
diambil hasil buah, dimana dalam setahun kakao dapat berbuah dua kali. Biji pada buah 
kakao tersebut kemudian dijual dalam bentuk kering yang kemudian menjadi bahan baku 
industri coklat. Kakao (Theobroma cacao) rawan terkena hama dan penyakit, namun sama 
seperti jenis tanaman lainnya, tidak dilakukan pembasmian. Menurut Putra dkk. (2011) 
organisme pengganggu tanaman yang sangat berperan menyebabkan penurunan hasil 
produktifitas perkebunan kakao adalah serangga, serangga pengganggu tanaman 
perkebunan kakao di Indonesia adalah serangga penggerek buah kakao (PBK) dan kepik 
penghisap cairan buah kakao (Helopeltis sp.), Hama serangga yang paling merugikan adalah 
serangan dari kelompok PBK yaitu Conopomorpha cramerella Snell. (Lepidoptera; 
Gracillariidae). 

Pala (Myristica fragran) adalah jenis rempah lainnya yang ditanam petani hutan 
karena kegunaan danharga pasar yang menjanjikan. Pala merupakan salah satu komoditi 
unggulan dimasa lalu yang berasal dari maluku dan menyebar ke berbagai pulau di 
Indonesia dengn cara perdagangan kemudian dibudidayakan di setiap tempat, salah satunya 
lampung. Pala merupakan salah satu jenis tanaman keras memiliki umur yang cukup 
panjang jika sistem pengelolaan lahan dan pohon dilakukan dengan proses yang baik. Pala 
(Myristica fragran) dapat berbuah dua kali dalam setahun, sebagai salah satu jenis pohon 
multi guna untuk bahan baku produksi makanan dan industri dengan potensi HHBK buah 
pala yang baik dimana dalam buah pala terdiri atas daging buah, fuli dan biji pala. Pala bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kebutuhan kebutuhan hidup sehari-hari, 
seperti bumbu masakan dan obat tradisional. 

Kayu putih (Melaleuca leucadendra) merupakan tanaman yang di manfaatkan HHBK 
berupa daun yang dapat dipanen oleh petani hutan sepanjang tahun, dalam pengolahan 
lebih lanjut dapat menjadi obat. Iklim yang panas dengan curah hujan yang rendah 
merupakan salah satu kriteria lingkungan yang mendukung pengembangan kayu putih, 
lampung merupakan wilayah yang cocok untuk dilakukan pengembangan potensi kayu 
putih karena memiliki iklim yang panas. 

Johar (Senna siamea), randu (Ceiba pentandra), lamtoro (Leucaena leucocephala) 
dan jarak (Ricinus communis) merupakan tanaman yang dipilih oleh petani hutan untuk 
menjadi pohon induk untuk rambatan tanaman vanili dan lada. Petani Gapoktan Cempaka 
sering menyebut pohon induk ini dengan sebutan “jaran” atau “tajaran”. Selain itu juga 
pohon “jaran” memiliki fungsi ekologis sebagai penahan erosi tanah dan penyimpan 
cadangan air dalam tanah. Pohon yang dipilih petani juga diharapkan dapat meminimalisir 
kemungkinan penyebaran hama dan penyakit dari batang pohon tajaran, Setiyowati (2019) 
menyatakan penyakit jamur yang menyerang tajar juga sangat merugikan dimana jamur-
jamur yang ada pada pohan tajar akan memberikan dampak buruk bagi tanaman lada, 
penularan jamur ini kemudian menjadikan tiap ruas-ruas daun dan batang menjadi 
mengering dan mati. Hal tersebut perlu diperhatikan para petani hutan agar tidak terjadi 
kerugian pada produksi lada dan vanili. 

Asem jawa (Tamarindus indica) dan gaharu (Aquilaria malaccensis) merupakan 
pohon yang dipertahankan karena faktor kepercayaan masyarakat akan kemistisannya. 
Selain dari itu, asem jawa (Tamarindus indica) dan gaharu (Aquilaria malaccensis) memiliki 
fungsi dalam menjaga erosi tanah dan sebagai penyimpan cadangan air dalam tanah. Dari 
faktor ekonomi, asem jawa (Tamarindus indica) dapat dipanen bagian buah untuk menjadi 
bahan rempah. Kepercayaan akan kemistisan suatu pohon secara tidak langsung dapat 
menjaga pohon tersebut dari gangguan penebangan atau pengrusakan, sehingga pohon 
dapat tetap tumbuh dan bertahan dengan waktu yang cukup lama, dalam hal ini asem jawa 
dan gaharu dipertahankan karena fungsi ekologi didalam lahan masyarakat. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan adalah mendapatkan data jenis-
jenis pohon yang dipilih petani hutan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Cempaka untuk 
mempertahankan keanekaragaman jenis pohon dengan alasan a) faktor ekonomi dan 
ekologi yang terdiri atas : jengkol (Archidendron pauciflorum), kemiri (Aleurites molucanna), 
durian (Durio zibethinus), pete (Parkia speciosa), karet (Hevea brasiliensis), alpukat (Persea 
americana), kopi (Coffea canephora), cengkeh (Syzygium aromaticum), kakao (Theobroma 
cacao), pala (Myristica fragran) dan kayu putih (Melaleuca leucadendra); b) faktor ekologi 
yang terdiri atas : sonokeling (Dalbergia latifolia), johar (Senna siamea), randu (Ceiba 
pentandra), lamtoro (Leucaena leucocephala) dan jarak (Ricinus communis); dan c) faktor 
kemistisan yang terdiri atas : asem jawa (Tamarindus indica) dan gaharu (Aquilaria 
malaccensis). 

Saran pada penelitian yang telah dilakukan, agar masyarakat meningkatkan 
pengetahuan terhadap karakteristik pohon guna tetap mempertahankan keragaman jenis 
pohon dengan pengelolaan dan pemanfaatan HHBK yang tetap memperhatikan kelestarian. 
Peningkatan pengetahuan petani atas kendala/ancaman dalam pengelolaan pohon sangat 
penting, agar gangguan dalam pengelolaan pohon dapat diatasi dengan baik. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kami tunjukan kepada Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
Cempaka Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi yang telah membantu 
pelaksanaan penelitian mengenai Keanekaragaman Jenis Pohon. 
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ABSTRAK 

Terdapat banyak jenis Ficus sp yang belum diketahui secara luas sifat fisika dan mekanikanya 
termasuk jenis Ficus callosa Willd (pangsor). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh posisi kayu dalam batang terhadap sifat fisika dan mekanika Ficus callosa  Willd serta 
hubungan kerapatan normal terhadap kekuatan kayu (sifat mekanika). Metoda yang digunakan 
berdasarkan standar Jerman (DIN) dengan parameter uji nilai kadar air, kerapatan, kembang susut, 
modulus elastisitas, keteguhan tekan sejajar serat, geser dan keteguhan pukul. Data dianalisis 
menggunakan anova satu faktor dan korelasi dengan program Excel. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa posisi dalam batang (pangkal, tengah dan ujung) sebagian besar tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap sifat fisika dan mekanika kayu pangsor. Nilai tertinggi 
kerapatan normal terletak pada ujung batang serta pengembangan dan penyusutan pada bagian 
tengah batang. Sifat mekanika kayu untuk keteguhan geser, pukul dan MoE, nilai tertinggi pada ujung 
batang. Keteguhan tekan sejajar serat pada bagian tengah dan MoR nilai tertinggi pada bagian 
pangkal batang.Dari hasil analisis korelasi didapatkan korelasi yang lemah antara kerapatan normal 
dengan sifat fisika dan mekanika kayu pada jenis Ficus callosa Willd. 
Kata kunci: sifat fisika, mekanika kayu, Ficus sp, korelasi 
 

 
I. PENDAHULUAN 

 Menurut Loutfy et al.,(2005) jumlah Ficus pada daerah tropis sudah hampir 

mencapai 800 jenis. Ficus dapat ditemukan di hutan yang ada didataran tinggi sampai 

dataran rendah ataupun daerah terbuka. Pohon jenis ini merupakan pohon pionir yang 

cepat tumbuh. Banyaknya jenis Ficus yang dapat ditemukan di Indonesia mengindikasikan 

bahwa jika jenis ini dikelola dengan baik merupakan potensi yang sangat menguntungkan di 

masa depan. 

Kayu Ficus callosa Willd dengan nama daerah pangsor (Ficus callosa Willd) 

merupakan pohon berbanir yang menurut Heyne (1988) mencapai ketinggian 27 m 

dandiameter 60-80cm. Pohon pangsor memiliki batang tegak lurus, bulat dan arah 

percabangan simpodial,  memiliki permukaan kasar dan warnanya hijaukecoklatan .Daun 

tunggal, berseling, lonjong, memiliki tepi yang rata, ujungnya meruncing, pangkal tumpul, 

denganpanjang 2-6 cm dan lebar 1-3 cm, bertangkai pendek dan berwarna hijau, 

danpertulangan daunnnya menyirip. Permukaan daun sebelah atas berwarna hijautua 

sedangkanpermukaan bawah daun berwarnapucat dan kasar terasa ditangan. 

Kayunya sangat ringan, dengan warna kayu kuning kelabu dengan sejumlah garis 

berwarna gelap.  Kayunya relatif kuat.  Berat jenis kayu Ficus callosa Willd adalah 0,362 

(0,336-0,376). MoR (Modulus of Rupture) antara 2283,75-2740,5 kg.  Berat jenis dan MoR 
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tersebut setara dengan kayu Alstonia scholaris, Cananga odorata, Pterocymbium tynctorium 

dan jenis-jenis kayu cepat tumbuh lainnya. Oey Djoen Seng (1990) melaporkan bahwa 

pengujian 6 contoh bagian gubal (sapwood) kayu Pangsor memperoleh berat jenis rata-rata 

0,33 dengan kelas kuat IV dan kelas awet V. Sedangkan untuk pemanfaatan lainnya hasil 

penelitian Sokanandi dkk (2012) menyebutkan bahwa kayu pangsor tidak cocok untuk 

dijadikan bahan bioetanol, hal ini menandakan bahwa kayu pangsor lebih baik 

diperuntukkan untuk bahan baku produk lain. 

Muslich dan Krisdianto (2006) menyatakan, bahwa kayu dari tanaman yang tumbuh 

lebih cepat dan berdaur pendek mengandung lebih banyak kayu remaja.  Kayu remaja 

memiliki sifat lingkar tumbuh relatif lebih lebar pada tahun awal, kerapatan rendah dengan 

sel yang lebih pendek dan mengandung lignin dengan kadar yang lebih tinggi, penyusutan 

longitudinal lebih besar dan lebih banyak arah serat sepiral serta kekuatannya lebih rendah. 

Secara umum berat jenis kayu berkorelasi kuat dengan kekuatan mekanis kayu.  Kayu yang 

mempunyai berat jenis tinggi lebih disukai untuk bangunan konstruksi yang mengutamakan 

kekuatan. Sebaliknya kayu yang berat jenisnya rendah lebih disukai untuk penggunaan yang 

mengutamakan kestabilan dimensi. 

Mardikanto dkk (2011) menyebutkan bahwa berat jenis atau nilai kerapatan kayu 
sangat baik untuk dipakai sebagai indikator kekuatan kayu karena mempunyai hubungan 
yang baik terutama pada kayu bebas cacat. Semakin tinggi berat jenis kayu, semakin kuat 
kayu tersebut. 

 
II. METODEPENELITIAN 

Sampel kayu Ficus callosa Willd yang berasal dari lahan terlantar daerah Sambera 

Kalimantan Timurl dengan diameter +35 cm yang diambil setinggi dada dan bebas dari 

banir. Log kayu pangsor kemudian dipotong sepanjang 2 m berdasarkan ketinggian dalam 

batang (pangkal, tengah dan ujung). Selanjutnya dibuat papan-papan dan kemudian setelah 

mencapai kadar air kering udara dibuat sampel pengujian berdasarkan standar DIN. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Industri dan Pengujian Hasil Hutan Universitas 

Mulawarman. 
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Gambar 2.1. Proses Pemotongan Papan untuk Sampel Pengujian 
Tabel 2.1.  Ukuran Sampel Berdasarkan DIN (Deutches Institute fuer Normung) 

No Pengujian Dimensi (mm) Standar DIN 
1 Kerapatan 20 x 20 x 20 52182 – 76 
2 Kadar Air 20 x 20 x 20 52183 – 77 
3 Pengembangan dan Penyusutan 20 x 20 x 100 52184 – 79 
4 Keteguhan Pukul 20 x 20 x 300 52189 – 81 
5 Keteguhan Tekan // Serat 20 x 20 x 60 52185 – 76 
6 Keteguhan Geser Tangensial 50 x 50 x 50 52186 – 77 
8 Keteguhan Lengkung Statis 20 x 20 x 360 

l = 300 
52186 – 78 

Sumber : Anonim (1988), Normen Uber Holz 

2.1.  Pengujian Sifat Fisika Kayu 
a. Kerapatan (DIN 52182-76) 
  Kerapatan kering tanur = 

 
 
Dimana : o = Kerapatan kering tanur (g/cm3) 
 Mo = Massa kayu kering tanur (g) 
 Vo = Volume kering tanur (cm3) 
 
b. Kadar air (DIN 52183-77) 
  Kadar air kayu  
 
 
Dimana : s = Kadar air kayu segar (%) 
 Ms = Massa kayu segar (g)         

 Mo = Massa kayu kering tanur (g) 
 
c.  Penyusutan volumetris maksimum 

vol maks  =  maks r +  maks t  +  maks l 
Dimana : 
 vol maks = Penyusutan volumetris maksimum (%) 

 maks r  = Penyusutan maksimum bidang radial (mm) 
 maks t  = Penyusutan maksimum bidang tangensial (mm) 

 maks l  = Penyusutan maksimum bidang tangensial (mm) 

Vo

Mo
ρo  (g/cm3) 

100% x 
Mo

MoMs
μs
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d.   Anisotropis penyusutan 
 
 
 
Dimana :      A  = Anisotropis penyusutan 
 max t = Penyusutan maksimum bidang tangensial (mm) 
 max r = Penyusutan maksimum bidang radial (mm) 
2.2. Pengujian sifat mekanika kayu 
a. Modulus of Elasticity (MoE) dan Modulus of  Reoture (MoR)  (DIN 52186) 

 
   

 
 
Dimana :   a        = Tebal contoh uji (mm) 

  b           =  Lebar contoh uji (mm) 
  L           =   Panjang span (mm) 
  F maks  =  Gaya yang menekan sampai patah (N) 
  A F       =  Besarnya gaya proporsional (N) 
  A f       =  Besarnya defleksi (mm) 
                           MoE      =   Modulus of Elasticity  (N/mm2) 
  MoR      =   Modulus of Repture  (N/mm2) 

 
b. Keteguhan tekan sejajar serat (DIN 52185) 

Keteguhan tekan sejajar serat c// adalah perbandingan muatan maksimum dalam 
N (Newton)  untuk penampang melintang mula-mula dalam mm2.  

 
 
 
Dimana :  c //      =  Keteguhan tekan sejajar serat (N/mm2) 
 F maks  =  Gaya maksimum yang bekerja pada kayu (N) 
 a           =  Lebar bidang tangensial (mm) 
 b            =  Lebar bidang radial (mm) 
 
 
 
c. Keteguhan  pukul (DIN 52189-48) 
  
 
 
 
Dimana :   ω   =  Keteguhan pukul (Joule/mm2)         
 W  =  Tenaga untuk mematahkan kayu (Joule) 
               a   =  Lebar bidang tangensial  (mm)  

             b   =  Lebar bidang radial (mm) 
 

 
d. Keteguhan geser (DIN 52187) 

 
 
 
 
Dimana :   s  = Keteguhan geser sejajar serat (N/mm2) 
 F maks   =  Besarnya muatan maksimum (N) 

r maks

 tmaks

 β

 β
βA 

f. b .a 4.

F.L
MOE

3

3




 (N/mm2) 
..2

..3
2ba
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MOR maks (N/mm2) 
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                     a          =  Lebar bidang tangensial (mm) 
 b           =  Lebar bidang radial  (mm) 
 
 Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan bantuan program Microsoft 
Excel yaitu anova satu faktor  untuk mengetahui pengaruh posisi sampel dalam batang dan 
korelasi serta diagram Scatter. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara sifat fisika dengan mekanika kayu. 
Nilai kadar air kering udara dan anisotropi tertinggi pada bagian pangkal dan terendah pada 
bagian ujung. Bagian pangkal adalah bagian paling awal dalam pertumbuhan sehingga 
kandungan kayunya umumnya lebih tinggi dibandingkan bagian yang lain. Savanan 
et.al.(2014) menyebutkan bahwa sifat fisika kayu juga dipengaruhi oleh pertumbuhan 
pohon dan umur. Nilai kerapatan kayu berdasarkan arah aksial (ketinggian) menunjukkan 
bahwa semakin mendekati tajuk nilainya semakin rendah.  
 

III. HASIL DANPEMBAHASAN 

 Hasil pengujian sifat fisika kayu pangsor (Ficus callosa Willd) menunjukkan nilai 
yang bervariasi berdasarkan posisi sampel dalam batang. 
 
Tabel 1. Nilai Rataan Sifat Fisika Kayu Ficus callosa Willd 

Parameter Uji Pangkal Tengah Ujung 
Kadar Air (%) 
Kerapatan Normal (g/cm3) 
Kerapatan Kering Tanur (g/cm3) 
Pengembangan Volume Maksimal (%) 
Penyusutan Volume Maksimal (%) 
Anisotropi Penyusutan 
Anisotropi Pengembangan 

14.01 
0.21 
0.23 
9.48 
8,95 
4,03 
4,26 

13.55 
0.22 
0.23 

10.74 
10.16 
3,38 
3,56 

12.86 
0.24 
0.25 

10.10 
9.54 
3,26 
3,43 

 
 Berbeda dengan nilai kerapatan normal dan kering tanur nilai tertinggi pada bagian 
ujung batang. Hasil ini sama dengan hasil penelitian Wardani dkk (2011) bahwa pada kayu 
pangsor kerapatan normal justru terdapat pada bagian ujung batang, berbeda dengan kayu-
kayu  jenis lain yang umumnya rata-rata kerapatan tertinggi terletak pada bagian pangkal 
batang dan semakin menurun mendekati ujung atau bagian tajuk (Nascimento et.al, 2017). 
Kayu-kayu cepat tumbuh umumnya mempunyai kerapatan cukup rendah, demikian pula 
kayu pangsor dengan kerapatan kurang dari 0,3 g/cm3 sampai dengan 0,4 g/cm3 termasuk 
kelas kuat IV – V (Vadamecum, 2020). Nilai anisotropi yang melebihi 1,5 membuat kayu 
pangsor mempunyai kestabilan dimensi yang tidak baik sehingga jika dikeringkan tidak 
boleh terkena panas atau cahaya matahari ekstrim secara langsung (cukup dikeringkan di 
bawah naungan). 
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Tabel 2. Hasil Analisis Anova Pengaruh Letak Posisi Kayu Dalam Batang Terhadap Sifat 
Fisika Kayu 

Parameter Uji F Hitung 
Kadar air normal 
Kerapatan Normal 
Kerapatan kering tanur 
Pengembangan Volume Maksimal (%) 
Penyusutan Volume Maksimal (%) 
Anisotropi Penyusutan 
Anisotropi Pengembangan 

10.16** 
3,27 ns 
5,30* 

2,12ns 
2,45ns 
1,51ns 
1,48ns 

 
 Hasil anova menunjukkan bahwa letak posisi dalam batang (pangkal, tengah, ujung) 
berpengaruh sangat signifikan terhadap kadar air normal dan berpengaruh signifikan 
terhadap kerapatan kering tanur. Hal ini erat berkaitan dengan proses pertumbuhan pohon. 
Pratama (2019) menyebutkan dari hasil penelitiannya bahwa arah aksial dan radial 
mempengaruhi sifat fisis, mekanis, keawetan, dan kimia kayu jati cepat tumbuh. Semakin ke 
arah ujung (aksial) nilai kerapatan kondisi kering udara, berat jenis, dan penyusutan 
cenderung meningkat kecuali nilai kadar air. 
 Kerapatan kering tanur adalah nilai berat kayu dibanding volume kayu dalam 
keadaan tanpa dipengaruhi air dalam kayu. Bagian pangkal merupakan bagian paling dekat 
dengan akar dan paling awal dari proses pertumbuhan sehingga kandungan kayu dewasa 
proporsi terbesar ada di bagian pangkal sehingga secara umum struktur anatominya 
mempunyai tebal dinding sel yang lebih tebal dan kandungan zat ekstraktif yang tertimbun 
lebih banyak.  
 Selain nilai kadar air dan kerapatan kering tanur sifat fisika kayu yang lainnya pada 
kayu pangsor berdasarkan posisi kayu dalam batang tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan. Hal ini mengindikasikan semua bagian kayu pangsor (pangkal, tengah, ujung) 
dapat dimanfaatkan dengan kualitas yang sama.  
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Tabel 3. Nilai Rataan Sifat Mekanika Kayu Ficus callosa Willd 
Parameter Uji Pangkal Tengah Ujung 

Keteguhan Tekan Sejajar Serat (N/mm2) 
Keteguhan Geser (N/mm2) 
Keteguhan Pukul (J/mm2) 
Modulus of Elasticity (N/mm2) 
Modulus of Rupture (N/mm2) 

18,53 
3,13 
0.0091 
4015.99 
30.62 

18,28 
3,42 
0.0083 
4345.5 
32.65 

16,80 
3,66 
0.0107 
4375.26 
30.42 

 
 Dari tabel 3. menunjukkan bahwa sebagian besar uji mekanis pada kayu pangsor 
menunjukkan nilai yang tertinggi pada bagian ujung. Sebagai jenis pionir Ficus callosa Willd 
termasuk kayu cepat tumbuh sehingga proporsi kayu remaja lebih banyak dibandingkan 
kayu dewasa. Selain itu juga tidak terdapat perbedaan yang jelas antara kayu gubal dan 
kayu teras. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan ekstraktif maupun ketebalan dinding sel 
antara kayu gubal dan teras 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Anova Pengaruh Letak Posisi Kayu Dalam Batang Terhadap Sifat 

Mekanika Kayu 
Parameter Uji F Hitung 

Keteguhan Tekan Sejajar Serat (N/mm2) 
Keteguhan Geser (N/mm2) 
Keteguhan Pukul (J/mm2) 
Modulus of Elasticity (N/mm2) 
Modulus of Rupture (N/mm2) 

0,76ns 
1,67ns 
0,62ns 
1,20ns 
0,89ns 

 
 Pengaruh yang tidak signifikan berdasarkan arah longitudinal atau ketinggian 
tersebut membuktikan bahwa kualitas kayu pangsor dari mulai pangkal sampai dengan 
ujung batang mempunyai kualitas yang sama meski terdapat hubungan liner positif. Hasil 
ini hampir sama dengan Rodrigo et.al. (2013) bahwa untuk jenis Abies alba Mill 
menyebutkan bahwa terjadi variasi nilai sifat fisika dan mekanika berdasarkan ketinggian, 
dimana terjadi kecenderungan penurunan nilai dari pangkal menuju ujung dan tidak semua 
parameter uji menunjukkan hasil signifikan atau perbedaan nyata.  
 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Korelasi Kerapatan Normal terhadap Sifat Fisika dan  

Mekanika Kayu dengan Diagram Scatter. 
Parameter Uji Nilai R2 r Kriteria Hubungan 

Tekan Sejajar Serat 
Geser 
Pukul 
MoE 
MoR 
Penyusutan Volume 
Kadar Air Normal 
Anisotropi Penyusutan 

0,0116 
0,182 
0,0598 
0,0329 
0,0201 
0,0007 
0,0005 
0,0663 

0,108 
0,427 
0,245 
0,182 
0,142 

- 0,026 
0,022 

- 0,257 

Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Negatif yang Lemah 
Korelasi Linear Positif yang Lemah 
Korelasi Linear Negatif yang Lemah 
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Gambar 3.1. Diagram Scatter Kerapatan Normal dan Sifat Mekanika Kayu Pangsor 

 
 
 Hasil analisis korelasi antara kerapatan normal dengan sifat mekanika kayu pangsor 
menujukkan korelasi linear positif dengan hubungan yang lemah. Hal ini diduga karena 
selain termasuk pohon cepat tumbuh, kerapatan kayu pangsor termasuk rendah dan masuk 
kelas kuat IV sehingga tidak memiliki hubungan yang kuat dengan sifat mekanika kayu. 
Meskipun secara umum nilai kerapatan kayu mempengaruhi sifat mekanika kayu 
(Mardikanto dkk, 2011). Sedangkan korelasi kerapatan normal dengan penyusutan volume 
maksimal dan anisotropi penyusutan mempunyai korelasi linear negatif yang dengan kata 
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lain semakin tinggi kerapatan normal maka nilai penyusutan akan semakin rendah. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian Hidayati dkk (2018) menyebutkan bahwa kerapatan dasar 
berkorelasi positif secara signifikan terhadap penyusutan radial dan tangensial serta 
kekuatan tekan sejajar dan tegak lurus serat pada kayu Acacia mangium yang juga termasuk 
pohon cepat tumbuh. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Pada sifat fisika kayu untuk nilai tertinggi kadar air normal terletak pada bagian pangkal 
sebesar 14,01%,kerapatan normal 0,47 g/cm3 pada ujung batang, dan kerapatan kering 
tanur pada bagian pangkal senilai 0,47 g/cm3. Nilai anisotropi penyusutan 4,03 
tertinggi pada pangkal dan penyusutan volume maksimal 10,74% terdapat pada bagian 
tengah batang. 

2. Sifat mekanika kayu menunjukkan bahwa nilai tertinggi keteguhan sejajar serat 15,53 
N/mm2 dan MoR 30,62 terletak pada bagian pangkal. Keteguhan geser 3,66 N/mm2, 
pukul 0,0107 J/mm2 dan MoE 4375,26 N/mm2 terletak pada bagian ujung batang. 

3. Hasil anova satu faktor posisi dalam batang berpengaruh sangat signifikan terhadap 
kadar air normal dan berpengaruh signifikan terhadap kerapatan kering tanur 
sedangkan sifat mekanika kayu tidak berpengaruh signifikan. Hasil korelasi antara 
kerapatan normal terhadap sifat fisika dan mekanika kayu menghasilkan korelasi linear 
positif dan negatif yang lemah. 

Kayu pangsor dengan kelas kuat V – IV dapat digunakan pada bagian pangkal, 
batang dan ujung dengan kualitas yang sama sebagai bahan konstruksi ringan maupun 
bahan kerajinan kayu. Pemanfaatan kayu pangsor sebagai konstruksi sedang sebaiknya 
dikombinasikan dengan jenis kayu yang mempunyai kerapatan tinggi ataupun dijadikan 
kayu olahan untuk meningkatkan kualitas dan kelas kuatnya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisika dan mekanika kayu lamina jenis kayu 
Pangsor menggunakan susunan 2, 3, 4 lapis dengan uji kadar air serta kerapatan dan kemampuan 
kayu dengan uji keteguhan lengkung statis (MoE)/(MoR) serta mengetahui keteguhan rekat dan 
kerusakan kayu menggunakan perekat (PVAc) pada kayu. Penelitian dilaksanakan di laboratorium 
industri dan pengolahan hasil hutan fakultas kehutanan universitas mulawarman. Pengujian 
berdasarkan standar Jerman DIN (Deutsches Institut Fuer Normung) dengan mengikuti pola 
rancangan acak lengkap (RAL) Completely Randomized Design (CRD). 
Pengaruh antar perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) dengan kadar air tertinggi (13,63% perlakuan P4), 
terendah (11,21% perlakuan P3), dan kerapatan tertinggi (0,29 g/cm3 perlakuan P3), terendah (0,23 
g/cm3 perlakuan P2) dengan hasil uji statistik (perlakuan P3 berpengaruh sangat signifikan), 
(perlakuan P2 tidak berpengaruh signifikan). dan uji MoE tertinggi (4.253,37 N/mm2 perlakuan P2), 
terendah (4.102,60 N/mm2 perlakuan P3) dengan hasil uji statistik (perlakuan P2, P3, P4 tidak 
berpengaruh signifikan), serta uji MoR tertinggi (33,90 N/mm2 perlakuan P3), terendah (29,76 
N/mm2 perlakuan P2) dengan hasil uji statistik (perlakuan P2, P3, P4 tidak berpengaruh signifikan). 
Untuk uji keteguhan rekat terhadap perlakuan P2 dengan P1 dengan nilai (3,29 N/mm2 perlakuan 
P1), dan (3,07 N/mm2 perlakuan P2) dengan persentase kerusakan kayu pada perlakuan P2 (74,4%). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam pemanfaatan dan penggunaan 
kayu dari jenis Pangsor (Ficus callosa Willd) yang dijadikan kayu lamina dengan menggunakan 
perekat Polivinil Asetat (PVAc), serta sebagai data penunjang untuk penelitian sejenis di masa yang 
akan datang. 
 
Kata Kunci : Pangsor, Lamina, Sifat fisika, Sifat Mekanika, Keteguhan Rekat. 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan kayu semakin meningkat dengan berkembangnya pembangunan di 
Indonesia. Kayu dibutuhkan manusia dalam banyak penggunaan, diantaranya sebagai 
komponen struktur rumah, jembatan, peralatan rumah tangga, alat-alat olah raga, 
komponen kapal serta komponen peralatan kesenian. 
Kondisi seperti ini harus diantisipasi dengan mencari pengganti penggunaan kayu dengan 
bahan berkayu lain yang memiliki potensi cukup besar dan dapat dimanfaatkan dengan 
baik, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan jenis-jenis kayu yang 
tergolong lesser used species atau lesser used species (jenis-jenis kayu yang jarang 
digunakan). Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jenis-jenis kayu yang 
tergolong lesser used species memiliki sifat-sifat yang sangat baik digunakan sebagai bahan 
baku industri pengolahan kayu, misalnya dengan penggunaan produk seperti kayu laminasi 
(Moody dan Roland, 1997). 
Prinsip desain laminasi adalah memaksimalkan dimensi dengan meminimalkan material, 
apabila prinsip tersebut dapat dilakukan secara simultan maka tujuan penggunaan laminasi 
dapat dicapai secara maksimal, sehingga teknik laminasi merupakan solusi serta desain 
ekonomis dengan tetap memenuhi prinsip struktural  (Bodig dan Jayne, 2003). 
Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan uji sifat fisika mekanika kayu untuk 
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menentukan pembuatan terbaik terhadap kayu lamina dengan jumlah lapisan yang berbeda 
dari jenis kayu Pangsor (Ficus callosa Willd), agar dapat dimanfaatkan mengingat jenis ini 
tergolong lesser used species (jenis kayu yang jarang digunakan) yang mempunyai potensi 
cukup tinggi, berukuran besar dan berbatang lurus. 

Perekat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Polivinil Asetat (PVAc) yang 
memiliki sifat termoplastik yang cocok digunakan untuk produk interior, karena perekat ini 
memiliki bahan baku yang mudah didapatkan, mudah dalam penggunaan, garis perekat 
besih, tahan terhadap serangan mikro organisme, dan memiliki waktu simpan yang lama. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Industri dan Pengolahan Hasil 
Hutan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman. Dan waktu penelitian dilakukan 
selama ±6 bulan yang terdiri dari 1 bulan persiapan bahan baku dan pembuatan contoh 
uji, 1 bulan pengujian sifat fisika dan mekanika, dan 4 bulan pengolahan data serta 
penyusunan skripsi. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kaliper dan penggaris untuk 
mengukur dimensi sampel uji, chainsaw untuk memotong log (membuat contoh uji), 
circular saw untuk memotong kayu (membuat contoh uji), mesin serut (planer), mesin 
kempa (pressing machine), timbangan untuk menimbang berat contoh uji dan bahan 
perekat, desikator, oven untuk mengeringkan contoh uji sampai kadar air tertentu, UTM 
(Universal Testing Machine) untuk pengujian contoh uji, alat tulis, komputer dan lain-lain. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu Pangsor (Ficus callosa Willd) 
yang memiliki tinggi bebas cabang ± 8 m dengan diameter 40 cm dan panjang 2 m pada 
bagian pangkal, tengah, ujungnya. Dan bahan perekat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Polivinil Asetat (PVAc) dengan merk dagang Rajawali “Lem Putih” yang terdapat di 
toko-toko bangunan atau material. 

Pengambilan bahan baku kayu Pangsor dari satu pohon utuh yang memiliki tinggi 
bebas cabang ± 8 m kemudian ditebang dan dipotong kembali pada bagian pangkal ± 2 m, 
tengah ± 2 m, ujung ± 2 m serta memiliki diameter ± 40 cm. Bahan kayu yang masih 
berbentuk bulat dibelah menjadi 4 bagian pada bidang tangensial kayu menggunakan 
teknik Quarter Sawn dengan ukuran 70 x 70 x 900 mm dan menggunakan contoh uji kayu 
secara acak tanpa membedakan bagian pangkal, tengah, ujung, kemudian dikeringudarakan 
selama ± 1 bulan. 

Setelah kering udara contoh uji kayu dibelah dan dengan ukuran 20 mm x 20 mm x 20 
mm untuk pengujian kadar air dan kerapatan kayu dan ukuran 20 mm x 20 mm x 360 mm 
untuk pengujian lengkung statis (MoE dan MoR), dan ukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm 
untuk pengujian keteguhan geser sejajar serat. 

Kemudian ukuran yang akan dibuat kayu lamina kayu dibelah menjadi ukuran 25 
mm x 50 mm x 50 mm untuk keteguhan geser 2 lapis, untuk keteguhan lengkung statis 
ukuran 10 mm x 20 mm x 360 mm untuk 2 lapis, ukuran 6,6 mm x 20 mm x 360 mm untuk 3 
lapis dan ukuran 5 mm x 20 mm x 360 mm untuk 4 lapis. Setelah itu contoh uji kayu 
disimpan pada ruang konstan dengan temperatur 20 ± 1 °C dan kelembapan 65 ± 3 % 
hingga kadar air dapat dianggap cukup untuk proses perekatan dengan kadar air contoh uji 
kayu mencapai ± 12 %. 

Setelah kadar air normal tercapai dilakukan pembuatan contoh uji yang selanjutnya 
akan dilakukan proses perekatan yang dilakukan sebelum melakukan pengepresan. 
Pertama menyiapkan kayu dan perekat, setelah itu kayu disusun pada meja sesuai dengan 
susunan kayu yang akan dibuat dan diukur luasan permukaan pada kayu, kemudian 
dilakukan penimbangan berat labur dengan timbangan digital dengan berat labur ± 0,02 
gr/cm² pada dua sisi bidang permukaan yang akan direkatkan. Perekat kemudian 
dilaburkan pada setiap permukaan lapisan bidang rekat. Kemudian perekat diratakan 
dengan menggunakan kape agar perekat merata pada setiap permukaan kayu. 

Selanjutnya dilakukan pengempaan atau pengepresan dingin dengan besarnya 
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tekanan 10 bar (1 N/mm²) dengan waktu pengempaan selama ± 45 menit, setelah itu 
kayu yang sudah dipres diklem selama ± 4 jam, kemudian diambil dan disimpan kembali di 
ruang konstan selama ± 24 jam untuk mencapai pengerasan perekat yang baik dan 
memenuhi kadar air normal agar syarat pengujian dapat dilaksanakan yaitu kadar air kayu 
mencapai ± 12 % dengan mengikuti standar pengujian untuk kayu solid. 

Pengujian dilakukan melalui 2 jenis pengujian yaitu: Pengujian Sifat Fisika meliputi 
pengukuran kadar air, kerapatan normal, dan kerapatan kering tanur. Pengujian sifat fisika 
untuk kadar air berdasarkan Standar DIN 52182 - 76 dan kerapatan berdasarkan standar 
DIN 52183 - 77. 

Pengujian Sifat Mekanika Modulus elastisitas (Modulus Of Elasticity) dan Keteguhan 
patah (Modulus of Rupture) dilakukan berdasarakan standar (DIN 52186 – 78), dan 
Keteguhan rekat dengan menghitung persentase kerusakan kayu pada bidang rekat. 

Penelitian ini mengggunakan pola percobaan rancangan acak lengkap dengan 10 kali 
ulangan pada setiap pengujian yang diteliti. Penggunaan percobaan tersebut dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan sebagai berikut : (P1, Kayu Solid), (P2, Lamina 2 
lapis), (P3, Lamina 3 lapis), (P4, Lamina 4 lapis). 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh faktor diatas terhadap sifat fisika dan 
mekanika kayu lamina maka data dianalisa dengan ANOVA (Analysis of Variance). Apabila 
perlakuan menunjukkan ada perbedaan yang signifikan terhadap setiap pengujian, maka 
dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significant Difference). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Fisika Kayu 
Sifat fisika kayu yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kadar air dan  kerapatan 

kayu solid dan kayu lamina Pangsor (Ficus callosa Willd). 
1. Kadar Air Kayu Solid dan Kayu Lamina Pangsor. 

Kadar air kayu solid dan kayu lamina sebelum dan setelah uji dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 1. Kadar Air Kayu Solid dan Kayu Lamina Pangsor 

Perlakuan Ulangan Sebelum Uji Setelah Uji 

  Rataan % KV % Rataan % KV % 

P1 10 13,59 4,47 12,30 32,43 

P2 10 11,24 11,44 11,22 25,03 

P3 10 11,21 3,37 11,15 13,50 

P4 10 13,63 3,68 12,75 2,95 

Berdasarkan hasil rataan kadar air di atas menurut standar lamina sudah memenuhi syarat 
untuk dilakukan pengujian terhadap kayu lamina karena sudah mencapai ±12%. Namun 
apabila dibandingkan dengan standar SNI 01-5008.12.2002, untuk papan blok penggunaan 
secara umum data di atas sesuai dengan syarat kadar air maximal 14 %. 
 

2. Kerapatan Kering Tanur Kayu Solid dan Kayu Lamina 
Hasil pengujian kerapatan kering tanur kayu solid dan kayu lamina dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Dari nilai rataan untuk kerapatan kering tanur tertinggi terdapat pada perlakuann P3 
0,2851 g/cm3 dan yang terendah terdapat pada perlakuan P1 0,2295 g/cm3 dan P2 0,2304 
g/cm3. Untuk perlakuan P4 berada diantara nilai-nilai tersebut yaitu 0,2535 g/cm3. dimana 
pada perlakuan P1 yang memiliki kerapatan rendah sebelum dibuat menjadi kayu lamina, 
setelah dibuat menjadi kayu lamina kerapatan lebih tinggi dari kayu solid. 
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Gambar 1. Diagram Kerapatan Kayu Solid dan Kayu Lamina Pangsor 
 
 
Tabel 2. Analisis Keragaman (ANOVA) Kerapatan Kering Tanur Kayu Pangsor. 

 
SV 

 
JK 

 
DB 

 
KR 

 
F Hit 

F Tab 0,05* F Tab 0,01** 

Perlakuan 0,02 3 0,0068 11,63**   

Galat 0,02 36 0,0005  2,86 4,37 

Total 0,04 39     

Keterangan : Pengaruh Sangat Signifikan (**) 
 
Untuk melihat perbedaan masing-masing perlakuan maka dilakukan uji lanjut (LSD) yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 3. Uji Lanjut (LSD) Kerapatan Kering Tanur Kayu Pangsor. 

Perlakuan Rataan P1 P2 P3 P4 LSD 0,05* LSD 

0,01** 0,2295 0,2304 0,2851 0,2535 

P1 0,2295 - 0,0008ns 0,0556** 0,0240*  
0,0220 

 
0,0295 P2 0,2304 - - 0,0547** 0,0231* 

P3 0,2851 - - - 0,0316** 
P4 0,2535 - - - - 

Keterangan : Ada Pengaruh Sangat Signifikan antar perlakuan (**) Ada pengaruh signifikan 
antar perlakuan (*) 
Tidak ada pengaruh signifikan antar perlakuan (ns) 
 
Pada tabel 3.4 di atas pada perlakuan P3 memiliki nilai rataan yang berbeda sangat 
signifikan terhadap perlakuan P1 kecuali, pada perlakuan P2 cenderung mendekati nilai 
rataan dari perlakuan P1. Kemudian pada perlakuan P4 memiliki nilai signifikan terhadap 
perlakuan P1. Adanya perbedaan antara kayu lamina dengan kayu solid disebabkan karena 
adanya penambahan jumlah lapisan sehingga komposisi perekat juga akan semakin 
bertambah dan meningkatkan berat jenis pada kayu. Seperti yang dinyatakan oleh Wahyudi, 
(2006) yang menyatakan perbedaan kerapatan yang terjadi disebabkan oleh perbedaan 
jumlah lapisan dan struktur anatomi dari bahan penyusunnya. Artinya makin banyak 
lapisan maka makin tinggi kerapatannya, hal ini karena pengaruh adanya penambahan 
perekat yang akan menambah berat kayu lamina dengan dimensi yang sama, jadi semakin 
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banyak lapisan maka semakin tinggi penambahan beratnya. Lebih lanjut oleh Abdurachman 
dan Nurwati, (2009) mengemukakan bahwa komposisi perekat pada setiap lapisan kayu 
lamina berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap kerapatan kayu. 
Sedangkan perbedaan antara perlakuan P2, P3 dan P4 dapat disebabkan karena pembuatan 
setiap lapisan kayu lamina dengan menggunakan bagian pangkal, tengah, ujung secara acak, 
sehingga terdapat bagian yang dominan terhadap kayu lamina. Seperti dikemukakan 
(Tsoumis, 1991; Bowyer et al, 2007; Cahyono,2018) bahwa nilai kerapatan kayu pada 
bagian pangkal lebih tinggi dibandingkan pada bagian tengah dan ujung, semakin ke 
ujung nilai kerapatan semakin menurun. Kayu yang berasal dari bagian pangkal umumnya 
sudah terbentuk kayu dewasa, yaitu massa kayu yang didominasi oleh kayu akhir dengan 
sel-sel penyusunnya memiliki dinding sel yang tebal dan rongga sel yang kecil, sehingga 
kerapatannya juga lebih tinggi. Selain itu kayu pada bagian pangkal juga sudah terbentuk 
kayu teras yang lebih banyak dibandingkan dengan bagian ujung. 
 
Sifat Mekanika Kayu Lamina. 
1. Uji Keteguhan Rekat Geser. 
Hasil uji keteguhan geser kayu solid dan kayu lamina dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. Hasil Uji Keteguhan Geser Kayu Pangsor. 
Tabel 4. Test Results of Pangsor Wood Shear Strength 
 

Perlakuan Ulangan Rataan KV% % Kerusakan Kayu lamina 

Rataan % KV% 

Solid 10 3,2910,11  
74,4 

 
17,58 

Lamina 10 3,0717,10 

 
Pada tabel 4 nilai rataan keteguhan rekat geser pada kayu lamina memiliki nilai rataan lebih 
rendah dari kayu solid yaitu sebesar 3,07 N/mm2 kemudian nilai rataan pada kayu solid 
yaitu 3,29 N/mm2. Apabila ditinjau dari klasifikasi kelas kuat kayu berdasarkan Den Berger 
(1923), untuk nilai keteguhan rekat geser pada kayu solid termasuk pada kelas kuat IV 
dan untuk kayu lamina termasuk kedalam kelas kuat IV. 
Dari hasil pengujian menunjukan bahwa penyebab terjadinya perbedaan nilai keteguhan 
rekat terhadap kayu solid dan kayu lamina adalah lamanya waktu pengempaan seperti 
dijelaskan oleh (Herawati et al, 2008) yang menyatakan bahwa kualitas perekatan dapat 
dipengaruhi oleh proses pengempaan. 
Berdasarkan besarnya nilai keteguhan rekat yang diperoleh besar dan waktu kempa 
kemungkinan belum cukup. Hal ini jelas akan mengakibatkan ikatan antara perekat 
dengan papan akan menjadi lemah yang akan berakibat keteguhan rekat papan laminasi 
akan semakin rendah. 
 Kerusakan Kayu 
Dari pengujian keteguhan rekat geser didapatkan nilai kerusakan kayu dengan nilai rataan 
74,40 %. Berdasarkan persentase kerusakan kayu pada kayu lamina dari hasil pengujian 
menunjukkan bahwa penyebab terjadinya perbedaan nilai keteguhan rekat diduga terletak 
pada daerah kontak antara permukaan kayu dengan perekat, proses pelaburan perekat 
pada kayu yang direkatkan. Menurut Sugiarti, (2010) juga menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kekuatan rekat antara lain, keadaan permukaan yang 
direkat, kadar air kayu, tekanan dan waktu kempa. 
Sitompul (2009) menyatakan bahwa nilai persentase kerusakan kayu yang diperoleh 
memenuhi kriteria apabila diperoleh angka kerusakan kayu ≥ 90 % maka perekat tersebut 
termasuk kategori sangat baik, bila kerusakan kayu diantara 70-90 % maka perekat 
tersebut termasuk kategori baik, bila kerusakan kayu ≤ 70 % maka perekat tersebut tidak 
memenuhi syarat. Dari hasil persentase kerusakan kayu pangsor termasuk ke dalam 
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kategori baik dengan nilai di atas 70 %. 
 
2. Modulus Elastisitas (Modulus of Elasticity/ MoE) 
Hasil uji modulus elastisitas kayu solid dan kayu lamina dapat dilihat diagram berikut ini : 

 
 

Gambar 2. Diagram uji Modulus Elastisitas (MoE) Kayu Pangsor. 
 

Hasil nilai rataan MoE kayu solid dan kayu lamina pada grafik 3.2 menunjukan rataan 
dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai 4.253,37 N/mm2. Sedangkan 
nilai terendah terdapat pada perlakuan P3 dengan nilai rataan 4.102,60 N/mm2, lebih 
rendah dibandingkan perlakuan P1 dengan nilai 4.195,84 N/mm2. Dan pada perlakuan P4 
mendapatkan nilai 4.109,49 N/mm2. Hal ini menunjukan rataan uji modulus elastisitas pada 
perlakuan P3 dan P4 lebih rendah dibandingkan perlakuan P1 sedangkan untuk rataan pada 
perlakuan P2 meningkat. Apabila ditinjau dari klasifikasi kelas kuat kayu berdasarkan Den 
Berger (1923), untuk hasil modulus elastisitas kayu solid termasuk ke dalam kelas kuat 
(V) dan untuk kayu lamina pangsor tetap termasuk ke dalam kelas kuat (V) sehinggan 
tidak ada peningkatan terhadap kayu lamina. 
 
Tabel 5. Analisis Keragaman (ANOVA) Modulus Elastisitas (MoE) Kayu Pangsor. 

SV JK DBKR F Hit F Tab 

0,05* 

F Tab 

0,01** 
Perlakuan 157361,44 352453,81 0,06ns   

Galat 31733327,13 36881481,31  2,87 4,38 

Total 31890688,57 39    

Keterangan : Tidak ada pengaruh signifikan antar perlakuan (ns) 
 

Apabila dilihat dari nilai rataan untuk modulus elastisitas kayu lamina dengan nilai 
terendah pada perlakuan P3 dan perlakuan P4, yang menunjukan bahwa pada perlakuan 
P3 dan P4 dengan ukuran tebal lamina 20 mm itu sudah termasuk banyak yang 
mengakibatkan ketebalan lapisannya menjadi terlalu tipis (hanya 6,6 mm untuk perlakuan 
P3 dan 5 mm untuk perlakuan P4) sehingga menurunkan nilai elastisitas terhadap kayu 
lamiana. Namun apabila ketebalan kayu laminanya misal 40 mm/lebih maka perlakuan P3 
dan P4 kemungkinan masih menunjukkan kenaikan pada nilai elastisitas kayu (karena 
ketebalan lapisannya tidak terlalu tipis yaitu 10 hingga 13 mm). 

Dari hasil ini dapat diketahui bahwa pengaruh yang terjadi antara kayu solid dan 
kayu lamina dapat disebabkan oleh banyaknya jumlah lapisan yang menyebabkan ketebalan 
kayu lamina semakin tipis pada setiap penambahan lapisan-lapisan, sehingga kelenturan 
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patahnya sebagian bertumpu pada garis perekat kayu. Sesuai dengan pernyataan Violet dan 
Agustina (2018), yang mengemukakan bahwa semakin banyak lapisan maka keteguhan 
lentur yang didapat semakin menurun, karena ketebalan pada setiap lapisan akan semakin 
tipis dan menyebabkan elastisitas bertumpu pada garis perekat. Hal ini juga dapat 
disebabkan karena pemberian tekanan pengempaan pada kayu lamina sehingga dinding-
dinding sel kayu semakin rapat. 
 
3. Keteguhan Patah (Modulus of Rupture/ MoR) 
Hasil nilai rataan keteguhan lengkung statis kayu solid dan kayu lamina dapat dilihat pada 
diagram berikut ini : 

 
Gambar 3. Diagram uji Keteguhan Patah (MoR) Kayu Pangsor. 

 
Pada rataan pengujian keteguhan Patah (MoR) dapat dilihat bahwa nilai rataan 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 33,90 (N/mm2) dan rataan terendah terdapat 
pada perlakuan P2 dengan nilai 29,76. Berbeda dengan pengujian (MoE) yang cenderung 
menghasilkan nilai rataan yang lebih rendah dibandingkan perlakuan P1. Untuk pengujian 
(MoR) baik pada perlakuan P3 dan P4 yang mendapatkan nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan P1, kecuali perlakuan P2 nilai MoR lebih rendah dari pada 
perlakuan P1 yang memiliki nilai 31,86 (N/mm2). Apabila ditinjau dari klasifikasi kelas kuat 
kayu berdasarkan Den Berger (1923), hasil untuk keteguhan patah kayu solid pangsor 
termasuk ke dalam kelas kuat (IV) dan setelah dibuat menjadi kayu lamina keteguhan patah 
kayu lamina pangsor tetap termasuk ke dalam kelas kuat (IV). 
 
Tabel 6. Analisis Keragaman (ANOVA) Keteguhan Patah (MoR) Kayu Pangsor. 

 
SV 

 
JK 

 
DB 

 
KR 

 
F Hit

F Tab 0,05* F Tab 0,01** 

Perlakuan 96,50 3 32,17 1,36ns  

Galat 852,42 36 23,68  2,87 4,38 
Total 948,93 39     

Keterangan : Tidak ada pengaruh signifikan antar perlakuan (ns) 
 

Apabila dilihat dari nilai rataan untuk Modulus of Rupture (MoR) kayu lamina 
terendah pada perlakuan P2 dan tertinggi pada perlakuan P3, Kemudian menurun lagi pada 
perlakuan P4, mengingat kayu ini memiliki kerapatan yang rendah kemudian diberikan 
proses pengempaan yang menyebabkan berkurangnya struktur penyusun terhadap kayu 
Pangsor, serta adanya penambahan perekat yang menyebabkan menurunnya kekakuan 
terhadap kayu lamina pada setiap penambahan jumlah lapisan. sesuai dengan pernyataan 
(Sutigno dan Masano, 1986) yang mengemukakan bahwa penambahan jumlah lapisan tidak 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

371 

selalu meningkatkan kekakuan kayu lamina. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada pengujian kadar air tertinggi pada perlakuan P4 dengan rata-rata 13,63 % dan 
yang terendah pada perlakuan P3 dengan rataan 11,21 % lebih rendah dari perlakuan P1 
sebagai control yaitu 13,59 %. dan telah memenuhi standar SNI 01-5008.12.2002, untuk 
papan blok penggunaan secara umum dengan syarat kadar air yaitu maximal 14 %. 

Kerapatan kering tanur kayu mengalami kenaikan pada perlakuan P3 dengan rata-
rata tertinggi 0,2851 g/cm3 bila dibandingkan dengan perlakuan P1 sebagai kontrol dengan 
rataan terendah yaitu 0,2304 g/cm3, dengam uji ANOVA berpengaruh sangat signifikan. 

Keteguhan rekat geser kayu solid Pangsor lebih tinggi dibandingkan dengan kayu 
lamina pangsor yaitu dengan rataan 3,29 N/mm2, sedangkan kayu lamina Pangsor 
rataannya 3,07 N/mm2. Persentase kerusakan kayu mendapatkan rataan 74,40 %, termasuk 
kategori baik. 

Modulus elastisitas (MoE) kayu dengan uji ANOVA tidak berpengaruh signifikan dan 
rata-rata tertinggi pada perlakuan P2 yaitu 4.253.37 N/mm2 dan terendah pada perlakuan 
P3 dengan rataan 4.102,60 N/mm2 lebih rendah dari P1 sebagai control yaitu 4.195,84 
N/mm2. Keteguhan patah (Modulus of Rupture/ MoR) dengan rata-rata tertinggi pada 
perlakuan P3 dengan rataan 33,90 N/mm2 dan terendah pada perlakuan P2 dengan rata- 
rata 29,76 N/mm2 lebih rendah dari P1 sebagai control yaitu 31,86 N/mm2. 

Perlakuan P2 dan P3 dari kayu lamina dari jenis kayu Pangsor dengan ukuran 
ketebalan 20 mm menggunakan perekat PVAc yang menghasilkan sifat-sifat fisika dan 
mekanika yang cukup baik dibandingkan kayu solidnya. 

Jumlah lapisan yang optimal sebaiknya disesuaikan dengan ukuran tebal kayu lamina 
untuk mendapatkan nilai mekanika yang lebih baik. 

Berdasarkan penelitian ini, untuk pembuatan kayu lamina dari jenis kayu 
Pangsor (Ficus callosa Willd) perlu menggunakan ukuran contoh uji yang lebih besar 
agar dapat memenuhi nilai standar kayu lamina untuk penggunaan umum (SNI 01-5008.12-
2002). 

Mengingat kayu Pangsor (Ficus callosa Willd) memiliki diameter pohon yang besar 
dan jumlah populasi yang masih banyak sehingga dapat dijadikan alternatif pengganti 
bahan baku yang sudah sulit didapatkan, disarankan pada penelitian selanjutnya 
menggunakan metode dan bahan perekat yang berbeda agar mengetahui komposisi terbaik 
pada setiap perlakuan pada kayu pangsor sehingga meningkatkan kualitas jenis kayu ini dan 
dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk produksi tertentu. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui produktivitas sadapan getah pinus dan hubungan 
diameter batang terhadap produktivitas sadapan getah pinus (Pinus merkusii) pada hutan rakyat pola 
agroforestry di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode sampling acak terhadap pinus yang disadap oleh masyarakat. Sebanyak 37 
sampel pinus yang terpilih kemudian diukur diameter dan produksi getahnya per minggu sehingga 
diperoleh produktivitasnya per hari. Hubungan antara diameter batang (diameter setinggi dada) 
dengan produktivitas getah pinus dianalisis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa diameter pinus yang disadap pada pada hutan rakyat pola agroforestry di 
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa bervariasi antara 37,58-81,21 cm dengan diameter 
rata-rata 50,15 cm dengan produktivitas getah pinus bervariasi antara 4,57-27,71 gram/pohon per 
hari dengan rata-rata getah pinus 12,85 gram/pohon per hari.Terdapat korelasi (hubungan) antara 
diameter dan produktivitas getah pinus setiap pohon per hari, dengan nilai korelasi positif 0,5209 
(positif hubungan keeratan sedang). Persamaan regresi hubungan antara diameter batang (X,cm) 
terhadap produktivitas getah pinus (Y, gram/pohon per hari) adalah: Y = -4,80 + 0,35 X, dengan nilai 
koefisien korelasi (R) positif 0,5209 dan koefisien determinasi (R2) 0,2713 dengan nilai sig 0,001. 
 
Kata Kunci: agroforestry, hutan rakyat, getah, Pinus merkusii, produktivitas 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Pinus merupakan tanaman multi fungsi selain memiliki fungsi konservasi, juga dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan kayu dan hasil hutan bukan kayu berupa getah pinus. 
Getah pinus merupakan salah satu komoditas andalan Indonesia. Sekitar 90% produksi 
getah pinus di dunia terkonsentrasi di tiga negara yaitu Cina, Brasil dan Indonesia. Lebih 
dari 80 spesies pohon pinus telah disadap untuk produksi  getah pinus di dunia. Hampir 
75% getah pinus yang dihasilkan dari 3 jenis pinus yaitu dari Pinus massoniana, Pinus 
yunnanensis dan Pinus merkusii (Cunningham, 2012). Pinus merkusii merupakan tanaman 
asli Indonesia dan satu-satunya jenis yang menyebar ke sebelah selatan khatulistiwa atau 
yang sebaran alaminya terdapat di daerah tropis. 

Pinus merkusii yang menyebar di Indonesia dapat tumbuh pada daerah yang jelek 
dan kurang subur, pada tanah berpasir dan tanah berbatu dengan tipe iklim basah sampai 
agak kering dengan tipe curah hujan A sampai C, pada ketinggian 200 – 1700 mdpl. Di 
Indonesia, selain tumbuh alami tanaman ini juga dibudidayakan pada hutan rakyat dengan 
pola agroforestry untuk menghasilkan kayu bangunan dan disadap untuk menghasilkan 
getah pinus untuk meningkatkan pendapatan petani (Iskandar et al., 2018).  

Getah pinus merupakan resin yang dihasilkan oleh kelenjar tertentu yang 
membentuk saluran resin. Saluran resin ini terdapat dua jenis saluran aksial (sejajar sumbu 
batang) dan saluran radial (sejajar jar-jari kayu) (Susilowati et al., 2013). Produktivitas 
getah pinus ini bervariasi antara 5,8-19,7 gram/pohon per hari. Produktivitas getah pinus 
ini ditentukan oleh jenis, tempat tumbuh dan metode penyadapan (Cunningham, 2012). 
Getah pinus ini dapat diolah dengan cara penyulingan untuk menghasilkan terpentin 
sebagai destilat dan gondorukem sebagai residu.  Gondorukem banyak digunakan sebagai 
sebagai bahan vernis, dan cat sedangkan terpentin digunakan sebagai bahan pengencer cat 
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dan vernis, bahan pelarut lilin. Di pasar Internasional, terpentin dan gondorukem memilik 
permintaan tinggi (Rodrigues-Corrêa et al., 2012). 

Salah satu penghasil getah pinus di Sulawesi Selatan terdapat di Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Sejak dulu, masyarakat di daerah ini banyak yang 
membudidayakan tanaman pinus dalam bentuk pola agroforestry. Disamping bertani 
masyarakat juga mempunyai mata pencaharian sebagai penyadap getah pinus untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Teknik penyadapan pinus yang dilakukan oleh masyarakat 
dilakukan secara konvensional dengan menggunaka sistem koakan (quarre system). 
Meskipun demikian, produktivitas getah pinus (Pinus merkusii) yang dikelola masyaraka itu 
belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang produktivitas getah 
pinus (Pinus merkusii) pada hutan rakyat pola agroforestry di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan di lapangan adalah parang, pita ukur, pisau sadap, tempurung, 
talang sadap berupa lempengan seng, palu, paku, plastik, ember plastik, sendok kayu, 
timbangan analitik, spidol, dan kamera. Bahan yang digunakan adalah Pinus merkusii dan 
kertas label. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampling acak 
terhadap pinus yang disadap oleh masyarakat. Sebanyak 37 sampel pinus yang terpilih 
kemudian dilakukan pengukuran diameter setinggi dada dan dilakukan penimbangan 
terhadap produksi getahnya per minggu sehingga diperoleh produktivitasnya per hari.  

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisisdengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
1. Produktivitas getah pinus 

Perhitungan produktivitas getah pinus dinyatakan dalam satuan gram/pohon per 
hari dihitung sebagai berikut: 

 
 
Dimana: Y =  Produktivitas getah Pinus (gram/pohon per hari) 
             B = Berat getah pinus yang diproduksi dalam waktu tertentu (hari) 
             T =  Waktu Pengumpulan Getah Pinus (hari) 
2. Hubungan Diameter Pohon Terhadap Produktivitas Getah Pinus 

Hubungan diameter pohon terhadap produktivitas getah pinus dilakukan dengan 
analisis regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + bX 
Keterangan:  
Y = Variabel Produktivitas Getah Pinus (gram/pohon per hari) 
a  = Konstanta 
X = Diameter Pohon (cm)    
b  = Koefisien regresi 

Dimana untuk melakukan proses penghitungan, terlebih dahulu mencari nilai 
konstan (b) dari (diameter pohon) dan koefisien regresi (a) dengan rumus: 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas Pohon Getah Pinus 
Pola agroforestry pinus di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa dilakukan 

dengan model acak. Pohon pinus dikombinasikan dengan beberapa jenis tanaman seperti 
kopi, kakao, pisang, jahe, stroberi, dan tumbuhan pakan ternak seperti rumput gajah. 
Penyadapan getah pinus pada rakyat pola agroforestry di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa dilakukan dengan metode koakan (quarre system) dan setiap pohon yang 
disadap terdiri atas satu koakan.  

Produktivitas getah pinus yang dihasilkan dengan menggunakan metode koakan 
dapat dilihat pada Tabel 1. Diameter pinus yang disadap pada pada hutan rakyat pola 
agroforestry di Kecamatam Tinggimoncong, Kabupaten Gowa bervariasi antara 37,58-81,21 
cm dengan diameter rata-rata 50,15 cm menghasilkan produktivitas getah pinus setiap 
pohon antara 4,57-27,71 gram/pohon per hari dengan rata-rata getah pinus 12,85  
gram/pohon per hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi getah pinus yang dihasilkan relatif 
lebih tinggi dengan produktivitas sadapan pinus di daerah lain di Indonesia. Dilaporkan 
bahwa produksi getah pinus di Desa Namo Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi dengan sistem 
koakan adalah 33,5645 gram/pohon per 7 hari atau 4,79 gram/pohon per hari (Mampi et 
al., 2018). 

 
 

Tabel 1. Produktivitas Sadapan Getah Pinus  

No. Pohon 
Diameter 

(cm) 
Produksi Per Pohon 

(gram/pohon) 
Jumah Hari 

Pengumpul (hari) 
Produktivitas (gram/pohon 

per hari) 
1 51,27 112 7 16,00 
2 56,69 34 7 4,86 
3 51,27 82 7 11,71 
4 39,49 53 7 7,57 
5 55,41 59 7 8,43 
6 52,87 62 7 8,86 
7 39,81 60 7 8,57 
8 49,04 76 7 10,86 
9 44,90 72 7 10,29 

10 41,72 151 7 21,57 
11 47,13 95 7 13,57 
12 52,55 149 7 21,29 
13 67,83 194 7 27,71 
14 40,76 38 7 5,43 
15 48,41 157 7 22,43 
16 46,82 67 7 9,57 
17 49,36 54 7 7,71 
18 45,86 71 7 10,14 
19 60,51 101 7 14,43 
20 42,99 57 7 8,14 
21 58,28 159 7 22,71 
22 57,96 124 7 17,71 
23 43,95 37 7 5,29 
24 40,76 115 7 16,43 
25 45,54 74 7 10,57 
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No. Pohon 
Diameter 

(cm) 
Produksi Per Pohon 

(gram/pohon) 
Jumah Hari 

Pengumpul (hari) 
Produktivitas (gram/pohon 

per hari) 
26 49,36 65 7 9,29 
27 63,38 175 7 25,00 
28 45,86 58 7 8,29 
29 44,90 131 7 18,71 
30 41,72 68 7 9,71 
31 56,69 90 7 12,86 
32 81,21 179 7 25,57 
33 50,32 113 7 16,14 
34 70,06 49 7 7,00 
35 37,58 32 7 4,57 
36 41,40 51 7 7,29 
37 41,72 63 7 9,00 

Jumlah 1855,41 3327,00 259 475,29 

Rata-rata 50,15 89,92 7 12,85 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021 

 Metode penyadapan getah pinus di KPH Malang dengan menggunakan teknik 
pengeboran menunjukkan produktivitas bervariasi. Produksi getah berkisar antara 11,4-
28,1 g/pohon per hari. Produksi getah meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran 
mata bor (Sukarno et al., 2013). Produktivitas sadapan getah pinus ini di berbagai negara 
produsen getah pinus bervariasi antara 5,8-19,7 gram/pohon per hari (Cunningham, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kecenderung produktivitas 
getah pinus meningkat dengan bertambahnya kelas diameter. Kelas diameter 30-<40 cm 
mememiliki produktivitas rata-rata 6,90 gram/pohon per hari kemudian meningkat dengan 
peningkatan kelas diameter sampai pada kelas diameter 60-<70 cm yaitu 22,38 
gram/pohon per hari, kemudian cenderung menurun menjadi 16,29 gram/pohon per hari 
pada kelas diameter ≥ 70 cm. Hal diakibatkan oleh faktor umur tanaman yang cenderung 
mulai kurang prodktif. 

 

 
Gambar 1. Produktivitas Sadapan Getah Pinus Pada Berbagai Kelas Diameter 
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Produksi getah pinus dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yang berpengaruh terhadap produksi getah pinus antara lain genetik, umur tanaman, 
diameter dan tinggi pohon, kondisi tajuk, volume kayu gubal, dan kerapatan tegakan 
sedangkan faktor eksternal antara lain lingkungan, kegiatan pengelolaan dan teknik 
penyadapan. Berdasarkan bekas luka sadapan teknik penyadapan terdiri atas 3 jenis yang 
umum digunakan yaitu sistem koakan, kopral (bentuk V) dan bor. Penyadapan getah pinus 
dengan sistem koakan, kopral, dan bor masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Sistem koakan tergolong praktis dan ekonomis tetapi kurang lestari. Sistem kopral 
tergolong praktis dan lestari tetapi kurang ekonomis. Sistem bor tergolong kurang praktis, 
kurang ekonomis, dan kurang lestari (Lempang, 2018). 
 
Hubungan Diameter Batang Terhadap Produktivitas Getah Pinus 

 Hasil analisis regresi hubungan antara diameter batang terhadap produktivitas 
getah pinus (Pinus merkusii) pada hutan rakyat pola agroforestry di Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa menunjukkan hasil yang signifikan (sig. 0.001) Terdapat 
korelasi (hubungan) antara diameter dan produktivitas getah pinus setiap pohon per hari. 
Nilai korelasi antara korelasi antara diameter dan produktivitas getah pinus setiap pohon 
per hari adalah positif 0,5209. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi diameter batang 
pinus maka produk produktivitas getah pinus setiap pohon per hari juga akan semakin 
besar, begitupula sebaliknya. Nilai korelasi positif 0,5209 menunjukkan bahwa hubungan 
korelasinya tergolong sedang. Grafik hubungan antara diameter batang terhadap 
produktivitas getah pinus dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Analisis Regresi Hubungan Antara Diameter Batang Terhadap Produktivitas 

Getah Pinus 
 
Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien determinasi (R2) adalah 0,2713. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 27.13% produktivitas getah pinus dapat dijelaskan oleh 
variabel diameter pohon sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain.  Nilai R2 berkisar 
pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R2, semakin lemah hubungan 
kedua variabel. Persamaan regresi hubungan hubungan antara diameter batang terhadap 
produktivitas getah pinus (Pinus merkusii) pada hutan rakyat pola agroforestry di 
Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa adalah: 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

378 

Y = -4,80 + 0,35 X 
Keterangan 
Y       = Variabel Produktivitas Getah Pinus (gram/pohon per hari) 
-4,80 = Konstanta 
X       = Diameter Pohon (cm)  
0,35   = Koefisien regresi 

   Dari uji anova atau F test, didapat nilai tingkat signifikan 0,001.  Oleh karena 
probabilitas (0,001) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 
memprediksi produktivitas getah pinus. Hasil uji terhadap konstanta regresi, terlihat P-
valueadalah 0,001, atau probabilitas jauh di bawah 0,05, maka koefisien regresi signifikan, 
atau diameter batang pinus berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas getah pinus. 
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa setiap penambahan diameter pohon 1 
cm akan menyebabkan peningkatan produktivitas getah pinus sebesar 0,35 gram/pohon 
per hari. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 
1. Diameter pinus yang disadap pada pada hutan rakyat pola agroforestry di Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa bervariasi antara 37,58-81,21 cm dengan diameter 
rata-rata 50,15 cm dengan produktivitas getah pinus setiap pohon antara 4,57-27,71 
gram/pohon per hari dengan rata-rata getah pinus 12,85  gram/pohon per hari.  

2. Terdapat korelasi 
(hubungan) antara diameter dan produktivitas getah pinus setiap pohon per hari, 
dengan nilai korelasi positif 0,5209 (positif hubungan keeratan sedang). Persamaan 
regresi hubungan antara diameter batang (X,cm) terhadap produktivitas getah pinus (Y, 
gram/pohon per hari) adalah: Y = -4,80 + 0,35 X, dengan nilai koefisien korelasi (R) 
positif 0,5209 dan koefisien determinasi (R2) 0,2713 dengan nilai sig 0,001 

Perlu adanya perbaikan metode penyadapan pada hutan rakyat pola agroforestry di 
Kecamatan Tinggimocong Kabupaten Gowa karena getah yang dihasilkan sebagian masih 
kotor dan memiliki kualitas yang belum merata. Selain itu, perlu ada pendampingan dari 
pemerintah untuk mengolah getah pinus menjadi terpentin dan gondorukem sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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ABSTRAK 

 Tusam (Pinus merkusii) merupakan salah satu jenis pohon industry  yang banyak 
dimanfaatkan, diantaranya sebagai bahan bangunan perumahan, korek api, dan industry pulp dan 
kertas.  Pada beberapa industry pengolahan kayu tusam, kulit tusam tidak dimanfaatkan, bahkan 
menjadi limbah, padahal bila dimanfaatkan kandungan tannin nya tinggi yang memungkinkan kulit 
tusam dapat dimanfaatkan sebagai bahan perekat.  Diketahui kandungan tannin pada kayu tusam 
mencapai 27,215 mg/g (Eka dan Florentina, 2017).  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kualitas ekstrak kulit tusam (Pinus merkusii) sebagai perekat alami.  Metode penelitian dilakukan 
dengan mengekstrak kulit tusam yang dilanjutkan dengan pembuatan perekat tanin formaldehid.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit tusam (Pinus merkusii) dapat digunakan sebagai perekat 
alami dengan perbandingan tannin 1:2.  Uji kualitas bahan perekat memperlihatkan bahwa ekstrak 
kulit tusam memenuhi standar SNI 06-0060-1998. 

 
Kata Kunci : kulit tusam, perekat, tannin 

 
I. PENDAHULUAN 

Perekat dalam industri pengolahan kayu merupakan komponen penting dengan 
biaya yang relative mahal.  Perekat yang digunakan umumnya menggunakan perekat 
sintetis.  Perekat sintetis menggunakan formaldehida, yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan seperti muntah atau mata berair (Roffael, 1993).  Penggunaan perekat alami 
menjadi alternative dalam industry pengolahan kayu yang lebih ramah lingkungan dan tidak 
menimbulkan gangguan penyakit.   

Perekat alami dapat dibuat dari kulit kayu yang mengandung kadar tannin yang 
tinggi.  Tanin dapat dijumpai pada hamper semua tumbuhan hijau, baik tumbuhan tingkat 
tinggi maupun tingkat rendah, dengan kadar dan kualitas yang berbeda – beda setiap 
jenisnya.  Diantara tumbuhan yang mengandung tannin adalah akasia (Acacia sp), 
eukaliptus (Eucaliptus sp), dan tusam (Pinus merkusii).  Tusam dapat digunakan sebagai 
sumber tannin untuk pembuatan bahan perekat (Batubara, 2008) karena memiliki 
kandungan tannin yang cukup tinggi, yaitu 27,215 mg/g (Eka dan Florentina, 2017).  
Penelitian tentang kandungan kadar tannin pada tusam telah dilakukan, namun aplikasi 
dalam bentuk pembuatan bahan perekat belum banyak diketahui, karena literature yang 
masih terbatas.  Selain itu, belum ditemukan pula penelitian terkait kualitas bahan perekat 
dari kuli tusam.  Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat keberhasilan 
pembuatan perekat dari ekstrak kulit tusam sekaligus melakukan uji kualitas perekat alami 
tersebut. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus – September, dengan dua tahapan, yaitu 

pengambilan sampel kulit tusam di Desa Leleka, Kecamatan Wolasi, Kabupaten Konawe 
Selatan, dan tahap kedua pembuatan dan pengujian bahan perekat di Laboratorium Biologi, 
Fakultas MIPA Universitas Halu Oleo, Kendari.   

Pembuatan perekat alami menggunakan kulit tusam, formaldehida, aquades, fenol, 
polovinilalkohol, NaOH 50%, buffer pH 7 dan pH 10.  Alat yang digunakan yaitu parang, 
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pisau, oven, neraca analitik, waterbath, desikator, gelas piala, pipet, burek, labu ukur, tabung 
reaksi, cawan, pengaduk, pH meter, viscometer, dan saringan 60 mesh. 

Pembuatan ekstrak tannin kulit tusam dilakukan dengan menghaluskan kulit tusam 
yang telah terlebih dahulu dikeringanginkan, kemudian dilarutkan dengan perbandingan 
1:2 (250 gr serbuk : 500 ml air) selama 3 jam pada suhu 60º - 70ºC, kemudian disaring 
dengan tiga kali saringan dengan menggunakan kertas saring, lalu diuapkan pada suhu 60º - 
70ºC hingga terbentuk Kristal tannin.  Ekstrak tannin kemudian dicampur dengan 
menggunakan penol (10% dari berat tannin) hingga homogeny.  Sambil diaduk, 
ditambahkan sedikit demi sedikit formalin, kemudian dilanjutkan dengan menambahkan 
polivinilalkohol (0,1% dari berat tannin) dan paraformaldehida (1% dari berat perekat).  
Terakhir ditambahkan larutan NaOH 50% untuk meningkatkan pH. 

Uji kualitas perekat dilakukan sesuai standard SNI 06-0060-1998, dengan mengukur  
berat jenis, pH, kandungan padatan yang tidak menguap, kekentalan, dan glatimasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan perekat alami dari kulit tusam berdasarkan SNI 06-0060-1998 
seperti terlihat pada Table 1 berikut : 
 
Tabel 1.  Hasil Pengamatan Uji Kualitas Perekat dari Kulit Tusam Berdasarkan SNI 06-0060-
1998 
No Parameter Uji Satuan Hasil Analisis Baku Mutu SNI 06-

0060-1998 
1 pH - 7.86 7.6 – 8.6 
2 Kadar padatan % 50.12 49 – 50 
3 Berat Jenis Gr/ml 1.199 1.19 – 1.20 
4 Kekentalan P (poise) 132 100 – 150 
5 Waktu Tergelatin Waktu 85 Min 60 menit 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 
 
 Berdasarkan tabel 1 tersebut, terlihat bahwa seluruh parameter uji memenuhi 

standar Mutu SNI 06-0060-1998, yang berarti bahwa perekat alami dari kulit tusam dapat 
digunakan dalam industri pengolahan kayu, dan lebih aman dibandingkan perekat sintetis 
yang beresiko mengalami gangguan kesehatan bila terhirup oleh manusia.  pH yang sesuai 
standard SNI terbukti memperpanjang waktu penyimpanan bahan perekat.  Kadar padatan 
juga mempengaruhi kualitas perekat karena keteguhan rekat semakin baik bila molekul 
penyusun perekat baik (Meda, 2006).  Berat jenis perekat menentukan kualitas perekat 
karena tinggi rendahnya berat jenis mempengaruhi tingkat pengkristalan bahan perekat 
(Setiawan, 2005).  Begitu pula dengan kekentalan bahan perekat, bila melebihi standar SNI 
kualitas nya justru rendah karena semakin tinggi kekentalan perekat, semakin singkat masa 
simpannya karena lebih cepat mengeras (Setiawan, 2005).  Standar mutu kualitas bahan 
perekat selanjutnya ditentukan oleh waktu tergelatin bahan perekat tersebut.  Waktu 
gelatinasi adalah waktu yang dibutuhkan perekat untuk mengental atau menjadi gel, 
sehingga tidak dapat ditambahkan dengan bahan lain, dan siap untuk direkatkan.  Semakin 
lama waktku gelatinasi, semakin lama umur simpan bahan perekat tersebut (Ruhendi, 
2007). 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahan perekat dari ekstrak kulit tusam 
dengan perbandingan tannin 1:2 memenuhi standar mutu perekat berdasarkan SNI 06-
0060-1998, yaitu pada pH, kadar padatan, berat jenis, dan waktu tergelatin. 

Perlu dilakukan uji bahan perekat dengan aplikasi langsung pada industry 
pengolahan kayu. 
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ABSTRACT 

This study aims to 1) determine the potential of ecotourism in the tourist area of 
Sombano, Kaledupa Subdistrict, Wakatobi Regency, 2) to find out the value of Sombano 
tourism feasibility to be used as an ecotourism object. The study was conducted in the tourist 
area of Sombano, Kaledupa Subdistrict, Wakatobi Regency, from May to September 2018, 
using qualitative analysis and quantitative analysis as well as methods for assessing the 
feasibility of ecotourism. The results showed that the potential of Sombano Village on land and 
in the waters was quite good. The potential of land is mangrove forest, coastal forest 
ecosystem, spring water source, unique flora and fauna. Potential tourism in the waters, 
namely Asin Sombano Beach, Langgira Beach, Trakking Tourism Mangrove Forest, Sombano 
Lake, Historical Sites and Dive Sites. Sombano tourist area deserves to be developed as a 
tourist attraction with a feasibility index of 89.58%. Attractiveness has a value of 91.67% and 
has the potential and feasibility to be developed. Accessibility has a value of 91.67%, Sombano 
tourism accommodation reaches 75% because it is located in the 10 km area which is not too 
adequate, supporting facilities and infrastructure reaches 100%, such as puskesmas, 
restaurants, markets, telephone networks, electricity, drinking water and transportation to 
support development of Sombano tourism. 
 
Keywords: Sombano Tourism Area, Feasibility and Potential of Ecotourism. 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggungjawab 
dengan memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-
usaha konservasi sumberdaya alam, serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal 
(Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan 
Ekowisata di Daerah). Sebelum kegiatan pengembangan ekowisata dilaksanakan, terlebih 
dahulu dilakukan suatu studi kelayakan untuk memastikan apakah pengembangan 
ekowisata layak dilakukan. Kegiatan ini antara lain mencakup analisis sosial, analisis 
lingkungan, survei pasar, survei potensi dan analisis ekonomi. Studi dilakukan peneliti 
bersama-sama tokoh kunci masyarakat serta pihak terkait (Ghani, 2010). 

Aspek dalam studi kelayakan adalah bidang kajian dalam studi kelayakan tentang 
keadaan objek tertentu, yang dilihat dari fungsi-fungsi bisnis. Menurut Subagyo (2007), 
pembagian dan pengkajian aspek-aspek dalam studi kelayakan terbagi menjadi dua bagian 
yaitu aspek primer dan aspek sekunder. Aspek primer merupakan aspek yang utama dalam 
penyusunan studi kelayakan. Aspek primer ini ada dalam semua sektor usaha yang terdiri 
dari: aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan 
organisasi, aspek hukum, serta aspek ekonomi dan keuangan. Aspek sekunder adalah aspek 
pelengkap disusun berdasarkan permintaan instansi/lembaga yang terkait dengan objek 
studi, yaitu aspek analisis mengenai dampak lingkungan dan aspek sosial. 
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Ekowisata saat ini telah menjadi peluang sekaligus tantangan industri wisata di 
Indonesia. Kesadaran masyarakat global akan pentingnya konservasi lingkungan hidup dan 
penggunaan sumberdaya alam telah mendorong pelaksanaan pariwisata yang cenderung 
mengekploitasi alam dan menimbulkan aneka ragam dampak negatif menjadi salah satu 
kontributor penting dalam pembangunan berkelanjutan. Ekowisata menawarkan visi 
kegiatan pariwisata modern yang mengakomodasi pertumbuhan ekonomi, penghargaan 
akan nilai-nilai sosial dan konservasi lingkungan hidup (Gossling, 2007). 

Kabupaten Wakatobi adalah satu dari sepuluh daerah di Indonesia yang terkenal 
dengan keindahan alam dan kearifan lokal masyarakat setempatnya. Alam yang masih 
terjaga dengan baik adalah hal terpenting dalam pengelolaan ekowisata. Kawasan wisata 
Sombano terletak pada ujung Pulau Kaledupa, kawasan wisata yang baru diketahui oleh 
masyarakat pada Tahun 2015. Daerah ini memiliki banyak potensi untuk dijadikan sebagai 
daerah ekowisata, seperti pemandangan pantai, hutan mangrove serta pasir putih 
sepanjang garis pantainya. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan wisata Sombano Kecamatan Kaledupa 
Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Mei sampai September 2018.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner sebagai alat bantu 
wawancara dan bahan pustaka terkait dengan penelitian. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera sebagai alat dokumentasi, 
GPS (Global Positioning System) sebagai alat untuk mengambil titik koordinat dan alat tulis 
menulis. 

 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode accidental 
sampling, dimana setiap pengunjung yang datang ke lokasi penelitian dan secara tidak 
sengaja bertemu dengan peneliti dijadikan sebagai responden.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:  
1. Analisis kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan menjelaskan potensi objek 

ekowisata dalam kawasan melalui hasil yang diperoleh dalam penelitian. Analisis 
kuantitatif yaitu data yang menggunakan alat bantu statistik sehingga memudahkan 
penafsiran data mentah yang diperoleh. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisioner yang dibagikan kepada responden.  

2. Metode Penilaian Kelayakan Ekowisata dengan kriteria penilaian menurut Pedoman 
Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam  (ADOODTWA) Dirjen PHKA 
tahun 2003 sesuai dengan nilai yang telah ditentukan untuk masing-masing kriteria.  

Objek dan daya tarik yang telah dinilai kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 
pengskoringan ADOODTWA Dirjen PHKA Tahun 2003. Pemberian bobot pada setiap kriteria 
adalah berbeda-beda. Kriteria daya tarik diberi 6 karena merupakan faktor utama seseorang 
melakukan kegiatan wisata. Aksesibilitas diberi bobot 5 karena merupakan faktor penting 
yang mendukung wisatawan untuk melakukan  kegiatan wisata. Akomodasi dan 
sarana/prasarana diberi bobot 3 karena merupakan faktor penunjang dalam kegiatan 
wisata. Hasil pengolahan data tersebut kemudian diuraikan secara deskriptif. Kriteria 
penilaian objek dan daya tarik wisata alam (Pedoman Analisis Daerah Operasi dan Daya 
Tarik Wisata, Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Tahun 2003). 

 
Tabel 1. Kriteria penilaian daya tarik (bobot 6) 
No Unsur/Sub Unsur  Nilai  

1 
 

 

Keunikan sumberdaya alam 
a) Gua 
b) Flora 
c) Fauna 
d) Adat istiadat/kebudayaan 
e) Sungai 

Ada 5 Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 
30 25 20 15 10 

2 Banyaknya sumberdaya alam yang Ada 5 Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 
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No Unsur/Sub Unsur  Nilai  
 
 

 

menonjol 
a. Batuan 
b. Flora  
c. Fauna 
d. Air 
e. Gejala alam 

30 25 20 15 
 

10 

3 
 
 

 

Kegiatan wisata alam yang dapat 
dilakukan 
a. Menikmati keindahan alam  
b. Melihat Flora dan fauna 
c. Trekking 
d. Penelitian/pendidikan 
e. Berkemah 
f. Kegiatan olahraga 

Ada ≥5 Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 
30 25 20 15 10 

4 
 
 

 

Kebersihan lokasi objek wisata, 
tidak ada pengaruh dari 
a. Industri 
b. Jalan ramai 
c. Pemukiman penduduk 
d. Sampah 
e. Vandalisme (coret-coret) 
f. Pencemaran lainnya 

Ada 6 Ada 5 Ada 3-4 Ada 1-2 Tidak Ada 
30 25 

 
 

20 15 10 

Ket: *Skor total makspenilaian daya tarik = bobot daya tarik x nilai unsur = 6 x 120 = 720 
 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Aksesibilitas (bobot 5) 
No Unsur/Sub Unsur   Nilai  

1 Kondisi jalan Baik  Cukup  Kurang  Buruk 
30 25 20 15 

2 
 

Jarak <5 km 5-10 km 10-15 km >15 km 
30 25 20 15 

3 
 

Tipe jalan Jalan aspal 
Lebar >3 m  

Jalan aspal 
Lebar<3 m  

Jalan 
batu/mukadam 

Jalan tanah 

30 25 20 15 
4 
 

Waktu tempuh dari 
pusat kota 

1-3 jam 2-3 jam 3-4 jam ≥5 jam 
30 25 20 15 

Ket: *Skor total maks penilaian aksesibilitas = bobot aksesibilitas x nilai unsur = 5 x 120 = 
600 

 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Akomodasi (bobot 3) 
No Unsur/Sub Unsur Nilai 
1 
 

Jumlah akomodasi  ≥4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 Tidak ada 
30 25 20 15 10 

2 
 

Jumlah kamar >100 75-100 30-75 <30 Tidak ada 
30 25 20 15 10 

Ket: *Skor total maks penilaian akomodasi = bobot akomodasi x nilai unsur = 3 x 60 = 180 
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Sarana dan prasarana penunjang (radius 10 km dari objek) 

(Bobot: 3) 
N
o 

Unsur/sub Unsur Macam 

  ≥
4 

Ada 3 Ada 2 Ada 1 Tidak ada 

1 Prasarana  
a. Kantor pos  
b. Jaringan telepon  
c. Puskesmas 
d. Jaringan listrik 
e. Jaringan air minum 

5
0 

40 30 20 10 

2 Sarana penunjang  
1. Rumah makan 
2. Pusat perbelanjaan/ pasar 
3. Bank 
4. Toko cenderamata 
5. Transoptasi 

5
0 

40 30 20 10 

Ket: *Skor total maks penilaian sarana dan prasarana penunjang = bobot sarana dan 
prasarana xnilai unsur = 3 x 100 = 300 

 
Skor yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan skor total suatu kriteria apabila setiap 
sub kriteria memiliki nilai maksimum yaitu 5. Hasil penilaian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 

Nilai indeks kelayakan suatu objek wisata =  
 
Keterangan: S  = Skor kriteria 
 SM = Skor total kriteria 

 
Karsudi et al., (2010) menyatakan setelah dilakukan perbandingan, maka akan 

diperoleh indeks kelayakan dalam persen. Indeks kelayakan dalam suatu kawasan 
ekowisata adalah sebagai berikut: 
Tingkat kelayakan >66,6 %: layak dikembangkan 
Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6%: belum layak dikembangkan 
Tingkat kelayakan <33,3%: tidak layak dikembangkan 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Sumber Daya Alam  
Desa Sombano memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup baik potensi 

sumberdaya alam di daratan/potensi hutannya maupun potensi sumberdaya alam di 
wilayah perairan. Dari hasil identifikasi diperoleh data sebagai berikut:  
Potensi Daratan  
1. Kawasan Hutan Mangrove.  Hutan mangrove di Desa Sambano cukup luas yaitu ± 

487,77 ha dengan vegetasi yang cukup lebat, oleh masyarakat setempat dianggap 
sebagai hutan adat. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan dilokasi ini meliputi 
Brugueira gymnorhiza, Brugueira sexangula, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, 
Rhizophora apiculata, Sonneratia sp. Ancaman terbesar hutan mangrove adalah 
penebangan liar, perluasan lahan kebun masyarakat dan saat ini juga telah dibangun 
bandara oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Wakatobi di kawasan hutan mangrove dan 
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sampai saat ini belum ada tata batas yang dapat dijadikan pedoman perlindungan 
kawasan.  

2. Ekosistem Hutan Pantai. Desa Sombano merupakan desa pesisir pantai. Terdapat 
ekosistem hutan pantai yang berbatasan langsung dengan habitat hutan mangrove. 
Jenis-jenis pohon hutan yang ditemukan meliputi: Cemara Laut, Cantigi, Pandan Hutan, 
Kamboja, Anggrek, Ketapang Batu, Benalu Batu, Potimpa, Faso, Kautio, Holua, Korope, 
Koia, Wilalombalo, Kaubui, Kuramo, Horogo, Balande, Koti-Koti, Kalu Kaluku, dan 
Beberapa jenis tanaman obat. Terdapat beberapa jenis burung pantai, ketam kenari dan 
satwa lainnya yang belum teridentifikasi. Ancaman kawasan ini adalah perluasan kebun 
masyarakat, dan penebangan liar.  

3. Sumber Mata Air.  Sumber mata air di Desa Sombano  (Tee Tooge) merupakan sumber 
mata air yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat Sombano. 
Sumber mata air ini terletak di lahan perkebunan atau sekitar 3,8 km dari desa, sumber 
mata air tersebut ditampung dalam bak penampungan yang dialirkan melalui pipa 
menuju desa dan selanjutnya di distribusi ke rumah-rumah penduduk.  

4. Keunikan Flora.  Kawasan hutan pantai Desa Sombano terdapat beberapa flora antara 
lain anggrek, pohon cantigi, pandan hutan, beberapa jenis tanaman obat seperti benalu 
batu dan lainnya yang belum teridentifikasi. Lokasi ini sangat cocok untuk lokasi 
penelitian atau wisata pendidikan. 

5. Keunikani Fauna.  Keunikan Fauna di kawasan hutan di Desa Sombano antara 
lainBurung Pantai, Ketam Kenari, Biawak dan Ular. Beberapa jenis burung yang sudah 
teridentifikasi antara lain: Kuntul Besar, Kuntul Kecil, Gosong Kaki Merah, Gereja 
Orasia, Kacamata Laut, Kecuit Kelabu, Kekep Sulawesi, Kepinis Laut, Kepodang Kuduk 
Hitam, Madu Sriganti, Pecuk Padi Hitam, Pergam Laut, PerkiciKuning Hijau, Srigunting 
Sulawesi, Tekukur Biasa, Trinil Semak, Walet Sapi, Cangak Merah, Cekakak Sungai, 
Delimukan Zamrud, Gagak Hutan, Gajahan Pengala. Sejak Tahun 2005 Balai Taman 
Nasional sudah melakukan monitoring burung di hutan Desa Sombano. Ancaman 
keberlangsungan fauna adalah perburuan dan kerusakan habitat akibat perluasan 
lahan perkebunan masyarakat dan kegiatan pembangunan. 

 
Potensi Wisata Alam  
1. Pantai Asin Sombano.  Pantai Sombano berada di Desa Sombano, Kecamatan Kaledupa. 

Menuju pantai ini dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat 
dengan jarak tempuh ±10 km dari Ambeua atau  sekitar ± 2 km dari pemukiman 
masyarakat Desa Sombano. Pantai ini berlokasi di lahan masyarakat, sehingga di 
sepanjang pantai ditemui perahu-perahu nelayan yang ditambat dan menjorok ke laut 
dan ditemui pertanian agar-agar milik masyarakat.  Pantai Sombano memiliki kualitas 
pasir dan air laut yang cukup bagus dengan tingkat abrasi yang rendah, namun pada 
musim-musim tertentu gelombang dan arus kuat dialami di pantai ini.Pada hari senja 
dapat dinikmati matahari tenggelam (sunset) yang menjadi daya tarik wisata, maka dari 
itu banyak wisatawan yang berkunjung ke pantai. Ancaman keutuhan habitat adalah 
adanya pengambilan pasir untuk kebutuhan pembangunan rumah penduduk maupun 
penggunaan kebutuhan proyek pembangunan pemerintah. 

2. Pantai Langgira.  Pantai Langira berada di Desa Sombano, Kecamatan Kaledupa 
dapat ditempuh menggunakan kendaran roda dua, roda empat dan perahu bermotor 
dengan jarak tempuh ±10 km dari Ambeua. Pantai ini terletak di lahan masyarakat, 
sehingga akan banyak ditemui perahu milik masyarakat tertampat di pantai ini. Pantai 
Langgira memiliki kualitas air dan pasir yang sangat bagus dan memiliki tingkat abrasi 
yang rendah.  Sekitar pantai dapat ditemui hutan bakau dan beberapa biota laut, 
seperti: Bulu Babi, Kima, Bintang Laut, Ikan dan Mata Tujuh. Pemandangan matahari 
tenggelam (sunset) menjadi salah satu daya tarik wisata, sehingga cukup banyak 
wisatawan yang berkunjung. 

3. Trakking Wisata Hutan Mangrove.  Kawasan hutan mangrove di Desa Sombano 
memiliki panorama alam yang indah untuk kegiatan wisata petualangan. Kawasan ini 
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cocok untuk kegiatan jungle tracking dan interpretasi alam, pengamatan burung, 
pengamatan dan budidaya tanaman obat, penelitian dan pendidikan flora-fauna hutan 
pantai. 

4. Danau Sombano.  Danau air asin Sombano berada di Desa Sombano, Kecamatan 
Kaledupa. Menuju lokasi ini dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua atau 
roda empat dengan jarak ± 10 km dari Ambeua, kemudian dilanjutkan dengan berjalan 
kaki atau kendaraan motor ± 2 km dari pusat Desa Sombano. Akses melalui laut dapat 
menggunakan speedboat regular dari Wanci dengan waktu tempuh ± 1 jam. Danau 
merupakan danau air asin dengan kualitas air yang baik dan kedalaman sedang, serta 
karakter arus yang tenang. Terdapat biota laut pada permukaan danau ini, diantaranya: 
udang merah dan terumbu karang. Danau Sombano merupakan salah satu habitat 
burung pantai di Wakatobi, diantaranya: Tekukur dan Black Drongo.  Beberapa 
tumbuhan juga dapat dijumpai, seperti: Sentigi, Anggrek, Pandan, Buta-buta, Sesuvium 
sp., Pongamia sp,.Scaevolla sp. dan pes-capre. Danau air asin Sombano sudah banyak 
dikunjungi wisatawan nusantara ataupun mancanegara. Kontur batu cadas dan tajam 
menjadi daya tarik sekaligus tantangan menuju danau ini, selain itu wisatawan juga 
dapat menikmati matahari terbit (sunrise) dan matahari tenggelam (sunset) dari danau 
ini. 

5. Situs Sejarah.  Masyarakat Desa Sombano berasal dari perkampungan lama  
(perkampungan adat Koroki dan perkampungan adat Lefuto) yang sebelumya menetap 
pada sebuah kampung yang disebut Kampung Golua, diatas perbukitan bagian Timur 
Desa Sombano yang kemudian dipindahkan di daerah pesisir sekitar Tahun 1940-an. 
Situs sejarah yang ada di Desa Sombano merupakan peninggalan nenek moyang 
masyarakat adat Koroki dan adat Lefuto. Beberapa peninggalan yang saat ini masih ada 
adalah sebagai berikut: Kampung lama Horuo, Lawa Gege, Fatu Momaliu, Benteng 
Sombano, Gili (Kampung Wali). 

6. Lokasi penyelaman Dive Site.  Site Sombano terletak di Desa Sombano, memiliki kondisi 
tubir dengan soft coral berada pada kedalaman 3-5 m, kondisi karang yang tidak terlalu 
bagus banyak serpihan karang dan pasir di beberapa tempat bekas bom. Wisata 
Sombano memiliki goa-goa berdinding tebing yang eksotis dan beberapa jenis ikan 
dapat ditemui di lokasi ini, seperti: Triger Kembang, Naso, Canturus dan rombongan 
Ikan Platax. Site Kaledupa 1 dan 2 memiliki kondisi slope dan beberapa tempat tubir, 
kondisi karang tidak terlalu bagus, karena banyak sedimentasi, namun banyak yang 
dapat dilihat, difoto dan diamati, misalnya: banyak terdapat Lobster di gua-gua kecil, 
Nudibrance, karang hias unik dan cantik. 

 
Analisis Kelayakan 

Komponen yang dinilai dari kawasan wisata Sombano adalah daya tarik lokasi 
wisata, aksesibilitas untuk bisa mencapai lokasi kawasan, akomodasi yang ada disekitar 
lokasi wisata dan juga sarana dan prasarana penunjang yang mendukung perkembangan 
lokasi wisata. 

 
a. Daya tarik 

Daya tarik merupakan salah satu unsur yang terpenting dari suatu ekowisata karena 
apabila memliki kekuatan yang lebih dari segi daya tarik maka ekowisata tersebut akan 
dilirik dan dikunjungi wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata. Daya tarik yang dimiliki 
kawasan wisata Sombano dapat dilihat dari banyaknya sumberdaya alam yang menonjol 
seperti flora dan fauna, gejala alam seperti adanya batuan karst dan keindahan pantai, 
snorkeling, mengunjungi situs sejarah dan melakukan penelitian/pendidikan. Penilaian 
komponen daya tarik dilihat pada Tabel 5. 

Hasil penelitian Tabel 5 dilihat bahwa skor total dari daya tarik adalah 660, skor ini 
diperoleh dari hasil kali antara bobot dengan nilai dari setiap sub unsur dan kemudian di 
totalkan seluruhnya, dimana pada kriteria keunikan sumberdaya alam memperoleh nilai 25 
karena dalam kawasan terdapat empat unsur yang masuk dalam penilaian yaitu berbagai 
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jenis flora dan fauna, kemudian di lokasi tersebut terdapat situs sejarah seperti benteng tua 
Horuo (perkampungan lama) dan gua. Kriteria banyaknya sumberdaya alam yang menonjol 
diperoleh nilai 25 karena dalam kawasan terdapat empat unsur yang masuk dalam 
penilaian yaitu flora dan fauna, batuan karst dan gejala alam. Selanjutnya pada penilaian 
kegiatan wisata terdapat lima unsur yang masuk dalam penilaian yaitu menikmati 
keindahan alam, flora dan fauna, lintasan, pendidikan/penelitian dan berkemah sehingga 
diperoleh nilai 30. Kebersihan lokasi objek wisata ada enam unsur yang masuk dalam 
penilaian yaitu bersih dari sampah industri, tidak ada sampah berserakan, jauh dari 
keramaian, jauh dari pemukiman penduduk, tidak ada coret-coret dan pencemaran lainnya 
sehingga nilai yang diperoleh adalah 30.  

 
Tabel 5. Hasil penilaian terhadap komponen daya tarik di kawasan wisata  Sombano 
No. Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total  

1 Keunikan sda 6 25 150 
2 Banyaknya sda yang menonjol 6 25 150 

3 Kegiatan wisata alam  yang dapat 
di lakukan 

6 30 180 

4 Kebersihan lokasi objek Wisata 6 30 180 

 Skor Total  110 660 
Sumber: Hasil Olahan 2018 
  
 Penelitian yang dilakukan oleh Pardede et al., (2015) terhadap komponen daya tarik 
di kawasan pemandian alam Karang Anyar, dapat diketahui bahwa unsur/sub unsur yakni 
kebersihan lokasi, keamanan kawasan dan kenyamanan memiliki skor tertinggi yakni 180 
sedangkan untuk unsur/sub unsur seperti banyaknya sumberdaya alam yang menonjol dan 
kegiatan wisata alam yang dapat dinikmati memiliki skor terendah yakni 60. Objek wisata 
kawasan pemandian alam ini merupakan lokasi objek wisata yang cukup nyaman dengan 
adanya pondok, udara yang bersih dan segar, jauh dari kebisingan jalan ramai, tidak ada lalu 
lintas yang mengganggu kenyamanan lokasi objek wisata. Sehingga membuat wisatawan 
yang pertama kali mengunjunginya akan tertarik untuk kembali lagi datang berkunjung 
melakukan kegiatan wisata.  
 
b. Aksesibilitas 

Aksesibilitas menuju kawasan wisata Sombano dapat ditempuh dengan waktu ±30 
menit dari pusat kota Kecamatan Kaledupa. Untuk menuju lokasi kawasan wisata Sombano 
dapat menggunakan motor. Jarak dari pusat kota sampai ke lokasi wisata berkisar 10 km. 
Tipe jalan menuju kawasan wisata  Sombano adalah tipe jalan aspal dengan lebar ± 3 m. 
Penilaian terhadap aksesibilitas menuju kawasan wisata dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil penilaian terhadap aksisibilitas menuju kawasan wisata Sombano 

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total  
1 Kondisi jalan 5 25 125 
2 Jarak 5 25 125 
3 Tipe jalan 5 30 150 
4 Waktu tempuh dari pusat 

kota 
5 30 150 

 Skor total  110 550 
Sumber: Hasil Olahan 2018 
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 Hasil penelitian Tabel 6 menunjukan bahwa skor total yang diperoleh adalah 550 
nilai ini diperoleh dari penilaian setiap sub unsur dimana pada penilaian kondisi jalan 
menuju wisata Sombano menunjukan kondisi dalam kategori cukup sehingga mendapatkan 
nilai 25, tipe jalan aspal lebarnya ± 3 m sehingga diperoleh nilai 30 dan ditambah lagi 
dengan lokasinya yang cukup dekat dengan pusat kota yaitu berjarak ± 10 km dari pusat 
kota sehingga nilai yang diperoleh 25, serta dari pusat kota menuju kawasan wisata 
Sombano hanya memerlukan waktu tempuh ± 30 menit sehingga mendapat nilai 30. 
Keadaan tersebut menggambarkan keadaan lokasi wisata Sombano sangat mudah untuk 
diakses pengunjung. Penelitian Pardede et al., (2015) komponen aksesibilitas di kawasan 
pemandian alam Karang Anyar, diketahui aksesibilitas menuju ke objek wisata pemandian 
alam Karang Anyar tergolong cukup dimana kendaraan pribadi atau umum dapat melalui 
jalan dan tidak mengalami kemacetan. Kondisi yang mendukung aksesibilitas adalah kondisi 
jalan yang tergolong cukup dan waktu tempuh dari Desa Karang Anyar kurang dari 5 km, 
dengan tipe jalan aspal lebarnya lebih 3 meter.   
 
c. Akomodasi 

Kawasan wisata Sombano terdapat 10 rumah warga yang sudah di jadikan sebagai 
tempat menginap. Keterbukaan pola berpikir masyarakat untuk menanambah pendapatan 
dari adanya kawasan wisata tersebut.Penilaian untuk akomodasi disekitar kawasan wisata 
Sombano dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil penilaian akomodasi sekitar wisata Sombano (radius 10 km dari objek) 

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total  
1 Jumlah akomodasi 3 30 90 
2 Jumlah kamar 3 15 45 
 Skor total  45 135 

Sumber: Hasil Olahan 2018 
 

Hasil penelitian Tabel 7 dilihat bahwa skor total yang diperoleh adalah 135, nilai ini 
didapatkan dari penilaian akomodasi yang berada disekitar kawasan dengan radius 10 km 
dari objek, dari penilaian tersebut maka didapatkan beberapa rumah warga yang dijadikan 
Homestay yang jumlahnya sekitar 10 rumah sehingga nilai yang diperoleh adalah 30 dengan 
jumlah kamar yang hanya berkisar sekitar 30 kamar kebawah sehingga nilai yang di 
dapatkan adalah 15. Akomodasi yang terdapat di sekitar kawasan Sombano belum memadai 
maka diharapkan jika pemerintah ikut serta dalam pengembangan wisata maka masyarakat 
akan ikut merasakan dampak baik untuk kesejahteraan mereka. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ginting et al., (2015) bahwa TWA Sibolangit tidak menyediakan fasilitas 
akomodasi di dalam kawasan tersebut. Hanya terdapat satu buah kantor yang bisa dijadikan 
sebagai tempat menginap apabila pengunjung ingin mengiap di lokasi. Hal ini menjadi 
bahan pertimbangan bagi pihak pengelola untuk menambah fasilitas berupa akomodasi di 
dalam kawasan. 
 
d. Sarana dan Prasarana Penunjang 

Sarana dan prasarana di sekitar kawasan wisata merupakan salah satu unsur 
penting dalam suatu lokasi ekowisata. Penilaian terhadap sarana dan prasarana penunjang 
dalam kawasan wisata Sombano sebagai salah satu daerah tujuan wisata dapat dilihat pada 
Tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil penilaian terhadap sarana dan prasarana penunjang (radius 10 km dari objek) 

No Unsur/Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total  
1 Prasarana 3 50 150 
2 Sarana 3 50 150 
 Skor total  100 300 
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Sumber: Hasil Olahan 2018 
 

Hasil penelitian Tabel 8 diperoleh skor total yaitu 300, dari penilaian sarana dan 
prasarana penunjang yang terlihat disekitar kawasan wisata Sombano dalam radius 10 km 
dari objek wisata dapat ditemukan prasarana penunjang seperti puskesmas, jaringan 
telepon, listrik dan jaringan air minum sehingga didapatkan nilai 50. Sarana penunjang juga 
sangat memadai seperti tersedianya rumah makan, pusat perbelanjaan, bank, dan toko 
cinderamata yang terletak di pasar Sampuawatu dan Ambeua mendapatkan nilai 50. Sarana 
dan prasarana di sekitar kawasan wisata Sombano sangat memadai karena letak kawasan 
tidak jauh dari pusat kota, kecuali Kantor Pos belum ada sama sekali. Penelitian yang 
dilakukan oleh Pardede et al., (2015) transportasiyang melewati kawasan objek wisata 
pemandian alam Karang Anyar ini, yaitu sepeda motor, mobil pribadi, dan angkutan 
kota/kendaraan umum. Jaringn telepon dan jaringan listrik sudah menjangkau ke seluruh 
desa dan sudah dinikmati masyarakat yang tinggal di desa ini. Sarana dan prasarana di Desa 
Karang Anyar masih tergolong dalam keadaan baik. 
 
Analisis Kelayakan Objek dan Daya Tarik Ekowisata Kawasan Wisata Sombano 
 Penelitian yang dilakukan dengan observasi langsung dalam kawasan wisata 
Sombano, Kecamatan Kaledupa, Kabupaten Wakatobi untuk mengetahui potensinya dengan 
penilaian beberapa komponen atau kriteria yaitu daya tarik, aksesibilitas, akomodasi, serta 
sarana dan prasarana penunjang yang mendukung perkembangan lokasi wisata. Hasil 
penilaian yang didapatkan kemudian dianalisis untuk dinilai apakah kawasan wisata 
Sombano layak, kurang layak atau tidak layak untuk dikembangakan.Hasil penilaian 
terhadap komponen-komponen di kawasan wisata Sombano dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
 Tabel 9. Hasil penilaian objek dan daya tarik wisata Sombano 

Sumber: Hasil Olahan 2018 
 
 
Keterangan =  B = Sesuai kriteria penilaian dari Dirjen PHKA tahun 2003 
            N = Hasil penilaian terhadap objek dan daya tarik wisata 
            S = Perkalian antara bobot dengan nilai 
         Sm = Skor tertinggi untuk setiap kriteria 
            I = Indeks kelayakan; perbandingan skor dengan skor 

tertinggi dalam % 
 
Hasil perhitungan Tabel 9 penilaian objek dan daya tarik kawasan wisata Sombano, 

dapat diketahui bahwa wisata Sombano layak dikembangkan sebagai salah satu objek 
daerah tujuan wisata dengan indeks kelayakan sebesar 89,58%. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kawasan objek wisata ini berpeluang 
untuk dijadikan sebagai sasaran tujuan wisata yang dapat dikembangkan kedepannya. 
Kriteria daya tarik memiliki nilai sebesar 91,67%  hal ini menyimpulkan bahwa daya tarik 
kawasan tersebut sangat berpotensi dan layak untuk dikembangkan. Kriteria aksesibilitas 
yang memiliki nilai 91,67%, untuk kriteria akomodasi wisata Sombano mencapai nilai 75% 

No Kriteria Bobot 
(B) 

Nilai 
(N) 

Skor 
(S) 

Skor Max 
(Sm) 

Indeks 
(%) 
(I) 

Ket 

1 Daya Tarik 6 110 660 720 91,67 Layak 
2 Aksesibilitas 5 110 550 600 91,67 Layak 
3 Akomodasi 3 45 135 180 75 Layak 
4 Sarana dan Prasarana 3 100 300 300 100 Layak 

Tingkat kelayakan     89,58  
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karena akomodasi yang berada disekitar kawasan dalam radius 10 km dari kawasan tidak 
terlalu memadai, untuk sarana dan prasarana penunjang mencapai nilai 100% karena 
sarana prasarana yang berada sekitar kawasan wisata yakni seperti puskesmas, rumah 
makan, pasar, jaringan telepon, jaringan listrik, jaringan air minum dan transportasi untuk 
mendukung pengembangan lokasi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kawasan 
wisata Sombano, Kecamatan Kaledupa, Kabupaten Wakatobi memiliki nilai indeks 
kelayakan yang sangat tinggi mencapai 89,58% dimana  untuk masing masing kriteria 
dikategorikan layak untuk dikembangkan kedepannya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pardede et al., (2015) memperoleh hasil penilaian objek dan daya tarik kawasan pemandian 
alam Karang Anyar dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.

 
 Tabel 10. Hasil penilaian objek dan daya tarik kawasan pemandian alam Karang Anyar 

Sumber: Data Sekunder 2015.  
 
Dari perhitungan Tabel 10 hasil penilaian objek dan daya tarik kawasan Pemandian 

Alam Karang Anyar, dapat diketahui bahwa Pemandian AlamKarang Anyar layak 
dikembangkan sebagai salah satu objek daerah tujuan wisata dengan indeks kelayakan 
sebesar 73,88%. 

 
IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan adalah sebagai 
berikut. 
1. Pada kawasan wisata Sombano menyimpan banyak potensi berupa ekowisata yang 

lengkap seperti danau, pantai, terumbu karang, karst, flora dan fauna serta budaya. 
2. Hasil rekapitulasi keseluruhan kriteria kelayakan, kawasan wisata Sombano layak di 

kembangkan sebagai daerah kawasan ekowisata dengan indeks nilai kelayakan 
sebesar 89,58%.  
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ABSTRAK 

Usaha tani kopi memegang peranan penting bagi perekonomian wilayah, karena berdampak 
langsung terhadap kesejahteraan petani. Agar petani kopi dapat memperoleh keuntungan yang tinggi 
maka diperlukan pemasaran yang efisien. Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi pemasaran 
kopi Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei-Juni 2021. Pengambilan data melalui wawancara dengan petani dan lembaga pemasaran 
yang terlibat, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
mengenai saluran dan margin pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa lembaga 
pemasaran, yaitu pedagang pengumpul, pengolah kopi, dan pedagang pengecer. Saluran pemasaran 
yang teridentifikasi ada  tiga yaitu (1) petani ke pengolah kopi lalu konsumen akhir, (2) petani ke 
pedagang pengumpul kemudian ke pengolah kopi lalu konsumen akhir, dan (3) petani ke pedagang 
pengumpul ke pengolah kopi kemudian ke pedagang pengecer lalu ke konsumen akhir. Saluran yang 
paling efisien adalah saluran pertama, namun sebagian besar petani memilih menjual hasil panen 
kopinya ke saluran kedua dan ketiga. Hal ini karena jarak yang lebih dekat ke pedagang pengumpul, 
adanya kerjasama berupa pemberian pinjaman uang dari pedagang pengumpul untuk petani kopi, 
dan tidak adanya perlakuan khusus yang diperlukan pada kopi yang dijual, sehingga petani memilih 
menjual hasil panen ke pedagang pengumpul.  

 
Kata kunci: lembaga pemasaran, pedagang pengecer, pedagang pengumpul, saluran pemasaran. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang sangat menjanjikan karena memiliki 
nilai ekonomi yang relatif tinggi. Usaha tani kopi memegang peranan penting bagi 
perekonomian wilayah, karena berdampak langsung terhadap kesejahteraan petani 
(Marlina dkk., 2017). Pengembangan usaha kopi akan berhasil jika petani sebagai pelaku 
usaha memperoleh pendapatan yang layak (Listyati dkk., 2017). Hal ini tentu saja secara 
langsung akan menyentuh sendi-sendi kehidupan petani di berbagai sentra produksi. Selain 
itu, usaha tersebut juga mampu menyediakan kesempatan kerja bagi pedagang pengumpul, 
eksportir, maupun industri pengolah kopi (Zakaria dkk., 2017).  

Salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha tani adalah pemasaran. 
Pemasaran yang efisien diperlukan untuk mengoptimalkan keuntungan petani dan lembaga 
pemasaran yang terlibat (Iswahyudi dan Sutiyana, 2019). Keterlibatan dan peran pelaku 
pemasaran sangat penting dalam penentuan harga jual. Semakin banyak lembaga 
pemasaran yang terlibat, maka rantai pemasaran akan semakin panjang, sehingga 
menyebabkan harga di tingkat konsumen semakin tinggi (Silitonga dkk., 2020). Suatu bisnis 
dalam sebuah organisasi harus saling bergantung dan menjangkau titik awal produk sampai 
ke konsumen tingkat akhir (Widya dkk., 2018). 

Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah satu wilayah yang lahannya 
dimanfaatkan oleh petani untuk budidaya tanaman kopi. Hasil produksi kopi sebagian besar 
dipasarkan untuk memenuhi permintaan pasar industri kopi lokal (Syahruni dkk., 2015). 
Kegiatan pemasaran kopi di lokasi tersebut melibatkan beberapa lembaga pemasaran, 
sehingga berpengaruh terhadap harga yang diterima oleh setiap pihak yang terkait 
(Sairdama, 2013, Praza, 2017). Saluran pemasaran merupakan identifikasi terhadap aliran 
barang dari produsen ke konsumen, dengan melihat lembaga pemasaran yang terlibat pada 
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proses pemindahan hasil hutan dari petani sebagai produsen hingga ke konsumen (Syah 
dkk., 2018).  

Pemasaran dapat dikatakan efisien jika mampu mengalirkan produk dengan biaya 
seminimal mungkin, tingkat harga, dan keuntungan yang besar.Penelitian Pratiwi dkk. 
(2019a) menyebutkan bahwa pemasaran kopi di Desa Air Kubang tergolong belum efisien, 
karena tingginya margin pemasaran maupun margin keuntungan, ratio profit margin yang 
tidak merata, dan rendahnya share yang diterima petani. Efisiensi pemasaran dapat 
diketahui dengan pendekatan marjin pemasaran, farmer’s share, dan ratio profit margin 
(Zakaria dkk., 2017, Jumiati dkk., 2013). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
menganalisis efisiensi dan saluran pemasaran kopi di Kelurahan Sumber Agung Kota Bandar 
Lampung. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pelaku usaha tani kopi 
untuk memperoleh keuntungan yang besar dari hasil usaha tani kopi.  
 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 12 Mei 2021 – 12 Juni 2021. Penelitian 
dilakukan di wilayah kerja kawasan Hutan Tahura Wan Abdul Rachman yang dikelola oleh 
petani di Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, Provinsi 
Lampung.  Objek pada penelitian ini adalah petani, pedagang pengumpul, pengolah kopi, 
dan pedagang pengecer yang terletak di Kelurahan Sumber Agung, Kota Bandar Lampung. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk mencari data primer yang diperoleh melalui 
wawancara kepada responden. Objek pada penelitian ini adalah petani hutan yang 
membudidayakan tanaman kopi dan lembaga pemasaran tanaman kopi. Populasi petani 
kopi di Kelurahan Sumber Agung yang mengelola lahan di Tahura Wan Abdul Rachman 
sebanyak 155 orang. Dari jumlah tersebut diambil sampel responden menggunakan rumus 
slovin (Supriyanto dan Iswandari, 2017) dengan batas error 15%, sehingga didapatkan 
jumlah sampel sebanyak 47 responden. Responden petani dipilih secara acak sederhana. 
Responden lembaga pemasaran dipilih secara Purposive yaitu lembaga yang memasarkan 
kopi dari petani di Kelurahan Sumber Agung dan teridentifikasi 3 pengolah kopi, dan 2 
pedagang pengumpul dan 5 pedagang pengecer. Data yang telah diperoleh kemudian 
dianalisis untuk menghitung margin pemasaran dan efisiensi pemasaran dengan rumus 
(Hasyim, 2012) sebagai berikut. 
a. Total Margin Pemasaran 

 
Keterangan: 

 Margin lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/Kg) 
 Harga tingkat konsumen (Rp/Kg) 
 Harga tingkat produsen (Rp/Kg) 

b. Rasio Profit Margin 

 
Keterangan: 
RPM = Total biaya (Rp/Kg) 
bti   = Biaya pemasaran lembaga pemasaran ke-i (Rp/Kg) 
π  = Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/Kg) 

c. Farmer’s share (bagian petani) 

 
Keterangan: 
Sp = Bagian harga yang diterima petani (Farmer share) (%) 
Pf = Harga ditingkat petani (Farmer price) (Rp/Kg) 
Pr = Harga ditingkat lembaga pemasaran (Price of marketing institution) (Rp/Kg) 
 



Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

396 

Konsumen Akhir Pengolah 

Konsumen Akhir Pengolah Petani Pengumpul 

Konsumen Akhir Petani Pengolah Pengumpul Pedagang 
Pengecer 

Petani 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saluran Pemasaran 
Saluran pemasaran yang terjadi di Kelurahan Sumber Agung dari petani ke 

konsumen akhir melibatkan beberapa lembaga pemasaran, yaitu petani, pedagang 
pengumpul dan pedagang pengecer. Panjang pendeknya saluran pemasaran suatu barang, 
ditandai dengan banyaknya lembaga pemasaran yang dilalui oleh barang tersebut mulai 
dari produsen hingga konsumen akhir (Qurniati, 2019, Wulandari dkk., 2018, dan Kusuma, 
2020). Pada penelitian ini, saluran pemasaran menjadi salah satu indikator efisiensi 
pemasaran bersama dengan beberapa indikator lainnya, yaitu margin pemasaran marjin 
keuntungan, farmer’s share, rasio profit margin dan efisiensi pemasaran (Herwanti dkk., 
2021). Menurut Hasbi (2018), pendekatan yang digunakan untuk menentukan efisiensi 
pemasaran salah satunya adalah pendekatan efisiensi operasional. Lembaga-lembaga yang 
terdapat di Kelurahan Sumber Agung membentuk saluran pemasaran sebagai berikut 
(Gambar 2). 

Saluran pemasaran diidentifikasi melalui aliran arus barang yang dilalui oleh 
lembaga pemasaran dari petani sampai dengan konsumen akhir (Arman dkk., 2020). 
Saluran pemasaran yang dilalui dalam perjalanannya ke konsumen akhir memiliki 
kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Menurut Lestari dkk. (2015), semakin pendek 
dan sederhana suatu saluran pemasaran, maka akan semakin efisien. Selain itu, efisiensi 
pemasaran dapat juga terkait dengan biaya transaksi yang dikeluarkan di sepanjang jalur 
pemasaran (Kusuma, 2020, Pratiwi dkk., 2019b). Saluran pemasaran di Kelurahan Sumber 
Agung yang teridentifikasi yaitu saluran 1 adalah saluran dari petani ke pengolah hingga ke 
konsumen akhir. Saluran 2 adalah saluran dari petani ke pedagang pengumpul kemudian ke 
pengolah hingga ke konsumen akhir. Saluran 3 adalah saluran dari petani ke pedagang 
pengumpul kemudian ke pengolah selanjutnya ke pedagang pengecer hingga ke konsumen 
akhir. 

 
Saluran Pertama 

 
Saluran Kedua 

 
Saluran Ketiga 

 
Gambar 2. Saluran Pemasaran kopi di Kelurahan Sumber Agung, Bandar Lampung. 

  
Semakin panjang rantai pemasaran maka jumlah keuntungan yang di peroleh petani 

akan semakin sedikit, begitu pula sebaliknya (Herwanti dkk., 2021). Menurut Desiana dkk., 
(2017) saluran pemasaran merupakan bagian dari keseluruhan jaringan penghantar nilai 
pelanggan mulai kegiatan pembelian, pengangkutan, penyimpanan, dan penjualan dari 
petani kopi ke konsumen akhir. Dari data yang telah di peroleh, didapatkan strategi yang 
dilakukan untuk meningkatkan harga jual diantaranya memastikan biji kopi yang dijual 
memiliki kualitas yang baik mulai dari kadar air, bentuk biji maupun warna dari biji kopi 
tersebut. Pedagang menyimpan terlebih dahulu biji kopi ketika harga jual kopi rendah 
kemudian akan menjualnya jika harga kopi sudah kembali stabil, dalam proses 
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penyimpanan yang dilakukan kopi dipastikan harus berada dalam kondisi kering agar saat 
akan dijual kondisi kopi masib dalam keadaan yang baik. Selain hal tersebut tidak 
ditemukan lagi strategi khusus yang dilakukan baik petani maupun pedagang karena 
responden sudah memiliki langganan tetap dalam penjualan kopi yang dihasilkan sehingga 
tidak mempunyai strategi khusus lainnya baik dalam penjualan maupun pemasaran 
produknya. Qurniati (2019) menjelaskan bahwa semakin banyak lembaga pemasaran yang 
terlibat dalam pemasaran dari produsen hingga konsumen akhir, maka memengaruhi 
panjang pendeknya saluran pemasaran suatu barang.  
 
Margin Pemasaran 

Margin pemasaran dianalisis dengan melihat struktur dan perilaku pasar serta 
keragaan pasar yang terdapat di Kelurahan Sumber Agung. Struktur dan perilaku pasar 
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui analisis saluran pemasaran, analisis struktur 
pasar, dan analisis perilaku pasar. Keragaan pasar dianalisis secara kuantitatif melalui 
analisis margin pemasaran (Wulandari dkk., 2018). Analisis margin pemasaran pada 
masing-masing saluran dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Margin pemasaran produk kopi 

No Uraian 

Pemasaran Kopi 
Saluran 1 Saluran 2 Saluran 3 

Harga  Share Harga  Share Harga  Share 
(Rp/Kg) (%) (Rp/Kg) (%) (Rp/Kg) (%) 

1 Petani   
  Harga Jual (Kopi) 18.000,00 36,00 17.000,00 30,91 17.000,00 26,15 

2 
Pedagang 
Pengumpul  

  -harga beli kopi   17.000,00 30,91 17.000,00 26,15 
  -harga jual kopi   18.000,00 32,73 18.000,00 27,69 
  -biaya pemasaran   500,00 0,91 500,00 0,77 
 -biaya transportasi   500,00 091 500,00 0,77 
  -margin pemasaran   1.000,00 1,82 1.000,00 1,54 
  -margin keuntungan   500,00 0,91 500,00 0,77 
  -RPM   1,00  1,00  

3 Pengolah  
  -harga beli kopi 18.000,00 36,00 18.000,00 32,73 18.000,00 27,69 
  -harga jual kopi bubuk 50.000,00 80,00 55.000,00 80,00 53.000,00 65,25 
 -biaya pemasaran 15.000,00 24,00 20.000,00 29,09 18.000,00 22,15 
 -biaya tenaga kerja 10.000,00 16,00 15.000,00 21,82 13.000,00 16,00 
 -biaya transportasi 5.000,00 8,00 5.000,00 7,27 5.000,00 6,15 
  -margin pemasaran 32.000,00 51,20 37.000,00 53,82 35.000,00 43,08 
  -margin keuntungan 17.000,00 27,20 17.000,00 24,73 17,000,00 20,92 
  -RPM 1,13  0,85  0,94  

4 Pedagang Pengecer  
  -harga beli kopi bubuk     53.000,00 65,23 
  -harga jual kopi bubuk     65.000,00 80,00 
  -biaya pemasaran     5.000,00 6,15 
 -biaya transportasi     5.000,00 6,15 
  -margin pemasaran     12.000,00 14,77 
  -margin keuntungan     7.000,00 8,62 
  -RPM     1,40  

 5 Konsumen akhir  
  Harga Beli 50.000,00 80,00 55.000,00 80,00 65.000,00 80,00 
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Table 1 menjelaskan perbedaan harga jual hasil panen kopi petani pada Saluran 1 
dan Saluran 2 dikarenakan penjualan hasil panen berbeda, Saluran 1 petani menjual hasil 
panen dengan pengolah, saluran 2 menjual hasil panen dengan pedagang pengumpul. 
Beberapa petani melakukan kerjasama dengan pedagang pengumpul. Kerja sama yang 
dilakukan sebagian besar petani hanyalah kegiatan jual beli saja yang dilakukan kepada 
langganan yang sama setiap panennya, dalam hal ini tidak ada bentuk kerja sama berupa 
perjanjian ataupun bentuk lainnya yang sifatnya mengikat. Terdapat sebagian kecil petani 
yang memiliki bentuk kerja sama mengenai modal usaha, petani tersebut meminjam modal 
kepada pengepul untuk perawatan tanaman kopi yang dikelola dan sebagai gantinya selain 
membayarkan modal tersebut petani tersebut diharuskan untuk menjual hasil panennya 
kepada pengepul tersebut. Hikmah dan Purnomo (2019) menyatakan bahwa penambahan 
efisiensi pemasaran dapat dilihat dari bagian yang diterima petani (farmer’s share) pada 
setiap saluran pemasaran yang ada. 

Share harga di tingkat petani adalah persentase nilai dari perbandingan harga jual di 
tingkat petani dengan harga beli di tingkat konsumen akhir (Prasetya dkk., 2020). Share 
yang diterima petani pada pemasaran produk kopi dengan pengolah lebih besar 
dibandingkan pada produk kopi yang dibeli oleh pedagang pengumpul, dikarenakan 
pengolah langsung membeli hasil panen dari petani. Namun secara umum share harga di 
tingkat petani masih rendah. Share yang rendah ini menurut Arbi dkk. (2018) dapat 
disebabkan oleh banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat, kondisi ini terjadi tidak 
hanya pada pemasaran kopi namun juga komoditi lain (Prasetya dkk., 2020, Pratiwi dkk., 
2019a, Kusuma dkk., 2020, dan Wulandari dkk., 2018). Berdasarkan RPM dan share harga di 
tingkat petani maka, pemasaran produk kopi di Kelurahan Sumber Agung dapat dikatakan 
cukup efisien. Pedagang pengecer pada saluran 3 memiliki nilai RPM yang paling besar yaitu 
1,40. Hal ini berarti keuntungan yang diperoleh pedagang pengecer yaitu sebesar Rp. 1,40 
untuk setiap Rp. 1 biaya yang digunakan dalam memasarkan kopi. RPM kurang menyebar 
secara merata pada lembaga-lembaga di setiap saluran pemasaran. RPM yang belum 
menyebar secara merata menandakan bahwa sistem pemasaran belum efisien. Menurut 
Permadi (2017), saluran pemasaran dikatakan belum efisien apabila pada tiap lembaga 
pemasaran memiliki penyebaran RPM terhadap biaya tidak merata.  

Margin pemasaran kopi di Desa Sumber Agung dapat dilihat pada Tabel 1. 
Konsumen tingkat akhir mendapatkan harga paling rendah di saluran satu dan harga paling 
tinggi pada saluran tiga. Hal ini sejalan dengan Baladina dkk., (2018) yang menyebutkan 
bahwa semakin tinggi harga jualnya, maka nilai margin pemasaran akan semakin besar. 
Biaya pemasaran di Kelurahan Sumber Agung yang paling tinggi terdapat pada saluran 3 
sedangkan pada saluran 1 biaya pemasaran yang dikeluarkan paling kecil, karena saluran 3 
memiliki lembaga pemasaran paling banyak dibandingkan dengan saluran pemasaran yang 
lainnya. Begitupun halnya mengenai keuntungan. Saluran 3 mengalami keuntungan yang 
paling tinggi dibandingkan dengan saluran lainnya, sedangkan saluran 1 mengalami 
keuntungan yang paling rendah, hal ini sejalan dengan Indrasari (2020) yang menyatakan 
bahwa semakin panjang rantai saluran pemasaran maka keuntungan produsen akan 
semakin tinggi.  
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemasaran produk kopi yang terjadi di Kelurahan Sumber Agung, Kota Bandar 
Lampung memiliki 3 saluran pemasaran dengan lembaga pemasaran yang terlibat 
diantaranya petani, pedagang pengumpul, pengolah, dan pedagang pengecer. Saluran 
pemasaran kopi yang teridentifikasi yaitu (1) petani ke pengolah lalu konsumen tingkat 
akhir, (2) petani ke pedagang pengumpul kemudian ke pengolah lalu ke konsumen tingkat 
akhir, dan (3) petani ke pedagang pengumpul ke pengolah kemudian ke pedagang pengecer 
lalu ke konsumen tingkat akhir.  
 Petani Tahura Wan Abdul Rachman perlu mendapat fasilitasi pelatihan untuk 
menyiapkan perawatan kopi secara mandiri serta memperoleh kemudahan dalam 
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mengakses pinjaman/kredit permodalan yang tidak mengikat agar petani tidak terikat 
dengan pedagang pengumpul atau pihak manapun dalam mengembangkan usaha taninya. 
Selain itu perlu dilakukan penyuluhan oleh lembaga pemerintah yang ditujukan kepada 
kelompok tani sebagai penampung aspirasi dari petani agar petani memiliki kekuatan 
dalam menentukan tindakan yang lebih menguntungkan, sehingga petani memiliki 
pengetahuan yang cukup untuk memilih saluran pemasaran yang paling menguntungkan.  
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ABSTRAK 

Kehadiran dan komposisi vegetasi berbagai famili tumbuhan menunjukkan dinamika perkembangan 
dan pertumbuhan di kawasan berhutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kehadiran 
dan komposisi famili tumbuhan berkayu di hutan sekunder berbeda umur di Sarawak, Malaysia. 
Survei vegetasi dilakukan pada plot berukuran 1 hektar masing-masing dibuat di hutan sekunder 
umur 5, 10, dan 20 tahun setelah perladangan berpindah. Sebanyak 25 sub plot berukuran 20 m × 20 
m dibuat pada tiap hutan sekunder berbeda umur. Pengukuran diameter setinggi dada (DSD), tinggi 
pohon, dan identifikasi jenis dilakukan terhadap semua pohon berkayu dengan DSD>5 cm dalam 
plot. Jumlah famili pada hutan sekunder umur 5, 10, dan 20 tahun masing-masing sebanyak 28, 45, 
dan 43 famili. Tiga famili (Euphorbiaceae, Dilleniaceae, dan Verbenaceae) merupakan famili yang 
paling dominan berdasarkan jumlah pohon di hutan sekunder umur 5 dan 10 tahun. Theaceae, 
Moraceae, Rhizoporaceae adalah tiga famili paling dominan berdasarkan kerapatan individu di hutan 
sekunder umur 20 tahun. Informasi tentang kehadiran dan komposisi famili tumbuhan berkayu di 
hutan sekunder berbeda umur diharapkan dapat memberikan gambaran tentang potensi dan 
keanekaragaman tumbuhan berkayu pada lahan-lahan terbiarkan selama proses suksesi menuju 
hutan sekunder dan hutan primer.  
 
Kata kunci: Famili, kehadiran, komposisi, pohon, hutan sekunder. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Bentuk lanskap ekosistem hutan di wilayah tropis dipengaruhi berbagai jenis dan 
skala kegiatan manusia (Pain, dkk., 2020). Gangguan manusia dapat berdampak negatif 
terhadap hutan dan menyebabkan penurunan keanekaragaman jenis dan kesederhanaan 
struktur komunitas tumbuhan (Dianpei, dkk., 2004). Dinamika pada beberapa skala 
wilayah menentukan keragaman tanaman pada lahan terbiarkan yang mengalami proses 
suksesi (Lawrence, 2004). Pemahaman mekanisme suksesi hutan sekunder memerlukan 
informasi tentang waktu sejak lahan ditinggalkan sebagai faktor majemuk dalam 
mengintegrasikan faktor struktur komunitas tumbuhan (Van Breugel, dkk., 2006).  

Vegetasi dan habitat alami dapat direstorasi melalui regenerasi alami yang 
dicirikan oleh keanekaragaman yang tinggi, kesuburan tanah yang tinggi, dan kekayaan 
jenis-jenis tumbuhan yang khas (Zhang, dkk., 2010). Struktur spasial pepohonan dalam 
stratifikasi vertikal yang berbeda-beda sangat penting untuk mengetahui mekanisme yang 
dialami jenis-jenis tumbuhan di hutan sekunder sub tropis 57 tahun setelah tebang habis 
(Li, dkk., 2019). 

Komposisi jenis tumbuhan dari regenerasi alami berbeda nyata di hutan tanaman 
dan hutan sekunder, sedangkan kelimpahan jenis tumbuhan bawah dan jenis pionir 
berumur pendek lebih tinggi di hutan sekunder dibandingkan di hutan tanaman 
(Longworth dan Williamson, 2018). Hutan sekunder tua memiliki kerapatan batang yang 
jauh lebih rendah dibandingkan hutan tanaman, tetapi luas bidang dasarnya tidak berbeda 
nyata. Hutan sekunder umur sedang dan muda memiliki kerapatan batang yang sebanding 
dengan hutan tanaman, tetapi basal areanya lebih rendah (Otuoma, dkk., 2014). 

Komposisi jenis hutan sekunder dipengaruhi oleh proses persaingan dan interaksi 
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antara tumbuhan dengan lingkungan biotik dan fisiknya (Odera, 2002). Jenis-jenis 
tumbuhan berkayu yang banyak dijumpai dan dominan di hutan sekunder umur 5 dan 10 
tahun sebagian besar terdiri dari jenis-jenis pionir dan suka cahaya, namun jenis-jenis ini 
tidak ditemukan di hutan sekunder umur 20 tahun (Karyati, dkk., 2018). Vegetasi pada 
tingkat pohon di hutan sekunder bekas pengusahaan hutan didominasi oleh jenis pionir 
yaitu Anthocephalus macrophyllus, sedangkan pada tingkat tiang dan pancang didominasi 
oleh jenis klimaks yaitu Eugenia sp. (Wahyuni dan Kafiar, 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu melaporkan komposisi dan struktur tumbuhan di 
hutan sekunder berbeda umur pada lahan-lahan setelah perladangan berpindah, baik 
untuk tingkat semai dan sapihan (diameter setinggi dada (DSD) <5 cm) (Karyati, dkk., 
2013; Karyati, dkk., 2016; Karyati, dkk., 2017) maupun untuk tingkat pohon (DSD>5 cm) 
(Karyati, dkk., 2018). Namun penelitian tentang komposisi tumbuhan tingkat pohon 
berdasarkan famili sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kehadiran 
dan komposisi tumbuhan berkayu tingkat pohon (DSD>5 cm) di hutan sekunder berbeda 
umur. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga hutan sekunder berbeda umur yaitu 5, 10, dan 
20 tahun di Sabal, Sri Aman, Sarawak, Malaysia (Gambar 1). Sejarah penggunaan lahan 
pada ketiga hutan sekunder tersebut adalah perladangan berpindah berdasarkan 
informasi pemilik lahan dan staf Sabal Agroforestry Centre. Titik koordinat hutan 
sekunder umur 5, 10, dan 20 tahun masing-masing adalah 01°04'43.3''N 110°59'02.0''E, 
01°03'55.9''N 110°55'51.4''E, dan 01°03'55.9''N 110°55'51.4''E. Lokasi plot dan waktu 
penelitian sama dengan yang dilaporkan oleh Karyati, dkk. (2016) dan Karyati, dkk. 
(2017). 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Google Map, 2021). 

 
Beberapa bahan dan alat penelitian yang digunakan adalah phi-band, Suunto Haga 

altimeter, pita penanda, meteran, tally sheet, dan alat tulis menulis. 
Survei vegetasi dilakukan pada semua pohon berkayu dengan diameter setinggi 

dada (DSD)>5 cm dalam plot penelitian. Sebanyak 25 sub plot berukuran 20 m × 20 m atau 
plot berukuran 1 hektar masing-masing dibuat pada hutan sekunder umur 5, 10, dan 20 
tahun. Pengukuran dilakukan terhadap DSD dan tinggi pohon. Setiap pohon juga 
diidentifikasi jenisnya. Pengenalan jenis pohon dibantu oleh dua orang pengenal jenis 
setempat. 
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Data seluruh pohon berkayu (DSD>5 cm) di hutan sekunder umur 5, 10, dan 20 
tahun dikelompokkan berdasarkan jumlah individu, genus, dan famili untuk mendapatkan 
informasi kehadiran dan komposisi tumbuhan berdasarkan famili. Analisis dan 
pengolahan data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. 

 
III. HASIL DANPEMBAHASAN 

Kehadiran Famili Pohon 
Pohon-pohon dengan DSD>5 cm termasuk dalam 28, 45, dan 43 famili masing-

masing di hutan sekunder umur 5, 10, dan 20 tahun (Tabel 1). Hasil menunjukkan bahwa 
jumlah total famili yang ditemukan di tiga plot penelitian adalah 52 famili. Jumlah famili 
yang ditemukan terdapat baik di hutan sekunder 5 tahun, 10 tahun, maupun 20 tahun 
sebanyak 24 famili. Ampelidaceae dan Symplocaceae hanya tercatat di hutan sekunder 5 
dan 10 tahun, sedangkan yang ditemukan di hutan sekunder 10 dan 20 tahun sebanyak 14 
famili. Empat belas famili seperti Anacardiaceae, Burseraceae, Celastraceae, 
Chrysobalanaceae, Dipterocarpaceae, Ebenaceaae, Fagaceae, Myrsinaceae, Polygalaceae, 
Rosaceae, Sapotaceae, Sterculiaceae, Tiliaceae, dan Ulmaceae tidak ditemukan di hutan 
sekunder umur 5 tahun. Rhamnaceae dan Thymelaeaceae hanya tercatat di hutan 
sekunder umur 5 tahun. 

Lima famili lainnya yaitu Combretaceae, Magnoliaceae, Meliaceae, Ochnaceae, dan 
Sabiaceae hanya ditemukan di hutan sekunder umur 10 tahun, sedangkan 
Anisophylleaceae, Connaraceae, Flacourtiaceae, Olacaceae, dan Proteaceae hanya 
ditemukan di hutan sekunder umur 20 tahun. Dipterocarpaceae yang termasuk famili dari 
jenis-jenis klimaks ditemui di hutan sekunder 10 dan 20 tahun. Menurut Corlett (1991), 
jenis-jenis dari famili Dipterocarpaceae atau jenis-jenis tumbuhan hutan hujan lokal tidak 
dijumpai atau sedikit ditemukan di hutan yang terdegradasi di Singapura setelah 50 
hingga 100 tahun. Wasli dkk. (2009) juga melaporkan bahwa jenis tumbuhan klimaks dari 
famili Dipterocarpaceae (seperti Shorea macropylla, S. scabrida, dan S. smithiana) jarang 
ditemukan di lahan terbiarkan yang mengalami sistem perladangan berpindah yang 
intensif di Sarawak, Malaysia. 

Semai dan sapihan dengan DSD<5 cm di hutan sekunder umur 3 dan 5 tahun 
didominasi oleh jenis-jenis pionir seperti Melastoma malabathricum, Ficus aurata, 
Ploiarium alternifolium, Dillenia spp., dan Macaranga spp. Dillenia suffruticosa juga 
merupakan jenis yang paling dominan di hutan sekunder 10 dan 20 tahun. Perubahan 
yang signifikan berdasarkan komposisi jenis tumbuhan terjadi di hutan sekunder 20 tahun 
yang didominasi oleh Artocarpus sarawakensis, Artocarpus integer, dan Palaquium 
decurrens (Karyati, dkk., 2013). 

 
Tabel 1. Kehadiran Famili Pohon-pohon di Hutan Sekunder Berbeda Umur 
No. Famili Hutan sekunder 

5 tahun 
Hutan sekunder 

10 tahun 
Hutan sekunder 

20 tahun 
1 Actinidiaceae V V V 
2 Ampelidaceae V V  
3 Anacardiaceae  V V 
4 Anisophylleaceae    V 
5 Annonaceae V V V 
6 Apocynaceae V V V 
7 Aquifoliaceae V V V 
8 Asteraceae V V V 
9 Burseraceae  V V 

10 Celastraceae  V V 
11 Chrysobalanaceae  V V 
12 Clusiaceae V V V 
13 Combretaceae  V  
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No. Famili Hutan sekunder 
5 tahun 

Hutan sekunder 
10 tahun 

Hutan sekunder 
20 tahun 

14 Connaraceae   V 
15 Dilleniaceae V V V 
16 Dipterocarpaceae  V V 
17 Ebenaceae  V V 
18 Elaeocarpaceae V V V 
19 Euphorbiaceae V V V 
20 Fabaceae V V V 
21 Fagaceae  V V 
22 Flacourtiaceae   V 
23 Ixonanthaceae V V V 
24 Lauraceae V V V 
25 Lecythidaceae V V V 
26 Loganiaceae V V V 
27 Magnoliaceae  V  
28 Melastomataceae V V V 
29 Meliaceae  V  
30 Moraceae V V V 
31 Myristicaceae V V V 
32 Myrsinaceae  V V 
33 Myrtaceae V V V 
34 Ochnaceae  V  
35 Olacaceae   V 
36 Polygalaceae  V V 
37 Proteaceae   V 
38 Rhamnaceae V   
39 Rhizophoraceae V V V 
40 Rosaceae  V V 
41 Rubiaceae V V V 
42 Rutaceae V V V 
43 Sabiaceae  V  
44 Sapindaceae V V V 
45 Sapotaceae  V V 
46 Sterculiaceae  V V 
47 Symplocaceae V V  
48 Theaceae V V V 
49 Thymelaeaceae V   
50 Tiliaceae  V V 
51 Ulmaceae  V V 
52 Verbenaceae V V V 

 Total 28 45 43 
Keterangan: V menunjukkan kehadiran famili. 
 

Komposisi Famili Pohon 
 Komposisi famili pohon-pohon (DSD>5 cm) berupa jumlah genus, spesies, dan 

jumlah individu (kerapatan) pohon di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 2. Jumlah 
individu yang tercatat di hutan sekunder umur 5, 10, dan 20 tahun masing-masing adalah 
997, 1.842, dan 834 batang per hektar. Jumlah individu tersebut terdiri atas 62 spesies di 
hutan sekunder 5 tahun, 173 spesies di hutan sekunder 10 tahun, dan 99 spesies di hutan 
sekunder 20 tahun. Sebanyak 43, 107, dan 75 genus masing-masing terdapat di hutan 
sekunder 5, 10, dan 20 tahun. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jumlah famili yang 
tercatat di hutan sekunder 5, 10, dan 20 tahun masing-masing sebanyak 28, 45, dan 43 
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famili. Hasil penelitian menunjukkan jumlah spesies, genus, dan famili tertinggi tercatat di 
hutan sekunder 10 tahun. Kerapatan pohon per hektar meningkat dari hutan sekunder 5 
tahun ke hutan sekunder 10 tahun di lokasi penelitian, sedangkan jumlah pohon individu 
per hektar berkurang di hutan sekunder 20 tahun.  

Sebagai perbandingan terdapat 3.092 semai dan sapihan (DSD<5 cm) di hutan 
sekunder umur 10 tahun yang termasuk dalam 220 spesies, 140 genus, dan 55 famili di 
plot penelitian 1 hektar yang sama. Survei vegetasi di hutan sekunder umur 20 tahun 
menunjukkan terdapat 2.352 semai dan sapihan termasuk dalam 106 spesies, 86 genus, 
dan 46 famili (Karyati, dkk., 2016). Karyati, dkk. (2017) melaporkan terdapat sejumlah 
3.332 individu semai dan sapihan (DSD<5 cm) di lahan terbiarkan umur 3 tahun setelah 
perladangan berpindah termasuk dalam 97 spesies, 74 genus, dan 39 famili, sedangkan 
lahan terbiarkan umur 5 tahun ditumbuhi sejumlah 3.149 semai dan sapihan termasuk 
dalam 93 spesies, 72 genus, dan 38 famili dalam plot penelitian 1 hektar. 

Tiga famili Euphorbiaceae, Dilleniaceae, dan Verbenaceae merupakan famili yang 
paling banyak dan dominan dalam hal jumlah pohon (DBH>5 cm) di hutan sekunder 5 
tahun (275, 137, dan 123 batang per hektar) dan hutan sekunder 10 tahun (431, 267, dan 
152 batang per hektar). Dua famili lain seperti Dipterocarpaceae dan Myrtaceae juga 
merupakan famili yang dominan dengan jumlah individu 207 dan 132 batang per hektar 
masing-masing di hutan sekunder 10 tahun. Theaceae merupakan famili yang paling 
banyak dan dominan (169 batang) di hutan sekunder 20 tahun, diikuti oleh Moraceae (74 
batang), Rhizoporaceae (72 batang), dan Rubiaceae (68 batang) berdasarkan jumlah 
batang per hektar.  

Berdasarkan jumlah spesiesnya, Euphorbiaceae, Moraceae, dan Rubiaceae banyak 
ditemukan di hutan sekunder 5 tahun (10, 8, dan 5 spesies) dan hutan sekunder 20 tahun 
(9, 9, dan 8 spesies). Sedangkan Dipterocarpaceae (25 spesies) merupakan famili yang 
paling dominan, diikuti oleh Euphorbiaceae (17 spesies) dan Myrtaceae (13 spesies) 
berdasarkan jumlah spesies di hutan sekunder 10 tahun. Berdasarkan jumlah genus, 
Euphorbiaceae merupakan famili yang paling banyak dijumpai di hutan sekunder 5 tahun 
(6 genus) dan di hutan sekunder 10 tahun (10 genus). Rubiaceae merupakan famili yang 
termasuk dominan dengan 5 dan 7 genus masing-masing di hutan sekunder 5 dan 10 
tahun. Rubiaceae juga merupakan famili yang paling dominan dengan 8 genus, diikuti oleh 
Euphorbiaceae (6 genus) dan Anisophylleaceae (5 genus) di hutan sekunder 20 tahun. 

Macaranga gigantea adalah jenis tumbuhan berkayu (DSD>5 cm) yang paling 
dominan di hutan sekunder 5 dan 10 tahun berdasarkan luas bidang dasar dan volume per 
hektar. Jenis yang paling dominan berdasarkan jumlah individu, luas bidang dasar, volume, 
dan Indeks Nilai Penting (INP) di hutan sekunder 20 tahun adalah Adinandra dumosa 
(Karyati, dkk., 2018). Euphorbiaceae merupakan famili yang paling dominan dan 
jumlahnya berlimpah ditinjau dari jumlah individu, jumlah spesies, dan jumlah genus di 
tiga plot penelitian. Euphorbiaceae dikenal sebagai famili terbesar di hutan tropis (Adam 
dan Ibrahim, 1992; Deb dan Sundriyal, 2011; Faridah Hanum, dkk., 1999; Nizam, dkk., 
2006; Simbolon, 2005).  

 
Tabel 2. Komposisi Famili Pohon-pohon di Hutan Sekunder Berbeda Umur 

No
. 

Famili Hutan sekunder  
5 tahun 

Hutan sekunder  
10 tahun 

Hutan sekunder  
20 tahun 

F G S N F G S N F G S N 

1 Actinidiaceae 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 22 

2 Ampelidaceae 1 1 1 1 1 1 1 4     

3 Anacardiaceae     1 5 6 31 1 1 1 12 

4 Anisophylleaceae          1 5 2 5 

5 Annonaceae 1 1 1 1 1 3 5 17 1  4 6 

6 Apocynaceae 1 1 3 27 1 1 2 26 1 2 3 30 

7 Aquifoliaceae 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 

8 Asteraceae 1 1 1 19 1 1 1 7 1 1 1 6 

9 Burseraceae     1 3 4 51 1 3 3 13 

10 Celastraceae     1 2 2 6 1 1 1 1 
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No
. 

Famili Hutan sekunder  
5 tahun 

Hutan sekunder  
10 tahun 

Hutan sekunder  
20 tahun 

F G S N F G S N F G S N 

11 Chrysobalanaceae     1 1 1 8 1 1 1 4 

12 Clusiaceae 1 1 3 95 1 3 5 16 1 2 3 23 

13 Combretaceae     1 1 1 2     

14 Connaraceae         1 1 1 1 

15 Dilleniaceae 1 1 3 13
7 

1 1 4 267 1 1 4 35 

16 Dipterocarpaceae     1 6 25 207 1 2 2 4 

17 Ebenaceae     1 1 3 9 1 1 1 1 

18 Elaeocarpaceae 1 1 1 4 1 1 3 58 1 1 1 1 

19 Euphorbiaceae 1 6 10 27
5 

1 10 17 431 1 6 9 45 

20 Fabaceae 1 2 2 6 1 6 7 16 1 3 3 16 

21 Fagaceae     1 2 3 35 1 2 2 4 

22 Flacourtiaceae         1 1 1 3 

23 Ixonanthaceae 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 8 

24 Lauraceae 1 1 2 5 1 3 7 38 1 2 5 21 

25 Lecythidaceae 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 5 

26 Loganiaceae 1 1 1 11 1 1 1 1 1 2 2 17 

27 Magnoliaceae     1 1 1 1     

28 Melastomataceae 1 1 1 2 1 4 5 11 1 2 3 40 

29 Meliaceae     1 1 1 1     

30 Moraceae 1 2 8 67 1 3 9 52 1 2 9 74 

31 Myristicaceae 1 1 1 3 1 5 5 14 1 2 4 4 

32 Myrsinaceae     1 1 1 6 1 1 1 1 

33 Myrtaceae 1 2 3 13 1 5 13 132 1 1 2 11 

34 Ochnaceae     1 1 1 5     

35 Olacaceae         1 1 1 4 

36 Polygalaceae     1 1 1 1 1 1 1 1 

37 Proteaceae         1 1 1 6 

38 Rhamnaceae 1 1 1 53         

39 Rhizophoraceae 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 72 

40 Rosaceae     1 1 1 4 1 1 2 5 

41 Rubiaceae 1 5 5 20 1 7 8 31 1 8 8 68 

42 Rutaceae 1 1 1 85 1 1 1 21 1 1 1 14 

43 Sabiaceae     1 1 1 1     

44 Sapindaceae 1 1 2 4 1 2 3 70 1 2 2 30 

45 Sapotaceae     1 4 7 24 1 1 1 14 

46 Sterculiaceae     1 1 1 1 1 1 1 1 

47 Symplocaceae 1 1 1 3 1 1 1 1     

48 Theaceae 1 2 2 25 1 3 3 66 1 1 1 169 

49 Thymelaeaceae 1 1 1 4         

50 Tiliaceae     1 3 3 9 1 2 2 8 

51 Ulmaceae     1 1 1 2 1 1 1 8 

52 Verbenaceae 1 3 3 12
3 

1 3 3 152 1 1 1 19 

 Total 28 43 62 99
7 

45 107 173 1.842 43 75 99 834 

Keterangan: F = jumlah famili, G = jumlah genus, S = jumlah spesies, dan N = jumlah 
individu per hektar.  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Euphorbiaceae dan Rubiaceae adalah famili yang dominan dan jumlahnya 
berlimpah di hutan sekunder 5, 10, dan 20 tahun. Jumlah individu, spesies, dan genus 
pohon-pohon dengan DSD>5 cm berdasarkan famili berbeda pada hutan sekunder 5, 10, 
dan 20 tahun menunjukkan potensi dan keragaman jenis tumbuhan pada proses suksesi 
sekunder tahap awal pada lahan-lahan terbiarkan menuju hutan sekunder dan hutan 
primer. Informasi kehadiran dan komposisi famili tumbuhan dapat memberikan gambaran 
umum tentang struktur dan komposisi tumbuhan di hutan sekunder berbeda umur pada 
proses suksesi alami.  Penelitian tentang kehadiran dan komposisi tumbuhan berdasarkan 
famili pada tumbuhan bukan berkayu perlu dilakukan untuk melengkapi informasi 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

407 

struktur dan komposisi hutan sekunder berbeda umur. 
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ABSTRAK 

Pengelolaan hutan mangrove yang dilakukan bertujuan untuk memberikan manfaat kepada semua pihak 
yang ikut serta dalam pemanfaatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengelolaan hutan di Desa 
Purworejo dilakukan oleh masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani hutan. Keberadaan kelompok ini 
mampu memberikan dampak positif kepada masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi Kelompok Tani Hutan (KTH) Mutiara Hijau dalam 
pengelolaan hutan mangrove di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur.  Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun objek 
penelitian terdiri dari pengurus dan anggota KTH  Mutiara Hijau. Responden pada penelitian ini berjumlah 18 
orang yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, dan wawancara. Wawancara dilakukan secara mendalam dan terstruktur kemudian hasilnya 
dianalisis secara kualitatif menggunakan Teori Arnstein dan Teori Hobley mengenai tingkat dan tipe partisipasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi KTH Mutiara Hijau berada pada tingkat partisipasi terapi dan 
tipe fungsional, artinya pengambilan keputusan hanya ditentukan oleh ketua tanpa melibatkan anggota dan 
hanya bersifat satu arah. Diperlukan keterlibatan berbagai pihak seperti pemerintah dan pihak lainnya dalam 
pemberian wawasan kepada anggota untuk mendorong peningkatan partisipasi anggota kelompok mulai tahap 
perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan pengelolaan di hutan mangrove. 

 
Kata kunci: kelompok tani hutan, partisipasi Hobley dan Arnstein, partisipasi terapi, pengambailan keputusan, 
tipe fungsional. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Partisipasi adalah keterlibatan atau keikutsertaan pada sebuah diskusi yang dilakukan 
dengan aktif dan segaja dilakukan (Rizal dan Rahayu, 2012). Peningkatan partisipasi 
kelompok dalam pengelolaan mangrove sangat dibutuhkan. Pengelolaan mangrove yang 
dilakukan oleh kelompok berbeda-beda disetiap wilayah sesuai dengan kondisi daerah dan 
masyarakat yang ada.  Partisipasi kelompok tani akan berjalan lancar, ketika masyarakat 
mampu berpartisipasi dalam pengelolaannya, dikarenakan sikap masyarakat akan menjadi 
faktor penentu dalam proses terciptanya hutan mangrove yang lestari (Febryano dkk, 2014) 
terutama pada masyarakat lokal yang sudah memiliki pemahaman terkait dengan 
konservasi (Salampessy dkk, 2015).  

Mangrove memiliki peran penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis (Fadhilah 
dkk, 2015). Kerusakan yang terjadi di mangrove dapat mengakibatkan kerugian bagi 
masyarakat di sekitar mangrove. Rusaknya tanaman mangrove berdampak kepada 
kehidupan masyarakat yang menggantungkan mata pencariannya pada keberadaan 
mangrove dan juga berdampak pada pemukiman masyarakat pada saat ombak besar, 
ombak tidak sampai ke pemukiman karena sudah dipecah oleh mangrove yang berada di 
pinggir pantai (Febryano dkk, 2015). Pengelolaan mangrove dilakukan dalam upaya 
menjaga kelestarian yang ada di hutan mangrove. Keterlibatan masyarakat dalam upaya 
pengelolaan hutan mangrove akan menimbulkan dampak positif dan negatif, hal ini terjadi, 
karena masih kurangnya ketertarikan maupun keinginan masyarakat serta kelompok tani 
untuk melakukan pengelolaan pada hutan mangrove, dengan kurangnya keinginan dan 
ketertarikan masyarakat akan membuat keberadaan hutan mangrove terancam (Qurniati 
dkk, 2017).  
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Peneliti lain telah banyak melakukan penelitian terkait partisipasi masyarakat. Seperti 
yang dilakukan Sudrajat dkk (2016) mengenai partisipasi petani dalam pengelolaan hutan 
rakyat di Desa Cikeusal dan Desa Kananga, penelitian Tanjung dkk (2017) tentang 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Hutan Nagari di Sumatera Barat, dan Alfandi 
(2019) terkaittipe dan tingkat partisipasi masyarakat Desa Sidodadi dalam pengelolaan 
hutan mangrove. Kendati penelitian tentang partisipasi masyarakat khususnya dalam 
pengelolaan hutan mangrove telah dilakukan oleh peneliti lain namun penelitian ini belum 
pernah dilakukan di Desa Purworejo. Selain itu Alfandi (2019) menjelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat bersifat dinamis artinya keberadaan kegiatan atau program dari 
pemerintah maupun non pemerintah di suatu masyarakat dapat mendorong terjadinya 
perubahan partisipasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi partisipasi 
kelompok tani hutan Mutiara Hijau di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten 
Lampung Timurdalam pengelolaan hutan mangrove. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 
Timur Provinsi Lampung selama 3 bulan yaitu pada bulan Mei-Juli 2021 (Gambar 1). Lokasi 
ini dipilih karena memiliki KTHyang mengelola dan memanfaatkan hutan mangrove.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada populasi tertentu (Usman dan Akbar, 
2009).  Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi motivasi, dan tindakan 
(Moleong, 2008). 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian. 

 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder.Data primer 

yang digunakan berupa pengetahuan masyarakat tentang pelestarian hutan mangrove, 
keikutsertaan anggota dalam kegiatan yang dilaksanakan, diskusi kelompok masyarakat 
dengan pihak terlibat terkait program pengelolaan hutan, partisipasi anggota dalam 
mengelola program, peran anggota dalam kegiatan pengelolaan serta bentuk partisipasi 
anggota dalam hal kegiatan perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Data 
sekunder yang digunakan berupa keadaan geografis, keadaan fisik lingkungan, sarana, dan 
prasarana di lokasi penelitian.  

Data primer diperoleh dari wawancara dengan responden yang menjadi objek 
penelitian, yaitu semua anggota dan pengurus KTH Mutiara Hijau yang berjumlah 18 orang. 
Hasil analisis dimuat dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisa, sehingga dapat 
terlihat bagaimana partisipasi KTH Mutiara Hijau dalam pengelolaan mangrove. 
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Teknik analisis data menggunakan analisis partisipasi menggunakan teori Hobley 
(1969) dan Arnstein (1969). Berdasarkan Teori Arnstein (1969) diukur tingkat partisipasi 
masyarakat dari yang paling rendah ke tinggi yaitu partisipasi manipulasi, terapi, informasi, 
konsultasi, peredaman, kemitraan, pendelegasian kekuasaan, dan pengawasan masyarakat. 
Partisipasi berdasarkan Teori Hobley (1969) menggunakan tujuh tipe partisipasi yaitu 
manipulatif, pasif, konsultasi, insentif, fungsional, interaktif, dan inisiatif.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Anggota Kelompok tentang Mangrove 
Anggota kelompok telah mengetahui manfaat mangrove baik dari ekonomi dan 

ekologi. Manfaat ekonomi yang dirasakan adalah mangrove sebagai tempat tinggal biota 
laut. Manfaat ini dirasakan oleh masyarakat terutama sebagai nelayan yang biasanya 
mengambil ikan dan kepiting disekitar mangrove. Manfaat ekologi yang dirasakan adalah 
dengan adanya mangrove masyarakat dapat terhindar dari bencana alam karena dahulunya 
pernah terjadi banjir yang merugikan masyarakat.  

Manfaat tersebut terjadi perbedaan antara anggota kelompok yang telah lama tinggal 
maupun anggota yang baru tinggal. Berdasarkan data karakteristik responden, 50% 
masyarakat telah tinggal selama 25 sampai 50 tahun, menganggap dirinya sudah mengerti 
dan paham tentang mangrove, sedangkan masyarakat yang tinggal 10 sampai 20 tahun 
mengikuti kegiatan pengelolaan mangrove karena adanya ajakan dari orang lain. Berbeda 
halnya Rahadiani dkk (2014), menyatakan bahwa lama tinggal tidak mempengaruhi 
partisipasi masyarakat. Kesadaran tersebut dapat dilihat dari aktivitas dan cara pandang 
masyarakat terhadap pelestarian mangrove (Tabel 4). 

 
Tabel 1.  Pemahaman anggota kelompok terhadap mangrove. 

Indikator Keterangan 
Manfaat mangrove Anggota sudah mengetahui dan mengerti 

manfaat dari keberadaan mangrove baik secara 
ekonomi dan ekologi nya. 

Kondisi mangrove Kondisi mangrove dinilai masyarakat dan 
anggota baik, sudah tidak ada lagi pencurian kayu 
serta pembuatan lahan mangrove untuk 
dikonversi menjadi tambak. 

Peraturan perundang-undangan 
tentang mangrove 

Anggota mengetahui mangrove tidak boleh 
diambil kayunya. 

Cara masyarakat melestarikan 
mangrove 

Anggota melakukan penanaman dan penyulaman 
mangrove dan tidak mengambil kayunya. 

Sumber : Data Primer 
 
Kondisi mangrove menurut anggota kelompok sudah baik karena sudah tidak ada 

yang mengambil kayu untuk dijadikan kayu bakar. Anggota kelompok sudah memahami 
pentingnya mangrove sebagai pelindung desa dari intrusi air laut. Selain itu, anggota 
kelompok telah mengetahui peraturan perundang-undangan tentang mangrove melalui 
penyuluh kehutanan. Pemahaman ini menjadi dasar untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 
mangrove. Semakin banyak pengetahuan dan pemahaman tentang mangrove maka akan 
semakin tinggi pula partisipasi masyarakat. 

 
Keterlibatan Anggota Kelompok KTH Mutiara Hijau 

Keterlibatan anggota di KTH Mutiara Hijau pada saat menyampaikan kegiatan hanya 
dilakukan untuk pencapai tujuan akhirnya saja, tetapi tidak mengikuti perencanaan 
awalnya, keterlibatan tersebut membuat partisipasi kelompok kedalam partisipasi 
fungsional,karena tingginya keinginan masyarakat untuk ikut serta dalam pengelolaan 
mangrove (Tabel 3). Pada partisipasi fungsional terdapat keterlibatan anggota didalam 
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setiap kegiatan yang buat. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan mangrove 
berdasarkan kehendak sendiri. Selain itu, anggota kelompok beranggapan ketika mereka 
mengikuti kegiatan itu akan menerima imbalan. 

 
Tabel 2.  Peran anggota kelompok dan keikutsertaan dalam pengelolaan mangrove tipe 
partisipasi Teori Hobley. 

Indikator Keterangan Tipe 
Partisipasi 

Keikutsertaan Anggota yang terlibat dalam pengelolaan 
mangrove atas kehendak diri sendiri tanpa ada 
dorongan dari luar 

Partisipasi pasif 

Motivasi Keterlibatan anggota dalam pengelolaan 
mangrove secara langsung anggota bisa 
merasakan manfaat seperti mendapatkan imbalan 
berdasarkan pekerjaan yang dilakukan. 

Partisipasi pasif 

Peran dalam 
kegiatan 

Anggota hanya sebatas pekerja dalam kegiatan 
dan tidak terlibat dalam hal perencanaan 

Partisipasi 
manipulatif 

Perlibatan dalam 
perumusan rencana 
kerja 

anggota tidak dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan dan hanya menjalankan keputusan 
yang telah dibuat. 

Partisipasi pasif 

Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan data karakteristik jumlah anggota keluarga yang dibiayaianggota 

kelompok tergolong sedang sebesar 48% yaitu sampai 1-5 anggota dalam satu keluarga. 
Banyaknya jumlah tanggungan yang dimiliki pada satu keluarga menyebabkan kepala 
keluarga harus lebih bekerja keras dalam memenuhi kebutuhannya. Salah satunyadengan 
cara melibatkan anggota keluarga untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembibitan 
mangrove. Jika semakin banyak anggota keluarga yang terlibat maka imbalan uang yang 
diperoleh semakin banyak. Sejalan dengan penelitian Linoria dkk (2016) yang menyatakan 
bahwa banyaknya jumlah tanggungan dalam satu keluarga, maka dapat mempengaruhi 
semangat anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Kegiatan yang diikuti oleh anggota kelompok adalah kegiatan pembibitan mangrove, 
namun anggota hanya dilibatkan pada saat kegiatan yaitu sebagai pekerja.  Kontribusi yang 
diberikan oleh anggota kelompok berupa tenaga, sedangkan untuk kontribusi berupa dana 
ataupun materi masih sangat kurang. Salah satu responden menyatakan “Saya hanya bisa 
membantu jika diikutsertakan, tetapi untuk memberikan dana saya belum bisa dikarenakan 
setau saya untuk pengelolaan sendiri ada dananya dari pemerintah dan pendapatan saya juga 
buat kehidupan sehari-hari aja masih kurang”. Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan 
Kurniawan dkk (2015), peran masyarakat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup 
hanya memberikan bantuan berupa tenaga, sedangkan untuk uang ataupun pemikiran 
masih kurang. Kondisi berbeda terdapat pada penelitia Gumilar (2012), masyarakat pesisir 
di Kabupaten Indramayu yang berkontribusi dalam kegiatan pengelolaan mangrove tidak 
hanya berupa tenaga dan waktu melainkan pikiran dan juga materi. Keterlibatan 
masyarakat mampu menurunkan terjadinya degradasi pada mangrove (Roy dkk, 2013). 

 
Keterlibatan Kelompok Tani Hutan (KTH) dalam pengelolaan mangrove 

Kelompok KTH Mutiara Hijau dibentuk pada tahun 2011 dengan ruang lingkup 
kegiatan meliputi pemanfaatan dan pelestarian hutan mangrove. Inisiasi pembentukanya 
dilakukan oleh salah seorang tokoh masyarakat yang prihatin terhadap kondisi mangrove 
yang rusak akibat abrasi pantai pada tahun2004. Kegiatan kelompok KTH diawali pada 
tahun 2007 dengan adanyan kegiatan Gerakan Rehabilitati Hutan dan Lahan (GERHAN) 
yang memberikan bantuan  sebanyak 82.500 bibit mangrove yang siap di tanam.  Sebelum 
adanya kegiatan GERHAN kelompok memiliki tempat pembibitan yang masih berskala kecil 
yaitu hanya terdiri dari beberapa bedeng bibit saja. Seiring dari banyaknya pembibitan 
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mangrove, kelompok mulai mengembangkan pembibitan berskala besar hingga mencapai 
satu juta bibit. Hasil kerja keras yang dilakukan pada saat itu menghantarkan kelompok 
KTH Mutiara Hijau mendapatkan penghargaan tingkat nasional dalam lomba Wana Lestari 
yang dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 
2016. 

Saat ini KTH masih aktif dalam pengelolaan mangrove walaupun pertemuan yang 
dilakukan kelompok kurang berjalan aktif. Pertemuan terakhir kali dilakukan pada tahun 
2020. Pertemuan dan kehadiran anggota kelompok termasuk kedalam kategori partisipasi 
interaktif (Tabel 1). Partisipasi interaktif ini dicirikan dengan adanya interaksi ataupun 
hubungan antar kelompok. Ada beberapa anggota yang tidak memiliki pengaruh karena 
anggota tersebut sudah tidak aktif dan tidak pernah mengikuti pertemuan. 

Sampai saat ini pembibitan di Desa Purworejo masih berjalan. Pekerja yang 
melibatkan anggota kelompok dan masyarakat terdiri dari kegiatan mengumpulkan 
propagul mangrove, mengisi media tanam ke polybag, dan memasukan propagul ke media 
tanam. Kegiatan mencari propagul  yang membutuhkan tenaga besar dilakukan oleh pria. 
Sedangkan wanita dan anak-anak berperan mengisi media tanam ke polybag. Kegiatan 
pembibitan mangrove didominasi oleh wanita karena wanita lebih teliti dibandingkan 
dengan pria (Qurniati dkk, 2017). 

Anggota kelompok yang terlibat dalam kegiatan pembibitan akan memperoleh 
imbalan. Besarnya imbalan yang diterima anggota kelompok dihitung dari banyaknya 
jumlah polybag yang diisi ke media tanam dan propagul yang dikumpulkan. Pada umumnya 
masyarakat bersemangat untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan karena mengharap 
akan imbalan berupa uang ataupun materi lain (Aheto dkk, 2016). 

Usulan program rencana kerja serta keterlibatan anggota kelompok dalam 
pengambilan keputusan tergolong dalam tingkat partisipasi konsultasi (Tabel 1). Hal ini 
dikarenakan adanya hubungan yang terjadi dua arah, akan tetapi disini anggota hanya 
terkesan hanya menerima usulan akan tanpa ada tanggapan. Keterlibatan masyarakat juga 
dibutuhkan dalam perencanaan program yang dibutuhkan, tanggapan serta merubah 
pandangan masyarakat yang hanya sebagai pelaksana (Winata dan Yuliana, 2012). 

 
Tabel 3.  Aktivitas kelompok dalam pemanfaatan dan pelestarian mangrove dan tingkat 
partisipasi berdasakan teori Arnstein. 

Indikator Keterangan Tingkat partisipasi 
Pertemuan kelompok Pertemuan kelompok dilakukan 

dalam satu kali dalam satu bulan 
Partisipasi terapi 

Dukungan dari anggota 
kelompok 

Masyarakat hanya berkontribusi 
dalam hal tenaga tidak berupa 
materi 

Partisipasi terapi 

Kehadiran anggota 
kelompok 

Masyarakat selalu menghadiri 
pertemuan 

Partisipasi konsultasi 

Kegiatan Kegiatan pembibitan yang dilakukan 
pada waktu yang tidak di tentukan 

Partisipasi terapi 

Usulan program Usulan program bisa di usulkan oleh 
anggota 

Partisipasi konsultasi 

Rencana kerja kelompok Anggota kelompok dilibatkan dalam 
perencanaan walaupun nanti 
keputusan berada di tangga ketua 
kelompok 

Partisipasi terapi 

Keterlibatan anggota 
dalam penyelesaian 
masalah 

Penyelesaian masalah hanya 
diselesaikan oleh ketua kelompok 

Partisipasi informasi 

Keterlibatan anggota 
dalam pengambilan 

Masyarakat tidak terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan 

Partisipasi terapi 
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keputusan 

Sumber : Data Primer 
Rencana kerja atau program kelompok KTH Mutiara Hijau merupakan program yang 

berasal dari pemerintah dan atas usulan dari ketua kelompok. Anggota hanya ikut apapun 
keputusan yang dibuat ketua dan tidak berpartisipasi secara aktif dalam pembuatan 
program. Biasanya anggota kelompok hanya diundang saat akan mengadakan kegiatan. Oleh 
karena itu keterlibatan anggota KTH Mutiara Hijau dalam pembuatan rencana kerja atau 
program tergolong dalam partisipasi terapi (Tabel 2). 

Penyelesaian masalah dalam kelompok KTH Mutiara Hijau tergolong partisipasi 
informasi. Partisipasi tersebut sudah ada komunikasi tetapi masih bersifat satu arah dan 
tidak ada timbal balik. Informasi diberikan kepada masyarakat namun masyarakat tidak 
diberi kesempatan untuk melakukan tanggapan. Hal ini disebabkan dalam penyelesaian 
masalah dilakukan oleh ketua kelompok tanpa adanya bantuan dari anggotanya. Jika ada 
permasalahan biasanya langsung diinformasikan kepada ketua kelompok dan ketua akan 
menyelesaikan permasalah itu sendiri tanpa melibatkan anggota yang lain. 

Peran anggota kelompok dalam pengambilan keputusan tergolong dalam partisipasi 
informasi. Pada partisipasi ini komunikasi antara anggota dan pemerintah masih bersifat 
satu arah dan adanya keterbatasan anggota ke pemerintah. Sama halnya penelitian yang 
dilakukan oleh Damastuti dan Groot (2017), bahwa pemerintah memegang kendali penuh 
atas program yang dijalankan masyarakat hanya dilibatkan pada saat program saja. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alfandi (2019), masyarakat tidak bisa 
menyampaikan aspirasinya secara langsung kepada pemerintah dikarenakan ketidakaktifan 
anggota dalam pertemuan. Selain itu, tingkat pendidikan anggota kelompok diduga menjadi 
penyebab rendahnya partisipasi.  Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi persepsi dan 
partisipasi masyarakat (Diarto dkk 2012, Hakim dan Darusman 2015; Mamuko dkk 2016; 
Sawerah dkk 2016). 

Tingkat pendidikan anggota yang tergolong rendah, yang didominasi lulusan SD 
(16%).  Rendahnya tingkat pendidikan tersebut akan berdampak pada kemampuan 
masyarakat dalam menerima, menyaring, dan menerapkan inovasi yang dikenalkan. Upaya-
upaya pendekatan perlu dilakukan ke anggota kelompok berupa penyuluhan atau 
pendampingan agar dapat meningkatkan pemahaman serta partisipasinya. 

 
Keterlibatan Pemerintah dalam Pengelolaan Mangrove 

Keterlibatan pemerintah dibutuhkan oleh Kelompok KTH Mutiara Hijau dalam 
memenuhi sarana dan prasarana pengelolaan mangrove (Tabel 2). Keterlibatan pemerintah 
yang dianalisis menggunakan teori Arntein (1969), berupa pihak-pihak pemerintah yang 
terlibat, jenis bantuan yang diberikan, peran pemerintah dalam pengambilan keputusan 
serta peran pemerintah dalam kelompok.  KTH Mutiara Hijau termasuk kedalam partisipasi 
pasif berdasarakan teori Hobley (1969),  indikator yang dilihat disini yaitu keputusan yang 
diambil pengurus kepada anggota kelompok. Pada partisipasi pasif sendiri terlihat 
bagaimana pentingnya anggota untuk melakukan pengelolaan hutan mangrove. KTH 
Mutiara Hijau sendiri sudah memiliki komunikasi yang baik.Akan tetapi,masih dalam 
komunikasi yang sangat terbatas. Dikarenakan informasi yang diberikan pemerintah kepada 
KTH hanya tersampaikan satu arah saja, dan anggota hanya akan ikut kegiatan tetapi tidak 
tahu perencanaanya. Hal ini mengakibatkan KTH Mutiara Hijau tidak dapat 
mengembangkan aspirasi dan hanya mengandalkan program dari pemerintah. Seperti 
penelitian yang dilakukan Wardani (2012), partisipasi kelompok tani dalam pengelolaan 
hutan mangrove di Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan mangrove adalah pemerintah, 
masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan pengusaha (Roy, 2014; Amal dan 
Baharudin, 2016; Febryano dkk, 2017). Pihak-pihak yang terlibat diantaranya narasumber 
pembibitan mangrove, pendamping konsultan perikanan, pendampingan perhutanan sosial, 
narasumber pengembangan usaha, pemberdayaan masyarakat,  BPDAS Way Seputih Way 
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Sekampung, pembina Saka Wirakartika, dan Saka Wanabakti.  Menurut Fitriadi dkk (2005) 
hal yang dapat dilihat dari partisipasi pemerintah adalah dari pendanaan, pelaksanaan 
kegiatan, dan peran pemerintah dalampengambilan keputusan. 
Tabel 4.  Keterlibatan pemerintah dalam pengelolaan mangrove dan tingkat partisipasinya 
berdasarkan Teori Arnstein. 

Indikator Keterangan Tingkat Partisipasi 
Pemerintah yang terlibat Pihak yang terlibat 

adalah BPDAS, polhut, 
Pamsuakarsa dan Tim 
terpadu (Kecamatan, 
polsek, koramil dan 
desa) 

Partisipasi terapi 

Peran pemerintah dalam kelompok Sebagai fasilitator 
berupa dana dan 
program kegiatan 

Partisipasi terapi 

Bentuk keterlibatan Kerjasama dalam hal 
pemeliharaan bibit 
magrove 

Partisipasi terapi 

Jenis bantuan yang diberikan Bantuan yang diberikan 
berupa dana dan 
program kegiatan 

Pasrtisipasi informasi 

Peran pemerintah dalam 
pengambilan keputusan 

Semua informasi dan 
saran bersumber dari 
pihak pemerintahan 
kelompok hanya sebagai 
penerima program dan 
menjalankan 

Partisipasi infirmasi 

Sumber : Data Primer 
 
Keterlibatan pemerintah dalam pengelolaan mangrove berupa program pembibitan 

dan pengadaan bibit yang digunakan untuk penanaman serta dana untuk kebutuhan 
kegiatan. Dana yang diberikan oleh pemerintah digunakan untuk menunjang kegiatan 
pembibitan, misalnya pengadaan polybag, penyiapan media tanam serta upah tenaga kerja 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cesario dkk, (2015), 
bahwa peran pemerintah di Desa Margasari dalam pengelolaan mangrove dengan 
pemberian bantuan materi berupa pengadaan polybag dan penyuluhan untuk menunjang 
pelestarian mangrove. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan. Hall ini 
mengakibatkan pengambilan keputusan berada di pihak pemerintah dan kelompok hanya 
menjalankan apa yang telah diputuskan. Keterlibatan pemerintah tergolong dalam kategori 
partisipasi terapi. Kurangnya komunikasi antara pemerintah dengan anggota kelompok 
mengakibatkan peran pemerintah masih kurang diharapkan oleh masyarakat pada 
pengelolaan mangrove (Qurniati dkk, 2017). 

 
Tipe Partisipasi Kelompok KTH Mutiara Hijau 

Tipe partisipasi masyarakat Desa Purworejo berdasarkan Teori Hobley (1969) 
berada pada tipe partisipasi pasif. Indikator yang dilihat dari partisipasi ini adalah 
partisipasi dilakukan tanpa keterlibatan langsung dari anggota. Namun anggota kelompok 
menerima keputusan yang telah dibuat dan dianggap terlibat dalam pembuatan keputusan. 
Hal ini menunjukan bahwa anggota kelompok masih rendah keterlibatannya dalam 
pengelolaan mangrove. Penelitian yang dilakukan Jariyah (2014), dengan metode yang sama 
pada partisipasi masyarakat dalam Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah di Sub DAS 
Kedaung menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu tipe partispasi insentif dimana terdapat 
dukungan yang diberikan masyarakat berupa sumber daya, tenaga dan dukungan pangan. 
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Dukungan sangat dibutuhkan untuk mendorong partisipasi. Keterbukaan pemerintah 
terhadap masyarakat dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
berkontribusi serta melibatkan anggota kelompok dalam mengelola mangrove terutama di 
Desa Purworejo. Rendahnya partisipasi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya upaya 
pengelolaan yang dilakukan bersama dari berbagai pihak (Sinery dan Manusawai, 2016). 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Partisipasi kelompok KTH Mutiara Hijau tergolong kedalam partisipasi terapi dan 
manipulatif.  Dicirikan dengan sudah terbagun komunikasi walupun masih terbatas dan 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan kegiatan masih rendah.  
Informasi dan inisiatif hanya datang dari satu arah yaitu pemerintah dan pihak luar lainnya. 
Anggota kelompok hanya dilibatkan ketika ada kegiatan pembibitan dan hanya sebagai 
pekerja. Peran pemerintah yang masih top down mengakibatkan masyarakat terbatas ruang 
gerak dalam pengelolaan mangrove dan pada saat menyampaikan aspirasi. Peningkatan 
partisipasi masyarakat mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dapat dilakukan 
dengan dukungan dari berbagai pihak. 

Saran yang diberikan oleh peneliti terkait penelitian yang telah di paparkan diatas.  
Diharapkan kepada pemerintah melakukan sosialisasi secara jelas dan maksimal sehingga 
kelompok tani paham akan regulasi yang mendampingi kegiatan partisipasi mereka. 
Diharapkan kepada masyarakat terkait penyampaian usulan terkait perencanaan kegiatan 
lebih inisiatif, dan diharapkan kepada masyarakat untuk menjaga pelestarian mangrove 
karena diri sendiri bukan karena ada imbalannya. 
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ABSTRACT 

Sengon wood (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) is one of the trees belonging to the Fabaceae 
(Leguminosae) family, the Mimosoidea subfamily, a A fast-growing species is widely used to build 
materials by humans, classified as low-grade wood, and have low durability. The service life is 
relatively short and susceptible to destructive organisms such as fungi and insects. One of the right 
ways to extend the life/use of wood is by preserving it. This study aims to determine the effect of wood 
position treatment, type of preservative and concentration on the preservation of sengon wood on 
absorption, retention, and penetration values. This research was conducted at the Laboratory of the 
Department of Forestry, Faculty of Forestry and Environmental Sciences, Halu Oleo University in 
September-October. The method used in this study was a completely randomized design in factorial 
using three treatment factors, namely the position of the wood in the stem, the type of preservative 
and the concentration of the preservative. These three factors include the position of the wood in the 
trunk (base, middle, and tip), the type of preservative (root of milk sap and root of lymph) and the 
concentration of the preservative used 2% and 4%, respectively treatment carried out as much as 3 
repetitions, so there are 36 units of observation. The results of the study on the mean value of 
absorption, retention and penetration showed that the absorption had a significant effect on the 
treatment of stem position and concentration, while the type of preservative had no significant 
effect. The retention and penetration were respectively influenced by the concentration of the 
preservative and the position of the base. 
 
Keywords: Sengon treatability, Tuba Roots, absorption, retention, penetration 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Kayu merupakan salah satu jenis komoditi hasil hutan yang banyak dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan, mulai dari bahan yang sederhana (korek api) sampai kepada 
bahan yang mempunyai nilai jual tinggi (furniture, bahan interior kapal, dan rumah serta 
bahan bangunan) (Pujirahayu et al, 2015). Kayu telah menjadi bagian dari kehidupan 
manusia, karena kayu memiliki karakteristik khas yang tidak dijumpai pada bahan lain 
yaitu tersedia hampir di seluruh dunia, mudah diperoleh dalam berbagai bentuk dan 
ukuran, relatif mudah pengerjaannya, penampilannya sangat dekoratif dan alami, serta  
relatif ringan (Batubara, 2006). 

Sengon (P. falcataria (L.) Nielsen) merupakan salah satu jenis tanaman kehutanan 
cepat tumbuh yang banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan kayu dan funitur. 
Umumnya kayu sengon telah banyak dimanfaatkan untuk bahan bangunan dan bahan baku 
industri pengolahan kayu dimana dalam proses produksinya yang menghasilkan 
limbah berupa serbuk gergajian), pasahan potongan kecil kayu dan tatal atau serpihan kayu 
(Roza et al, 2015). 

Menurut Hidayatullah et al (2017), kayu mempunyai bahan berlignoselulosa yang 
terdiri atas komponen polisakarida dan lignin, sehingga dapat terserang oleh organisme 
perusak seperti jamur, rayap kayu kering, rayap tanah, kumbang bubuk, dan penggerek di 
laut. Kayu sengon ini masuk dalam golongan kayu kelas awet IV dan memiliki keawetan 
yang rendah sehingga mudah diserang organisme perusak (jamur/serangga (Pangestuti et 
al, 2016). 

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam memperpanjang umur pakai atau 
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mempertahankan umur komponen kayu adalah melalui penerapan teknologi pengawetan 
kayu (Jasni dan Rulliaty, 2015). Pengawetan kayu adalah proses pencegahan agar kayu tidak 
terserang organisme perusak dan mampu memperpanjang umur kayu dengan memasukkan 
larutan bahan pengawet kedalamnya. Mudah-tidaknya kayu untuk diawetkan dikenal 
dengan istilah keterawetan kayu, yaitu kemampuan bahan pengawet masuk kedalam kayu 
(Krisdianto et al, 2015). 

Bahan pengawet yang dikenal cukup efektif dalam membasmi serangga dan 
memperpanjang umur pemakaian kayu adalah akar tuba (D. elliptica Benth). Tuba adalah 
salah satu jenis tumbuhan merambat dan membelit hingga setinggi 10 m dan racunnya 
dimanfaatkan sebagai insektisida organik untuk mengatasi kutu-kutu dan ulat yang 
menjadi hama di perkebunan. Selain dapat membunuh serangga pengganggu, ekstrak akar 
tuba dapat dimanfaatkan sebagai pengawet barang rumah tangga yang terbuat dari kayu 
terhadap serangan rayap kayu kering. Hal ini dibuktikan dari peneliti sebelumnya pada 
tumbuhan tuba (D. elliptica Benth) ditemukan senyawa bioaktif rotenone (C23H22O6) 
yang terbukti dapat bermanfaat sebagai insektisida (Kinansi et al, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan posisi kayu, jenis bahan pengawet dan konsentrasi larutan terhadap 
keterawetan kayu sengon (P. falcataria (L.) Nielsen) pada nilai absorbsi, retensi, dan 
penetrasi 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober Tahun 2020 di 
Laboratorium Jurusan Kehutanan, Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan (FHIL) serta 
Jurusan Farmasi Universitas Halu Oleo (UHO). 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah potongan kayu sengon (P. 
falcataria (L.) Nielsen umur 9 tahun), akar tuba terbagi dua yaitu getah bening (D elleptica 
(Roxb) Benth), akar tuba getah susu (D. elleptica (Wall) Benth), alumunium foil, methanol, 
HCL alkohol, kurkuma dan asam salisilat. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah rotary vaccum evaporator, parang, kamera, saringan, mistar, pulpen, buku, oven, 
desikator, caliper, timbangan analitik, bak pengawet, pengaduk dan beaker glass. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 
dalam faktorial dengan menggunakan tiga faktor perlakuan yaitu posisi kayu dalam batang, 
jenis bahan pengawet dan konsentrasi bahan pengawet. Ke tiga faktor tersebut diantaranya 
posisi kayu dalam batang (pangkal, tengah, dan ujung), jenis bahan pengawet bahan 
pengawet (akar tuba getah susu dan akar tuba getah bening), dan konsentrasi bahan 
pengawet yang digunakan yaitu 2% dan 4% masing masing perlakuan dilakukan sebanyak 
3 kali ulangan, sehingga terdapat 36 unit pengamatan.  Untuk pembuatan konsentrasi 2% 
dan 4% mengikuti metode adharini (2008) dengan beberapa modifikasi yaitu dengan 
mengambil 20 ml ekstrak kental akar tuba bening dan akar tuba susu yang diencerkan 
dalam 980 ml air, sedangkan untuk pembuatan konsentrasi 4% yaitu dengan mengambil 40 
ml ekstrak kental akar tuba bening dan akar tuba susu kemudian diencerkan kedalam 960 
ml air (Kusumaningsi et al, 2008).  Variabel yang di amati dalam  penelitian ini adalah 
Absorbsi, retensi dan Penetrasi bahan pengawet. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan rekapitulasi hasil sidik 
ragam terhadap perlakuan posisi kayu (pangkal, tengah, dan ujung), jenis bahan pengawet 
(tuba susu dan tuba bening), dan konsentrasi bahan pengawet (2% dan 4), dalam melihat 
keterawetan kayu sengon (P. falcataria (L.) Nielsen) ada tiga parameter yaitu absorbsi, 
retensi dan penetrasi dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam Terhadap Variabel Absorbsi, Retensi, Dan 
Penetrasi. 

 Parameter Pengamatan 
Perlakuan Absorbsi 

(Kg/M³) 
Retensi 
(Kg/M³) 

Penetrasi (%) 

Posisi kayu ( P ) * tn * 
Jenis bahan pengawet ( J ) tn tn tn 

Konsentrasi ( K ) * * tn 
Interaksi ( P × J ) tn tn tn 
Interaksi ( P × K ) tn tn tn 
Interaksi ( J × K ) tn tn tn 

Interaksi (P × J × K ) tn tn tn 
Keterangan : tn = Berpengaruh tidak nyata * = Berpengaruh nyata 
 
 
Tabel 2. Pengaruh Posisi Dalam Batang Terhadap Nilai Absorbsi Dan Penetrasi 

Perlakuan Absorbsi (Kg/M³) Penetrasi 

Pangkal 153.70 a 34,15 a 
Tengah 144.95 a 31,54 b 
Ujung 99.36 b 30,01 b 

 
Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Bahan Pengawet Terhadap  Nilai Absorbsi Dan Retensi   

Perlakuan Absorbsi (Kg/M³) Retensi (Kg/M³) 

Konsentrasi 4% 155.32 a 4.40 a 

Konsentrasi 2% 110.02 b 3.10 b 
 

Berdasarkan rekapitulasi hasil sidik ragam pada Tabel 4. menunjukan bahwa nilai 
absorbsi tidak berpengaruh nyata oleh jenis bahan pengawet akan tetapi pada posisi dan 
konsentrasi bahan pengawet berpengaruh nyata terhadap nilai absorbsi. Pada Tabel 5 
dapat dilihat bahwa nilai dari hasil uji lanjut duncan menunjukan bahwa absorbsi 
tertinggi terdapat pada posisi kayu bagian pangkal dengan nilai sebesar 153.70 kg/m3 
dan terendah ada pada bagian ujung dengan nilai sebesar 99.36 kg/m3. Perbedaan nilai 
pada posisi kayu bagian pangkal disebabkan karena kayu sengon memiliki berat jenis 
yang rendah dan perbedaan kerapatan pada ketiga kayu, dimana menurut Haygreen dan 
Bowyer (1996), dalam Kusumaningsih (2008) bahwa semakin rendah berat jenis 
(kerapatan) kayu, proporsi volume rongga sel (pembuluh) semakin tinggi, sehingga 
semakin banyak proporsi pembuluh (semakin rendah berat jenis kayu), semakin mudah 
kayu tersebut menyerap bahan pengawet sehingga menghasilkan absorbsi 
bahan pengawet yang lebih tinggi. Menurut Uar (2018) perbedaan nilai absorbsi pada 
posisi kayu dipengaruhi juga oleh kadar air pada bagian pohon segar dimana biasanya 
nilai terbesar pada bagian pangkal kemudian tengah dan paling sedikit pada bagian 
ujung. 

Pada Tabel. 4 rekapitulasi  hasil sidik ragam juga menunjukan bahwa perlakuan 
konsentrasi memberikan pengaruh nyata terhadap nilai absorbsi sedangkan pada jenis 
bahan pengawet dan interaksi tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini terlihat pada 
Tabel. 6 terlihat bahwa perlakuan konsentrasi larutan 4% memiliki nilai yang tinggi dengan 
nilai sebesar 155.32 a. Hal itu disebabkan oleh perbedaan larutan konsentrasi, yang dimana 
semakin tinggi nilai daripada konsentrasi maka semakin tinggi nilai absorbsi hal ini 
dikarenakan jumlah larutan dalam jumlah yang sama umumnya kandungan bahan 
pengawet akan lebih banyak terakumulasi pada konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 
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dengan konsentrasi yang rendah, hal ini dikarenakan banyaknya bahan pengawet yang 
diserap pada konsentrasi tinggi. Hasil tersebut sejalan yang dikatakan oleh Arifin et al 
(2020) dalam penelitiannya, bahwa bahan pengawet dengan konsentrasi tinggi dapat 
meningkatkan keterawetan, sehingga pada waktu yang sama bahan pengawet dengan 
konsentrasi tinggi akan lebih banyak masuk ke dalam kayu dibandingkan dengan bahan 
pengawet dengan konsentrasi rendah dengan waktu yang lama. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil sidik ragam nilai retensi pada Tabel 4 menunjukan 
bahwa pemberian konsentrasi bahan pengawet masih berpengaruh nyata pada nilai 
retensi, sedangkan perlakuan posisi kayu dan jenis bahan pengawet tidak berpengaruh 
nyata pada nilai retensi. Hal ini berbanding terbalik dengan nilai yang terdapat pada 
absorbsi, dimana nilai rekapitulasi hasil sidik ragam retensi pada Tabel 4 lebih rendah 
dari nilai absorbsi yaitu sebesar 155.32 kg/m3 pada konsentrasi 4%. 

Pada hasil uji lanjutan duncan Tabel 7 dan menunjukan nilai pengaruh perlakuan 
konsentrasi 4% sebesar 4.40 kg/m3. Menurut Abdurrahim dan Martawijaya dalam Ragil 
et al, (2016) pada nilai retensi salah satu faktor yang berpengaruh nyata terhadap 
keterawetan kayu adalah konsentrasi larutan bahan pengawet karena pada umumnya 
semakin tinggi konsentrasi larutan bahan pengawet, semakin besar bahan pengawet yang 
mampu diserap oleh kayu. Pada kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Pujirahayu et 
al. (2015) yang menggunakan konsentrasi 3%, 5% dan 7% dapat dilihat bahwa pada 
konsentrasi 7% memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 
Hal ini dapat disebabkan oleh jenis bahan pengawetnya, dimana pada akar tuba getah 
susu memiliki tingkat viskositas lebih baik dibanding dengan akar tuba bening yang 
memiliki tingkat viskositas lebih rendah. Viskositas suatu bahan pengawet dapat dilihat 
pada tingkat kekentalan suatu bahan pengawet yang larut terhadap pelarut air maupun 
pelarut minyak 

Menurut toleng et al (2014) pengaruh yang lain karena lamanya proses perendaman 
dimana semakin lama waktu perendaman yang dilakukan maka nilai retensi yang dihasilkan 
pun semakin besar, hal ini terjadi karena pada perendaman yang lebih lama maka 
kesempatan kayu untuk berhubungan dengan bahan pengawet lebih lama dan juga udara 
yang ada di dalam rongga sel banyak keluar dan langsung diisi oleh larutan bahan pengawet. 
Berdasarkan SNI (1999) ditetapkan bahwa retensi yang baik yaitu 8.2 kg/M3 – 11,4 
kg/m3, maka nilai retensi diatas tidak memenuhi syarat karena nilai retensinya sebesar 
4.400 kg/m3 

Penetrasi merupakan salah satu parameter keberhasilan dari proses pengawetan 
kayu. Hasil rekapitulasi sidik ragam pada Tabel. 4 menunjukan bahwa perbedaan nilai pada 
penetrasi berpengaruh nyata oleh posisi kayu, sedangkan pada jenis bahan pengawet dan 
konsentrasi tidak berpengaruh nyata. Pada hasil uji lanjutan duncan pada Tabel. 8 terlihat 
bahwa pada perlakuan posisi, jenis bahan pengawet dan konsentrasi larutan nilai tertinggi 
terdapat pada bagian pangkal dengan pengaruh penembusan bahan pengawet 
sebesar 34,15 mm dan nilai terendah terdapat pada posisi bagian ujung sebesar 30,01 % 
serta pada konsentrasi larutan 2% sebesar 30,94 %. 

Perbedaan nilai tersebut di sebabkan karena lama waktu perendaman dan posisi 
batang sehingga larutan bahan pengawet berkesempatan untuk masuk ke dalam sel kayu 
melalui dinding dinding selnya. Selain itu juga berkaitan dengan sifat kayu yang higroskopis 
dan dipengaruhi oleh susunan struktur anatomi kayunya (Bamber & Burley, 1983; Siau, 
1983) dalam penelitian Krisdianto et al, (2015) bahwa pada kayu daun lebar, aliran bahan 
pengawet ke dalam kayu dipengaruhi oleh keberadaan dan kondisi jaringan pembuluh 
dimana jaringan pembuluhnya banyak, berdiameter besar dan tidak berisi bahan bahan 
penghambat seperti tilosis dan endapan berwarna sehingga mengakibatkan bahan 
pengawet lebih mudah masuk kedalam kayu. Mengacu pada ketetapan nilai penetrasi pada 
Tabel. 2 Menurut Barly dan Martawijaya (2000) dalam Bachtiar (2007) untuk penentuan 
dalamnya penetrasi (%) kelas I,II,III, dan IV sebesar ≥90, 50-90, 10-50, ≤10. Surmantyo 
(2013) juga menambahkan bahwa parameter penetrasi syarat yang ditetapkan badan 
standar nasional tahun 1999 (SNI) untuk penggunaan dalam ruangan dan luar ruangan 
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yaitu sedalam 5 mm. maka nilai yang di hasilkan tersebut belum memenuhi SNI. 
Dengan demikian, dalam peneliian yang telah dilakukan berdasarkan tiga 

parameter diatas, maka ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi nilai absorbsi, 
retensi, dan penetrasi yang diperoleh setiap perlakuan diantaranya konsentrasi larutan 
bahan pengawet, struktur dan kimia kayu, lama waktu perendaman, jenis bahan 
pengawet, perbedaan posisi dalam batang, keadaan sampel kayu yang mungkin bervariasi 
saat pemotongan sehingga dapat mempengaruhi selama proses  penelitian 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh perlakuan pada posisi kayu, jenis bahan 
pengawet dan konsentrasi terhadap keterawetan kayu sengon (P. falcataria (L.) Nielsen) 
pada nilai absorbsi, retensi, dan penetrasi. yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi kayu mempengaruhi nilai pada 

absorbsi dan penetrasi bahan pengawet, sedangkan retensi hanya dipengaruhi oleh 
konsentrasi bahan pengawet. Dari hasil yang diperoleh pada posisi bagian pangkal kayu 
dan konsentrasi akar tuba 4%, memberikan nilai tertinggi pada nilai absorpsi, retensi 
dan penetrasi bahan pengawet. 

2. Hasil uji duncan pengawet menunjukan bahwa penggunaan bahan pengawet akar 
tuba getah susu cenderung lebih baik dari akar tuba getah bening pada terhadap 
parameter absorbsi, retensi dan penetrasi. 

3. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada nilai absorbsi, retensi, dan 
penetrasi terhadap bahan pengawet akar tuba pada kayu sengon tidak memenuhi 
kriteria standar SNI. 
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ABSTRAK 

Air Nira  dari tanaman aren (Arenga pinnata) mudah mengalami kerusakan akibat fermentasi. Petani 
aren di Kecamatan Poli-Polia khususnya Desa Wundubite biasanya menggunakan bahan pengawet 
alami untuk meningkatkan masa simpan air nira. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh jenis bahan pengawet alami (ekstrak air kapur, kombinasi kayu nangka dan kapur serta 
kombinasi kulit buah manggis dan kapur) terhadap kualitas gula aren. Penelitian ini menggunakan 
variabel pengamatan variabel kimia dan variabel sensori. Variabel kimia yaitu pengukuran 
kandungan gula menggunakan Hand refractometer, pengukukuran kadar air dan kadar abu  
menggunakan metode gravimetri. Sedangkan variabel sensori uji organoleptik yang menggunakan 
panelis sebanyak 15 orang dengan respon uji warna, aroma, rasa dan tekstur. Data dianalisis secara 
deskriptif dengan membandingkan hasilnya pada standarisasi mutu gula aren (SNI 01-3734-1995). 
Hasil uji kualitas gula merah dengan menggunakan tiga jenis kombinasi bahan pengawet 
menunjukkan bahwa pada pemberian bahan pengawet kapur kandungan gula dan kadar air tidak 
memenuhi standar SNI sedangkan pada kadar abu memenuhi standar, pada pemberian bahan 
pengawet kayu nangka dan kapur semua parameter memenuhi standar SNI dan pada perlakuan 
pemberian bahan pengawet kulit buah manggis dan kapur kadar air dan kadar abu memnuhi standar 
SNI sedangan kandungan gula tidak memenuhi standar SNI. Berdasarkan hasil uji organoleptik gula 
aren pada pemberian bahan pengawet kapur menunjukkan bahwa parameter aroma, warna, rasa dan 
tekstur sangat tidak disukai, pada pemberian bahan pengawet kayu nangka dan kapur menunjukkan 
bahwa parameter aroma, rasa dan tekstur sangat disukai panelis sedangkan pada perlakuan 
pemberian bahan pengawet kulit buah manggis dan kapur menunjukkan aroma sangat disukai dan 
warna tidak disukai. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa yang memenuhi semua kriteria SNI dan  
uji organoleptik adalah bahan pengawet kombinasi kayu nagka dan kapur. 

 
Kata Kunci: Gula Aren, Pengawet Alami, Kualitas, Sni, Uji Organoleptik 
 
I. PENDAHULUAN 

Nira aren dengan kualitas yang baik akan menghasilkan gula merah dengan kualitas 
yang baik (Tanra et al., 2019). Air nira sangat mudah mengalami kerusakan akibat 
fermentasi. Kerusakan pada nira aren perlu diantisipasi dengan menambahkan bahan 
pengawet pada nira. (Fitriyani et al., 2014) menyatakan bahwa pengawetan terhadap nira 
dapat dilakukan dengan penambahan zat aditif.  

Penambahan zat aditif yaitu yang bersumber dari alam maupun yang berasal dari 
bahan kimia. Menurut Rusbana (2009) penggunaan bahan pengawet sintetik (kimia) pada 
dasarnya mampu mempertahankan kualitas nira aren, namun penggunaannya dapat 
menimbulkan dampak negatif, diantaranya yaitu perubahan rasa dan masalah pada 
kesehatan seperti serangan asma dan gangguan pada perut. Untuk menghindari masalah 
tersebut diperlukan pengawet yang lebih aman bagi kesehatan seperti pengawet yang 
bersumber dari alam. 

Penambahan zat aditif telah dilakukan oleh para Petani aren di Desa Wundubite. Desa 
Wundubite Kecamatan Poli-Polia Kabupaten Kolaka Timur merupakan desa dengan 
penghasil gula aren terbesar di Koltim, rata-rata produksi perminggunya mencapai 4 ton  
yang di kelola secara tradisional.  Petani pengolah aren di desa Wundubite  biasanya 
menggunakan bahan pengawet alami seperti ekstrak air kayu nangka (Artocarpus 
heterophylla Lamk), kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)  larutan kapur, kombinasi 
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kayu nangka dan kapur, dan kombinasi kulit buah manggis dan kapur. Berdasarkan 
Familasari (2020) di temukan bahwa dari 5 jenis kombinasi bahan pengawet tersebut, yang 
memiliki nilai PH terbaik setelah 8 jam penyimpanan adalah pengawet larutan kapur, 
pengawet kombinasi kulit manggis dan kapur serta kombinasi kayu nangka dan kapur.  
Namun belum diketahui kualitas gula aren pada ketiga  jenis bahan pengawet  tersebut. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat kualitas gula aren dengan penggunaan  
ketiga bahan pengawet alami tersebut. 
 
II. METODE 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa tahapan-tahapan yang diantaranya 
adalah pembuatan pengawet alami, penambahan pengawet alami pada nira dan pembuatan 
gula aren. Selanjutnya, akan dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap parameter 
yang diamati (kandungan gula, kadar air dan kadar abu). 

Kayu nangka dan kulit buah manggis masing 1 kg dipotong-potong dan dimasukkan 
kedalam wadah berisi 2 liter air. Kapur: 500 g kapur dilarutkan dengan 1 liter air yang baru 
mendidih.kombinasi kayu nangka dan kapur serta kombinasi kulit manggis dan kapur, 
perbandingan larutan 1:1. Wadah yang berisi larutan bahan pengawet alami ditutup dan 
disimpan pada suhu kamar selama 24 jam. Penambahan larutan pengawet diberikan 
sebanyak 100 ml ke dalam 3 liter Nira. Nira hasil penyadapan dimasukkan kedalam wadah 
plastik yang telah diberi label dan ditutup dengan rapat kemudian disimpan selama 8 jam. 
Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya, dimana perlakuan dengan lama 
penyimpanan maksimal 8 jam (Famillasari, 2020).  Selanjutnya nira diolah menjadi gula 
aren. 

Pengukuran kandungan gula dilakukan dengan metode refraktometri (Naufalin 
et al., 2012) menggunakan alat hand refractometer tipe ATC 1-30%. Terlebih dahulu 
hand refractometer distandarisasi menggunakan aquades. Kemudian masing-masing 
gula ditimbang seberat 10 g dan tiap jenis gula diencerkan dengan perbandingan 1:3 
(gula:air). Pengukuran dilakukan dengan mengambil sampel gula dengan pipet tetes 
dan diteteskan pada prisma hand refractometer. Diamati pembacaan skala dan dicatat 
nilainya. 

Pengujian Kadar Air menggunakan metode gravimetri (SNI 01-2891-1992). 
Vochdoos kosong dimasukkan oven pada suhu 105oC selama 1 jam kemudian dinginkan 
dalam desikator dan ditimbang (W1). Sampel gula aren yang sudah ditimbang dengan berat 
2 gram (W) dimasukkan dalam vochdoos, dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105oC 
selama 3 jam. Sampel dalam vochdoos didinginkan dalam desikator kemudian ditimbang 
sampai berat tetap (W2). Kadar Air ditentukan dengan rumus: 

 
      (w1+w2)-w2 

% Kadar Air =           x 100 % 
w 

 
Pengukuran Kadar Abu dengan metode Tanur (SNI 01-2891-1992). Crusibel kosong 

dimasukkan dalam Tanur pada suhu 550oC selama 1 jam, kemudian didinginkan dalam 
desikator dan ditimbang (W1). Sampel ditimbang dengan bobot 2 gram (W) dimasukkan 
dalam crusibel kosong, kemudian dimasukkan dalam tanur pada suhu 550oC selama 4 jam. 
Setelah waktu dalam tanur tercapai sampel didinginkan dalam desikator dan ditimbang 
(W2). Kadar Abu ditentukan dengan rumus : 

      (w1+w2) 
% Kadar Abu =    x 100 % 

W 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengukuran kandungan gula pada gula aren menunjukkan bahwa 
kandungan gula yang memenuhi standar SNI 01.3734 diperoleh pada perlakuan kombinasi 
kayu nangka dan kapur yaitu 80,08% sedangkan perlakuan kapur memiliki kandungan gula 
59,54% dan perlakuan kombinasi kulit buah manggis dan kapur 71,91% tidak memenuhi 
standar. Kualitas kandungan gula pada gula aren dipengaruhi oleh kualitas nira yang 
digunakan (Tanra et al., 2019).  

 
Tabel 5. Hasil uji laboratorium kandungan gula, kadar air dan kadar abu  pada gula aren 

Variabel 
Perlakuan Rata-

Rata 
SNI Keterangan 

K KNK KBMK  K  KNK KBMK 

Kadar gula (%) 59.54 80.08 71.91 70.51 Min 77 X 
1 Y 

 X 

Kadar air (%) 12.28 3.12 8.34 7.91 Maks 10 X 2 Y 3 Y 
 

Kadar abu (%) 0.35 1.97 1.43 1.25 Maks 2 Y 4 Y 5 Y 

Keterangan:K (kapur), KNK (kombinasi kayu nangka dan kapur) dan KBMK (kombinasi kulit 
buah manggis dan kapur), X: tidak memenuhi standar SNI,  Y= memenuhi standar SNI 

 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Familasari (2020) dimana 

kandungan gula nira pada perlakuan kombinasi kayu nangka dan kapur yaitu 14% 
sedangkan perlakuan kombinasi kulit buah manggis dan kapur yaitu 14% dan perlakuan 
kapur yaitu 13%. Rahman (2009) mengatakan bahwa kandungan gula nira yang memenuhi 
standar yaitu >12%. Sehingga ketiga perlakuan nira tersebut memenuhi standar 
pengolahan. Namun berdasarkan hasil penelitian ini pada perlakuan kombinasi kayu 
nangka dan kapur menghasilkan kandungan gula yang lebih tinggi dibanding penambahan 
bahan pengawet kapur dan kombinasi kayu nangka dan kapur. Hal ini diduga karena 
kandungan aktivitas antimikroba pada ketiga jenis bahan pengawet nira yang semakin 
menurun saat pemasakan. Hal ini membuktikan bahwa kandungan nira yang memenuhi 
standar pengolahan belum tentu memenuhi standar SNI gula aren setelah pengolahan 
menjadi gula aren.  

Kadar air 
Berdasarkan hasil pengukuran kadar air pada gula aren pada perlakuan kapur yaitu 

12,28% tidak memenuhi standar mutu kadar air gula aren. Hal ini disebabkan karena 
penambahan kapur saja belum mampu mencegah kerusakan nira sehingga kadar air gula 
aren yang dihasilkan masih tinggi. Pada perlakuan kombinasi kayu nangka dan kapur yaitu 
3,12% dan kombinasi kulit buah manggis dan kapur yaitu 8,34% telah memenuhi standar 
mutu gula aren (SNI 01-3743-1995) yaitu maksimal 10% hal ini diduga kadar air suatu 
bahan pangan sangat mempengaruhi daya simpannya, karena dengan semakin rendahnya 
kadar air maka mikroba semakin terhambat. 

Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui sesuai atau tidaknya nilai kadar air gula 
aren dengan SNI 01.3734. Nilai kadar air untuk menentukan masa simpan produk gula aren. 
Nilai kadar air yang tinggi dapat menyebabkan mudahnya bakteri tumbuh, sedangkan nilai 
kadar air yang rendah dapat memperpanjang masa simpan produk gula aren (Winarno, 
2007). 

Kadar abu 
Berdasarkan hasil pengujian kadar abu pada gula aren yang diberi bahan pengawet 

kapur, kombinasi kayu nangka dan kapur, dan kombinasi kulit buah manggis dan kapur 
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memiliki nilai berturut-turut adalah 0,35%, 1,97% dan 1,43%. Nilai kadar abu dari semua 
bahan pengawet tersebut memenuhi Standar Nasional Indonesi (SNI) 01.3734. Nilai kadar 
abu menurut SNI adalah maksimal 2%. Nilai kadar abu yang ditemukan pada gula aren ini 
masih lebih rendah dibandingkan kadar abu gula kelapa yang menggunakan bubuk kulit 
buah manggis (2,09-2,47%) (Karseno et al., 2015). 

Baharuddin (2007) menyatakan bahwa kadar abu dalam gula merah sangat 
dipengaruhi oleh kandungan mineral dalam nira serta pada proses pembuatannya. 
Kandungan abu dan komposisinya tergantung pada jenis bahan dan cara pengabuannya. 
Peningkatan kadar abu gula merah disebabkan adanya peningkatan jumlah senyawa 
mineral anorganik pada produk tersebut. Mineral yang terdapat pada suatu bahan  ada dua 
macam yaitu mineral organik dan mineral anorganik. Mineral organik misalnya adalah asam 
malat, oksalat, asetat dan pektat. Mineral anorganik antara lain dalam bentuk fosfat, 
karbonat, klorida, sulfat dan nitrat (Zuliana, 2016). 
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